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8. BAB: KETERANGAN TENTANG SHALAT JEM’AT SEBELLM 
DAN SESUDAH MATAHARI TERGELINCIR 



1594. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah saw. pemah mengerja 
kan shala: Jum’at ketika matahari condong (ke barat). (HR. Ahmad, 
Bukhari,. Abu Dawud dan T rmidzi). 



1595 Dan dan Anas ia berkata: Kami pemah shala Jum’at 
bersama Nabi saw. lalu kami pulang kembali untuk tidur qailulah, 
kemudian kami tidur. (HR. Ahmad dan Bukhari). 



15%. Dan dari Anas (juga), ia berkata: Adalah Nabi saw. apabi- 
la Mari sa gat dingin maka ia menyege akan shalat, yakni Jum’at, dan 
apabila haii skngat panas mak ia m ngerjakan shala't di waktu sudah 
dingin. (Begitulah rnenumt riwayat Bukhari). 


1597. Dan dari Salamah bin A1 Akwa’, ia ber ata: Kami pemah 
shalat Jum’at bersama-Nabi saw. ketika matahari telah tergelinct , 


933 





























kemudian kami pulang untuk mencari-cari bayangan. (HR. Bukhari, 
Muslim). 
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1598. Dari Sahal bin Sa'ad, ia berkata: Kami tidak pernah tidur 
qailulah dan t:dak juga makan siang melainkan sesudah shalat Jum’at 
(HR. Jama’ah; 



1599. Dan Ahmad, Muslim dan Tirmidzi menambah: Di masa 
Nabi saw. 
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1600a. Dan dari Jabir, sesungguhnya Nabi saw. pernah shalat 
Jum’at kemudian kami menuju ke onta-onta kami lalu kami mengisti- 
rahatkan d a ketika matahari tergelincir ya’ni untuk memberi mtnum 
onta. (HR. Ahmad, Muslim dan Nasa’i). 
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1600b. Dan dari Abdullah bin Saidaan As Sulami, ia berkata: 
Aku pemah shalat Jumat bersama* Abu Bakar maka khutbah dan 
shalatnya itu sebelum tengah hari kemudian aku pemah (juga) 
mengikuti shalat Jum at bersama Umar, maka shala! dan khuthbahnya 
itu sampas-sampai aku mengatakan: Matahari masih di tengah; lalu 
aku pemah mengikuti shaiat Jum at bersama Utsman maka shalat dan 
khuthbahnya sampai-sampa aku mengatakan: matahari bam tergelin¬ 
cir; tetapi aku tidak meiihat seorang pun yang mencela demikian itu 
dan tidak juga mengingkarinya. (HR. Daraquthni dan Imam Ahmad 
menurut riwayat anaknya - Abdullah dan Abdullah menjadikan riwa- 
yat itu sebagai hujjah dan ia berkata: Begitu juga diriwayatkan dari 
Ibnu Mas’ud, Jabir, Sa’id, dan Mu’awiyah, bahwa mereka semua 
pemah shalat Jum’at sebelum matahari tergelincir). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Riwayat Abdullah bin Saidaan As Sulami itu 
masih ada pembicaraan, karena Bukhari berkata: Hadisnya tidak 
dapat dijadikan pegangan dan juga diceritakan di dalam Mizaan ul I’ti- 
dal dari sebagian Ulama’, bahwa Abdullah bin Saidaan itu tidak 
dikenal (majhul), haditsnya tidak dapat dipergunakan sebagai hujjah 

Perkataan ’’ketika matahari condong” itu, menunjukkan ra innya 
Nabi saw', dalam shalat Jum’at apabila matahari telah tergelincir. 

Perkataan ’’Kami pemah shala Jum’at bersama Nabi saw. kemu¬ 
dian kami pulang untuk tidur qailulah lalu kami tidur” itu, dalam satu 
lafal bagi Imam Bukhari (dikatakan): 


1 . 1 *- A , IS, 
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"Pemah kami mengerjakart shalat Jum’at masih pagi, dan kami 
tidur qailulah sesudah shalat Jum’at”. 

Dan dalam satu lafal bagi Imam Bukhari (juga): 
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"Kami pemah shalat Jum’at bersama Nabi saw. kemudian waktu 
untuk tidur qailulah 1) masih ada”. 

Melihat zhahimya hadis-hadis di atas menunjukkan, bahwa mere- 
ka itu mengerjakan shalat Jum’at pada waktu sebelum zawal. A1 
Hafizh Ibnu Hajar berkata: Tetap* mengkompromikan hadis-hadis 
tersebut lebih baik daripada menganggap adanya pertentangan (ta’a- 
rudl), dan telah maklum bahwa ’’mengawalk ’ dalam pengertiannya 
yang umum yaitu mengerjakan sesuatu pada awal waktunya, atau 
mendahulukannya terhadap lainnya, dan itulah yang dimaksud di sini, 
dan pengertiannya, bahwa mereka mendahulukan shalat lum’at sebe¬ 
lum tidur qailulah, tidak seperti adat kebiasaan mereka dalam menger¬ 
jakan shalat zhuhur di waktu panas, maka mereka t'dur qailulah lebih 
dahulu kemudian shala dhuhur sesudah dingin. Selesai. 

Perkataan ’’Apabila hari sangat dingin maka Nabi menyegerakan 
shalat” itu, maksudnya mengerjakan shala; Jum’at pada awal waktu. 

Perkataan ’’Apabila hari sangat panas maka Nabi mengerjakan 
shalat” itu, yang dimaksud shalat di sini yaitu shalat um’at. Kemung- 
kinnn perkataan ’’yaknil Jum’ah” itu adalah perkataan seorang tabi’i 
atas rawi lainnya, yang difaham oleh pembawanya karena disamakan 
antara shala Jum’at dengan zhuhur dalam hadis Anas dan diperkuat 
oleh riwayat Ismaili dari Anas dari jalan lain, sedang daam riwayat itu 
tidak te dapat lata ’’yakni jum’ah”. 

Perkataan ’’Kami pemah shalat Jum’at bersama Rasululah saw. 
ketika matahari telah tergelindr, kemudian kami pulang mencari-ca 
bayangan” itu, Syarih berkata: Hadis ini menjelaskan bahwa di waktu 
meng ijakan shalat Jum’at itu telah ada bayangan sedildt. An Nawawi 
berkata: Yang demikian itu karena shalat Jum’at dilaksanakan 
sangat awal dan tembok-tembok mereka sangat pendek Dan dalam 
riwayat Imam Bukhari: Kemudian kami bubar sedang dinding- 
dinding belum mempunyai ayangan yang dapat kami pergunakan 
berteduh; dan yang dimaksud meniadakan bayangan di sini bukannya 


meniadakan bayangan itu sendiri, dan hal ini dapat dilihat pada kota 
’’kemudian kami pulang untuk mencari-cari bayangan”, maka tidak 
ada petunjuk yang dapat menjadi dasar bahwa mereka shalat Jum’at 
sebelum matahari tergelindr. 

Perkataan ’’Kami tidak pemah tidur qailulah dan tidak juga 
makan siang melainkan sesudah shalat Jum’at” itu, Syarih berkata: Ini 
dijadikan dalii bagi orang yang berpendapat bolehnya shalat Jum’at 
sebelum matahari tergelindr, dan demikian itu adalah pedapat Imam 
Ahmad bin Hanbal, tetapi teman-temannya berbeda pendapat tentang 
waktu sebelum zawal itu, apakah waktu keenam atau kelima, ataukah 
waktu seperti masuknya waktu ’id. §egi istidlalnya karena makan siag 
Ha» tidur qailulah itu waktunya adalah sebelum matahari tergelindr, 
dan mereka meriwayatkan dari Ibnu Qutaibah bahwa ia berkata: 
Tidaklah disebut makan siang dan tidur qailulah apabila dilakukan 
sesudah zawal. Di samping itu ada riwayat yang tegas, bahwa Nabi 
saw. berkhutbah Jum’at dua khuthbah dan duduk di antara keduanya, 
membawa ayat A1 Qur’an dan member! peringatan kepada manusia, 
padahal waktu itu ia shalat Jum’at dengan membaca surat Jum’at dan 
Munafiqun, maka kalau khuthbah dan shalatnya itu berlangsung 
sesudah matahar i tergelindr, tentu Nabi tidak keluar dari shalat itu 
melainkan embok-tembok telah mempunyai bayangan untuk ber¬ 
teduh, padahal dia sudah keluar dari Jum’at pada waktu makan siang 
dan tidur qailulah, yang lebih tegas lagi dari ini yaitu hadis riwayat 
Jabir (No. 1600a ) tersebut di atas, yaitu ia menandaskan bahwa Nabi 
saw. setelah selesai shalat Jum’at kemudian sahabat-sahabat pergi 
menu ju onta-onta mereka lalu mengistirahatkannya pada waktu mata¬ 
hari tergelindr, dan tidak ada tempat untuk menta’wil yang dipaksa- 
kan, seperti yang dilakukan oleh Jumhur, dan dasar mereka yaitu 
hadis-hadis yang menentukan bahwa Nabi saw. pemah shalat Jum’at 
se udah matahari tergelincir, yang tidak berarti meniadakan bolehnya 
shalat Jum’at sebelum zawal. Selesa 1) 

A1 Muwaffaq berkata di dalam A1 Mughni: Yang disunatkan yaitu 
melakukan shalat Jum’at sesudah matahari tergelincir, karena: 

1. Nabi saw. pemah berbuat demikian, seperti yang dikatka 
Salamah bin A1 Akwa’: Kami pemah shalat Jum!at bersama Nabi saw. 
ketika matahari telah tergelincir kemudian kami pulang dengan men- 


1) Qailulah yaitu tidur tengah hari (Pen.) 


1) Karena perselisihan ini sangat panjaqg maka lebih selamat mengerjakan shalat 
Jum’at sesudah zawal (pen..). 
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cari-cari bayangan (Muttafaq ’Alaih). Dan Anas meriwayatkan, bahwa 
Nabi saw. shalat Jum’at ketika matahari tergelincir. (HR. Bukhari). 

2. Karena shalat Jum’at sesudah matahari tergelindir adalah 
berarti keluar dari perselisihan peftdapat Ulanta’, yang Ulama* telah 
sepakat bahwa waktu sesudah matahari tergelincir itu adalah waktunya 
shalat Jum’at, sedang yang mereka perselisihkan itu hanya waktu sebe- 
lum matahari tergelincir. Dan tidak ada perselisihan tent ng sunatnya 
shalat Jum’at sesudah matahari tergelincir, baik hari sangat panas atau 
bukan, karena Jum’at adalaft saat manusia berkumpul, maka kalau 
mereka harus menunggu waktu dingin, niscaya akan menyulitkan 
mereka Begitulah yang dikerjakan Nabi, yaitu ia mengerjakan shalat 
Jum at ketika matahan tergelincir, baik di musim panas maupun di 
musim dingin di satu tempat. Selesai. 


9 . BAB: SAL AM DAN ADZAN JUM AT 



~ 1 o j j (juJ I e Vv— 


1601. Dari Jabir, sesungguhnya Nabi saw. apabila naik mimbar 
laka ia memberi salam. (HR Ibnu Majah, dalam sanadnya terdapat 
»erawi bemama Ibnu Lahi’ah). 2). 



1602. Dan hadis di atas, bagi Atsram tersebut dalam Sunannya 
dari As Sya bi, dari Nabi saw. dengan Mursal. 



2) Ibnu Lahi’ah adalah perawi yang lemah (pen ). 



1603. Dan dari Saa’ib bin Yazid, ia berkata: Adalah Adzan hari 
Jum’at - pada masa Nabi saw. Abu Bakar dan Umar - dimulai apabila 
imam telah duduk di atas mimbar kemudian setelah masa Usman - 
sedang manusia menjadi semakin banyak - maka Usman menambah 
adzan ketiga (yang dilakukan) di Zaura’, sedang Nabi saw. tidak 
mempunyai muadzin melainkan seorang. (HR. Bukhari, Nasa’i dan 
abu Dawud). 



1604. Dan dalam satu riwayat bagi mereka, kemudian setelah 
masa pemerintahan Usman - dan manusia men adi semakin banyak - 
maka Usman memerintahkan adzan ketiga pada hari Jum’at, lalu 
adzan tersebut (dilakukan di Zaura’, kemudian berlangsunglah keada- 
an seperti itu. 



1605. Dan bagi Ahmad dan Nasa’i (dikatakan): Adalah Bilal 
biasa adzan apabila Nabi saw. telah duduk di atas mimbar, dan ia 
iqamat apabila Nabi saw. telah turun. 
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1606. Dan dari Adi bin Tsabit dari ayahnya dari datuknya, ia 
berkata: Adalah Nabi saw. apabila berdiri di atas mimbar maka saha- 
bat-sahabatnya menghadapkan wajah mereka ke arahnya. (HR. Ibnu 
Majah). 

Penjelasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Had's di alas (No. 1601) menunjuk- 
kan diperintahkannya khathib me gucapkan salam kepada khalayak 
setelah ia naik mimbar, dan sebelum muadzin adzan. 

Perkataan ”maka Usman menambah adzan ke iga” itu, dalam 
satu s'way at (dikatakan) ”kem dian Usman memerintahkan adzan 
kedua”, dan tidak ada pertentangan karena disebutn fa ’’kedua” 
dengan ’’ketiga”, dilihat dari segi keadaannya sebagai tambahan, dan 
disebut adzan pertama dilihat dari segi dilakukanoya adzan tersebut 
mendahului dari adzan yang sebenarnya dan iqamat, dan disebut 
adzan kedua, dilihat dari segi adzannya itu sendiri, t’dak termasuk 
iqamatnya. 

Perkataan di Zaura" itu, AI Bukhari berkata: Zaura’ yaitu satu 
tempat di Pasar Madinah. 1) 

erkataan ’’Adalah Nabi saw. apabila berdiri di atas mimbar, 
maka sahabat-sahabatnya menghadapkan muka mereka ke a rahny a” 
itu, Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan diperintahkannya para 
pendengar menghadap ke arah khathib yang sedang berkhuthbah. Al 
Iraqi berkata: Dan dilihat zhahimya hadis tersebut, bahwa yang 
dimaksud yaitu bagi orang yang mendengar khuthbah dan bukannya 
orang yang berada. di tempat yang jauh, yang tidak mendengar khuth¬ 
bah, maka menghadap ke arah kiblat adalah lebih bait daripa a 
menghadap ke arah khathib karena mendengarkan kh thbahn a. 

10. BAB: ISI KHUTHBAH - SHALAWAL - NASIHAT 


DAN QIRA’ATUL QURAN 



1) Uatuk zaman Idta sekarang ini, tambahan itu tidak perlu lagi. Jadi Jum’at 
tetap sekali saja. (Pent.) 
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1607. Dari Abu Hurairah dari Nabi saw., ia bersabda: Tiap-tiap 
pembicaraan yang tidak didahului dengan hamdalah, maka dia itu sia- 
sia. (HR. Abu Daud, dan Ahmad yang semakna dengan hadis di 
atas). 








Hr A .h\ - , 


/,///*// fJt'S t > 


1608. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Khuthbah yang di 
dalamnya tidak berisikan syahadah adalah seperti tangan yang berpe- 
nyakit k sta. (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi, dan Tirmidzi berkata: 
’ asyahhud” sebagai ganti ’’syahadah”). 






t , A,-’ss' 

t* * t\fj . *" ^ 




1609. Dan dari Ibnu Mas’ud, sesungguhnya Nabi saw. apabila 
bertasyahhud, maka ia membaca: ALHAMDU LILLAAH NAS- 
TA’IINUHU WA NASTAGHFIRUH WA NA’UUDZU BILLAH 
MIN SYURUURI ANFUSINAA MAY YAHDMILLAAHU FA 
LAA MUDLILLALLAH WA MAY YUDLLIL FALAA HAADI- 
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YA LAH, WA ASYHADU ALLA ILAAHA ILLALLAAH V\ A 
ASYHADU ANNA- MUHAMMADAN ABDUHU WA RASUU- 
LUH, ARSALAHUU BIL HAQQI BASYIIRAW WANADDZII- 
RAM BAINA YADAYIS SAA’AH, MAY YUTHI’ILLAAHA WA 
RASUULAHUU FA QAD RASYIDA WA MAY YA’SHIHIMAA 
FAINNAHUU LA YADLURRU ILLAA NAFSAH WA LAA 
YADLURRULLAAHA SYAI’AN”, artinya: Segala puji bagi Allah, 
kami mohon pertolongan kepada-Nya, kami mohon ampun kepada- 
Nya, dan kami mohon perlindungan kepada Allah dari keburukan 
diri-diri kami, barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka tidak 
ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan 
maka tidak ada yang dapat memberi petunjuk, dan aku bersaksi 
bahwa sesunggu ny; tidak ada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi 
bahwa sesungguhnya Muhammad itu hamba-Nya dan utusan-Nya, 
yang diutus dengan bentfr untuk- menyampaikan kabar gembira dan 
memberikan ancaman nanti di hari Kiamat, barangsiapa taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya maka sungguh ia telah mendapat petunjuk dan 
barangsiapa durhaka kepada keduanya maka hal itu tidak akan mem- 
bahayakan melainkan pada dirinya sendiri dan tidak memberi bahaya 
s°d : kit pun kepada Allah swt.” (HR. Abu Dawud). 




1610. Dan dari Ibnu Syihab, sesungguhnya ia pemah ditanya 
tentang tasyahhud Nab? saw. pada hari J urn’at, kemudian ia menyebut- 
kan seperti itu dan a berkata: WA MAY YA’SHIHIMAA FA QAD 
GHAWAA artinya: Dan barangsiapa yang durhaka kepada keduanya 
maka sungguh ia telah sesat”. (HR. Abu Daud). 



1611. Dan dari Jabir bin Samu/ah, ia berkata: Adalah Rasulul- 
lah saw. biasa khuthbah dengan berdiri dan duduk di antara du 
khuthbah, dan membaca beberapa ayat dan memberi nasehai 
kepada manusia. (HR. Jama’ah kecuali Bukhari dan Tirmidzi). 



^ .4 9' ,?" 
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1612. Dan dar Jabir juga, tiari Nabi saw.: Sesungguhnya N bi 
saw. idak pemah memanjang an kh> thbahn a pada hari Jum'at 
sesungguhnya khuthbahnya itu lanys berisikan alunat-kalimat yang 
pendek. (HR. Abu Daud). 



1613. Dan dari Ummi Hssyam bind Haritsah bin Nu’man, ia 
eerkata: Aku tidak hafaJ sura Qaaf wa! qur aanil majiid melainkan 
dari (snendeffsgarkad bacaan] RasuliUdh saw. yang ia bacanya pada 
setiap Jum’at di atas mimbar apabila ia berkhuthbah di hadapan 
manusia. (HR. Ahmad, Muslim, Nasa i dan Abu Daud). 


Pecje Susan. 

Sabda Nabi saw, ”Tiap-tiap pembicaraan yang tidak didahului 
dengai hamdalah maka sSa-sia* itu, Syarih berkata: Pemb caraan yang 
tidak dimulai dengan bacaan hamdalah diserapakan dengan orang 
yang sakit kusta itu, adalah untuk menakutkas dan memberi bimbing- 
an membuka pemb'caraan dengan hamdalah. 

Perkataan: ’’yang tidak ada tasyahfaud(nya)” itu, maksudnya saha- 
dat: laa iiaaha illallaah wa anna m hammadar rasulullaah' Dan 
Mushannif (Ibnu Taimiyah) menjadikan hadis itu sebagai dalif diperin- 
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tahkannya m mbaca hamdalah dalam khuthbah, karena khuthbah 
dalam riwayat yang pertama itu masuk dalam keumuman lafal di atas. 

Perkataan ”dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul- 
Nya” itu, menunjukkan bolehnya menggunakan kata pengganti 
(dlamir) yang sama untuk Allah dan Rasul-Nya. Dan itu diperkuat 
oleh hadis yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Nabi saw. 
dengan lafal: 

’’Agar Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai daripada lairmya". 

Dan juga hadis: 






SS f. 




"Bahwa sesungguhnya Nabi saw. menyuruh seorang penyeru 
untuk menyeru di hari perang Khaibar: Sesungguhnya Allah dan 
Rasul-Nya melarang kamu (malum) daging himar kota". 

Adapun hadis yang disebut di shahih Muslim, Sunan Abu Daud 
Sunan Nasa’i dari Adi bin Hatim: 


- : jus 


•c , so S- /’/’ / / 

<J? *lrx> - Lk>- 
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"Ada seorang khathib yang khuthbah di hadapan Nabi saw. de¬ 
ngan mengatakan: Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
maka sungguh ia telah mendapat petunj k, dan barangsiapa 
mendurhakai kedmnya maka benar-benar ia telah sesat. Kemudian 
asulullah saw. bersabda: Sejelek-jelek khatib adalah engkau 
tetapi katakanlah: Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya maka benar-benar ia telah sesat”. 

Ini bisa diartikan seperti yang dika akan oleh Imam Nawawi, 
bahwa yang menyebabkan ingkamya Nabi saw. itu, karena khuthbah 


tsb, seharusnya sederhana, jelas dan tidak menggunakan isyarat-isyara 
sefta kode-kode; Imam Nawawi berkata: Oleh karena itu* .Nabi saw. 
apabila berbicara ia ulanginya tiga kali agar difahami; Adapun men- 
tatsniyahkan 1) dlamir dalam sabda Nab‘ yang seperti: Agar Alla^i dan 
Rasul-Nya lebih dicintainya daripada selain keduanya” itu, hanya 
karena * bukan khuthbah tapi memberi pelajaran tentang hukum 
maka dalam hal seperti itu yang lebih sedikit lafalnya adalah lebih 
mudah dihafal, berbeda dengan khuthbah, karena yang dimnlrc.H i^ f , 
bukannya untuk 'dihafal, tetapi untuk memberi penerangan. Tetapi hal 
itu dilantah bahwa Nabi saw. pemah menggu lakan dlamir humaa 
dalam hadis bab ini dalam khuthbah, bukannyi dalam 
memberikan pelajaran hukum. Qadli Tyadl dan segoonga Ulama’ 
berkata: Sesungguhnya Nabi saw.»mengingkari khathib tersebut yang 
merit 'tsniyahkan dlamir yang mengandung arti persamaan, lalu 
diperintahkan untuk menggunakan athaf 2) hanyalah demi menga- 
gungkan Allah Ta’ala yaitu dengan mendahulukan menyebul nama- 
Nya sebagaimana dikatakan oleh Nabi sendiri dalam hadis lain: 



"Janganlah salah seorang di antara kamu berkata: Apa yang 
dikehendaki Allah dan dikehendaki Fulan, tetapi katakanlah: 
Apa yang dikehendaki Allah kemudian dikehendaki Fulan 
Tetapi ini dibantah, dengan apa yang telah kami sebutkan 
terdahulu yaitu Nabi saw. sendiri pemah mentatsniahkan antara 
dlamir untuk Allah dan untuk dirinya sendiri. 

Dan mungkin juga dikatakan: Bahwa Nab; saw. mengingkan 
khathib tersebut, karena adanya i’tiqad kesamaan (aniara Allah dan 
Nabi saw.) lalu Nabi mengingatkannya terhada kesalahan i’tiqadnya 
itu dan memerintahkannya mendahulukan nam Allah daripada nama 
Rasul-Nya agar diketahui kesalahan i’tiqadnya. 

Perkataan ’’Adalah Rasulullah saw. pepiah khuthbah sambil ber- 
diri dan duduk di antara dua khuthbah.. dan; seterusnya” itu, Syarih 
berkata: Ini’ menunjukkan bahwa seorang khatib diperintahkan ber- 
khutbah dengan berdiri, dan duduk di antara dua khul hbah, dan 
hendaknya dalam khuthbah itu ada bacaan Qur’an dan nasihat nasihat 

1) Menggunakan dlamir "huma untuk Allah dan Rasul-Nya (pen 

2) Athaf = kata sambung 
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Perkataan Ummu Hisyam ”Aku tidak hafal surat Qaaf wal qur- 
’aanil majiid melainkan karena Nabi saw. membacariyd di atas mimbar 
setiaphari Jum’at apabila ia berkhuthbah 5 itu, Syarih berkata: Dalam 
bab ini ada satu hadis yang diriwayat oleh Bukhari, Muslim, Abu 
Daud dan Nasa’i dari Ya’la bin Umayah, ia berkata: 

”Aku pemah mendengar Nabi saw. membaca di atas mimbar: 
”WA NAADAW YAA MAALIKT. Selanjutnyat Syarih berkata: Dan 
melihat dhahimya hadis-hadis itu, bahwa Nabi saw. tidak selalu - 
membaca satu surat atau ayat tehentu dalam- khuthbah(nya), tetapi 
suatu ketika membaca surat ini dan suatu ketika membaca surat itu. 
Selesai dengan. ringkas. 


11. BAB: TATA CARA KHUTHBAH DAN EHKANYA 



1614. Dari Ibnu Umar ia berkata: Adalah Nabi saw. biasa 
khuthbah pada hari Jum’at dengan berdiri, kemudian duduk, kemu- 
dian berdiri (lagi) sebagaimana orang-orang mengerjakan sekarang. 
(HR. Jama’ah). 



. 1615. Dan dari Jabir bin Samuralr ia berkata: MdMl Nabi saw. 
biasa khutbah dengan berdiri, kemudian duduk, kemudian berdiri, lalu 
berkhuthbah dengan berdiri, maka siapa yang memberitahumu bahwa 
Nabi saw. khuthbah dengan duduk maka ia dusta. Demi Allah, sung- 


guh aku pemah shalat bersama dia lebih dari dua ribu kali. (HR. 
Ahmad, Muslim, dan Abu Daud). 





1616. Dan dari Hakam bin Hazm al Kalafi, ia berkata: Aku 
pemah datang kepada Nabis aw. - Aku termasuk di antara tujuh 
orang atau sembiian orang (yang datang pada waktu itu), kemudian 
kami tinggal beberapa hari di sisinya, kami mengikuti jum’atan pada 
saat itu, lalu Nabi berdiri sambil memegang busur atau ia mengatakan 
berpegang pada tongkat, kemudian ia membaca hamdalah dan memuji 
kepad: Allah dengan kata-kata yang pendek, bagus lagi mengandung 
kebaikan lalu bersabda: Hai manusia, sesungguhnya kamu tirfak akan 
dapat mengerjakan atau - tidak akan mampu mengerjakan - apa saja 
yang diperintahkan 'kepada kamu, te ap' berbuat baiklah dan gembira- 
lah”. (HR. Ahmad dan Abu Daud). 1) 



1) Hadis ini dalam sanadnya ada seorang rawi yang masih diperselisihkan, sekali- 
pun pada umnmnya menganggap dia itu orang baik, tetapi agaimana riikat=.iran ibnu 
Hibban dia tergolong orang yang banyak salah (Lihat Nailul Auihar 3:305 - pent.) 
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1617. Dan dari Anuqar bin Yasir, ia berkata: Aku pernah men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda: Sesunggnhnya panjangnya shalat 
seseorang dan pendeknya khuthbah itu menunjukkan kepandaiannya. 
Oleh karena itu panj a ng ka n l ah shalat dan pendekkanlah khuthbah. 
(HR- Ahmad dan Muslim). 



1620. Dan dari Jabir ia berkata: Adalah Rasulullah saw. apabila 
khuthbah kedua matanya menjadi merah, suaranya lantang, berapi-api 
seolah-olah memberi komando tentara dengan kata-katanya: Siap. 
siagalah di waktu pagi dan petang' (HR Muslim dan Ibnu Majah). 



1618. Dan dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Adalah shalatnya 
Rasulullah saw. itu sedang dan khuthbahnya pun sedang. (HR. 
Jama’ah kecuali Bukhari dan Abu Daud). 




< * 5,*? w* 9 s' 






1619. Dan dari Abdullah bin Abi Aufa ia berkata: Adalah 
Rasulullah saw. biasa memanjangkan shalat dan memendekkan khuth¬ 
bah. (HR. Nasa’i). 



1621. Dan dari Hushaia bin Abdurr ahman, ia berkata. Aku 
pernah berada di samping Imarah bin Rubiyah, yang pada waktu itu 
Visyr bin Marwan sedang berkhuthbah di hadapan kami, Ireumdi an 
ketika ia berdo’a ia mengangkat kedua tangannya, lalu Imarah berka- 
ta begini: Celakalah dua tangan itu, aku melihat Rasulullah saw. 
berada di atas mimbar sedang berkhutbah apabila ia berdo’a berisyarat 
egini yaitu ia hanya mengacungkan jari telunjuk(nya). (HR Ahmad, 
dan Tirmidzi yang sema’na dengan itu dan ia mengesahkannya). 



1622. Dan dari Sahal bin Sa’ad ia berkata* Sama sekali aku tidak 
jiveniali melihat Rasulullah saw. membeberkan tanganny a ketika ber¬ 
do’a li atas rmmbar maupun di tempat lainnya. Tidak pernah ia 
bcrdo a melainkan meletakkan tangannya sejajar dengan kedua pun- 
daknya sambil memberi isyarat dengan jari (telunjuknya). (HR 
Ahmad). 
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1623. Dan Abu -Daud, dan ia berkata di dalam riwayatnya itu: 
Tetapi aku melihat Nabi saw. beris arat begini: Ialu ia memberi isyarat 
dengan jari elunjuk sambil menggenggam jari tengahnya dengan ibu 
jarinya. 

Penielasanc 

Syarih berkata: Perkataan ’’Adalah Nabi saw. biasa khuthbah 
pada hari Jum’at dengan berdiri” itu, hadis ini menunjukkan diperin- 
tafakan berdiri ketika khuthbah. Ibnul Mundzir berkata: Ini adalah 
yang diamalks oleh kalangan Ulama’ Mesir. Syarih berkata: Dan ten- 
tang wajibnya masih dipcrselisihkan Tetapi Jumhurberpendapa wajib. 

P erkataan ’’Kemudian Nabi saw. berdiri dengan berpegang atas 
busur atau tongkat” itu, Syarih berkata: Hadis ita menunjukkan 
diperintahkannya berpegang dengan pedang atau tongkat pada waktu 
berkhuthbah. Ada yang berpendapat, bahwa hikmahnya, yaitu 
men jauhkan dari main-main, dan ada yang mengatakan, untuk lebih 
membangkitkan semangat. 1) , v uv/>: 

Sabda Nabi saw. ’’Sesungguhnya panjangnya shalat seseorang dan 
pendeknya khuthbahnya itu menunjukkan kepandaiannya” ‘tu, karena 
seorang yangv pandai selalu menggunakan kata-kata yang jami’ 
yaitu ringkas tapi padat. 

Perkataan ’’Adalah Rasulullah saw. apabila khuthbah kedua 
matanya menjadi merah” dan seterusnya itu, Syarih berkata: Ini 
menunjukkan, bahwa khathib disunatkan memperbesar urusan khuth¬ 
bah, mengeraskan suaranya, berfcoboi, dan berapi-api karena sifar-sifat 
itu semua terjadi karena semangatriya Jehuthbah. 

Perkataan ”Aku pemah melihat Rasulullah saw. di atas mimbar 
'sedang khuthbah, apabila ia sedans berdo’a ia berisyafas begini 
yaitu hanya mengangkat jari telunjuknya” itu, Syarih berkata: Dua 
hadis tersebut menunjukkan makruhnya mengangk t tangan di atas 
mimbar ketika berdo’a,. dan sesungguhnya itu adalah bid’ah. Dan 
tersebut di dalam Bukhari-Muslim lari Anas ia berkata: 


1) Karena, hadisnya tidk kuat, maka cara itu berarti tidak ada. (Pent.) 
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"Adalah Rasulullah saw. sama sekali tidak pemah 
kedua tangannya ketika berdo’a melainkan dalam shahit istisqa 
yaitu ia Nengangkat kedua tmigannya sehmgga terhhat keputth- 
putihan kedua ketiaknya”. 

Zhahimya hadis itu hanya Nabi saw. tidak pemah mengangkat 

kedua tangannya selain dalam shalat istisqa . 

An Nawawi berkata: Padahal hakekatnya bukan demiktan, 
bahkan ada keterangan yang tegas bahwa Nabi saw. mengangkat 
kedua tangannya dalam berdo’a di berbagai tempat yang tidak terhi- 
tung banyaknya, dan sudah saya himpun kira-kira yang dari Bukhari 
Muslim saja ada 30 hadis. 

Syarih berkata: Dhahimya dua hadis dalam bab ini menunjukkan 
bahwa berisyarat dengan jari telunjuk dalam khuthbah Jum at itu 
dibolehkan. 


12. BAB: LARANGAN BERBICARA PADA WAKTU KHUTHBAH, 
DAN DIBOLEHKANNYA DENGAN KHATHIB APABILA 
ADA MASLAHAH 

-r* 

1624. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: Apabi a 
kamu berkata ’’diamlah” kepada temanmu pada hari Jum’at padahal 
imam sedang berkhuthbah, maka sia-sialah engkau. (HR. Jama’ah 
kecuaH Ibnu Majah). 





- I? 25 / ,5“ Dan AI ‘ ra - - da,am hadis yang ia riwayatkan - dan 

aberkata. Barangsiapa dekat dengan imam, kemudian ia main-main 
tidak memperha kan dan tidak diam, maka ia akan menanggung dosa-’ 
dan bamngsmpa berkata:;Diamlah!’, maka ia sia-sia, danbTrangsiap; 
yang sia-sia maka berarti 1 a tidak mendapatkan Jum’at itu lain Ali 
berkata Demikianlah aku mendengar dari Nabimu saw. (HR Ahmad 
Gan Abu Daud). 


^ -VYY*\ 




j o 626 ' Dan dar ‘ Ibnu Abbas ia berkata: Rasulullah saw. bersab- 

berkhuThhfh a m v 3 Pada had Jum ’ at P adahal “ am *da g 

berkhuthbah maka ia seperti himar, yang membawa kitab; sedang 

orang yang berkata kepadanya; ’’diamlah”, maka ia tidak mendapat 

kan Jum’at itu. (HR. Ahmad). V 




\«n Dan dari Abu Darda’ ia berkata: Nabi saw. pemah pada 
uatu hari duduk di atas mimbar, kemudian memperingatkan kepada 
manusia dan membawa satu ayat - sedang Ubay bin Ka’ab ada di 
s.iinpingku lalu aku bertanya: Hai Ubay, kapan ayat ini diturunkao? 
Kcmudi in ia tsdak mau menjawab kepadaku, lalu aku bertanya (lagi) 
kcpadnn tapi ia (tetap) tidak mau menjawab kepadaku. Sehingga 
Ra ulull ih turun (dan mimbar) Kemudian Ubay berkata kepadaku: 
Ungkau tidak memperoleh Jum’atmu melainkan apa yang telah engkau 
psia iiiakan l.nlu st iclah Rasulullah saw. selesai, aku datang kepada- 
aya, lalu aku hcrilabukan kepadanya, kemudian ia bersabda: ’Ubay 
l»riiar k arena itu apabila kamu mendengar imam mu sedang khuthbah, 
maka diamlah sehingga ia se esai”. (HR. Ahmad). 



_ _ 


IdZ Dan dari Buraidah ia berkata: Rasulullah saw. pemah 
khuthbah di hadapan kam , tiba-tiba datanglah Hasan dan H usain _ 
dengan berkemeja merah - sedang berjalan kemudian jatuh, maka Rasu- 
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uilah saw. turun dari mimbar lalu menggendong mereka kemud a 
mereka diletakkan di depannya, kemudian ia bersabda: Benarlah 
Allah dan Rasul-Nya yang mengatakan: Sesungguhnya hartamu dan 
anak-anakmu itu hanyalah sebaga" cobaan (bagimu). = At Taghabun: 
15. Aku melihat kedua anak ini berjalan dan jatuh kemudian aku tidak 
talian sehingga kuputus pembicaraanku dan kuangkat keduanya. (HR. 
Imam yang lima). 1) 



1629. Dan dari Anas ia berkata: Rasulullah saw. pemah turun 
dari mimbar pada hari Jum’at, kemudian ia diajak bicara oleh rang 
laki-laki untuk suatu urusan, kemudian ia berbicara dengan laki-laki 
tersebut. lalu maju ke tempat shalatnya kemudian shalat. (HR. Imam 
yang lima). 



Dan dari Tsa’labah bin Abi Malik ia berkata: Pemah pada hari 
Jum’at sahabat-sahabat bercakap-cakap sedang Umar duduk di atas 


1) alam hadis ini tidak terlihat bahwa ini teijadi pada waktu khutbah Jum’at. 

(pent.) 


nnmbar kemudian setelah muadzin selesai adzan maka Umar berdi 
kemudian tidak seorang pun yang berbicara sehingga Umar menyele- 
saikan dua khuthbahnya, lalu apabila shala telah diiqama i dan Umar 
telah turun mereka bercakap-cakap (iagi). (HR. As Syafi’i dalam 
Musnadnya). 

Dan akan kami tuturkan nanti pertanyaan orang Baduwi 1 epada 
Nabi saw tentang do’a istisqa’ dalam khuthbah Jum’at. 

Pcqjehsan: 

Sabda Nabi saw. ’’Apabila engkau berkata ’diamlah’ kepad 
temanmu pada hari Jum’at, a: ahal imam sedang berkhuthbah, maka 
sia-sialah engkau” itu, Syarih berkata: Ini menunjukkan larangan 
khus is ket'ka khutbah sedang berlangsung. Dan Jumhur berpendapat 
haramnya semua pemb'earaan ketika khuthbah sedang berlangsung, 
mereka berkata: Apabila hendak menyeru kebaik n, maka hendaklah 
dengan isyara Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari: Dan 
diketualikan dari pertnlnh diam apabila khathib telah sampai kepada 
ptNunbicaruau yang tidak dipenntahkan dalam khuthbah seperti do’a 
untuk kebaikan penguasa, umpamanya; bahkan pengarang At Tahdzib 
mcnandaskan, bahwa do’a untuk penguasa itu dibenci. An Nawawi 
berkata: Hukumn a makruh apabila penguasa itu d alim tetapi jika 
penguasa itu tidak dlalim malah diserukan. A1 Hafidz Ibnu Hajar 
berkata: Tidak usah mendo’akan penguasa itu apabila tidak mengkha 
watirkan, tetapi kalau mengkhawatirkan maka khathib boleh saja 
mendo’akan. 

Peixataan ’’Rasulullah saw. pemah turun dari mimbar pada hari 
Jum’at, kemudian ia diajak oleh seorang laki-laki untuk suatu urusan” 
itu, Syarih berkata: Ini menunjukkan, bahwa tidak mengapa berbicara 
dengan khathib sesudah ia selesai khuthbah bahkan tidak haram dan 
tidak juga makruh. Dan Syarih berkata: Diriwayatkan dari Abu Hani- 
fah bahwa berbicara sesudah selesai khuthbah itu dimakruhkan Ibnul 
Arabi berkata: Yang lebih sah menurut saya, adalah tidak berbicara 
sesudah selesai khuthbah, karena menurut riwayat Muslim, bahwa saat 
(yang mustajabah) pada hari Jum’at itu adalah sejak imam duduk di 
atas mimbar sampai shalat diiqamati, maka seyogyanya saat tersebut 
dipe tukkan semata-mata untuk dzikir dan berdo a. 

Syarih berkata: Menurut riwayat Muslim, bahwa saat tersebut 
adalah d' antara duduknya imam sampai shalat selesai, sedang tentang 
memnggalkai! berbicara pada saat di antara khuthbah dan shalat itu di 
an tar any a dipfefkuat oleh hadis-hadis yang menerangkan tentang perin- 
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tah diam sehingga shaSat selesai sebagairoaha riwayat Nasa’i dengan 
sanad jayid dari Salman dengan lafal: 

''s' ' 4/ j <>}S 

.* etnudia diam sehingga ia menyelesaikan shalatnya". 

Tetapi antara hadis-hads itu dapat dikompromikan, bahwa 
omongan yang boleh sesudah khu hbah selesai, yaitu omongan imam, 
atau omongan seseorang terhadap lainnya karena ada urusan (keper- 
luan). 


13. BAB: AYAT YANG DIBACA DALAM SHALAT JUM’AT DAN 
SHALAT SHUBUH HARI JUM’ kT 



1630. Dari Ubaidillah bin Abi Rafi’ ia berkata: Marwan pemah 
mengangkat Abu Hurairah sebagai pejabat Khalifah di Madinah 
se ang ia pergi ke Mekah, kemudian Abu Hurairah shalat ium’at 
ersama kami, lalu ia membaca dzaa jaa-akal munaafiquun pada 
raka’at akhir, sesudah surat Jum’ah (pada raka’at awal), kemudian aku 
berkata kepadanya sesudah selesai (shalat): Sesungguhnya en gka u 
membaca dua surat yang kedua-duanya itu pemah dibaca Ali bin Abi 
Thalib di Kufah. Abu Hurairah berkata: Ses gguhnya aku pemah 
mend ngar Rasulullah saw. membaca kedua surat tersebut dalam 
shalat Jum’at (HR. Jama’ah kecuali Bukhari dan Nasa’i). 


/ /. //y/ 


1631. Dan dari An Nu’man bin Basyir ketika ia ditanya oleh Adi 
Dlahhaak bin Qais: Apa yang dibaca oleh Nabi saw. pada hari Jum’at 
ncsudah surat Jum’ah (di raka at awal)? Ia menjawab: Nabi saw. 
membaca Hal ataaka hadiitsul ghaatsiyah. (HR. Jama’ah kecuali 
Itukliaii dan Tirmidzi). 



1632. Dan dari Nu man bin Basyir ia berka a Adalah Nabi saw. 
pada sha at idu! fithri dan adlhaa dan shalat Jum’at membaca: Sab- 
bihisma rabbikal a’laa dan Hal ataaka hadiitsul ghaatsiyah Nu’man 
berkata Dan apabila berkumpul id dan jum’at itu pada hari yang 
aatu, maka Nabi membaca kedua surat tersebut untuk kedua shalat. 
(HR. Jhma ah kecuali Bidchari dan Ibnu Majah). 






1633. Dan dan Samurah bin Jundub, bahw Nab saw. membaca 
abbihisma rabbikal a’laa dan Hal ataaka hadlitsul ghaatsiyah dalam 
shalat Jum’at. (HR. Ahmad, Nasa’i dan Abu Daud). 



tnjelasan: 

Syarih be ka Hadis-hadis di atas dijadikan dalil, bahwa 
menurut sunnah, dalam shalat Jum’at di raka’at pertama hendaknya 
imam membaca surat Jum’ah dan di raka’at kedua membaca surat A1 
Munaafiquun, atau di raka’at pertama membaca sabbihis dan rakaat 
kedua membaca surat A1 Ghaasyiyah atau surat Jum’ah pada raka’at 
pertama dan hal ataaka hadiitsul ghaasyiyah pada rakaat kedua. 

Perkataan ’’Bahwa Nabi saw. pada shalat shubuh di hari Jum’at 
membaca Alif laam miim tanzil dan hal ataa a al insaan” itu, Syarih 
berkata: Hadis-hadis ini menunjukkan dianjurkannya membaca kedua 
surat tersebut pada shalat shubuh di hari Jum’at. 

14. BAB: BUBARNYA JAMA AH DI TENGAH-TENG H SHALAT 

DAN KHUTHBAH 


1634. Dan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. membaca alif laam 
miim tanzil dan hal ataa alal insan, dalam shalat shubuh di hari Jum’at 
dan surah Jum’ah dan Al Munaadiquun dalam shalat Jum’at. (HR. 
Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Nasa i). 



■- U b bbcLisJJ bits — 


1635. Dan dari Abu Hurairah bahwa Nab’ saw. membaca alif 
laam miim tanzil dan hal ataa alal insaan, dalam shalat shubuh hari 
Jum’at. (HR. Jama’ah kecuali Tirmidzi dan Abu Daud). 



1636. Tetapi Tirmidzi dan Abu Daud meriwa' 3 atkan hadis ini 
dari Ibnu Abbas. 


w S s at S ^ f 


1637. Dari Jabir, bahwa Nabi saw. khuthbah pada hari Jum’at 
k-ngan berdiri, tiba-tiba datanglah kafilah dari Syam, kemudian orang 
orang berlarian menuju kafilah tersebut, sehingga tidak ada yang 
tinggal kecuali 12 orang, lalu diturunkanlah ayat yang ada dalam su at 
Jum’ah yang artinya: (Dan apabila mereka melihat pemiagaan atau 
pcrmainan^mereka bubar untuk menuju kepadanya dan meninggalkan 
cngkau dalam keadaan berdiri = Al Jum’ah: 11). (HR. Ahmad, 
Muslim, I'irnudzi, dan Tiimidzi mengesahkannya). 
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15. BABi SHALAT SUNAT BA’DIYAH JUM’AH 






1638. Dan d. lam satu nwayat: Datanglah kafiiah, padahal kami 
sedang shalat Jum’at bersama Nabs saw., kemudian c.-rang orang buba 
kecuali 12 orang, lain turun ayat ini, yang artinya: (Dan apabila 
mereka melshat perniagaan atau permainan maka mereka bubar un uk 
menuju kepadanya dan mereka meninggalkan kamu dalam keadaan 
berdiri. (HR. Ahmad dan Bukhari). 

enjelasan: 

Perkataan ’ padahal kami sedang shalat Jum’at bersama Nabi 
saw.” itu, yakni kami sedang menanti shalat Syarih berkata; Hadis ini 
dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa 'umlah (minimal) 
jama ah jum’ah itu adalah 12 orang, dan AI Ashili enganggap hadis 
dalam bab ini ada sedikit kejanggalan, karena Allah swt telah mensi- 
fati sahabat Muhammad saw. bahwa mereka tak dapat dilengahkan 
oleh perdagangan dan tidak (pula) oleh juai beli, dari mengingat Allah 
1), kemudian dijawab: Kemungkinan, ini terjadi sebelum turunnya 
ayat tersebut. 

Al Hafidz Ibnu Hajar berkata: Kemungkinan inilah yang eocok, 
karena di dalam surat An Nur itu idak ada penegasan bahwa ayat itu 
diturunkan untuk para sahabat. Kalau toh ditakdirkan ayat itu diturun- 
kan untuk para sahabat.maka waktu itu belum ada larangan tentang 
mengejar pe dagangan defigan meninggalkan khathib Maka setelah 
ayat dalam surat Jum’ah tersebut turun, mereka memahami tercelanya 
perbuatan itu, maka mereka menjauhinya, kemudian sesudah itu 
mereka disifeti dengan sifat sehagaimana yang tertera di dalam surat 
An Nur ayat 37 itu. 


1) An Nur : 37. 



1639. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersahda: Apabila 
salah seo rang di antara kamu sudah selesai shalat Jum’at maka sha at- 
lah sesudah itu, 4 raka’at. (HR. Jama’ah kecuali Bukhari). 



1640. Dan d.ui Ibnu Umar, bahwa Nabi saw. biasa shalat dua 
laka'al ha’diyah Jum’at di rumahnya. (HR. Jama ah). 



1641 Dan dari Ibnu Umar, bahwa ia apabila berada di Mekah 
iiiikIi m srsu l ih ia selesai shalat Jum’at, maka ia maju lalu shala 
On i ink nf kemudian map lagi lalu shalat 4 raka’at. Tetap? apabila ia 
bn tda di Mudmuli ia shalat Jum at kemudian ia pulang ke rumahnya 
lalu sh il i dua r.ik.i at dan tidak shalat sunat ba’diyah di masjid. Lalu 
hal itu (tiifmyakan kepada Ibnu Umar maka ia menjawab: Karena 
Rasu ullah saw. berbuat demikian. (HR. Abu Daud). 
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’enjelasan: 

Syarih berkata: Rasulullah saw. mencukupkan dengan shalat dua 
raka’at, itu tidak menghUangkan dianjurkannya shalat 4 raka’at, dan 
terhadap 4 raka’at ini masih diperseiisihkan, apakah bersambung 
dengan sekali salam di akhimya, ataukah dipisah antara tiap dua 
raka’at dengan sekali salam. Selanjutnya Syarih berkata: Abu Abdiilah 
al Maziri dan Ibnul Arabi berkata." Perintah Nabi saw. dengan 4 
raka’at sesudah Jum at itu, agar tidak terlintas di dalam pikiran orang 
awam bahwa Nabi shalat 2 raka’at itu untuk meny mpumakan shalat 
Jum’at, atau agar ahii bid’ah tidak mengerj kan shalat dhuhur 4 
raka’at sesudah Jum’at. Selesai. 


16. BAB: KETERANGAN TENTANG HARI RAYA JATUH PADA 

HARI JUM’AT 





c ^ju — 


1642. Dari Zaid bin Arqam - ia ditanya oleh Mu’awiyah: Per 
nahkah kamu menjumpai dua hari raya bertemu (dalam satu hari) di za- 
man Rasulullah saw.? Zaid menjawab: Ya, yaitu Rasululi shalat ’id 
pada pagi hari, kemudian memberi rukhsha! (keringanan) tentang 
shalat Jum’at, lalu ia bersabda: ’’Barangsiapa suka Jum’atan maka 
jum’atanlah”. (HR. Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Majah). 



1643. Dan dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw., bahwa ia 
bersabda: Telah bertemu pada harimu ini dua hari raya, maka barang- 
s apa suka maka cukuplah, tidak usah jum’a an tetapi kami (tetap) 
akan jum’atan”. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah). 



1644a. Dan dari Wahab bin Kaisan ia berkata: Pemah bertemu 
dua ’id di masa Ibnu Zubeir, lalu ia melambatkan keluar (untuk shalat 
’id) sehingga matahaii tinggi, kemudian ia keluar, lalu khutbah, kemu¬ 
dian tUEun (dari mimbar) lalu shala , sedang ia tidak shalat bersama 
or mg orang pada hari Jum at itu. Kemudian hal itu kusam{3aikan kepada 
Ibnu Abbas, ‘lalu Ibnu Abbas be kata: Ia sudah cocok dengan sunnah 
(Nab aw.). (HR Nasa’i dan Abu Daud seperti itu tapi dari Atha’). 



1644b D«n bagi Abu Daud dan Atha’ia berkata: Pemah ber- 
i< mu Ii.iii .luin'iif dan linn i iya b'ithri di masa Ibnu Zubair, kemudian 
(likiuiipnlk.iii kcdii.myn hcisama-sama, lalu ia shalat untuk keduanya 
p.igi pagi, dua raka’ai. yang ia tidak menambahnya lagi sehingga ia 
shalat asar 
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Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Kemudian ia memberi nikhshah (ke- 
ringanan) tentang shalat Jum’at dan seterusnya” itu ini menunjukkan 
bahwa shalat Jum’at pada hari raya (’id) boleh ditinggalkan, dan 
melihat dhahimya dua hadis itu tidak dibedakan antara orang yang 
sudah selesai mengerjakan shalat ’id atau yang tidak mengerakannya, 
dan antara imam danlainnya. Selanjutnya Syarih berkata: Dan yang 
menunjukkan tidak wajib dan rukhshahaya shalat Jum at itu ialah. 
1. Karena keumuman hadis itu, 2. Ibnu Zubair sendiri meninggalkan 
shalat Jum’at padahal waktu dia itu sebagai imam, 3. Perkataan 
Ibnu Abbas ”Ia sudah cocok dengan sunnah Nabi saw., dan 4. Tidak 
seorang pun sahabat yang mengingkarinya. 

Mushannif setelah membawakan hadis Ibnu Zubair itu berkata: 
Aku berpendapat: Sebenamya Ibnu Zubair berbuat begitu karena ia 
mengetahui bahwa shalat Jum’at boleh dikerjakan sebelum zawal, 
karena itu ia kerjakannya pagi-pagi dan ia menganggap cukup dengan 
itu tanpa shalat ’id. 

Syarih berkata: Dan jelaslah bahwa menarik hadis Ibnu Zubair 
kepada tujuan tersebut adalah menyimpang. A1 Muwaffaq berkata di 
dalam A1 Mughni: Jika ’id jatuh pada hari Jum’at maka gugurtah 
kewajiban berjum’at bagi orang yang telah shalat ’id, selain imam, 
karena ia tidak dapat gugur dari kewajiban berjum’at kecuali kalau dia 
tidak menjadi imam Jum’at yang diadakan pada hari itu. Dan ada 
pendapat, bahwa tetapnya wajib berjum’at bagi imam itu ada dua 
riwayat, di antara yang berpendapat wajib yaitu As Sya’abi, An 
Nakha’i dan A1 Auza’i, dan ada yang mengatakan, bahwa itu adalah 
pendapat Umar, Usman, Ali, Sa’id, Ibnu Umar, Ibnu Abbas dan Ibnu 
Zubair, sedang sebagian besar Fuqaha’ berpendapat tetap wajib 
berjum’at karena keumuman ayat dan hadis-hadis yang menunjukkan 
wajibnya, dan karena kedua shalat itu adalah wajib. 1) Oleh karena 'tu 
tidak dapat gugur salah satunya seperti shalat dhuhur dan shalat ’id. 
Tetapi kami ada riwayat dari Ayas bin Abi Ramlah As Syami, ia 
berkata: 


Sj J I !.Wj> (b 1*4 O 
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"Aku pernah menyaksikan Muawiyah yang bertanya kepada Zaid 
bin Arqam: Pernahkah engkau menyaksikan dua ’id yang berte nu 
dalam satu hari bersama Rasitfullah saw.? Ia menjawab: Ya 
Kemudian Muawiyah bertanya: Laiu bagaiman, ia kerjakan? Zaid 
menjawab: Ia shalat ’id kemudian memberi rukhshah (kennganan) 
tentang tidak berjum’at, kemudian ia bersabda: "Barangsiapa suka 
untuk shalat (Jum’at) maka shalatlah’’. (HR. Abu Daud dan Imam 
Ahmad, dan lafal Imam Ahmad berbunyi: 
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’’Barangsiapa suka berjum’at maka berjum’atlah . 

Dan dari Abu Hurairah dari Nabi saw. ia bersabda: 
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"Pada harimu ini telah berkumpul dua hari raya, oleh karena itu 
barangsiapa suka cukuplah baginya, tidak usah shalat Jum’at, 
tetapi kami akan berjum’atK (HR. Ibnu Ma ah). 

Dan seperti itu juga riwayat dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas dari 
Nabi saw. 

Dan karena Jum’at itu berbeda dengan zhuhur hanya karena ada- 
nya l.unhahan khuthbah, padahal khuthbah tersebut telah didengar 
wakiu shai a ’id (paginya), maka dipandang cukup, tidak diperlukan 
lagi mendengarkan khuthbah kedua kalinya. Selesai. 


1) Ini bagi yang menganggap bahwa shalat ’id itu wajib (pen .). 
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KITABUL ’IDAIN 

1. BAB: BERHIAS UNTUK HARI RAYA, DAN MAKRUH 
MEMBAWA SENJATA KECUALI KAREN ADA KEPERLUAN 


-YU° 
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1645. Dari Ibnu Umar ia berkata: Umar pemah menjumpai 
sebuah pakaian sutera yang dijual di pasar, lalu ia membelinya, 
kemudian ia bawa kepada Rasulullah saw., lalu ia berkata: Ya Rasu- 
lullah, belilah pakaian ini untuk engkau pakai berhias pada hari raya 
dan menerima duta. Kemudian Rasulullah bersabda: Ini adalah pakai¬ 
an orang yang tidak mempunyai bahagian (nanti di akhirat). (HR. 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



1646a. Dan dari Ja’fat bin Muhamad dari ayahnya dari datuknya, 
bahwa Nabi saw. pernah memakai baju lurik dari Yaman pada setiap 
hat raya. (HR. As Syafi’i). 
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1646b. Dan dari Sa’id bin Jubair ia berkata: Aku pemah bersama 
Ibnu Umar, sewaktu ia terkena anak panah pada tengah telapak kak - 
nya, kemudian telapak kakinya melekat pada pancatan, kemudian aku 
turun lalu kulepaskannya. Itu terjadi di Mina, kemudian hal itu sampai 
kepada Hajjaj, lalu ia da ang menjenguknya, kemudian Hajjaj berta- 
nya: Alangkah baiknya kalau kami tahu siapa yang menyederaimu itu! 
Kemudian Ibnu Umar menjawab: Engkaulah yang menyederai aku! Ia 
bertanya: Bagaimana kok begitu? Ia menjawab: Engkau telah 
membawa senjata pada suatu hari yang sebenamya tidak boleh diba- 
wa, yang senjata itu sebenamya sudah engkau masukkan ke dalam 
sarungnya, padahal senjata itu tidak masuk ke dalam samngnya. (HR. 
Bukhari dan ia berkata): 



1647. A1 Hasan berkata: Sahabat-sahabat diiarang membawa 
senjata pada hari raya kecuali jika mereka takut musuh. 


Peqjelasan: 

Syarih berkata: Sabda Nabi saw. "Sesungguhnya ini adalah pakai- 
,tn orang yang tidak mempunyai bahagian (nanti di akhirat)” itu, 
incnunjukkan haramnya memakai sutera. 1) 

8 ladis ini juga menunjukkan dianjurkannya berhias di waktu hari 
raya, beristidlal dengan taqrirn a Nabi kepada Umar tentang prinsip 
berhias pada hari raya. 

1) Sementara ada yang mengatakan "makruh” (lihav Ushulul Fiqh, oleh Ust. A. 
Qadir Hassan, p. 34, cet. th. 1956). 
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Perkataan "Sahabat-sahabat dilarang membawa senjata pada hari 
raya kecuali jika mereka takut musuh” itu, Syarih berkata: Ini sebagai 
pembatas bag- kemutlakan perkataan Ibnu Umar tentang tidak boleh- 
nya membawa senjata. 


Muslimin. Aku (Ummi Athiyyah) bertanya: -Ya Rasulullah, salah 
eorang dari kami tidak memiliki baju panjang. Ia menjawab: Hendak- 
lah emanmu meminjami baju panjangnya itu kepadanya. (HR. 
Jama’ah, te api bagi -Nasa’i tidak menyebutkan: perintah memakai 
baju panjang). 


2. BAB: MENUJU TEMPAT SHALAT DENGAN JALAN KAKI 
DAN TAKBIRAN, DAN KETERANGAN TENTANG KELUARNYA 
PEREMPUAN-PEREMPUAN 


* U'u s*’* * I!/ f**. s 

5^ GijSr -V'iA 



1650. Dan bagi Muslim dan.Abu Daud dalam satu riwayat 
(dikatakan): Sedang wanita-wanita yang haid hendaknya berada di 
belakang orang banyak sambil bertakbir bersama orang banyak itu. 


1648. Dari Ali r.a., ia berkata: Menurut Sunnah Nabi saw. yaitu 
hendaknya menuju shalat ’id (fithri) itu dengan jalan kak' dan makan 
sedikit sebelum keluar. (HR. Tirmidzi dan ia berkata: Hadis ini 
Hasan). 
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1649. Dan dari Ummi ‘Athiyyah ia berkata: Rasulullah saw. 
menyuruh keluar orar g-orang perempuan - pada hari raya fithri dan 
adh-ha - yaitu wanita-wanita muda, wanita-wanita yang sedang haid, 
dan gadis-gadis pingitan. Adapun wanita-wanita yang sedang haid 
maka mereka tidak mengerjakan shala - dan dalam satu lafa : mereka 
harus menjauhi mushallaa - menyaksikan kebaikan dan do’a kaum 


1651. Dan bagi Bukhari, (dikatakan). Ummi ‘Athiyyah berkata: 
Kami dipcrintah agar menyuruh keluar wanita-wanita yang haid 
k mudian mereka bertakbir bersama takbimya orang banyak. 



1652 Dan dan Ibnu Umar, bahwa ia apabila keluar pagi-pagi 
menuju mushalla maka ia bertakbir sambil mengeraskan suaranya 
dengan i ikbir im. (HR As Syafi’i). 
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Perkataan ’’Sahabat-sahabat dilarang membawa senjata pada hari 
raya kecuali jika mereka takut musuh” itu, Syarih berkafa: In sebagai 
pembatas bagi kemutlakan perkataan Ibnu Umar tentang tidak boleh- 
nya membawa senjata. 


Muslimin. Aku (Ummi Athiyyah) bertanya: -Ya Rasulullah, salah 
seorang dari kami tidak memiliki baju panjang. Ia menjawab: Hendak- 
lah emanmu meminjami baju panjangnya itu kepadanya. (HR. 
Jama’ah, tetapi bagi Nasa’i idak menyebutkan: perintah memakai 
baju panj mg). 


2. BAB: MENUJU TEMPAT SHALAT DENGAN JALAN KAKI 
DAN TAKBIRAN, DAN KETERANGAN TENTANG KELUARNYA 
PEREMPUAN-PEREMPUAN 


a -VUA 



1650. Dan bagi Muslim dan Abu Daud datam satu riwayat 
(dikatakan): Sedang wanita-wanita yang haid hendakn a berada di 
belakang orang banyak sambil bertakbir bersama orang banyak itu. 


1648. Dari Ali r.a., ia berkata: Menurut Sunnah Nabi saw. yaitu 
hendaknya menuju shalat ’id (fithri) itu dengan jalan kaki, dan makan 
sedikit sebelum keiuar. (HR. Tirmidzi dan ia berkata: Hadis ini 
Hasan). 



1649. Dan dari Ummi ‘Athiyyah ia berkata: Rasulullah saw. 
menyuruh keiuar orang-orang perempuan - pada hari raya fithri dan 
adh-ha - yaitu wanita-wanit muda, wani a-wanita yang sedang haid, 
dan gadis-gadis pingitan. Adapun wanita-wanita yang sedang haid 
maka mereka tidak mengerjakan shala - dan dalam satu lafal: mereka 
harus menjauhi mushallaa - menyaksikan kebaikan dan do’a kaum 









1651. Dan bagi Bukhari, (dikatakan): Ummi ‘Athiyyah berkata: 
Kami diperintah agar menyuruh keiuar wanita-wanita yang haid 
kcmudian mereka bertakbir bersama takbimya orang banyak. 
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1652. Dan dari Ibnu Umar, bahwa ia apabila keiuar pagi-pagi 
menuju mushalla maka ia bertakbir sambil me: geraskan suaranya 
dengan takbir itu. (HR As Syafi’i). 
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1653. Dan dalam satu riwayat: la biasa keluar pagi-pagi menuju 
mushalla pada hari raya, apabila matahari telah terbit maka ia 
bertakbir sampai ia datang ke mushalla kemud an ia takbir di 
mushalaa 1) sampai imam duduk, baru ia berhenti. (HR. As Syafi’i). 


Perkataan ’ ia (Ibnu Umar) apabila keluar pagi-pagi menuju 
ipushalla maka ia bertakbi ” itu, menunjukkan diperintahkannya 
takbir pada waktu berjalan menuju mushalla. Selanjutnya ia berkata 
Sebagian besar pendapat Ulama’ megatakan sunat, yang dimulai dari 
keluam a imam dari rumahnya menuju mushalla sampai dimulainya 
khuthbah. 


3. BAB: DISUNATKANNYA MAKAN SEBELUM KELUAR PADA 
HARI RAYA FITHRI, BUKAN ADLHA 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Menurut Sunnah Nabi saw. yaitu 
hendaknya keluar menuju shalat ’id dengan jalan kaki” itu, menunjuk¬ 
kan dianjurkannya keluar ke shalat ’id dan dianjurkan supaya berjalan 
kaki tidak berkendaraan. 

Perkataan ”dan hendaknya makan” itu, menunjukkan disunnat- 
kannya makan sebelum keluar ke shalat. Ini khusus untuk ’idul fithri, 
adapun pada ’idul adlha hendaknya makan itu ditangguhkan sehingga 
makan daging kurbannya. 

Perkataan ”al ’awaatiq” itu, jama’ dari ’’aatiq” yaitu wanita 
remaja yang mulai baligh, dan ada yang mengatakan anal: muda yang 
belum kawin dan menurut Ibnu Duraid, ’aatiq yaitu wanita yang 
hampir baligh. 

Perkataan ’’Dzawaatil khuduur” itu, al khuduur jama’ dari khadr 
yaitu satu bagian dari rumah yang ditabiri untuk tempat anak gad s, 
yang disebut mukhaddarah yakni gadis yang tiitempatkan di bali tab'r 
itu. 

Perkataan ’’jilbab” itu, yaitu pakaian dan selendang, dan ada yang 
mengatakan selimut, dan ada pula yang mengatakan mukena yang biasa 
dipakai oleh perempuan untuk menutup kepala dan punggungnya, dan 
ada juga yang mengatakan kudung. 

Hadis ini dan hadis-hadis yang semakna dengannya memastikan/ 
menentukan dianjurkannya wanita-wanita agar keluar menuju mushal¬ 
la pada hari raya, tanpa dibedakan antara perawan, janda, remaja, 
tua, yang haid dan lainya, selama bukan wanita yang dalam keadaa 
iddah atau kel amya itu akan membawa fitnah atau karena ada udzu 
lain. 


1) Mushalla di sini maksudnya lapangan (pent ) 



1654. Dari Anas ia berkata: Nabi saw. tidak pemah pergi pada 
hari raya fithri sehingga ia makan beberapa biji korma, dan ia 
memakannya itu dengan ganjil. (HR Ahmad dan Bukhari). 



1655. Dan dari Buraidah ia berkata: Nabi saw. tidak pemah 
pergi pada hari raya fithri sehingga ia makan, <dan ia tidakimakan pada 
hari raya adlha sehingga ia pulang. (HR Ibnu Majah, Tirmidzi dan 
Ahmad, dan Ahmad menambah: Kemudian ia makan daging kurban- 
nya). 
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1656. Dan bagi Imam Malik dalam Muwatha’ dari Sa id bin 
Musayab (dikatakan): Sesungguhnya manusia diperintahkan makan 
sebelum pergi pada hari raya fi hri. 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Muhallab berkata: Hikmah makan sebe um shalat 
itu agar tidak ada persangkaan masih berlangsungnya puasa sampai 
shalat ’id dilangsungkan, jadi ini seolah-olah sadudz dzari’ah, yaitu 
mencegah segala kemungkinan yang tidak baik. Dan yang Iain berka¬ 
ta: Tatkala telah tiba kewajiban berbuka sesudah kewajiban berpuasa 
maka disunatkan menyegerakan berbuka sebaga' bukti mempercepat 
meiaksanakan perintah Allah, sebagaimana yang diisyaratkan oleh 
Ibnu Abi Jamrah. A1 Hafidz Ibnu Hajar berkata: Hikmah disunatkan- 
nya makan korma itu karena rasa manisn a yang berkhasiat mengua - 
kan pandangan yang berubah menjadi lemah karena puasa, dan 
karena rasa mams itu cocok dengan iman dan dijad'kan sebagai ta’bir 
impian, dan melembutkan perasaan, dan inilah yang lebih dalam dari- 
pada lainnya. Oleh karena itu sebagian tabi’in menyunatkan berbuka 
dengan yang manis-manis secara mutlak semisalmadu. Ia pun berkata: 
Dan hikmahnya makan korma dengan ganjil yakni satu biji) itu 
memberi isyarat kepada keesaan Tuhan. 

Perkataan "dan ia tidak makan pada hari raya adlha sampai ia 
pulang” itu, da am riwayat Tirmidzi (dikatakan : 

”Dan ia ddak makan pada hari raya adlha sampai ia se esai 
shalat.” 

Dan Abu Bakar A1 Atsram meriwayatkan hadis itu dengan lafa 
’’HATTAA YUDLAHHIYA’’ = sampai ia menyembelih kurban. 
Tetap Imam Ahmad bin Hanbal m ngkhususkan disuna ann a 
makan pada hari adlha itu adalah bagi otang yang hendak berkurba 
sedang hikmahnya mengakhirkan makan pada hari raya adlha itu 
karena hari itu diperintahkan menyembelih kurban dan memakannya, 
jadi dianjurkan sarapan dari sedikit daging kurban itu. Demikianlah 
pendapat Ibnu Quddamah. 


4. BAB: MELALUI JALAN YANG BERLAINAN PADA HAM 
RAYA, DAN SAHALAT ’ID DI MASJID KARENA UDZLR 
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1657. Dari Jabir ia berkata: Adalah Nabi saw. apabilf (pergi 
shalat) hari raya, ia melaiui jalan yang berlainan. (HR Bukhan). 


.—- —’J .f l*lw. V : 


1658. Dan dari Abu Hurairah ia berkata: Adalah Nabi saw. 
apabila keluar menuju shalat ’id maka ia kembali melaiui jalan bukan 
alajn yang dilalui ketika pergi. (HR. Ahmad, Muslim dan Tirmidzi). 



1659. Dan dari Ibnu Umar bahwa Nabi saw. pada hari raya pergi 
melaiui satu jalan, kemudian kembali melaiui jalan Iain. (HR. Abu 
Daud dan Ibnu Majah). 
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1660. Dan dari Abu Hurairah, bahwa para sahabat ketika hujao 
Inrun pada hari raya, maka Nabi shalat ’id bersama mereka di masjid. 
(HR Abu Daud dan Ibnu Majah). 1) 
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1) Hadis ini riwayatnya tidak sah (Lihat Bulughul Maram hadis No. 525 dan Nailul 
Authar 3:331-332. Pent.) 
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Peqjelasan 

Syarih berkata: Hadis-hadis dalam bab ini menunjukkan disunat- 
kannya bagi makrnum dan imam untuk pergi shalat 'id meialui satu 
jalan dan pulang meialui jalan lain, dan ini menurut pendapat sebagian 
besar Ulama’. 

Perkataan ’’Sesungguhnya sahabat-sahabat ketika hujan turun, 
pada hari raya, maka Nabi saw. shalat ’id bersama mereka di masjid” 
itu, Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan bahwa tidak keluar ke 
tanah apang dan shalat di masjid karena udzur hujan itu tidak 
makruh. 


5. BAB: WAKTU SHALAT ’ID 
,V/ 
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1662 Dan bagi As Syafi’i dalam satu hadis mursai (dikatakan): 
Bahwa Nabi saw. pern ah kirim sura? kepada Arm bin Hazm - yang 
sedang berada di Najran - agar ’’menyegerakan shalat ’idul adlha dan 
melambatkan shalat ’idul fithri dan memberi peringatan kepada 
manusia.” 


enjelasan* 

Syarih berkata: Hadis Abdullah bin Busrin itu menunjukkan 
diperintahkannya menyegerakan shalat ’id dan dunakruhkan meng- 
a hirkannya yang meliwati kebiasaan waktunya. sedang hadis Amr bin 
Hazm menunjukkan diperintahkannya menyegerakan shalat ’idul 
adlha dan melambatkan shalat ’idul fithri tetapi di antara hadis-hadis 
ttntanj ketentuan waktu shalat ’id ini yang Iebih bagus adalah hadis 
yang diriwayatkan Jundub dan Ahmad bin Hasan A1 Banna’, ia 
berkata: 


^ s a 



"Nabi saw. pernah shalat pada hari raya fithn bersama kami 
sedang waktu itu matahari kira-kira dua tombak, dan shalat hari 
raya adlha kira-kira setinggi satu tombak”. 


1661. Dari Abdullah bin Busrin -- seorang sahabat Rasulullah 
saw. - bahwa ia pernah keluar bersama orang banyak pada hari raya 
fithri atau adlha. Kemudian ia mengingkari terlambatnya i mam dan ia 
berkata: Sesungguhnya kami telah membuang-buang waktu, sedang 
pada waktu itu adalah saat shalat ’id. (HR Abu Daud dan Ibnu 
Majah). 




• a 
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6. BAB: SHALAT ’ID SEBELUM K HUTHBAH TAN PA ADZAN 
DAN IQAMAT, SERTA AYAT YANG DIBACA 






Si' 


1661. Dari Ibnu Umar ia berkata: Adalah'Rasulullah saw., Abu 
H sk.ir dan Umar shalat dua hari raya sebelum khuthbah. (HR Jama’ah 
kccuali Abu Daud). 
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1664. Dan dari Jabir bin Samurah ia berkata: Aku pernah shalat 
’id bersama Nabi saw. tidak hanya sekali atau dua kali tanpa 
adzan dan tanpa iqamat. (HR Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Tir- 
midzi). 


>»/» » 


668. Dan bagi Ibnu Majah dan Ibnu Abbas dan Nu man bin 
Basyir seperti itu. 



1665. Dan dari Ibnu Abbas dan Jabir, mereka berkata: Tidak 
ada ad/an pada hari raya fithri dan tidak pula pada hari raya adlha. 
(HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



1666. Dan bagi Muslim dari Atha’ ia berkata: Aku pernah dibe- 
ritahu Jabi bahwa tidak ada adzan untuk shalat ’idul fithri fcetika 
imam ke uar dan tidak juga sesudah ia keluar, tidak ada iqamt, tidak 
ada seruan dan tidak ada apa pun, tidak ada adzan dan tidak ada 
iqamat hari ini. 



1667. Dan dari Samurah, bahwa Nabi saw. membaca SABBI 
HISMA RABBIKAL A’LAA dan HAL ATAAKA HADITSUL 
GHAASYIYAH dalam shalat dua hari raya. (HR Ahmad). 


th 0 —N V 


I6t>y Dan telah terdahulu hadis Nu’man bagi selain Ibnu Majah 
di bab Jum’ah 
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1670. Dan dari Abi Waqid A1 Laitsi - yang ditanya oleh Umar 
Apa yang dibaca oleh Rasulullah saw. pada ’idul adlha dan fithri? 
Kemudian ia menjawab: Rasulullah saw membaca QAAF WAL 
OUR AANIL MAJIID dan IQ ARABATIS SAA’AH pada dua hari 
raya tu. (HR Jama’ah kecuali Bukhari). 


Petydasan: 

Syarih berkata: Hadis-hadis dalam bab ini menunjukkan bahwa 
y mg dipcrintahkan dalam shalat ’id yaitu mendahulukan shalat dari- 
p.".il. khuthbah 

Pcikataan ’’Tidak ada adzan pada hari raya fithri dan tidak pula 
p a! i hari raya adlha” itu, Syarih berkata: Hadis-hadis dalam bab ini 
mninnjukknn tidak diptrintahkannya adzan dan tidak pula iqamat 
pada shalat dua hari raya 

Perkataan ’’Bahwa Nabi saw. membaca SABBIHISMA RABBI¬ 
KAL A’LAA dan HAL ATAAKA HADITSUL GHAASYIYAH 
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pada dua hari raya” itu, Syarih berkata: Sebagian besar hadis-hadis 
dalam bab ini menunjukkan disunatkannya membaca SABBISHISMA 
RAABBIKAL A’LAA dan AL GHAASYIYAH pada dua hari raya. Ini 
pendapat Ahmad bin Hanbai, sedang menurut As Syafi’i disunatkan 
membaca QAAF dan IQTARABATIS SAA’AH, dan menurut Ibnu 
Mas’ud disunatkan membaca surat surat yang pertengahan. 1) Dan Abu 
Hanifah berkata: tidak ada sedikit pun ketentuan (bacaan). Dan Ibnu 
Abi Syaibah meriwayatkan, bahwa Abubakar pemah membaca A1 
Baqarah pada suatu hari raya, sehingga aku melihat seorang tua sem- 
poyongan karena lamanya berdiri tetapi An Nawawi telah mengkom- 
promikan antara hadis-hadis tersebut yaitu: Sekali waktu ia membaca 
QAAF dan IQTARABATIS SAA’AH, dan waktu yang lain ia mem¬ 
baca SABBIHISMA RABBIKAL A’LAA dan HAL ATAAKA. 


7. BAB: BILANGAN TAKBIR SHALAT ’ID DAN TEMPATNYA 



1671. Dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari datuknya, bahwa 
Nabi saw. takbir 12 kali, yaitu tujuh kali pada raka’at pertama, dan 5 
kali pada raka’at kedua, dan tidak shalat sebelum dan sesudahnya. 
(HR Ahmad dan Ibnu Majah). 

Dan Ahmad berkata: Aku berpendapat seperti ini. 
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1) Surat-surat pertengahan yaitu yang tidak teriaiu panjang dan tidak terialu 
pendek (pent.). 
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1672. Dan dalam satu riwayat, ia berkata: Nabi saw. bersabda: 
Takbir shalat idul fithri itu 7 kali di raka’at pertama dan 5 kali di 
i aka at kedua, dan sesudah keduanya ada bacaan. 2). (HR. Abu Daud 
dan Daraquthni). 



1673. Dan dari Amr bin Auf al Muzani, bahwa Nabi sav dalam 
dua hari raya itu takbir 7 kali di raka’at pertama sebelum membaca 
(Fatihah dan surat), dan 5 kali di raka’at kedua (sebelum Fatihah dan 
surat). (HR. Tirmidzi dan ia berkata: Ini sebaik-baik hadis dari Nabi 
saw. dalam bab ini. Dan Ibnu Majah meriwayatkan (juga) tapi ia tidak 
menyebut ”qira£t” * bacaan). 



1674. Tetapi Ibnu Majah meriwayatkan dari SaSd al Muadzin 
yang di dalamnya terdapat lafal ”qira£t” seperti yang terdahulu. 

Peqjelasan: 

Syarih berkata: Tentang bilangan takbir dan tempatnya dalam 
shalat ini para Ulama’ berselisih pendapat sampai ada 10 pendapat. 

Di antaranya: 

2) Tiap-riap raka’at ada bacaan surat (pen ). 
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1. Di raka’at pertama 7 kali sebelum membaca (fatihah), dan di 
raka’at kedua 5 kali sebelum membaca (fatihah). A1 Iraqi berkata: Ini 
pendapat sebagian besar Ulama’ dari kalangan sahabat, tabi’in dan 
imam-imam madzhab. As Syafi’i berkata: Sesungguhnya 7 kali yang 
pertama itu sesudah takbiratul ihram. 

2. Bahwa takbiratul ihram itu termasuk 7 kali dalam raka’at per¬ 
tama. Ini adalah pendapat imam Malik dan Ahmad. 

Selanjutnya Syarih berkata: Ibnu Abdil Bar berkata: Diriwayat- 
kan dari Nabi saw. dengan sanad-sanad yang bagus, bahwa Nabi saw. 
takbir 7 kali pada raka’at pertama dan lima kali pada raka’at kedua 
pada dua hari raya, tetapi tidak pemah diriwayatkan orang dari Nabi 
saw., baik dengan sanad yang kuat atau lemah yang menyalahi inijdan 
inilah yang lebih patut untuk diamalkan. 

Syarih berkata: Dan dalam hadis Ai yah bagi Daraquthni, (7 kali 
itu) selain takbiratul ihram, dan bagi Abu Daud selain dua takbir 
ruku’, dan ini dijadikan dalil bagi orang yang beipendapat bahw 7 
kali itu tidak termasuk takbiratul ihram dan takbir ruku , dan yang 5 
kali tidak termasuk takbir ruku Selanjutnya Syarih berkata: Pendapat 
yang paling kuat adalah pendapat yang pertama baik tentang biiangan 
takbir maupun tempat membaca. 

Tetapi terjadi perselisihan pendapat, tentang apakah takbimya itu 
berturut-turut atau disela-selai dengan bacaan tahmid, tasbih dan seba- 
gainya? Kemudian Imam Malik, Abu Hanifah, Al Auza’i berpendapat 
bahwa takbimya itu berturut-tumt seperti bacaan tasbih pada ruku; dan 
sujud. Mereka beralasan, bahwa kalau ada bacaan yang diperintahkan 
di antara takbir-takbir itu tentu diriwayatkan seperti diriwayatkannya 
takbir (itu sendiri). Sedang Syafi’i berkata: Setiap antara dua takbir 
hendaklah berhenti untuk membaca tahlil, tahmid dan takbir. 1) 
Selesai. 


1) Yang dimaksud yaitu bacaan "SUBHANALLAH WAL HAMDU L1LLAAH 
WA LAA DLAAHAILLALLAAH WALLAHU AKBAR”. Dan yang betul bacaan ini 
pun tidak ada, karena tidak ada dalilnya. (pen 1. 


8. BAB: TIDAK ADA SHALAT SEBELUM DAN SESUDAH 
SHALAT ’ID 



1675. Dari Ibnu Abbas ia be kata: Nabi saw. keluar pada hari 
raya kemudian ia shalat dua raka’at, yang ia tidak shalat sebelum dan 
sesudahnya. (HR. Jama’ah). 



1676. Dan mereka (Jama’ah) selain Tirmidzi dan Ibnu Majah 
menambah: Kemudian Nabi datang kepada wanita-wanila sedang Bilal 
menyertainya, lalu ia memerintahkan mereka untuk bersedekah, 
kemudian pe empuan-perempuan itu segera menyedekahkan cincin 
dan kalung mereka. 





1677. Dan dari Ibnu Umar bahwa ia keluar pada hari raya, tapi 
ia tidak shalat sebelum dan sesudahnya, dan ia menyebutkan, bahwa 
Nabi saw pun berbuat demikian. (HR Ahmad dan Tirmidzi; dan Tir¬ 
midzi mengesahkannya). 



1678. Dan bagi Bukhari dari Ibnu Abbas (dikatakan): Bahwa 
Nabi saw. tidak menyukai shalat sebelum (shalat) ’id. 
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1679. Dan dari Abu Sa’id dari Nabi saw., bahwa Nabi saw. 
sama sekali tidak pernah shalat sebelum ’id, kern dian apabila la telah 
pulang ke rumahnya maka ia shalat dua raka'at. (HR Ibnu Majah, dan 
Ahmad yang semakna dengao itu). 


Penjelasan: 

Svarih berkata: Perkataan ”yang ia tidak shalat sebelum dan sesu- 
dahnya’ itu di dalam hadis ini dan hadis-hadis linnva dalam bab in. 
menunjukkan dimakruhkannya shala! sebelum dar sesudah shatat Kh 
In a ah jendapat Ahmad bin Hanbal, dan dinwayatkan dan Imam 
Malik ahwa ia berkata: Tidak ada shalat tathawwu di tempat diada- 
kan shalat ’id itu, sebelum dan sesudah shala id tetapi kaku 
shalat itu liadakan di masjid ada dua nwayat, sedang Az Zuhnberka- 
ta- Aku tidak pernah mendengar seorang pun dan Ulama kite, ada 
yang menyebutkan. bahwa salah seorang dan kalangan salaf ada yang 
shalat sebelum atau sesudah shalat ’id. 

Dan dari Imam Ahmad bahwa ia berkata: Orang-orang Kufali 
shalat sesudah shalat ’id dan bukan sebelumnya dang orang-orang 
B shrah shalat sebelum shalat id da. tidak ^sudahnya % tap. orang- 
orang Madinah tidak shalat sebelum dan sesudah shalat id. 

Da. A1 Bazzar meriwayatkan dari A1 Wahd bin Sarii’ tekas 
hamba sahaya Amr bin Harits, ia berkata: Kami pernah kejuar bersa- 
ma Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib pada han rava uu ^ ^ 
ditanva oleh satu kaum dari teman-temannya, tentang shala sebelu 
dan sesudah shalat ’id, tetapi Ali sama sekali tidak menjawabnya, 
kemudian setelah tiba waktu shalat, maka ia shalat bersama orang 
ba"^ Lto ia ibir 7 kali dan 5 kaB, kemudian khuthbahJalu turun 
(kencaraann , maka mereka %e rt anya: Ya Atmrul 
Mukminin, bagaimana itu orang-orang mengerj-skan shalla ( 
shalat W Ia meniawab: Barangkalai saya tidak akan berbua begitu. 
Kamu bertanya kepadaku tentang sunnah Nabi saw., bahwa Nabi saw. 
S irnahThalaf sebelum dan sesudah shalat ’id, maka barangsiapa 
"uta S: .nengerjata dan b^gaapa udak 
kan. Pemahkah kamu melihat aku melarang satu kaum untuk shalat. 


Kalau begitu aku sama dengan orang yang melarang manusia menger- 
jakan shalat. 1) 


9. BAB: KHUTHBAH ’ID DAN HUKUM-HUKUMNYA 



|(,W) Dan Abu Sa’ul ia berkata: Adalah Nabi saw. pada ’Idul 
hthn dan mllha kcluar ke mushalla. Dan sesuatu yang pertama kali ia 
kerj.ik.m adalah shalat. kemudian ia salam, lalu berdiri menghadap 
khalayak. -.t d.mgkan khalayak tetapduduk di shaf-shaf mereka, kemu- 
di.m N.ilu saw memberi peringatan kepada mereka, memesan dan 
immbcnkan penntah-perintah kepada mereka, dan jikaia bermaksud 
iiirngniiii satu pasukan atau perintah sesuatu maka ia memerintah di 
w.iktu kliutbah itu, kemudian ia berpaling. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim) 


-wi 

din; 

.- d»... j >_y 




t) IViKnliinii All hmingumpn suka inaka kerjakanlah, dan barangsiapa tidak suka 
■link n iiiigjinlknii ilu Iiii iIhIkI (uniuk amaman) sebab yang jelas Nabi tidak pemab 
in< ngi i j ik iii ilun All icikIiii pun 11 In m ngerjakannya. Dan tidak mengerjakan ituiafa 
vnug Im*iiui (jirn ) 
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1681. Dari Thariq bin Syihab ia berkata: Marwan pemah menge- 
iuarkan mimbar pada suatu hari raya, kemudian ia memulai khuthbah 
sebeium shaiat. lalu ada seorang iaki-Iaki yang berdiri kemudian ber¬ 
kata: Hai Marwan, engkau telah menyalabi sunnah (Nabi), engkau 
mengeluarkan mimbar pada hari raya sedang mimbar itu tidak pemah 
dikeluarkan pada hari raya, dan engkau mendahulukan khuthbah 
sebeium shaiat. 

Kemudian Abu Sa’id berkata: Orang ini telah melakukan kewajib- 
annya, karena aku pemah mendengar Rasulullah saw. bersabda: Ba- 
rangsiapa mengetahui kemungkaran kemudian ia mampu mengubah- 
nya maka hendaklah ia mengubahnya dengan tangannya, jika ia tidak 
mampu (dengan tangannya) maka dengan lisannya, kemudian jika ia 
tidak mampu maka dengan hatinya, sedang dengan hati itu adalah 
seiemah-lemah iman. (HR Ahmad, Muslim, Abu Baud dan Ibnu 
Majah). 


1<>K2. Dan dari Jabir ia berkata: Aku pemah mengikuti shaiat ’id 
lieisain* Nabi saw. pada hari raya, kemudian ia memulai dengan shaiat 
liobclum khuthbah, tanpa adzan dan tanpa iqamat, kemudian ia berdiri 
ambil numegang Bilal, lalu ia memerintahkan taqwa kepada Allah 
d.m rucng.injurkan taat kepada-Nya, memberi nasihat kepad manusia 
il:„, memberi peringatan mereka, kemudian ia berjalan sehingga ia 
ilii.ing kepad i perempun-perempuan, lalu memberi nasihat meteka 
d hi memberi peringatan mereka. (HR Muslim dan Nasa’i). 



Ribl. Dan dalam satu lafal bagi Muslim (dikatakan): Kemudian 
vlelah ia sclesai, maka ia turun, lalu datang kepada perempuan- 
p icmpuan kemudian memberi peringatan mereka. 






Kfi- 


1 Dan dari Sa’ad al Muadzdzin ia berkata: Adalah Nabi saw. 
mwnbueo takbir antara bagian-bagian khuthbah ia memperbanyak 
t.iklur dan khuthbah hari raya. (HR Ibnu Majah). 1) 


-MAY 

C3 pr‘ < JlLJl 


‘fife 



U.H5. Dan dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah, 2) ia berkata: 
M»: inn lit sunnah, hendaklah imam berkhutbah dua kali pada dua hari 

1) llnilu ml iuliik kill karena dalam sanadnya ada seorang perawi yang Iemah 

(JUllifl N ill I Aulhai I "Mb - pern ). 

2) t limit Jh adnlah eeursng labi’i, karena itu perk taan ’’rnbiassunna ” = 

di uni bukanlali Sunnah Nabi (Lihat Nailul Authar 3:347). Karena itu, hadis ini 
tidak dapat dijadi n diilil, bahwa khutbah ’id itu dua kali (pec .). 
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raya, yang dipisahkan antara keduanya itu dengan duduk. (HR As 
Syafi’i). 



1686. Dan dari Atha’ dari Abdillah bin Saa-ib ia berkata: Aku 
pemah mengikuti hari raya bersama Nabi saw., kemudian setelah 
selesai shalat ia bersabda: ’’Sesungguhnya aku akan berkhutbah, maka 
barangsiapa suka duduk untuk mendengarkan khutbah maka duduk- 
iah, dan barangsiapa hendak pergi maka siiakan pergi”. (HR Nasa’i, 
Ibnu Majah dan Abu Daud). 1) 


I,,,bin mereka untuk bersedekah. Apabila tidak membawa ak'bat 
lunbulnya mafsadah dan fitnah bagi khatib itu sendiri atau pendengar- 
ny alau yang Iain. 

Perkataan ’’kemudian setelah selesai maka ia turun” itu, Qadl' 
lyadl berkata: Turunnya Nabi saw. itu di tengah-tengah khutbah. An 
Ntiwawi berkata: Itu tidak benar, sebenamya Nabi saw. turun kepada 
I><- 1 rmpuan-perempuan itu sesudah selesai khutbah ’id dan sesudah 
selesai mcniberi nasihat kepada kaum pria. 

Mushannif berkata: Perkataan ’’maka ia turun” itu, menunjukkan 
bahwa khutbahnya Nabi saw. itu di tempat yang tinggi. 

S.ibdn Nabi saw. "sungguh kami akan khutbah maka barangsiapa 
aukii duduk dm seterusnya” itu, Syarih berkata: Ini menunjukkan, 
ballon duduk untuk mendengarkan khutbah ’id itu tidak wajib. 

Mush inmf berkata: Ini menerangkan, bahwa khutbah (’id) itu 
u I dah sun.it. k.iicn.i kalau wajib tentu wajib pula duduk untuk dide- 
ngf lk 'i iiy;i 1) 

10. BAB: KHUTBAH IDUL ADLHA 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’mushalla” itu, yang dimaksud yaitu 
”satu tempat yang dikenal di Madinah” 2), dan Ibnu Hajar berkaia di 
dalam Fat-hul Bari: Jarak an ara mushalla dan pintmmasjid Nabi ialah 
1000 hasta (kira-kira 500 meter). 

Perkataan ”Dan sesuatu yang pertama kali ia kerjakan adala 
shalat” itu, menunjukkan, bahwa menurut sunnah ialah mendahulukan 
shalat daripada khutbah. Dan hadis ini menunjukkan, bahwa di 
mushalla itu pada zaman Nabis aw. .tidak memakai mimbar. 3) 

Perkataan ’’Kemudian ia memerintahkan taqwa kepad Allah dan 
menganjurkan taat kepada-Nya” dan seterusnya itu, Syarih berkata: 
Ini menunjukkan disunatkannya memberi nasehat dan peringatan di 
dalam khutbah ’id, serta disunatkannya memberi nasehat kepada 
kaum wanita dan memberi peringatan kepada mereka, serta mengan- 


1) Hadis ini mursal (Lihat Nailul Authar 3:347 - pen ). 

2) Di tempat itu sekarang sudah dibangun sebuah masjid, yaitu masjid Ghamamah 
(pen .). 

3) Barangkali yang dimaksud ini adalah hadis no. 1682 (pen ). 




■ 1 2 3 e \>J U 


1687 Dari Hirmas bin Ziyad ia berkata: Aku pemah melihat 
'N.ibi iw khutbah cH hadapan orang banyak di atas ontanya yang 
leibrliih telinganya pada hari raya Qurban di Mina. (HR Ahmad dan 
Abu l).iud). 



1) Oleh karena hadis iefiUng tai lemah maka harus kefflbali kepada pokok, yaitu 
Nabi saw. lelahi khutbah den tentang n sndengarkan khutbah pun slah diterangkan (pen). 
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1688. Dan dari Abi Umamah ia berkata: Aku pernah mende- 
ngar khutbahnya Nabi saw. pada has raya Qurban, di Mina. (HR Abu 
Daud). 



1689. Dan dari Abdurrahman bin Muadz at Taimi, ia berkata- 
Rasulullah saw. pernah khutbah (di hadapan) kami - sedangkan kami. 
di Mina — kemudian terbukalah pendengaran-pendengaran kami, 
sehingga kami mendengar apa yang ia katakan, padahal kami di 
tempat-tempat kami, kemudian ia mulai mengajar mereka tentang 
ibadah hajji mereka, sehingga ia sampai tentang melempar jamrah lalu 
ia meletakkan kedua jari telunjuknya, kemudian ia memperagakan 
tentang batu-batu untuk melempar jamrah itu, kemudian ia memerin- 
tahkan kepada sahabat-sahabat muhajirin, lalu mereka turun di depan 
masjid (Khaif), kemudian memerintahkan kepada sahabat-sahabat 
Anshar lalu mereka turun di belakang masjid, kemudian orang-orang 
lain pun turun sesudah itu. (HR Abu Daud, dan Nasa’i yang semakna 
dengan itu). 
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!< *1 I>mi diiri Abi Bakrah, ia berkata: Nabi saw. berkhutbah 
(«li li id.ip.m) k.uni p.ida hari raya Adl-ha, kemudian ia bertanya: ”Ta- 
liukah kamu, hari apa ini? Kami menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang 
bill talm I ilu ia diam sehingga kami mengira bahwa ia akan 
hi mlicii dengan nama lainnya, kemudian ia bertanya: Bukan- 

k .ili mi li in qurban? Kami menjawab: Benar. Ia bertanya (lagi): Bulan 
.iliii in,? Kami menjawab: A1 ah dan Rasul-Nya yang lebih mengeta- 
luli Kemudian ia dsam, sampai kami mengira bahwa Fa akan memberi 
n.im.i di n|,nn ninia lain. Lalu ia bertanya: Bukankah ini bulan Dzul 
■ t■ 11 all? Kami menjawab: Benar. Ia bertanya (lagi): Negeri apa ini? 
Kami menjawab Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Kemu- 
lian ia diam, sampai kami mengira bahwa ia akan memberi nama 
di n)iaii nama lam. lulu hi bertanya: Bukankah ini tanah haram? Kami 
im mawab Homs la bersabda Scsungguhnya darahmu dan harta ben- 
it.iiuii ud il.ili h nun alas kamu ebagaimana haramnya harimu ini, di 
Imlaiiiiiu ini, dan di ncgcrimu im sampa" kamu bertemu Tuhan. Ingat- 
lah, tidakkah aku tdali menyampaikan? Mereka menjawab: Ya. Lalu 
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la bersabda: Ya Allah, saksikanlah, maka hendaklah yang hadir 
menyampaikan kepada yang ghaib, karena banyak orang yang diberi-. 
tahu itu lebih memperhatikan daripada orang yang mendengarkan 
(sendiri), lalu janganlah sepeninggalku nanti kamu kembali menjadi 
kafir yang saling memukul leher yang satu terhadap yang lain. (HR 
Ahmad dan Bukhari). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadis-hadis dalam bab ini menunjukkan dianjur- 
kannya khutbah pada hari raya Qurban. 

Perkataan ’Tahukah kamu hari apakah ini?” itu, Syarih berkata: 
Hikmah tiga buah pertanyaan Nabi saw. dan diamnya sesudah perta- 
nyaan-pertanyaannya itu adalah sebagaimana yang dikatakan A1 
Qurthubi, bahwa itu untuk mempercepat pengertian mereka dan agar 
mereka dapat menerima keseluruhannya dan merasakan keagungan 
apa yang disampaikan oleh Nabi kepada mereka itu. Oleh karena itu 
sesudahnya bersabda: ’’Sesungguhnya darahmu” dan seterusnya, 
dengan tujuan untuk menekankan dalam menerangkan haramnya 
perkara perkara ini. 

Sabda Nabi saw. "Karena banyak orang yang diberitahu itu lebih 
memperhatikan daripada orang yang mendengarkan sendiri” itu, Mah- 
lab berkata: Ini menunjukkan, bahwa pada akhir zaman nanti akan 
ada orang yang lebih mengerti daripada orang dahulu, tetapi ini sangat 
jarang karena kata ’’rubba” itu dipergunakan untuk arti ”sedikit”. 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan dianjurkannya khutbah 
pada hari Qurban, dan menunjukkan wajibnya menyampaikan ilmu 
pengetahuan dengan menekankan haramnya perkara-perkara tersebut 
untuk dihindari sejauh mungkin. 




1691. Dari Abi Umair bin Anas dari seorang bibinya dari go- 
longan Anshar, mereka berkata: Pemah tangga satu Syawal tertutup 
awan, kemudian paginya kauri masih berpuasa, lalu datanglah serom- 
bongan pedagang pada akhir siang, lalu mereka bersumpah di hadapan 
Rasulullah saw. menyampaikan bahwa mereka kemarin melihat hila! 
Kemudian Rasulullah saw. memerintahkan manusia agar berbuka 
pada hari itu, dan agar mereka keluar untuk shalat ’id esok harinya. 
(HR Imam lima kecuali Tirmidzi). 



1692. Dan dari Aisyah ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Hari raya fithri itu pada hari manusia berbuka dan hari raya adlha itu 
pada hari manusia berkurban”. (HR Tirmidzi). 





11. BAB: HUKUMNYA HILAL ’ID APABILA TERTUTUP OLEH 
AWAN KEMUDIAN DIKETAHUI SESUDAH SIANG 




1693. Dan dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda:- 
’’Puasa itu pada hari di mana manusia berpuasa, hari raya fithri itu 
pada hari di mana manusia berbuka, dan hari raya adlha itu pada hari 
di mana manusia berkurban”. (HR Tirmidzi). 


*/' 'f.-'” »< A, f Sis'*' . 

2 j. ‘ 1 
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1694. Dan hadis itu bagi riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah, 
(sama dengan itu) kecuali tentang puasa (tidak disebut). 
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'enjelasan: 

Syanh berkata: Hadis itu dijadikan dalil oieh orang yang berpen 
dapat bahwa s a at ’id itu dikerjakan pada hari kedua jika hari Situ 
tidak jeias, melainkan sesudah keluar waktunya shalat. 1) 

Sabda Nabi saw "Hari raya fithri itu lalah pada hari di mana 
orang-crang berbuka dan seterusnya” itu, Tirmidzi berkata: Sebagian 

, 3 * , i S! . ad ' s * n ‘ se bagai berikut: Sesungguhnya makna 

shaum dan fithn ,tu dikerjakan dengan kompak dan massal. Dan A1 

l ™ ^T ang A makna hadiS ini ia berkata: Sesungguhnya kesalahan 
yang diiakukan den.ga-: ijtihad itu diampuni, maka kalau suatu kaum 
berijtihad (untuk melihat hilal) kemudian mereka tidak berhasil 
mengetahumya kecuali sesudah 30 hari lalu mereka tidak berbuka 

hnE m K reka m ^ nyempUrnakan 30 hari > kemudian femyata bahwa 
f 1 , bemmu l 2 l h ™’ ™ ka Puasa dan bukan mereka itu tidal ber- 
h! r apa pun ’ ba,k dosa atau pun cela, demikian juga daiam ibadah 
jji ^pabila mereka salah daiam menentukan hari Arafah maka 
mereka tidak wajib megulangi. 


12. BAB: DIANJURKAN DZIKIR DAN IBADAH PADA HAR 
10 DZI HIJJAH DAN HARI-HARI TASYRIQ 

rp., j" 1 Dar ! ^ bllU ’ Abbas ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Tiduk .ada han han beramal Saleh yang lebih disukai Allah azza wa 
,alla melainkan hari-hari ini - >a i,„ hari-hari tanggal 10 (Dzil 


1) Waktii shall j ’id yaitu mulai dluha sampai zawal - (pen ) 
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lti||,ili). Sahabat-sahabat bertanya: Ya Rasulullah, apakah tidak 
inm.isuk jihad fi sabilillah? Ia menjawab: Tidaklah lerrnasuk jihad 
*ub lillah, melainkan seorang laki-laki yang mengurbankan diri dan 
hurtanya kemudian tidak ada ang kembali sedikit pun daripadanya. 
(HR Jama’ah kecuali Muslim dan Nasa’i). 


-vm 

•> 

•'*/ -J 


1696. Dan dari Ibnu Umar ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Tidak ada hari-hari yang lebih agung bagi Allah swt., dan tidak ada 
amal pada hari-hari itu yang lebih IA cintai selain hari-hari tangg 1 10 
(Dzil Hijjah) ini, oleh karena itu perbanyaklah pada hari-hari itu 
membaca tahiil (laa ilaaha illallaah), takbir dan tahmid. (HR Ahmad). 



1697. Dan dari Nubaisyah al HudzaM ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: Hari-hari tasyriq itu adalah har -hari makao, minum, dan 

dzikrullah azza wa jalla. (HR Ahmad, Muslim dan Nasa i). 

* 

Imam Bukha - berkata: Ibnu Abbas berkata: Yang dimaksud 
firman Allah: 





”Dan berdzik'rlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari 
yang d'tentukan” itu, adalah hari ke-10 (Dzil Hijjah), sedang al ayya- 
mul ma’duudat = hari-hari yang beibilang (Baqarah: 203) itu adalah 
hari-hari tasyriq. Ia berkata: Ibnu Umar dan Abu Hurairah pemah 
keluar ke pasar pada hari-hari tanggal 10 (Dzil Hijjah)' mereka 
bertakbir dan orang-orang bertakbir bersama mereka. Ibnu Abbas 
berkata: Sedang Umar pemah bertakbir di Kubbahnya di Mina, lalu 
didengar oleh orang-orang yang diam di masjid kemudian mereka 
bertakbir dan orang-orang yang di pasar (juga) bertakbir sehingga 
Mina penuh suara takbir. 


Peqjelasan: 

Syarih berkata: Hadis ini menun'ukkan keutamaan tanggal 10 
(Dzil Hijjah) daripada hari-hari lainnya dalam setahun. Sedang 
hikmah mengkhususkan tanggal 10 Dzil Hijjah dengan keistimewaan 
ini adalah karena berkumpulnya pokok-pokok ibadah pada hari-hari 
tersebut: yaitu Hajji, sedekah, puasa dan shalat. 

Perkataan ’’Pendapat Ibnu Abbas tentang tanggal 10 danayyamut 
tasyriq di atas, Syarih berkata: Tentang hari-hari tasyriq itu, masiti 
diperselisihkan. 

Tetapi menurut ahli bahasa dan ahli-ahli fiqih, bahwa hari-hari 
tasyriq itu adalah sesudah idul adlha sekalipun mereka masih berselisih 
tentang apakah hari-hari tasyriq itu dua atau tiga hari. 


KITAB SHALATIL KHAUF 

1. BAB: MACAM-MACAM RIWAYAT TENTANG 
SHALAT KHAUF 





1698. Dari Shalih bin Khawat dari orang yang pemah shalat ber¬ 
sama Nabi saw. pada hari perang Dzat'r Riqa’, bahwa satu kelompok 
bcrshaf bersama Nabi saw. , dan satu kelompok (lagi) menghadap ce 
arah musuh, kemudian Nabi saw. shalat satu raka at bersam kelom¬ 
pok yang dbafa bersama dia, lalu Nabi sawTtetap berdiri, sedang 
mereka meneruskan shalat mereka, kemudian mereka salam (terns) 
menghada ke arah musuh, lalu datanglah satu kelompok yang lain, 
kem udian Nabi saw. shalat bersama mereka satu raka’at yang masih 
tertinggal, kemudian Nabi saw. tetap dalam keadaan duduk, lalu 
mereka makmum menyempumakan sendiri, kt mud'an Nabi saw. 
salam bersama mereka. (HR Jama’ali k cuali Ibnu Majah) 
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Dan da!am nwayat ya g Iain bagi Jama’ah (ahli hadis) dari 
Shaleh bin Khawwat dari Sahal bin Abi Hatsmah dari Nabi saw. 
seperti cara ini. 


A. CARA LAIN 



1700. Dari Ibnu Umar ia berkata: RasuluIIah saw. pernah shalat 
khauf satu raka’at bersama salah satu dari dua kelompok, sedang 
kelompok yang Iain menghadap ke arah musuh, kemudian mereka 
berpaling dan menempati tempat teman-teman mereka sambil meng¬ 
hadap ke arah musuh, lahi datanglah mereka (kelompok yang satu) 
kemudian Nabi saw. shalat satu raka’at (lagi) bersama mereka. Lalu 
Salem, kemudian mereka (kelompok yang pertama) menyelesaikan 
satu raka’at (lagi) dan (kelompok kedua) pun menyelesaikan satu 
raka’at (lagi). (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 

B. CARA LAIN 




1701. Dari Jabir ia berkata: Aku pemah mengikuti shalat khauf 
In is.ima RasuluIIah saw., kemudian RasuluIIah saw. mengatur barisan 
kuiiii incnjadi dua shaf di belakangnya, sedang musuh berada di antara 
k mu dan Kiblat. 

Lalu RasuluIIah saw. takbir dan kami pun takbir semuanya, 
kemudian RasuluIIah saw. ruku’ lalu kami pun ruku’ semuanya, 
kemudian RasuluIIah saw. mengangkat kepalanya dari ruku’, lalu kami 
mengangkat kepala kami semuanya, kemudian RasuluIIah turun 
lieiul ik sujud dan diikuti oleh shaf yang pertama, sedang shaf yang 
kedua tetap berdi i menghadap musuh, lalu setelah Nabi saw. selesai 
mij ud bersama saf pertama, maka saf kedua turun sujud dan saf 
pertama berdiri, kemudian saf kedua maju dan saf pertama mundur, 
kemudian Nabi ruku’ dan kami ruku’ semuanya, kemudian Nabi saw. 
mengangkat kepalanya dari ruku’ dan kami pun mengangkat semua- 
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■o kemudian Nabi turun sujud bersama shaf yang di beiakangnya - 
;Iu shaf yang kedua dalaro raka’at pertama - sedang shaf kedua 
diri ke jurusan musuh, maka tatkala Nabi selesai sujud bersama 
.if yang di beiakangnya itu maka shaf kedua turun sujud laiu mereka 
af pertama dan shaf kedua) kemudian Nabi sa am dan kami pun 
>rn semuanya. (HR Ahmad, Muslim dan Nasa’i). 



J2. Dan Ahmad, Abu Daud dan Nasa’i meriwayatkan sifat 
chauf ini dari Abi Ayasy Az Zarqi dan ia berkata: Kemudian 
iullah saw. shalat khauf itu dua kali, sekali di Asafan dan sekali 
di daerah Bani Sulaim. 

C. CARA LAIN 



1703. Dari Jabir ia berkata: Kami pemah bersama Nabi saw. di 
Dzatir Riqa’, sedang shalat te ah diiqamati, kemudian Nabi saw. shalat 
dua jaka’at dengan satu kelompok, kemudian mereka mundur, lalu 
Nabi saw. meneruskan shalat dua raka’at (lagi) bersama satu kelompok 
yang Iain, jadi Nabi saw. shalat 4 raka’at, sedang orang-orang itu 2 
raka’at. (HR Imam Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



1704. Dan menurut riwayat As Syaft'i dan Nasa’i dari Hasan dari 
l.ibir. bahwa Nabi saw. pemah shalat dua raka’at bersama sekelompok 
<iihabat sahabatnya, kemudian ia salam, lalu ia shalat (lagi) dua 
i.ika'at bersama sahabat-sahabatnya yang lain, kemudian salam. 



— I olv — 


1705. Dan dari Hasan dari Abi Bakrah ia berkata: Nabi saw. 
pemah shalat khauf bersama kami, kemudian ia shalat dua raka’at 
bersama sebagian sahabat-sahabatnya lalu ia salam, kemudian mereka 
mundur, dan datanglah sahabat-sahabat yang lain sedang mereka di 
depan kelompok pertama tadi, lalu Nabi saw. shalat bersama mereka 
dua raka’at kemudian salam, jadi bagi Nab saw. adalah 4 raka’at, 
sedang bagi kaum itu masing-masing dua raka’at. (HR Ahmad dan 
Nasa’i). 
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juga riwayat Yahya « e J kata ’ Dan demiki an 

Nabi saw! dan ***** 

dari Jabir dad Nabi saw. J g y 8 d,katakan Sulaiman al Yasykuri 


D- CARA LAIN 


v*4^V .i£f 
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I iv. berdiri untuk mengerjakan shalat Ashar lalu berdirilah seke- 
li’iiipok sahabat bersamanya sedang satu kelompok yang lain meng- 
Inukip musuh membelakangi Kiblat, kemudian Rasulullah takbir lalu 
ittrreka pun bertakbir seluruhnya, baik yang bersama Rasulullah 
utaupun yang menghadap musuh, kemudian ia ruku’ sekali dan ruku’ 
>ula kelompok yang bersamanya, lalu sujud, kemudian sujud pula 
kelompok yang mengi iigmya, sedang kelompok yang lain berdiri 
menghadap musuh, lalu ia berdiri dan berdiri pula kelompok yang 
bersamanya, kemudian mereka pergi menghadap musuh lalu mereka 
hadapi musuh itu kemudian datang sekelompok yang menghadapi 
musuh tadi lalu mereka ruku’ dan sujud sedang Rasulullah saw. tetap 
dalam keadaan semula, kemudian mereka berdiri lalu Nabi saw. ruku’ 
sekali lagi dan mereka pun ruku’ bersamanya kemudian Nabi sujud 
dan mereka pun sujud bersamanya kemudian datanglah sekelompok 
(kedua) yang menghadapi musuh tadi lalu mereka ruku’ dan sujud 
sedang Rasulullah dan orang-orang yang bersama dia tetap duduk 
kemudian datanglah waktunya salam - lalu Nabi salam dan mereka 
salam semuanya - jadi bagi Rasulullah dua raka’at dan bagi setiap 
orang dan dua kelompok itu dua raka’at, dua raka’at. (HR Ahmad, 
Abu Daud dan Nasa’i). 


E. CARA LAIN 



1708. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah saw. pernah shalat 
di Dzi Qird, kemud’an orang-orang berbaris di belakangnya menjadi 
dua shaf, satu shaf di belakangnya dan satu shaf menghadap musuh, 
lalu ia shalat satu raka’at bersama mereka yang di belakangnya, 
kemudian mereka pindah ke tempat kelompok yang menghadap 
musuh, lalu mereka (yang menghadap musuh) datang lalu Nabi shalat 
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s a t U ralca-at (lagi) bers 3 "! 3 mereka, sedang mereka tidak menambah 
raka at. (HR Nasa 1 ). 






• *s ■’■' < ■'*>■'*;< <-/' ' ; /V , 

‘ ^'!>v^>jlj J 


1709 Dan dari Tsa’Iabah bin Zahdam ia berkata: Kami nernah 
bersama Srtd bin al Ash di Hubris,an, he dian HZ- 

saw “ iS.m T? “ y l" 6 Pe "’ ah Shata khmf bmm ‘ R ™l“ a > 

Sk m ^e!Z£T a YM “ Nabi “*• *-» san, rak a 
be.s*ma satu kelompok, dan sain raka’at (lagi) bersama 5a tu 

Wa£ dZ mOTka ked “ a - d “^> *>* menambah. 




? an r Na ^ meriwayatkai den s an sanadnya sendin dari 
rsa , blt dan Nabl saw - seperti shaiatnya Khudzaifah (hadis No 
1709). Demikian ia berkata. 



, i 1 t 71 t 1 ' j?“ da " Ibnu Abbas 13 berkata: Allah memfardluka 
shalat atas Nabunu di rumah 4 raka’at, dalam bepergian dua raka’at 
dan dalam keadaan takut satu raka’at. (HR. Ahmad Muslim Abu’ 
Daud dan Nasa l). 
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PenjeUssan 

Perkataan ”pada hari perang Dzatir Riqa'” itu, Syanh berkata: 
Yaitu perang Najd, yang Nabi saw. bert m sekelo npok (musuh) dan 
Ghathafan kemudian kedua belah pihak berhenti dan tidak terjadi per- 
tempuran di antara mereka, dan Nabi taw. shalat khauf bersama 
sahabat-sahabatnya. Dan hadis ini menunjukkn bahwa di antara sifat 
shalat khauf yaitu Imam shalat dalam raka’at kedua, satu raka at 
dengan satu kelompok, kemudian menunggu sehmgga mereka 
menyempumakan sendiri satu raka’at lalu mereka salam kemudian 
berdiri menghadap ke arah musuh, lalu datanglah satu kelompok yang 
lain kemudian shalat bersama Imam dalam raka’at kedua, lalu Imam 
menunggu sehingga mereka menyempumakan sendin satu raka at lalu 
imam sal am bersama mereka. 

Perkataan ’’Dan dari Ibnu Umar ia berkata: Rasulullah saw. 
pemah shalat khauf dan seterusnya” itu, Syarih berkata: Hadis ini 
menunjukkan, bahwa di antara shifat shalat khauf yaitu Imam shalat 
satu raka’at bersama satu kelompok sedang satu kelompok yang lain 
berdiri menghadap ke arah musuh, kemudian satu kelompok yang 
shalat bersama Imam satu raka’at tadi berpaling dart berdm mengha¬ 
dap ke arah musuh, kemudian datanglah satu kelompok yang lam lalu 
shala satu raka’at bersama Imam, kemudian masing-masmg kelompok 
tadi menambah shal tnya satu raka’at. Ibnu Hajar berkata di dalam 
Fat-hul Bari: Melihat zhahimya perkataan Ibnu Umar Kemudian 
masing-masing kelompok menambah satu raka’at” itu, menunjukkan 
bahwa mereka menyempumakan shalat mereka sexaligus, dan 
m ekin iuga mereka menyempumakan secara bergantian; Ibnu Hajar 
be kata: Pendapat kedua inOah yang kuat, dilihat dari segi maknanya, 
iika tidak demikian tentu menyia-nyiakan penjagaan yang laruskan 
dan menyendirikan Imam shalat sendiri, dan . ini dikuatkan oleh 
riwayat Abu Daud dari Ibnu Mas ud sbb.. 

’’Kemudian Nabi saw. salam dan berdirilah mereka yakni kelom- 
nok kedua kemudian mereka shalat sendiri satu raka’at, lalu salam, 
kemudian pergi dan kelompok pertama kembali di depan mem^ 
kemudian mereka shalat sendiri satu rasa at lalu salam . Ibnu Hajar 
berkata: Melihat zhahimya, bahwa kelompok kedua menyempurnaka 
satu raka’at itu secara langsung, lalu disusul oleh kelompox pertama 

sesudahnya. 

Perkataan ”Aku pemah mengikuti shalat khauf bersama Raailu- 
lah saw. kemudian Rasulullah mengatur barisah kami menjadi 
dua shaf di belakangnya sedang musuh berada di antara kami da 
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Kiblat dan seterusnya” itu Svarih h« i ^ 
menunjukkan, bahwa shalatnya kedua'ke o ^ V kedua itu 
•mam dan mereka bersamasa ma daltm ^ UtUseiem » k bersama 
imam dalam semua rukun-rukun shalat . perlJa 8 aa dan mengikuti 
lompok sujud bersama imamsedat tin i ^ yaitu satu k *’ 
sampai kelompok pertama selesai kfm yang !ajfl menunggu 

dan apabila mereka telah selesai me™ T ke!om P ok ke ^a sujud, 
kelompok kedua maju ke^'S^S" ”**'« pertama 
pertama mundur. P ke,om P° 5 pertama.dan kelompok 

ke ompok dan semTJsnya” hu^Syarih Tk* ^ dengan 53111 

Bakrah menunjukkan bahwa di / n Tam ^ Jabir da " Abu 

shalat dua raka’at bersama 7 a ! fat Sha,at khauf yaitu i ma 
kedua raka’at itu J%SZ££^7* ™ ka W 

shalat sunat. Abu Daud berkata: Demikian ^ ^ raka ’ at seb agai 
Imam shalat enam raka’at dan haoi t ^ Uga sbalat maghrib agar 

'*-****«**-*?££S ^™„v a „ ea raka . a , 

— -r laiu 

menghadap musuh dan membelakangiVibf Sa ‘ U ke,om P ok y an g bin 
dan mereka seluruhnya takbir dan sete^ ’.' 311 Nabi saw - takbir 
Hadis mi menunjukkan bahwa di antara sifa^h i Syarih berkata; 
kelompok itu bersama-.sama shalat deZL ? khaiif ^itu kedua 
sa lah satu dari dua kelompok tadi menfhL^T kemudian berdirilah 
satu kelompok lainnya shalat bersama fmf P kC 3rah musuh > sedang 
Pergi kemudian berdiri menghadap ke arah m^h 7^ '* ,alu mere ka 
kelompok yang lain kemudian shakt sen^ ’ lalu datanglah satu 
eta f > dalam keadaan berdiri, lalu imam sh “T”* 3 at sedan 8 “"am 
raka at yang tertinggal itu lalu kelnm 7* 3t bersama mereka satu 
musuh itu datang lalu shalat senH' • ^ yang ber diri menghadap 

duduk kemudian^iman^salmn ^mvme^kaTun* 31 . Sedang ■£ 

Perkataan ’’Kemudian Nahi ! P ^ ““““W*- V 

mereka sedang mereka tidak men^bah” > at Q SatU rakaat bersa ma 

hadis dalam bab ini menunjukkan hah T’ S ^ berkata : Hadis- 
yaitu mencul upkan shalat satu raka’at bT' 301113 S ' fat sha!at kkauf 
Catatan- . - . bagI t,a P kelompok. 

■Kqashar, dan telah >eS>"eliiha ahWa 5 ? ali " m “ 8hr ' b fidak boleh 
shalat dua raka’at deniau kelomS " e "'“ 8 hpakah intan, 

satu raka’at atau sebaliknya? Syarih blrST* “fT” 8 ke!om P°k kedua 
mengambil setiap macam dari beAaeai m JUmlah Jlama ’ telah 

8 macamnya shalat khauf itu 


Galafa boleh. Imam Ahmad berkata: Aku tidak mengetahui sebuah 
hadis pun dalam bab ini melainkan mesti shahih. A! Khathabi berkata: 
Shalat khauf . dalah berm icam-macam yang kesemuanya pemah 
diamalkan oleh Nabi saw. pada hari-hari yang berbeda-beda dan 
situasi yang berlain-lainan yang menuntut pada setiap macamnya itu 
msmerlukan keadaan yang lebih berhati-hati untuk shalat dan lebih 
intensip da am penjagaan, yang berbagai macamnya itu adalah sesuai 
de gan kondisinya. Imam Ahmad berkata: Tentang shalat khauf ini 
ada 6 atau 7 riwayat yang boleh dikerjakan yang mana pun di antara- 
nya. Sedang Imam Ahmad sendiri cenderung menguatkan hadis Saha! 
bin Abi Hatsmah. Selesai dengan ringkas. 

2. BAB SHALAT DENGAN ISYARAT DALAM KEADAAN YANG 
SANGAT TAKUT DAN BOLEHKAH SHALAT ITU DIAKHIRKAN? 



1712. Dari Ibnu Umar bahwa Nabi saw. pemah mensifati shalat 
khauf itu dengan sabdanya: Dan jika situasi khaufnya itu lebih dari itu 
maka kerjakan ah itu sambil berjalan kaki atau di atas ke daraan. 
(HR Ibnu Majah). 
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1713. Dan dan Abdullah bin Unais ia berkata- At» ... i. 
dmtns oleh Nabi k epa K halid bin Snfem Al H„di, T 
waktu itu ia menuju Arafah dan tempat-tempat dfirafat ^ 

ia bersabda: ’’Pergilah dan bunuhlah ia”; AMuilah beta 
mehhatnya sedang waktu shalat ashar telah tiba, k mudian atfLrf 

ir V S nggujl aku benar -t>ena kuatir antaraku dan antara'dia itu ada 
perbuatan yang menyebabkan mengakhirkan shaiat kemurT l. 
pergi berjalan sambil shalat aku berisvamt TnT kemud,an aku 

engkan? Aku menjawab: Aku adalah seoraiw lakiT T 
mendengar bahwa engkw, ingi, bedeSHlki L? ^ *" 

faTv?! *■ ,la! 

SS. SJ SLTTL r ns - k — ” 

















mao 7 .! 4 - 9 311 j* 3 " Ibnu Umar ,a berkata: RasuJuliah saw. telah me • 
manggil kami pada han usainy perang Ahzab: ’’Hendaklah ianean d 
seorang pun shalat ashar melainkan di Bani Quraizhah" tehforang 

° r *“ 8 P ^n KUa ^f Kehab,san waktu * kemudian mereka shalat et lum 
pat di Bam Quraizhah; sedang sebagian yang lain (berkata): Kanii 


tidak akan shalat melainkbn seperti yang diperintahkan oleb Rasulul- 
lah saw kepada kami meskipun kami akan kehabisan waktu. Ibnu 
Umar ierkata: Kemudian Nabi saw. idak mencela satu pun dan 
kedua golongan itu. (HR Muslim). 



1715. Dan dalam satu lafal (dikatakan): Bahwa Nabi saw. tatka- 
la kembah dari perang Ahzab ia beikata: ’’Jangan ah ada seorang pun 
shalat ashar melainkan di Bani Quraizhah”, Kemudian sebagian dan 
mereka menjumpai waktu ashar di tengah perjalanan, maka sebagian 
mereka berkaf a: Kami tidak akan shalat sebelum sampai di Bani Qu- 
aizhah, dan sebagian yang lain berkata: Tetapi kami axan shalat, 
padahal Nabi tidak menghendaki yang demikian itu dan Kami. Kemu¬ 
dian kejadian tersebut disampaikan kepada Nabi saw., tetapi ia tida 
menegur seorang pun di antara mereka. (HR Bukhan). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Dua buah hadis di atas (No. 1712, 1713) menun- 
jukkan bolehnya shalat dalam keadaan yang sangat takut dengan lsya- 
iat Ibnu Mundzir .erkata: Setiap orang yang disiplin dalam ilmu akan 
be kata: Sesungguhnya b gi orang yang dicari, maka ia mengerjakan 
shalat di atas kendaraannya dengan isyarat, tapi kalau dia itu orang 
yang mencari maka hendaknya turun lalu shalat di tanah. As Syafi l 
berkata: Kecuali jika kuatir akan terputus h bungaftnya dengan teman 
temannya, lalu dia kuatir orang yang dicari akan k mbali menyerang, 
maka ia dibolehkan shalat di atas kendaraan dengan isyarat A1 Auza i 
berkata: Apabila orang yang mencari itu kuatir jika mereka sampai 
turun dari kendaraan akan kehilangan jejak musuh yang dican, maka 
mereka boleh shalat menghadap ke arah mana pun mereka menuju 
dan dengan cara apa pun. Selesai dengan ringkas. 
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Perkataan ’’Rasulullah saw. pemah menyeru kami pada hari usai- 
nya perang Ahzab: 1 Jangan ada seorang pun mengerjakan shala ashar 
melainkan di Bani Quraizhah dan seterusnya” itu, Syarih berkata- 
Hadis ini dijadikan dalil oieh imam Bukhari dan lainnya atas bolehnya 
shaiat dengan isyarat di atas jkendaraan. A! Hafidz Ibnu Hajar A1 
Asqallani berkata: Segi istidla nya adalah dengan menggunakan qias 
aulawi, karena mereka yang mengakhirkan shaiat sehingga mereka 
sampai di Bani Quraizhah itu tidak ditegur oleh Nabi saw. padahal 
mereka telah di luar wakiu shaiat, tetapi shalatnya orang yang tidak 
kehabisan waktu, baik dengan isyarat atau dengan cara apa pun yang 
memungkinkan adalah lebih utama daripada mengakhirkan shaiat 
sehingga keluar waktunya. 1) Selesai. 

Ibnu Taimiyah berkata di dalam A1 Ikhtiyarat: Shaiat faidlu di 
atas kendaraan itu tetap dipandang sah karena takuj terpisah dengan 
teman apabila dikerjakan di tanah atau karena dikuatirkan ada bahaya 
kalau dia berjalan atau kuatir terperosok dalam lobang. 


1) Sesudah ada cara shaiat khauf malca shaiat arus dikerjakan pada waktunya, 
^Mak boleh di luar waktunya. (pern.) 



EAB-BAB SHALAT GERHANA 


1, BAB: PANGGILAN DAN SIFAT SHALAT GERHANA 



1716. Dari Abdullah bin ’Amr, ia berkata: Ketika 'terjadi ger- 
hana matahari di masa Rasulullah saw. maka ^ seru panggilan 
’’sesungguhnya shaiat akan didirikan”, lalu Nabi aw. ruku’ dua kali 
dalam satu kali sujud. Kemudian ia berdiri lagi, lalu ruku’ dua kali lagi 
dalam satu kali sujud. Kemudian matahari nampak benderang lagi. 
Kata ’Aisyah: Aku tidak pemah ruku’ sama sekali dan tidak juga 
sujud sama sekali yang lebih lama dari su ud (kqtika) itu. (HR Ah¬ 
mad, Bukhari dan Muslim). 



1717. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Pemah terjadi gerhana 
matahari di masa Rasulullah saw., lalu ia mengutus seorang juru 
penyeru (untuk menyerukan): ’’ASH-SHALATU JAMI’AH” (bahwa 
shaiat nkan didirikan) lalu ia berdiri, kemudian shaiat dengan 4 kali 
ruku’ dan empat kali sujud, dalam dua raka’at. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 
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1718. Dan dari ’Aisyah, ia be kata: Pernah terjadi gerhana 
matahari - semasa hidupnya Rasulullah saw. - lalu ia keluar ke masjid, 
lalu berdiri, lalu takbir, sedan manusia pada berbaris di belakangnya. 
Kemudian ia membaca bacaan (surat) yang panjang, kemudian takbir, 
lalu ruku’ lama sekali, tetapi lebih pendek daripada bacaannya yang 
pertama tadi. Kemudian ia mengangka kepalanya, lalu mengueap an 
SAMIALLAAHU LIMAN HAMIDAH, RABBANAA WALA- 
KAL HAMDU”, kemudian ia be din, lalu membaca bacaan (surat) 
yan g panjan g , tetapi lebih pendek daripada bacaan yang pertama tadi. 
kemudian ia takbir, lalu ruts’ (lagi), tetapi lebih pendek daripada 
ruku’nya yang pertama tadi. Kemudian ia tnengueapkan ’’SAMFAL- 
LAAHU LIMAN HAMIDAH RABBANAA WALAKAL HAM¬ 


DU”. Kemudian sujud. Kemudian ia kerjakan seperti itu dalm raka’at 
berikutnya, hingga empat kali ruku’ dan empat kali sujud. Dan mata¬ 
hari nampak benderang (lagi) sebelum ia selesai (shalat). Kemudian 
berdiri, lalu berkhutbah di hadapan orang banyak - yang dalam 
khutbahnya itu - ia memuji Allah dengan kata-katanya yang sesuai. 
Kemudian ia bersabda: ’’Sesungguhnya matahari dan bu an adalah dua 
tanda dari an ara tanda-tanda kekuasaan Allah ’azza wa jalla, yang 
kedua-duanya itu tidak gerhana karena mati dan hidupnya seseorang. 
Karena itu apabila kamu melihat keduanya itu (gerhana), maka sege- 
alah mengerjakan shalat!” (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



1719. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Pernah terjadi gerhana 
ma ahari lalu Rasulullah saw. shalat, kemudian ia berdiri lama 
sekali kira-kira (sepanjang bacaan) surat A! Baqarah. Kemudian ia 
ruku lama sekali, kemudian mengangkat (kepala), lalu berdiri lama, 
(lagi) dengan ruku’ yang lama, tetapi tidak selama ruku’ yang pertama 
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tadi, kemudian sujud, kemudian berdiri lagi dengan be diri lama sekali 
tetap' dak selama berdiri yang pertama tadi, kemudian ruku’ lag? 
dengan ruku’ yang lama, tetapi tidak selama ruku’ yang pertama tadi. 
Kemudian ia mengangkat (kepala), lam berdiri lama sekali, tetapi 
tidak selama berdiri yang pertama tad', kemudian ruku’ dengan ruku’ 
yang lama, tetapi tidak selama ruku’ yang pertama tadi, kemudian 
sujud, kemudian selesailah dia sedang matahari sudah benar-benar 
nampak dengan benderang kemudian ia bersabda: ”Sesun|gguhnya 
matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah, yang tidak gerhana karena mati dan hidupnya seseorang. Oleh 
karena itu apabila k^mu melihat peristiwa itu, maka ingatlah kepada 
Allah”. (HR Ahmad, Bukhari, dan Muslim). 



oix/ — 


1720. Dan dari Asma’, sesungguhnya Nabi saw. pemah shalat 
gerhana, kemudian ia berdiri dan meiamakan berdirinya itu, kemudian 
ia ruku’ dan meiamakan ruku’nya, kemudian berdiri lagi dan meiama¬ 
kan berdirinya, kemudian ruku’ dan meiamakan ruku’nya. Kemudian 
mengangkat (kepala), lalu sujud dan meiamakan sujudnya. Kemudian 
berdiri lag" dan meiamakan berdirinya, kemudian ruku’ dan meiama¬ 
kan ruku’nya, kemudian berdiri dan meiamakan berdirinya, kemudian 
ruku’ lag' dan meiamakan ruku’nya. Kemudian ia mengangkat 


(kepala), lalu sujud dan meiamakan sujudnya, kemudian mengangkat 
(kepala), lalu sujud lagi dan meiamakan su udnya. Kemudian ia salam. 
(HR Ahmad, Bukhari, Abu Dawud dan Ibnu Majah). 



1721. Dandari Jabir, ia berkata: Pemah ierjadi gerhana di masa 
Rasulullah saw. lalu ia shalat bersama sahabat-sahabatnya. Kemudian 
ia meiamakan berdiriny hingga mereka itu (hampir) jatuh, kemudian 
ia ruku’ dan meiamakan (ruku’nya) lalu mengangkat (kepla) dan meia¬ 
makan (berdirinya), kemudian ruku’ lagi dan meiamakan (ruku’nya), 
kemudian sujud dua kali, kemudian berdiri. Kemudian ia berbuat 
seperti itu (lagi). Jadi, (shalatnya) itu ada empat kali ruku’ dan empat 
kali sujud. (HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’RAK’ATAINI FII SAJDATIN”, 
hahwa yang dimaksud SAJDAH di sini ialah raka’at secara sempuma, 
dan yang dimaksud RAK’ATAIN itu ialah dua kali ruku’. 

Perkataan ’’Kemudian ia berdiri lalu berkhutbah” itu, menunjuk- 
kan disunnatkannya khuthbah, sesudah shalat gerhana. 

Sabda Nabi saw.: ’’Kemudian apabila kamu melihat keduanya itu, 
maka segeralah shalat” itu, Syarih berkata: Ini memberikan isyarat 
supaya shalat itu segera dilaksanakan dan untuk shalat kusuf (gerha¬ 
na) ini tidak ada waktu yang tertentu, sebab (perintah) shalat yang 
digantungkan kepada melihat matahari atau bulan itu bisa terjadi di 
setiap saat. 
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Ia juga berkata: Hadis-hadis yang tersebut di bab ini menunjuk- 
kan, bahwa perintah shalat kusuf itu dua raka at yang dalam setiap 
raka’at ada dua kali ruku’. 

Perkataan ’’Kemudian ia mengangkat lalu sujud” itu, di sini tidak 
disebutkan melamakan mengangkatnya kepala yang dilanjutkan de- 
ngan sujud. Tetapi dalam riwayat Muslim dari Jabir - disebutkan - 
dengan lafal: 

^ y'/' 6 * '''% 

j f J IA»1- r 

Kemudian ia mengangkat kepala dan melamakan, kemudian 

sujud. 

An Nawawi berkata: Riwayat ini adalah syadz. Sebab menurut 
apa yang diriwayatkan oleh Nasa’i, Ibnu Khuzaimah dan lain-lain dari 
Abdullah bin ’Umar (dikatakan): 

Kemud'an ia ruku’, lalu melamakan ruku’nya itu hingga diduga 
dia tidak akan mengangkat kepala, lalu ia mengangkat kepala dan 
melamakannya hingga diduga dia tidak akan sujud, kemudian ia sujud 
dan melamakan sujudnya hingga diduga dia tidak akan mengang at 
kepala, lalu duduk dan melamakan duduknya itu hingga diduga dia 
tidak akan sujud lagi, kemudian ia sujud agi. 


2 BAB PENDAPAT YANG MEMBOLEHKAN TIGA, EMPAT 
DAN LIMA RUKU’ DALAM TIAPRAKA AT 



1722. Dari Jabir . ia berkata: Pernah terjadi gerhana matahari di 
masa Rasulullah saw., lalu ia shalat enam kali ruku’ dengan empat kali 
sujud. (HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 



1723 I >.in dari Ibnu’Abbas, dari Nabi saw. sesungguhnya ia 
pernah sh;d it gerhana, lalu membaca (surat), kemudian ruku’, 
kemudian membaca lagi, kemudian ruku’ lagi, kemudian sujud; dan 
raka’at boikiitnya seperti itu juga. (HR Tirmidzi dan ia sahkann a . 



172" I )an dari ’Aisyah, sesungguhnya Nabiyuilah (Myhammad 
saw. pernah shalat (gerhana) enam kali ruku’ dan empat kali sujud. 
(HR Nasa'i dan Ahmad) 



1725. Dan dari Ibnu ’Abbas, sesungguhnya Nabi saw. pemah 
shalat gerhana, lalu ia membaca kemudian ruku’, emudian membaca 
lagi, kemudian ruku’ (lagi), kemudian ia membaca lagi, kemudian 
ruku’ lagi, kemudian membaca lagi kemudian ruk lagi. Dan raka at 
berikutnya pun begitu juga. (HR Ahmad, Muslim, Nasa’i dan Abu 
Dawud) 



! 72ft Dan dalam satu lafal (dik takan)- Ia pemah shalat delapan 
niku' dalam empat kali sujud. (HR Ahmad, Muslim, Nasa’i dan Abu 
I >uud) 
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'-*^^ t £^ , i^^LuS'j ‘ Jj'j*> 1 ei>v.l^i>—<j£. 

1727 Dan dari Ubay bin Ka ab, ia be kata: Pemah teriadi eer 
hna matahan di masa RasuluIIah saw. lain ia shaht g ! 

(para saha at), kemudian ia membaca salah satu dari surat-smaTvang 

ke raSt kecSa^Ial“» IT* £*“’ d ™ Suiud dua ka,i - Kemudian JrtSri 
mn?,nc H k d ’ . “ T mb3Ca Sa ah Satu dari antara surat-surat yang 

dengan mengSdap kiblaf 

ssssr Abu Daud - 



iWVUVYA 

y ' s 



. ., 1 m \ I 729 ’ 1730 * Dan diriwayatkan dengan sanad-sanad yang 
ai , an Samurah, An Nu’man bin BaSyir dan Abdullah bin ’Am/ 
sesunpuhnya Nab i saw. pernah shalat gerhana itu dua raka’at yang 
tiap-tiap raka at dengan satu ruku’ (HR Ahmad dan Nasa’i) 8 





,7)1 i inn d .him hadits Q^bishah Al Hilal., dan Nabi saw., ia 
8 ’ Apohba U.nu mchha* y an g demikian itu (gerhana), maka 

iIwiIhIIhIi kt mu ftc|K*ili salah sa* u shalatmu yang sudah lama yang 
1.1, (l„» .) kun.u keijaka.i ,tu, y ai * shalat wajib”. (HR Ahmad dan 

N«*a'l) , 

11 nit, IukI.r ynug lrr.lah.il,i y-'»K n.ciychutkan diulangnya ruku’ 
lln Irluh ahah dan Irhih niaayhui 


'.Vii.li I' ,U»n limits lia.lis **"» bab ini dijadikan dalil untuk 

..h«h*> hlii.lal k.. ut ,tu ada B a kali ruku’ dalam setiap 

i H ka ai In jug* he,lata Sedan# badlts Ibnu ’Abbas menerangkan, 

1 ,|,wa . .I. Mfut shalat kusuf ltu adalah dua raka’at, yang setiap 

tiik i i.li.yn ndi rn.put kali ruku’. 

I,. I ,k«i« I lailits Ubay dij adikan “jj* ^leh orang yang ber- 
l.rn.Uprt, Iwhwa shalat gerhan* itu adalah dua raka’at, tiap satu 
i.ik.i'at Lina kali ruku’. Sedang H adits Qabishah dijadikan hujjaholeh 
,„.,ng yang berpendapat, bahwa « halat gerhana itu adalah dua raka’at 
ih rsgmi • kup satu kali ruku 5 . Sel ssa ' dengan nngka. 

An Njiwawi be kata. Tiap fl iacam pendapat tersebut, dikatakan. 
i .ilrli stgolongan sahabat. 

Ibnu Abdil Barr beikata: pendapat yang paling betul dalam bab 
mi al ill yang mengatakan dua ka ® ruku (dalam setiap raka’at), 
sr.lniig yang lain tidak Input dari dan kelemaha Demikian pula 
npn yang dikatakan oleh Al BaiWQ*- 

Pengarang Al Huda menwayadtan dari Imam Syafi’i, Ahmad dan 
Bukhari, bahwa mereka itu semiianya mengangg p bahwa lebih dari 
(In., ruku’ dalam tiap raka’at itu adalah suatu kekeliraan dari sebagian 
iawi, karena kebanyakan sanad b adss * tu 83111 sama lain dapat dikom- 
promikan dalam satu titik yaitu, bahwa peristiwa tersebut terjadi 
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ketika kematian Ibrahim putera Rasuluilah saw. Kalau kisahnya ini 
sudah menjadi satu, maka sekarang bisa diambil dengan jalan tarjih, 
mengambil yang lebih kuat, padahal sudah tidak diragukan lagi, bahwa 
hadis hadis yang menerangkan dua ruku’ ituiah yang paling shah. 
Wallaahu a’lam. 


3. BAB: MENGERASKAN BACAAN BA J.AM SHALAT GERHANA 



1732. Dari Aisyah, sesungguhnya Nabi saw. mengeraskan baca- 
annya dalam shala gerhana, yaitu ia : ha a dua 'aka at dengan empat 
kali ruku’ dan empat kali sujud. (HR Bukhari dan Muslim) 



o - 

1733. Dan dalam satu lafal (dikatakan): Ia (Nabi) pernah shalat 
gerhana, lalu-ia keraskan bacaannya dalam shalat itu. (HR Tirmidzi 
dan disahkannya). 





i / » * 

• L/J? 1 J&J 3 ^— 

1734. Dan dalam satu lafal, ’Aisyah berkata: Pernah terjadi ger¬ 
hana matahari di masa Rasuluilah saw., kemudian ia datang ke tempat 
shalat (mushalla), lalu iakbir dan manusia pun turut takbir kemudian 
ia membaca dengan keras serta me amakan berdirinya_Kemudi¬ 

an ’Aisyah menuturkan hadisnya itu seterusnya. (HR Ahmad). 








17 V> I * mi ilmt S.umirah, ia berkata: Rasuluilah saw. pernah 
‘imUl n iIiuiim Ihhuii i k.imi dua raka’at tetapi kanii tidak mendengar 
Miaianya did in ftlmliit lLr%cbut. (HR Imam yang lima dan isahkan 

• •Uli Itiundci) 

♦ 

'>«„■>! mli mi udak in in igai ki'iiiiiiigkiii.iii karena tempatnya 
y i | )<ttili mIi ili ilrtlmii Hutu i iw.iy Liiya pig yang agak panjang, ia 
niFityrluiili mi hum! lulling < tlmig hi i^|id Mill.ill pcnuh. 


Nyiuili Itcikutn' Hadis ’Aisyah yang menerangkan bacaan keras 
Mu Irlnh kuat ilanp tl i hadi Samurah. 


4. MAI SIIAIAT GERHANA BULAN DENGAN BERJAMA’AH 
DAN BERULANGNYA RUKU’ 



t7k> Dari Mahmud bin Labid, dari Nabi saw , ia bersabda: ”Se- 
Mugguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda 
kekuaaaan Allah, dan sesungguhn a keduanya itu tidak gerhana 
karena mati dan ^dupnya seseorang. Karena itu, apabila kamu 
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(KR h AJim e< ) anya !tU gerhana ’ maka se 8 eraIah ke masjd-masjid”. 



1737. Dan dari A1 Hasan A1 Bisn ia berkata: Telah terjadi ger¬ 
hana bulan, sedang waktu itu Ibnu Abbas menjadi gubemur di Basrah 
a u a keJ uar, lalu shalat dua raka’at bersama kami, yang dalam sa!u 
raka at itu ada dua ruku’. Kemudian la naik (mimbar) dan berkata: 
Aku mengerjakan shalat seperti ini semata-mata karena aku pemah 
mel.hat Nabi saw. shalat begitu. (HR Syafi’i dalam musnadnya). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Dua hadis di atas menunjukkan dianjurkannya 
mengadakan shalat berjama’ah ketika terjadinya gerhana bufan. Selan- 
jutnya ia berkata: Mushannif mengkhususkan dengan menyebut ger¬ 
hana bulan dalam bab ini, karena berjama’ah dalam shalat gerhana 
matahan itu sudah dimaklumi dari fi’liyah Nabi saw., sebagaimana 
tegas disebutkan dalam hadis-hadis shahih yang telah terdahulu dan 
lain-lainnya. 

Imam Malik, Syafi’i, Ahmad dan sejumlah besar para Ulama’ 
berpendapat, bahwa shalat gerhana matahari dan bular (kusuf dan 
khusuf) itu disunatkan dengan berjama’ah. 


1 1 IK Dari Asma’ binti Abu Bakar, ia berkata: Sungguh 
UiitiihiUth saw. memerintahkan untuk memerdekakan hamba ketika 
in |iiiliny gerhana matahari. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim) 


j* f. ' ti \ 


l/t'J Duii ilari ’Aisyah, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: 
Srsmif jniliiiya nnlulnn d in bulan adaiah dua tanda dari tanda-tanda 
ImAiiiiuhiii Allah. yang keduniiyn itu lnl.sk gerhana karena mati dan 
In lii|inyii vr i in mg kiiiriiu itn N|iBbila kaimi niclihat yang demikian 
tin m«kH Im iiln id ili In |i ui i All ill bcrt iklurlah, bersedekahlab dan 
•It I ui lull (lilt Aliiuul. Unkli.in il. in Miidim). 


■f. s f 




1740. Dan dari Abi Musa, ia berkata: Telah terjadi gerhana 
mntali.iii lalu Rasulullah saw. berdiri, lalu shalat, dan bersabda: 

Apihil.i k. mu melihat sesuatu dari yang demikian itu (gerhana), 
' i geralah mengingat Allah, berdo’a kepada Allah dan minta 
stni|iui kep.ida Abah”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


5. BAB: DIANJURKAN BERSEDEKAH ISTIGHFAR, DAN 
DZKIR KETIKA TERJADI GERHANA, SERTA HABISNYA 
WAKTU SHALAT ITU SESUDAH PULIH KEMBALI 
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him anak Rasulnllah i i pada han kematian Ibra- 

s-r 

tSsffarsrrj:“ rtr *■* 

^aSSESSS?* 

Penjelasan: 

■JELiss JSEt^isrts: *■*■*-*■ » 

berdo’a, bertakbi,, bo^ddai JSjTSfl,^Sr'\“"“ t 
semuanya itu bisa menghindarkan dari bala’ Allah. ’ arena 
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KITABUL ISTISQA’ 


A 2 l -WIN 

> /.« j)£i ' .'V *ij V v $5 

. . t. rfa-v «'cv.Y^ti 


»*1* ..N^X 


I M.‘ I inn II mt Uiimi dilam satu hadis yang ia riwayatkannya 
b ikvn N ihi »«w beisahd I idaklah satu kaum meng rangi takaran 
litu ikiil'Hiigan iiicluiiiknii nicsti mereka akan ditimpa niusibah dengan 
ItmusiiliMii, krkui ungau bnhan makanan, dan curan ya penguasa ter- 
h isl ip nicickft dm ti I iklah mereka enggan men a a i harta mereka 
iiirlniiik.in Inkekatnya mereka itu mencegah turunnya hujan dari 
Inngil d in sekii uiy: tidak ada binatang-binatang niscaya tidak akan 
ililinmiknii hujan kcpada mereka”. (HR Ibnu Majah). 


✓ A, >r. ./<■.'< "><< 'i'il'l /i'-iS'' ’< y jl 






^^^LuibllLjlj. V% 'K< / '../ 

H/^ -/ V , J^J-o-U^J^I 

*** 

* Jf'jjde'jj =■ U 

l«pa£ 1 ij£^^ 

S^XL^TiSSS Srf.P*^ 

mereka keluar ke mushalla pada had i,„. 

keluarM RasUuUah saw. ke.ika telah na^th Slaha^T. “a" 
da* ^ a!a " ™ mb ^ kemud,an berta kbir dan hertahmid, lalu bersab- 
H tV! , Ungguhnya kamu te,ah mengadukan pacekliknya negerimu 
dan tidak turunnya hujan di permulaan musimnya, padahal Allfh azza 
wa ja ,a m e m e™u,hkan I an, ag „ berdo’a kepada-Nya dan 7a“,™ 

if a ik^i-ki ™^ n ® abu ^ kan (doa)-mu, kemudian ia mengucapkan- AL 
H AMDULILL A A HI RABBIL AALAM1IN ARR/VHMaa wt o 

YAFrn ^A^yJri}^ 11 ^r 1N LAA ILAAHA ILL ALLAAH 
TAA«r MAA URIID > allaahumma ANTAIIAAHli 

4 iil AI it^ LA AmA ’ ANTAL ghaniyyu wa nahnu 

ZtT A , QUWWA ! AN WA balaaghan J ™“ 

nya). Segala pn„ m.l.k Allah Tnhan bag! seluruh makhluk. yang 


I. min di kigi penyayarig yang mempunyai hari pemba asan tidak ada 
I ulmii (v ifsg berhak diibadahs) melainkan Allah, la berbuat apa yang 
In kclicndaki. Ya Allah, Engkaulah Allah yang tidak ada 
I nli in irtdsinkan Fngkau, Engkaujah yang kaya sedang kami adalah 
In.I n .i turunkanlah hujan atas kami dan jadikanlah apa yang Engkau 
lui link hi atas k imi itu sebagai kekuatan bagi kami dan bekal untuk 
■min iii.is.i", kemudian ia mengangkat dua tangannya dan senantiasa 
il.iliim kendaan mengangkat tangan sehingga terlihat putih-putih dua 
k. ildknya, lalu ia berpaling membelakangi manusia dan ia membalik 
if Ini l,ia;*ny sedang ia dalarn keadaan mengangkat dua tangannya, 
kriiiiiilmn i.i inenghadap orang banyak dan turun (dari mimbar) kemu- 
h in 11 sh.il.il dua raka’at, maka Allah Ta’ala mendatangkan mendung 
lulu l>* rguutiir dan berkilat kemudian turunlah hujan dengan izin 
AH »h I) 

M.ik i ia be um sampai ke masjidnya sehingga banjir telah rnenga- 
lu Icl.ih ia melihat orang-orang tergesa-gesa masuk rumah, maka 
Nnlu s.iw tertawa sehingga terlihat gigi-gigi gerahamnya kemud an ia 
In isjiIhI, Aku bersaksi bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, 

1 ii si uiigguhnya aku adalah hamba dan utusan-Nya. (HR Abu 
I liiiil) 

Prujolmoin: 

Sy.is ill rahimahullah berkata: Sabda Nabis aw. ”Tic‘aklah sa;u 
k mm incnguiaiigi takaran dan timbangan dan seterusnya” itu, menun- 
|nkkau h.ihwa mengurangi takaran dan timbangan adalah merupakan 
pcnvclwh terjadinya kekeringan, kurangnya bahan makanan dan ia- 
Inn ya para penguasa pemenntahan sedang tidak menunaikan zakat 
ad.il.ih di antara penyebab tidak turunnya hujan, dan sebe; amya 
iiiiiiimya hujan di kala kemaksiatan merajalela adalah semata-mata 
ylng.ii rah mat dari Allah untuk binatang-binatang. Dan Abu Ya’la 
i< Ini mrriwayatkan hadis dart Abe, Hurairah dengan lafal: 

• s L s f 

>1-<dJi rj? 'i L . ■ -t-» 

» ^ ■> 

V i/crstliik brrbuni kehatkan kepada Allah" 

K an tin fcr tiuj. yulu y i k Inn tid.ik ada pemuda ang khusyu’, bina- 
l uif Inn iiuug vmiij in ik.in ruinfHit, dan anak-anak yang menyusu, 

l) M mbnlik sfl. hi Hi ymm me Irtnkksn ujung sele dang sebetah kanan di atas 
Imliu scbcluh kill dan arfrclikny* (pen ) 
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tenia Allah akan menimpakan siksa Nya atas kamu sesaua”. Selesai 
dengan ringkas 


., P ® rk ^ taan Kem idia n Nabi saw. mebierintahkan (untuk membu- 
at) sebuah mimbar dan seterusnya” itu, ini menunjukkan disunatkan- 
nya khuthbah istisqa’ di atas mimbar, dan disunatkan keluar untuk 
shalat istisqa’ ket&a matahari terbit. Ibnu Hajar berkata di H a | nm F at- 
hul Ban: an yang benar, yaitu tidak adanya waktu tertentu meskipu 
sebagian banyak hukum-hukumnya itu seperti shalat ’id, tetapi berbc- 
da dengan shalat ’id karena shalat istisqa’ itu tidak ditemukan pada 
han ter tentu, an Ibnu Quddamah mengutip adany ijsna’ Ulama’ 
bahwa shalat istisqa’ tidak boleh dikerjakan pada waktu ka ahah. Dan 
hadis ini menunjukkan disunatkannya mengangkat tangan seeing®-, 
tmgginya ketika berdo’a mohon hujan serta dis atkannya khathib 
menghadap Kiblat ketika ia menyelempangkan selendangnya. Selesai 
dengan nngkas. 


1. BAB: SIFAT SHALAT ISTISQA’ DAN BQLEH DIKERJAKAN 
SEBELUM ATAU SESUDAH KHUTHBAH 



1744. Dari Abu Hurairah ia berkata: Nabiyyullah saw. pemah 
pad; suatu hari keluar mohon hujan, kemudian ia shalat dua raka’at 
bersama ami tanpa adzan dan iqamat, ialu khuthbah dan berdo’a 
ke ada Allah azza wa jalla dengan menghadapkan wajahnya ke arah 
Kiblat sambil mengangkat kedua tangannya, kemudian ia membalik- 
kan selendangnya, yaitu ia jadikan yang sebelah kanan di sebelah kiri 
dan yang kiri diletakkan di sebelah kanaii. (HR Ahmad dan Ibnu 
Majah). 



1745. Dan dari Abdullah bin Zaid ia berkata: Rasulullah saw. 
pem.ili keluar ke MushaUa kemudian ia mohon hujan dan membalsk- 
km rl: iid.ingnya ketika ia menghadap Kiblat, dan ia mendahulukan 
nii il.it In him khuthbah kemudian ia*menghadap Kiblat lalu berdo a. 

(I lit Almi.id) 


s*s , s’s' , 


I ?46 I ).m dari Abdullah bin Zaid juga, ia berkata: Aku pemah 
iiieiigcl.iliiii Nahi saw. pada hari ia keluar untuk mohon hujan. Abdul 
lali beikata: Kemudian ia memtelakangi orang banyak dan mengha- 
dap Kiblat sambil berdo’a, kemudian ia membalikkan selendangnya 
I ilu shalat dua raka’at dengan mengeraskan bacaan dalam dua raka’at 
terse but (HR Ahmad, Bukhari, Abu Daud dan Nasa’i). 



s’. S’. 


. j*.l 


/ 



1747. Dan Musi m (juga) meriwayatkan hadis tersebut, tetapi ia 
lidiik menyebutkan tentang kerasnya bacaan. 


-T —''.VIA 
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, Dandari bnu Abbas - dan ia ditanya tentang shalat istis- 

qa - kemudian 1 a menjawab: Keluariah Rasulullah saw. dengan tawa- 
■du-tunduk, t h ^ yU dengan Sangat ’ dan merendah din, kemudian ia 

tl fL T aa * Cperti Shalat ’ id ’ ia tida k khuthbah seperti 
khuthbahmu mi. (HR Ahmad, Nasa’i dan Ibnu Majah). 



1749. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Keluariah ia dengan 
tunduk, tawadlu’, dan merendahkan diri kepada Allah sehingga ia 
sampai di mushalla, lalu ia naik mimbar dan tidak khuthbah seperti 
huthbahmu ini, tetapi ia senantiasa berdo’a dan merendahkan diri 
kepada Allah, serta takbir, kemudian ia shalat dua raka’at. (HR Abu 
Daud). 

Dan begitu jugs An Nasa’i dan Tirmidzi, dan Tirmidz mengesah 
kannya, tetapi Nasa’i dan Tirmidzi berkata: Dan ia shalat dua raka’at, 
sedang irm dzi sendiri tidak menyebutkan ’’bahwa Nabi saw naik 
mimbar”. 

Penjelasan: 

Syarih rahimahullah be kata: Hadis-hadis tentang mendahulukan 
atau mengakhirkan khuthbah ini diperselisihkan. A1 Qurthubi berkata: 
Pendapat yang menyatakan didahulukannya shalat daripada khuthbah 
karena serupanya dengan shalat ’id, itu dipandang kuat. Begitu juga 
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ketentuan didahulukannya shalat karena menghadapi suatu kepenting- 
an. 

Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari: Dan riwayat yang ber- 
beda itu dapat dikompromikan, bahwa Nabi saw. memulai dengan 
berdo’a, kemudian ia sha at dua raka’at lalu khutbah, kemudian 
sebagian rawinya ada yang meringkas dan sebagian lagi ada yang 
mengutamakan do’a daripada khuthbah maka oleh karena itu terjadi 
perbedaan pendapat, dan yang kuat menurut golongan Syafi’iyyah dan 
Malikiyyah yaitu mengutamakan shalat. An Nawawi be kata: Begitu- 
lah pendapat Jumhur. 

Berkatalah teman-teman kami: Kalau khuthbah itu didahu- 
lukan daripada shalat maka kedua-duanya tetap sah, tetapi yang lebih 
utama adalah mendahulukan shalat atas khuthbah seperti shalat ’id 
dan khuthbahnya. Syarih berkata: Dan bolehnya mendahulukan atau 
mengakhirkan (salah satunya) tanpa memandang segi mana yang lebih 
utama itulah yang benar. 

Perkataan ’’mutabadzdzilan” itu, maksudnya memakai pakaian 
biasa dengan meninggalkan pakaian hiasan dengan tawadlu’ kepada 
Allah swt. 

Perkataan ’’mutakhasysyi’an” itu maksudnya melahirkan khusyu’ 
a gar menjadi wasilah ke arah mencapai karunia Allah Azza wa jalla. 

p erkataan "mutadlani’an” itu, yakni melahirkan kerendahan diri 
yaitu merendahkan diri ketika mohon teikabulnya hajat kepada Allah 
swt. 


2. BAB: MOHON HUJAN DENGAN WASILAH KEPADA ORANG- 
ORANG SALEH, MEMPERBANYAK ISTIGHFAR, MENGANGKAT 
TANGAN KETIKA BERDO’A DAN DO’A-DO’ANY A YANG 

MA’TSUR 




i. ' 
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1750a. Dari Anas, bahwa Umar bin Khathab apabi a (uma ) 
tidak dituruni hujan, maka ia mohon hujan (melalui) Abbas bin Abdul 
Mutnalib, kemudian ia berdo’a: Ya Allah sesungguhnya kami pernah 
lawassul kepada-Mu dengan (melalui) Nabi kami lalu Engka i turun- 
kan hujan kepada kami, dan sekarang ami bertawassul kepada-Mu 
(melalui) paman Nabi-Mu, maka turunkanlah hujan kepada kami. 
Anas berkata: Kemudian mereka dituruni hujan. (HR Bukhari). 1) 



1750b. Dan dari As Sya’abi ia berkata: Umar pernah keluar 
memohon hujan, kemudian ia tidak menambah selain istighfar. Lalu 
mereka bertanya: Kami tidak melihat engkau mohon hujan? Kemudi- 
an ia menjawab: Sungguh aku benar-benar telah mohon hujan yang 
dibawa oleh awan-awan yang menyebabkan turunnya hujan. Kemudi¬ 
an ia membaca finnan Allah: (artinya): Mohonlah ampnnan pada 
Tuhanmu karena sesungguhnya Ia Dzat Maha Pengampun, niscaya la 
akan me nurunkan hujan leba atas kamu - (Dan mohonlah ampunan 
Kepada Tuhanmu lalu tobatlah kepada-Nya). (HR Abu Sa’id dalara 
kitab Sunannya). 


1751. Dan dari Anas ia berkata: Adalah Nabi saw. tidak pernah 
mengangkat kedua tangannya sama sekali dalam berdo a kecuali 
da am do’a mohon hujan ia mengangkat (kedua tangannya dalam do’a 
mohon hujan) sehingga te lihat putih-putih kedua ketiaknya . (HR 
Ahmad, Bukhari, dan Muslim). 



1752. Dan menurut riwayat Muslim (dikatakan): Bahwa Nabi 
saw. pernah mohon hujan kemudian ia berisyarat dengan punggung 
telapak tangannya ke atas. 



1753. Dan dari Anas ia berkata: Datanglah seorang Badui 
(menghadap Rasulullah saw.) pada hari Jum’at lalu berkata: Ya Ra- 
suluilah, binatang-binatang telah binasa, keluarga dan manusia telah 
binasa. Kemudian Rasulullah saw. mengangkat kedua tangannya 
sambil berdo’a, dan orang-orang (juga) mengangkat tangan mereka 
sambsl berdo’a bersamanya. Anas berkata: Maka tidaklah 'ami keluar 
dari masjid sehingga turunlah hujan. (Diringkas dari riwayat) Bukha¬ 
ri). 





1) Baik Nabi saw. maupun Abbas yang dijadikan wasilah oleh Umar pada waktu itu 
kedua-duanya masih hidup dan kedua-duanya berdo’a kepada Allah (pen .). 
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1754. Dan dari Ibnu Abbas ia berkata: Datanglah seorang Badui 
kepada Nabi saw. lain ia berkata: Ya Rasuiullah, sungguh aku datang 
kepadamu dari satu kaum yang binatang mereka sudah tidak makan, 
dan tidak ada seekor domba jantan yang menggerak-gerakk n ekor- 
nya. Xemudian ia naik mirnbar lalu memuji kepada Allah kemudian 
berdo’a: Allaahumma asqinaa ghaitsan mughiitsan marri’an murii’an 
thabaqan ghadaqan ’aajilan gl aira raa-itsin, yang artinya: Ya Allah, 
hujanilah kami dengan hujan yang membawa keseamatan yang 
menyenangkan yang menyuburkan, hujan yang lebat yang meresap di 
tanah, (mengalir) dengan cepat dan tidak lamfean kemudian turunla 
hujan, maka tidaklah seseorang meliwati satu arah kecuali mesti 
merek: berkata- Sungguh kami telah m :rasa hidup. (HR Ibnu Majah). 






1755. Dan dari Amru bin Syu’aib dari ayahnya dari datuknya, ia 
berkata: Adalah Rasuiullah saw. apabila mohoa hujan ia berdo’a: 
Allaahumma asqi ’ibaadaka wa bahaa.-imaka wansyur rahmataka 
wahy* baladakal mayyit: yang artinya: Ya Allah, turunkanlah hukan 
kepada hambam dan binatang-binatangmu dan ratakanlah rahmatm 
dan hidupkanlah negerimu yang mati. (HR Abu Daud). 
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1756. Dan dari Muthalib bin Hathab, bahwa Nabi saw. pemah 
be : do a pada waktu turun hujan: SUQYAA RAHMATIN WA LAA 
SUQYAA ’ADZAAB1N WA LAA BALAA-IN WA LAA HADMIN 
WA LAA GHARAQIN, ALLAAHUMMA ’ALAZHZHIRAABI 
WA MANAABITIS SYAJARI, ALLAAHUMMA HAWAALAI- 
NAA WA LAA ’ LAINAA; yang artinya: Ya Allah, jadikanlah ini 
hujan yang membawa rahmat, bukan hujan yang membawa adzab, 
bukan membawa bala’, bukan menumbangkan, dan bukan menengge- 
lamkan, ya Tuhanku alirkan hujan ini ke lembah dan ke batang-batang 
pohon, ya Allah, jadikanlah ini manfaat buat kami dan bukan mence- 
lakakan kami. (HR As Syafi’i di daJam Musnadnya, dan hadis-hadis ini 
adalah mursal). 

Peiyelasan: 

Perkataan ”Bahwa Umar bin Khathab apabila (umat) tidak ditu- 
runi hujan maka ia mohon hujan (melalui) Abbas” itu, Syarih berkata: 
Berkatalah Ibnu Hajar A1 Asqallani di dalam Fat-hul Bari: Az Zubair 
bin Bakkar telah menerangkan sifat do’a Abbas dalam peristiwa ini, 
lalu ia meriwayatkan dengan sanadnya, bahwa Abbas ketika diminta 
oleh Umar itu ia berdo’a: ALLAAHUMMA INNAAHUU LAA 
YANZILU BALAA-UN ILLAA BIDZAMBIN WA LAM YUK- 
SYAF ILLAA BUAUBATIN WA QAD TAWAJJAHA BIYAL 
QAUMU ILAIKA LIMAKAANII MIN NABIYYIK, WA HAADZI- 
HII AIDIINAi ILAIKA BIDZDZUNUUBI WA NAWAASHIINAA 
ILAIKA BITTAUBATI FASQINAL GHAITSA, artinya: Ya Allah, 
sesungguhnya tidaklah urun bencana melain an arena dosa dan 
tidaklah bencana itu akan sima kecuali dengan tobat, sedangkan orang 
orang menghadap kepada-Mu (melalui) aku karena kedudukanku 
dekat dengan Nabi-Mu, dan inilah tangan-tangan kami menghadap 
kepada-Mu dengan penuh dosa-dosa dan ubun-ubun kami menghadap 
kcpada-Mu dengan tobat, oleh karena itu teruskanlah hujan kepada 
kami. Lalu iangit menurunkan (hujan) laksana gunung-gunung sehing- 
ga suburlah bumi dan hiduplah manusia. Syarih berkata: Dan dari 
(crila Imtang Abbas ini dapat diambil pengertian dianjurkannya minta 
loloug krp.ula orang-orang saleh dan ahli-ahli bait Nabi saw. 1), dan 
hmlii iiii Manuiijukkan keutamaan Abbas dan Umar karena tawadlu - 
n 4 Ilium krpmla Abbas serta pengetahuannya akan haknya Abbas. 


1) Yaitu tawassul dengan do’anya orang yang masih hidup. (pen). 
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. \ *<, ’<*.& " ■’S'»'•*<'s ^ s * 

^ ixj- 




Nabi bw' n»^l da 'T sa “. riwa > ,1 » (dkaiakan): Bahwa sesunggnhnya 
SK* r 1 ’™ N“. * 01303 ia seda g aeraakai JLang 

s J^i , 3 rs? h “srrrsrss 


Penjelasan: 

r £3 “ r 

tunya sesudah selesai khuthbah dan hendak berdo’a. 

Perkataan tahawwala” itu, demikian yang diriwavatkan nleh 
Mushannif (Ibnu Taimiyah) rahimahullah dan menurut riwayit lain 

oteh Tnit , aWWa3! ya: Meolbali k. W yang dijadikan dasar 
bersam^man, ^ ”’ a, " ya °> oolba “ (^ang) 


4. BAB: UCAP AN DANJ.ERBUATAN KETIKA MELIHAT HUJAN, 
DAN KETIKA HUJAN SANGAT LEBAT 



ia beikata ’ Adalah Rasu| uHah saw. apabila 
melinat hujan maka ia membaca: ALLAHUMMA SHAYYIBAN 
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NAAFI’AN artinya: Ya Allah semoga hujan ini hujan yang berxnan- 
faat. (HR Ahmad, Bukhari dan Nasa’i). 


ss ■>''sIs'*,'' J.-? 

• jlsyAAij^jel^AiLjLiSk Jaa*,-v«A_> u^>L^o-A_>*j ~jJL; )15 Ja-* 


« . S *s J * s 


1761. Dan dari Anas ia berkata: Kami pemah kehujanan, 
sedang kami bersama Rasulullah saw. Anas berkata: Kemudian Ra- 
sulullah membuka pakaiannya sehingga terkena hujan. Lalu kami 
bertanya: Mengapa engkau berbuat demikian? Ia menjawab: Karena 
ini adalah rahmat yang baru da ang dari Allah (HR Ahmad, Muslim 
dan Abu Daud). 


S9SS S' 'ft*' <*< 7 

' ' ? 7 ^ / 

A" ’■Y s }\\‘t' ',tT \'' f y v* 

7 '*.< Y& s \ss*" t ss*s\ss y'CsS' /'■> 

ulJ >^^5^5 (jii 
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1762. Dan dar Syarik bin Abi Namr dari Anas: Bahwa ada 
seorang laki- aki masuk masjid pada hari Jum’at dari sebuah pintu 
yang menghadap ke darul qadla’ 1) sedang Rasulullah saw. tengah 
berdiri khuthbah, kemudian ia berdiri menghadap Rasulullah saw. lalu 
be*Kata: Ya Rasulullah, harta benda telah binasa, jalan terputus, oleh 
karena itu berdo’alah kepada Allah agar la menurunkan hujan kepada 
kami. Anas berkata: Kemudian Nabi saw. mengangkat kedua tangan- 
nya lalu berdo’a: ALLAAHUMMA AGHITSNAA ALLAHUMMA 
AGHITSNAA, artinya: Ya Allah turunkanlah hujan kepada kami, 
turunkanlah hi'an kepada kami! Anas berkata: Tidak, demi Allah aku 
tidak melihat mega dan tidak juga awan di langit sedang di antara 
kami dan bukit Sila tidak ada rumah atau bangunan. Anas berkata: 
Kemudian muncullah sebuah awan dari belakangnya (bulai) laksana 
perisai, kemudian seteiah awan itu berada di tengah-tengah langit lalu 
menyebar kemudian turunlah hujan. Anas berkata- Tidak, demi 
Allah, kami tidak melihat matahari selama seminggu. Anas berkata: 
Kemudian ada seorang' laki-laki masuk ke masjid pada hari Jum’at 
berikutnya dari pintu tadi sedang Rasulullah saw. berdiri khuthbah, 
lalu ia menghadap Nabi saw. sambil berdiri kemudian ia berkata- Ya 
Rasulullah, binasalah harta benda dan jalan-jalan terputu , mohonlah 
kepada Ailah agar hujan dihentikanny Anas berkata: Kemudian 
Nabi saw mengangkat kedua tangannya lalu berdo’a: Ya Allah turun- 


1) Darul qadla’ yaitu rumah Umar bin Khathab yang telah diiual untuk membavar 
hutangnya. (pen .) 


kanlah hujan di sekitar kami letapi jang^ri membahayakan kami, ya 
Allah, turunkanlah hujan di bukit-bukit Iembah-lembah, tempat pant* 
parit dan batang-batang pohon. Anas berkata: Kemudian hujan 
beihenti dan kami pun keluar berjalan di bawah sinar matahari. Syarik 
Kemudian aku bertanya kepada Anas: Apakah dia itu 
laki-laki yang tadi? la menjawab- Aku tidak tahe. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 

Penjchsan: 

Perkataan ’ Bahwa ada seorang laki-laki masuk masjid pada hari 
Jum’at dan seterusnya” itu, Syarih berkata: Hadis ini menjadi dalil, 
bahwa apabila bersamaan terjadinya istisqa’ pada hari Jum’at, maka 
khuthbah istisqa dan shaiatnya sudah termasuk ke dalam khuthbah 
dan Jum’at. Syarih berkata: Dan hadis ini juga menunjukkan 

bolehnya khathib bercakap-cakap pada waktu khuthbah serta mengu- 
fangi do a dan memasukkan istisqa* di dalam khuthbah Jum’at dan 
do’anya di atas mimbar tanpa membalik selendang dan menghadap 
Kiblat, dan ini adalah salah satu dari kemu’jizatan Nabi saw. 
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KITABUL JANAIZ 

1. BAB: MENJENGUK ORANG SAKIT 

* • “ 0 ^ 4 ^ 1 % 

^ 763 -. Dari Abu Huairah, bahwa Rasulullah saw. bersabda- 
Hak muslim mas muslim yang lain itu ada lima: 1. menjawab salam' 
. Menjenguk orang sakit, 3. mengantarkan janazah, 4. memenuhi 

n ^an Muslim/ mendo ’ akan oran g y an 8 bersin. (HR Ahmad, Bukha 


1765. Dan dari Ali ia berkata: Aku pemah mendengar Rasulul¬ 
lah saw bersabda: Apabila seorang muslim menjenguk sa daranya 
maka senantiasa ia berjalan di kebur surga sampai ia duduk, 
kemudian apabila ia telah duduk maka ia diliput oleh rahmat, lalu jika 
waktu pag' maka tujuh puluh ribu malaikat akan mendo akan samai 
sore, dan jika waktu sore maka tujuh puluh ribu malaikat akan 
mendo’akan sampai pagi. (HR Ahmad dan Ibnu Majah dan bagi Tir- 
inidzi dan Abu Daud seperti itu juga). 



y.' oh . cJSt J [ 


1766. Dan dari Anas ia berkata: Nabi saw. tidakpernah menje- 
nguk orang sakit melainkan setelah tiga hari. (HR Ibnu Majah). 


1764 Dan dari Tsauban ia berata Rasulullah saw. bersabda- 
Sesungguhnya seorang muslim pabila menjenguk saudaranya yang 

SfTl ” a . ka “ “ na ” tias i berada di kebun surga sampai ia kembali 
(HR Ahmad, Muslim dan Tirmidzi). 

' 9 f y Y’fT' * 



. Jubjfi 1 * S -JU 
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1767. Dan dari Zaid bin Arqam ia berkata: Nabi saw. pemah 
mengunjungi aku karena sakit mata. (HR Ahmad dan Abu Daud). 


Penjelitsan: 

Syarih berkata: Yang dimaksud dengan sabda Nabi saw. ’’Hak 
muslim” itu, yaitu satu perkara yang tidak Iayak/tidak boleh ditinggal- 
kannya, dan mengamalkannya itu adakalanya wajib atau sunat 
inuakkad yang menyerupai wajib yang tidak patut ditinggalkan. Ibnu 
B.ithal berkata: Yang dimaksud Hak di sini yaitu penghormatan dan 
ptrsahabatan. 

Syarih berkata: Perkataan ’’Menjenguk orang sakit” itu; menun- 
inkkan diperintahkannya menjenguk orang sakit, dan perintah ini 
Icl.ili incnjadi ijma’, sedang Imam Bukhari menetapkan wajibnya 
dtugan memberinya judul ”Bab wajibnya mengunjungi twang sakit”, 
dan Jumhur berpendapat sunat, dan kadang-kadang bisa menjadi 
wajib terhadap orang-orang tertentu. 
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Syarih berkata: Makhrafah ’ artinya: kebun dan bisa terpakai 
dengan arti jalan yang lempeng, dan menurut lafal Tirmidzi berbuny 
’’khirfah”. Hadis ini menunjukkan disunatkan mendo’akan orang yang 
sakit. Dan menurut Abu Daud, Npsa’i dan Tirmidzi dari Ibnu Abbas 
dari Nabi saw. bahwa ia berabda: 


& 


S So/ fse 


6 jlc 1 1 f m s s . ' 

“ U. jLe 

/r o' o * „ _ _ ^ ^ 


- iit 'T/wCu * 



Barangstapa mengunjungi orang sakit yang belum tiba ajalnya 
kemudian ia berdo’a di dekatnya tujuh kali AS-ALULLAAHAL 
’AZHIIMA RABBAL ’ARSYIL ’AZHIIMI AY YASYFIYAKA 
(Aku mohon kepada Allah Maha Agung Tuhan arasy yang agung 
semoga engkau disembuhkan oleh-Nya) melainkan Attah menyem- 
buhkan dia dari sakitnya itu 


2. BAB: ORANG YANG AKHIR PERKATAANNYA LAA ILAAHA 
ILLALLAAH, MENGAJAR ORANG YANG AKAN MATI 
MENGARAHKANNYA, MEMEJAMKAN MATANYA DAN 
MEMBACA QUR’AN 



. * * S . 7 y // A <■ 


1768. Dari Mu’adz ia berkata: Aku pemah mendengar Rasului- 
lah saw. bersabda: "Barangsiapa akhir pe kataanny LAA ILAAHA 
ILLALLAAH, maka ia akan masuk surga.” (HR Ahmad dan Abu 
Daud). 


1769. Dan dari Abi Sa’id dari Nab saw. ia t rsabda: Ajariiah 
orang orang yang akan mati di antara kamu LAA ILAAHA ILLAL¬ 
LAAH. (HR lama’ah kecuali Bukhari). 




< 



1770. Dan dari Ubaid bin Umair dari ayahnya edang.ia seo- 
rang sahabat: bahwa ada seorang laki-laki bertanya: Ya Rasulullah 
apakah dosa besar itu? I^emudian ia menjawab: ”Dosa besar itu ada 7 
Jalu ia menyebutkan di antaranya yaitu menghalalkan Baitil Haram 
sebagai kitriat kamu untuk orang yang masih hidup maupun yang 

OJU Ahn Danfti 




1771. Dan dari Syaddad bin Aus ia berkata: RasuluUah saw. ber¬ 
sabda: Apabila kamu menghadiri orang-orang yang akan mati laka 
pc amkanlah matanya karena mata itu mengikuti roh, dan berkatal 
iengan kata-kata yang baik sebab kata-kata yang bade *tudiamim2 
sesuai yang diharapkan oleh ahlil mayit. (HR Ahmad dan Ibnu Majah) 



- <=^U«y IP] > i 




1 (tenghalalkan baitul haram (Ka’bah) maksudnya menghalalkan sesuatu yang 

Ularang dikerjakan di situ, misalnya beiperang (pen..). 

2) Menunit riwaya Muslim yang mengamini itu malaikat (UhalNariul Authar 4.25 

- pen •) 
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,. lll i P*”, ! ari Ma qil bin Yasar ia berkata: RasuJullah saw. ber- 
MMa^Bffiakiiali Yaasun untuk orang-orang yang akan mati” (HR 
Abu Daud dan Ibnu Majah) 3). ^ 


y _>VVY 


17. Dan A nad dengan lafaL (artinya) Yaasiin fcu jantung A1 

Qur an yangtidaK< bacaoleh seseorangkarena Allahdankampungakhi 

rat mdaink; i dia akan d.ampumn a, oleh karena itu baca mlah 
untuk orang-orang yang akan mati. 4) 

Penjelasan 


Sabda Nabi saw. ’’Barangsiapa akhir perkataannya LAA ILAA- 
HA ILLALLAAH maka ia akan masuk su ga” itu, Syarih berkata: Ini 
menunjukkan ahwa orang yang akhir perkataannya ”LAA ILAAHA 
ILLALLAAH” ia akan selama dari neraka beiitak masuk sorga. 

Sabda Nabi saw. ’Ajarilah orang-orang yang akan mati di antara 
1 in i LAA ILAAHA LLALLAAH” itu, (begin! ini disebu talqin) 
Nawawi berkata: Ulama’ telah ijma’ atas bolehnya:. talqin ini 
tetapi mereka tidak menyukai diperbanyak agar tidak membosankan 
karena sempitnya keadaannya dan beratnya penderitaan, dan dimak- 
kruhkan talqin dalam hatinya saja atau berkata-kata yang tidak patut. 
Ulama’ berpendapat: Apabila orang yang akan mati itu sudah mengu- 
capkan LAA ILAAHA ILLALLAAH sekali maka jangan diulangi 
talqin lagi kecuali jika telah disela-selai dengan kata-kata lain sesudah 
itu maka hendaklah diulang kembali agar LAA ILAAHA Til .a t - 
LAAH itu benar-benar menjadi akhir ucapannya. 

3) Hadis ini ma’iui dan dla’if (Lihat Naihil Authar 4:25 - pen .). 

4) Hadis ini juga dla’if sebab ada dua orang perawinya yang majhul (tidak dikenal 
(Lihat Ahmad 5:26). 


SjiIkIh Nabi saw. ”dan menghala an baitil'haram sebagai kiblat 
ktiuiii untuk orang yang masih hidup maupun yang sudah mati” itu, 
yimlt berkata: Ini menunjukkan diperintahkannya menghadapkan 
niaiig y.ing akan mati ke kiblat tetapi yang lebih baik ialah beristidlal 
dengan liatlis yang diriwayatkan A1 Hakim dan A1 Baihaqi dari Abi 
(Jat.ul.ih, bahwa Barra’ bin Ma’rur telah wasiat apabila ia akan 
nieiuuggal dunia agar d'hadapkan ke kiblat, kemuiian Rasulullah saw. 
bersabda: 

’’Sudah cocok dengan agama”. 1) 

Sabda Nabi saw. ’’Apabila kamu menghadiri orang-orang yang 
akan mati maka pejamkanlah matanya dan seterusnya” itu, Syarih 
Ik rkata: Ini menunjukkan, bahwa memejamkan mata orang yang akan 
mati itu diperintahkan. An Nawawi berkata: Dan Ulama’-ulama’ telah 
ipiid tenta g hal itu mereka berkata: Adapun hikmahnya agar tidak 
krlihatan jelek. 

Sabda Nabi saw. ’’Bacakanlah Yaasiin untuk orang-orang yang 
akan mati di antara kamu” itu, Syarih berkata: Ahmad berkata dalam 
Musnadnya: Abul Mughirah menceritakan kepada kami bahwa 
liafw in telah menceritakan kepadanya, ia berkata: 

”C.uru-guru kami menyatakan: Apabila ia dibaca yakni Yaasiin 
untuk orang yang akan mati maka ia diringankan siksanya sebab 
h cnan itu 11 2) 

U.iu sliHliibul Iml.ius mcnyandsirkan hadis itu dari jalan Marwan 
bm Salim dari lMfw.ni bin Amiu dari Syur.uh dari Abid Darda’ dan 
Abi ll/.u, uuirk.i br.ikain k ivnliill.il \svi. bersabda: 


1) I lodits-hadits tentang ini tidak ada yang sah. (Lihat Ahkanul Janaiz, oleh M. 
Naihiruddin Albani, hal. 11). 

2) Ibnu Ab:d-dun ya, Ahmad dan Ad-Dailami (Pen.). 
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’’Tidak ada seorang pun akan meninggal dunia yangdibacakan Yaa- 
siin di dekatnya melainkan Allah akan mer ngankan bebannya" 1) 


3. BAB: MENYEGERAKAN PERSIAPAN PENGUBURAN MAYIT 
DAN MEMBAYAR HUTANGNYA 



1 J 74 ' Dari A1 Hushain bin Wahwah bahwa Thalhah bin A1 
Barra’ sakit, kemudian Nabi saw. datang menjenguknya lalu ia ber- 
sabda: Sungguh aku tidak melihai Thalhah melainkan ia telah mening¬ 
gal dunia, maka ijinkanlah aku melihatnya, dan segerakanlah karena 
sesungguhnya tidaklah patut bagi mayat seorang muslim ditahan di 
tengah-tengah keuarganya. (HR Abu Daud). 



tZ SS 9 r s 


1) Hadis ini dla’if, sebab ada perawi yang bernama Marwan bin Salim Aljazari. 
Oleh Bukhari, Muslim dan Abu Hatim dikatakan: Hadisnya Munkar, sedang oleh Abu 
Arubah dinyatakan: Ia pemalsu had is (Lihat: Kasyfusy-syubuhat, P. 70). 

Syekh Mohammad Nasimddin Albani, mengatakan: Semua hadis tentang ini tidak 
ada yang sah. Mengamalkan berarti bid’ah (Lihat Ahkamui anaiz, oleh Albani, P. 11 
dan 243. Pen.) 
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1775. Dan dari Abu Hurairah dari Nabi saw. ia bersabda: ”Diri 
seorang mukmin itu bergantung pada hutangnya sampai dibayamy 
(HR Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi dan Tirmidzi berkata: Hadi 

ini Hasan). 


Penjelasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan diperintah- 
kan menyegerakan penguburan mayit dan mempercepat persiapannya. 

Sabda Nabi saw. ”Diri orang mukmin itu bergantung pada 
hutangnya sampai dibayamya” itu, Syarih berkata: Ini menunjukkan 
dianjurkan bagi para ahli waris untuk membayar hutang mayit, dan 
Imam Bukhari meriwayatkan dari Abir Hurairah dari Nabi saw. ia 
bersabda: 


*• e A 111 ^ .k 1 bJl J 1 y . — . * j 

li) illti ly u £1 

"Barangsi&pa mengambil harta benda orang lain dengan niat 
mengembalikannya maka Allah akan membayamya, dan barang- 
siapa mengambilnya dengan niat untuk merusak maka Allah akan 
merusaknya”. 


4 . BAB: MENUTUPI DAN MENCIUM MAYIT 


-Nvvn 

177 b Dari Aisyah bahwa Rasulullah saw. ketikawafat ia ditutup 
dengan liumt berstrip. (HR Ahmad, Bukhari, dan Muslim). 




■ tidin' ci/ ' , 
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. Dan dari Aisyah bahwa Abu Bakar ra. masuk lalu melihat 
Rasulullah saw. yang ditutupi dengan selimutnya, kemudjan ia mem- 
buka wajahnya dan merangkulnya lalu menciumnya. (HR Ahmad 
Bukhari dan Nasa i). 



ISA I BAB MF.MANDIXAN MAYTT 




1778. Dan dari Aisyah dan Ibnu Abbas bahwa Abu Bakar men- 
cium Nabi saw. sesudah ia wafat. (HR Bukhari, Nasa’i dan Ibnu 
Majah). 








1779. Dan dari Aisyah ia berkata: Rasulullah saw. mencium 
Usman bin. Mazh un sedang ia telah wafat, sehingga aku melihat air 
mata meleleh membasahi wajahnya. (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan 
Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya). 


Penjeiasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Ini menunjukkan disunat an menu- 
tupi mayit. An Nawawi berkata: Ini telah disepakati Ulama’, dan 
hikmahnya untuk menjaga agar tidak terbuk dan tertutup ca- 
catnya. Syarih berkata: Dan ditutupinya itu sesudah pakaian 
yang dipakainya dilepaskan agar badannya tidak berubah sebab ditu- 
tup rapat itu 

Perkataan: ’’Kemudian ia menciumnya” itu, menunjukkan boleh- 
nya mencium mayit 


I \M\ uHANt YANG MENDAMPINGI LEMAH LEMBUT 
HI IIKA MHMANDIKAN DAN MENUTUPI 




* l -usl3%:-WA* 



I'm j Mil Aityvli s 8*rik«l» 1 it ilidl ill #.,iw bersnbda: Barang- 
i i n« l k an k 1*111 buns in iiimuiiuikan amanat padanya, 

ii 14 n ml nyl ikxi (i m nl) ynng nd.i padanya pada waktu itu, 
nmk ■ k IhmiI .Ii m -rtyri i h« almaim pad i hari ia baru dilahir- 
k •« IMittii I ti I I*: II lulaklah yang mendampinginya itu 

k ig pi», I I Hi lik I |!k« ilikri ilitil , tctftpi jika tidak dikei&hui 
n«#k • isihiik y l'| katnii |i>in<lniig wim'l 1) dan d<ipnt dipercaya. (HR 
Alim I) 



I /HI Don dnn Aisyah bahwa Rasulullah saw betsabda: Sesung- 
$> liny a in ii»*' il kmi lulling itiayit itu sama dengan raernatahkannya ii 
i I «| tiyn (IIR Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah). 


II W|r« I yalis ntang jraog ikJak tanu harts «hm ketndfthan-ktindahao damewi. 

(pea .) 
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1782. Dan dari Ibnu ‘Umar sesungguhnya Nabi saw. bersabda- 
’ Barangsiapa menutup (cacat) seo ang mus iro, maka la akan ditutups 
oleh Allah, kelak di hari qiyamat” (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 


mil SLA Ml MEMANDIKAN ISTERI DAN SEBAL1KNYA 


J. : -WAt 

• I \**'**s ' /I'/aV ^ a’*.'',. ) '' 

* I/’S sfi $t//s >/ » 


*» '# ' — 


-&pkk aL^Ls Ul*L 1 JjT^ £j) j -way 

“J:—‘ t o 

i *''Cl'l'lS* *Cs\' S'\'S'' " 

Sr** 6, ' ‘ 

’It. • j\\ Wt ’•/i) 




1783. Dan dari Ubay bin Ka’ab, bahwa Adam alaihis salanr, 
malaikatlah yang mencabut nyawanya, yang memandikannya, yang 
mengkafatsi, yang memberi wangi-wangian, mere a yang menggalikan 
liang kuburnya, yang membuatkan liang lahad, dan mereka yang 
menshalati kemudian mereka masuk ke da am kuburnya lalu mereka 
letakkan di kuburnya dan mereka rheletakkan nisan di atasnya 
kemudian mereka keluar dari kubur, lalu mereka menaburkan tanah 
di atasnya, kemudian mereka berkata: Hai Bani Adam ini sunnahmu. 
(HR. Abdullah bin Ahmad di dalam A1 Musnad). 


Penjelasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan bahwa yang 
lebih berhak m mand* an ma it adalah keluarga yang lebih dekat 
dengannya dengan syarat ia mengerti apa yang diperlukan. Syarih 
berkata: Dan juga menunjukkan wajibnya berlaku lemah lembut ter- 
hadap may t ke ika memandikan me gkafani, membawa dan sebagai- 
nya, serta menganjurkan untuk menutup cacat-cacat orang muslim. 
Selesai dengan diringkas. 


I ?Hl Mmi Al yah ia hrrkfitn R ssiiliill.ih saw kembali kepadaku 
sl-il M»n -«i t m* k -II |HiM/nli ili prkiibur.in Baq’’ s dang aku merasa 
hi k i I Ialyi aku U iIm i Ailuuli mikitnyn kcpaiaku, lalu ia ber- 
(«l It likiin «ku |i> u im i««t ikit krpiliku lui.ik ada salahnya klau 
mi k nii null Iti ili Inliulii in k >: iku km uir ii.ii dik niti i, mengka- 

t «itini kimu tl'iii nkii y in ... dm mcnanammu (HR 

Almiml | i M mi M i| i|i) 


I m . 9 ■t f 9 9 9 // V / / , / . 

l I « I , • « 3 4 ^ —AVA 0 

I -f f -V y//// x 

4.1 ' »'• r *'J #yL 


• • 
4 




I /Hi I tin. i Anyah bahwa la peraah berkata; Seandamya aku 
im u(imi| ni |H ik.ir« mi lidak ketinggalan nisca a tidak ada yang akan 
on in iiiihkfiu Knaulu I ili melainkan isteri-isterinya. (HR Ahmad, Abu 

Maud ilin Ihiiii M ijah) 

* 

Him kilim (Muihaiin f) telah menyebutkan bahwa Abu Bakar As 
l» ill | irhih wamiil kcpada Asma’ isterinya, agar kelak ia yang 
im m ii likiiiuiyu kt'iuudi.in isterinya memandikannya 

* 

»\)«Imii 

Symili berknUt Perkataan: Maka aku akan memandikanmu ’ itu, 
in nmijukkan bahwa wanita apabila meninggal dunia boleh diman - 











kan suammya dan sebaliknya aki-laki boleh riimandika n isteriny* 
dengan jalan qias, dan dengan kejadian Asma’ memandikan Abu 
Bakar, dan Ali memandikan F ath imafa padahal tidak ada bantahan 
dari seluruh sababat terhadap Al dan Asma’ maka ini menunjukkan 
adanya i ma’ sahabat dan ini adalah pendapat-. umhur. 


3. BAB: TIDAK DIMANDIKANNYA ORANG YANG MAT1 
SYAHID DAN KETERANGAN TENTANG APABILA DIA ITU 

JUNUB 


■' v >ui^ 


r t* 


<• • ✓ 'S'\* r ' 


*/ 

>. .'/• V , ' . 1''*^ - "'t. / y /* s*' 

Lla. ‘1 



—^AcS^Jd —— A* 1 ) , ,_P L» g — ~j 'j ‘ e— 3 L-jJ [f t ’ 0 \JJ — 


1786. Dari Jabir la berkata: Rasulullah saw. pemah mengumpul- 
kan dua orang Iaki-laki kurban perang Uhud dalam satu kafan, 
kemudian ia bertanya: Stspa di antara mereka yang lebih banyak hafal 
Al Qur’an? Kemudian ketika diberitahu salah satu di antara keduanya, 
maka ia mendahulukannya memasukkan di dalam liang lahad, dan ia 
memerintahkan menanam dengan darah mereka dan tidak riimandiknn 
serta tidak dishalati. (HR Bukhari Nasa’i, Ibnu Majah, dan Tirmid ' 
dan Tirmidzi met gesahkann a). 



I /ft |»in MmIi.iiiiiii id bin Ishaq meriwayatkan di dalam Al 
il. i in iiiii.tiliiyn dari Ashim bin Umar bin Qatadah dari 

Mai.I (•In I rtl.nl h iliwn N d.i saw. bcrsabda: Scsungguhnya teman- 

l« i ytlfciu I l‘iiirjiitliih dim in hk-in olrli m.d.iik.d" Kemudian para 
,i Ik ti mya k11 id i krliiHigaiiy.i ll.ig.niii.nl. kc.idaan dia? Lalu 
||i ilii|ia till tint fc. muli in u inrn|nwjih In kclii.u dalam kcadaan 
I i Ilk’' tin nli ii' «i niMi* tiiinni iniiun Kemudian Rasulullah 
| imImI* KuUIi 1 * f: yn iif i m dimniidikan oleh malaikat’ 









1787. Dan menurut riwayat Ahmad (dikatakan): Bahwa Nabi 
saw. bersabda: Tentang para kurban perang Uhud: Jangan kamu 
memandikan mereka, karena setiap luka atau setiap tetes darah akan 
berbau kasturi pada hari Kiyamat nanti. Dan mereka tidak dishalati. 


I /HV Dan dari Abi Salam dari seorang laki-laki_Sahabat Nabi 
iw. mi berkata: Kami pemah menyerang sebuah kampung dari suku 
Juhainuh, kemudian seorang laki-laki muslim minta seorang Iaki-laki 
dari mereka, lalu dipukulnya tapi meleset dan mengenai dirinya 
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endm, kemudian RasuluUah saw. bersabda: "Itu saudaramu, hai 
kaum Muslim in, maka bersegera ah orang-oraftg kepadanya tapi ia 
dijumpainya telah meninggal dunia. Kemudian RasuluUah saw. mem- 
bungkus dia dengan pakaian dan darahnya, dan menshalatinya dan 
menanamnya. Lalu sahabat-sahabat bertanya: Ya RasuluUah, syahid- 
kah dia? Ia menjawab: Ya, dan akulah sebagai saksinya.” (HR Abu 
Daud). 

enjelasan: 

Syarih berkata. Perkataan RasuluUah saw mengumpulkan anta- 
ra dua laki-laki dan seterusnya] itu, ini menunjukkan bolehnya 
mengumpulkan dua mayat laki-laki dalam satu kafan dalam keadaan 
darurat, dan sunatnya mendahulukan meletakkan dalam liang lahad 
kepada orang yang lebih banyak hafal Al Qur an dan diqiaskan 
lengan itu semua macam keutamaan. 

Perkataan Dan mereka tidak dimandikan ku, menunjukkan 
bahwa orang yang mati syahid itu tidak dimandikan. Ini pendapat 
sebagian besar Ulama’, selanjutnya Syarih berkata, Adapun semua 
'rang dunutlakkan namanya sebagai syahid seperti orang yang mati 
karena penyakit tha un, sakit perut dan melahirkan anak dan 
'-ebagamya maka mereka dimandikan menurut ijma’ Ulama’ 

Dan hadis Hanzhalah ini dijadikan da l oleh orang yang beipen- 
dapat bahwa orang yang mati syahid harus dimandikan apabila junub, 
begitulah pendapat Abu Hanifah, sedang As Syafi’*, Malik dan Abu 
Yusuf berpendapat tidak dimandikan. Selesai dengan ringkas. 

Perkataan ’Kemudian RasuluUah saw. membungkus dia dengan 
pakaian serta darahnya” itu, Syarih berkata: Melihat zhahimy kete- 
rangan ini bahwa Nabi saw. tidak memandikannya dan tidak merae- 
rintahkan untuk dimandikannya, maka ia menjadi dalil bagi orang- 
>rang yang berpendapat bahwa orang yang mati syahid tidak diman¬ 
dikan, dan menunjukkan pula bahwa orang yang membunuh dirinya 
sendiri dengan tidak sengaja dalam pertempuran hukumnya sama 
dengan dibunuh orang lain, yaitu tidak dimandikan. 

Perkataan ’’Dan ia menshalati” itu, menunjukkan ketetapan 
adanya shalat bagi orang yang mati syahid, dan tentang ini akan 
dibahas lebih lanjut. 


4. BAB: SIFAT MEMARDIKAN MAYIT 

{ \ , • a. %%.jsi&gipi 
y,-t\ 

•V 1 -i'-y* j! y Vj e'-S 

, ‘ f'l' '% 


i * 

ll’til limi Itimiii Ail iv ’l In l>i ik iiii KiiMiliillnh saw. masuk 
I I l k ml ki uk | ini■ tiyn luriiiiiggiil <him.: I,itu ia bersabda: 

tm likitttlaii ili>i sis knli limn k ill niim Irliih il.m itu jika kamu 
p | «ln til.. '<ii !i il ill Nil im. il.m yrnijj iU i ikluf campurlah 

I H|«i kn|iiu l nut nimii teilik'i kitpui Imrut kcinudidEi apabila kamu 
>• 4 Iniiidlml li ku", kimudi' i ttii.ih kan elesai fnaka kami 
t unlinki ; i k> I'dilanya, lulu ui nicmbcrikan kain kepada kami, 
..Iwiu "I’ukuikunlah dia dengan ini”. (HR Jama’ah). 



I Pi l Dxluii) satu riwayat dari Jama’ah (dikatakan): Mulailah 
■Iml «i i|i . nggu'.'i sebelah kanan dan anggota-anggota wudlu’nya. 
(lilt Ahmad, Bukhari, Muslim). 
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eanii ,'iJt r r ! la,n , Sa I tu ,afaI (^atakan): Mandikanlah dengan 

Lni 18 . kab ’ lm kah ’ tUJuh ka, ‘ atau iebih dari itu iika m 
panaang periu. Dan di dalam hadis ini Un m i Athiyah£ 

kSvfm anyam ' amhu,nya »g a an y am an lain kami pertemu- 

MuslS) Tetan- ^ b< ; ,aka W a - («B Ahmad, Bukhari dan 
Mushm). Tetap. menurut lafal Muslim tidak terdapat kata-kata- 

Kemudian kam. pertemukannya menjadi satu di belakangnya”. 




j tS . JLJis - 

• ->-» I o ^ iyi 

h ^l 93 ' Dan dari Aisyah ia berkata: Ketika sahabat-sahabat 
hendak memandikan Rasulullah saw. maka mereka berselisih Kemu- 
d,an mereka berkata: Dem Allah, kami tidak tahu apa yang harm 
ami Jakukan, apakah ami harus menelanjangi Rasulullah Saw 
sebagaimana kami menelanjangi mayit-mayit kami, ataukah kami 
emandikannya dalam keadaan berpakaian? Aisyah berkata: Kemu¬ 
dian ketika berselisih, lalu Allah menjadikan mereka mengantuk 

melT S t a demi A 3h Sampa ' t,d3k 3da seoran g P un dari kami itu 
melamkan janggutnya terkulai ke dadanya karena tidur. Aisvah 

berkata. Ke uudian ada seseorang yang memberitahu mereka dari 

sebelah rumah yang mereka tidak mengetahui siapa dia itu, yaitu dia 


A i Mttiidik.mlah Nabi saw. dalam keadaan berpakaian! Aisyah 
ui aiM K mud an mereka menuju kepaeja Nabi saw. lalu mereka 
in. in iinliktui deling Rasulullah tetap memakai kemejanya, dituang- 
k mil ili • i dan hidm.i d a asnya dan digosok oleh beberapa orang laki- 
P,m ii iiji ii In mejuiiyu itu”. (HR Ahmad dan Abu Daud). 

I III Sn<n»t 

kMi'il i Nid I tnv 'Mandikanlah dia dengan ganjil, tiga kali, lima 
t h in|iiii k di «iau k lull dari itu jika kamu pandang periu” itu, Syarih 
l ik Hu I link tin inrniiiijiikkan atas diserahkannya jumlah kali 
mi iiiniii.lib in Hu k c i mi In iftihin luy yang memandikan menurut keper- 

i .i tin ui . in tin in .ii ii ntas dasar-selera. Ibnul Mundzir berkata: 
• <4.1 . di * i ulik mu inr ninii prndapat wanita-wanita itu dengan sjarat 
tot.■ I ui y.ilnii lun ii ganjil 

I ik .i <hi di n mu ui dun hid uii ilu,/cm bin Munir berkata: 
tidim I ilnniyM Is i'll • mi IimIiw i laiH Ira du uupurkan pada setiap 
k ..I iiKnisn 

ikniM ii ilxu ynu i nkliii wkuli t.unpurlah dengan kapur 
I ii iiinii dFdilid kiipii I i lm ki i igu laguan perawi, sedang Imam 
|i ikit iii i> I di mi m in|ikiiu d d im vdu riwayat dengan lafal pertama, 
•I it mt I li t luiliniiyii Inidis ini, bahwa kapur barus itu dicampurkan 
d dun. iii din ini udid di pendapat Jumhur, sedang An Nakha’i dan 
IH imii ilium i knlidi Iw-ijurndapat bahwa kapur barus itu dicampur 
d dniii Iinitim lin iiiunn Sedang hikmah diberi kapur barus itu adalah 
•up iy i bniiiiyn icdap, karena waktu itu dihadiri oleh malaikat, dan 
)■ i in ink inriuhngsnkan dan menguatkan daya tahannya, khususnya 

ii ngiiurk ui mbuh mayit dan mengusir serangga dan menolak baksil 
dim an n. rguh eepatnya rusak, dan apabila kapur barus itu tidak ada 
milk i digjuiti dengan bahan Iainnya yang memiliki keistimewaan- keis- 
iiim wiimi yang sama dengan kapur barus atau hampir menyamainya. 

I’arkxiiian "Mulaiah dari anggota-anggota sebelah kanan dan 
in$ oia-anggota wudlu’nya” itu, antara dua perkataan ini tidak terjadi 
•tiling meniadakan, sehingga tidak tentu mana yang didahulukan, 
ipakiih tempat wudlu’ atau sebelah kanan. 

Ibnu Zubair berkata: Perkataan ’’mulailah dari anggota-anggota 
■blah kanan itu maksudnya dalam menyiram anggota-anggota badan 
yang bukan anggota-anggota wudlu’, sedang anggota-anggota wudlu’ 
itu maksudnya dalam mewudlu’kannya dan ini menolak orang yang 
berpendapat tidak disunatkan memulai dari anggota-anggota sebelah 
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kanan dan hadis ini menunjukkan 1) disunatkannya raengumuri dan 

me^nv»l f". P , endapa ' Soto"*'*" Hanafiyah 2), disunatkannya 
enganyar raxnbut perempuan dan dijadikan tiga anjaman yaitu 

memr!trt Un U ^ Unny ‘ da ” kedUa sam P in g kepalanya 3), disunatkannya 
beSgnya ^ rambut ^rsebut menjadi satu di 



HAH HAH KAFAN DAN HAL-HAL YANG 
Hi HIHIIHINGAN DENGAN ITU 


t li Mi M8 NS.kAI ANKAN DENCSAN HARTAPUSAKA 

• * * l ,r ’S -"€• ’ , 1 / 


• t - « # «> >■*, »* * 

, 1 . i, ,1 Ai .K^Vl 5 <A^I J U>A_Jay 

» • * > ^ Z< 

M l *i/ '• i i* •• * ( **yW* 


I* II kli.hii.il hn Ami ImIiwm Miislt .il> bin Umair terbu- 
li.in |W i m | iliml sni mi in i;d.ik meninggalkan apa pun 
I 1 1 n I; «. hiiiiii mal. n ipnbiU k.mu tutupi kepalanya dengan 
lni.iii Mu n,iiH|i«ki ih knlii.i k ikuiy : dan apabila kami tutupi kedua 
in i ii ui|* A ki | iilnny.i I ilu Rasulullah saw. memerin ahkan agar 
i i mi|i l |i ilmiyn ii. ugnii selimut itu, sedang kedua kakinya agar 
k mi i hi n| ng in i imipni id/khir. (HR Jama’ah kecuali Ibnu Majah). 



I I'h Dan dari Khabbab juga: Bahwa Harnzah tidak didapatkan 
kill in mu nknya melamkars sebi ah selimut lurik, yang apabila ditutup- 
k nn 11 <1. kedua kakinya maka kepalanya terlihat, sehingga ditarik ke 
ki| iliny.j dan kedua kakinya ditutupi deugan rumput idzk'r. (HR 
Alinuul). 
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Syarih ahimahullah berka a Perka aan ’ namirah” itu, adalah 
selimut yang bergaris-garis putih dan hitam, atau selimut dari bulu 
yang biasa dipakai orang Badui, demikian di dalam Qamus A1 Muhith 

Perkataan ’’Kemud’an asulullab saw. memerintahkan kami agar 
menutupi kepalanya dengan selimut itu”, menunjukkan babwa apabila 
afannya itu sempit sehingga tidak dapat menutupi seluruh badan, dan 
tidak didapatkan lainnya, maka kafan itu hanis dipergunakan menu¬ 
tupi kepala, sedang kedua kakinya ditinggalkan. Syarih berkata: 
Kedua hadis ini menunjukkan bahwa kafan itu harus dari harta 
pusaka. 1) 


2. BAB DIANJURKAN MEMBAGUSKAN KAFAN TAPI TIDAK 
BERLEBIH-LEBlHAN 



1796. Dari Abi Qatadah ia berkata: Rasululiah saw. bersabda: 
’’Apabila salah seorang di antara kamu mengurusi saudaranya, maka 
baguskanlah kafannya”. (HR Ibnu Majah dan Tirmidzi). 
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1797 Dan dari Jabir, bahwa Nabi saw. pernah khutbah pada 
ii,itu linH. I.ilu ia menyebut seorang laki-laki dari sahabatnya yang 
t< ii inriiiiigg.il dunia, yang dikafani dengan kafan yang pendek dan 

ilik til.ilium h.iri. kemu ian Nabi saw. mencela laki-laki itu dikubur 

111 -• Im 111 Imi i nrliclum ia dishalati, kecuali ada seseoran yang terpaksa 
b inm hsgiiu dun Nab saw. bersabda: ’’Apabila salah seorang di anta- 

i« k ••uni ..gkuifnni saudaranya maka baguskanlah kafannya.” (HR 

Hmirid Mii Iiii dm Abu Daud). 


•4 f'i'* uI * 

'"’S> S* 


I ]'M I >nn dari Aisyah bahwa Abu Bakar pernahmelihat kepada 
|mkniiiiiny,i yang a pakai di waktu sakit, yang di situ ada bekas-bekas 
ra'l.iiiin, I.ilu ia berkata: Cucilah pakaianku ini dan tambahi lagi dua 
Ii mbar, krmudian kafanilah aku dengan pakaian itu. Aku (Aisyah) 
b< ikuin Scsungguhnya pakaian ini sudah bekas. Abu Bakar menja- 
wnL> Scsungguhnya orang yang hidup lebih berhak memakai yang baru 
ilnnp.ida orang yang mati, karena kafan itu hanya untuk nanah. 
(Duingkas dari riwayat Bukhari). 


I’cnjelasan: 

Sabda Nabi saw. ’’Apabila salah seorang di antara kamu meng- 
kafani saudaranya maka baguskanlah kafannya” itu, Syarih berkata: 
Yang dimaksud dengan membaguskan kafan yaitu bersih, suci, tebal, 
dapatnya menutupi dan sederhana. Syarih berkata: Dan dalam riwayat 
Abu Bakar ini menunjukkan boleh menggunkan kafan dari pakaian 
yang telah dicuci. 
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3. BAB- SIFAT KAFAN BAGI AKI-LAKi DAN PEREMPUAN 


w\<\. 


1799. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasuluilah saw. dikafani dengan 
tiga macam pakaian: kemejanya yang dipakai ketika wafat. pakaian 
dan Najran yang terdiri dari dua lembar. (HR Ahmad dan Abu Daud) 





i 800. Dan dari Aisyah ia berkata: Rasuluilah saw. dikafam 
dengan tiga lapis kain putih yang baru dari Sahuli -- Yaman, tanpa 
kemeja maupun sorban, yang ia dimasukkan ke dalam pakaian itu. 
(HR Jama ah). 



1801. Dan dari Jama’ah juga kecuali Ahmad dan Bukhari, 
sedang lafalnya dari Muslim (dikatakan): Adapun pakaian Najran 
maka ada kekaburan di kalangan orang banyak, karena pakaian itu 
sudah dibeli untuk mengkafani Nabi tetapi kemudian tidak dipakai 
sedang Nabi dikafam dengan tiga lapis kain putih buatan Sahuli. 



ISO Dan nienurut riwavat Muslim (dikatakan): Aisyah berka- 
lu R.isnlull ill saw. dikafam dengan hullah yamani rniisk Abdullah bin 
Ain Hi it kemudian dilepaskan. lalu dikafani tiga lapis kain putih 
«ltui Siiliuli Ynrnan i.nipa sorban'dan idak juga kemeja. 


l "Gv U 


I i’ll 11 Dm dan Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. bersabda: Pakai- 

I sii |i iloinni .....yang putih putih karena ia sebaik-baik pakai 

oiiiiiii. d hi kiil.mifali niayit mayitmu dengannya. (HR Imam yang lima 
ki i nab Nusu'i, dan dis.ilikan oleh Tinmdzi) 


»» 1 / * ^ . jp p S / / ^ 9 f/ p // 
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1804. Dan dari Laila binti Qanif As Saqafiyah ia berkata: Aku 
ad^lah termasuk di antara per mpuan yang memandikan Ummi Kult- 
sum Puteri Rasulillah saw. ketika wafatnya, dan pertama-tama yang 
diberikan Nabi saw. kepada kami adalah kain kemudian baju kurung 
lalu kudung kemudian selimut, kemudian sesudah itu dia dimasukka i 
di dalam pakaian lain. 

Laila berkata: Sedang Rasulullah saw. di pintu, membawa kafan- 
nya, yang diberikan kepada kami selembar demi selembar. (HR Ah¬ 
mad dan Abu Daud). 

* 

A1 Bukhari berkata: A1 Hasan berkata: Lapisan kelima yaitu 
sobekan kain yang diikatkan pada dua paha dan pinggulnya di bawah 
baju kurungnya. 


Peiyelasan 

Syarih berkata: Hadis ibnu Abbas (No. 1799) dalasi sanadnya ada 
Yazid bin abi Zayad, ia sudah berubah, dan ini adalah hadisnya yang 
paling dla’if. An Nawawi berkata: Sebenamya telah disepakati atas 
kelemahan Yazid tersebut, sedang Muslim telah menjelaskan bahwa 
Nabi saw. 'tidak dikafani dengan pakaian Najran dan sebenamya itu 
ada kekaburan di kalangan manusia sebagaimana dijelaskan Mushan- 
nif. Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya diperselisihkannya tentang 
bagaimana kafan yang lebih utama sesudah adanya kesepakatan bahwa 
tidak wajib kafan lebih dari satu iembar yang dapat menutupi seluruii 
badan, kemudian Jumhur berpendapat bahwa yang lebih afdlal yaitu 
tiga Iembar kain yang putih dan mereka mengambil dalil hadis dway 
Aisyah (Hadis No. 1800). A1 Hafidz Ibnu Ha jar berkata: Dasar ktidlal 
nya dengan hadis itu, yaitu bahwa Allah tidak akan memiKhkan untnir 
Nabi-Nya melainkan yang lebih utama. 

Perkataan Laila ”Dan pertama-tama yang diberikan oleh Rasulul¬ 
lah saw. kepada kami yaitu kain” itu, Syarih berkata: Hadis ini 
menunjukkan bahwa kafan perempuan yang diperintahkan yaitu kain 
baju kurung, kudung, selimut, dan mukena. 

Dan pe kataan Hasan di atas (lapisan kelima yaitu sobekan kain 
yang diikatkan dan seterusnya), adalah seperti yang dikatakan Zufar, 
sedang satu golongan menyatakan bahwa kain yang kelima itu diika 
kan pada dada untuk menghimpun kafan- afannya. 


BAB: WAJIB MENGKAFANI ORANG YANG MATI SYAHID 
DENGAN PAKAIAN YANG DlPAK/I WAKTUIERBUNUH 



IHm Dari Ibnu Abbas ia berkata: Rasulullah saw. pada hari 
| Nla ng |Jhud m m nntahkan tentang para syuhada’ ’agar pakaian 
I. ■ ilnn akct kulit mereka dilepaskan” dan ia bersabda: ’’Kuburlah 
i,i, il. ngun dartli dan pakaian mereka”. (HR Ahmad, Abu Daud 
i Rnm M»1 di) 





1806. Dan dari Abdullah bin Tsa’labah bahwa Rasulullah saw. 
bersabda pada hari perang Uhud: ’’Selimutilah mereka dengan 
pakaian mereka”; dan Rasulullah saw. menanam mereka secara 
lassal di dalam satu ku uran dan bersabda: ’’Dahulukan di antara 
mereka yang lebih banyak (hafalan) A1 Qur’annya”. (HR Ahmad). 

PeqjelasMi: 

Syarih berkata: Dua hadis tersebut dan hadis-hadis yang semakna 
menunjukkan diperintahkan mengubur o ang yang mati syahid dengan 
pakaian yang dipakai waktu terbunuh, dan melepaskan pakaian besi 
dan jaket kulit dan sehiruh peralatan perang laiiuiya yang dibawa. 
Syarih berkata: Melihat zhahimya, bahwa perintah tersebut adalah 
wajib. 
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5. BAB: MEMBERI WANGI-WANGIAN BAD AN MAYIT DAN 
MENGKAFANINYA, KECUALI ORANG YANG SEDANG IHRAM 


-W-V 




1807. Dari Jabir ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Apabila 
mengasapi mayit dengan kayu gaharu maka asapilah tiga kali. (HR 
Ahmad). 



— At \_£ I tit*/ — 


1808. Dan dari Ibnu Abbas ia berkata: Tatkala seorang laki-laki 
wuquf bersama Rasulullah saw. di Arafah, tiba-tiba ia jatuh dari 
kendaraannya, kemudian patah tulang lehern a, lalu peristiwa itu 
disampaikan kepada Nabi saw. kemudian ia bersabda: Mandikanlah ia 
dengan air dan bidara, dan kafanilah dengan kedua pakaian Ihramnya, 
janganlah kamu beri wangi-wangian dan jangan kamu tutup kepalanya 
karena Allah akan membangkitkannya pada hari Kiyamat nanti daiam 
keadaan ihram. (HR Jama'ah). 






809. Dan menurut riwayat Nasa’i dan Ibnu Abbas ia berkata: 
kasu ullah saw. bersabda: Mandikanlah orang yang mati daiam keada- 
nii ihram dengan kedua pakaian yang mereka pakainya, dan mandi- 
k mlah dia dengan air dan bidara, lalu kafanilah dengan kedua pakai- 
miuya itu, dan jangan diberi harum-haruman, serta jangan ditutup 
hr alanya, karena Allah akan membangkitkannya pada hari kiyamat 
nanti daiam keadaan ihram. 

Wi\JftunK 

Syarih berkata: Perkataan ’’Apabila kamu mengasapi mayit” itu, 
niciiiinjukkan dianjurkannya mengasapi mayit sebanyak tiga kali (de- 
ngnn diba rkan kayu gaharu) 

Perkataan ”Dan kafanilah dengan kedua pakaian ihramnya” itu, 
nicminjukkan bahwa orang yang mati daiam keadaan ihram itu hen- 
• luknya dikafani dengan pakaian ihramnya. 

Perkataan ’’Jangan memberi wangi-wangian itu, maksudnya mele- 
t.ikkan wangi-wangian itu pada badan mayit. 

Perkataan ”Dan janganlah kamu tutup kepalanya” itu, menunjuk- 
ki4ii tctapnya hukum ihram. Ibnul Mundzir berkata: Hadis ini menun- 
liikkun bolchnya orang yang scd ng ihram yang masih feidup, mandi 
ilrugan air d m bidara, lx rbcda dengan orang yang memakruhkannya 
< dang giiii 11 1 daiam mciigknf.iui itu tidak termasuk syarat. Dan kafan 
■ in dilirli dan Inn in pusaka mayit karena adanya perinah Nabi saw. 
iiiiiiik niriigknf iiiinya dengan kedua pakaian ihramnya tanpa diperinci 
ip ikuli in iiK'nipuuyni hutang yang dapat menghabisk hartanya atau 
iidnk, dun jug i inenunjukkan disunnatkannya mengkafani orang yang 
in hi kmkn itiinin dntg.m pakaian ihramnya. 

I inn Imkiini ihiriiiinya masih tetap, dan dia tidak boleh dikafani 
ili up hi |«nklimn y mg irrkrna harum-haruman, tapi boleh dikafani 
!■ n.mi | ikninn ynng mhI.iIi pernah dipakai ihram itu berhubungan de- 
iigmi inn d di k< |iiil i (y.ikm kcp.ila tidak boleh ditutup, sebab orang yang 
• d.mg In miii iiii k 11 >iil.myii harus terbuka - pent.) 
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BAB-BAB SHALAT JANAZAH 


1. BAB: ORANG YANG DISHALATI YANG TIDAK BOLEH 
DISHALATI DAN MENSHALATI PARA NAB1 



1810. Dari Ibnu Abbas ia berkata: O ang-orang masuk kepada 
Rasulillah saw. dengan bergelombang untuk menshalatinya sehingg 
apabila mereka telah selesai lalu mereka memasukkan kaum wani a, 
setelah mereka selesai memasukkan anak-anak, sedang tidak seorang 
pun menjadi imam dalam shalat tersebut. (HR Ibnu Majah). 

Peqjdasan: 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan bahwa shalat untuk jana- 
zah Rasulullah saw. itu secara sendiri-sendiri, kaum laki-laki, kemudi- 
an perempuan lalu anak-anak. Ibnul Abdil Bar berkata: Tentang 
shalat janaza hn ya Nabi saw. secara sendiri-sendiri ini telah disepakati 
IJlama - Ibnu Dihyah berkata: Jumlah yang menshalati Nabi saw. itu 
ada 30.000 orang. Mushanni' berkata: Hadis ini dijadikan pegangan 
oleh orang yang berpendapat bahwa perempuan harus didahuluk 
daripada anak-anak di dalam shalat janazah, maupun ketika dikubur 
dalam satu kuburan secara massal. 


1. BAB: TIDAK DISHALATINYA ORANG YANG MATI SYAHID 




1811. Dari Anas, bahwa para syuhada’ Uhud t dak dimandikan, 
ditanam dengan darah mereka dan tidak dishalati. (HR Ahmad, Abu 
Daud dan Tirmidzi). 

*** 

Makna seperti hadis ini telah terdahulu dari riwayat Jabir. Ada- 
pun tentang shalat untuk syuhada’ Uhud ini diriwayatkan orang 
dengan berbagai sanad yang t'dak kua . 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Ahli-ahli berselisih tentang masalah ini. Tirmidzi 
berkata: Sebagian mereka berpendapat bahwa orang yang mati syahid 
harus dishalati. Ini menurut pendapat Ulama’-ulama’ Kufah dan Ishak. 
Dan sebagian yang lain berkata: Tidak boleh dishalati, ini pendapat 
Ulama’ Madinah, Syafi’i dan Ahmad. 

Syarih berkata: Adapun hadis-hadis yang menerangkan tentang 
menshalati syuhada’ Uhud yang diisyaratkan Mushannif bahwa sanad 
sanadnya tidak kuat itu akan engkau ketahui dalam pembahasan lebih 
lanjut. Selanjutnya Syarih berkata: Dan dari Uqbah bin Amir di dalam 
Shahih Bukhari dan lainnya, bahwa Nabi saw. menshalati syuhada’ 
Uhud setelah 8 tahun sebagaimana shalatnya untuk mayit seperti 
orang yang baru mengantarkan orang yang hidup maupun orang yang 
mati. 

At Thahawi berkata: Maksud Nabi saw. menshalati mereka itu 
tidak kurang dari tiga kemungkinan: Kemungkinan pertama sebagai 
Nasikh (penghapus) terhadap hukum yang telah lalu, yaitu idak usah 
hshalatiny para syuhada’. K mungkinan kedua, bahwa ini sebaga' 
kckhususan bagi syuhada’ bahwa mereka tidak boleh dishalati melain- 
kan sesudah berlangsungnya masa 8 tahun ini. Kemungkinan ketiga, 
yaitu bahwa shalat untuk mereka (syuhada’ Uhud) itu boieh dibedakan 
dengan selain mereka yang merupakan kewajiban, dan bagaimana pun 
kemungkinannya tapi yang jelas bahwa Nabi saw. pemah shalat untuk 
syuhada’. 
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Kemudian pembicaraan di antara mereka yang berselisih dalam 
masalah ini di masa kita sekarang ini ialah tentang shalat untuk syuha 
da’ sebelum dikubur, dan apabila telah jelas adanya shalat untuk 
mereka sesudah dikubur maka lebih utama lagi sebelum dikubur. 

Syarih berkata: Ini dibantah, bahwa shaiatnya Nabi saw. untuk 
mereka sesudah dikubur itu mempunyai beberapa kemungkinan yang 
lain, di antaranya bahwa itu merupakan kekhususan bagi Nabi saw., 
atau dalam arti do’a, kemungkinan bahwa itu merup aka n waqi’atul 
’ain (kejadian secara kebetulan) yang tidak dapat dipergunakan secara 
umum, jadi bagaimana mungkin dipakai sebagai dasar untuk menolak 
hukum yang telah jelas adanya. Di samping tidak seorang pun di anta¬ 
ra Ulama’ yang berpendapat seperti kemungkinan kedua menurut At 
Thahawi di atas, demikian menurut Ibnu Ha jar A1 Asqallani. 

Syarih berkata: Anggapan khususiyah itu menyalahi pokok sedang 
menganggap bahwa shalat di situ berarti do’a adalah ditolak oleh hadis 
( = shaiatnya Nabi untuk mayit), di samping telah menjadi ketetapan 
di dalam Ilmu Ushul bahwa kenyataan-kenyataan syar’i harus didabu- 
lukan daripada penafsiran secara lughawi, maka kalau ditakdirkan 
tambahan itu tidak ada tentu dapat dipastikan untuk mengartikan 
makna ’’shalat” di situ menurut makna ’’shalat” yang hakiki yang ada 
OtiKU dan rukun-rukunnya, sedang menganggap kejadian itu sebagai 
waqi’atul ’ain yang tidak mempunyai arti umum, adalah ditolak oieh 
adanya ketentuan, bahwa yang asa; tentang apa yang menjadi ketetap¬ 
an bagi seorang atau satu jama ah di masa Rasulu lah saw. adalah 
berlaku juga bagi yang lain, sedang anggapan ini mungkin ditentang 
dengan alasan yang serupa, yaitu: Tidak dishalatinya Syuhada’ pada 
hari perang Uhud itu adalah waqi’atul ’ain yang tidak dapat diperguna¬ 
kan secara umum, jadi tidak dapat dijadikan dalil sama sekali untuk 
meninggal an shalat untuk syuhada’ sebab telah jelas adanya shaiatnya 
Nabi saw. untuk mayit secara mutlak dan terjadinya shalat Nabi saw. 
terhadap syahid secara khusus sebagaimana di dalam hadis riwayat 
Syadad bin A1 Haad dan Abi Salam. Selanjutnya Syarih berkata: 
Kalau seandainya kita terima bahwa Nabi saw. tidak menshalati 
mereka itu adalah karena waqi’atul ’ain lalu kita tinggalkan alasan- 
alasan yang menguatkan, niscaya shaiatnya Nabi saw. itu sendiri sudah 
memenuhi apa yang dimaksud, karena shaiatnya itu seolah-olah 
seperti menyusuli sesuatu yang tertinggal, di samping ada satu 
pengertian lain yaitu bahwa shalatny Nabi saw. itu tidak patut diting- 
galkan sama sekali meskipun telah berlangsung dalam masa yang lama. 
Adapun hadis riwayat Abi Salam, maka aku tidak menemukan jawab- 


an <lari orang-o ang yang tidak mau menshalati padahal ini termasuk 
dalilnya orang-orang yang menetapkan shalat untuk syuhada’, karena 
laki-laki itu mati dalam peperangan yang disaksikan Rasulullah saw. 
dan ia yang menamakan sebagai syahid dan menshalatinya; baiklah 
kalau seandainya nafi di situ ’am tanpa dibatasi dengan peristiwa Uhud 
dan tidak ada riwayat yang menetapkan adanya shalat untuk syahid itu 
selain hadis ini (No. 1789) maka tentu shaiatnya Nabi saw. itu hanya 
khusus bagi orang yang mati seperti keadaan orang tersebut. 

Hadis Abi Salam yang diisyaratkan Syarih itu telah terdahuiu di 
dalam bab ’’tidak dimandikannya syahid” (hadis No. 1789). Adapun ha¬ 
dis riwayat Syadad bin A1 Haad yang disebutkan Syarih menurut riwayat 
Nasa’i di atas lafalny sebagai berikuf: 

'Bahwa ada seorang laki-laki Badui datang kepada Nabi saw falu 
ia beriman epadanya dan mengikutinya - selanjutnya terdapat tafal 
yang di dalam hadis itu terdapat: (bahwa dia mati syahid dan Nabi 
saw. menshalatinya, kemudian Syadad roenghaf I do’a Nabi saw 
(yang berbunyi): ALLAAHUMMA INA HAADZA ’ABDUKA 
KHARAJA MUHAAJIRAN FII SABIILIKA FA QUTILA FII 
SABIILIKA (Ya Allah sesungguhnya laki-laki ini adalah hamba-Mu 
yang keluar untuk hijrah membela agamarnu kemudian ia terbunuh 
dalam membela agama-Mu” 

Ibnu Taimiyah berkata di dalam A1 Ikhtiyaaraat: Nabi saw. tidak 
memandikan orang yang mati syahid dan tidak mensha atmya itu 
menunjukkan tidak wajib, sedang sunat meninggalkan itu tidak 
menunjukkan haramn a melakukaa pekerjaan tersebut. 


2. BAB: MENSHALATI ANAK YANG CUGUR DAN ANAK-ANAK 
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1812. Dari A1 Mughirah bin Syu’bah dari Nabi saw. ia bersabda: 
’’Orang yang berkendaraan hendaklah berjalan di belakang janazah 
dan orang yang berjalan kaki hendaklah berjalan di depannya agak 
sedikit berdekatan dengannya, di sebelah kanan atau kirinya. sedang 
anak yang gugur dishalati dan dido’akan mendapat ampunan dan 
rahmat untuk kedua orang tuanya”. (HR Ahmad). 


1813. Dan Abu Daud (meriwayatkan), ia berkata di dalam riwa- 
yatnya itu (dengan lafal): Dan orang yang berjalan kaki hendaklah 
berjalan di belakang janazah, di depannya, di kanannya, dan di kirinya 
yang berdekatan daripadanya”. 



1814. Dan dalam satu riwavat (dikatakan): Orang yang berken¬ 
daraan hendaklah berjalan di belakang jenazah, sedang orang yang 
berjalan kaki sesukanya, dan anak kecil dishalati”. {HR Ahmad, 
Nasa’i dan Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya). 

Penjclasan: 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan diperintahkannya men- 
shalati anak yang gugur. Ini pendapat Ulama’ ahlil bait dan Fuqaha’, 
tetapi perintah shalat ini apabila anak tersebut ketika lahir telah 
bersuara yaitu berteriak, bersin atau bergerak yang menunjukkan 
bahwa ia telah hidup. Ini berdasarkan hadis riwayat Tirmidzi, Nasa’i, 
Ibnu Majah dan Baihaqi dari Jabir dengan lafal: 

’’Apabila anak yang gugur itu telah bersuara maka ia dishalati dan 
berhak mendapat pusaka”. Selanjutnya Syarih berkata: As Syaffi 
berkata, bahwa yang dimandikan itu adalah bagi anak yang telah 
berumur 4 bulan i dalam kandungan karena pada usia 40 hari yang 


eempat di dalam k&ndungan tu ia ditulis tentang rizkinya dan ajalnya 
sedangkan memandikan itu adalah untuk anak yang (pemah) hidup. 

Mushannif memperkuat pendapat ini dengan dasar hadis tersebut 
yaitu ia bersabda: Aku (Mushannif) berpendap t: Anak yang gugur tu 
dis alati hanya apabila telah ditiupkan roh padanya, yaitu sudah genap 
umur 4 bulan dalam kandungan) adapun jika gugur di bawah umur itu 
maka tidak dishalati karena ia bukanlah mayit sebab belum bemyawa. 
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1815. Pokok dasamya itu ialah hadis Ibnu Mas’ud, ia berkata: 
Rasulullah saw. menceritakan kepada kami sedang ia orang yang 
benar dan dapa dipercaya: ’’Bahwa kejadian salah seorang di antara 
kamu yaitu dipertemukan di perut ibunya 40 hari k mudian menjadi 
segumpal darah dalam masa seperti itu, lalu menjadi segumpal daging 
dalam masa seperti itu, kemudian Allah mengutus malaikat untuk 
menulis 4 kalimat: Ditulis tentang rizkinya, ajalnya, amalnya, dan 
bahagia atau celakanya, lalu ditiupkan roh padanya.” {HR Ahmad 
Bukhari dan Muslim). 


3. BAB. PEMUKA AGAMA TIDAK BOLEH MENSHALATI 
ORANG YANG BERKHIAN \T DAN ORANG YANG BUNUH DERI 
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1816. Dari Zaid bip Khalid al Juhani, bahwa ada seorang laki- 
aki muslim yang meninggal di Khaibar, lalu hal itu diberitakan kepada 
Rasulullah saw., maka ia bersabda: ’’Shalafilah saudaramu itu”. 
Kemudian b rubahlah wajah-wajah orang-orang setelah mendengar 
itu. Maka setelah Rasulullah saw. mengetahui apa yang terjadi terha- 
dap mereka lalu ia bersabda: ’’Sesungguhnya saudaramu itu pemah 
berkhianat dalam pef5erangan”. Kemudian kam' mencari barang-ba- 
rangny lalu kami temukan sebuah permata milik orang Yahudi yang 
kira-kira bemiiai dua dirham. (HR Imam yang lima kecuali Tirmidzi). 


hakiki atau shalat dalam arti do’a 1), dan ini disepakati oleh Abu 
Hanifah dan remand emannya terhadap orang yang ourhaka dan yang 
memerangi Islam, sedang As Syafi’i menyetujui mereka itu dalam 
pendapatnya tentang penyamun. Adapun orang fasiq itu sendiri, Imam 
Malik, As Syafi’i, Abu Hanifah dan Jumhurul Ulama’ tetap berpenda- 
pat harus dishalati dan mereka membantah hadis dari Jabir, bahwa 
Nabi saw. tidak menshalati laki laki itu hanya demi menakut-nakuti 
manusia, sedang sahabat-sahabat tetap menshalatinya, ini diperkuat 
dengan hadis riwayat Nasa’i dengan lafal: ’’Adapun aku, maka tidak 
menshalatinya”. Dan menshalati orang yang fasiq itu berdasarkan 
hadis: 

t s . ’ s 
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’’Shalatilah orang yang mengucap an LAA ILAAHA 1LLAL- 
LAH.” 



1817. Dan dari Jabir bin Samurah bahwa ada seorang laki-laki 
yang bunuh diri dengan tumbak, kemudian Nabi saw. tidak mensha¬ 
latinya. (HR Jaina’ah kecuali Bukhari). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Maka Rasulullah saw. bersabda: Sha¬ 
latilah saudaramu” itu, menunjukkan bolehnya menshalati orang yang 
durhaka pada Allah, adapun Nabi saw. tidak mensha lati itu barangkali 
untuk menakutkan berbuat khianat. 

Perkataan ’’Bahwa ada seorang laki-laki yang bunuh diri dengan 
tombak kemudian Rasulullah saw. tidak menshalati” itu dijadikan 
dalil oleh orang >ang berpendapat, bahwa orang fasiq tidak boleh 
dishalati Ini pendapat Ulama’ ahlil bai , Umar bin Abdul Aziz, dan Al 
Auza’i, Mereka berkata: Orang fasiq tidak boleh dishalati baik shalat 

10^4 


4. BAB: SHALAT UNTUK JANAZAH ORANG YANG DIHUKUM 

HAD 
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1) Kemudian pendapat ini didasarkan firman Allah: 
o / ^ */ ss // i/ / '( ^ i / * ,B . P f 'rf 1 - 
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"Dan janganlah sekali-kali kamu shalati seseorang dari mereka yang mati, dan 
johgardah kamu di atas kubumya." (At Taubat: 84 ). 
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1818. Dari Jabir bahwa ada seorang laki-iaki yang telah masuk 
Islam datang kepada Nab saw., lalu a mengaku berzina, Salu Nabi saw. 
berpaling dari padanya, sehingga ia bersumpah 4 kali, kemudian Nabi 
saw. bertanya kepadanya: Apakah kamu gila? Ia menjawab: Tidak. 
Nab! saw bertanya lag' Apakah kamu berzina muhshan’ Ia menja¬ 
wab: Ya. Kemudian Nabi saw. memerintahkan, ialu ia dsrajam di 
Mi shalla kemudian ke ika terkena lemparan batu ia lari lalu di ang- 
kap kemudian dirajam lagi sampai meningga kemudian Nabi saw. 
bersabda: Ya, dia itu mendapat kebaikan dan Nabi saw. menshalati- 
nya.’ (HR Bukhari). 


Imam Ahmad berkata: Kami tidak mengetahui Nabi saw. mening- 
galkan shalat terhadap seorang pun melainkan kepada orang yang 
khianat dan orang yang bunuh diri. 

Pepjelasari: 

Syarih berkata: Riwayat tentang shalatnya Nabi saw. itu lebih 
kuat dilihat dari beberapa segi: pertama riwayat itu terdapat di dalam 
shahih Bukhari, kedua shalatnya itu secara tegas, dan ketiga riwayat- 
nya itu banyak. 






✓ ^ 

1819. Dan diriwayatkan juga oleh Ahmad, Abu Daud, Nasa’i 
dan Tirmidzi dan Tirmidzi mi ngesalikannya, dan mereka berkata: 
”Dan Nabi saw. tidak menshalatinya” 

* 

Riwayat-riwayat yang menetapkan shalatnya Nabi saw. atas iaki- 
laki tersebut adalah lebih kuat. 


AY- 

J./ ?. 
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1820. Dan sah riwayat dari Nabi saw., bahwa ia pemah mensha- 
lat" wanita Ghamidiyyah. 1) 


5. BAB: SHALAT GHAIB DAN- SHALAT DI ATAS KUBUR 



1821. Dari Jabir, bahwa Nabi saw. pemah menshalati Ash-ha- 
mah - raja Najasyi, kemudian ia takbir empat kali. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 





! 822. Dan dalam satu Iafal (dikatakan): Rasulullah saw. bersab¬ 
da: Pada hari ini seorang laki-laki yang saleb dari Habasyah telah 
meninggal dunia, maka ayo sha l a ti l ah dial Kmadias kami disuruh 
bans di belakang Nabi saw 1 . Jabir berkata: Kemudian Rasulullah saw. 
menshalatinya sedang kami berbaris di belakangcya ” (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim;-. 


1) Yaitu perempuan yang mengaku berana kemudian dirajam (pen .) 


/■Sf// 
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1823. Dan dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. mengabarkan 
kematian seo ang Najasyi pada hari meninggalnya, lalu ia keluar ke 
mushalla bersama orang banyak, kemudian mengatur barisan mereka 
dan takbir 4 kali. (HR Jama’ah). 


1826. Dan dari Ibnu Abbas ia berkata:. Sampailah Rasulullah 
saw. ke sebuah kuburan yang masih basah 1) lalu ia shalat di atasnya 
sedang Sahabat-sahabat berbaris di belakangnya, dan bertakbir 4 kali. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



1824. Dan daiam satu lafal (dikatakan): Nabi saw. mengabarkan 
kematian seorang Najasyi kepada Sahabat-sahabatnya, lalu ia bersab- 
da: Mohonkanlah keampiman baginya. Kemudian ia keluar bersama 
Sahabat-sahabatnya ke mushalla, lalu ia shalat bersama mereka seba- 
gaimana ia shalat untuk janazah. (HR Ahma). 



1825. Dan dari Imron bin Hushain, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: Sesungguhnya temanmu bangsa Najasyi telah meninggal dunia, 
maka berdirilah dan shalatilah ia. Imron berkata: Kemudian kami 
berdin lalu kami disurah berbaris di belakangnya sebagaimana kami 
disuruh berbaris di belakang mayit, lalu k ami menshalatinya sebagai 
mans kami menshalati mayit lainnya. (HR Ahmad, Nasa’i dan Tir- 
midzi dan Tirmidzi mengesahkannya). 



1827. Dan dari Aba Hurairah bahwa ada seorang perempuan 
hiiam/se orang pemuda tukang sapu masjid, lalu Rasulullah saw. kehi- 
fautgan dia, kemudian ia metianyakan tentang perempuan - atau pemu- 
da tadi, lalu mereka men],swab" la telah mad. Kemudian Rasulullah 
saw. bertanya Meajapa geran aa kamu tidak memberitahukan kepa- 
daku? Abu Hurairah berkata: Tetapi Sahabat-sahabat seolah-olah 
meremehkan persoalan perempuan atau pemuda itu, kemudian 
Rasulullah saw. bersabda: Tunjukkanlah aku kubumya. Lalu mereka 
menunjukkannya, kemudian ia menshalatinya lalu ia bersabda: 
Sesungguhnya kuburan ini penuh kegeiapan bagi ahli kubur te api 
Allah menerangi kubur ini sebab shalatku ini atas mereka. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


1) Maksudnya masih jam (pen .) 
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1828. Tetapi di dalam Bukhari tidak ada kalimat: ’’Sesungguh- 
nya kuburan ini penuh” dan seterusnya. 
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1829. Dan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. pemah shalat di 
atas kubur sesudah sebulan. (HR Daraquthni). 










1830. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. pemah menshalati 
mayit sesudah (ditanam) tiga hari lamanya. (HR Daraquthni). 


•Ii uiia sekali, A1 Ha£dz Ibnu Hajar berkata: Dan menurut sebagian 
I I (jiiu’ t bahwa bolchnya shalat ghaib itu pada hari di mana mayit itu 
iiicnuigga] atau tidak lama dan hari kematiannya, dan bukannya 
■ctel h masa yang lama, sedan orang yang berpendapat tidak adanya 
■habit ghaib itu beralasan dengan kisah ini dfengan beberapa aasan 
yeitu Di antaran , bahwa Najasyi itu belum dishalati di negerinya 
Mmdiri Oleh karena itu A1 Khathabi berkata: Shalat ghaib itu tidak 
ada, kecuali apabila mayit itu mati di satu daerah yang di situ tidak ada 
ruling yang menshalatinya. 

Pc nd ipat ini dianggap baik oleh Ar Rauyani dan Abu Daud 
uinnhisui jud di dalam Sunannya: ”BAB: SHALAT GHAIB 
UN" 11 IK JANAZAH MUSLIM DI DAERAH ORANG-ORANG 
MUSYKIK”. Dan di antara Ulama’ yang memilih perincian ini adalah 
Syalkhul Islam Ibnu Taimiyah Selanjutnya Syarih berkata: Walhasil 
bahwa K-sungguhnya orang rang yang mengangg p tidak ada shalat 
ghaib rtu tidak dapat mcmbawakan satu dasar pun selain alasan, 
halm* shalat ghatbny ; Nabi saw itu khusus untu orang yang berada 
di aatu Irmpai dt mana is d: situ tidak dishalati. Dan irn dalah satu 
|K-nv. haanan jr ng scmpit atas kisah Najasyi yang ditolak oleh riwayat 
huh bat dan pikuran 


S ‘•Si/ /J .C' 
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1831. Dan dari Sa’id b n Musayab bahwa Ultimo Saad elah 
mati, sedang Nabi saw. tidak di rumah, kemudian setelah ia datang 
maka ia menshalatinya, padahal telah lewat waktu sebulan lamanya. 
(HR Tirmidzi). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Kisah Najasyi ini dijad'kan dalil oleh orang-orang 
yang berpendapat atas diperintahkanoya shalat ghaib untuk orang yang 
meninggal di daerah lain. Ibnu Hajar A1 Asqallani berkata: Begitulah 
pendapat As Syafi’i, Ahmad dan Jumhurus salaf. 

As Syafi’i be kata: Shalat untuk mayit itu adalah do’a untuknya, 
karena itu mengapa dia itu tidak"boleh dido’akan? Sedang golongan 
Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat, bahwa shalat ghaib itu tidak 


lbnul Osy a berkata: Shalat untuk setiap mayit yang ghaib itu 
ndaklah t rmasuk petunjuk dan sunnah Nabi saw., karena banyak 
m k li orang-orang Islam yang mati di daerah Iain padahal Nabi saw. 
tidak men halatinya 

Perkataan *Santpailah Rasulullah saw. di satu kubur yang masih 
basah dan seterusnya” itu, Syarih berkata: Menurut Jumhur shalat 
janazah di atas kubur itu diperintahkan, sedang mereka berselisih 
tentang masanya, lalu sebagian mereka membatasi sampai satu bulan, 
dan sebagian beipend pat selama jasadnya belum rusak, dan seb gian 
lag* berpendapat sepanjang masa. 


6. BAB- KEUTAMAAN SHALAT JANAZAH DAN PAHALA YANG 
DIHARAPKAN DENGAN BANYAKNYA JAMA’AH 
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„■ (a 1832 ‘. Dan Abl Hurairah >a berkata: Rasuluilah saw bersabda- 
*3“? 1 men 8 hadlri J' ana2ah sehingga dishalatinya maka bagi^ya 
frahala) satu qirath, dan b rangsiapa menghadirinya seWng -, db 

maka bagmya (pahala) dua qirath.” Rasuluilah saw. ditanS- Sebesar 
apa dua qirath itu? Ia raeniawah- ’YY n ;».o ^ y seDesar 

(HR Ahmad, B„Z, da„ Muslim). dUa •""* *“• 



1833. Dan menurut Ahmad dan Muslim (dikatair- i- c u- 

dtaas “ tk “> k « tahad. sebagai garni kaia: "SehlS 
* 

Ini menunjukkan keutamaan Jiang lahad di tepi lubang kubur. 



bersabda- Mahk bin Hubairah ia berkata: RasuIuUah saw. 

n eh 1 v et,,ang . mukmin men mggal, kemudian ia dishalati 
oleh segolongan aum mushmin yang mencapai tiga shaf, melainkan ia 

diampumnya. Maka Malik bin Hubairah apabila orang-orang yang 
menshalati itu sedikit, ia berusaha menjadikan mereka tiga shaf (HR 
Imam yang lima keculi Nasa’i) S UMK 
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1835. Dan dari Aisyah dari Nabi saw. ia bersabda: Tidaklah 
scon n mayit dishalati oleh sekelompok kaum Muslimin yang menca- 
p..i 100 orang yang semuanya mendo’akannya, melainkan mereka 
diknbulkan permohonannya untuk mayit itu. (HR Tirmidzi dan ia 
mcn>tesahkannya). 


~)A\ “1 
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1836 Dan dari Ibnu Abbas ia berkata: Aku pemah mendengar 

h I"f bda: ,™ aklah laki-lak Muslim mening- 

n ldian dlshalat i oleh 40 orang laki-Iaki yang tidak musvr k 

f. Allah meneZTZZan 

pcrtolongannya. (HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 

S'" , V* /iKcA" 'Si'/lf-toS ' ' 
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1837. Dan dari Anas bahwa Nabi saw. bersabda: ’Tidaklah 
seorang mushm memnggal kemudian disaksikan 1) oleh 4 run ah dari 


koler 0 fir 1 kC,aksial1 ^da-adafam secaraproto- 

Itofen ditaoyakan kepada hadrnn: Mayi ini orang yang saleh bukan Lain 

hxfirm tacajawab: Ya. Dan sebangsanya. (pent.) UiWn IjUu 
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tetangganya yang dekat;dekat melaiakan Allah roengatakan: Sungguh 
Aku menerima ke aksian mereka itu dan Aku ruengampuni kesaiahan- 
nya yang tidak mereka ketahui.” (HR Ahmad). 


anw itirLarang menyiarkan berita kematian. (HR Ahmad, Ibnu Majah 
.|un ) Innidzi dan Tirmidzi mengesahkann a) 


Penjelasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Perka aan ’’Mencapai t ga shaf ’ itu, 
menynjukkan bahwa barangsiapa dishalati oleh tiga shaf kaum 
Muslimin maka Allah mengampuninya, sedang paling sedikit yang 
disebut satu shaf yaitu terdiri dari dua orang dan idak ada batas 
maksimal. 


7. BAB: KETERANGAN TENTANG MAKRUHNYA 
MENGUMUMKAN KEMATIAN 


.f* 1 1 1 
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1838. Dari Ibnu Mas’ud dari Nabi saw. ia be sabda. ’’Takutlah 
kamu akan menyiar-nyiarkan kabar kematian, karena menyiar-nyiar- 
kan kabar kematian itu perbuatan orang Jahiliyah.” Begitulah dikata- 
kan Tirmidzi, dan ia meriwayatkannya dengan mauquf sedang ia 
meny.ebutnya sebagai hadis (dalam bab ini) yang paling sah. 



/ 
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1839. Dan dan Khudzaitah bahwa ia pernah berkata: Apabila 
aku telah meninggal,* maka janganlah ada seorang pun yang 
mengumumkan kematiaoku, karena aku khawatir itu merupakan 
menyiarkan kabar kematian, sebab aku pernah mendengar Rasulullah 



1840 Don dari Ibrahim bahwa ia berkata: Tidak mefigapa apa 
lulu j In > iiaiig nirmuggnl lalu ia memberi kabar kepada tertian dan 
kulsubnt unit ihiiiuyii, dan yang dimakruhkan yaitu hanya yang diberita- 
kmi uriuiii Itcikeldiiig di majlis-majlis lalu diumumkan: Kuumumkan 
p tiloniu Imliwii fiil.m trlnli niriiingg.il Dcmikian itu adalah perbuatan 
iiiniig Iniultv di (HR Said di diil.uii sunannya). 
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1841. Dan dari Anas ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Zaid 
telah membawa bendera lalu terbunuh kemudian diambil oleh la’far 
lalu ia pun terbunuh, kemudian diambil oleh Abdullah bin Rawahah 
lalu ia juga terbunuh. (Anas berkata): Sedang kedua mata Rasulullah 
saw. bercucuran. Lalu diambil oleh Khalid bin Walid tanpa diperintah, 
lalu ia diberi kemenangan. (HR Ahmad dan Bukhari). 


Pei^Jelasan: 

Syarih berkata: An Na’yu yaitu mengabarkan kematian seseorang. 
Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari: Nabi hanya melarang apa 
yang dikerjakan oleh kaum Jahiliyah yaitu mereka menyuruh orang 
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mengumumkan kabar kematian seseorang dari pintu ke pintu rumali- 
rumah dan pasar-pasar. Syarih berkata: Sedang yang menunjukkan 
boleh mengabarkan kematian itu adalah semata-mata mengumumkan 
berdasarkan hadis dari Anas dan lainnya. Ibnul Arabi berkata: Dari 
sejumlah hadis-hadis tersebut dapat diambil tiga kesimpulan: 1. Mem- 
beri kabar kepada keluarga eman-teman dan orang orang saleh 
adalah sunat, 2. Pengumuman itu untuk kebanggaan dengan banyak- 
nya orang yang ta’ziah, maka ini makruh, dan 3. Yaitu memberi kabar 
dengan cara lain seperti meratapi dan sebangsan/a, maka ini haram. 
Syarih berkata: Walhasil, bahwa pemberitahuan untuk memandikan, 
mengkafani, menshalati, mengusung dan menanam dalah termasuk 
perkecualian daripada keumuman larangan tentang mengabarkan 
berita kematian. 




1846. Dan dari Khudzaifah bahwa ia pemah menshalati janazah 
lain ia takbir 5 kali, kemudian ia menoleh lalu berkata: Bukannya aku 
lupa atau aku ragu-ragu, fetapi aku takbir sebagaimana Nabi saw. 
takbii. yaitu Nabi saw. pernah menshalat' janazah :emudian ia takbir 
kali (HR Ahmad). 


8. BAB: JUMLAH TAKBIR SHALAT JANAZAH 
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1842, 1843, 1844. Ketegasan adanya 4 kali takbir itu adalah 
bersumber dari riwayat Abu Hu airah, Ibnu Abbas dan Jabir. 













1845. Dan dari Abdurrahma bin Abi Laila ia berkata: Adalah 
Zaid bin Arqam takbir 4 kali untuk janazah-janazah kami, dan ia 
pemah takbir 5 kali untuk seorang mayit, lalu aku tanyakan padanya, 
kemudian ia menjawab: Adalah Rasulullah saw. takbir dcmikian. (HR 
Jama’ah kecuali Bukhari). 


18-17 Dan dan Ah bahwa ia takbir 6 kali atas (janazahnya) 
S.ihnl bin Hunaif, dan ia berkata: Sesungguhnya Sahal ikut perang 
Bad ir. (HR Bukhari), 


-AAi A 





1848 Dan dari A1 Hakam bin Utaibah, bahwa ia berkata: Saha- 
bat sahabat takbir untuk kurbari-kurban perang Badar 5 kali, 6 kali 
dan 7 kali. (HR Sa’id di dalam Sunannya). 


Peiyelasan: 

Syanh rahimahullah berkata: Diperintahkan takbir 4 kali untuk 
sh ilat janazah itu adalah pendapat Jumhur. A1 Qadli Tyadl berkata: 
Sahabat-sahabat berselisih pendapat tentang masalah ini, dari 3 sampa: 
9 kalr takbir. Ibnu Abdil Ba berkata: Sesudah itu telah terjadi ijma’ 
yaitu 4 kali takbir. 
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BAB: BACAAN DAN DO’A SELAWAT DI DALAM SHALAT 

JANAZAH 


yXL± y\c£ -NAiA 


1851. Dan dan Abi Unramah jin Sahal bahwa la diberitahu oleh 
•osang laki-laki dari Sahabat Nabi saw., bahwa menurut sunn ah Nabi 
iw tentang shalat j nazah yaitu mula mula imam takbir kemudian 
membaca Fatihah dengan periahan - sesudah takbir yang pertama - 
lulu membaca do’a s lawat atas Nabi saw., kemudian berdiri dengan 
ikhlas untuk janazah dalam takbir-takbir dan tidak membaca (ayat) 
dikit pun di aniara takbir-takbir itu kemudian salam dengan sirn di 
dalam batinya. (HR As Syafi’i di dalam Musnadnya). 


1849. Dari Ibnu Abbas bahwa ia pemah menshalati janazah lalu 
ia membaca surat al Fatihah, dan ia berkata: Ketahuilah bahwa bacaan 
A1 Fatihah itu adalah sunnah Nabi saw. (HR Bukhari, Abu Daud, dan 
Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya). 


-Vet 
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1850. Dan Nasa’i, ia berkata dalam riwayatnya itu: Kemudian 
Ibnu Abbas membaca Fatihah dan satu surat, serta mengeraskan baca- 
annya, kemudian setelah selesai ia berkata: Ini adalah sunnah Nabi 
saw. dan benar. 


A-*'-*' 


IKS? Dan dari Fudlalah bin Abi Umayah ia berkata: Orang 
yang iuendial.iti Abu Dakar dan Umar membaca Fatihah. (HR 
I! il >U dnl.Rii kilali 8niikliiiya) 

ri^dauiii 

Syanh berkata: Hadis-hadis im menunjukkan: 1. Dipenntahka 
uiriiih&ut Fatihah da am shalat janazah, tapi masih diperselisihkan ten- 
t mg wujibnya; sedang yang benar adalah wajib. 2. Dipermtahkarmya 
niiiiil.Ra surai Al Qur’an be serta Fa ihah. 3. Diperintah annya 
nicmbaca do a se awat. 4. Diperintahkannya salam dengan sirn; 
sedang tentang mengangkat tangan pada setiap takbir itu masih diper 
schsihkan Selanjutnya Syarih berkata Walhasil, sebenamya selain 
takbir pertama sama sekali tidak ada dalil dari Nabi saw. yang dapat 
dijadikan dasar (angkat tangan itu). Selesai dengan ringkas. 

Al Hafidz Ibnu Hajar berkata: Dan telah sah dari Ibnu Abbas 
h.ihwa ia mengang cat kedua tangannya dalam takbir takbir shalat 
janazah 


10. BAB: DO’A UNTUK MAYIT DAN LAFAL-LAFALNYA 
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1853. Dari Abi Hurairah la berkata: Aku pemah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda Apabila kamu menshalati mayit maka ber- 
do’alah dengan ikhlas. (HR Abu Daud dan Ibnu Majah). 



1854. Dan dari Abu Hurairah ia berkata: Adalah Rasulullah 
saw. apabila menshalati janazah maka ia berdo’a: ALLAHUMMA- 
GHFIRLIHAYYINAA WAMAYYITINAA WASYAAHIDINAA 
WAGHAA IBINAA WA SHAGHIIR NAA WA DZAKARINAA 
WA UNTSAANAA-AALLAAHUMMA MAN AHYAITAHUU 
MINNA FA AHYIHII ’ALAI. ISLAAM WA MAN TAWAFFAI- 
TAHUU MINN A FA TAWAFFAAHUU ’ALAL IIMAAN (Ya 
Allah, ampunilah orang yang masih hidup dari kami dan yang sudah 
mati, yang hadlir pun yang ghaib, yang kecil maupun yang besar, 
yang laki-laki maupun yang perempnan, Ya Allah, siapa di antara 
kami yang engka hi upkan maka hidupkanlah dia di dalam Islam, 
dan siapa di antara kami yang engkau matikan maka owe kanlah dia di 
dalam iman. (HR Ahmad dan Tirmidzi). 


fc-l |t I »}sjj —N A 00 




1855. Dan hadis di atas diriwayatkan juga oleh Abu Daud dan 
Ibnu Majah, tetap" Ibnu Majah inenambah: ALL A AHUMMA LAA 
TAHRIMNAA AJRAHUU WA LAA TUDI ILL AN A A BA’DA- 
HU (Ya Allah jangan Engkau halang-halangi pahala dia dan jangan 
Engkau sesatkan kami sesudahnya). 





/ * / > 
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IWiN Dm d i Auf bin Malik ia berkata: Aki pemah mends- 
■if it kHsuhillah saw. dalam shalat janazah, ia berdo’a: ALLAAHUM- 
M AG 111 R LAHUU V ARHAMHU WA’ FU ’ANHU WA’AAFIHl 
WA AKR1M NUZULAHU WA WASST MADKHALAHU WAGH 
Sll 111) HI MAA-IN WA TSAL-JIN WA BARADIN, WA NAQQI 
Mil MINAL KHATHAAYAA KAMA A YUNAQQATS TSAUBUL 
AMY ADI.LI MINADDANAS WA ABDILHU DAARAN KHA1 
RAN MIN DAARIHI WA AHLAN KHAIRAN MIN AHLIHI WA 
ZAUJAN KHAIRAN MIN ZAUJIHI WA QIHI FITNATAL 
QABRI WA ’ADZAABAN NAARf (Ya Allah ampunilah dia. 
bcrilah dia ahmat, maafkanlah dia, jauhkanlah dari bala , muliakan 
lah tempatnya, luaskanlali tempat masuknya, bersihkanlah dia dengan 
air, air es dan embun, bersihkanlah dia dari do a-dosanya sebagaimana 
baju putih yang bersih dari kotoran gantilah rumah yang lebih baik 
daripada rumahnya, keluarg: yang lebih baix daripada keluarganya 
isteri yang lebih baik daripada isterinya, lindungilah dia dari perco 
baan kubur dan siksa neraka. Auf berka a: Kemudian aku merenung, 
alangkah kalau seandainya mayit tersebut itu aku karena do’anya 
Rasulullah saw. kepadanya. (HR Muslim dan Nasa’i). 

-MOV 
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1857. Dan dari Watsilah bin Asqa’ la berkata: Rasulullah saw. 
pernah menshalati janazah seorang laki-laki muslim bersama kami. 
lalu aku mendengar ia berdo’a: ALLAAHUMMA INNA FULAAN 
1BNA FULAAN FII DZIMMATIK, WA HABLI JIWAARIK. FA 
QIHII MIN FITNAT1L QABR1 WA ‘ADZAABIN NAARI WA 
ANTA AHLUL WAFAA-I WAL HAMDI, ALLAAHUMMA 
FAGHFIR LAHUU WARHAMHU, 1NNAKA ANTAL GHAFUU- 
RUR RAHIIM (Ya Allah, sesungguhnya fulan bin fulan adaiah dalam 
tanggungan-Mu dan pemehharaan-Mu, oleh karena itu lindungilah dia 
dari percobaan kubur dan adzab neraka, karena Engkau Dzat yang 
memenuhi janji dan Pemilik segala puji; Ya Allah maka ampunilah 
dan beriiah dia rahmat karena engkau adaiah Dzat yang Maha 
Pengampun lagi Penyayang. (HR Abu Daud). 



do’a-do’a yang ma’tsur ini; dan seyogyanya bagi orang yang menshalati 
mayit mendo’akannya dengan ikhlas baik mayit itu orang yang bark 
atau tidak, karena orang yang banyak melakukan kemaksiatan adaiah 
lebih membutuhkan do’a teman-temannya sesama Islam dan lebih 
memerlukan pertolongannya. 

Perkataan ”Aku pernah mendenga Rasulullah saw. berdo’a da- 
l.un shalat janazah ALLAAHUMAGHFIR dan seterusnya” dan 
perkataan ’’kemudian aku mendengar ia berdo’a: ALLAAHUMMA 
INNA FULAANAN IBNA FUEAANIN dan seterusnya” itu, Syarih 
berkata: Semua itu menunjukkan bahwa Nabi saw. berdoa’ dengan 
keras, dan ini berbeda dengan apa yang pernah ditegaskan oleh sego- 
longan Uluuia’ tentang disunatkannya berdo’a dengan sirri, dan dika- 
lakiui, iliwa berdo’anya Rasulullah saw. dengan keras itu bennaksud 
iiirmtxxri pilajaran kepada mereka, selanjutnya Syarih berkata: Melt- 
Iml /hahirnya, bahwa berdo’a balk dengan suara keras atau perlahan 
i*l.iI ill krdua dually.i bold) 

Prrkiii:i.iu ‘ Kemudian ia takbir 4 kali lalu ia tetap berdiri sambil 
heido n dan sciciusnya’ itu, Syarih berkata: In* menunjukkan disunat- 
k.iiiuyii hcido'.i sesudah takbir yang terakhir sebelum salam tetapi ini 
uiavh diperselisihkan, sedang yang kuat adaiah disunatkannya do’a 
tersebut berdasarkan hadisdni:- 


11. BAB: TEMPAT BERIIIRINYA IMAM DALAM SHALAT 
JANAZAH, APABILA MAYITNYA LAKI-LAKI, PEREMPUAN ATAU 

AMPURAN 


1858. Dan dari Abdullah bin Abi Aula bahwa seorang anak 
perempuannya telah meninggal dunia lalu ia menshalatinya dengan 4 
takbir, kemudian ia tetap berdiri setelah takbir yang keempat, kira- 
kira selama antara dua takbir, sambil berdo’a, lalu Abdullah berkata: 
Adaiah Rasulullah saw. biasa berbuat demikian untuk janazah. (HR 
Ahma d dan Ibnu Majah yang semakna dengan itu). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”Maka berdo’alah dengan ikhlas untuk- 
nya” itu, menunjukkan tidak adanya ketentuan do’a-do’a tertentu dari 
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1859. Dari Samurah ia berkata: Aku pernah shalat di belakang 
Rasulullah saw. yang menshalati perempuan yang mati ketika masih 
dalam nifasnya, lalu Rasulullah dalam shalatnya itu berdiri di tengah- 
tengahnya. (HR Jama’ah). 


1092 


1093 




' s y f ~s 

/'A ’' <* ''' ’tr"’ , S' J/ S ss 

4 | A)^v tij c^*3jl^l3 ijja^ Ojba- 

c £jj &£.}$<£ t £2&L 


1860. Dan dari Abi Ghalib A1 Hannath ia berkata: Aku pernah 
menyaksikan Anas bin Malik menshalati janazah seorang.laki-lak , lalu 
ia berdiri di dekat kepalanya, setelah janazah tadi diangkat kemudian 
dibawalah kepadanya janazah seorang perempuan, lalu iamenshalati- 
nya kemudian ia berdiri di tengah-tengahnya, sedang di antara kami 
ada A1 Ala’ bin Ziyad A1 Alawi, maka setelah A1 Ala’ niengetahui 
perbedaan berdirinya Anas terhadap janazah laki-laki dan perempuan 
ia bertanya: Hai Abu Hamzah, demikiankah Rasulullah saw. berdiri 
untuk mayit laki-laki sebagaiman kamu berdiri, dan untuk mayit 
perempuan sebagaimana kamu berdiri? Ia menjawab: Ya. (HR 
Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi). 



1861. Dan Abu Daud dan di dalam lafalnya (dikatakan): Kemu¬ 
dian A1 Ala’ bin Ziyad bertanya: Hai Abu Hamzah, demikiankah 
Rasulullah saw. menshalati janazah se agaimana shalatmu itu yaitu 
takbir 4 kali dan berdiri di dekat kepala mayit laki-laki dan di tenga - 
tengah mayit perempuan? Ia menjawab: Ya. 
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1862a. Dan dari Ammar bekas budak A1 Harits bin Naufal ia 
nerkata: Ada janazah anak laki-laki dan perempuan, yang dibawa 
kemudian yang laki-laki diajukan di dekat orang banyak dan yang 
pririn|iiiaii dilctakkan di belakangnya, kemudian kaum itu menshalati 
kriln. mya, sedang di kalangan kaum itu ada Abu Sa’id A1 Khudri, Abu 
Qatadfih, Ibnu Abbas dan Abu Hurairah, lalu aku bertanya kepada 
rnercka tentang hai itu, kemudian mereka menjawab: Itu menurut 
sunnah (Nahi saw ). (HR Nasa’i dan Abu Dawud). 



1862b. Dan dari Ammar juga, bahwa Untmu Kultsum binti Ali 
dan anak laki-lakinya yaitu Zaid bin Umar meninggal dunia bersama- 
sama, lalu kedua janazah itu dikeluarkan, kemudian keduanya disha- 
lati oleh Gubemur kota Madinah, lalu ia meletakkan janazah yang 
perempuan di depan janazah yang laki-laki, sedang Sahabat-sahabat 
Rasulullah saw. pada waktu itu masih banyak yang hidup, di antaranya 
Hasan dan Husain. (HR Sa’id di dalam Sunannya). 
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1862c. Dan dari As Sya’abi bahwa Ummi Kultsum bints Ali dan 
anak laki-lakinya yaitu Zasd bin Umar telah meninggal dunia bersama - 
sama, kemudian janazah keduanya dikeluarkan, lalu keduanya disha- 
lati oleh Gubernur Madinah, kemudian ia mensejajarkan antara 
kepala keduanya dan kak kaki keduanya di mana ia menshaiati 
keduanya itu. (HR Sa’id di dalam Sunann a). 


Penjelasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Perkataan ”di fengah-tengahnya” 
itu, menunjukkan bahwa orang yang menshaiati janazah perempuan 
maka ia harus berdiri di tengah-tengahnya, adapun yang laki-laki maka 
diperintahkan agar imam berdiri lurus dengan kepalanya. 

Kata-kata ”A1 Aiawi” itu, di lain Kitab, seperti di Kitab Jami ul 
Ushul wal Kasyif dan lain-lain berbunyi ”Ai Adawi” dan inilah yang 
benar. 

Perkataan: Ada janazah anak laki laid dan perempuan dibawa 
dan seterusnya” itu, Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan, bahwa 
menurut sunnah Nabi saw. apabila janazah itu campuran, maka 
hendaknya dishalati sekahgus dan tentang ini telah dibicarakan 
terdahulu di bab ’’Kaifiyah Shalat Rasulullah saw. untuk para kurban 
perang Uhud, di mana Nabi saw. menshaiati setiap seorang dari 
mereka sekali shalat sedang Hamzah diikutkan bersama masing-ma- 
sing orang, dan juga Nabi pernah menshaiati setiap 10 orang satu kali 
shalat. Dan Ibnu Syahin meriwayatkan,. bahwa Abdullah bin Ma’qil 
bin Muqarran pernah me ghadiri janazah seorang laki-laki dan 
seorang perempuan, kemudian ia menshaiati janazah laki-laki, lalu 
menshaiati lagi janazah yang laki-laki, kimudian janazah yang perees- 
puan, tetapi hadis ini Munqathi’. Dan hadis ini juga menunjukkan, 
bahwa janazah anak laki-laki apabila dishalati bersama janazah perem¬ 
puan maka yang laki-laki di samping imam dan yang perempuan di 
samping Kiblat, demikian juga apabila mayit seorang laki-laki 
dicampur bersama mayit seorang perempuan atau lebih, sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar. 


12. BAB: SHALAT JANAZAH DI MASJID 



|KM Dari Aisyah bahwa ketika Sa’ad bin Abi Waqqash rae- 
"Inar.ol duHiB ia berkata Masuklah kamu ke masjid dengan membawa 
iliii m ,>ku ■k.m nicnshaiatinya, lalu Sahabat-sahabat menolak 

ynn (Ittiiiikmn itu, lalu Aisyah berkata (lagi): Demi Allah Rasulullah 
.iw |»riiiiili iriru&halati dua anak Baidia’ di masjid, yaitu Suhail dan 
iiiihiiiinya (S IK Muslim) 
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1804a. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Rasulullah saw. tidak 
u li. lati Suhail bin Baidia’ me ainkan di tengah-tengah masjid. (HR 
Jarna'ah kecuali Bukhari). 



— dllU Jujau-e®' > — 

1864b. Dan dari Urwah ia berkata: Abu Bakar dishalati di 
masjid. (R. Sa’id). 



• I :— 
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1864c. Dan dar Ibnu Umar ia berkata Umar (juga) dishalati di 
mas id (R. Sa’id dan Malik 

Feqjelasan* 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan bolehnya memasukkan 
mayit ke masjid dan menshalatinya di situ. Ini pendapat Syafi’i, 
Ahmad, Ishaq dan Jumhur. 



BAB-BAB MEMBAWA JANAZAH DAN CARA BERJALAN 
KETIKA MENGANTAR 



_ +JP\t t •- r 1 * L — 

IHf.*> I >>iii Muni Man ud In bcrkalii Siapa yang mengantarkan 
l.n ii nmU Imw iliili jn l.i msi-sisi usuiigannya semuanya karena 
|h uni di mi mil lit miiiii. ill (N.ilu saw.), kcmudian siapa suka kerjakan- 
I ill ilrngiin Mikmrl.1 (Ian l n.ingsiapa tidak, maka ti ggaikaniah. (HR 
Mum Mt|,ili) 

PrriJrlaaMi: 

Sjnnli I. cik.it.i Hadis ini menunjukkan diperin ahkannya mem- 
Inv, a m.iyit, dan menurut sunnah Nabi saw. hendaknya dibawa pada 
msi im is ungannya. 


I BAB: MEMPERCEPAT JANAZAH TAPI TIDAK 

13SAH LARI-LARI 
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866. Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Cepatkanlah janazah itu, karena kalau janazah itu orang yang saleh 
maka berarti kamu m dekatkannya kepada kebaikan, dan kalau ia 
tidak demikian, maka berarti keburukan telah kamu iepaskan dari 
pundakmu. (HR Jama’ah). 



tmb 


I'/fif es' 


1867 Dan dari Abi Musa ia berkata: Ada Janazah perempuan 
yang hamil (perutnya) seperti girbah dibawa melewati Nabi saw., ialu 
ia bersabda: Hendaklah kamu berjalan perlahan-lahan. (HR Ahmad 
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1868. Dan dari Abi Bakrah ia berkata: Sungguh aku pemah 
melihat kami semua bersama Rasulullah saw. membawa janazah yang 
hampir-hampir lari-lari kecil dengan sungguh-sungguh. (HR Ahmad 
dan Nasa’i) 


„ SS 9,S *s , s,/ \> S <» 
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1869. Dan dari Mahmud bin Labid dari Rafi’ ia berkata: Nabi 
saw. pernah berjalan cep: t ketika hari matinya Sa’id bin Mu’adz 
sehingga sandal-sandal kami putus. (HR Bukhari di dalam kitab 
Tarikhnya). 


eiyelasan: 

Syarih berkata: Yang dimaksu ”isra‘” di sini yaitu berjalan 
dengan cepat. Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari: Walhasil 
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membawa janazah dengan cepat itu adalah disunatkan, tetapi cepatnya 
itu sekiranya tidak berlebihan sehingga dikuatirkan akin mengakib - 
kan terjadinya gangguan pada mayit maupun si pembawa dan pengan- 
tar itu sendiri, untuk tidak menghilangkan maksud kebajikan dan 
memberikan beban berat kepada orang Islam. 


2. BAB: BERJALAN BI DEPAN JANAZAH DAN TENTANG 
PENGANTAR YANG BERKENDARAAN 



18A1 Hadis tciitang hal ini telah terdahulu, yang diriwayatkan 
id h *1 Mu hir.ili (hadis Nu 1812). 
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IH7I Dan dari Ibnu Umar bahwa ia pemah melihat Nabi saw. 
Atiu Itikui dun Umar berjalan di depan janazah. (HR Imam Yang 
I Him, dun Imam Ahmad menjadikan had*.' ini sebag&i hujjah). 



t £y) 


Jt.i 
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1872. Dan dari Jabir bin Samurah bahwa Nabi saw. mengantar- 
knn janazah Ibnu Dahdah dengan jalan kaki dan pulang dengan naik 
ktuli (HIE I’mnidzi). 
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1873. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Nab saw. dibawakan 
seekor kuda tanpa pelana lalu ia naikirsya ketika selesai dari menanam 
janazah Ibnu Dahdah sedang kami berjalan di sampingnya. (HR 
Ahmad, Muslim dan Nasa’i) 



1874. Dan dari Isauban ia berkata: Kami pemah keiuar bersa 
m Nabi saw. dalam (mengantarkan) janazah, kemudian ia melihat 
orang-orang berkendaraan, lalu ia bersabda: Apakah kamu tidal 
malu, sebab malaikat-rnalaikat berjalan kaki sedang kamu di alas 
punggung-punggung binatang? (HR Ahmad, Ibnu lajah dan Tir- 










1875. Dan dari Tsauban juga bahwa Rasulullah saw. pemah 
dibawakan seekor binatang padahal ia sedang mengantar janazah, lalu 
ia menolak untuk menaikinya, tetapi setelah selesai menanam, ia 
dibawakan seekor binatang (lagi) kemudian ia naikinya. Lalu ia dita- 
nya tentang hal itu dan ia menjawab: Sesungguhnya malaika t- malaii a t 
tadi berjalan kaki lalu bagaunana aku akan naik kendaraan padahal 
mereka berjalan kaki, tetapi setelah mereka pergi maka aku pun 
naik. (HR Abu Daud). 


Penjelasan: 

Syarih ahimahullah berkata: Perkataan ’’Apakah kamu tidak 
malu” itu, menunjukkan dimakruhkannya berkendaraan bagi orang 
yang mengantarkan janazah, tetapi ini bertentangan dengan hadis dari 
Mughirah yang terdahuiu (hadis No. 1812), yaitu Nab; saw. mengizin- 
kan bagi pengantar yang berkendaraan hendaknya berjalan di 
belakang janazah, maka masih mungkin untuk dikompromikan, yaitu 
sabda Nabi saw., ’ Orang yang berkendaraan hendaknya berjalan di 
be! akangnya” itu, tidak berarti menunjukkan ’’tidak makruh”, maka 
berkendaraan itu berarti boleh tapi makruh, atau Nabi saw. menolak 
untuk berkendaraan tu semata-mgta karena malaikat-rnalaikat berja¬ 
lan kaki edang ikut sertarfya malaika mengantarkan janazah bersama 
Rasulullah saw itu tidak dapat dipastikan bahwa mereka mengikuti 
seisap janazah, karena kemungkinan ikutnya mereka itu hanya karena 
"lcnghormat kepada Rasulullah saw., jad kesimpulannya naik kenda¬ 
raan itu boleh, tidak makruh. 


3. BAB: I. A RANG AN MENGANTARKAN JANAZAH DENGAN 
RATAPAN ATAU MEMBAWA PEDUPAAN 




i?y 





1876. Dari Ibnu Umar ia berkata: Rasulullah saw. melarang 
diantarkannya janazah dengan diiringi spatu ratapan. (HR Ahmad dan 
Ibnu Majah). 




V ’S'* * ' ' ' 7 , i s s'*' •S.y y 7 s is'*''. 
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1877. Dan dari Abi B rdah ia berkata: Abu Musa ketika akan 
roati berwasiat, lalu ia berkata (yaitu): Janganlah kamu mengantarkan 
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(janazah)-ku dengan membawa pedupaan. Teman- mannya bertanya 
Apakah hal itu pemah kamu dengar dari Rasulullah saw.? la menja- 
wab: Ya (aku d ngar) dari Rasulillah saw. (HR Ibnu Majah). 

PesyMasasis 

Syarih berkata: Perkataan ’’raannah” itu, artraya ratapan. Ini 
menunjukkan bahwa mengantar janazahdengan ratapan itu hukumn j a 
aram. 

Perkataan ’’mijmar” itu, artinya tempat membakar dupa Ini 
menunjukkan bahwa membawa janazah dengan membawa pedupaan 
pedupaan dan semacamnya itu tidak boleh karena itu adalah perbuat- 
an orang lahiliyah, yang telah diberantas oieh Nab! saw. dan dilarang- 
nya. 


4. BAB: ORANG YANG MENGANTARKAN JANAZAH TIDAK 
BOLEH DUDUK SEBELUM MAYTT DILETAKKAN 


1878. Dari Abi Sa’id ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Apa- 
bila kamu melihat janazah maka berdirilah untuk (menghormat dia, 
tetapi siapa yang mengantarkannya maka hendaklah ia tidak duduk 
sehingga janazah itu diletakkn. (HR Jama’ah kecuali Ibnu Majah) 


1879. Tetapi menurut riwayat Abu Daud dari Sa’id (dikatakan : 
Apabila kamu mengantarkan janazah maka janganlah duduk sehingga 
janazah itu ditetakkan. Abu Daud berkata- Hadis ini diriwayatkan 
juga oleh Ate-Tsaun dari Suhail dari ayahnya dan Abu Hurairah, ia 
berkata di dalam hadis tu: Sehingga janazah itu diletakkan di atas 
tanah; dan menurut riwayat Abi Mu’awiyah dan Suhail (dikatakan): 
Sehingga diletakka n di dalam lahad; sedang Sufyan Ats Tsauri lebih 
kuat hafalannya daripada Abi Mu wiyah. 


/I ~ f ^ 
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1880. Dan dari Ali bin Abi Tfialib r.a. bahwa ia pemah menye- 
butkan tentang terus berdiri ketika mengantarkan anazah sehingga 
janazah itu diletakkan, lalu Ali berkata: Rasulullah saw. berdi ' 
kemudian ia duduk. (HR Nasa’i dan Tirmidzi dan Tirmidzi mengesah- 
kannya). 




1881. Dan bap riwayat Muslim adalah semakna dengan hadis di 

atas. 



# 4 7/^^ 


Peqjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Apabila kamu melihat janazah mak 
bcrdirikan untuk menghormat dia” itu, menunjukkan bahwa orang 
yang sedang duduk, dianjurkan untuk menghormat janazah yang 
cdiing lewat. Dan ini akaa dibicarakan di bab berikut ini. 

Perkataan ’’Maka siapa yang mengantarkannya hendaklah ia tidak 
duduk” itu, menunjukkan dilarangnya duduk bagi orang yang mengan¬ 
tarkan janazah sampai janazah itu diletakkan di atas tanah. 
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5. BAB: BERDIRI KETIKA ADA JANAZAH LEWAT 



1882. Dari Ibnu Umar dari Amir bin Rabi’ah dan Nabi saw., ia 
bersabda: Apabila kamu melihat janazah make berdirilah untuk meng- 
hormatinya sehingga janazah meninggalkan kamu atau diletalrWa n 
(HR Jama’ah). 



18S3- Dan menurut riwayat Ahmad (dikatakan): Dan Ibnu 
Umar apabila melihat janazah maka ia berdiri sehingga janazah itu 
berlalu. 



V v •<'Y\ 

—‘It 

1884. Dan menurut riwayat Ahmad juga dari Ibnu Umar (dika¬ 
takan): Bahwa Ibnc Umar apabila ia mendahului janazah (ke kubur) 
maka ia duduk sehingga apabila janazah itu telah deka maka j a 
berdiri se hing ga diletakkan 





1885. Dan dari Jabir ia berkata: Pemah satu janazah meliwati 
kami, kemudian Nabi saw. berdiri untuk menghormathya dan kami 
pun berdiri bersamanya, kemudian kami berkata: Ya Rasulullah, 
sesuigguhnya itu adalah janazahnya orang Yahudi. Ia bersabda: 
’’Apabila kamu melihat janazah maka berdirilah”, untuk menghor- 
matnya. 














1886 . Dan dari Sahal bin Hunaif dan Qais bin Sa’ad bahwa 
mereka keduanya sedang duduk di Qadisiah lalu mereka dilalui oleh 
satu janazah, lalu mereka berdiri, kemudian mereka diberitahu bahwa 
jana/ah tcrsebut adalah dari penduduk daerah itu yakni orang dzimmi. 
I nlu mereka berkata: Sesungguhnya Rasulullah saw. apabila dilalui 
oleh janazah maka ia berdiri, kemudian dikatakan kepadanya, bahwa 
itu adalah janazahnya orang Yahudi, kemudian Rasulullah saw. 
uicnjawab: Bukankah dia itu (manusia) juga? (HR Ahmad, Bukhari 
■ Ian Muslim). 

Dan menurut riwayat Bukhari dari Ibnu Abi Laila, ia 
herk.ita: Adalah Ibnu Mas’ud dan Qais berdiri untuk menghormati 
janazah. 


ITaIx. Cp-O*-J—'N AAV 


. 1 . s 'A. S'Sk, */'\' Af&S 
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1887. Dan dari Ali bin Abi Thl&ib r.a. ia berkata: Adalah 
Rasulullah saw. memerintahkan kami agar berdiri untuk janazah 
kemudian sesudah itu duduk dan jug& memerintahkan kami agar 
duduk. (HR Ahmad, dan Abu Daud sedaiig Ibnu Majah seperti itu). 



1888. Dan dari Ibnu Sirin bahwa adtPsatu 'anazah melewati 
Hasan dan Ibnu Abbas, lalu Hasan berdiri sedang Ibnu Abbas idak, 
kemudian Hasan berkata kepada Ibnil Abbas: T dakkah R sulullah 
saw. berdiri untuk menghormat janazah? Ia menjawab: Rasulullah 
saw. berdiri dan juga duduk. (HR Ahmad dan Nasa’i). 



AB-BAB MENANAM MAYIT DAN HUKUM HUKUM TENTANG 

KVBUR 


1. BAB: MEND LAMKAN LIANG KUBUR DAN 
MENGUTAMAKAN LAHAD 



Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis ini dijadikan pegangan 
oleh orang yang berpendapat bahwa perintah berdiri untuk menghor¬ 
mat janazah itu telah dimansukh Qadli ’iyadl berkata: Segolongan 
T l lama salaf berpendapat, bahwa perintah berdiri untuk janazah itu 
telah dimansukh oleh hadis dari Ali ini. An Nawawi berpendapat 
bahwa menentukan adanya nasakh itu baru dapat diterima apabila 
tidak mnngkin ditempuh jalan kompromi, padahal masala ini masih 
mungkin. Syarih berkata: Ulama’ berselisih tentang masalah ini, 
menurut Ahmad, Ishaq Ibnu Habib dan Ibnu Majisyun, bahwa perin¬ 
tah berdiri untuk janazah itu tidak mansukh, sedang duduknya Nabi 
saw. ketika ada janazah itu hanya menunjukkan bolehnya, maka siapa 
yang tetap duduk maka dia itu leluasa, dan siapa yang berdiri maka ia 
memperoleh pahala. Imam Malik, Abu Hanifah dan As Syafi’i ber¬ 
pendapat, bahwa perintah berdiri itu mansukh atau bisa juga-karena 
ada sebab dan mana di antara keduanya itu yang menjadi ketetapan 
tapi yang jeias bahwa Rasulullah saw. telah meninggalkan berdiri 
setelah ia pemah melakukannya, sedang yang menjadi hujjah adalah 
perintahnya yang terakhir, jadi duduk lebih kusukai. Selesai - 
wallaahu a’lam. 1) 


- if **.— 


889. Dari seorang laki-iaki golongan Anshar ia berkata: kami 
pemah keluar (mengantar) janazah, lalu Rasulullah saw. duduk di tepi 
obang kubur, kemudian ia memesan kepada penggali sambil bersab- 
da: Luaskanlah pada bagian kepala, dan luaskan juga pada bagian 
kedua kaki. Ada beberapa korma bagioya di surga. 1) (HR Ahmad 
dan Abu Daud). 




• 1) Menurut kami, dengan jalan kompromi, maka berdiri itu sunat. (pen .) 


1) Menunjukkan orang tersebut adalah tergolong hamba Allah yang shaleh dan 
amalnya diterima. (lihat Fat-hur-rabbani, 8:55). 
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1890. Dan dari Hisyam bin Amir ia berkata: Kami pemah 
memberitahukan kepada Rasulullah saw. pada hari perang Uhud: 
Yaitu kami berkata: Ya Rasulullah, menggali untuk setiap orang 
adalah berat sekali bagi kami. Kemudian Rasulullah saw. bersabda: 
galilah dan dalamkanlah, baguskanlah dan tanamlah dua g*au tiga 
orang di dalam satu liang kubur. Mereka bertanya: Siapa yang harus 
didahulukan ya Rasulullah? Ia menjawab: Dahulukanlah orang yang 
paling banyak hafal A1 Qur’an Sedang ayahku adalah termasuk orang 
ketiga dari tiga orang yang ditanam dalam satu kubur. (HR Nasa’i dan 
Tirmidzi seperti itu dan ia mengesahkannya). 




1893. Makna hadis ini terdapat dalam Ibnu Majah dari Ibnu 
Abbas, yan g di dalam hadis itu (dikatakan): Bahwa Abu Ulaidah bin 
Jarrah yang membuat lobang di tengah sedang Abu Thalfcah yang 
menggali lahad. 



1891. Dan dari Amir bin Sa’ad ia berkata: Sa’ad berkata: Gali- 
kanlah lahad untukku, dan tancapkanlah batu bata paHa (jasad)-ku 
sebagaimana dilakukan terhadap Rasulullah saw. 1). (HR Ahmad, 
Muslim, Nasa’i dan Ibnu Majah). 



1892. Dan dan Anas ia berkata: Ketika Rasulullah saw. wafat. 
maka ada seorang laki-laki yang menggali lahad, dan yang lain meng¬ 
gali lobang tengah kemudian mereka bertanya: Kami akan istikharah 
kepada Tuhan kami lalu kami akan mehgutus kedua orang itu 
kemudian mana di antara keduan a yang lebih dahuhi datang maka 
dialah yang kapu tetapkan. Lalu mereka be dua diutus, tetapi penggali 
lahadlah yaqg lebih dahulu datang, lalu m reka menetapkan lahad itu. 
(HR Ahmad dan Ibnu Majah). 


1) Yang di m a k sud di sini ialah b ta, bambu atau kayu penutup lahad. (pen ) 


L 






1894. Dan dari Ibnu Abbas ia berkata: Rasulullah saw. bersab¬ 
da: Lahad itu untuk kita dan lobang tengah itu untuk selain kita. (HR 
Imam yang lima dan Tirmidzi mengatakan: Hadis ini Gharib, karena 
kami tidak mengenalnya melainkan dari jalan ini). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan: 1. Diperintahkannya 
mendalamkan dan membaguskan lobang kubur. 2. Bolehnya menanam 
mayat socara massal di dalam satu kubur, tetapi jika hal itu diperlukan 
kalau tidak maka hukumannya makruh. 3. Hendaklah didahulukan 
orang yang lebih banyak hafal A1 Qur’an, dan disamakan dengan A1 
Qur’an semua keistunewaan keagamaan. 4. Disunnatkannya menan- 
rapkan batu bata untuk menutup jasad mayit sebagaimana dilakukan 
atas Rasulullah saw. dengan kesepakatan sahabat. 5. Dan hadis-hadis 
dalam bab ini juga menunjukkan disunnatkannya membuat lahad dan 
itu lebih utama daripada lobang tengah. 

it nlah pendapat sebagian besar Ulama’ sebagaimana dikatakan 
oleh Imam Nawawi, tetapi ia juga mencerifakan di dalam Syarab 
Muslim bahwa menurut ijma Ulama’ ahad maupun lobang tengah itu 
sama-sama bole 
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2 BAB: ARAH MEMASUKKAN MAYIT KE DALAM KUBUR. 
DO’ANYA DAN MENABURKAN TANAH KE DALAMNYA 



1895. Dari Abi Ishaq ia berkata: A1 Harits telah wasiat agar 
Abdullah bin Yazid menshalatinya, lalu Abdullah menshalatinya, 
emudian ia memasukkannya ke dalam kubur dari jurusan bagian kaki 
kubur, dan ia berkata: Ini menurut sunnah (Nabi saw.). (HR Abu 
Daud). 


i.VA^.y.a >LcU t «—I 1—3\S jir t -Ali—v\Y\ 



1896. Dan Sa’id di dalam Sunannya (meriwayatkan): Dengan 
tambahan kemudian Abdullah berkata: Cancutkanlah pakaianmu 
karena yang demikian ini (tidak dicancutkan) hanya diperbua untuk 
orang perempuan. 





1897. Dan dari Ibnu Umar r.a. ahwa Nabi saw. apabila mele- 
takkan may it ke dalam kubur maka ia membaca: BISMILLAH WA 
’ALAA MILI.ATI RASULILLAAH (Dengan nama Allah dan atas 
nama agama Rasulullah). 


• cJ I —**'!>} 1 o . «< *> 'J :*J tjjfj -AA*\ A 


1898. Dan dalam satu lafal (ditambah): WA ’ALAA SUNNATI 
RASULILLAH (Dan atas nama sunnah Rasulillah). (HR Imam yang 
lima kecuali Nasa’i). 



I8‘W I )*n dari Abi Hurairah', bahwa Nabi saw. pemah mensha- 
• 9 j.ni.i/.ih kemudian d.itang ke kubur mayit itu, lalu ia menaburkan 
niiiidi ntiiiiiyii di hagiun kcpalanyu tiga kali. (HR Ibnu Majah). 

r«i\j«<laaan: 

Sv ii*•» beikaln ll.idis ini nicnunjukkan: 1. Disunatkannya menta- 
aiikkiui muyii ke dulam kubur dari arah kaki kubur. 2. Disunatkannya 
niriiih ua bacaan tersebut (dalam hadis No. 1897-1898), ketika mele- 
takkan mayit ke dalam kubur. 3. Dianjurkan menaburkan tanah pada 
■>iuh kepala mayit. 4. Disunatkan membaca ayat 1): 






”Dari tanah kcanu AKU jadikan, kepadanya kamu akan Aku 
kemhahkan dan daripadanya kamu akan Atm keluarkan sekati 
lags (Thaha: 55). 


1) Bacaan ayat ini tidak ad# daiilflya, jadi tidak dapa diamalUm (pen .). 
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3. BAB: MENINGGIKAN KUBUR, MEMERC1KKAN AIR, 

MEMBERI tanda, dan larangan membangun sert 

MENULES PI ATASNYA 


kannya dan jangan kamu biarkan sebuah kubur pun yang ditin ggikan 
kecuali mesti kamu ratakannya. (HR Jama’ah kecuali Bukhari dan 
Ibnu Majah). 



1900. Dari Sufyan At Tammar bahwa ia pemah melihat kubur 
Nabi saw. dalam keadaan ditinggikan. (HR Bukhari di dalarn kitab 
Shahihnya). 



1903. Dan dari Ja’far bin Muhammad dari ayahaya bahwa 
Rasu ullafa saw. memercikkan.air di atas kubur anaknya - Ibrahim, 
dan diletakkan kerikil di atasnya. (HR Syafi’i). 



1901. Dan dari Qasim ia berkata: Aku pemah masuk ke 
(rumah) Aisyah, lahi aku bertanya: Ibu, bukakanlah kubur Nabi saw. 
dan t edua sahabatnya untukku lalu ia membukakan untukku tiga 
buah kubur yang tidak tmggi dan tidak datar ang terletak di anah 
yang l ua « di sebuah halaman yang bertanah merah. 2) (HR Abu Daud) 


v 5^> ^ - 9 » v**■ 

— I. • j ry o*jj — 

1904. Dan dari Anas bahwa Nabi saw. memberi tanda kubumya 
Usman bin Mazh’un dengan batu. (HR Ibnu Majah). 


1 S 

. * 9 » * f// ^ 'Sy' 



1902. Dan dari Abil Hayyaj A1 Asadi dari Ali ia berkata: Aku 
mengutus kamu sebagaimana Rasulullah saw. mengutus aku, yaitu. 
Jangan kamu biarkan sebuah pun patung kecuali mesti kamu hancur- 

2 ) Maksudnys <fi kamar Aisyah (pen .) 


IW Dan dari Jabir la berkata: RasuluHlah saw. melarang kubur 
dikiipur, d duduki dan didirikan bangunan di atasnya (HR Asmad 
M > I n, Na6a*i dan Abu Daud) 



1906. Dan (diriwayatkan ‘uga oleh) Tirmidzi dan ia mengesah 
kannya, sedang lafalnya: Rasulullah saw. melarang kubur- cubur dika- 
pur, ditulisi di a asnya, didirikan bangunan di atasnya dan diinjak. 
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1907. Dan dalam satu afal menurut (riwayat) Nasa’i (dikata- 
kan): Rasululiah saw. melarang didirikan bangunan di atas kubur, 
ditambah, dikapur atau dituiisi di atasnya. 

Peiyclasan 

Perkataan ’’Bahwa Nabi saw. memberi tanda kubumya Usman 
bin Mazh’un dc gan batu’ itu, Syarih berkata: Ini menunjukkan bo- 
lehnya memberi tanda pada kubur seperti meletakkan batu atau 
sebangsanya. 

Perkataan ”AN YUJASH SHASHAL QABRU” dan dalam 
riwayat Muslim dengan lafal ”AN TAQSHISHlL QABRI" (mengapur 
kubur) itu, Syarih berkata: Ini menunjukkan haramnya mengapur 
kubur. 

‘erkataan ”dan diduduki di atasnya” itu, menunjukkan atas 
haramnya duduk di atas kubur, dan itu dalah pendapat Jumhur. 

Perkataan ”dan didirikan angunan di atasnya” itu, menunjukkan 
haramnya mendirikan bangunan di atas kubur, sedang Imam As Syafi’i 
berkata: Aku melihat Ulama-ulama’ di Makkah mfropnntahir an 
dihancurkannya bangunan-bangunan di atas kubur. 

Perkataan ”dan dituiisi di atasnya” itu, menunjukkan har amn ya 
menulis atas kubur. 

Perkataan ’’atau ditambah di atasnya” itu. Imam Raihaq' mem- 
buat bab tentang masalah tambahan ini dengan kata-kata: ”Bab kubur 
tidak boleh ditambah melebihi tan ah galiannya agar tidak menjadi 
lebih tinggi”. 

Perkataan ’’Jangan kamu biarkan sebuah patung pun mrfalnlran 
harus kamu binasakannya” itu, adalah satu perintah untuk mengubalt 
gambar-gambar binatang yang bemyawa. 

Perkataan ”Dan jangan biarkan sebuah kubur pun yang ditinggi- 
kan kecuali mesti kamu ratakanlah” itu, menunjukkan bahwa menurut 
sunnah Nabi saw., kubur tidak boleh ditinggikan, dan dalam hal ini 
tidak dibedakan antara kubur orang yang mulia dan kubur-kubur lain- 
nya, dan meliha zhahimya, bahwa menambah kubur melebihi ukuran 
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yang dibolehkan 1) adalah haram. Ini telah ditegaskan oleh teman- 
teman Imam Ahmad, dan segolongan teman-tem n Imam Syafi’i dan 
Imam Malik. 

Sedang pendapat yang menyatakan bahwa meninggikan kubur itu 
tidak dilarang karena terjadinya hal itu di kalang an rang-orang dahu- 
lu dan sekarang tanpa ada yang menentang, seperti yang dikatakan 
oleh Imam Yahya dan Imam Muhdi di dalam kitab A1 Ghaits itu 
adalah tidak benar, sebab pada akhimya mereka toh diam, sedang 
diam itu tidak dapat dijad kan dalil dalam perkara-perkara zhanniyah, 
padahal haramnya meninggikan kubur adalah zhanni, dan termasuk 
meninggikan kubur juga seperti yang disebutkan dalam hadis itu tern- 
tama membuat kubah-kubah, cungkup cungkup yang dibangun di atas 
kubur-kubur, dan juga orang yang menjadikan kubur-kubur sebagai 
masjid-masjid, karena Nabi saw. melaknati pelakunya: 

Berapa banyak telah terjadi pendirian bangunan-bangunan di atas 
kubur-kubur serta memperindahnya sehingga menimbulkan berbagai 
mafsadah yang ditangisi oleh Islam, di antara mafsadah-mafsadah itu 
yaitu kepercayaan orang-orang jahil terhadap kubur-kubur itu sebagai- 
mana kepercayaan orang-orang kafir terhadap berhala, dan semakin 
menjadi-jadi sehingga mereka mengira bahwa penghuni-penghuni 
kubur ’ itu berkuasa menarik kebaikan dan menolak kecilakaan, 
kemudian dijadikanlah sebagai tempat-tempat mengadukan hajat dan 
permohon.in, d in mereka pun memohon kepada kubur-kubur itu, 
pnknru pcrknr.i sebagaiinaua permohonan hamba kepada Tuhannya, 
dun mereka pun bersusah payah datang dari jauh-jauh, kemudian 
mengusap-iisap kubur, lalu minta tolong agar terhindar dari bencana 
(istighatsah). Walhasil mereka 100% menirukan apa yang dikerjakan 
oleh orang-orang Jahili /ah terhadap berhala mereka. INNA IT .T .A A- 
111 WA INNAA ILAIHI RAAJI’UUN. Kemudia dengan adanya 
kemungkaran /ang sangat keji dan kekufu an yang sangat busuk ini 
ki a tidak menemukan pihak yang marah karena Allah dan menye- 
rangnya dengan semangat demi agama yang lurus, baik ia seorang 
Ulama’, peajar, seorang amir, menteri, atau raja, dan sampailah 
kepada kami kabar-kabar yang tidak diragukan lagi kebenarannya, 
bahwa penyembah-penyembah kubur itu atau sebagian besamya, 
apabila diminta bersumpah atas nama Allah oleh pihak lawannya 
maka mereka berani bersumpah palsu atas nama-Nya, tetapi apabila 

1) Ukurannya yaitu tidak boleh menambah dari tanah galian lobang kubur itu 
sendiri (pen .). 
















mereka diminia untuk bersumpah atas nama Syekhnya atau Wali 
Fulan yang mereka percayai, maka mereka menjadi gugup dan gupuh 
sehingga akhimya menolak bersumpah dan mengakui kesaiahannya 
secara jujur. Ini sejelas-jelas bukti bahwa kesyirikan mereka itu telah 
melampaui syiriknya orang yang mengatakan bahwa Allah itu Oknom 
kedua atau ketiga dari ketiga tunggal. 

Hai Ulama’ Islam, dan penguasa-penguasa iya, bencana macam 
apakah yang lebih berbahaya daripada kekufu an, dan bencana yang 
menimpa agama macam manakah yang lebih berbahaya melebihi 
penyambahan kepada selain Allah, dan musibal yang menimpa kaum 
Muslimin yang manakah yang dapat menandingi musibah ini, dan 
kemungkaran manakah yang wajib diingkari j'ka mengingkari kesyirik¬ 
an yang jelas ini tidak wajib? 

- Sungguh engkau dapat memberikan pengertian kalau seandainya 
yang engkau panggil itu hidup. 

- Tapi sayangnya yang engkau panggil itu tidak hidup. 

- Kalau seandainya engkau meniup api maka dia akan mcnyal . 

- Tap - sekarang yang engkau tiup itu adalah abunya. 

Aku (Faisha bin Abdul Aziz) berkata: Sungguh Allah telah 
member’ anugerah kepada penduduk Najd dengan kelahiran keluarga 
As Saudi dan mujaddid abad 12 yaitu Muhammad bin Abdul Wahhab 
dan anak cucun a serta pembantu-pembantunya yang telah beihasil 
menghancurkan kubur-kubur yang disembah yang sekaligus merupa- 
kan ejekan kepada manusia yang beribadah kepada Allah Yang Maha 
Esa yang tiada sekutu bagi-Nya. 


4. BAB: LARANGAN MEMASUKKAN MAYIT KE DALAM 
KUBUR SESUDAH BERCAMPUR 1) 



1) Judul asliny : ”Bab orang yang disunatkan menanam janazah perempuan”. 
Judul ini kami ganti untuk lebih menyesuaikan dengan isinya (pen .). 
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1908. Dari Anas ia berkata: Aku menyaksikan putri Rasulullah 
saw. ditanam - sedang Rasulullah saw. sendiri duduk di atas kubur 
kemudian kulihat kedua matanya meleleh, lalu ia bertanya: Adakah di 
antara kamu, orang yang tadi malam tidak mengumpuli isterinya? Lalu 
Abu Thalhah menjawab: Aku, Rasulullah saw. bersabda: Masuklah di 
dalam kubumya”. (HR Ahmad dan Bukhari). 


c &K$j£\ - A A 



1909. Dan menurut riwayat Ahmad dari Anas bahwa Ruqayah 
ketika meningga dunia maka Nabi saw. bersabda: ’’Tidak boleh 
masuk kubur laki-laki yang tad’ ma am mengumpuli isterinya”, lalu 
Usman bin Affan tidak masuk ke dalam kubur. 


Peiyelasan: 

Syarih berkata: Hadis ds atas menunjukkan: 1. Boleh laki-laki 
memasukkan janazah perempuan ke dalam kubumya, bukan sebalik- 
nya dan hendaknya lebih didahul kan laki-laki la'n yang malamnya 
tidak mengumpuli isterinya, dari ada ke uarga mayit itu sendiri seperti 
ayuhnyM dan suaminya yang malamnya mengumpuli isterinya 2). 
2. Boleh duduk di icpi kubur. 3) 3. Boleh menangis sesudah ditinggal 
mail. 


5. BAB: ADAB DUDUK DAN BERJALAN DI PEKUBURAN 

i fss.si/s'’ 1 £ IS 4)/S 


2) Baik sesudah mandi atau sebeltunnya (pen ..) 

3) Maksudnya di tepi kubui^bukan di atasnya (pen..). 
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1910. Dari Barra’ bin Azib ia berkata: Kami pemah keluar ber- 
sama Rasulullah saw. mengantar janazah seorang laki-laki golongan 
Anshar, kemudian sampailah kami ke kubur, sedang kubur itu belum 
digali lahadnya, kemudian Rasulullah saw. duduk sambil menghadap 
kiblat, sedang kami duduk bersamanya. (HR Abu Daud). 



1911. Dan dan Abi Hurairah ia berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: Salah seorang di antara kamu duduk di atas bara lalu memba- 
kar pakaiannya sampai mengenai kulitnya itu lebih baik daripada ia 
duduk di atas kubur.” (HR Jama ah kecuali Bukhari dan Tirmidzi). 



1912. Dan dari Amru bin Hazm ia berkata: Rasulullah saw. 
telah meiihat aku duduk bersandar di atas sebuah kubur, lalu ia 
bersabda: Janganlab kamu mengganggu penghuni kubur ini, atau 
jangan kamu mengganggunya.” (HR Ahmad). 



1913. Dan dari Basyir bin Khashashiyah bahwa Rasulullah saw. 
telah meiihat seorang laki-laki berjalan dengan bersandal di antara 
kubur-kubur, kemudian 'a bersabda: ”Hai pemili dua sandal, lepas- 
kanlah kedua sandalmu itu.” HR Imam yang lima kecuali Tirmidzi . 

Penjelasan. 

Syarih berkata: Perkataan ’’sambil menghadap kiblat itu, menun- 
jukkan disunatkannya duduk menghadap kiblat bagi orang yang 
menunggu mayit ditanam. 

Perkataan ’’Salah seorang di antara kamu duduk dan seterusnya 
itu, menunjukkan tidak boleh duduk di atas kubur. 

Perka aan ”Hai pemilik dua andal lepaskanlah kedua sandalmu” 
itu, Syarih berkata: Ini menunjukkan bahwa berjalan di antara kubur- 
kubur dengan bersandal itu adalah tidak boleh. 1) 


6. BAB: MENANAM JANAZAH DI WAKTU MALAM 



1914. Dari As Sya’abi dari Ibnu Abbas ia berkata: Ada seorang 
meninggal dunia pada malam hari yang baru saja ia dijenguk oleh 
Rasulullah saw. pada malam itu juga, lalu mereka tanam pada malam 
itu, kemudian setelah pagi harinya mereka memberitahukan kepada 
Rasulullah aw., lalu ia bertanya: Apa yang menghalangi kamu kok 


1) Perintah melepas sandal ini tidak wajib karena dalam n aya lain diterangkan, 
bahwa mayit itu mendengar suara sandal pengantar-pengantarnya -etika mereka pulang. 
(Lihat Nailul Author 4:100, pen 
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tidak memberitahu aku? Mereka me jawab: Karena waktu malam 
maka kami kurang enak - sedang malam itu gelap. Kami kuatir 
rr enyusahkan engkau. Kemudian Rasulullah saw. datang ke kubumya 
lali ia menshalatinya. (HR Bukhari dan Ibnu Majah). 

* 

A1 Bukhari berkata: Dan Abu Bakar juga ditanam waktu malam. 



1915. Dan dari Aisyah ia berkata: Kami tidak tahu menanamny i 
Rasulullah saw. sehingga kami mendengar suara orang-o ang yang 
berjalan pada akhir malam, yaitu malam Rabu. Muhammad bin Ishaq 
berkata: A1 Masaahii yaitu orang yang berjalan. (HR Ahmad). 




1916. Dan dari Jabir ia berkata: Orang-orang melihat ada api di 
pekuburan, lalu mereka mendatanginya, tiba-tiba Rasulullah saw. di 
situ, ia bersabda: ’’Tolonglah aku untuk membantu kawanmu ini”. 
Tahu-tahu dia adalah orang yang mengangkat suaranya dalam dzikir. 


Peiyelasan: 

Perkataan: ’Tahu-tahu dia itulah orang yang mengang at suara¬ 
nya dalam dzikir” itu, menurut riwayat Tirmidzi dari Ibnu Abbas 
bahwa Nabi saw. masuk ke sebuah pekuburan waktu malam, lalu 
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dinyalakanlah lampu untuknya, kemudian diambilnya dari arah kiblat 
dan ia bersabda: 

0 Ia I oloAi 1 'tls&j 

"Semoga Allah memberi rahmat kepadamu jika kamu tobat karena 
mem awa Qur’an’. 

Syarih berkata: Hadis-hadis tersebut menunjukkan bolehnya 
menanam janazah pada waktu malam dan itu adalah pendapa 
Jumhur, sedang Hasan memakruhkannya, ia beristidlal dengan Hadis 
Abi Qat adah yang berbunyi: 

xvi- £* . 


’’Bahwa Nabi saw. pernah mencela seseorang di kubur waktu 
malam sehingga ia dishalati ’. 

Ini dibantah, bahwa celaan Nabi saw. itu hanya karena mayit itu 
belum dishalati bukan karena ditanamnya waktu malam, atau mungkin 
karena mereka menanam waktu malam itu disebabkan kafannya 
buruk, maka apabila tidak terjadi ditinggalkannya shalat untuk mayit 
dan tidak ada masalah sebab kafan yang buruk itu, tentu tidak menga- 
pa me anam janazah pada waktu malam. 


7. BAB: DO’A BAGI MAYIT SESUDAH DITANAM 



* 


1917. Dari Utsman, ia berkata: Adalah Nabi saw. (biasa) apabi¬ 
la selesai mengubur mayit, berdiri (mendo’akan) kepadanya. Lalu ia 
bersabda: ’’Mintakanlah ampun bagi saudaramu, dan mintakanlah 
ketetapan baginya, karena sesungguhnya ia sekarang (sedang) 
ditanya”. (HR Abu Daud). 
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1918. Dan dari Rasyid bin Sa’ad dan Dlarorah bin Habib, dan 
Hakiem bin ’Umair, mereka berkata: Apabila (telah) diratakan kubur 
di atas mayit, dan orang-orang pun (telah) berpaling dari padanya, 
mereka suka mengatakan untuk si mayit di atas kubumya: Ya fulan, 
ucapkanlah ”LA DLAAHA 1LLALLAH, ASY-HADIANLA ILAA- 
HA ILLALLAAH tiga kali ya fulan katakanlah: Tuhanku Allah, 
Agamaku Islam, dan Nabiku Muhammad saw., 1 emudian berpaling, 
(HR Sa’ied, di dalam Sunannya) 1) 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Apabila selesai mengubur mayit ... 
dst.” itu, menunjukkan diperintahkan memintakan am un bagi si 
mayit sesudah mengubumya, serta memintakan ketetapan bagin a, 
karena pada saat itu ia sedang ditanya (oleh Malaikat). Dan menun¬ 
jukkan pula adany hidup dalam kjubur. Banyak kadis yang menje- 
laskan tentang itu, sehingga mencapai tingkat mutawaatir. Hadis itu 
juga menunjukkan, babwa mayit ditanya di dalam kubur. Hadis yang 
enerangkan tentang hal ini banyak, di alam kit b Bukhari Muslim 
dan lain- amnya. 


1) Riwayat ini terkenal dengan badis Talqien dan dilem»hfc<.n oleh Ibnu 
Hazm. 

Shan’anie berkata: Diriwayatkan dari para imam bahwa hadis itu iemah dan bera- 
mal dengannye itu bid’ah. Dan janganlah kita tertipu dengan sebab banyak oraqg yang 
mengerjakannya. 

Ulama-ulama hadis berkata: ©rang yang mengerti di dalam hadis, tidak syak lagi 
tentang kepalsuan hadis talqien ini. (Liha Nailui Authar: 4:101, 102, Terjemahan 
Bulughul Maram, A. Hassan: hadis No. 60S). 


erkataan Mereka suka ... dst.” itu melihat dhahirnya bahwa 
yang suka terhadap hal itu, adalah para shahaba ang scanasa dengan 
mereka Rekan-rekan Syafi e berpendapa menyunatkan yang demi- 
kian itu. 


8 . 


BAB: LARANGAN MENDIRIKAN MASJID DAN MEMASANG 
PENERAN JAN DI KUBURAN 





1919. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
’’Allah mela’na rang-orang Yahudi, mereka menjadikan kubur Nabi- 
Nabi mereka sebagai masjid-masjid”. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 



1920 Dnu dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. mela’- 
nnt s tum wanita yang berziyarah kubur, dan orang-orang yang 
mcndmkan masjid-masjid serta memasang pelita-pelita li atasnya. 
(HR Imam yang lima, kecuali Ibnu Majah). 


l*Hdinn: 

Perkataan Menjadikan kubur Nabi-Nabi sebagai masjid-masjid” 
itu, Syarih berkata: Melihat dhahirnya, bahwa mereka biasa menjadi- 
ai. kubur Nabi-Nabi mereka sebagai masjid-masjid, tempat mereka 
shalat di dalamnya. Dikatakan bahwa hadits itu lebih umum daripada 
sekedar shalat di atas dan di dalamnya. M uslim telah meriwayatkan: 

<r*-> 
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Artinya: Jangan kamu duduk di atas kubur-kubur dan shalat 
(sambtt menghadap) kepadanya atau di atasnya 
Muslim juga meriwayatkan, bahwa N bi saw. mengatakan lal itu 
di saat sakit yang membawa wafatnya, lima hari sebelumnya. la 
enambah dalam abdanya itu dengan: 



Artinya: Maka janganiah kamu menjadikan kubur-kubur itu seba- 
gai masjid-masjid, karena sesungguhnya aku meiarmg kamu dari 
yang dmuldan itu. 

Hadits ini menunjukkan haramnya menjadikan kubur-kubur 
sebagai masj'd-masjid. 1) 

Ferkataan ’’Allah mela’nat kaum wanita ang menziyarahi kubur” 
itu, menunjukkan diharamkannya menziyarahi kubur bagi kaum 
wanita. 2) 

Ferkataan ”Dan memasang pelita” itu, menunjukkan diharam- 
kannya membuat penerangan 3) di atas kubur. Karena yang demikia 
itu dapat m nimbulkan kepercayaan-kepercayaan yang sesat. 


9. BAB: SAMPAINYA IAHALA AMAL QURBAH YANG 
DfflADIYAHKAN KEPADA MAYIT 





1) Masjid di sini inaksudnya tempat sbadat. 

2) Yang dilarang ialah wanita yang sering berziyarah. Karena dalam riwayat yang 
lain dinyatakan dengan kata ’Zawwaaraat’ (tukang ziyarah). Lihat H. 1960. Sedang yang 
menunjukkan bolehnya adalah hadits ’Aisyah yang menanyakan kepada Nabi do’a yang 
hanis dihacanya apabila ’Aisyah mau ziyarah kubur. (Lihat Soal-Jawab, A. Hassan 
1:209-210). 

3) Larangan di sini, yang bersifat menghormati si mayit. (pen). 


1921 Dari ’Abdullah bin ’Amar bahwa Al ’Aash bin Waa il 
bemadzar pada masa Jahiliyah untuk menyembelih 100 ekor onta 
tetapi Hisyam in ’Aash hanya menyembelih 50 (ekor) dari nadzamya 
itu. Lalu ’Amr berkata kepada Rasulullah saw. tentang hal itu, 
kemudian ia menjawab: ’’Adapun ayahmu, seandainya ia beriman, 
lalu engkau puasa dan bershadaqah untuknya, maka yang emikian tu 
bermanfaat baginya”. (HR Ahmad). 






1922. Dan dari Abu Kurairah, ada seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah saw.: Sesungguhnya ayahku meninggal dunia dan ia 
tidak berwashiyat, apakah bermanfaat baginya kalau aku bershadaq ih 
untuknya? Nabi menjawab: ”Ya” (HR Ahmad, Muslim, Nasaa-i, dan 
Ibnu Majah). 






' r ICss., 9*4. t'< /'A' 

* 15? I^X- CjJ) Jl^ 1 \Z*&*>jJ <Ajy Jy 




1923 Dan dari ’Aisyah, ada seorang laki-laki bertanya kepada 
Nabi saw : Sesungguhnya ibukit meninggal dunia deagap mendadak, 
dan aku duga kalau ia (sempat) berkata-kata, (tentu) ia bershadaqah, 
apakah (b'sa) ia mendapat pahala kalau aku bershadaqah untuknya? 
Nabi menjawab: ”Ya”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 





/*/ f/ 
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1924. Dan dari Ibnu ’Abbas, ada seorang laki-Iaki bertanya 
kepada Rasulullah saw.: Sesungguhnya ibuku (te ah) meninggal dunia, 
a akah bermanfaat baginya kalau aku bershadaqah untuknya? Rasu¬ 
lullah saw. menjawab: ”Ya”. Laki-laki itu berkata: Sesungguhn a aku 
mempunya kebun korma, maka aku angkat engkau (Nabi) menjadi 
saksi bahwa aku shadaqahkan kebun itu untuknya (ibuku). (HR 
Bukhari, Tirmidzi, Abu Daud dan Nasaa-i). 


Jl5 fjyyoal ‘Jli « 


1925. Dan dari Al-Hasan, dari Sa’ad bin ’Ubadah, bahwa ibunya 
(telah) meninggal dunia, ialu ia bertanya: Ya Rasulullah, sesungguh¬ 
nya ibuku (telah) meninggal dunia, apakah aku (boleh) bershadaqah 
untuknya? Rasulullah saw. menjawab: ’’Boleh”. Aku bertanya (lagi): 
Lalu shadaqah apakah yang lebih utama? Rasulullah saw. menjawab: 
(Bershadaqah dengan) air. Al-Hasan berkata: Itu adalah shadaqah air 
dari ke uarga Sa’ad di Madinah. (HR Ahmad dan Nasaa-i). 


Peiyelasan: 

Syarih berkata: Ferkataan ’’Hanya menyembelih 50 (ekor) dari 
nadzamya” itu, karena dia hanya ber ewajiban membayar 50 eko , 
sebab ’Aash bin Waa-il meninggalkan 2 orang anak. Yaitu, Hisyam 
dan ’Amr. Hisyam mau memenuhi nadzar ayahnya dengan menyembe¬ 
lih separo dari .00 ekor yang dinadzarkan oleh ayahnya, jadi bagian- 
nya adalah 50 ekor. Dan ’Amr pun hendak melakukan seperti yang 
dilakukan saudaranya. Lalu ia bertanya kepada Rasulullah saw., y ang 
kemudian dijawab oleh Rasulullah, bahwa kematian ayahnya yang di 
dalam keadaan kafir itu menghalangi sampainya pah ala shadaqah itu 
kepadanya. Tetapi kalau seandainya ia beriman tentu hal itu akan 
memadahi baginya dan akan sampai pahalanya. 

Riwayat ini menunjukkan, bahwa nadzar orang kafir y ang berupa 
qurban, tidak hams dipenuhi, apabila ia mati tetap dalam keaHaan 
kafir. Akan tetapi kalau ia mati dalam keadaan Islam, Han nadzar itu 


terjadi pada masa Jahiliyyab, para ulama berbeda pendapat dalam 
masalah ini. Yang jelas, ia harm memenuhi nadzamya. Dengan alasan 
hadits yang dMwayatkan oleh Bukhari ■* Muslim dari Ibnu ’Umar, 
bahwa ’Umar pemah bertanya: 






Artinya: Ya Rasulullah, dku pemah bemadzar pada masa Jahiliy- 
yah untuk beri’tikaf satu malam di Mmjidil Haram. Lalu Rasulul¬ 
lah menjawab: "Penuhdah nadzarmu itu". 

Perkataan ”Hal itu bermanfaat baginya” itu, menunjukkan bahwa 
amal yang dilakukan oleh anak untuk ayahnya yang muslim, berupa 
puasa dan shadaqah, maka pahalanya akan sampai kepadanya. 1) 

Perkataan ’’(Bershadaqah dengan) air” itu, menunjukkan bahwa 
memberi air itu adalah term as uk seutama-utama hadaqah. Adapun 
redaksi dalam riwayat Abu Daud adalah sbb.: 


Artinya: Shadaqah apa yang lebih utama? Rasulullah saw. menja¬ 
wab: "Air”. Lalu ia menggali sebuah sipnur, dan ia berkata: Ini 
untuk ibunya Sa’ad. 

Hadits hadits bab ini menunjukkan bahwa shadaqah dari anak, 
akan menyertai kedua orang tuanya sesudah matinya, sekalipun tidak 
ada washiat dari keduanya, dan pahalanya akan sampai kepada kedua- 
nya. 

Selanjutnya Syarih berkata: Yang masyhur dari kalangan madz- 
hab Syafi’i dan sekelompo dari rekan-rekahnya, bahwa pahala 
membaca Qur’an tidak akan sampai kepada si mati. Tetapi Imam 
Ahmad, sekelompok ulama, dan sebagian rekan- ekan Syafi’i yang 
lain, berpendapat bahwa hal itu bisa sampai kepada si mati. 

Syarih berkata: An-Nawawie menceritakan dalam syarah Muslim, 
ma’ ulama menetapkan bahwa do’a sampai kepada si mati, dan sha¬ 
daqah untuk si mati, pahalanya bisa sampai kepadanya. Dan hal ini 
tidak terbatas pada anak saja. Z) 


1) dan 2): Soal ope gan aran dapat dilihat dalam Al-Lisan No. 16, atau Sual Jawab 
yang secara singkat: tidak ada (pen). 
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10 BAB TA’ZIYAH KEPADA ORANG YANG MENDAPAT 
PAH ALA KESHABARANNYA, MENYURUH SHABi 
C ANG HARUS DIUCAPKAN KETIKA MENDAPAT 
MUSHIBAH 


% Dari Abdullah bin Muhamma bin Abu Bakar bin ’Amr 

P“ dari a y ahn y a - dari datuknya, dari Nabi saw., ia bersabd 

Trdak ada seorang mu’min pun yang ta'ziyah kepada saudaranya 
kaxena suatu mushibah, melainkan Allah azza wa jalla membe 
pakaian kepadanya dengan perhiasan yang mulia pada hari qiyams • 
(HR lbnu Majah). 




19Z7. Dan dari Al-Aswad, dari Abdullah, dari Nabi saw., ia 
bersabda: ’’Barangsiapa berta’ziyah kepada orang yang mendapat 
mu ubah, mal a baginya (pahala) seperti pahalanya”. (HR lbnu 
Majah dan Tinnidzi). 


Ixci^- if* - WA 




1928. Dan dari Al-Husayn bin ’Ali, dari Nabi saw., ia bersabda: 
”Tidak seorang Islam pun, laki-laki maupun perempuan, yang menda¬ 
pat mushibah, lalu ia ingat - sekalipun sudah lewat waktunya -, lalu 
ketika is mengucapkan ’’INNA LILLAHI WA INNA ILAIHI RAA- 
JI’UUN” 1) melainkan Allah tabaaraka wa ta ala, menghitungn 
ketika itu sebagai hal yang baru, maka Ia akan memberinya (pahalsi) 
seperti pada hari iz mendapat mushibah”. (HR Ahmad, dan lbnu 
Majah). 



1929. Dan dari Anas, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Shabar itu 
hanya pada awal kejadian”. (HR Jama’ah). 



1930. Dan dari Jafar bin Muhamm d, dari ayahnya, -dari 
datuknya, ia berkata: Tatkala Rasulullah saw. wafat, dan ta’ziyah pun 
datang, mereka (para shahabat) mendengar seseorang berkata: Se- 
sungguhnya Allah turut berduka cita terhadap setiap orang yang 
mendapat mushibah dan Ia akan mengganti setiap yang ter lewat, 
karena itu kepada Allah-lah hendaknya kamu percaya, dan kepada- 
Nya-lah kamu berharap, ka ena sesungguhnya orang yang mendapat 
mushibah itu adalab orang yang (sekarang) sudah terhalang dari 
pahala. (HR Syafi’i). 


1) Kalimat ini biasa disebut Istirjaa’, pen. 
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c l 9 ?! 1 !, Dan dari Ummu Salamah, ia berkata: Aku mendengar 
RasuluUali saw. bersabda: Tidak seorang hamba pun yang mendapat 
mushibah, lalu ia berkata: ’’INNA LILLAAHI WA INNA II Ami 
RAAJI’UUN, ALLAHUMMA AAJIRNJE FIE MUSHIIBATIE WA 

mibk Allah dan kepada-Nya-lah kita kembali. Ya Allah, berilah aku 
pahala dalam mushibahku, dan berilah aku gant* yang lebih baik dari 
padanya - melainkan Allah memberikan pahala kepadanya karena 
mushibahnyg itu, dan member! ganti yang lebih baik dari padanya 
JmmuSalamah berkata: Maka ketika Abu Salamah meninggal duida 
J ku ! a f akah yang lebih baik dari Abu Salamah, shahabat 

Rasulullah itu (?) Ummu Salamah berkata: Kemudian Allah meman- 

MSJrSr 411 MU ® kU ™ ’gucapkannya, ALLAHUMMA 
AAJIRNIE Fib MUSHm VUE, WA AKHLIF LIE KH 

"5**21 ?Fnnn ^Salamah berkata: Lalu aku kawin dengan Rasulullah 
Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah). 

Peqjelasan: 

Syarih berkata: Pengaruh ’ta’ziyah” adalah membangldtkan 
kembah (rasa unan) kepada Allah untuk mendapat pahala-Nya. 

rk tian ’’Allahumma aajimie” itu, menurut Qaadli ’Iyadl bisa 
juga dibaca dengan ’’AUahumma’jumie”, seperti yang dikatakan oleh 


ahli-ahli Sharaf. Asmu’ie berkata: Kebanyakan ahli bahasa berpenda 
pat, dibaca dengan pendek, tidak dipanjangkan. YakrJ dibaca dengan 
’’ Allahumm a ’jumie”, tidak dibaca dengan ’ Allahumma aajimie”. 
yang maknanya: Allah memberi pahala, membalas keshabaran, dan 
kesedihannya dalam mushibah yang menimpanya. 

Hamzah pada itu, menurut Imam Nawawie adala 

hamzah qatha’, yang oleh ahli bahasa dikatakan: ’’Akhlafallahu ’alai- 
ka” (Semoga Allah akan memberi ganti apa yang seperti itu) untuk 
orang yang kehilangan harta, anak keluarga, atau sesuatu yang mung- 
kin- akan diperoleh gantinya seperti itu. Akan tetapi apabila ia kehi- 
langan sesuatu yang tidak mungkin diperolehnya seperti itu, misalny 
kehilasgan ayah atau paman, maka dikatakan kepadanya: ’’Khalafal- 
laahu ’alaika”, tanpa enggun * ”alif”, yang artinya: Semoga Allah 
menjadi pengurusnya atas kamu. 

Perkataan ’’Aajarahullaahu” itu, menuru Imam Nawawie bisa 
'juga dibaca ’’ajara” dengan dipendekkan hamzahnya, dan dia itu lebih 
fasih dan lebih masyhur. 


11. BAB: MEMBUAT MAKANAN UNTUK KELUARGA SI MAYIT, 
DAN DIMAKRUHKAN BAGIKELUARGANYA MEMBUAT 
MAKANAN UNTUK ORANG LAIN 



1932. Dari Abdullah bin Ja’far, ia berkata: Tatkala datang berita 
kematian Ja’far, yaitu ketika ia teibunuh, Nabi saw. bersabda: ”Hen- 
daklah kamu membuat makanan untuk keluarga Ja’far, kar ena 
sesungguhnya telah datang kepada mereka sesuatu yang menyibukka 
mereka”. (HR Imam yang lima, kecuali Nasaa-i). 
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1933. Dari Jarir bin ’Abdullah Al-Bajalie, ia berkata: Kami 
mengangg p berkumpul-kumpul di (rumah) keluaiga si mayit dan 
membuat makanan sesudah menguburkannya, adalah tennasuk mera- 
tap. (HR Ahmad). 



1934. Dan dari Anas, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Tidak ada 
penyembelihan (di kubur) dalam Islam”. (HR Ahmad, dan Abu 
Daud. Abu Daud berkata: ’Abdurrazaq berkata: Mereka (biasa) 
menyembelih sapi atau kambing di kuburan, pada masa Jahili ah). 

t'euygeteaa: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Hendaklah kama membuat makanan 
untuk keluarga Ja’far’ itu, menunjukkan diperintahkannya memberi 
antuan kepada keluarga si mayit, berupa sesuatu yang mereka butuh- 
kannya, misalnya makanan. Karena musibah yang. menyusahkan 
mereka. 


Perkataan ’’Kami menganggap berkumpul-kumpul di (rumah) 
keluarga si mayit .. dst.” itu, maksudnya: Bahwa mereka (para 
shahabat) menganggap kumpul-kumpul di rumah keluarga si mayit 
sesudah menguburkannya dan makan-makan di situ, adalah termasuk 
meratap. Karena di dalamnya te kandung perbuatan y ang jaemberafc 
kan dan menyusahkan mereka, padahal mereka sedang dirundung 
kesusahan, karena matinya salah seorang keluarganya. Di samping hal 
itu menyalahi sunnah. Karena seharusnya merekalah yang diperintah 
membuat makanan untuk keluarga si mayit, tetapi mereka malah 
menyalahinya, dan memberi beban kepada mereka untuk. menyedia- 
kan makanan untuk orang lain. 

Sabda Nabi ’’Tidak ada pe yembelihan dalam Islam” itu, 
menunjukkan dak adanya penyembelihan binatang di dalam Islam, 
sebagaimana pada masa ahiliyyah. Al-Khaththabiy berkata: Orange 








orang jahiliyyah, mereka biasa menyembelih *>nta di atas kubur orang 
yang dermawan, lalu mereka berkata: Kami meneruskan perbua annya 
karena semasa hidupnya ia biasa menyembelih onta untuk menjamu 
tetamu, oleh kar ena itu kami pun menyembelih onta di atas kubumya 
untuk binatang buas dan burung-burung. Jadi ia masih membe i 
makan walaupun sesudah mati, sebagaimana ia memberi makan ketika 
masih hidupnya. Dan di antara mereka, ada yang berpendapat di 
dalam hal itu, bahwa jika ontanya sudah disembelih di atas kubumya, 
maka ia akan dihimpun pada hari qiyamat dengan berkendaraan, dan 
siapa yang tidak disembelihkan di atas kuburnya, maka ia akan 
dihimpun dengan ber'alan kaki. 


12. BAB- MENANGISI MAYIT DAN PENJELASAN TENTANG 

MAKRUHNYA 



1935. Dari Jabir, ia berkata: Ayahku ditimpa mushibah pada 
hari peperangan Uhud, lalu aku menangis, kemudian mereka (para 
shahabat) melarang aku sedang Rasulullah saw. (sendiri) tidak mela- 
rang aku. Lalu bibiku, Fathimah, (juga) menangis. Lalu Nabi saw. 
bersabda: ’’Engkau menangis ataupun tidak, Malaikat tetap menaungi- 
nya dengan sayap-sayap mereka, sehfngga kamu mengangkatnya”. 
(HR Ahmad, Bukharie dan Muslim). 
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1936. Dan dan Ibnu ’Abbas, la berkata: Zainab binti Rasulullah 
saw. memnggal dunia, lalu para wanita menangis. Kemudian ’Umar 
memukul mereka dengan cambuknya. Lalu Rasulullah saw. memegang 
tangan ’Umar sambil bersabda: Sabar, ya ’Umar! Kemudian ia bersab- 
da: Takutlah kamu mera ing-raung yang berasal dari syaithan. 
Kemudian ia bersabda (lagi): Karena sesunggu nya bila tangisan itu 
hanya sekedar mengeluarkan air mata dan kesedihan hati, maka ia itu 
berasal dan Allah dan perasaan iba. Dan bila ( angisan) itu diikuti 
p rbuatan tangan dan lisan (meraung), maka ia itu berasal dari 
syaithan. (HR Ahmad). 









1937. Dan dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Sa’ad bin Ubadah 
mengadukan sakitnya, lalu Nabi saw. datang menjenguknya bersama 
Abdurrahman bin ’Auf, Sa’ad bin Abi Waqash, dan Abdullah bin 


Mas’uud. Kemudian tatkala Nabi masuk kepadan a, ia menjuinpainya 
dalam keadaah sangat kritis. lalu Nabi bertanya: Apakah ia sudah 
mati? Lalu mereka menjawab: Belum, ya Rasu ul ah. Lalu Rasulullah 
saw. menangis. Ketika orang-orang melihat Nabi menangis, mereka 
pun menangis. Nabi bertanya: Apakah kalian tidak mendengar? 
Sesungguhnya Allah t'dak akan menyiksa sebab meleiehnya air mate 
dan tidak pula susahnya hati, tetapi Allah akan menyiksa atau 
memberi rahmat sebab ini sambil berisyarat ke lisannya. (HR Ahmad, 
Bukharie dan Muslim). 



1938. Dan dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Kami pemah 
berada di tempat Nabi saw., lalu salah seerang puterinya mengutus 
seseorang memanggil dan memberitahu kepada Nabi, ahwa cucu- 
nya meninggal dunia. Lalu Rasulullah saw. menyuruh kepad utusan 
itu: Kembalilah kepadanya dan beritafaulah, bahwa sesungguhnya 
mlllk Allah lah apa yang te ah la ambil, dan milik-Nya juga apa yang 
I< berikan, dan sega a sesuatu itu di tangan Allah dengan bates waktu 
tertentu. Karena itu, suruhlah dia bersabar dan mencari ridla Allah 
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Lalu utusan itu kembali (lagi) dan berkata. Sesungguhnya ia bersum 
pah agar engka datang kepadanya. Usamah berkata: Lalu Nabi saw. 
berdiri, dan Sa’ad bin Ubadah serta Mu’adz bin Jabal pun berdiri 
bersamanya. Usamah berkata: Aku berangkat bersama mereka, lalu 
anak itu (fiangkatkan kepadanya, sedang nafas Nabi bersuara seolah- 
olah seperti suara qirbah yang kering, lalu berlinanglah kedua mata- 
nya. Lalu Sa’ad bertanya: Apa ini ya Rasulullah? Nabi me jawab: ni 
adal&h kasih sayang yang diletakkan Allah ke dalam hat* hamba-ham- 
ba-Nya yang penya ang. (HR Ahmad, Bukhariy dan Muslim). 


1940. Dan dari Ibnu ’Umar, bahwa Rasulullah saw. - ketika 
Hatang dari Uhud - ia men engar perempuan dari (keturunan) 
’Abdul Asy-hal sedang menangisi keluarganya yang meninggal. Lalu 
Nabi bersabda: Akan tetapi (terhadap) Hamzah tidak ada orang-orang 
yan g menangisinya. Lalu datanglah wanita-wanita Anshar, kemudian 
mereka menangisinya di hadapannya (Nabi). Lalu berdirilah Rasulul¬ 
lah saw. sambil bersabda: Celaka mereka, mengapa bam sekarang 
menangis? Suruhlah mereka kembali, dan janganlah mereka menangisi 
orang yang mati, sesudah hari ini. (HR Ahmad, dan Ibnu Majah). 


P&fc -v\r t 
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1939. Dari ’Aisyah, bahwa Sa’ad bin Mu adz ketika ia meninggal 
dunia, Rasulullah saw., Abu Bakar, dan ’Umar menghadlirinya. 
’Ais ah berkata: Demi Dzat yang diriku dalam kekuasaan-Nya, sung- 
guh aku lebih mengetahui tangisan Abu Bakar daripada tangisan 
’Umar, sedang aku berada di dalam kamarku. (HR Ahmad . 










4." 

■m-i 




—r» \j »> — 

1941. Dan dari Jabir bin ’Atiek, bahwa Rasulullah saw. datang 
menjenguk ’Abdullah bin Tsabit, lalu ia menjiimpainya sudah sanga 
\ ayah, lalu ia memanggil dengan suara keras, tapi tidak dijawat, lalu 
ia mengucapkan ’’INNA LILLAAHI WA INNA ILAYHI RAAJI’- 
UUN” dan bersabda: Kami telah dikalahkan olehmu wahai Abu 
Rabie’, lalu berteriaklah kaum wanita dan mereka menangis, lalu Ibnu 
’Atiek berusaha menenangkan mereka. Lalu Rasulullah saw. bersab¬ 
da: ’’Biarkanlah mereka, bila sudah pasti jangan ada seorang pun yang 
menan gis- Mereka bertanya: Apa yang dimaksud ’pasti” itu, ya 
Rasu-lullah?Ia men jawab: ”Mati”. (HR Abu Daud dan Nasaa-i). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Ferkataan ”Akan tetapi (terhadap) Hamzah tidak 
ada orang-orang yang menan gisiny a” itu, perkataan ini dan Nabi saw. 
tanpa mengingkari tangisan yang terjadi dari kaum perempuan Abdul- 
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Aiy-hal atas keluarga mereka yang mati. Ini menunjukkan bahwa 
semata-mata menangis itu boieh. 

Sedang perkataan ’’Janganlah mereka menangisi orang yang mati 
scsudah hari ini” itu, dhahimya melarang menangis secara mutlak. 
DemiMan pula sabdanya dalam hadjts Jabir bin ’Atiek, ”Bila sudah 
pasti, jangan ada seorang pun yang menangis”. Kedua hadits ini keli- 
hatannya bertentangan dengan hadist-hadits yang tersebut dalam bab 
ini dan lain-lainnya, yang mengizinkan menangis secara mutlak karena 
kematian. 

Selanjutnya Syarih berkata: Tetapi antara hadits-hadits itu dapat 
dikompromikan, dengan pengertian, larangan menangis itu ada yang 
mutlak dan ada yang muq yyad. Yaitu, tangisan yang menjurus 
kepada hal-hal yang tidak dibolehkan, misalnya meratap, berteriak- 
tenak dan lain-lainnya. Sedang yang diidzinkan adalah semata-mata 
menangis. Yaitu sekedar mengeluarkan air mata, dan suara yang 
^k mungkin ditahan. Pengkompromian ini diilhami oleh sabda Nabi: 


•/ . x *•< ^ - „ 


•ss * 


Artinya: Akan tetapi aku melarang dua suara dari orang yang 
be oh lagi durhaka, yaitu:. suara ketika ada mushibah dengan 
rmncakar-cakar muka (wajah), menyobek-nyobek saku dan suara 
rintihan syaithan . 

Selesai dengan ringkas. 


MER/ fAP * MINYEBUT-NYEBUT 
KEBAII ^ SI MAYIT, MENCAKAR-CAKAR MUKA, TIDAK 
MENGURUS RAMBUT DAN SEBAGAINYA: DAN 
P1SISENANKAN MEMBICARAKAN SIFAT SI MAYIT 
BEKEDARNYA 
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1942. Dari Ibnu Mas’uud, bahwa Nabi saw. bersabda: ’Tidak 
termasuk golongan kami orang-orang yang memukul pipi, merobek- 
robek saku, dan menyeru seruan Jahiliyyah”. (HR Ahmad, Bukharie 
dan Muslim). 

-'“IT 

1943. Dan dari Abu Burdah, ia be kata: Abu Musa (pemah) 
menderita sakit parah, sehingga ia pingsan, sedang kepalanya dalam 
pangkuan salah seorang isterinya, lalu salah seorang isterinya itu 
berteriak, tetapi ia sama sekali tidak bisa menolaknya, maka tatkala 
Abu Musa sudah siuman ia berkata: Aku berlepas din dari orang yang 
Rasulullah saw. pemah berlepas diri dari padanya, yaitu sesungguhnya 
Rasulullah saw. berlepas diri dari orang yang menangis dengan suara 
keras, mencukur rambutnya ketika terkena mushibah, dan orang yang 
merobek-robek pakaiannya. (HR Ahmad, Bukharie dan Muslim). 

»/;//» »///«_ si'" 

-rt* & '0&** .•» 4. yi J Jutj 

1944. Dan dari Mughirah bin Syu’bah, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ” esungguhnya orang yang diratapi akan 
disiksa dengan sebab rgtapan itu”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim) 
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1945. Dan dari ’Umar, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Sesungguh 
nya si mayit itu disiksa karena tangisan ©rang hidup”. (HR Ahmad, 
Bukharie dan Muslim). 


1946. Dan dalam satu riwayat -dikatakan-: ’’Karena sebagian 
tangisan keluarganya kepadanya”. (HR Ahmad, Bukharie dan Mus¬ 
lim). 




1947. Dan dari Ibnu ’Umar, dari Nabi saw. ia bersabda: ”Se- 
sungguhnya mayit itu disiksa karena tangisan keluarganya”. (HR Ah¬ 
mad, Bukharie dan Muslim). 


^ »»^ 


1948. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Sesungguhnya tidak lain 
Rasulullah bersabda: ’’Sesungguhnya Allah menambah adzab orang 
kafir karena tangisan keluarganya kepadanya”. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 



1949. Dan bagi Ahmad dan Muslim, dari Ibnu ’Uma , dari Nabi 
saw. ia bersabda: ’’Mayit itu diadzab dalam kubumya karena diratap” 


3* XJi f 
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1950. Dan dari Abu Malik Al-Asy’arie, bahwa Nabi saw. ber¬ 
sabda: Ada empat perkara Jahiliyah yang terdapat di kalangan 
ummatku yang tidak mereka tinggalkannya, yaitu: Berbangga dengan 
keagungan keturunan, mencela keturunan, minta hujan dengan 
bintaag-bintang, dan meratap. Ia bersabda: ”Wani a yang meratap, 
apabila tidak bertobat sebelum matinya, maka ia akan dibangkitkan 
kelak pada hari qiyamat dalam keadaan berbaju aspal dan penuh 
kudis.” (HR Ahrpad dan Muslim). 



1951. Dan dari Abu Musa, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Mayit 
disiksa karena ditangisi orang yang hidup, yaitu ketika yang meratap iu 
berkata: Wahai penanggung-jawabku, wahai penolongku, wahai pehn- 
dungku, ditarik mayit itu, dan dikatakan kepadanya: Engkau adalah 
penaeggusg-jawabnya, engkau penolongnya, engkau pelindungnya? 
(HR Ahmad). 
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1952. Dan dalam satu lafadh -dikatakan-: ’’Tidak seorang mayit 
pun yang mati lalu bangkitlah yang menangis'nya sambil berkata: 
Wahai pelindungku, wahai sandaranku, dan sebagainya, melainkan 
dua Malaikat diserahi untuk memukulnya (sambil berkata): Apakah 
betul engkau begitu? (HR Tirmidzie). 



1953. Dan dari Nu’man bin Basyier, ia berkata: (Ketika) Abdul¬ 
lah bin Rawahah pingsan, lalu saudara perempuannya, ’Amrah, 
menangis (sambil berteriak): Wahai pelindungku, dan sebagainya, dan 
sebagainya, dengan diulang-ulang, lalu ketika siuman ia berkata: 
Engkau tidak mengatakan sesuatu melainkan dikatakan kepadaku: 
Apakah engkau begitu? Lalu ketika ia (Abdullah) meninggal dunia, 
’Amrah tidak menangisinya. (R. Bukharie). 






, ,9* vy 9S*. 


1954. Dan dari Arias, ia berka a: Ketika Nabi saw. bertasnbah 
berat (saki nya) sehingga diliputi oleh kesukaran (keluam a ruh), lalu 
Fathimah berkata: Alangkah sukamya ayahku. Lah (Nad) bersabda: 

Tidak ada kesukaran b gi ayahmu sesudah hari ini”, maka ketika ia 
wafat, Fathimah berkata: Oh ayahku, ia telah memenuh panggiia 
Tuhannya. Oh ayahku, surg firdaus tempat kembalinya. Oh ayahk , 
kepada Jibril kuberitahukan. Lalu ketika a dimakamkan, Fathimah 
berkata: Sampai hatikah kamu untuk menaburkan tanah atas janazah 
Rasulullah? (HR Bukharie). 



1 955 i>an dari Anas, bahwa Abu Bakar masuk kt (kamar) Nabi 
snw. r csuduh wafatnya, lalu ia letakkan mulutnya di antara kedua 
matanya, dan meletakkan kedua tangannya atas kedua < mngnya, 
sambil berkata: Oh Nabi, oh kekasih, oh orang pilihan. (HR Ahmad). 

Per^elasan: 

Syanh berkata. Ferkataan ’Tidak termasuk gt longan kami” itu, 
maksudnya dari golongan ahli suitnah karat dan perjalanais , 
bukan ditnaks dkan mengeluarkan dia dari lingkungan agama. Faidah 
menggunakan mu alaghah adalali untuk mencegah te jadinya perbuat- 
an seperti itu. Syarih be kata: Kedua hadis ini menun ukkan haramnya 
perbuatan-perbuatan ini, karena ia melambangkan tidak relanya 
terhadap k putusan Allah. 

Perkataan ’’Barangsiapa diratapi, ia akan diiiksa karena ratapan 
kepa any a” itu, dhaMmya, bahwa mayit disiksa karena ditangisi kelu- 
argany . Sekelompok uiama salaf berpendapat d ngan mengambil 
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dhahimya hadits-hadits itu. Sedang jumhur berpendapat dengan men- 
ta’wil hadits-hadits tsb. untuk orang-orang yang berwashiyat ditangisi. 
Al-Khaththaabiy berkata: Yang dimaksud ialah, bahwa permulaan 
disiksanya mayit itu terjadi di saat ia ditangisi oleh keluarganya. 
Sebagian ulama berpendapat: Bahwa yang demikian itu, khusus untuk 
orang kafir, bukan untuk orang mu’min. Sebagian yang lain berkata: 
Bahwa yang demikian itu terjadi untuk orang yang tidak mau me - 
rang keluarganya dari menangisi. Dan sebagian ulama ada yang 
berkata: Ma’na ’’adzab” di sini, adalah celaan Malaikat kepadanya. 
Selesai dengan ringkas. 

Ibnu Hajar berkata di da am Fat-hul Bane: Ta’wil-ta’wil ini masih 
mungkin untuk dikompromikan, sehingga tergantung kepada keadaan 
masing-masing individunya. Misalnya: 1. Orang yang kebiasaannya 
meratap, lalu keluarganya pun mengikutinya, atau lebih-lebih ia 
mewashiyatkan untuk diratapi, maka ia disiksa karena perbuatannya 
itu. 2. Orang yang dhalim, lalu kejelekan-kejelekannya disebut-sebut, 
maka ia disiksa karena disebut-sebutnya kejelekan-kejelekannya itu. 

3. Orang yang mengetahui keluarganya meratap, tetapi ia membiar- 
kan. Kemudian kalau ia rela terhadap yang demikian itu, maka ia 
dapat dikatagorikan dengan golongan pertama. Dan apabila ia tidak 
rela, maka ia disiksa dengan suatu celaan mengapa ia mengahaikan 

4. Orang yang lepas dari kesemuanya itu dan berhati-hati, lalu ia 
mencegah keluarganya dari berbuat durhaka, tetapi keluarganya tetap 
menentang dan melakukan yang demikian itu, maka ia disiksa dengan 
perasaan sedih karena melihat perbuatan keluarganya yang menyalahi 
perintahnya serta keberaniannya dalam durhaka kepada Tuhan 
mereka, Allah ’Azaa wa Jalla. 1) 

Syarih berkata: Dari perkataan Fathim , dapa diambil pengerti- 
an boleh menyebut sifat-sifat si mayit apabila sudah ma’lum. imam 
Karmaaniy berkata: Ini tidak termasuk a pan ala Jahiliyyah, seperti 
dusta, berteriak, dan lainnya, tetapi hanya se edar penyebutan sifat 
sifat mayit yang 'bolehkan. 


14. BAB; LARANGAN MENYEBUT KEJELEKAN MAYIT 




1) Untuk penoalan ini, lihat Soal-lawab 3:1001-1002. 
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1956. Dari ’Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda; ”Ja- 
nganlah kamu memaki-maki orang yang sudah mati, karena sesung- 
guhnya mereka telah menunaikan apa yang mereka kerjakan di 
dunia.” (HR Ahm d, Bukharie dan Muslim). 




. a b-Sjld* llJj \ yA l 


1957. Dan dari Ibnu ’Abbas, bahwa Nabi saw. bersabda: 
’’Janganlah kamu memaki-maki orang-orang yang sudah mati di 
kalangan kita, karena (berarti) kamu menyakiti o ang-orang yang 
masih hidup di antara kita.” (HR Ahmad dan Nasaa-i). 


Peqjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Janganlah kamu memaki-maki orang- 
orang yang sudah mati” itu, dhahimya, melarang memaki orang- 
orang yang sudah mati secara umum. Tetap’ keumumannya ini telah 
ililukh i'kun dengan hadits Anas yang terdahulu dan lainnya. Yaitu 
kei kit Rasulullah saw. melihat mereka menyebut-nyebut kebaikan dan 
kejclekan si mayit, ia bersabda: 


”ji fluU 1 




Artinya. "Sudah pasti (su g /tteraka), karena kamu adalah saksi- 
sakSi Allah di bumi". 

Dan ia tidak mengingkari ucapan mereka itu. 

Ibnu Rasyied berkata: Sesungguhnya memaki itu ada pada diri 
orang kafir dan diri orang Islam. Adapun terhadap diri orang kafir, 
maka terlarang apabila makiannya itu bisa menyakiti orang Islam yang 
masih hidup. Adapun terhadap diri orang Mam, apabila dlarurat tidak 
apa-apa. Misalnya, demi kepentmgan k saksian. Mai ah kadang-ka- 
dang dalam beberapa hal bisa wajib, dan kadang-kadang demi 
kemashlahatan ^Unayit itu sendiri. 
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Syarih berkata: Walhasil hadits itu tetap pada keum rnannya, 
kec tali ada dalil yang mengkhushuskan. Misalnya, menyebutkan 
kejelekan mayit karena ada satu kepentingan, dan menerangkan 
caca onya perawi-perawi hadits, baik yang masih hidup maupun yang 
sudah mati, yang oleh para ulama sudah disepakati atas bolehnya yang 
demikian itu. Demikian pula tentang menyebut kejelekan-kejdekan 
orang-orang kafir dan fasiq, sebagai peringatan bagi orang-orang 
Islam. 

Selanjutnya Syarih bentata: Orang yang sangat memperhatikan 
keagamaannya, ; dalah selalu sibuk dengan meneliti kelemahan diri- 
nya, daripada sibuk menyiarkan kejelekan-kejelekan orang-orang yang 
sudah mati, dan sibuk memaki orang yang tidak diketahui statusnya 
kini di hadapan Allah. 


1956. Dari Aisyah ia berkata: Rasuiullah saw. bersabda; ”Ja- 
nganlah kamu memaki-maki orang yang sudah mati, karena sesung- 
guhnya mereka telah menunaikan apa yang mereka kerjakan di 
dunia.” (HR Ahmad, Bukharie dan Muslim). 


'**>*<: 



. . «* u *• 


15. BAB: DIANJURKAN ZIARAH KUBUR BAGI LAKI-LAK1, 
TIDAK BAGI PEREMPUAN, DAN DO’A DIUCAPKAN KET IKA 

MASUK KUBUR 


1957. Dan dari Ibnu ’Abbas, bahwa Nabi saw. bersabda: 
’’Janganlali kamu memaki-maki orang-orang yang sudah mati di 
kalangan kita, karena (berarti) kamu menyakit' ang-orang yang 
masih hidup di antara kita.” (HR Ahmad dan Nasaa-i). 



Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Janganlah kamu memaki-maki orang- 
orang yang sudah mati” itu, dhahimya, melarang memaki orang- 
orang yang sudah mati secara umum. Tetapi keumumannya ini telah 
ihUikltMsk in (I ngan hadits Anas yang terdahulu dan lainnya. Yaitu 
k ika Rasuiullah saw. mclihat mereka menyebut-nyebut kebaikan dan 
kejelekan si mayit, ia bersabda: 


1958. Dari Buraidah, ia berkata: Rasuiullah saw. bersabda: 
Sesungguhnya aku pemah melarang kamu ziarah kubur, tetapi (seka- 
rang) telah diizinkan kepada Muhammad menziarahi kubur ibunya, 
Oleh arena itu, ziarahilah kubur, karena ziarah kubur itu dapat 
mengingatkan akhirat. (HR Tirmidzie, dan ia mengesahkannya). 



»s'' 


jjl&1II *l «ly A J 


Artinya: ’ Sudah pasti (surga/tieraka), Karena kamu adalah saksi- 
sak&i Allah di bumi”. 


Dan ia tidak mengingkari ucapan mereka itu. 

Ibnu Rasyied berkata: Sesungguhnya memaki itu ada pada dir 
orang kafir dan diri orang Islam. Adapun terha ap dki orang kafir, 
maka ter arang apabila makiannya itu bisa menya' ti orang Islam yang 
masih hidup. Adapun terhadap diri orang Islam, apabila dlarurat tidak 
apa-apa. Misalnya, demi kepentmgan kesaksian. Malah kadang-ka- 
dang dalam beberapa hal bisa wajib, dan kadang-kadang demi 
kemashlahatan gLmayit itu sendiri. 
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Syarih berkata: Walhasil hadits itu tetap pada keumumannya, 
kecuali ada dalil yang mengkhushuskan. Misakya, menyebutka 
kejelekan roayit karena ada satu kepentingan, dan menerangkan 
cacadnya perawi-perawi hadits, baik yang masih hidup maupun yang 
sudah mati, yang oleh para ulama sudah disepakati atas bolehnya yang 
demikian itu. Demikian pula tentang menyebut kejelekan-kejelekan 
orang-orang kafir dan fasiq, sebagai peringatan bagi orang-orang 
slam. 

Selanjutnya Syarih bentata: Orang yang sangat memperhatika 
keagamaannya, adalah selalu sibuk dengan meneliti k emahan diri- 
nya, daripada sibuk menyiarkan kejelekan-kejelekan orang-orang yang 
sudah mati, dan sibuk m maki orang yang tidak diketahui statusnya 
ini di hadapan Allah. 


15. BAB: DIANJURKAN ZIARAH KUBUR BAGI LAKI-LAKI, 
TIDAK BAGI PEREMPUAN, DAN DO’A DIUCAPKAN KETTKA 

MASUK KUBUR 



1958. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Sesungguhnya aku pemah melarang kamu ziarah kubur, tetapi (seka- 
rang) telah diizinkan kepada Muhammad menziarahi kubur ’bunya. 
Oleh karena itu, ziarahilah kubur, karena ziarah kubur itu dapat 
mengingatkan akhirat. (HR Tirmidzie, dan ia mengesahkannya). 



1959. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi saw. pemah ber- 
ziarah ke kubur ibunya, lalu ia menangis dan dapat menangiska 
orang-orang yang di sekitamya. Lalu ia bersabda: ”Aku minta idzin 
kepada Tuhanku intuk memintakan ampun kepadanya, tapi Ia tidak 
mengidzinkan aku; dan aku minta idzin kepada-Nya untuk menziarahi 
ke kubur ibuku, lalu la idzinkan aku, oleh karena itu berziarahlah 
kamu ke kubur, sebab ziarah kubur itu dapat mengingatkan mati”. 
(HR Jama’ah). 



1960. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Bahwa Rasulullah 
saw. mela nat perempuan-pe empuan yang sering berziarah kubur. 
(HR Ahmad, Ibnu Ma'ah, dan Tirmidzi. Dan Tirmidzi mengesahkan¬ 
nya). 



1961. Dan dari Abdullah bin Abu Mulaykah: Bahwa ’Aaisyah 
pada suatu hari datang dari beberapa kubur, lalu aku bertanya kepada¬ 
nya: Ya Ummul Mu minin, dari rnana datang? Ia menjawab: Dari 
kubur saudaraku, Abdurrahman. Lalu aku bertanya (lagi kepadany : 
Bukanlah Rasulullah pemah m arang ziarah kubur? Ia menjawab. 
Benar, ia pemah melarang ziarah kubur, (tapi) kemudian ia menyuruh 
untuk menziarahinya. (HR Al-Atsram di dalam sanadnya). 
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1962. Dan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. datang ke 
kuburan, lalu ia mengucapkan: ’’ASSALAAMU ’ALAYKUM DAA- 
RA QAUMIM MU’MININ, WA INNA INSYAA AT I .A H BIKUM 
LAAHIQUUN” * Semoga kesejahteraan atas kamu wahai kampung 
orang-orang mu’m'n, dan insya-Allah kami pun akan menyusul kamu 
sekahan. (HR Ahmad, Muslim, dan Nasaa-4). 



• €* 


*■> 


1963. Dan bagi Ahmad, dari hadits ’Aa-isyah seperti itu, dengan 
tambahan: ’’ALLAAHUMMA LA TAHRIMNA AJRAHUM WA 
LA TAFTINNA BA’DAHUM” * Ya Allah, janganlah Engkau halang 
halangi kami terhadap pahala mereka, dan janganlah Engkau adikan 
kami mendapat fitnah sesudah mereka. 




f&'Mz ',a0 




1964. Dan dari Buraidah, ia berkata: Ras lullah saw. pemah 
mengejar mereka apabila mereka keluar, beraarah ke kubur-kubur, 
dengan mengucapkan: ’’ASSALAAMU ’ALAYKUM AHLADDI 
YAAR MINALMU’MINIEN WAL MUSLIMIEN, WA INNA 
INSYA-ALLAH BIKUM LALLAHIQUUN, NAS ALULLAAHA 


LANA WA LAKUMUL ’AAFIYAH” = Semoga kesejahteraan atas 
kamu, wahai penghuni rumah ini, dari kaum mu’minin dan muslimin, 
dan sesungguhnya kami insya-Allah sungguh akan menyusul kamu 
sekahan. Kami memohon kepada Allah, semoga Ia perkenan memberi 
kesejahteraan kepada kami dan kepada kamu sekalian. (HR Ahmad, 
Muslim, dan Ibnu Majah). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits-hadits ini menunjukkan, dianjurkan berzi- 
arah kubur, dan memansukhkan (menghapuskan) larangannya. Imam 
Nawawie menceriterakan tentang kesepakatan ahli ilmu, bahwa ziarah 
kubur bagi laki-laki itu boleh. 

Syarih berkata: Sekelompok ahli ilmu berpendapat: makruh 
ziarah kubur bagi perempuan. Namun mereka masih berselisih tentang 
kemakruhannya, apakah makruh li-tahrim atau makruh li-tanzieh 1). 
Sebagian besar mereka berpendapat, boleh perempuan ziarah kubur, 
apabila aman dari fitnah, beralasan dengan beberapa dalil, di antara- 
nya: Bahwa ’’perempuan” itu termasuk dalam keumuman dzin berzia- 
rah (Sabda Nabi: Berziarahlah kamu ...). Tetapi ini dibantah dengan 
(pendapat yang mengatakan): Bahwa idzin secara umum itu telah 
ditakhshishS an dengan larangan secara khushush dalam bentuk 
’’dila’nat”. 

Namun Imam Qurthubie berkata: La’nat yang tersebut dalam 
hadits itu adalah tertentu bagi perempuan yang sering berziarah, 
k arena bentuk perkataannya menggunakan shighat mubaalaghah 
(yaitu: Zawwaaraat = sering berziarah. Lihat hadits No. 1960, pent). 
Barangkali sebab dilarangn a itu, antara lain bisa mengabaikan hak 
suami, bert barruj, meratap, dan lam sebagainya. Jadi, apabila aman 
dari kesemuanya itu, maka tidak ada halangan bagi mereka ziarah 
kubur. Sebab mengingat mati adalah hal yang diperlukan bagi laki- 
laki dan perempuan. 


1) Makruh li-tahriem: maksudnya adalai haram; sedang makruh li-tanzieh: 
maksudnya adalah sekedar makruh. 














16 BAB MEMINDAH MAYTT ATAU MENGGALI KUBUR 
KAREN k ADA TUJUAN YANG BAIK 





1965. Dari Jabir, ia berkata: Nabi saw. (pemah) mendatangi 
Abdullah bin Ubay, setelah dikubur. Lalu Nabi mengeluarkannya, lalu 
ia meludahinya dan memakaikan keraeja. (HR B kharie). 



-ybl&’oU;- 


1966. Dan dalam satu riwayat -dikatakan-: Rasulullah saw. 
mendatangi Abdullah bin Ubay, setelah ia dimasukkan ke dalam 
kubumya. Lalu Nabi menyuruh (supaya dikeluarkan), lalu ia dikeluar- 
kannya, lalu ia letakkan dia di atas kedua lututnya, lalu ia meludahi¬ 
nya, dan memakaikan kemejanya, (tetapi hikmahnya) Allah yang 
maha tahu. (Sebelum itu) Nabi pemah memakaikan kemeja (Abdullah 
bin Ubay) kepada Abbas. Sufyaan berkata: Karena itu, mereka 
menduga bahwa Nabi saw. memakaikan kemejanya kepada Abdullah 
itu sebagai imbalan terhadap apa yang ia (pemah) lakukan. (HR 
Bukharie). 
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1967a. Dan dari Jabir, ia berkata: Rasulullah saw. (pemah) 
menyuruh agar para kurban Uhud dipindahkan ke tempat gugur 
mereka, padahal mereka telah dipindahkan ke Madinah. (HR Imam 
yang lima, dan Tirmidzie mengesahkannya). 



(%7b Dun dun Jabir, la berkata: Ada seorang laki-laki dikubur 
bciMiuia lyaiiku, dang hatiku merasa tidak enak sehingga aku 

pindalikan dalam kubur yang terpisah. (HR Bukharie dan Nasai). 

* 



l%7c. Dan menurut riwayat Malik di dalam Muwaththa’, bahwa ia 
mendenga bukan haoya dari seorang saja, yang mengatakan bahwa 
Sa’ad bin Abi Waqqash dan Sa’ied bin Zaid, kedua-duanya meninggal 
dunia di ’Aqieq 1), lalu kedua-duanya dibawa ke Madinah dan dikubur 
di Sana. 

* 



1) Jarak antara ’Aqieq dan Madinah kurang lebih 5 km 
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196?d. Sa ted meriwayatkan di d lam Sunannya, dari Syuraih bin 
’Ubasd Al-Hadlramiy, babwa beberapa laki-laki telah me; gubur seorang 
kawannya yang belum dimandikan dan beium dikafani, karena tidak 
ada; kemudian mereka berjumpa dengan Mu’aadz bin Jabal, lalu 
mereka ceriterakan tal itu kepadanya, lalu Mu’aadz menyuruh mereka 
agar mengeluarkan mayit itu kembali, lalu mereka mengeluarkannya 
dari kubumya; kemudian dimandikan, dikafankan, dan diberi wang - 
wangian, kemudian dishalati. 

Penjeiasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Setelah ia ditanam 5 itu, menunjukkan 
dibolehkannya mengeluarkan mayit dari kuburnya, apabila ada ke- 
masMahatan (kepentingan) bagi si mayit. Seperti, menambah kebaikan 
dlsb. 

Pe kataan ’’Padahal mereka telah dipindahkan ke Madinah” itu, 
menunjukkan dibolehkannya mengembalikan orang yang mati syahid 
‘ ke tempat gugumya sesudah diangkat dari tempat itu. Dan ini tidak 
berarti bahwa mereka telah dikuburkan kemudian mereka dikeluar- 
kan dari kubumya, lalu dipindahkan. 

Perkataan ”Tetapi hatiku merasa kurang enak” itu, menunjukkan 
dibol ehkann ya menggali mayit untuk suatu keperluan yang ada 
ubungannya dengan orang yang hidup. 

Perkataan ’’Lalu eduanya dibawa ke Madinah” itu, menunjuk¬ 
kan dibolehkan memindahkan mayit dari tempat matioya ke tempat 
lain untuk dikubur di situ. Menurut hukum asal boleh, karena itu tidak 
dilarang, kecuali ada dalil. 

Perkataan ’’Lalu Mu’aadz menyuruh mereka agar mengeluarkan¬ 
nya” itu, menunjukkan d'bolehkannya menggali (kembali) mayit yang 
telah dikuburkan, untuk dimandikan, dikafankan, dan dshalati. 
Selesai dengan ringkas. 

—0O0— 



KTTAABUZ ZAKAAT 


1. BAB: DORONGAN MELAKUKANNYA DAN ANCAMAN 
KERAS DALAM MENINGGALKANNYA 


-VW\ 
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2968 Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah saw. ketika mengutus 
Mu’aadz ke Yaman, ia bersabda: Sesungguhnya engkau akan datang 
ke satu qaum dari Ahli Kitab, oleh karena itu ajakiah mereka untuk 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah, dan sesungguhnya 
aku adalah utusan Allah. Kemudian jika mereka tha’at kepadamu, 
untuk ajakan itu, maka beritahukanlah kepada mereka, bahwa Allah 
telah. mewajibkan atas mereka shalat lima kali sehari semalam; lalu 
jika mereka mentha’ati kamu untuk ajakan itu, maka beritahukanlah 
kepada mereka, bahwa Allah telah mewajibkan zakat atas mereka, 
yang diambil dari orang-orang kaya mereka lalu dikembalikan kepada 
orang-orang miskin mereka; kemudian jika mereka tha’at kepadamu 
untuk ajakan itu, maka berhati-hatilah kamu terhadap kehormatan 
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harta-harta mereka, dan takut ah tethadap do’a orang yang teraniaya, 
karena sesungguhnya antara do a tu dan Allah tidak ada pendinding. 
(HR Jama’ah). 



s' & ^ # 
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1969. Dan dari Abu Hurairah, la berkata. Rasulullah saw. ber- 
sabda: Tidak seorang pemilik harta pun yang tidak menunaikn zakat- 
nya, melainkan hartanya itu akan dipanggang di atas api jahannam, 
lalu dijadikan lembaran-lembaran, kemudian disetrikakan pada kedua 
lambungnya dan dahinya sehingga Allah menghukumi antara hamba- 
hamba-Nya pada suatu hari yang kira-kira saraa dengan 50 ribu tahun 
(hari dunia), kemudian diperlihatkan alannya: imma ke surga dan 
ifnma ke neraka; dan tidak seorang pemilik onta pun yang tidak menu- 
naikan zakatn 'a, melainkan untuk ontanya itu disediakan sebidang 
tanah yang luas, lecukup untuk onta itu berjalan, setiap kali jang 
akhir sudah melintasinya, yang lain dikenihalikannya, sehingga Allah 
menghukuro antara hamba-hamba-Nya pada suatu hari yang kira-kira 
sama dengan 50 ribu tahun (hari dunia), kemudian diperlihatkan jalan- 
nya: imma ke surga dan imma ke neraka; dan tidak seorang pemilik 
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kambing pun yang tidak menunaikan zakatnya, melainkan untuk kam- 
bingnya itu disediakan sebidang an ah yang uas. secukup untuk 
kambing-kambing itu, lalu kambing-kambing itu menginjaknya dengan 
teracak-teracaknya, dan menanduknya dengan tanduknya, sedang 
waktu itu tidak ada seekor kambing pun yang melingkar tanduknya 
dan tidak pula yang tanpa tanduk, setiap kali yang akhir berlalu yang 
pertama itu dikembalikan, sehingga Allah menghukum' antara hamba- 
hamba-Nya pada suatu hari yang kira-kira sama dengan 50 ribu tahun 
dari hari yang kamu hitung, kemudian diperlihatkan jalannya: imma 
k surga dan imma ke neraka. Meteka bertanya: Lalu kuda bagaimana 
ya Rasulullah? la menjawab: Kuda itu pada jambul-jambulnya; atau ia 
bersabda: Kuda itu terikat pada jambul-jambulnya, sedang kebaikan 
itu akan terus didapat sampai hari kiamat; kuda itu ada iga (macam), 
yaitu: Ada kuda yang memberi pahala bagi -seseorang, ada yang 
menjadi pelindung bagi seseorang, dan ada yang membawa dosa bagi 
seseorang. Adapun yang mendatangkan pahala, yaitu seseorang yang 
menjadikan dan mempersiapkan kudanya itu untuk fie Sabilillah, 
maka ia tidak menyembunyikan sesuatu pun di dal am perutnya 
melainkan Allah menetapkan pahala baginya; kalau ia menggembala- 
nya di tempat gembala, maka ia tidak makan sesuatu melainkan Allah 
tetapkan pahala baginya karena itu, kalau ia memberinya m'num dari 
air sungai, maka setiap tetes air yang ditelan ke dalam perutnya ada 
pahala baginya, sampai-sampai Nabi menuturkan adanya pahala pada 
kencingnya dan kotorannya; kalau ia berjalan selangkah atau dua 
langkah, maka ditetapkan baginya dengan setiap langkah yang dilalui- 
nya itu ada pahalanya. Adapun kuda yang sebagai pelindung baginya, 
yaitu seseorang menjadikannya untuk bersenang-senang dan keindah- 
an, tetapi ia tidak melupakan hak punggungnya dan perutnya di waktu 
duka dan sukanya. Adapun kuda yang mendatangkan dosa baginya, 
yaitu orang yang menjadikannya sebagai kebanggaan, kesombongan, 
kegagahan, dan sebagai pameran di hadapan manusia, maka yang 
demikian itulah yang mendatangkan dosa. Mereka bertanya: Lalu 
keledai bagaimana ya Rasulullah? Ia menjawab: Allah tidak menurun- 
kan sedikit pun kepadaku dalam persoalan ini, melainkan ayat menye- 
iuruh dan umum, yaitu (yang artinya): ’’Siapa saja yang mengerjakan 
(amal) kebaikan seberat biji sawi^pasti ia akan melihatnya; dan siapa 
saja yang mengerjakan (amal) kejahatan seberat biji sawi, maka ia 
pasti melihatny .. (1) (HR Ahmad dan Muslim). 


(1) Az-Zilzalah 7-8. 




l‘)7( Dan dari Abu Hurairah: Ketika Rasulullah saw. wafat 
tlan Abu Bakar menduduki kursi khalifah -, dan banyak orang-o ang 
Arab yang murtad, lalu ’Umar bertanya: Mengapa engkau rnemerangi 
orang orang itu, padahal Rasulullah telah bersabda: Aku diperintah 
untuk rnemerangi manusia sehingga mereka mengakui ’T'dak adaTuhan 
melainkan Allah”, maka barangsiapa telah mengucapkannya berarti ia 
telah terpelihara hartanya dan jiwanya dari (peperangan) tsb. melain¬ 
kan dengan haknya, sedang perhitungannya di tangan Allah. Lalu Abu 
Bakar menjawab: Demi Allah, sungguh aku akan rnemerangi orang 
yang memisahkan antara shalat dan zakat, sebab zakat itu kewajiban 
bagi harta. Dan demi Allah, kalau mereka enggan (menyerahkan) se¬ 
ekor anak kambing kepadaku, yang pemah mereka tunaikannya 
kepada Rasulullah saw, niscaya aku perangi mereka karena keeng- 
ganannya itu. ’Umar berkata: Demi Allah, tidak lain hal itu karena 
Allah telah membuka dada Abu Bakar untuk rnemerangi (mereka) 
karena itu aku tahu bahwa hal itu adalah benar. (HR Jama ah, ecuali 
Ibnu Majah). 
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1971. Akan tetapi di da am lafadh Muslim, Tirmidzi, dan Abu 
Daud -dikatakan—• Kalau mereka enggan (menyerahkan seekor anak 
nta yang masih kecil (mash diikat) kpadaku, yang pernah mereka 
keluarkannya. 

Dalam riwayaf ini dipakai dengan kata ”‘aqal” = onta yang diikat 
untuk diserahkan sebagai zakat. Sedang pada riwayat sebelumnya 

dipakai dengan kata ” £ anaq” * aijak kambing betina. 

» * 



1972. Dan dari Bahz bin Hakiem, dari ayahnya, dari datuknya, 
ia berkata: Aku pern ah mendengar Rasulullah saw. bersabda: Pada 
setiap onta yang mencari makan sendiri dalam jumlah setiap 40 eko , 
(zakatnya) seekor bintu labun ( 1 ), tidak boleh onta dipisahkan dari 
perhitungannya. Barangsiapa memberi (zakat) " arena mengharap 
pahala, maka ia akan mendapat pahalanya; dan arangsiapa enggan 
mengeluarkannya, maka sesungguhnya kami akan mengambilnya 
beserta separoh ontanya, sebagai satu perintah keras dari perintah- 
penntah Tuhan kami, Tabaaraka Wa Ta’aala. Tidak halal bagi keluar- 
ga Muhammad sedikit pun dari padanya. (HR Ahmad, dan Nasai). 



1973. Dan Abu Daud (meriwayatkan), ia berkata: ’’Separoh 
hartanya”. 

* 


(1) Periksa pada Bab: Zakat Binatang 


Hadits mi merupakan alasan untuk memungut zakat dari orang 
yang enggar mengeluarkannya, dan meletakkan zakat itu pada proper 
sinya. . 

Peqjelasan* 

Syarih berkata: Abu Bakar Ibnul ’Araby berkata: Kata ’’zakat” 
terpakai untuk shadaqah wajib, unnah, nafaqah k< ebihan, dan foak. 
Adapun definismya dalam Syara’ ialah: Memberikan sebagian dan 
harta yang sudah mencapai nishab, kepada o ang aqier dan sebagai- 
nya, yang tidak ada halangan syar’ie untuk menerimanya. 

Stbdk Nabi ’’Diambil dari orang-orang kaya mereka” itu, menun- 
jukknu baliwa pcnguasalah yang mengurus pemungutan dan pemba- 
i sii /akat, ba«k dia sendiri atau wakilnya. Karena itu, barangsiapa di 
antara mereka enggan mengeluarkannya, maka dapat diambil secara 
paksa 

Sabda Nabi ”Terbadap orang-orang faqier mereka” itu, menun- 
jukkan bahwa zakat itu boleh diberikan kepada satu macam golongan 
saja, menurut pendapat Imam Malik dan lainnya. Ai-Khatthabiy 
berkata: Ini terkadang dijadikan dalil oleh orang yang berpendirian 
bahwa orang yang berpiutang tidak wajib zakat, apabila karena dihu- 
tang itu uangnya tidak mencapai satu nishab, sebab pada waktu itu ia 
tidak dinilai sebagai orang kaya, dan mengeluarkan hartanya adalafa 
menjadi hak bagi orang-orang yang berhutang itu. 

Sabda Nabi ’’Takutlah kamu erhadap kehormatan harta mereka” 
itu, menunjukkan bahwa tidak boleh bagi ’amil zakat memungut harta 
zakat itu yang baik-bSik saja, karena zaka itu untuk m nolong orang- 
orang faqier, oleh karena itu tidak munasabah me ampas pada si 
pemilik kecuali dengan ridlanya. 

Sabda Nabi ”Dan takutlah terhadap do’a orang yang dianiaya” 
itu, adalah merupakan peringatan keras untuk segala macam tindak 
kedlaliman. Rahasia disebutnya kata-kata itu sesudah larangan 
mengambi! harta mereka yang berharga itu, adalah sebagai Isyarat 
bahwa mengambilnya itu satu kedlaliman. 

Sabdanya ’’pendinding” itu, ialah bahwa do’anya orang yang ter- 
aniaya itu tidak ada 3 ang dapa n emalingkan dan menolaknya. Mak- 
sudnya, bahwa do’anya tsb. akan dikabulkan, waiaupun ia durhaka. 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh hadits Abu H rairah yang 
diriwayatkan Ahmad secara marfu’: 
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Artinya: ” Do’any a orang yang te aniaya itu mustajab, mlaupun 

ia mengerjakan dosa, sebab kedu rhakaannya itu tanggungannya 

sendiri”. 

Mush& nnif be kata* Hadits Ini dijadikan alas an atas wajibnya 
menyalurkan zakat di daerahhya (tempat memungut zakat itu), tapi 
dengan syarat si faqier hams orang Islam. Dan sesungguhnya zakat itu 
(juga) diwajibkan pada harta anak-anak yang kaya berdasarkan 
keurauman hadits itu. Begitu juga anak-anak yang miskin berhak juga 
menerimanya bersama orang-orang miskin lainnya. 

Syarih berkata: Hadits ini juga menunjukkan: 1) perlu adanya 
pengiriman petugas zakat; 2) perlu adanya petunjuk imam (penguasa) 
t rhadap petugas zakat tentang hokum-hukum yang diperlukan; 3) ha¬ 
dits Ahad bisa diterima dan harus diamalkan; 4) wajibnya zakat pada 
harta orang gjla, berdasar keumuman hadits itu juga; 5) dan sesung- 
guhnya harta itu apabila habis sebelum sempat ditunaikan, maka gugur 
kewajiban zakatnya. Sebab kewajiban zakat itu disandarkan kepada 
harta. Selesai dengan lingkas. 

Sabda Nabi ’Tidak seorang pun dari pemilik harta (simpanan)” 
itu. Imam Abu Ja’far At-Thabariy berkata: Yang dimaksud ( har ta 
simpanan) itu terkumpulnya harta, baik di dalam bumi maupun di 
permukaan bumi. Qadli ’Iyadl berkata: Ulama salaf berselisih penda- 
pat tentang yang dimaksudkan dengan ’’harta simpanan”, yang ada 
alam Qur an (1) dan Hadits. Sebagian besar dari kalangan mereka 
berkata: Dia itu sejumlah harta yang terkena wajib zakat, akan tetapi 
b lum dikeluarkap zakatnya. Adapun sejumlah harta yang sudah dike- 
luarkan zakatnya, maka bukan dinamakan ’’harta simpanan ” lagi 

Syarih berkata: Hadits tsb. menunjukkan wajib dizakatinya emas, 
perak, onta, dan kambing. Imam Muslim telah menambah dalam 
hadits ini, dengan kalimat: 

* Dan tidak seorang pun pemilik‘sapi ... dst. Mushannif berkata: 
Hadits tsb. juga menunjukkan bahwa orang yang tidak menunaikan 
zakat tidak dipastikan harus masuk neraka. Tetapi akhir hadits itu 
sendiri menunjukkan adanya ketentuan umum. Yaitu, setiap perbu- 
atan akan drnilai, yang baik maupun yang buruk. 


(1) Iihat S. At-Taubah 35-36. 


Perkataan ”Dan ia memerangi orang-orang yang murtad dari 
kalangan bangsa Arab” itu, Al-Khatthabiy berkata: Orang yang 
murtad itu ada dua golongan: Pertama, orang-orang yang berpaling 
dari Islam dan memusuhi agama serta pindah kepada kekafiran, 
mereka inilah yang dimaksud oleh Abu Hurairah. Kedua orang- 
orang yang memisahkan antara shalat dan zakat. Yaitu, mereka 
mengingkari wajibnya zakat dan kewajiban menyampaikann/a kepada 
imam (penguasa). Sesungguhnya termasuk kategori orang-orang yang 
enggan mengeluarkan zakat, yaitu orang-orang yang bersedia men - 
naikannya dan ia tidak menolaknya, melainkan karena dihalang-ha- 
langi pemimpin-pemimpin mereka, akhimya me eka menggenggam 
tangan-angan mereka. Dalam persoalan mereka ini timbul perselisih- 
an dan te jadilah kesamaran bagi diri Umar Ibnul Khatthab. Karena 
itu, ia mengajak menuju kembali kepada Abu Bakar atas keputusaa 
nya dengan memberi alasan sabda Nabs saw. ”Aku ciiperintah untuk 
meme angi manusia ... dst.” Ini adalah dan 1 . mar berdasar dhahir- 
nya omongan sebelum melihat kelanjutan hadits itu dan sebelum 
mempe lihatkan syarat-syaratnya. Lalu Abu Bakar memberi jawaban 
kepadanya: Sesungguhnya zakat itu kewajiban bagi harta. Maksudnya, 
bahwa keputusan telah mengandung pemeliharaan darah dan harta, 
yang berkaitan dengan kelanjutan dari syarat-syaratnya. Jadi hukum 
yang bergantung kepada dua syarat itu, belum bisa dilaksanakan 
karena ada salah satunya, sedang yang lain tidak ada. Kemudian Abu 
Bakar mtmpcrsamakan orang yang enggan membayar zakai itu 
dengan m isalah shalat. Jadi dari perkataannya itu menunjukkan 
bahwa nicmerangs orang yang menolak shalat itu sudah menjadi ijma 
shahafoat, oleh karena itu yang diperselisihkan tidak usah dipakai, 
dikembalikan kepada apa yang disepakati. 

Perka aan ’’Sehingga mereka berkata la Uaaha iilailah ... dst.” 
itu, yang dimaksud adalah penyembah berhala, bukan ahli kitab. 
Karena mereka mengucapkan ”La Ilaaha lUallah”, tetap merek 
diperangi, dan pedang tidak diangkat dari mereka. 

Perkataan ’’Sesungguhnya aku akan memerangi orang yang mem- 
bedakan antara shalat dan zakat” itu, An-Nawawy berkata: Maksud¬ 
nya orang yang mentha’ati shalat, tetap mengingkari atau menola 
zakat. 

Perkataan ’’ anaaqan”, artinya anak kambing yang betina. Di 
dalam riwayaf lain, disebutkan dengan ”‘iqaalan”, tetapi jienafsiran- 
nya diperselisihkan. Segolongan ulama berpendapat, bahwa yang 
dengan ‘iqaalan adalah zakat satu tahun. Imam Nawawiy 
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berkata: B gitulah arti yang terkenal di dalam bahasa. Dan itu 
m« rupakan penda at golongan Fuqaha. Akan te api kebanyakan dari 
kalangan pe tahqieq berpendapat, bahwa yang dimaksud ‘iqaalan itu, 
adalah tali yang dipergunakan pengikat onta. Pendapat ini datang dari 
Imam Malik, Ibnu Abi Dzi’b, dan lain-lainnya. Penulis At-Tahrier 
berkata.” Pendapat orang yang mengatakan bahwa ‘iqaalan itu zaka 
s tahun adalah pemerkosaan dan penyimpangan dari kebiasaan ban > 
Arab, karena omongn sekedar diucapkan untuk mubaalaghah.OIeh 
karena itu, perkataan ‘iqaalan itu men ntukan sesuatu yang kecil dan 
tidak berharga. Jadi, kalau diartikan dengan ’’zakat setahun”, malr s 
arti ini tidak erkena. Imam Nawawie berkata: Ma’na yang dipilih oleh 
penulis At-Tahrier inilah yang benar, bukan yang Iain. Begitulah 
pendirian saya. Ketahuilah ada beberapa hadits shaheh telah menetap- 
kan, bahwa pembangkang zakat itu harus diperangi sehingga ia 
men erahkan zakatnya. Di antara hadits itu, ialah yang diriwayatkan 
Bukhari dan Muslim: 


£S 0 0 x 


Artinya: Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga 
mereka bersaksi bahwa: Tidak ada Tuhan melainkan Allah, dan 
sesungguhnya Muhammad itu utusan Allah. Mereka m. ndirika 
shalat dan menunaikan zakat. Kemudum apabila mereka menger- 
kan yang demikian itu, maka mereka telah melindungi da ah 
mereka dari diriku, kecuali dengan hak Islam, s dang perhitungan 
mereka di tangan Allah”. 

Selesai dengan ringkas. 

Perkataan ’Tada setiap onta yang mencari makan sendiri” itu, 
menunjukkan bahwa onta yang dipelihara tidak ada < akatnya. 

Perkataan Tidak boleh onta dipisahkan dari perhitungannya” 
itu, maksudnya: Dua orang yang bersekutu, mflsing-masing tidak 


boleh memisahkan miliknya dari kawannya (jadi yang diperhitungkan 
adalah milik bersama, pen .). 

Perkataan "Sesungguhnya kami akan mengambilnya” itu, menun- 
iukkan bahwa imam (penguasa) boleh mengambil zakal secara paksa, 
apabila si pemilik harta itu tidak rela, dan ini sudah mencukupi dengan 

niyatnya imam. 

P rkataan "Separo hartanya” itu, maksudnya sebagian hartanya. 
Ini diiadikan dalil bahwa imam boleh memberi sangsi dengan mengam¬ 
bil harta. Begitulah pendapa Imam Syafi’ie dalam salah satu dan 
qaulul-qadiemnya. Tapi kemudian ia menarik kembah, dan menyata- 
kan bahwa itu mansukh (terhapus). Selesai. 

Ibnu Taymiyyah di dalam Al-Ikhtiyaaraat berkata: Melakukan 
hukuman ta’zier (hukuman tambahan) kepada harta adalah (±boleh- 
kan membinasakan maupun menyita. Dan ini berlaku berdasar 
prinsip Imam Ahmad, karena rekan-rekannya tidak berbeda pendapat 
bahwa hukuman-hukuman terhadap harta itu selumhnya tidak 
mansukh. edang perkataan Abu Syaikh Al-Muqaddasiy yang tidak 
membolehkan menyita harta orang yang dikenai tazier itu, adala 
memberikan gambaran adanya perbuatan yang dilakukan oleh pengua¬ 
sa yang dlalim. 


2, BAB: ZAKAT BINATANG 
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1974. Dari Anas, bahwa Abu Bakar (pemah) kirim sura? kepada 
mereka: Sesungguhnya ini adalah kewajiban-kewajiban zakat yang 
pemah ditetapkan oleh Rasulullah saw. terhadap kaum muslimin, yang 
telah diperintahkan oieh Allah kepada Rasul-Nya. Oleh karena itu, 
barangsiapa dari kaum muslimin dimintainya menurut ketentuannya, 
maka berikanlah dia; dan barangsiapa dimintai lebih dari ketentuan, 
maka jangan beri dia, yaitu: Pada onta yang (jumlahnya) kurang dari 
25 ekor, (zakatnya) kambing. (Deng«n ketentuan) setiap 5 ekor 
dzaud(l), (zakatnya) seekor kambing. Kemudian apabila (jumlahn a) 
mencapai 25 ekor sampai dengan 30 ekor, maka (zakatnya) seekor 
bintu makhadl(2), jika tidak ada bintu makhadl, maka (boleh juga 
dengan) ibnu labun(3) yang jantan. Apabila (jumlahnya) mencapai 36 
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sampai dengan 45 ekor, maka (zakatnya) seekor bintu labun. Apabila 
(jumlahnya) mencapai 46 sampai dengan 60 ekor, maka (zakatnya) 
seekor hiqqah(4) yang sudah keluar air susunya. Apabila (jumlahnya) 
mencapai 61 sampai dengan 75 ekor, maka (zakatnya) seekor jadza- 
’ah(5). Apabila (jumlahnya) mencapai 76 sampai dengan 90 ekor, 
maka (zakatnya) 2 ekor bintu labun. Apabila (jumlahnya) mencapai 91 
sampai dengan 120 ekor, maka (zakatnya) 2 ekor hiqqah yang sudah 
keluar air susunya. Apabila (jumlahnya) 120 ekor ke atas, maka pada 
setiap 40 ekor (zakatnya) seeko bintu labun; dan pada setiap 50 ekor, 
[Zakatnya) seekor hiqqah. Kemudian apabila ferjadi perbedaan usia 
onta dalam kewaj'ban-kewajiban zakat tsb. (yaitu) barangsiapa onta- 
nya mencapai zakat jadza’ah, padahal ia tidak memilikinya, tetapi ia 
memiliki hiqqah, maka hiqqah itu bisa diterima, tapi ia harus 
meiTambah dengan 2 ekor kambing apabila mudah mendapatkannya, 
atau (menambah) 20 dirham. (Sebaliknya) barangsapa ontanya men¬ 
capai zakat hiqqah, tetapi ia tidak memiliki melainkan jad a’ah, maka 
jadza’ah itu bisa diterima, sedang -si penerima zakat- harus memberi 
20 dirham atau 2 ekor kambing. Barangsiapa ontanya mencapai zakat 
hiqqah, padahal ia tidak memiliki hiqqah, tetapi memiliki bintu labun, 
maka bintu labun itu bisa diterima, tetapi dia harus menambah dengan 
2 ekor kambing apabila mudah mendapatkannya, atau (menambah) 20 
dirham. (Sebaliknya) barangsiapa ontanya mencapai zakat bintu 
labun, tetapi ia tidak memiliki melainkan hiqqah, maka hiqqah itu bisa 
diterima, sedang -si penerima zakat- harus memberi 20 dirham atau 2 
ekor kambing. Barangsiapa ontanya mencapai zakat bintu labun, 
padahal ia idak memiliki bintu labun, tetapi ia memiliki bintu 
makhadl, maka bintu makhadl itu bisa diterima, tapi ia harus menam¬ 
bah 2 ekor kambing apabila mudah mendapatkannya, atau (menam¬ 
bah) 20 dirham. Barangs apa ontanya mencapai zakat bintu makhadl, 
padahal ia tidak memilikinya melainkan ibnu labun yang jantan, maka 
ibnu labun yang jantan itu bisa diterima, dan tidak perlu ia menambah 
sesustu. Dan barangsiapa tidak memiliki melainkan 4 ekor onta, maka 
tidak ada (kewajiban) apa-apa padanya melain an kalau pemiliknya 
menghendaki (berbuat suka rela). 


(1) Dziud: onta yang berumur 3 sampai 10 tahun. (2) Bintu makhadl: anak onta 
betina yang berumur masu tahun kedua (3) Ibnu abun: nak onta jantan yang beru- 
mur masuk tahun ketiga. (4) Hiqqah: onta betina yang berumur masuk tahun keempat. 
(5) Jadza’ah: onta betina yang berumur masuk tahun kelima. 
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Dan pada zakat kambing, yang mencari makan sendiri, apabila 
(berjumlah) 40 sampai dengan 120 ekor, maka (zakatnya) seekor 
kambing. Apabila (jumlahnya) lebih dari itu, sampai dengan 200 ekor, 
maka (zakatnya) 2 ekor ambing. Kemudian apa ila lebih seekor (dari 
200) sampai dengan 300 ekor, maka (zakatnya) 3 ekor kambing. Lalu 
apabila lebih (dari 300), maka pada setiap 100 ekor, (zakatnya) seekor 
kambing. Jangan diambil urttuk zakat, ambing yang sudah sangat tua, 
y ang cacat, dan yang pejantan melainkan kalau si pemberi zakat meng- 
hendakinya. Tidak boleh dikumpulkan antara (binatang) yang terpi- 
sah; dan tidak boleh memisahkan antara (binatang) yang terhimpun 
karena takut terkena zakat. Demikian pula (kambing) yang menjadi 
milik dua orang yang bersekutu, maka mereka kembalikan (perhitung- 
annya) antara mereka dengan adil. Apabila kambing yang mencari 
makan sendiri milik seseorang itu, kurang dari 40 ekor, (walaupun 
kurangnya) satu ekor, maka tidak ada zakatnya, melainkan kalau 
pemiliknya menghendaki. 

Dan pada perak, (zakatnya) 2V2%. Tetapi apabila harta itu hanya 
mencapai 190 dirham, tidak ada zakatnya, melainkan kalau si pemili - 
nya menghendaki. (R. Ahmad, Nasai, Abu Daud, dan Bukhari. Dan 
Imam Bukhari memisah-misahkannya dalam sepuluh tempat. Dara- 
q thni meriwayatkan demikian juga). 


* * 




1975. Dan bagi Daraquthni, tentang badits ini, dalam satu riwa- 
yat -dikatakan-: Tentang zakat onta, apabila onta itu mencapai (jum- 
lah) 121 ekor, maka pada setiap 40 ekor, (zakatnya) seekor bintu 
labun; dan setiap 50 ekor, (zakatnya) seekor hiqqah. (Daraquthni 
berkata: Hadits ini sanadnya shahih, dan seluruh perawinya keperca- 
yaan). 
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Dan pada zaka kambing, yang mencari makan sendiri, apabi a 
(berjumlah) 40 sampai dengan 120 ekor, maka (zakatnya) seekor 
kambing. Apabila (jumlahnya) lebih dari itu, sampai dengan 200 ekor, 
maka (zakatnya) 2 ekor kambing. Kemudian apabila lebih seekor (dari 
200) sampai dengan 300 ekor, maka (zakatnya) 3 ekor kambing. Lalu 
apabila lebih (dari 300), mak pada setiap 100 ekor, (zakatnya) seekor 
kambing. Jangan diambil untuk zak , kambing yang sudah sanga tua, 
yang cacat, dan yang pejantan melainkan kalau i pemberi zakat meng- 
hen akinya. Tidak boleh dikumpulkan antara (bmatang) yang terpi- 
sah; dan tidak boleh memisahkan antara (binatang) yang te himpun 
karena takut terk-na zaka . Demikian pula (kambing) yang menjadi 
milik dua orang yang berse utu, makajmereka kembalikan (perhitung- 
annya) antara meleka dengan adil. Apabila kambing yang mencari 
makan sendiri milik seseorang itu, kurang dan 40 ekor, (walaupun 
kurangnya) satu ekor, maka tidak ada zakatnya, melainkan kalau 
pemiliknya menghendaki. 

Dan pada perak, (zakatnya) 2V%%. Tetapi apabila harta itu hanya 
mencapai 190 dirham, tidak ada zakatnya, melainkan kalau si pemilik- 
nya menghendaki. (R. Ahmad, Nasai, Abu Daud, dan Bukhari. Dan 
Imam Bukhari memisah-misahkannya dalam sepuluh tempat. Darat 
quthni meriwayatkan demikian juga). 



1975. Dan bagi Daraq thni, tentang hadits ini, dalam satu riwa- 
yat -dikatakan-: Tentang zakat onta, apabila onta itu me capai (jum- 
lah) 121 ekor, maka pada setiap 40 ekor, (zakatnya) seekor bintu 
labun; dan setiap 50 ekor, (zakatnya) seekor hiqqah. (Daraquthni 
berkata: Hadits ini sanadnya shahih, dan seluruh perawinya keperca- 
yaan). 
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1976. Dan dari Zuhri, dan Saalim, dan ayahnya (Abdullah bin 
’Umar), ia berkata: Rasuiullal saw. telah menetapkan zakat, dan ia 
tidak mengeluarkan zakat itu kepada para ’amilnya sehingga ia wafat. 
Abdullah berkata: Lalu Abu Bakar mengeluarkan zakat sesudah Nabi, 
dan menjadi ’amil zakat itu sehingga wafat. Kemudian ’Umhr menge¬ 
luarkan zakat sesudah Abu Bakar, dan ia menjadi ’amil zakat itu. 
Abdullah berkata: Ketika ’Umar akan wafat bahwa cara yang demiki- 
an itu disertakan dalam washiyatnya. Abdullah berkata: Dalam 
washiyatnya itu (Umar) berkata: Pada onta, (yaitu) setiap 5 ekor, 
zakatnya) seekor kambing, sampai mencapai (jumlah) 24 ekor. 
Apabila onta itu mencapai (jumlah) 25 ekor, (Zakatnya) seekor bintu 
makhadl, sampai mencapai (jumlah) 35 ekor, dan apabila tidak ada 
bintu makhadl, maka ibnu labun (juga boleh). Apabila lebih dari 35 
ekor sampai dengan 45, maka (zakatnya) seekor bintu labun. Apabila 
lebih satu ekor sampai dengan 60, maka (zakatnya) seekor hiqqah. 
Apabila lebih (dari 60 ekor) sampai dengan 75, maka (zakatny ) see¬ 
kor jadza’ah. Apabila lebih (dari 75 ekor) sampai dengan 90, maka 
(zakatnya) 2 ekor bintu labun. Apabila lebih (dari 90 ekor) sampai 
dengan 120, maka (zakatnya) 2 ekor hiqqah. Lalu apabila onta tsb. 
sangat banyak, maka pada setiap 50 ekor, (zakatnya) seekor hiqqah, 
dan pada setiap 40 ekor, (zakatnya) seekor bin .u bun. 

Dan pada kambing, mulai dari 40 ekor sampai dengan 120, zakat¬ 
nya) satu ekor kambing. Apabila lebih satu ekor (dari 120) sampai 
dengan 200, maka (zakatnya) 2 ekor kambing. Apabila lel?ih (dan 200 
ekor) sampai dengan 300, maka (zakatnya) 3 ekor kambing. Lalu 
apabila sesudah itu ada kelebihan, maka (kelebihan itu) tidak diper- 
hitungkan (tidak ada zakatnya), sehingga mencapai 400 ekor. Apabila 
kam bing itu banyak, maka pada setiap 100 ekor, (zakatnya) satu ekor. 
Demik n juga tidak bo eh dipisahkan antara yang terhimpun, dan 
tidak boleh digabungkan antara yang teipisah karena takut terkena 
zakat. Dan kambing yang menjadi milik dua orang yang bersekutu, 
maka* kedua-duanya harus kembah dengan sama, jangan iiambil 
(untuk zakat) kambing yang sangat tua, dan jangan (pula) kambing 
yang cacat. (HR Ahmad, Abu Dauwd dan Tirmidziy berkata: Hadits 

ini hasan) 
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1977. Dan tentang hadits ini, yang dari riwayat Zuhriy, dari 
r ..a1rn itu sdalah mursEl - dikat kan--' Maka apabiia onta itu (berjum¬ 
lah} 121 ekor sampai dengan 129, maka (zakatnya) 3 ekor bintu 1 bun 
Apabiia ia (berjumlah) 130 ekor sampai dengan 139, maka (zakatnya) 
2 ekor fejntu labun dan seekor h'qqah. Apabiia ia (berjumlah) 140 ekor 
sarapd dengan 149, maka (zakatnya) 2 ekor hiqqah dan seekor bintu 
labun. Apabiia ia (berjumlah) 150 ekor sampai dengan 159, maka 
(zakatNya) 3 ekor hiqqah. Apabiia ia (berjumlah) 160 ekor ampai 
dengan 169, maka (zakatnya) 4 ekor bintu labun. Apabiia ia (berjum¬ 
lah) 170 ekor sampai dengan 179, maka (zakatnya) 3 ekor bintu labun 
dan seeko hiqqah. Apabiia ia (berjumlah 180 sampai dengan 189, 
maka (zakatnya) 2 ekor hiqqah dan 2 ekor bintu labun. Apabiia ia 


(berjumlah) 190 ekor sampai dengan 199, maka (zakatnya) 3 ekor 
hiqqah dan seekor bintu labun. Dan apabiia ia (berjumlah) 200 ekor, 
maka (zakatnya) 4 ekor hiqqah atau 5 ekor bintu labun. Mana yang 
lebih tua umumya yang engkau dapati, maka itulah yang hendaknya 
engkau keluarkan. (HR Abu Dawud). 





“V 1 


1978. Dan dari Mu’adz bin Jabal, ia berkata: Aku pemah diutus 
oleh Rasul Hah saw. ke Yaman, yaitu aku d'perintah memungut 
(zakat) dari setiap 30 ekor sapi, seekor tabi’ atau tabi’ah (1); dari 
setiap 40 ekor sapi, seekor musinnah (2); dan dari seti p rang yang 
baligh, satu dina; atau gantinya dengan selembar kain mu’aafiri. (HR 
Imam yang lima, sedang dalam riwayat Ibnu Majah tidak terdapat 
ketentuan orang yang baligh). 


so ' /»/// ’sJ'soso^’^s.ss^^’o^s'sVsss j> 
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(1) Tabi’: sapi jantan benunur 1 tahun, dan tabi’ah: sapi betina benunur 1 tahun. 

(2) Musinnah; sapi betina benunur 2 tahun. 
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1979. Dan dari Yahya bin Hakam, bahwa Mu’adz berkata: Aku 
diutus eieh Rasulullah saw. rsengambil zakat kepada penduduk 
Yaman, yaitu aku diperintah snemungut (zakat) dari sapi, pada setiap 
30 ekor, (zakatnya) seekor tabi’; dan pada setiap 40 ekor, (zakatnya) 
seekor musinnah: Lalu mereka mengusulkan kepada u, agar aku 
memungut (zakat) sapi yang (berjumlah) antara 40 sampai 50 ekor, 
sapi yang (berjumlah) antar 60 sampai 70 ekor, dan sapi yang (berjum¬ 
lah) antara 80 sampai 90 ekor. Lalu aku menghadap dan memberi :ahu 
Nabi saw., kemudian aku diperintah jangan memungut apa yang di 
antara kedua jumlah itu. la menduga bahwa jumlah-jumlah antara 
kedua nishab itu tidak ada kewa'iban zakatnya. (HR Ahmad). 



1980. Dan dari seorang laki-laki -yang disebut Si’run-(1) dari 
dua orang ’amil zakat Rasulullah saw., bahwa kedua orang ’amil itu 
berkata: Rasulullah saw. melarang kami, untuk mengambil syafi’, 
yaitu binatang yang dalam perutnya ada anaknya. (HR Ahmad, Abu 
Daud, dan Nasai). 



— t -is 'eiju' — 


(1) Yaitu: Ibnu Daisan. 


1981. Dan dari Suwayd bin Ghafalah, ia berkata:-’Amil zakat 
Rasulullah saw. datang kepada kami, lalu aku mendengar ia berkata: 
Sesungguhnya pada masaku, kami tidak mengambil (zakat) binatang 
yang masih menyusu, tidak memisahkan antara (binatang) yang terkum- 
pul, dan tidak (juga) menggafcursgkan antara (binatang) yang terpisah. 
Ada seorang datang kepadanya membawa seekor onta besar gemuk, 
lalu si ’amil itu tidak mau menerimanya. (HR Ahmad, Abu Daud, dan 
Nasai). 



1982. Dan dari ’Abdullah bin Mu’aawiyah Al-Ghaadliri -dari 
Bani Qays- ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Ada tiga perkara, 
yang barangsiapa melakukannya berarti ia telah merasakan keni’matan 
iman, (yaitu) orang yang mengabdi kepada Allah semata-mata, karena 
sesungguhnya tidak ada Tuhan melainkan Allah; memberikan zakat 
hart any a dengan niyat yang ikhlas, dan memastikannya setiap tahun. 
Ia tidak memberikan bin tang yang sudah sangat tua, tidak yang 
banyak kutunya, tidak yang sakit, dan tidak yang kecil kurus, akan 
tetapi (diambil) dari yang pertengahan dari harta kekayaan kalian. 
Karena sesungguhnya Allah tidak minta kepada kalian (harta) yang 
paling baik, dan tidak (juga) menyuruh kalian dengan (harta) yang 
paling jelek. (HR Abu Daud). 
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1983. Dan dari Ubay bin Ka’b, ia berkata: Aku pemah diutus 
oleh Rasulullah saw. sebagai ’ami! zakat, lalu aku menjumpai seseo- 
rang, tetapi tidak kudapati dalam hartanya itu melainkan bintu 
makhadl, lalu aku beritahukan kepadanya bahwa dia itu seb agai zakat- 
nya. Lalu ia menjawab: (Binatang) itu tidak ada air susunya dan tidalr 
bisa dikendarai, aku tidak mau menghutangkan kepada Aflah binatang 
yang tidak ada air susunya dan yang tidak dapat dikendarai, tetapi 
nilah seekor onta yang gemuk, ambillah dia. Lalu aku menjawab: 
Aku tidak akan mengambil sesuatu yang aku tidak diperintahkannya, 
inilah Rasulullah saw. dekat kepadamu. Kemudian ia keluar bersam - 
ku sambil membawa onta itu sehingga kami sampai di hadapan 
Rasulullah saw., lalu ia menyampaikan berita itu kepadanya. Lalu 
Rasul illah saw. bersabda: Yang demikian itu adalah yang menjadi 
kewajibanmu, tetapi jika engkau dengan suka rela hendak berbuat 
baik, maka kami (pun) akan menerimanya dari kamu, dan Allah akan 
memberi pahala kepadamu dalam soal itu. Ia berkata: Ambillah dia. 
Lalu Rasulullah saw. menyurah untuk menerimanya dan mendo’akan- 
nya untuk diberkati. (HR Ahmad). 




1984. Dan dari Sufyaan bin ’Abdullah Ats-Tsaqafie, bahwa 
’Umar ibnul Khatthab berkata: Lampauilah anak domba yang dibawa 
pcnggembala dan jangan engkau ambil dia, jangan engkau ambil yang 
mandul, jangan ang perahan, jangan yang bunting, dan jangan yang 
pejantan (pem cak). Tetapi hendaklah engkau me gambil jadza’ah 
dan tsaniyyah, yang demikian itu pertengahan antara yang paling jelek 
dar yang paling baik. (HR Malik, di dalam Muwaththa ) 

'•■Oelasan 

Syarih berkata: Perkataan ”Dan ia menambah 2 ekor kambing 
apabiia mudah mendapatkannya atau (menambah) dengan 20 dirham” 
itu, menunjukkan bahwa ’ami! zakat harus mau menerima binatang 
yang lebih rendah serta mengambil kekurangan tya itu dari jenis lain. 
Begitu juga sebaliknya. 

Perkataan ”Pada setiap 100 ekor, (zakatnya) seekor kambing” itu, 
maksudnya bahwa tidak wajib zakat kambing yang keempat sehingga 
genap mencapai jumlah 400 ekor. Demikian pendapat Jumhur. 

Piikil.ian ’Dan jangan diambil untuk zakat kambing yang sudah 
Rnugul Inn, jiiiigiin pula yang cacad ’ itu, Syarih berkata: Ukuran 
in ur uluk iiinyu maMli dipeiscls ihkan. Ada yang berpendapat: kam¬ 
bing yang lidnk mcmcnuhi syarat untuk qurban. Termasuk dalam 
kategori cacat: kambing sakit, kambing jantan yang lebih rendah jika 
dibandingkan dengan yang betina, dan kambing yang erlalu muda jika 
dibandingkan dengan yang lebih tua. 

Perkataan ” 3 I ”, Ibnu Hajar berkata di dalam Fat- 

hul Bariy: Perkataan tsb. bacaannya masih diperselisihkan, akan tetapi 
yang paling banyak membaca dengan ”A1-Mushahaddiq” * pemberi 
shadaqah, maksudnya: si pemilik. Begit dah pendapat yang dipilih 
oleh Abu ’Ubayd. Dan maksud hadits tsb. ialah: kambing yang sangat 
tua dan yang cacat sama sekali tidak boleh untuk zakat. Dan kambing 
pejantan tidak boteh diambil sebagai zakat, melainkan dengan idzm si 
pemiliknya, karena ia termasuk yang diperlukan. Dan mengambil 
kambing tsb. tanpa idzinnya adalah berarti menyusahkan. Karena itu, 
pengecualian dikhususkan pada yang ketiga ini. Di antara mereka ada 
yang membaca dengan ”A1-Mushaddiq” yaitu: ’amil zakat. Jadi ini mem- 
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berikar boleh menggantikan (menverahkan) untuk memungut 

zakat itu kepada ’amil menurut ijtihadnya, karena waktu itu ia bertin- 
dak sebagai wakil. Oleh sebab itu, ia tidak boleh mengeluarkan yang 
tidak ada mashlahahnya, jadi terikat dengan qaidah-qaidah. Ini adalah 
pendapat Syafi’ie. 

Perkataan ’’Jangan menghimpun an ara (binatang) yang terpisah, 
dan jangan (pula) memisahkan antara (bina ang) yang terhimpun, 
karena takut terkena zakat” itu, Ibnu Hajar berkata dalam Fat-hul 
Bariy: Imam Malik berkata di dalam Al-Muwaththa’ tentang maksud 
kalimat tsb., sebagai berikut: Umpama ada tiga orang yang masing- 
ma ing mempunyai 40 ekor kambing, berarti sudah terkena zakatnya, 
lalu mereka menggabungkannya menjadi satu, sehingga masing-masing 
tidak wajib mengeluarkan zakatnya melainkan seekor kambing. Atau 
ada dua orang bersekuiu mempunyai 201 ekor kambing, jadi mereka 
berdua wajib mengeluarkan takamya 3 ekor, lalu mereka memisahkan 
kambing-kambing itu, sehingga masing-masing tidak berkewajiban 
mengeluarkan zakatnya melainkan satu ekor kambing. Syarih berkata: 
Lii menjunjukkan haramnya ”hilah”(l), dan menunjukkan juga diha- 
ruskannya menggunakan konteks bahasa sesuai dengan tujuan-tujuan 
yang dimaksud. 

Perkataan ”Dan kambing yang dimiliki oleh dua orang yang 
bersekutu, hendaklah mereka kembali dengan sama” itu, Al-Khath- 
thabiy berkata: Yang dimaksud iaiah, mi alnya ada dua orang memp - 
nyai 40 ekor kambing, yang masing-masing orang dari keduanya 
mempunyai 20 ekor, dan kambing yang menjadi mil k masing-masing 
pun sudah diketahui. Jadi mereka dikenakan zakat seekor kambing. 
Lalu ’amil mengambil zakat yang seekor itu dari salah seorang 
pemilikn a, maka pemilik yang lain harus mengembalikan kepada 
rekannya itu separo dari harga lambing tsb. 

Perkataan ’’riqqah” itu, yang dimaksud adalah perak mumi, 
dalam bentuk perhiasan maupun bukan. 

Perkataan ’’ma’aafira” itu, adalah nama bagi satu qabilah dari 
Hamdan, yang biasa membuat pakaian ma’aafiriyah. Jadi kata 
’’ma’aafira” dalam hadits tsb. yang dimaksud adalah pakaian ma’aafi¬ 
riyah, sebagaimana yang ditafsirkan oleh Abu Daud. Ibnu Abdil Barr 
berkata: Para ulama tidak berbeda pendapat bahwa menurut sunnah, 
zakatnya sapi itu adalah seperti yang tersebut dalam hadits Mu’adz 
(1978), dan ini adalah nizhab yang sudah disepakati. 


(1) Yaitu, satu perbuatan untuk mengelakkac dari kewajiban. 


Perkataan ’’Yang masih menyusu” itu, menunjukkan bahwa zakat 
hiuniang, tidak akan diambil dari binatang yang kecil, yang masih 
inrnyusu. 


3. BAB.: TIDAK ADA ZAKAT PADA HAMBA, KUDA, DAN 

KELEDAI 




1985. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
lidak (wajib) atas seorang muslim, membayar zakat pada hambanya, 
dan tidak pada kudanya.” (HR Jama’ah). 


’.s.'s'-,,9 




l‘>Kn D an bagi Abu Daud, dikatakan: ’’Tidak ada zakat pada 
kud i (Inn hninbn, melainkan zakat fithrah pada hamba”. 


.434^jJ, 454^*3 — V\ AV 

1987. Dan bagi Ahmad dan Muslim -dikatakan-: ’’Tidak ada 
zakat pada hamba, melainkan zakat fithrah.” 
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1988. Dan dari ’Umar - datang sekelompok orang dari pendu- 
duk Syam kepadanya, lalu mereka berkata: Sesungguhnya kami telah 
mendapat harta banyak, (yaitu) -kuda dan hamba-. Kami suka (kalau) 
pada harta-harta fersebut dikenakan zakat sebagai pembersih buat 
kami. ’Uma berkata: Apa yang dflakukan oleh dua orang 1) shaha- 
batku sebelum aku, itulah yang aku lakukannya, lalu ia bermusyawa- 
rah dengan shahabat-shahabat (Nabi) Muhammad saw., dan di antara 
mereka ada ’Alie, lalu ’Alie berkata: Itu baik (saja) kalau dia itu 
bukan merupakan penghasilan tetap yang mereka (ahli Syam) akan 
dipungutnya sesudahmu nanti. (HR Ahmad). 

£ j 2 . ooLoHA_>J o JUSS 

1989. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. (pe - 
nah) ditanya tentang keledai kota: Apakah ada zakatnya? Lalu 
Rasulullah menjawab: Sedikit pun tidak ada keterangan yang datang 
kepadaku tentang persoalan itu, melainkan ayat yang satu ini, yaitu: 
’’Barangsiapa menge rjakan kebaikan seberat dzarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan sebe¬ 
rat dzarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.” (HR Ah¬ 
mad, dan yang sema’na terdapat di dalam Bukharie Muslim). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Perkataan ’’Tidak (wajib) atas seorang mndim 
membayar zakat pada hambanya, dan tidak pada kudanya” itu, 

1) Maksudnya: Nabi sendiri dan Abu Bakar. 
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menu rut Ibnu Rasyied, yang dimaksud adalah jenis kuda dan hamba, 
I ink an perorangannya. Sebab tidak ada perselisihan pendapat di 
kiilaiigan ulama, tentang zakat pada hamba yang dipekerjakan, demi- 
kmi) pula pada kuda yang dipersiapkan untuk kendaraan. Selesai. 

Madzhab Dhaahirie berhujjah dengan dhahimya hadits ini, ber- 
per dapat: Tidak wajib zakat pada kuda dan hamba, baik yang diper- 
dagangkan maupun yang dipesgunakan untuk lainnya. Tetapi penda¬ 
pat itu disa n gg ah bah .a zakat tijarah itu tetap wajib menurut ijma’, 
ebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dan lain-lainnya. 
Jadi keumuman hadits ini ditakhshishkan denga ke etapan ijma’ tsb. 

Syarih berkata: Perkataan ’’Kalau dia itu bukan merupakan 
penghasilan tetap ... dst.” itu, menurut dhahimya, bahwa Alie tidak 
menyatakan boleh mengambil zakat dari kedua macam barang ini, 
akan tetap' ia hanya menyatakan baik untuk mengambilnya dari orang 
orang yang tersebut itu, karena mereka telah meminta demikian 
kepada ’Umar. 


4. BAB: ZAKAT EMAS DAN PERAK 



1990. Dari Alie, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: ”Aku 
telah membebaskan kalian dari zakatnya kuda dan hamba, karena itu 
kcluarkanlah zakatnya perak, yaitu untuk setiap 40 dirham, (zakatnya) 
satu dirham, dan tidak ada kewajiban zakat pada 190 (dirham), tetapi 
apabila sudah mencapai 200 (dirham), maka (zakatnya) 5 dirham”. 
(HR Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi). 
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1991. Dan dalam satu lafadl -dikatakan-: ”Aku telah membe- 
baskan kalian pada zakat kuda dan hamba, dan begitu (juga) tidak ada 
zakatnya pada (perak) yang kurang dari 200 (dirham).” (HR Ahmad 
dan Nasai). 



1992. Dan dari Jabir, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
’’Tidak ada zakat pada perak yang kurang dari 5 uqiyah (1). Dan tidak 
ada zakat pada onta yang kurang dari 5 ekor, dan tidak ada zakat 
(pula) pada korma yang kurang dari 5 wasaq (2).” (HR Ahmad dan 
Muslim). 



1993. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
Bukhari dari Abu Sa’ied. 



(1) Satu Uqiyah: 40 dirham (Lihat: Tar jam ah Bulughul Maram, him. 296). 

(2) Satu Wasaq: 60 shs’; satu sha’ - 4 mud; dan satu mud = satu kaupan dengan 
dua tangan yang besar, yang kira-kira 2Vi blik susu. (Lihat: Tarjamah Bulughul Maram, 
him. 296), Lk. 653 kg (lihat Fiqhazzakat, oleh Al-Qardlawi, 1:374). 


^ 0 ^ 




1994. Dan dari Alie bin Abi Thalib, dari Nabi saw., ia bersabda: 
’’Apabila engkau mempunyai (perak) 200 dirham - dan sudah sampai 
satu tahun - maka zakatnya 5 dirham (3). Dan tidak ada kewajiban 
zakat - ya’ni pada emas - sehingga engkau mempunyai 20 dinar (4). 
Maka apabila engkau mempunyai 20 dinar - dan sudah sampai satu 
tahun - maka zakatnya setengah dinar.” (HR Abu Daud). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan wajibnya zakat 
perak, dan banyaknya 2Vi%. Aku tidak menjumpai adanya perselisih- 
an dalam hal itu. Hadits itu juga menunjukkan adanya nishab (ukuran 
minimum ) dalam zakat perak, dan sudah menjadi kesepakatan para 
ulama. Dan nishabnya: 200 dirham. 

Al-Hafidh Ibnu Hajar berkata: Tidak ada yang menyalahi tentang 
nishabnya perak itu 200 dirham, melainkan Ibnu Habieb Al-Andalu- 
sK. la Ik ipcnd.ipal Scmua penduduk satu negeri, masing-masing 
inciiggiinukii m.itu uang sendiri sendiri. 

Perkataan ’’Apabila engkau mempunyai (emas) 20 dinar ... dst. ” 
itu, Syarih berkata: Ini menunjukkan bahwa nishab emas itu 20 dinar. 
Begitulah pendapat yang paling banyak dari kalangan ulama. 

Perkataan ”Dan sudah sampai satu tahun” itu, menunjukkan ada¬ 
nya ’’haul” dalam zakat emas. Begitu juga dalm zakat perak. Ini 
adalah merupakan pendapat yang paling banyak dari kalangan ulama. 

Perkataan ’’Zakatnya separo dinar” itu, menunjukkan bahwa 
zakat emas itu adalah 2,5%. Dan dalam hal ini aku tidak mengetahui 
adanya perbedaan pendapat. 


(3) Perak: 1 dirham =■= 2,975 gram; 200 dirham ± 595 gram. (Lihat. Fiqhuz Zakat, 
Yusuf Qaidlawiy 1:260). 

(4) Emas: 1 dinar = 4,25 gram; 20 dinar ± 85 gram. (Lihat: Fiqhuz Zakat, Yusuf 
Qardlawiy 1:260). 
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5. BAB: ZAKAT TANAMAN DAN BUAH-BUAHAN 








i, ex' ’^1 


1997. Dan dari Abu Sa’ied, dari Nabi saw., ia bersabda: Tidak 
ada (zakat) pada (buah-buahan) yang kurang dari 5 wasaq; dan tidak 
pada (perak) yang kurang dari 5 uqiyah; dan tidak pada (onla) yang 
kurang dari 5 ekor.” (HR Jama’ah). 


1995. Dari Jabir, dari Nabi saw. ia bersabda: "Pada (tanaman) 
yang mendapat air dari sungai dan hujan, (zakatnya) sepersepuluh 
(10%); dan pada (tanaman) yang disiram dengan tenaga binatang, 
(zakatnya) seperdua puluh (5%).” (HR Ahmad, Muslim, Nasai, dan 
Abu Daud. Dan Abu Daud berkata: Sungai dan mata air). 





^ ^ ^ «.//■ 

11996. Dan dari Ibnu ’Umar, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Pada 
(tanaman) yang disiram hujan dan mata air - atau yang menyerap 
dengan akarnya -, (zakatnya) sepersepuluh (10%); dan pada (tanam¬ 
an) yang disiram dengan irigasi, (zakatnya) seperduapuluh (5%).” 
(HR Jama’ah, kecuali Muslim. Akan tetapi di dalam lafadh Nasai, 
Abu Daud, dan Ibnu Majah: menggunakan kata "ba’lan” sebagai 
ganti kata ’’tsariyan” (yang ma’nanya sama). 




- / *< ^ v 

* — 


/’ / V. 


< S ‘V > »—«>- Jj>y: cgkjv-y' 


1998. Dan dalam satu lafadh bagi Ahmad, Muslim, dan Nasai 
dikatakan-: ’Tidak ada zakat pada korma dan biji-bijian yang ku ang 
dari 5 wasaq.” 



19'/). Dan bagi Muslim dalam satu riwayal dengan lafadh: Min 
I ainanii (buali bu ihan). 




2000. Dan juga dari Abu Sa’ied, bahwa Nabi saw. bersabda: 
’’Wasaq itu 60 sha’.” (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 




a ^ 
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2001. Dan bagi Ahmad dan Abu Daud -dikatakan-: ’’Tidak ada 
zakat pada (biji bijian) yang kurang dari 5 wasaq.” Dan wasaq itu 60 
sha’. 



incinberikan altematif kepada orang Yahudi, apakah mereka akan 
m ngambil menurut taksiran itu, atau mereka sendiri yang akan 
menyerahkannya kepada golongan mereka sendiri dengan (standard) 
taksiran itu, agar zakatnya bisa diperhitungkan sebelum buah-buahan 
itu dimakan dan dip'sahkan. (HR Ahmad dan Abu Daud). 



2002. Dan dari ’Atha’ bin Saa-ib, ia berkata: Abdullah bin 
Mughirah berkehendak mengambil zakat sayur-sayuran dari kebun 
Musa bin Thalhah. Lalu Ibnu Thalhah berkata: Tidak ada (hak) 
bagimu untuk yang demikian itu, sebab Rasulullah saw. pemah 
bersabda: ’’Tidak ada zakat pada (sayur-sayuran).” (HR Al-Atsram, 
di dalam Sunanhya). 

Hadits ini termasuk hadits-hadits mursal yang paling kuat, karena 

Orang-orang yang memursalkanriya itu dapat dijadikan hujjah. 

* 






2003. Dan dari Aisyah, ia be kata: Ada ah Rasulullah saw. 
pemah mengutus ’A dullah bin Rawaahah, lalu ia menaksir korma 
ketika sudah masak, sebelum sedikit pun dimakan, kemudian ia 


2004 Dan dari ’Attaab bin Asied: Bahwa Nabi saw. pemah 
mengutus seseo ang kepada satu qaum untuk menaksir batang-batang 
anggur dan buah-buahan mereka. (HR Tirmidzie dan Ibnu Majah). 



2005. Dan juga dari ’Attaab bin Asied, ia berkata: Rasulullah 
saw. pemah menyuruh kami, agar anggur itu ditaksir sebagaimana 
korma (juga) ditaksir, lalu diambil zakatnya (bempa) kismis, sebagai¬ 
mana diambil zakat pohon korma (bempa) buahnya. (HR Abu Daud 
dan Tirmidzie). 
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2006. Dan dari Sahl bin Abi Hasymah, ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: ’’Apabila kamu menaksir, maka ambillah dan tingga - 
kanlah sepertiga, tetapi jika kamu tidak meninggalkan sepertiga, maka 
tinggalkanlah seperempat.” (HR Imam yang lima, kecuali Ibnu 
Majah). 



2007. Dan dari Zuhrie, dari Abu Umamah bin Sahl, dari 
ayahnya, ia berkata: Rasulullah saw. (pemah) melarang mengambil 
zakat dari korma yang rusak dan korma yang buruk. Zuhrie berkata: 
Kedua korma tsb. berasal dari Madinah. (HR Abu Daud). 



2008. Dan dari Abu Umamah bin Sahl, tentang firman Allah 
yang berbunyi, ”Dan jangarilah kamu pilih yang jelek dari padanya 
(untuk) kamu dermakan” (1) itu, yang dimaksud ialah: korma yang 
tidak baik dan yang kwalitetnya rendah. Jadi Ras lullah saw. melarang 
mengambil zakat (yang kwalitetnya) rendah. (HR Nasai . 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”Pada tanaman yang disiram hujan” 
itu, termasuk salju embun atau gerimis. Sedang yang dimaksud ”mata 

(1) S. Al-Baqarah 267. 
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all" inlah sungai-sungai yang mengalir, yang dapat menyiangi tanam- 
i tiinman tanpa mempergunakan alat. 

Perkataan ”‘atsariyah”, Al-Khatthabiy berkata:. Yaitu, tanaman 
yang menyerap air d ngan akamya, tanpa disirami. Syarih be kata: 
Kedua hadits tsb. menunjukkan bahwa zakat 10% itu adalah untuk 
tanaman yang disirami hujan, sungai dan ain seb gainya lari sesuatu 
yang tidak memerlukan biaya. Sedang yang zakatnya 5% itu adalah 
untuk tanaman yang disirami dengan alat dan se againya yang 
memerlukan biaya banyak. Imam Nawawi berkata: Pendapat ini sudah 
il epakati oleh para ulama. jika ada tanaman yang sekali tempo disi¬ 
ram dengan alat dan sekali tempo disiram hujan, dengan perbandingan 
yang sama, maka zakatnya 7,5% demikian pendapat ahli ilmu. Ibnu 
» udamah berkata: Kami tidak mengetahui adanya perselisihan dalam 
persoalan itu. Jika salah satu dari keduanya lebih banyak,(l) maka 
hukum dari yang lebih sedikit mengikuti hukum yang lebih banyak. 
Demikian menurut Ahmad, Tsaurie, Abu Hanifah, dan salah satu dari 
dua pendapat Imam Syafi’ie. - 

Perkataan ’Tidak ada (zakat) pada (biji-bijian) yang kurang dari 
5 wasaq” itu, Syarih berkata: Ini adalah merupakan ketentuan, yaitu: 
5 wasaq. Jadi, kurang dari itu tidak wajib zakat. Demikian pendapat 
Jumhur. 

Perkataan ’’Sesungguhnya Rasulullah saw. pemah bersabda: 
Tidak ada zakat pada (sayur-sayuran)” itu, Syarih berkata: Hadits itu 
menunjukkan tidak adanya kewajiban zakat pada sayur-sayuran. 
I3egitulah pendapat Imam Malik dan Syafi’ie. Mereka berkata: Hanya 
yang wajib ada zakatnya adalah, tanaman yang bisa ditimbang dan 
disimpan untuk makanan. 

Perkataan ’’Adalah Rasulullah saw. pemah mengutus Abdullah 

bin Rawaahah, lalu ia menaksir ketika sudah masak_dst.” itu, 

Syarih berkata: Hadits-hadits yang tersebut itu menunjukkan dianjur- 
kannya menaksir anggur dan korma setelah masak. Sementara ada 
yang berpendapat, bahwa buah-buahan yang perlu ditaksir dapat 
tliqiyaskan (Idipersamakan) dengan anggur dan korma. 

Perkataan ’’Tinggalkan sepertiga” itu, Ibnu Hibban berkata: Ia 
mempunyai dua ma’na. Pertama, meninggalkn sepertiga atau 2,5%. 
krejun, meninggalkan sepertiga dari buah itu sendiri, sebelum diambii 
srp< rscpuluh (10%). Syafi’ie berkata: Yang dimaksud meninggalkan 

(1) Maksudnya: Prosentase ini bisa naik turun tergantung perbandingan antara air 
liu|un dan irigasi. 


1189 









sepertiga atau seperempatnya ltu, untuk dibagi-bagikannya sendiri. 
Ada pula yang berpendapat, maksudnya disisakan untuk dirinya dan 
keluarganya sekedar cukup dimakan. Abu Nu’aim meriwayatkan 
dalam (bab) Shahabah, dari jalan Shalt bin Zabied bin Shalt, dari 
ayahnya, dari datuknya, bahwa Rasulullah saw. pemah menugaskan 
dia untuk menaksir, lalu ia bersabda: 





Artinya: "Tentukan separo bagi kami, dan tinggalkan separo 
(juga) buat mereka, karena (jika tidak demikian) mereka itu akan 
mencuri dan engkau tidak sampai kepada mereka. ’’ 

Perkataan ’’Rasulullah saw. melarang ... dst.” itu, menunjukkan 
bahwa pemilik barang tidak boleh mengeluarkan zakatnya dengan 
buah-buahan yang jelek dari buah-buahan yang baik. Yang wajib 
dizakati secara nash seperti ini ialah korma lalu diqiyaskanlah dengan 
itu semua jenis buah-buahan yang wajib dizakati. Demikian pula bag 
’amil tidak boleh mengambilnya. 


5. BAB: TENTANG ZAKAT MADU 



2009. Dari Abu Sayyarah Al-Muta’ie, ia berkata: Aku berkata: 
Ya Rasulullah, sesu gguhnya aku mempunyai lebah. Ia bersabda: 
Keluarkanlah 10%-nya. Ia berkata: Aku berkata, ya Rasulullah, 
jagalah untukku daerah lebah itu. Selanjutnya ia berkata: Lalu Nabi 
menjaga untukku daerahnya. (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 


2010. Dan dari ’Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari datuknya, 
dari Nabi saw.: Bahwa ia mengambil 10% dari madu. (HR Ibnu 
Majah). 













>011 Dm pada satu riwayat dikatakan- ia berkata: Hilal, salah 
scniang dari Bani Mut aan, datang kepada Rasulullah saw. membawa 
10% dari madunya. Dan ia pernah minta kepada Nabi agar lembah 
yang namanya Shalabah itu dijaga, lalu Nabi menjaga lembah itu 
untuknya. Setelah Umar Ibnul Khatthab berkuasa, Sufyan bin Wahb 
berkirim surat kepada Umar, menanyakan hal itu. Lalu Umar 
mem alas (berkirim surat): Jika Hilal menunaikan untukmu sesuatu 
yang pemah ditunaikan kepada Rasulullah, (yaitu) mengeluarkan 10% 
dari (madu) lebahnya, maka jagalah untuknya lembah Shalabah itu. 
Apabila tidak demikian, maka sesungguhnya ia itu tidak lain hanya 
bagaikan tetesan air hujan, yang dini’mati oleh siapa saja. (HR Abu 
Daud dan Nasail. 
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2012. Dan bagi Abu Daud, dalam sa u riwayat yang sama 
dengan itu -dikatakan-: la berkata: Untuk setiap 10 qirbah, (zakat- 
nya) satu qirbah. 

Peajelasan: 

Syarih berkata: Hadits Abu Sayyarah di way atkan juga oleh Abu 
Daud dan Baihaqie, tetapi dia itu munqathi’, karena berasal dari 
riwayat Sulaiman bin Musa dari Abu Sayyarah. Imam Bukhari berka¬ 
ta: Bahwa Sulaiman itu tidak bertemu seorang pun dari shahabat-sha- 
habat Nabi. Dan tidak ada satu pun hadits shahih yang menerangkan 
tentang zakatnya madu. 

Shalabah, adalah satu lembah milik Bani Mut’aan, demikian 
pendapat Bukrie dalam Ensiklopedi Negara-Negara. Hadits-hadits da¬ 
lam bab ini telah dijadikan dasar oleh Abu Hanifah, Ahmad, dan Is-haq 
tentang wajibnya zakat madu, yaitu 10%. Imam Tirmidzi mencerita- 
kan hal itu dari kebanyakan ahli ilmu. Tetapi Imam Syafi’ie, Malik, 
dan Tsaurie - menurut cerita Ibnu Abdil Barr dari Jumhur - mereka 
berpendapat, tidak wajib zakat madu. Al-’Iraaqie memberi isyarat, 
dalam syarah Tirmidzie, bahwa apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdil 
Barr dari Jumhur itu, lebih kuat daripada yang diriwayatkan oleh 
Tirmidzie. 

Ketahuilah bahwa hadits Abu Sayyarah dan hadits Hilal itu, kalau 
sekiranya bukan Abu Sayyarah, tentu kedua hadits itu tidak menun- 
jukkan wajibnya zakat madu, karena keduanya itu berbuat shadaqah 
sunnah. Sedang penjagaan yang dilakukan oleh Nabi untuk kedua 
orang itu sebagai imbalan jasa. Ilat itu diikatnya oleh Umar, karena itu 
ia memerintahkan seperti itu. Kalau seandainya yang dilakukannya itu 
adalah zakat, tentu Umar tidak akan memberikan altematif demikian. 
Dan hadits-hadits yang lain dalam bab ini tidak layak dijadikan hujjah 
bagi wajibnya zakat madu. 

6. BAB: ZAKAT BARANG GALIAN DAN LOGAM 
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2013. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: ”Biaa- 
tang pemburu itu bebas sumur bebas, barang logam bebas, dan 
barang galian itu (zakatnya) seperlima (20%). (HR Jama’ah). 



oin/- 


2014. Dan dari Rabi’ah bin Abdurrahman, dari beberapa orang: 
bahwa Rasulullah saw. memutuskan logam-logam Qabaliyyah untuk 
Bilal bin Harits Al-Muzanie. Qabaliyyah, yaitu satu dae ah jurusan 
Fara’. Jadj barang logam itu tidak diambil melainkan zakatnya sampai 
hari ini. (HR Abu Daud, dan Malik dalam Muwaththa’)- 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits pertama menunjukkan bahwa zakat barang 
galian (rikaz) itu seperlima (20%). Dhahimya sama saja, apakah yang 
mciuUpatkannya itu orang Islam atau orang dzimmie. Demikianlah 
pendapat Jumhur. Dan mereka sependapat (sepakat) tidak diisyarat- 
kan adanya haul. Bahkan wajib mengeluarkan seperlimanya seketika 
itu. 

Perkataan ”Jadi logam itu tidak diambil melainkan zakatnya” itu, 
adalah sebagai dalil bagi orang yang berpendapat: Bahwa logam itu 
wajib dizakati, yaitu 2Vi %. 
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BAB-BAB MENGELUARKAN ZAKAT 

1. BAB: SEGERA MENGELUARKAN ZAKAT 


2017. Dan Humaidi menambahkan: Nabi saw. bersabda: ”Ada- 
lah wajib atasmu m nzakati h'rtamu, oleh karena itu angan kamu 
keluarkan dia (dengan terlambat), karena yang harara itu akan meru- 
sak yang halal!’ 

Hadits ini telah dijadikan hujjah oleh orang yang memandang 
bahwa zaka itu berhubungan dengan masalah benda. 





2015. Dari ’Uqbah bin Al-Harits, ia berkata: Nabi saw. shalat 
’ashar, lalu ia mempercepa , kemudian ia masuk nunah, lalu tidak 
lama ia keluar (lagi). Lalu aku bertanya -atau dia ditanya-, lalu Nabi 
menjawab: ”Aku tadi di rumah meninggalkan sekeping emas dari 
zakat, padahal aku tidak suka menyimpannya, itulah sebabnya maka 
sekarang aku membagikannya.” (HR Bukharie). 


"it 

2016. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: ’’Tidaklah zakat yang bercampur dengan harta itu 
melainkan ia akan menghancurkannya”. (HR Syafi’ie, dan Bukhari 
dalam Tarikhnya). 






Pev elasan : 

Syarih berkata: Tibraan, yaitu emas yang belum dibentuk, dan 
belum ditempa. 

Hadits tsb. menunjukkan diperintahkan segera mengeluarkan 
zakat. Ibnul Batthal berkata: Hadits itu menunjukkan, sebaiknya 
zakat itu segera dikeluarkan, sebab cacad-cacad itu mungkin akan 
terjadi, sedang hal-hal yang menghalang akan menyebabkan gugumya 
zakat, dan mati pun tidak bisa dihindari, demikian juga menunda-nun- 
da adalah tidak terpuji. 

Yang lain menambah: Segera mengeluarkan itu berarti membe- 
baskan dari tanggungan, bisa menjamin kebutuhan, dan terhindar dari 
menunda-nunda yang tereela, dan lebih dindhoi oleh Allah serta 
menghapuskan dosa. 

Hadits kedua menunjukkan bahwa semata-mata mencampurkan 
zakat dengan harta kekayaan yang lain, adalah penyebab bagi kerusak ■ 
an hartanya itu. Juga menunjukkan kebenaran alasan orang yang 
beipendapat bahwa zakat itu berhubungan dengan benda. 


2. BAB: MENGELUARKAN ZAKAT 




•44 



2018. Dari Ali ra, bahwa Abbas bin Abdul Muththalib, bertanya 
kepada Nabi saw. tentang menyegerakan zakatnya sebelum tiba wak- 
tunya. Lalu Nabi memberi keringanan kepadanya tentang yang demi¬ 
kian itu. (HR Imam yang lima, kecuali Nasai). 


1194 


1195 
































2019. Dan dan Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. 
mengutus ’Umar untuk (memungut) zakat, lalu dilaporkan kepada 
Nabi, bahwa: Ibnu Jamiel, Khalid bin Walid, dan Abbas paman Nabi 
saw. semuanya menolak. Lalu Rasulullah saw. bersabda: Ibnu Jamiel 
tidak ingkar melainkan karena dia itu seorang miskin, semoga Allah 
memberikan kekayaan kepadanya; adapun Khalid, karena sesungguh- 
nya kamu mengam ya dia. Dia telah mewaqafkan baju besinya dan 
alat-alat perangnya untuk sabilillah; adapun Abbas, maka zakatnya 
menjadi tanggunganku, termasuk juga yang seumpama dengan itu. 
Kemudian ia bersabda: Wahai ’Umar apakah engkau tidak tahu 
bahwa paman seseorang itu adalah saudara kandung ayahnya? (HR 
Ahmad dan Muslim). 



» 
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2020. Dan Bukhari meriwayatkan, tetapi di situ tidak menyebut- 
kan nama ’Umar, dan tidak dibicarakan tentang ’A^as, tetapi ia 
bersabda dalam riwayat itu: ”Maka zakatnya itu menjadi tanggungan 
dia, termasuk juga yang seumpama dengan itu”. Abu ’Ubayd berkata: 
Aku menduga - wallahu a’lam - bahwa Abbas menunda zakatnya 
sampai dua tahun, karena satu halangan yang mengaral ’Abbas. Dan 
bagi imam (penguasa) boleh menangguhkan zakat itu, karena ada satu 
segi pertimbangan, kemudian dia mengambilnya. Dan orang yang 
meriwayatkan ’’Zakatnya itu atas tanggunganku, termasuk yang 
seperti itu” itu, diberi penjelasan: Bahwa ia telah menunda zakat' 
sampai dua tahun, (yaitu) tahun itu dan tahun sebelumnya. 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Alat-alat perang itu misalnya senjata, kendaraan, 
dan lain sebagainya. Maksudnya, bahwa mereka minta kepada Khalid 
untuk mengeluarkan zakat alat-alat perangnya, karena mereka duga 
bahwa itu diperdagangkan, sedang zakat perdagangan itu adalah 
wajib. Lalu ia men jawab: Tidak ada kewajiban bagiku untuk menge¬ 
luarkan zakatnya. Lalu mereka mengadukan kepada Nabi saw.: Bah¬ 
wa Khalid menolak zakat. Lalu Nabi bersabda: Sesungguhnya kamu 
telah menganiaya dia, karena d'a telah mewaqafkanny: untuk 
sabilillah, sebelum tiba waktunya zakat, karena itu tidak ada zakatnya. 

Dan bisa juga mengandung pengertian: Kalau seandainya ia 
bci kewajiban mengeluarkan zakat, tentu ia akan mengeluarkannya, 
dan Udak akan hakhil. Karena itu ia telah menyumbangkan dengan 
mewaqafkan harta itu di jalan Allah, maka bagaimana mungkin ia 
akan bakhil terhadap kewajiban yang dibebankan atasnya? 

Sebagian mereka beristinbath dengan hadits ini, tentang wajibnya 
zakat perdagangan. Demikianlah pendapat Jumhur salaf dan khalaf, 
yang berbeda dengan pendapat Daud (Adh-Dhahiri). 

Hadits itu juga menunjukkan sahnya waqaf dan sahnya mewaqaf¬ 
kan benda yang dapat dipindahkan. Demikianlah pendapat umumnya 
para ulama, melainkan Abu Hanifah dan sebagian dari ulama-ulama 
Kufah. 

Perkataan ’’Maka dia itu tanggunganku, termasuk juga yang 
seumpama dengan itu” itu, adalah memperkuat bahwa yang dimaksud 
dengan ini, yaitu Nabi memberitahu mereka, bahwa ’Abbas mendahu- 
lukan zakat dua tahun. Begitulah menurut apa yang diriwayatkan Abu 
Daud At-Thayaalisi dari hadits Abu Rafi’, bahwa Nabi saw. bersabda 
kepada ’Umar: 


1197 


















I Nil 




Artinya. Sudah lama kami terima zakatnya ’Abbas tahun perta- 
ma”. 


Selanjutnya Syarih berkata: Dua hadits itu menunjukkan bahwa 
mendahulukan zakat sebelum waktunya itu boleh, walaupun sampai 
dua tahun. 


3. BAB: MEMBAGIKAN ZAKAT DI DAERAHNYA, BARANG 
YANG DIKELUARKAN HARUS SESUAI DENGAN NASH BUKAN 
NILAINYA, DAN DO’A KETIKA MENERIMA ZAKAT 
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2021. Dari Abu Juhaifah, ia berkata: ’Amil Rasulullah saw. 
datang kepada kami, lalu ia mengambil zakat dari orang-orang kaya 
kami, lalu membagikannya kepada orang-orang faqir kami. Ketika itu 
aku sebagai anak yatim, lalu aku diberi seekor onta dari (bagian) zakat 
itu. (HR Tirmidzie, dan ia berkata: Hadits ini hasan). 



2022. Dan dari ’Imraan bin Hushain, bahwa sa diangkat sebagai 
’amil zakat, lalu ketika ia pulang ditanya: Mana harta zakatnya? Ia 




menjawab: Apakah untuk (mefgamojt) haria engkau mengutus aku? 
Kami telah mengambilnya dari tempat yang kami pemah mengambil- 
nya di masa Rasulullah saw., dan kami (pun) telah membagikannya di 
tempat yang pemah kami bagikannya.” (HR Abu Daud dan Ibnu 

Majah). 




* I ' 
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2023. Dan dari Thawus, ia berkata: Di dalam surat (Nabi yang 
dibawa) Mu’adz (disebutkan): Barangsiapa keluar dari satu daerah ke 
daerah yang lain, maka zakatnya beserta (zakat tanamannya) yang 
sepersepuluh itu, adalah untuk daerah qaumnya.” (HR Al-Atsraam di 
dalam Sunannya). 







2024. Dan dari Mu’adz bin Jabal: Bahwa Rasulullah saw. 
mengutusnya ke Yaman, lalu ia bersabda: Ambillah biji-bijian dari 
(zakatnya) biji-bijian; ambillah kambing dari (zakatnya) kambing; 
ambillah onta dari (zakatnya) onta; dan ambillah sapi dari (zakatnya) 
sapi. (HR Abu Daud dan Ibnu Majah). 


Kewajiban-kewajiban yang ditentukan dalam hadits Abu Bakar 
itu adalah menunjukkan bahwa zakat tidak diperintahkan dengan 
nilainya itu; kalau sekiranya diperintahkan dengan nilainya, maka 
ketentuan itu menjadi sia-sia. 

* 
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2025. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ’’Apabila kamu diberi zakat, maka jangan lupa pahalanya, 
(yailu) kamu berkata: ALLAHUMMA IJ’ALHA MAGHNAMAN, 
WA LA TAJ’ALHA MUGHRAMAN = Ya Allah, jadikanlah zakat- 
nya itu sebagai kekayaan, dan janganlah Engkau jadikan dia itu seba- 
gai kemiskinan. (HR Ibnu Majah). 



2026. Dan dari Abdullah bin Abi Aufa, ia berkata: Adalah Ra¬ 
sulullah saw. apabila ada satu qaum datang kepadanya dengan memba- 
wa zakat, ia berdo’a: ALLAHUMMA SHALLI ’ALAIHIM * Ya 
Allah, curahkanlah anugerah a as mereka. Lalu ayahku - Abu Aufa - 
datang kepada Nabi dengan membawa zakatnya, lalu Nabi berdo’a: 
ALLAHUMMA SHALLI ’ALA ABI AUFA = Ya Allah, curahkanlah 
anugerah kepada keluarga Abu Aufa. (HR Ahmad, Bukhari, dan 
Muslim). 


Perkataan ’’Barangsiapa keluar dari satu dae ah ke daerah Iain 

dst.” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan bahwa orang 
yang pindah dari satu kita ke kota lain, maka zakat dari hartanya itu 
dib rikan kepada jenduduk kota yang ditinggalkannya sedapat mung- 
kin. 

Perkataan ’’Ambillah biji-bijian dari (zakat) biji-bijian ... dst.” 
itu, Syarih berkata: Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang berpen- 
dapa bahwa zakat itu harus dari jenis barang yang dizakatinya, tidak 
boleh diganti dengan nilainya, kecuali kalau barangnya itu sendiri 
tidak ada. 

Perkataan ’’Adalah Rasulullah saw. apabila ada satu qaum datang 
kepadanya dengan membawa zakat,.ia berdo’a: AHahumma Shalli 
’Alaihim ... dst.” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan dibo- 
lehkannya membaca shalawat kepada selain Nabi-Nabi. Tetapi Imam 
Malik dan Jumhur memakruhkannya. Ibnu Tien berkata: Hadits ini 
masih gelap. Tetapi sekelompok lama berkata: Orang yang menerima 
zakat hendaknya mengucapkan do’a ini, berdasar hadits tersebut. 
Pendapat ini disanggah, bahwa asal arti shalat itu adalah do’a, yang 
berbeda menurut keadaan yang dido’akan. Maka shalawat Nabi atas 
ummatnya itu adalah satu do’a pengampunan. sedang shalawat 
ummatnya kepada Nabi, berarti sebagai do’a yang menambah dekat- 
nya Nabi kepada Allah. Oleh karena itu, shalawat semaeam ini tidak 
layak ditujukan kepada selain Nabi. Hadits itu, menunjukkan disunat- 
kan berdo’a di saat menerima zakat, yang ditujukan kepada si 
pemberinya 


4. BAB: ORANG YANG MENYERAHKAN ZAKATNYA. KEPADA 
ORANG YANG DISANGKA BERHAK MENERIMA, TETAPI 
TERNYATA IA SEORANG YANG MAMPU 


Penjelasan: 

Perkataan ’’Lalu ia mengambil zakatnya dari orang-orang kaya 
kami, lalu membagikannya kepada orang orang faqir kami ... dst.” 
itu, Syarih berkata: Hadits-hadits tsb. menunjukkan bahwa diperintah- 
kan mengeluarkan zakatnya tiap-tiap daerah itu adalah untuk orang- 
orang miskin di daerah itu juga. Dan dimakruhkan menyampaikan 
zakat itu kepada orang-orang miskin di daerah lainnya. 
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2027. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw., ia bersabda: 
Seorang laki-laki berkata: Sungguh-sungguh aku akan bershadaqah, 
lalu ia keluar membawa shadaqahnya itu, kemudian ia serahkannya ke 
tangan seorang pencuri, lalu esok harinya orang-orang pada memper- 
bincangkan: Ada shadaqah diserahkan kepada seorang pencuri. Lalu 
ia berkata;. Ya Allah, jadi saya telah bershadaqah kepada seorang 
pencuri? Sungguh-sungguh aku akan bershadaqah, lalu ia keluar 
membawa shadaqahnya itu, kemudian diserahkannya ke tangan 
seo ang wanita pelacur, lalu esok harinya orang-orang pada memper- 
binc&ngkan: Tadi malam ada shadaqah yang diserahkan kepada seo¬ 
rang wanita pelacur. Lalu ia berkata: Ya Allah, jadi saya telah bershada¬ 
qah kepada wanita pelacur. Lalu ia berkata: Sungguh-sungguh aku akan 
bersliadaqah, lalu ia keluar membawa shadaqahnya itu, kemudian ia 
serahkannya ke tangan seorang kaya, lalu esok harinya orang-orang 
pada memperbincangkan: Ada shadaqah yang diserahkan kepada 
orang kaya. Lalu ia berkata: Ya Allah, jadi saya telah bershadaqah 
kepada seorang pencuri, kepada wanita pelacur, dan kepada orang 
kaya!? Lalu ia mimpi, yang dalam impiannya Itu ia diberitahe: Bahwa 
shadaqahmu itu diterima. Adapun tentang pelacur itu barangkali 
dengan itu ia bisa berhenti dari zinanya; sedang si pencuri, barangkali 


dcngan itu ia akan berhenti dari pencuriannya; dan terhadap si kaya, 
barangkali dengan itu ia bisa mengambil pelajaran, sehmgga la mau 
menginfaqkan dari sebagian hartanya yang dikarumakan oleh Adah 
’azza wa jal a kepadanya. (HR Ahmad, Bukhari, dan Muslim). 

Penjelasan 

Syarih berka a: Orang tersebut memuji Allah karena shadaqahnya 
jatuh ke tangan orang yang tidak berhak, ta pa disengaja, tetapi 
dengan kehendak Allah juga hal itu terjadi. Hadits itu menunjukkan 
bahwa si adaqah itu pasti akan diterima, apabila diinngi dengan myat 
yang ikhlash, sekalipun tidak tepat kepada sasara nya. 


5 BAB* PEMILIK HARTA SUDAH BEBAS DARI TANGGUNGAN 
DENGAN MENYERAHKAN ZAKATNYA KEPADA PENGUASA, 
BAIK PENGUASA YANG ADIL MAUPUN YANG DHAI.IM 




- J* 

2028. Dari Anas, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada 
Rasulullah saw.: Apabila aku menyerahkan zakat kepada utusanmu, 
apakah aku sudah bebas dari tanggungan zakat itu epada Ulah dan 
Rasul-Nya? Rasulullah menjawab: Benar, apabila engkau elah tunai- 
kan zakat itu kepada utusanku maka engkau telah bebas dari tang¬ 
gungan zakat itu kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan engkau sudah 
mendapat pahalanya, sedang dosan a ditanggung orang yang menyele- 
wengfcannya. (HR Ahmad, dengan ringkas). 

* 

Kemudian hadits ini dijadikan alasan oleh orang ang berpenda- 
pat, bahwa tanggu g jawab menjamin orang-orang rniskin, terferak 
tangan imam manakala zakat itu rusak di tangann a, bukan di tangan 
si pemilik harta itu. 


1202 


1203 






2029. Dan dari Ibnu Mas’uud, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
Sesungguhnya akan terjadi sesudafaku, penguasa-penguasa yang 
mementingkan diri sendiri dan beberapa ha? yang kalian ingkarinya. 
Mereka (para shahabat) bertanya: Ya Rasulullah, lalu apa yang 
engkau perintahkan kepada kami? Rasulullah menjawab: Hendaklah 
kamu tunaikan apa yang menjadi kewajibanmu, dan minralah kepada 
Allah apa yang menjadi hakmu. (HR Ahmad, Bukharie, dan Muslim). 



2031. Dan dari Basyier bin Al-Khashaashiyah. ia berkata: Kami 
bertanya, ya Rasulullah, sesungguhnya ada sa u qaum dari ’amil zakat 
yang mendlalimi kami, apakah kami boleh menyembunyikan harta 
kami sebanyak apa yang mereka dlalimi kepada kami? Lalu Nabi 
menjawab: ’’Tidak boleh”.(l) (HR Abu’Daud). 


Penjelasan 

Syarih berkata. Hadi s-hadits yang tersebut dalam bab ini, 
dijadikan alasan oleh Jumhur untuk menetapkan bolehnya menyerah- 
kan zakat kepada penguasa yang dlalim, dan itu sudah dipandanj 
cukup. Inilah yang benar. 



2030. )an dari Waa-il bin Hujr, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah saw. ketika ada seo ang laki-laki bertanya kepadanya: 
Bagaimana pendapatmu kalau kami diperintah oleh penguasa yang 
menghalang-halangi kami dari hak kami, tetapi menuntut kepada kami 
akan hak mereka - lalu Nabi menjawab: Dengarlah dan patuhilah, 
karena sesungguhnya, mereka berkewajiban terhadap apa yang 
menjadi beban mereka, dan kamu; pun berkewajiban terhadap apa 
yang menjadi beban kamu. (HR Muslim, Tirmidzi dan Tirmidzi 
mengesahkannya). 


6. BAB: CARA MEMUNGUT ZAKAT BINATANG 











2032. Dari Abdullah bin ’Amr, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
Zakat-zakat (binatang) kaum muslimin itu diambil di tempat minum- 
nya. (HR Ahmad). 




(1) Permtah tha’at kepada pe guasa seperti tersebu dalam hadits ini, adaiah 
manakala sang penguasa berlaku jujur. Penjelasan lebih lanjut, dapat diiihat: Bukan 
Dari Ajaran Islam, him. 50-60, oleh Muhammad AI-Ghazali 
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2033. Dan dalam satu riwayat, bagi-Atynad dan Abu Daud 
-dikatakan-: Tidak boleh menarik dan tidak boleh menjauhkan, dan 
' dak boleh zaka -zakat mereka itu diambil melainkan di rumah- 
rumah mereka. 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Ibnu Is-haq berkata: Maksud "tidak boleh 
menarik” yaitu, binatang itu hendakn a dipungut di tempatnya, tidak 
usah dibawa kepada pemiliknya. Dan ’’tidak boleh menjauhkan” itu, 
maksudnya: Zakat yang ada di tempat pemiliknya itu, tidak boleh 
dijauhkan. 

Imam Malik menafsiri ’’menarik” itu, yang dimaksud adalah 
memacu kuda dengan menggelitik pantatnya supaya lari kencang, 
sehingga dia menang. Sedang ’’menjauhi” itu, maksudnya: Seorang 
jok yang sedang berlomba tidak boleh menghalangi atau menghadang 
di d pan kuda lawannya, supaya dia sendiri yang menang. 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan bahwa ’amil zakat itu 
hendaknya datang untuk mengambil zakat itu di tempat minumnya 
binatang, karena yang demikian itu memudahkan pemiliknya. (1) 


7. BAB: PENGUASA HENDAKNYA MEMBERI TANDA PADA 
BINATANG YANG DISERAHKAN KEPADANYA 



2034. Dari Anas, ia berkata: Aku datang kepada Rasulullah 
saw. dengan membawa Abdullah bin Abu Thalhah, untuk mentah- 
nik(2), lalu aku temui dia, sedang di tangannya ada alat dari besi 
untuk memberi tanda onta zakat. (HR Bukhari dan Muslim). 



2035. Dan bagi Imam Ahmad dan Ibnu Majah - dikatakan -: 
Aku (Anas) masuk ke (tempat) Rasulullah saw., dan dia (ketika itu) 
sedang memberi tanda pada kambing di telinganya. 



2036. Dan dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, bahwa la berkata 
kepada ’Umar: Sesungguhnya onta yang buta itu tandanya di pung- 
gungnya. Lalu ia bertanya: Apakah ia dari binatang shadaqah, atau 
dari binatang jizyah? Aslam menjawab: Dari binatang jizyah. ’Umar 
berkata: Memang sesungguhnya tanda binatang jizyah itu di pung- 
gungnya. (HR Syafi’ie). 


(1) Zakat binatang yang dimaksud di sini adalah binatang yang tidak dipelihara. 

(2) Mentahnik: Memolesi rahang bayi dengan korma. 
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BAB-BAB DELAPAN GOLONGAN YANG BERHAK 
MENERIMA ZAKAT 

1. BAB: PENJELASAN TENTANG FAQIR, MISKIN, MEMINTA, 

DAN ORANG KAYA 





2037. Dari Abu Hurairah, ia be kata: Rasulullah saw. bersabda: 
Bukanlah yang dinamakan orang miskin itu, orang yang membutuh- 
kan sebutir atau dua butir korma; dan bukan pula sesuap atau dua 
suap makanan, akan tetapi yang dinamakan miskin itu, sesungguhnya 
orang yang memelihara kehormatan diri. Bacalah bila kamu mau, (fir¬ 
man Allah): ’’Mereka tidak meminta-minta kepada manusia dengan 
cara memaksa .. .”(1) (HR Ahmad, Bukhari, dan Muslim). 



(1) S. Al-Baqarah 273. 


;>038 Dan dalam satu lafadh -dikatakan-: Bukanlah yang 
tunakan miskin itu orang yang mengelilingi manusia, menghara 
•esuap dan dua suap makanan, sebutir dan dua butir korma. Akan 
(etapi yang dinamakan miskin itu adalah orang yang tidak mendapat- 
kan kekayaan yang mencukupinya serta tidak mendapat perhatian, 
sehingga ia perlu diberi shadaqah, dan ia tidak bangkit untuk memin¬ 
ta-minta kepada manusia. (HR Ahmad, Bukhari, dan Muslim). 



2039. Dan dari Anas, dari Nabi saw. bahwasanya ia bersabda: 
Tidak halal meminta melainkan bagi tiga golongan (yaitu): orang yang 
sangat faqir, orang yang sangat diberatkan oleh hutang, dan orang 
yang dengan berat menanggung diyat (denda). (HR Ahmad dan Abu 
Daud) 

* 

Dulum hadits ini ada satu ha! yang perlu kita perhatikan, bahwa 
orang yang berhutang, padahal dia kaya, tidak berhak menerima 
zakat. 

* 



2040. Dan dari Abdullah bin ’Amr, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: Shadaqah itu tidak halal bagi orang yang kaya dan tidak 
(pula) bagi orang yang mampu berusaha. (HR Imam yang lima, 
kecuali Ibnu Majah dan Nasai). 
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- 204 \u ^ tapi hadits itu ba ^ Ibnu Majah dan Nasai adalah dan 

S Abu Hurairah. Sedang bagi baa*, Ah™, ad^ 



2( m. Dan dari Ubaidillah bin ’Adie bin AI-Khiyar: Sesungguh- 
nya ada dua orang memberitahu kepadanya, bahwa mereka datang 
kepada Nabi saw. meminta bagian shadaqah kepadanya, lain Nabi 
berulang kali memandang kepada mereka itu, dan ia ketahuinva 
bahwa mereka itu orang yang sangat kuat. Lalu Nabi bersabda: Jika 
kahan mau, kalian akan aku beri, tetapi (sebenarnya) tidak ada bagian 
shadaqah bagiorang yang kaya dan bagi orang kuat yang mempunyai 
pekerjaan^ (HR Ahmad, Abu Daud dan Nasai. Dan Imam Ahmad 

be ata. Hadits uu, yang pahng bagus sanadnya daripada hadits- hadits 
Jain). 
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’043 Dan dari Al-Hasan bin ’Ah, ia berkata: Rasulullah saw 

bri-ubda. Bagi orang yang minta ada hak, sekal'pun dia datang de- 

ii| sn menunggang kuda. (HR Ahmad dan Abu Daud) 

* 

Hadits ini sebagai alasan bagi diterimanya ucapan orang yang 
meminta itu tanpa disumpah dan berhusnu-dhann (bersangka baik) 
kcpadnya. 

* 



2044. Dan dari Abu Sa’ied ia berkata: Rasulullah saw. bersabda 
Barangsiapa meminta,' padah 1 dia mempunyai (ba ang) seharga satu 
uqiyah , maka berarti dia telah meminta dengan paksa. (HR 
Ahmad, Abu Daud, dan Nasai). 





2045. Dan dari Sahl bin Handhanah, dari Rasulullah saw., ia 
b rsabda: ”Ba angsiapa meminta, padahal ia mempunyai sesuatu yang 
mencuki pinya, maka sesungguhnya dia berarti memperbanyak bara 
api neraka.” Mereka (para shahabat) bertanya: Ya Rasulullah, sebe- 
rapa banyak yang dinamakan mencukupinya itu? Nabi menjawab: 
(Yaitu) yang cukup untuk makan siang atau malam. (HR Ahmad). 
Hadits ini dijadikan alasan >leh Abu Daud, yaitu yang mengatakan 
’’Cukup untuk makan siang dan malam”. 
















2046. Dan dari Hakim bin Jubair, dari M ammad bin Abdur¬ 
rahman bin Yazied, dari ayahnya, dari Abdullah bin Mas’uud, ia 
berkata: Rasulullah saw. bersabda: ’’Barangsiapa meminta-minta 
padahal ia mempunyai ses atu yang mencukupinya, maka dia akan 
datang pada hari qiyamat dengan pesiuh cakaran di wajahnya. Mereka 
(para shahabat) bertanya: Ya Rasulullah, sebe apa baxsyak yang dina- 
makan mencukupinya itu? Nabi menjawab: 50 dirham, atau mas yang 
seharga dengan itu. (HR Imam yang lima, Abu Daud, Ibnu Majah, 
dan Tirmidzi menambah (dengan): Lalu ada seorang laki-laki berkata 
kepada Sufyan: Sesungguhnya Syu’bah tidak menceritakan dari Hakim 
bin Jubair. Lalu Sufyan menjawab: Hadits ini, diceritakan kepada 
kami oleh Zabied dari Muhammad bin Abdurrahman bin Yazied). 




... IU IL* I * 
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2047. Dan dari Samurah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Sesungguhnya meminta-min i itu satu noda yang diletakkan oleh 
seorang pada wajahnya sendiri, melainkan (kalau) orang itu 
meminta kepada penguasa atau dalam urusan yang memaksa. (HR 
Ahmad, Nasai, dan Tirmidzie. Dan Tirmidzie mengesahkannya). 


-Y-iA 





2048. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku (pemah) mende- 
ngar Rasulullah saw. bersabda: ’’Sungguh seorang di antara kamu 
pergi di waktu pagi, lalu ia membawa kayu bakar di atas punggungnya, 
yang dengan itu ia bisa bershadaqah, serta tidak membutuhkan 
bantuan orang lain itu, lebih baik baginya daripada ia meminta kepada 
seseorang, (baik) orang tsb. memberi kepadanya atau menolak.” (HR 
Ahmad, Bukhari, dan Muslim). 



2049. Dan dari Abu Harairah juga, dari Nabi saw., ia bersabda: 
’’Barangsiapa meminta-minta kepada manusia akan harta mereka 
untuk memperkaya diri maka sesungguhnya dia itu sama dengan 
memmla bara api. Karena itu (kalau ia mau) silahkan minta sediki 
atau minta banyak.”(l) (HR Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah). 


(1) Perintah seperti ini adalah littahdied. 


1213 






A**' 




&Wsss'>s s ’*'''<•>/, f'y ,/' 

t-3_^. <t_ki> £yA*) 1 3 ilk. 



205 °. Dan dari Khalld bin ’Adi Al-Juhaini, ia berkata: Aku 
(pemah) mendengar Rasulullah saw. bersabda: ’’Barangsiapa dibawa 
kepadany; satu pemberian dan saudaranya, tanpa meminta, dan tanpa 
(menunjukkan sikap supaya) dirinya dikasihani, maka terimalah, 
jangan ditolak. Sebab tidak lain, dia itu adalah rizqi yang diberikan 
Allah kepadanya.” (HR Ahmad). 



2051. Dan dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Aku mendengar ’Umar 
berkata: Adalah Rasulullah saw. (pernah) memberi satu pemberian 
kepadaku, lalu aku berkata: Berikanlah dia itu kepada orang yang 
lebih membutuhkan daripadaku. Lalu Nabi saw. bersabda: ’’Terima¬ 
lah dia! Apabila ada sesuatu yang datang dari harta ini kepadamu, 
padahal engkau tidak menampakkan supaya dikasihani, dan tidak 
meminta-minta, maka terimalah dia. Tetapi jika tidak demikiah, maka 
janganlah engkau perturutkan nafsumu”. (HR Ahmad, Bukhari, dan 
Muslim). 

Penjelasan: 

Sabda Rasulullah saw’ ’’Bukanlah yang dinamakan orang miskin 
itu . . dst. itu, Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan bahwa yang 


iliuumakan orang miskm itu ialah meliputi ’’tidak adanya kekayaan” 
dan ’’tidak adanya perh tian orang lain kepadanya”, 1= arena tidak ada 
(anda-tanda yang menunjukkan bahwa dia itu serba kekurangan. 
Sebab ia selalu menjaga kehormatan dirinya dan menampakkan suasa- 
na kecukupan. Justru itulah dia menjaga diri dari meminta-minta. 
Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa faqir itu 
lebih parah keadaanya daripada miskin. Sebab miskin itu adalah orang 
yang mempunyai sesuatu tetapi tidak mencukupi dirinya. Sedang faqir 
adalah orang yang sama sekalj tidak mempunyai apa-apa. Ini diperbu- 
at oleh firman Allah: 

1 1 « T 

Artinya: "Adapun perahu itu, adalah milik orang-orang miskin 

yang bekerja di laut”. (S. Al-Kahfi 80). 

Dalam ayat tsb. Allah menyebutkan mereka sebagai orang-orang 
miskin, padahal mereka memiliki perahu yang mereka pergunakan 
untuk bekerja. Dan demikianlah pendapat Imam Syafi’ie dan Jumhur. 

Sabda Nabi ’’iidak halal meminta melainkan bagi tiga golongan 
... dst.” itu, Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan.bahwa ketiga 
golongan tersebut diperbolehkan minta. 

Perkataan ’’Mirrah” itu, Aklauharie berkata: Yang dimaksud 
adalah orang yang kuat dan akalnya sehat. Yang lain berpendapat: 
Miriah itu m.ikvidnya, orang yang mampu berusaha dan bekerja. Kata 
"Mirrah” di sini, yang discbut secara mutlak itu dibatasi pengertiannya 
dcngan hadits berikutnya, yaitu: Tidak halal (shadaqah itu) bagi orang 
kuat yang mempunyai pekerjaan. Maka bisa diambil pengertian dari 
dua hadits ini, bahwa semata-mata ’’kekuatan” tidak berarti tidak 
berhak menerima zakat, melainkan apabila ’’kekuatan” itu dibaiengi 
’’adanya pekerjaan”. 

Hadits ini menunjukkan bahwa raja atau penguasa, dianjurkan 
memberi nasehat, memberi ancaman, dan memberi pengertian kepada 
manusia, bahwa shadaqah itu tidak halal bagi orang kaya dan orang 
yang kuat yang sudah mempunyai pekerjaan. Tapi yang demikian iu 
itu harus dilakukan dengasi lemah lembut sebagaimana yang pemah 
dilaks kan oleh Rasulullah saw. 

Sabda Nabi ’’Sekalipun ia datang dengan menunggang kuda” itu, 
menunjukkan diperintahkannya bersangka baik terhadap sesama 
muslim yang pekerjaannya itu meminta-minta. Jangan dihadapi 
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dengan buruk sangka, bahkan hormatilah dia dengan melahirkan rasa 
gembira. Dan anggaplah bahwa kuda yang ditunggangi itu adalah kuda 
pinjaman Atau anggaplah bahwa dia itu. memang tertnasuk orang 
kaya yang boleh menerima shadaqah. Misalnya, karena ia mempunyai 
tanggungan yang berat atau ia mempunyai hutang besar untuk menda- 
maikan perselisihan. (1) 

Sabda Nabi ’’Sesungguhnya meminta-minta itu satu noda yang 
diletakkan oleh seseorang pada wajahnya sendiri, melainkan ... dst.” 
itu, Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan boleh meminta kepada 
penguasa dari bagian zakat, ghanimah, baitulmaal, atau lainnya. Jadi 
hadits ini mentakhshish dali -dalil yang mengharamkan meminta-min¬ 
ta. Juga menunjukkan dibolehkannya meminta di waktu d arurat dan 
di waktu sangat perlu. Semoga Allah meiindungi kita dari meminta- 
minta. 

Sabda Nabi ’’Sungguh seorang di antara kamu pergi di waktu pagi 
... dst.” itu, Syarih berkata: Had : ts ini adalah menghasung untuk 
menjaga kehormatan, serta menjauhkan diri dari meminfa-minta, 
walaupun seseorang itu harus dengan susah payah mencari rizq' dan 
bekerja. Kalau seandainya meminta-minta itu tidak tercela menurut 
pandangan Syara’, niscaya mencari rizqi yang semacam itu tidak diuta- 
makan atasnya. Dan yang demikian itu dimaksudkan untuk menyadar- 
kan si peminta tentang rendahinya pekerjaan meminta, dan tercelanya 
menolak apabila tidak memberi. Juga orang-orang yang dimintai itu, 
jangan royal terhadap hartanya, sehingga setiap orang yang datang 
meminta kepadanya, diberi.- 

Sabda Nabi ’’Apabila ada sesuatu yang datang dari harta ini 
kepadamu, padahal engkau tidak menampakkan supaya dikasihan", 
dan tidak meminta-minta, maka terimalah dia. Tetapi jika tidak 
demikian, maka janganlah engkau perturutkan nafsumu” itu, Syarih 
berkata: Pemberian Nabi kepada ’Umar itu disebabkan karena dia 
sebagai ’amil sebagaimana yang tersebut dalam hadits Ibnu Sa’diy. 


2. BAB: ’AMIL ZAKAT 




C Is 

“ S' w ^ ^ x y w 


(1) Ini tidak berarti bahwa kita tidak boleh menolak, kalau temyata orang yang 
datang meminta itu orang yang mampi. (Pen.). 





2052. Dari Busr bin Sa’ied, bahwa Ibnu Sa’diy Al-Maaliki ber¬ 
kata: ’Umar mengangkat aku sebagai ’amil zakat, lalu ketika aku 
sudah selesai dari mengurus zakat dan aku serahkan kepadanya, 
’Umar menyuruh orang lain untuk memberi bagian zakat kepadaku. 
Lalu aku menjawab: Sesungguhnya aku hanya bekerja ini karena 
Allah. ’Umar berkata: Ambillah apa yang engkau diberinya itu, 
karena sesungguhnya aku (peraah) menjadi ’amil di masa Rasulullah 
saw., lalu Nabi memberi bagian zakat kepadaku. Lalu aku menjawab 
sebagaimana jawabanmu tadi. Kemudian Rasulullah saw. bersabda 
kepadaku: ’’Apabila engkau diberi sesuatu, padahal engkau tidak 
minta, maka makanlah dan sedekahkan dia.” (HR Ahmad, Bukhari, 
dan Muslim). 
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2053. Dan dari Mutthalib bin Rabie’ah bin Hants bin Mutthalib: 
Bahwa dia dan Fadlal bin ’Abbas pergi menghadap Rasulullah saw. 
Mutthalib berkata: Kemudian salah seorang dari antara kami berkata: 
Ya Rasulullah, kam menghadap engkau ini karena engkau menjadi- 
kan kami sebagai ’amil zakat ini. Maka kami diberi bagian dari zakat, 
sebagaimana orang-orang lain menerimanya; dan kami menunaikan 
kepadamu sebagaimana orang-orang lain tunaikan. Lalu Nabi bersab- 
da: ’’Sesungguhnya shadaqah itu, tidak layak untuk Muhammad dan 
keluarga Muhammad. Sesungguhnya shadaqah itu tidak lain adalah 
kotoran-kotoran manusia.” (Diringkas dari riwayat Ahmad dan 
Muslim). 


-£ 2 . -Y-01 


2054. Dan dalam satu lafadh bagi keduanya -dikatakan-: ”Tidak 
halal (shadaqah itu) untuk Muhammad dan keluarga Muhammad”. 



2055. Dan dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
’’Sesungguhnya penjaga gudang yang musiim dan yang amanah ialah, 
orang yang memberikan sesuatu yang ia diperintahkannya secara 
sempuma, khusyu’, dengan ikhlash, sehingga ia menyerahkannya 
kepada salah seorang ’amil zakat yang diberi tugas.” (HR Ahmad, 
Bukhari, dan Muslim). 


/ ^ 
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2056. Dan dari Buraidah, dari Nabi saw., ia bersabda: ”Barang- 
siapa kami angkat sebagai J amil, lalu kami (sudah) berikan kepadanya 
bagian (upah), maka apa yang ia ambil sesudah itu adalah merupakan 
pengkhianatan.” (HR Abu Daud). 

Peqjelasan 

Perkataan ’’AMMALANI” maksudnya, ia memberi upah kepada- 
ku karena aku sebagai ’amil. Hadits tsb. menunjukkan bahwa kerja 
’amil adalah sebagai sebab ia berhak menerima upah. Juga menunjuk¬ 
kan bahwa orang yang bemiat bekerja tanpa pamrih (tabarru’), ia 
diperkenankan menerima upah sesudah menunaikannya. Karena itu 
Mushannif berkata: Hadits itu menunjukkan bahwa ba gian ’amil 
adalah balk baginya, sekalipun ia berniat tabarru’, ataupun tanpa mat 
apa-apa. 

Sabda Nabi ’’Bahwa shadaqah itu tidak layak untuk Muhammad 
dan kefilarga Muhammad. Sesungguhnya shadaqah itu tidak lain 
adalah kotoran-kotoran manusia” itu, Syarih berkata: Ini a dalah suatu 
keterangan bagi alasan diharamkannya shadaqah bagi Muhammad dan 
kehiarganya, serta tuntunan agar keluarga Muhammad bersih dari 
makanan-makanan yang kotor. Adapun dinamakannya shadaqah itu 
sebagai kotoran, karena ia merupakan pembersih harta dan jiwa 
manusia sebagaimana yang dinyatakan oleh finnan Allah: 



Arrinya: Bahwa zakat itu membersihkan dan mensuakan mere- 
ka”. (S. At-Taubah 104). 

Jadi keterangan di atas adalah merupakan ’’tasybieh” (1). Hadits 
ini memberi isyarat bahwa yang diharamkaa terhadap keluarga 
Muhammad adalah shadaqah wajib, adapun shadaqah sunnat, maka 
menurut riwayat yang dinukil oleh Al-Khatthabie dan Iainnya, bahwa 
menurut ijma’, shadaqah sunnat haram atas Nabi. 

Sedang Imam Syafi’ie mempunyai satu pendapat bahwa shadaqah 
sunnat itu halal buat Nabi, dan halal juga bunt keluarganya, menurut 
pendapat kebanyakan ulama. Tetapi menurut dhahimya hadits, bahwa 
shadaqah sunnat itu tidak halal bagi mereka, walaupun mereka 
mengambilnya itu karena menjadi ’amil. Demikianlah pendapat 

(1) Maksudnya: Menyamakan zakat dengan kotoran, karena harta yang tidak 
dikeluarkan zakatnya itu adalah harta yang kotor. (Pen.) 
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Jumhur. Mushannif berkata: Hadits itu melarang mengangkat ’amil 
dari kalangan kerabat Nabi. 

Sabda Nabi ’’Sesungguhnya penjaga gudang yang muslim dan 
yang amanah itu ialah, orang yang memberikan sesuatu yang ia 
diperintahkannya secara sempuma, khusyu’, dengan ikhlash, sehingga 
ia menyerahkannya kepada salah seorang ’amil zakat yang diberi 
tugas” itu, Syarih berkata: Bahwa dua orang yang bersekutu dalam 
perbuatan yang baik, sama-sama mendapat pahala. 

Ibnu Ruslan berkata: Dapat dikategorikan sebagai ’’penjaga” 
ialah orang yang diangkat untuk mengurus tanggungannya, seperti 
wakil, hamba, isteri, bujang, dan pelayan. 

Sabda Nabi ’’Barangsiapa kami angkat sebagai ’amil ... dst.” itu, 
Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan bahwa seorang ’amil tidak 
dibolehkan mengambil bagian lebih daripada apa yang telah ditentu- 
kan oleh orang yang mengangkatnya. Dan apa-apa yang diambilny i 
sesudah itu adalah merupakan pengkhianatan. 

Selanjutnya Syarih berkata: Hadits itu juga menunjukkan bahwa 
’amil boleh mengambil haknya dari harta yang diurusnya. Oleh karena 
itu, Mushannif berkata: Ini menegaskan bahwa ’amil boleh mengambil 
haknya dari harta yang diurusnya, yaitu ia memungut dari dirinya 
untuk dirinya. 


3. BAB; ORANG-ORANG YANG HATINYA PERLU 
DITUNDUKKAN (MU-ALLAFAH QULUUBUHUM) 



2057. Dari Anas, sesungguhnya Rasulullah saw. tidak pemah 
dimintai sesuaju atas nama Islam, melaiokan ia pasti memberinya — 


Anas berkata -: Begitulah kemudian ada seorang laki-laki datang 
kepadanya meminta sesuatu, maka ia perintahkan supaya diberi 
kambing yang banyak dari kambing-kambing shadaqah yang berada di 
antara dua gunung. - Anas berkata -: Lalu ia kembali kepada kaum- 
nya sambil berkata: Hai kaumku! Masuk Islamlah kalian, karena 
Muhammad (suka) memberi kepada orang-orang yang tidak takut 
kelaparan. (HR Ahmad dengan sanad yang shahih). 



2058. Dari ’Amr bin agh ab, sesungguhnya Rasulullah saw. 
pemah diserahi harta atau barang rampasan, kemudian ia baginya; 
tetapi ia memberi kepada beberapa orang, sedang ada beberapa orang 
Iagi ditinggalkannya. Kemudian sampailah berita kepadanya, bahwa 
orang-orang yang ditinggalkannya itu mencacinya, maka ia bertahmid 
kepada Allah dan memuji Nya, kemudian bersabda: ’’Syahdan Demi 
Allah, memang benar sesungguhnya aku memberi kepada seseo ang 
dan kutinggalkan seseorang yang lain; tetapi orang yang kutinggalka - 
nya itu justru lebih kucintainya daripada orang yang kuberi. Kuberi 
beberapa orang ketika aku mengetahui dalam hatinya itu ada (perasa- 
an) keluh kesah dan kesedihan; dan kutinggalkan orang-orang yang 
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dalam hatmya itu ada (perasaan) kepuasan dan kebailan, di antaranya 
ialah Amr bin Taghlab. Amr berkata: ’’Demi Aliah, aku tidak sudi 
(dikatakan), bahwa aku mempunyai onta yang bagus-bagus lantaram 
perkataan Rasulullah saw. (HR Ahmad dan Bukhari). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Dua hadits di atas menunjukkan dibolehkannya 
melunakkan/menundukkan hati orang yang imannya itu belum mantap 
dengan ' arta zakat (malullah). 

4. BAB: FIRMAN ALLAH TENTANG ’’HAMBA”, MELIPUTI 
HAMBA MUKAATAB DAN LAINNYA 1) 



,2059A. Ibnu ’Abbas berkata: Tidak mengapa seseorang memer- 
dekakan hamba dengan zakat hartanya. (Ini dituturkan oleh Ahmad 
dan Bukhari, dari Ibnu ’Abbas). 





2059B. Dan dari Barra’ bin ’Azxo, xa berka a: Ada seorang laki- 
laki datang ke tempat Nabi saw., lalu ia berkata: Tunjukkanlah aku 
satu perbuatan yang dapat mendekatkan aku ke surga dan menjauh- 
kan aku dari neraka. Maka bersabdalah Nabi: ’’Merdekakanlah hamba 


(1) Mukaatab, artinya: hamba yang hendak menebus dirinya dari tuannya. (pen .) 


dan lepaskaniah perhambaan”. Barra’ bertanya: Ya Rasulullah,' 
bukankah keduanya itu sama? Ia menjawab: ’’Tidak! Memerdekakan 
hamba itu ialah memerdekakan dengan sendirinya, sedang melepas- 
kan perhambaan itu berarti engkau memberi pertolongan (kepada 
hamba itu) untuk menebus dirin a”. (HR Ahmad dan Daraq thni). 



2060. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. bersab- 
da: ’’Ada tiga golongan yang semuanya itu mendapatkan hak perto¬ 
longan dari Allah, yaitu: orang yang berperang di jalan Allah, seorang 
hamba sahaya yang akan menebus dirinya yang bemiat akan menunai- 
kannya; dan seorang yang kawin dengan niat untuk dapat menjaga 
dirinya". (HR Imam yang lima, kecuali Abu Daud). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Ulama-ulama berbeda pendapat tentang maksud 
firman Allah ’’WAFIRRIQAAB” (dan untuk memerdekakan hamba) 
itu Tetapi kebanyakan ahli ilmu mengatakan, bahwa yang dimaksud 
ialah: hamba-hamba mukatab yang dibantu dari uang zakat guna 
menebus dirinya. Tetapi diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Hasan Bishri, 
Malik, Ahmad bin Hanbal, Abi Tsaur, Abi Ubaid dan Imam Bukhari 
serta Ibnul Mundzir condong kepadanya, bah^f yang dimaksud ayat 
itu ialah uang zakat itu digunakan untuk membeli hamba lalu dimer- 
dekakannya. Alasannya: karena kalau dikhususkan untuk mukatab, 
sudah barang tentu akan masuk ke dalam kategori ’’GHAR1MI1N ’ 
(orang-orang yang mempunyai hutang), karena mukaatab itu berarti 
gharim, dan m mbeli hamba untuk dimerdekakan adalah lebih utama 
daripada membantu hamba mukatab, sebab mukatab itu kadang-ka- 
dang sudah dibantu tetapi dia belum dapat dimerdekakan, karena 
i ratottSb-ita aKan tetap berstatus hamba se ama dia masih mempunyai 
♦anggimg an pembayaran; dan membeli hamba ebih mudah, bisa 
dilakukan di setia ; waktu. Berbeda dengan kitaabah (mencari hamb 
ang mauTnenebus dirinya itu). 
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Az Zuhri berkata: Yang baik ialah dikompromikan an ara kedua 
pendapat di atas; dan inilah yang diisyaratkan oleh Mushannif (Ibnu 
Taimiyah), dan itu pula yang nampak dalam dhahir ayat tersebut, 
sebab ayat tersebut mencakup keduanya. Sedang hadits Barra’ yang 
tersebut itu adalah menunjukkan, bahwa melepaskan perhaxnbaan itu 
tidak mesti memerdekakannya, dan memerdekakan hamba serta 
membantu mukatab atas uang anggungannya itu termasuk pe buatan- 
perbuatan yang mendekatkan ke surga dan menjauhkan dari neraka. 


5. BAB: ORANG-ORANG YANG MEMPUNYAIHUTANG 
(AL GHAARIMIIN) 







2061. Dari Anas, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: ’T'dak 
halal meminta, melainkan bagi tiga orang: 1. orang yang sangat mis- 
kin, 2. orang yang iberatkan oleh hutang, 3. orang yang dengan berat 
menanggung diyat.” (HR Ahmad dan Abu Daud). 





' , *,s j v< 


2062. Dan dari Qabishah bin Mukhariq A1 Hilali, ia berkata: 
Aku mempunyai tanggungan yang sangat berat, lalu aku datang 
kepada Rasulullah saw. meminta sesuatu kepadanya dalam (rangka 
meringankan beban tersebut), maka ia bersabda: ’’Tunggulah sehingga 
ada rang datang kepada kami dengan membawa shadaqah, maka 
lrami akan menyuruh membawa shadaqah itu kepadamu”. Kemudian 
is bersabda pula: ”Hai Qabishah sesungguhnya meminta itu tidak hala! 
bagi seseorang, melainkan bagi salah seorang dari tiga golongan ini, 
yaitu: 1. seorang yang menanggung beban yang sangat berat, maka 
halallah baginya meminta sehingga ia mendapatkannya lalu berhenti 
(dari meminta), 2. seseorang yang ditimpa suatu musibah yang memus- 
nahkan hartanya, maka halallah baginya meminta sehingga ia 
mendapatkan standar untuk hidup - atau ia bersabda -: lapangan 
hidup, 3. seseorang yang ditimpa kemiskinan, sehingga ada tiga orang 
yang sehat dari kaumnya (sebagai saksi) mengatakan: si polan itu 
ditimpa kemiskinan, maka halallah baginy meminta, sehingga ia 
mendapatkan standar hidup - atau ia bersabda -: lapangan hidup. 
Selain ketiga orang itu, hai Qabishah, adalah haram; siapa yang mema- 
kannya berarti ia makan barang haram.” (HR Ahmad, Muslim, Nasai 
dan Abu Daud). 

Fenjelasan 

Syarih berkata: Perkataan ’’HAMMAALAH”, yaitu: sesuatu 
yang menjadi tanggungan seseorang dan dia tetap harus menanggun - 
nya dengan berhutang guna mengatasi beban tanggungannya itu. 
Karena itulah, maka dia dihalalkan meminta yang kemudian diberinya 
dari harta zaka . 
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Perkataan ’’JAAIHAH” sesuatu yang menghancnrkan dan mem- 
binasakan harta benda. misalnya: kebakaran dan banjir. 

Perkataan ’’QUWAAMAN”, sesuatu yang dapat dipergunakan 
untuk menutupi kebutuhan hidup. 

erkataan jI a , — bisa dibaca ”sidad”, artinya: kebutuhan 
celah-celah. Dan bisa dibaca ’’sadad”, berarti: omongan, renungan 
dan pemikiran yang tepat, termasuk juga: kebenaran dalam kehenda 
Demikian, pendapat Al-Azhari. 

Perkataan ”DZAWIL HIJAA”, orang-orang yang sehat akalnya. 
Karena orang yang ‘dak sehat akalnya, omongannya tidak bisa diper- 
caya. Disebutkannya di situ: dari kalangan kaumnya, karena mereka- 
lah yang bisa dimintai keterangan akan halnya dan yang lebih menge- 
tahu hakek t persoalannya itu. Sedang harta benda menurut kebiasa- 
an adalah sesuatu yang tidak bisa dirahasiakan dan tidak dapat dike- 
tahui melainkan oleh orang-orang yang rriemang mengerti persoalan¬ 
nya. 

Zhahimya, saksi tiga orang itu dianggap yang paling sedikit. 

Perkataan ’’FAAQAH” artinya: kemiskinan dan keperluan. 
Begjtulah pendapat Al-Jauhari. 

Perkataan ’’SUHTUN”, artinya: haram. Dinamakannya harta 
yang didapat dengan minta itu ’’suhtun”, karena dia itu akan dapat 
membinasakan. 


6. BAB: SABILILLAH DAN IBNU SABIL 



2063. Dari Abi Said, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
’’Shadaqah itu tidak halal untuk orang kaya, kecuali kalau dia itu 
orang yang berjuang di jalan Allah atau karena keputusan belanja 
dalam perjalanan (ibnu sabil), atau ada seorang tetangga yang miskin 
yang diberi shadaqah kemudian orang miskin itu menghadiyahka 
kepadamu atau kamu diundang ke rumahnya”. (HR Abu Daud). 






* 




2064. Dan dalam satu lafal -dikatakan-: ’’Shadaqah itu tidak 
halal untuk orang kaya, melainkan karena lima sebab: 1. Orang kaya 
yang menjadi ’amil shadaqah, 2. Orang kaya yang membeii barang 
shadaqah itu dengan uangnya sendiri, 3. Orang kaya yang mempunyai 
hutang, 4. Orang kaya yang berperang di jalan Allah, 5. Orang miskin 
yang diberi shadaqah lalu ia hadiyahkan shadaqah itu kepada orang 
kaya”. (HR Abu Daud dan Ibnu Majah). 



2065. Dan dari Ibnu Laas A1 Khuza’i, ia berkata: Kami pemah 
dibawa Nabi saw. ke hajji di atas onta shadaqah. (HR Ahmad dan 
dituturkannya hadits itu oleh Imam Bukhari secara mu allaq). 1) 



2066. Dan dari Ummu Ma qil A1 Assadiyah, sesungguhnya suami- 
nya telah menyerahkan ontanya yang masih muda itu untuk perjuang- 

1) Ya’ni tanpa sanad (pen). 
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an di jalan Allah, tetapi kemudian dia bennaksu 1 akan mengerjakan 
’umrah, kemudian ia mi ta ontanya itu kepada suaminya tetapi suami- 
nya menolak. Lalu ia datang kepada Nabi saw. dan menyebutkan 
halnya itu kepadanya, kemudian Nabi menyuruh suaminya itu supaya 
memberikan ontanya itu kepadanya, dan bersabdalah Rasulullah saw.: 
’’Hajji dan ’Umrah itu adalah sabilillah”. (HR Ahmad). 



2067. Dan dari Yusuf bin Abdullah bin Sallam, dari neneknya, 
yaitu Ummu Ma’qil, ia berkata: Ketika Rasulullah saw. mengerjakan 
hajji wada’, sedang kami mempunyai seekor onta, kemudian Abu 
Ma’qil menyerahkan onta tersebut untuk sabilillah, padahal kami 
menderita sakit dan Abu Ma’qil pun (kemudian) meninggal dunia, dan 
Nabi saw. ketika itu sedang keluar. Tatkala Nabi usai mengerjakan 
hajjinya, aku kemudian datang kepadanya, maka ia bersabda: ”Hai 
ummu Ma’qil! Gerangan apa yang menghalangimu keluar?” Ia 
memjawab: Kami sudah siap-siap, tetapi tiba-tiba Abu Ma’qil mening¬ 
gal dunia, sedang kami sebenamya mempunyai onta yang hendak kami 
pergunakan menunaikan hajji, padahal Abu Ma’qil telah mewasiat- 
kannya untuk sabilillah. Kemudian Nabi bersabda: ’’Mengapakah 
engkau tidak keluar/pergj dengan onta tersebut, karena sesungguhnya 
hajji itu termasuk sabilillah”. (HR Abu Daud). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: ’’sabilillah” itu maksudnya, orang yang berperang 
di jalan Allah. Begitulah sebagaimana diterangkan oleh riwayat yang 
terakhir. 

Perkataan ”Ibnu sabil” itu, oleh ahl’-ahli tafsir dikatakan: yaitu 
musafir yang keputusan belanja. Maka dia boleh mengambil harta 
zakat, sekalipun di kampungnya tergolong orang kaya. 

Perkataan: ”ami! zakat” itu oleh Ibnu Abbas dikatakan: termasuk 
orang yang pergi untuk mengurus zakat itu, penulisnya, jrang yang 
membagi dan orang yang tukang mengumpulkan harta zakat, penga- 
was dan penjaganya. Semuanya itu dinamakan amil. Tetapi yang ter 
kenal yaitu orang yang pergi mengurus zakat. Sedang lainnya adalah 
para pembantunya. 

Dari perkataan: ”atau seseorang yang membeli harta shadaqah 
dengan hartanya”, itu menunjukkan, bahwa orang yang tidak menge- 
luarkan zakat atau shadaqah boleh membeli barang shadaqah, dan 
dibolehkannya juga orang yang menerima zakat/shadaqah itu menjual 
barang shadaqah tersebut, dan ini sama sekali tidak dimakruhkan. 

Juga menunjukkan, bahwa barang zakat/shadaqah itu apabila 
telah Htmiliki oleh orang yang berhak menerimanya, maka sifatnya 
menjadi berubah, nama zakat pun telah hilang. Karena itu hukum 
yang berhubungan dengan benda tersebut seluruhnya menjad 
berubah. 

Perkataan: ”atau orang yang mempunyai hutang” itu, Mushannif 
berkata sbb.: Gharim ini dapat diartikan kepada orang yang mempu- 
nyai tanggungan berat, untuk kemaslahatan keluarga yang ditanggung 
itu, sebagaimana tersebut dalam hadits Qabishah, b kan untuk kepen- 
tingan pribadi, karena hadits Anas tersebut mengatakan: ”atau bagi 
orang menderita hutang”. 

Syarih berkata: Hadi s ini menunjukkan, bahwa shadaqah itu 
tidak Halid bagi orang kaya, melainkan untuk lima golongan tersebut. 

Sabda Nabi saw.: ’’Hajji dan Umrah itu adalah sabilillah” itu, 
Syarih berkata: Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan, bahwa hajji 
dan Umrah itu termasuk kategori sabilillah, dan orang yang menyerah¬ 
kan sebagian hartanya untuk sabilillah boleh menggunak nnya untuk 
perbekalan bagi orang-orang yang hendak melaksanakan hajji maupun 
umrah; dan kalau harta yang diserahkannya itu berupa kendaraan, 
maka orang yan g hendak pergi hajji dan umrah itu boleh dinaikkan di 
atas kendaraan tersebut. Juga menunjukkan, bahwa harta zakat yang 


1228 


1229 





di dalamnya untuk sabilillah itu boleh diperuntukkan buat orang- 
orang yang hendak menunaikan ibadah hajji dan umrah. 


7. BAB* PEMBAGIAN ZAKAT HARUS MELIPUTI DELAPAN 

GOLONGAN 



2068. Dari Zayyad bin A1 Harits Ash Shadaa-i, ia berkata: Aku 
pemah datang ke tempat Nabi saw. lalu berbe’at, maka tiba-tiba 
-glah seorang laki-laki sambil berkata: beri ah aku dari harta 
shadaqah. Maka Rasulullah saw. bersabda: ’’Sesungguhnya Allah 
tidak rela terhadap hukumnya seorang nabi maupun lainnya dalam hal 
shadaqah, sehingga DIA sendiri yang menentukan hukumnya, maka Ia 
membagi , sh daqah (atau zakat) itu kepada delapan golongan. 
Karena itu jika engkau termasuk salah satu dari golongan-golongan 
itu, maka engkau akan kuberi”. (HR Abu Daud). 



2069. Diriwayatkan, bahwa Nabi saw. pemah bersabda kepada 
Salamah bin Shakhr: ’’Pergilah ke tempat orang yang mempunyai 
shadaqah yaitu Bani Zuraiq, lalu mintalah kepadanya, maka dia akan 
memberikan shadaqahnya itu kepadamu”. 


Dan Syarih berkata: Riwayar ini oertentangan dengan riwayat- 
riwayat yang shahih yang menerangkan, bahwa Nabi saw. pemah 
memberi bantuan sekantong kurma yang dikumpulkan dari bebe apa 
orang shahabat. Akan tetapi hadits ini dibawakan oleh Mushannif di 
sini untuk dijadikan dalil bagi bolehnya memberikan harta zakat 
kepada orang yang menanggung kafarat. Selesai. 

A1 Muwaffaq berkata dalam muqanna’: Dianjurkan memberikan 
harta zakat itu kepada semua ashnafr ya (orang-orang yang berhak 
menerima). Tetapi kalau tidak ada, cukup diberikan kepada seorang 
saja. 

Dan ada juga riwayat dari dia yang mengatakan: tidak cukup, 
melainkan kepada tiga orang dari tiap-tiap macam, kec ali amil boleh 
seorang saja. 

Dalam syarhul k bur dikatakan: dianjurkan menyampaikan harta 
zakat itu kepada semua yang berhak, atau kepada siapa yang mungkin. 
Karena dengan demikian kita akan keluar dari khilaf, dan kemung- 
kinan kecukupan itu bisa diyakinkan. Tetapi toh kalau asnaf itu tidak 
ada, maka seorang pun dipandang sudah mencukupi. Begitulah 
menurut pendapat Umar, Hudzaifaii dan Ibnu Abbas. 

Selanjutnya dikatakan: Diriwayatkan dari Nakha’i: Jika harta 
zakat itu banyak dan cukup untuk semua asnaf, maka hams dibagikan 
kepada mereka semua. Tetapi kalau tidak, ya’ni harta itu sedikit, 
maka boleh dibagikan kepada satu golongan saja. 

Dan menurut imam Malik: Hams didahulukan golongan yang 
sangat membutuhkan. 1) 

8. BAB: HARAMNYA SHADAQAH UNTUK BANI HASYIM DAN 
MAUL A MEREKA, BUKAN MAULA ISTERI MEREKA 2) 



Peqjelasan: 

Hadits Zayyad ini tidak sah (lihat Nailul Authar 4:192). 


1) Kami ccmdong pendapa Imam Malik ini (Pen). 

2) Maula, yaitu: bekas hamba. 
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2070. Dari Abu Hurairah ia berkata: Hasan bin Ali pemah 
mengambil sebutir kunna dari kunna shadaqah, lalu dimakannya 
Kemudian bersabdalah Rasulullah saw.: ’’Buang, buang, Jempar dia 
tidakkah engkau tahu, bahwa kita (Bani Hasyim) tidak boleb makan 
barang shadaqah?!” (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 




2071. Dan bagi Muslim dikatakan: ”Se ungguhnya kita tidak 
halal makan shadaqah”. 
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2072. Dan dari Abi Rafi’ - maula Rasulullah saw. - sesungguh- 
nya Rasulullah saw. pemah mengutus seorang laki-laki dari Bani 
Makhzum untuk memungut shadaqah, lalu si laki-laki tersebut berkata 
kepada Abu Rafi’: temani aku, supaya engkau bisa mendapatkan sha¬ 
daqah itu. Abu Rafi berkata: tidak, sehingga aku datang ke tempat 
Rasulullah saw. untuk menanyakannya. Lalu ia pergi dan bertanya, 
maka jawab Rasulullah saw.: ’’Sesungguhnya shadaqah itu tidak halal 
but kami, dan sesungguhnya maula satu kaum itu termasuk golongan 
mereka sendin”. (HR Imam yang lima, kecuali Ibnu Majah dan disah- 
kan oleh Tirmidzi). 


/j/^ y.^ Vs*’S' i ' s 

r. + J>'s' .SSS-;, X 



2073. Dan dari Ummu ’Athiyah, ia berkata: Rasu ullah saw. 
pemah mengiiimkan seekor kambing shadaqah kepadak , lalu kuki- 
rim sebagian dagingnya itu kepada ’Aisyah Maka tatkala Rasulullah 
saw. datang, ia bertanya: ’’Apakah engkau mempunya sesuatu?” 
Aisyah menjawab: Tidak, kecuali Nusaibah (julukan untuk Ummu 
Athiyah) tadi mengirimkan kepada kami daging kambing yang pemah 
engkau kirimkan*kepadanya Maka sabda Nabi: ’’Sesungguhnya da- 
ging kambing itu telah sampai ke tempatnya”. (HR Ahmad, Bukhan 
dan Muslim). 



2074. Dan dari Juairiyah biatil Hants, s ngguhnya Rasulullah 
saw. pemah masuk ke tempatnya lalu bertanya: ’Apakah engka i 
punya makanan?” Ia menjawab: Tidak! Demi All ah, kami tidak mem 
punya: : makanan, melainkan sepo ong tulang kibas yang diberikannya 
oleh maulaku dari shadaqah Maka sabdanya: ’’Bawalah kemari 
sungguh dia itu telah sampai ke tempatnya”. (HR Ahmad dan 
Muslim) 

Peqjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’l akh, kakh/kikh, kikh”, adalah kata- 
kata yang biasa dipergunakan terhadap anak kecil yang makan barang- 
barang kotor. 

Hadits ini menunjukkan dsharamkannya shadaqah atas diri Nabi 
saw. dan keluarganya Tetapi di kalangan ulama masih memperselisih- 
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kan tentang pengertian ’’keluarga” itu. Menurut Imam Syafi’i dan 
sejumlah ulama yang Iain, mengatakan: bahwa yang dimaksnd yaitu 
Bani Hasyim dan Bani Muth-thalib. Imam Syafi’i beralasan, bahwa 
Nabi saw. menyekutukan Bani Muth-thahb dengan Bani Hasyim 
dalarn pembagian (gbanimah) untuk dzawil qurba Dan Ibnu Quda 
mah berkata: kami tidak i engetahui adanya perselisihan pendapa 
tentang diharamkannya shadaqah wajib itu buat Bani Hasyim. Tetapi 
Thabari meriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa ia membolehkannya. 
Dan diriwayatkan juga, bahwa shadaqah itu halal buat mereka apabila 
mereka tidak mendapatkan bagian dzawil qurba. Ibnu Hajar berkata 
dalam Fat-hul Baari, bahwa ini adalah salah satu pendapat dari kalang- 
an Syafi iyah. Diriwayatkan juga dalam kitab tersebut dari Abu Yusuf, 
bahwa shada ah itu halal buat mereka kalau shadaqah itu terjadi sesa- 
ma mereka sendiri, bukan dari orang l ain 

Namun Syarih berkata: Hadits-hadits itu sendin secara umum 
menunjukkan haram secara mutlaq, dan sekaligus mennlak seluruh 
pendapat di atas. Selesai dengan ringkas. 

Ibnu Taimiyah berkata dalam A1 Ikhtiyarat: Bani Hasyim itu 
apabila tidak m ndapatkan seperlima dari ghanimah, maka mereka 
boleh mengambil sebagian dari harta zakat. Ini adalah pendapat qadli 
Ya qub dan be be apa orang dan kalangan shahabat kami, yang juga 
merupakan pendapat Abu Yusuf dan Usthukhan dari kalangan Syafi’i- 
yah. Alasanya, karena dharurat dan kebutuhannya. Tetapi segolongan 
ahlul bait mengatakan: Bahwa bani Hasyim itu boleh mengambil harta 
zakat dari kalangan Hasyimiyin sendiri. Selesai. 

Syarih berkata: Hadits Abi Rafi’ di atas menunjukkan haramnya 
harta zakat itu atas maula Bani Hasyim, sekalipun mwAa itu bertin- 
dak sebagai amil. 

Perkataan ”Dia itu telah sampai ke tempatnya” itu, maksudnya: 
Bahwa benda zakat itu kalau oleh si penerimanya dihadiyahkan, maka 
hukum shadaqah itu berubah dan menempati hukum hadiyah biasa. 

Hadits ini juga menunjukkan, bahwa maula isteri-isteri Rani 
Hasyim itu tidak sama hukumnya dengan maula Bani Hasyim sendiri. 
Karena itu mereki halal makan shadaqah. 

Syarih berkata pula: Dua hadits di atas juga menunjukkan, bahwa 
orang-orang yang tadinya haram makan shadaqah itu, bisa menjadi 
halal setelah barang shadaqah tersebut diberikan kepadanya sebagai 
hibah, hadiyah dsb. 


9. BAB. LARANGAN ORANG YANG BERSHADAQAH MEMBE 
BARANG SHADAQAHNYA 
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2075. Dari Umar bin Khath-thab, ia berkata: Aku memb wa 
kuda (yang kushadaqahkan) untuk sabilillah, tetapi tidak diurus oleh 
orang yang mengurusinya, maka aku berkehendak membelinya, dan 
aku beranggapan bahwa dia akan menjualnya dengan harga murah. 
Kemudian aku bertanya kepada Nabi saw., maka sabdanya: ’’Jangan 
engkau beli dia dan jangan engkau tarik kembali shadaqahmu itu, 
sekalipun dia akan memberikannya kepadamu de ngan satu di rham * 
sebab orang yang menarik kembali shadaqahnya itu tak ubahnya 
dengan seorang yang menjilat muntahnya”. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 



2076. Dan dan Ibnu ’Umar, sesungguhnya Umar membawa 
kuda yang dishadaqahkan untuk sabilillah - dalam satu lafal dika ta 
kan: ia menshadaqahkan seekor kuda untuk sabilillah - kemudian ia 
mengetahui kuda tersebut akan dijual, maka ia bermalsud membeli¬ 
nya, lalu ia bertan a kepada Nabi saw. Maka sabda Nabi: ’’Jangan 
engkau tarik kembali shadaqahmu itu, hai Umar!” (HR Jama’ah). 
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Imam Bukhari menambahkan: Bahwa Ibnu ’Umar t'dak akan 
membiarkan membeli barang ang dishadaqahkan itu, melainkan akan 
ia shadaqahkan juga. 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”Aku membawa seekor kuda” itu, 
maksudnya bahwa ’Umarlah yang mempunyai kuda tersebut. Karena 
itu ia mengizinkannya kuda itu untuk dijualnya. 

Perkataan ”Ibnu ’Umar tidak membiarkan membeli barang yang 
dishadaqahkan itu, melainkan akan ia shadaqahkan juga” itu, maksud¬ 
nya: apabila disetujui barang yang telah dishadaqahkan itu untuk 
dibelinya, tidak akan dimilikinya terns, bahkan akan dishadaqahkan- 
nya juga. Jadi seolah-olah dia memahami, bahwa larangan Nabi 
membeli barang shadaqahnya itu adalah karena hendak dimiliki, 
bukan untuk dishadaqahkan lagi. 

Hadits itu menunjukkan dimakruhkannya menarik kembali ba¬ 
rang shadaqah, termasuk juga membelinya, sekahpun dengan harga 
semurah-murahnya. Tetapi pendapat ini agaknya dibantah, bahwa dia 
itu bertentangan dengan hadits terdahulu yang membolehkan seseo- 
ang membeli barang yang telah dishadaqahkan. Namun agaknya 
keduanya itu bisa dijama’ (dikompromikan), bahwa makruh di sini 
adalah littanzih (untuk kesucian semata), karena Mushannif berkata: 
Satu kaum berpendapat, bahwa larangan hadits ini. adalah littanzih. 
Mereka itu beralasan dengan keumuman hadits Abu Said yang menga- 
takan: 



2077. Atau seseorang yang membeli barang shadaqah tersebut 
dengan hartanya sendiri. 1) 


1) Lihat H: 2064. 
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Dan yang menunjukkan littanzih itu pula, ialah riwayat Ibnu 
’Umar yang membeli shadaqahnya. Sedang dia adalah perawi hadits 
itu sendiri. Kalau sekiranya ia memaham lara gan ini littahrim 
(haram), niscdya dia tidak akan berbuat begitu dan ia tidak akan 
menshadaqahkan ontanya itu. 

Syarih berkata: Zhahimya tidak ada pertentangan antara ini dan 
hadits Abu Sa’id, sebab ini adalah dalam hal shadaqah tathawwu’ 
(sunat), dan hadits Abu Sa’id, itu adalah dalam hal shadaqah 
wajib. Membeli (kembali) shadaqah wajib boleh, karena tidak akan 
tergambar penarikan kembali a as shadaqahnya itu sehingga a hams 
membelinya. Berbeda dengan shadaqah tathawwu’ akan te gambarlah 
di sana penarikan kembali itu. lustra itu dimakruhkannya karena 
menyerupai dengan menarik kembali, yaitu membelinya. Selesai. 

Aku (Faishal bin Abdul Aziz Aali Mubarah, peringkas kitab ini) 
berkata: Zhahimya hadits Abu Said itu sehubungan dengan membeli 
barang shadaqah orang lain, bukan shadaqahnya sendiri. 

10. BAB: KEUTAMAAN SHADAQAH KEPADA SUAMI DAN 

KERABAT 
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2078. Dari Zainab istri Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: Telah 
bersabda Rasulullah saw.: ’’Bershadaqahlah kalian, hai perempuan^ 
perempuan, sekalipun dari perhiasanmu”. Ia berkata: Lalu aku pergi 
kepada Abdullah, dengan mengatakan: Engkau adalah seorang laki- 
laki miskin, sedang Rasulullah saw. memerintahkan kami bershada- 
qah, karena itu datanglah (sekarang) kepadanya dan tanyakanlah, 
kalau yang demikian (shadaqahku kuberikan kepadamu) itu mencu- 
kupi aku (boleh), tetapi kalau tidak akan kuberikan kepada orang lain. 
Ia berkata: Lalu Abdullah berkata: pergilah sendiri. Ia berkata: lalu 
aku pergi sendiri. Tiba-tiba di pintu (rumah) Rasulullah saw. ada 
seorang perempuan Anshar yang hajatnya itu sama dengan hajatku. Ia 
berkata: sedang Rasulullah saw. diberinya suatu kewibawaan. Ia ber¬ 
kata: Lalu Bilal keluar menjumpai kami, maka kami berkata kepada¬ 
nya: datanglah kepada Rasulullah, katakanlah kepadanya bahwa ada 
dua orang perempuan menunggu di pintu akan menanyakan (sesuatu) 
kepadamu: Bolehkah shadaqahnya itu diberikan kepada suaminya dan 
kepada anak-anak yatim yang menjadi asuhannya? Tetapi jangan 
beritahu siapa kami ini. Ia berkata: lalu Bilal masuk, menanyakan-hal 
itu kepada Nabi, maka Nabi pun bertanya kepada Bilal: ’’Siapa kedua 
perempuan itu?” Bilal menjawab: seorang dari Anshar dan seorang lagi 
adalah Zainab. Nabi bertanya lagi: ’’Zainab siapa?” Bilal menjawab: 
Zainab istri Abdullah. Maka jawab Nabi: ’’Keduanya mendapat dua 
pahala, satu pahala karena (berhubungan) dengan kerabat dan satu 
lagi pahala shadaqah”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



2079 Dan dalam lafal Bukhari dikatakan: Bolehkah aku bersha- 
daqah kepada suamiku dan kepada anak-anak yatim yang menjadi 
asuhanku? 
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2080. Dan dari Salman bin Amir, dari Nabi saw., ia bersabda: 
’’Shadaqah kepada orang miskin itu, berarti satu shada^h, tetapi 
kepada kerabat berarti dua»shadaqah dan shilaturrahmi. (HR Ah- 
marl Thnu Maiah dan Tirmidzi). 



2081 Dan dari Abi Ayyub, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
”Sebaik-baik shadaqah itu alah kepada keluarganya yang memusuhi 
dia dengan sembunyi.” (HR Ahmad). 



2082. Dan bagi Imam Ahmad, seperti itu juga, dari hadits 
Hakiem bin Hizam. 




11. BAB: ZAKAT FITHRAH 



2083. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Apabila kerabat itu 
orang yang tidak engkau tanggungnya, maka berilah mereka itu seba- 
gian dari zakat hartamu, tetapi jika engkau tanggung mereka, maka 
jangan engkau beri mereka itu; dan janganlah engkau berikan harta 
zakat itu kepada o ang yang menjadi tanggunganmu. (HR Atsram, 
dalam sunannya). 


Pcnjelasan: 

Syarih berkata. Berdalil dengan hadits ini, maka seorang istri 
boleh memberikan zakatnya kepada suaminya. 

Yang berpendapat seperti ini, ialah: Tsauri, Syafi’i, dua shahabat 
Abu Hanifah dan salah satu dua riwayat dari Imam Malik. 

Mushannif berkata: Ini, menurut sebagian besar ’ulama adalah 
dalam hal shadaqah tathawwu’. 

Syarih berkata: Zhahimya-hadits ini menunjukkan dibolehkannya 
seorang istri menyerahkan zakatnya itu kepada suaminya, dengan dua 
alasan. Pertama, karena tidak ada larangan; dan kedua, Nabi sendiri 
tidak membedakan Sehingga yang demikian itu menunjukkn kepada 
umum. Adapun tentang suami terhadap istrinya, masih diperselisih- 
kan: Bolehkah suami menyerahkan zakatnya kepada isterinya? 
Tentang ini Ibnul Mundzir berkata: Ulama-ulama telah sepakat, 
bahwa suami tidak boleh menyerahkan zakatnya itu kepada isterinya, 
karena nafakah istri menjadi kewajiban s uami 

Perkataan kaasih , yaitu: orang yang menyembunyikan permu- 
suhan. 

Dua hadits ini menunjukkan dibolehkannya menyerahkan zakat 
kepada kerabat. Selesai dengan ringkas. 

Ibnu Taimiyah berkata dalam A1 Ikhtiyarat: Seorang ibu yang 
m'skin, sedang anak-anaknya masih kecil tetapi kaya, maka nafakah 
ibu itu boleh diambilkan dari zakatnya uang anak-anaknya itu. 



2084. Dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Rasulullab Saw. mewajibkan 
zakat fithrah di bulan Ramadlan seb^nyak satu sha’ dari kurma, atau 
satu sha’ dari gandum, atas hamba, orang merdeka, laki-laki, perem- 
puan, kecil dan orang tua dari kalangan kaum muslimin. (HR Ja- 
ma’ah). 



2085. Dan bagi imam Ahmad, Bukhari dan Abu Daud -dikata- 
kan Adalah Ibnu ’Umar pemah mengeluarkan zakat fithrah dengan 
kurma hanya satu tahun tatkala kurma itu sangat dibutuhkan, kemu- 
dian ia mengeluarkan dengan gandum. 


2086. Dan bagi Imam Bukhari -nJikatakan-: Para shahabat 
pemah mengeluarkan (zakat fithrahnya) sehari atau dua hari sebelum 
’ied. 


/ / 
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2087. Dan dari Abi Sa’id, ia berkata: Kami biasa mengeluarkan 
zakat fithrah satu sha’ makanan, atau satu sha’ gandum, atau satu sha’ 

kunna, atau satu sha' keju atau satu sha’ kismis. (HR Bukhari dan 
Muslim). 



1 2088 - D an dalam satu riwayat -dikatakan-: Kami biasa merae- 
luarkan zakat fithrah ketika Rasulullah saw. masih berada di tengah- 
tengah kami, yaitu satu sha’ dai makanan, atau satu sha’ dari kunna 
utau satu sha’ dan sya’ir, atau satu sha’ dari kismis, atau satu sha’ dari ke¬ 
ju. Yang demikian itu selalu kami kerjakan hingga Mu’awiyah datang 
kepada kami di Madinah, lalu ia berkata: Sungguh aku tahu bahwa 
dua mud dari gandum Syam itu sama dengan satu sha’ kuma. Lalu 
manusia mengambil yang demikian itu. Abu Sa’id berkata: Selalu aku 
lengeluarkan zakat fithrah itu demikian, sebagaimana yang pemah 
kukeluarkannya. (HR Jama’ah). 
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Tetapi Imam Bukhari dalam riwayatnya itu tidak menyebutkan 
perkataan Abu Sa’id tersebut, dan Ibnu Majah tidak juga menyebut¬ 
kan kata ’’atau” satu pun dalam hadits tersebut. 

* 




2089. Dan bagi Nasai, dari Abi Sa’id, ia berkata: Rasulullah 
saw. mewajibkan zakat fithrah sebanyak satu sha’ dari makanan, atau 

satu sha’ dari sya’ir, atau satu sha’ dari kurma, atau satu sha’ dari keju. 

* 


Ini sebagai satu alasan bahwa ’’keju” itu adalah makanan pokok. 

♦ 



2090. Dan Daraquthni, dari Ibnu ’Uyaynah, dap Ibnu ’Ajlan, 
dari ’Iyaadl bin Abdillah, dari Abi Sa’id, ia berkSta: Kami tidak 
pemah mengeluarkan (zakat fithrah di zaman Nabi saw. melainkan 
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satu sha’ dari tepung, atau satu sha’ dari kurma, atau satu sha’ darj suit 
(sejenis gandum), atau satu sha’ dari kismis, atau satu sha’ dari 
gandum, atau satu sha’ dari keju. Kemudian berkatalah Ibnul Madiniy 
kepada Sufyan: Hai Abu Muhammad! Sesungguhnya ada seorang yang 
tidak menyebut tepung ini, maka ia menjawab: Betul, dia termasuk di 
dalamnya. (HR Daraquthni, dan ini dijadikan alasan oleh Imam 
Ahmad tentang cukupnya tepung untuk fithrah). 



2091. Dan dari Ibnu ’Umar, sesun g g uhny a Rasulullah saw. 
memerintahkan zakat fithrah itu supaya dikeluarkan sebelum manusia 
keluar ke tempat shalat. (HR Jama’ah, kecuali Ibnu Majah). 



2092. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. roewa- 
jibkan zakat fithrah itu sebagai pembersih bagi orang yang sedang 
berpuasa dari perbuatan sia-sia dan omongan yang kotor, dan sebagai 
makanan bagi orang-orang miskin. Karena itu barangsiapa mengeluar- 
kannya sebelum shalat, maka dia itu adalah zakat yang diterima, dan 
barangsiapa mengeluarkannya sesudah shalat, maka dia itu adalah 
sal ah satu shadaqah dari shadaqah-shadaqah biasa. (HR Abu Daud 
dan Ibnu Majah). 




2093. Dan dari Ishaq bin Sulaiman Ar Razi, ia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada Malik bin Anas: Hai Abu ’Abdillah! Berapa- 
kah ukuran satu sha’ yang dipakai Rasulullah saw. itu? Ia menjawab: 
lima rithl dan sepertiga menurut ukuran Iraq yang saya perkirakan. 
Lalu aku berkata: Hai Abu Abdillah, engkau menyalahi kepala kaum. 
Abu ’Abdillah berkata: Siapakah dia itu? Aku menjawab: Abu Hani- 
fah yang mengatakan: satu sha’ itu sama dengan delapan rithl. Lalu 
Abu Abdillah sangat marah, kemudian berkata kepada kawan-kawan- 
nya: hai polan! Ambillah sha’ datukmu, hai polan! Ambillah sha’ 
pamanmu, hai polan! Ambillah sha’ nenekmu. Ishaq berkata: sampai 
terkumpul beberapa (jenis) sha’. Kemudian Abu Abdillah berkata: 
apa yang kalian hapal dalam hai ini? Lalu orang ini berkata: Ayah- 
ku menceritakan kepadaku dari ayahnya, bahwa dia pemah mentfbawa 
sha’ ini kepada Nabi saw. Dan orang ini berkata: ayahku menceritakan 
kepadaku dari saudaranya, sesungguhnya dia pemah membawa sha’ 
ini kepada Nabi saw. Dan yang satunya berkata: Ayahku mencerita¬ 
kan kepadaku dari ibunya, bahwa ia pemah membawa sha’ ini kepada 
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Nabi saw. Maka berkatalah Imam Malik: Kuperkirakan ini, jnaka 
kudapati dia sama dengan lima rithl dan sepertiga. (HR Daraquthni). 

Penjelasan: 

S-arih berkata: Perkataan ’’faradla” itu menunjukkan, bahwa 
zakat fithrah itu termasuk fardlu (wajib). 

Perkataan ’’satu sha’ dari makanan ... dst.” itu, zhahimya ada 
perbedaan antara makanan dan benda benda yang disebutkan sesu- 
dahnya itu. Tetapi AI Khath-thabi berkata: bahwa yang dimaksud 
’’makanan” di sini alah gandum, dan ’’makanan ’ itu adalah satu nama 
tertentu. Al Khath-thabi dll. juga berkata: kata ’’ makanan ” itu diper- 
gunakan untuk gandum secara umum, sehingga apabila dikatakan: 
’’pergilah ke pasar makanan”, maka dia akan faham, maksudnya ialah 
pasar gandum. Jika kebiasaan sudah berlaku, maka kata itulah yang 
terpakai. 

Nawawi berkata: orang yang mengatakan, bahwa satu sha’ itu 
sama dengan dua mud gandum adalah berpegang kepada per kataan 
Mu’awiyah. Tetapi pendapat ini perlu ditinjau kembali, karena dia itu 
adalah pendapat seorang shahabat, yang berbeda dengan Abu Said dll. 
dari kalangan shahabat yang lebih lama bershahabat dengan Nabi saw. 
dan lebih mengetahui hal ihwal Nabi saw. Dan ia pun menjelaskan, 
bahwa dia sendiri melihat Nabi begitu, bukan sekedar mendengar dari 
Nabi saw. 

Riwayat-riwayat di atas dalam bab ini menunjukkan, bahwa yang 
diwajibkan dari jenis-jenis makanan tersebut adalah satu sha’. Selesai. 

Ibnu Taimiyah berkata dalam Al Ikhtiyarat;- cukup memadai 
untuk zakat fithrah dari jenis makanan setempat, misalnya: beras dsb. 
sekalipun macam-macam jenis itulah yang ditentukan dalam hadits 
tersebut. Demikianlah satu riwayat dari Ahmad dan pendapat keba- 
nyakan para ulama. Dan tidak boleh memberikan zakat fithrah 
melainkan kepada orang yang berhak menerima kafarat yaitu orang 
yang mengambilnya itu karena kebutuhannya, tidak untuk memerde- 
kakan hamba, orang yang hatinya perlu ditundukkan dll. 1) 

Boleh memberikan zakat fithrah itu kepada seorang mislrin saja. 
Begitulah menurut pendapat Imam Ahmad. 


Tentang zakat fithrah ini iharuskan memiliki satu nisab. Bahkan 
lapapun yang hanya mempunyai satu sha’ selebihnya untuk makan 
sehari semalm pada hari raya, berkewajiban mengeluarkan zakat 
fithrah. Begitulah menurut pendapat jumhur. Dan apabila ada sese- 
orang mempunyai hutang, padahal si piutangnya itu tidak menagihnya, 
maka dia pun berkewajiban mengeluarkan zakat fitrah, sebagaiman 
halnya dia berkewajiban memberi makan tanggungannya pada hari ’ied 
itu. Begitulah menurut pendapat Ahmad. Sedang orang yang tidak mam- 
pu mengeluarkan fithrahnya pada waktu wajibnya fithrah itu, kemudian 
sesudah itu dia mampu, lalu membayamya, maka hal itu dipandang 
sangat baik. 1) Selesai, wallaahu a’lam. 


1) Menurut pendapat kami: semua ashnaf yang tersebut dalam Quran Surat At -•- 

Taubah ayat 60 itu, boleh menerima zakat fithrah. (pen). 1 ) Tetapi ini bukan fithrah (pen). 
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KITABUSK SHIYAAM 


1. BAB: KETETAPAN PUASA DAN HARI RAYA 
DENGAN MENGETAHUI AWAL BULAN 
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2094. Dari ’Umar, ia berkata: Orang-orang pada melihat bulan, 
lalu aku memberitahu Rasulullah saw. bahwa aku pun melihatnya, lalu 
ia berpuasa dan menyuruh orang-orang supaya berpuasa. (HR Abu 
Daud dan Daraquthni. Tetapi Daraqiithni berkata: Marwan bin 
Muhammad menyendiri dengan hadits ini dari Ibnu Wahb, sedang dia 
itu adalah kepercayaan). 




2095. Dan dari ’Ikrimah dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Ada seo- 
rang Baduwi datang ke ternpat Nabi saw., lalu mengatakan: Sungguh 


aku melihat bulan -Ramadlan*. Kemudian Nabi bertanya: Apakah 
engkau percaya bahwa * ada Tuhan melamkan Allah? Ia menjaw-b: 
Ya. Lalu Nabi bertanya. lagi: Apakah engkau jug percaya, bahw i 
sesungguhnya -Muhammad utusan Allah?” Ia menjawab. Ya. Lalu 
Nabi menyuruh Bilal: ”Hai Bilal, beritahukan ah kepada manusia, 
supaya mereka besok berpuasa”. (HR Imam yang lima, kecuali 
Ahmad). 




- X *\1 










2096. Dan Abu Daud meriwayatkan juga dari hadits Hammad 
bin Salamah, dari Simaak, dari Ikrimah secara mursal (tanpa menye- 
butkan nama shahabat), sema’na dengan itu, dan 1 a berkata: Lalu 
Nabi menyuruh Bilal, kemudian Bilal menyeru kepada manusia 
’’hendaklah mereka shalat tarawih dan berpuasa”. 



2097 Dan dari Rib’i bin Hirasy, dari seorang laki-laki dari sha¬ 
habat Nabi saw. ia berkata: o ang-orang pada berselisih entang akhir 
Ramadlan, lalu datanglah dua orang Baduwi, kemudian mereka ber- 
sumpah di hadapan Nabi saw. bahwa bulan Syawal telali nampak 
kemarin sore, lalu Rasulullah saw menyuruh orang-orang supaya 
berhan raya fithr. (HR Ahmad dan Abu Daud). 
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2098. Abu Daud menambah dal am satu riwayat: Dan supaya 
mereka pagi-pagi pergi ke tempat shalat. 



up* * - ^ 


/ * ^ 



2099. Dan dan Abdurrahman bin Zaid bin Khath-thab, sesung- 
guhnya dia berkhutbah pada hari yang ia ragu-ragu padanya sbb.: 
ketahuilah, bahwa aku adalah berkawan dengan shahabat-shahabat 
Rasulullah saw. dan pernah bertanya kepada mereka, lalu mereka pun 
menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda sbb.: 
’’Berpuasalah kalian karena melihat bulan, dan berhari rayalah kalian 
karena melihat bulan, dan beribadahlah kalian karena melihat bulan. 
Kemudian jika bulan itu terdinding oleh awan, maka genaplranlah 
tigapuluh hari Tetapi jika ada dua saksi muslim yang meli- 
hatnya, maka berpuasalah kalian dan berhari rayalah.” (HR Ahmad, 
dan Nasai; tetapi Nasai tidak menyebutkan kata-kata ’’muslim” itu). 



2100. Dan dari amir Mekkah, A1 Harits bin Hathib, ia berkata: 
Rasulullah saw. memerintahkan kita supaya beribadah karena (telah) 
melihat bulan. Tetapi jika kita tidak melihatnya, sedang ada dua orang 
saksi adil yang menyaksikan bulan tersebut, maka kita pun beribadah 
lantaran kesaksian dua saksi tersebut. (HR Abu Daud dan Daraquth- 
ni, dan Daraquthni berkata: sanadnya bersambung danshahih). 

Peqjelasan: 

Perkataan ’’manusia pada melihat bulan dst.” itu, Syarih berkata: 
Dua hadits itu menunjukkan, bahwa kesaksian seorang atas datangnya 
bulan Ramadlan bisa diterima. Begitulah pendapat Ibnul Mubarak, 
Ahmad bin Hambal dan Imam Syafi’i dalam salah satu dari dua 
pendapatnya. Nawawi berkata: dan itulah pendapat yang lebih benar. 
Yang juga dikatakan oleh A1 Muayyid billah. Tetapi Imam Malik, 
Laits, Auza’i, Tsauri dan Syafi’i dalam salah satu qaulnya dan Hadawi- 
yah mengatakan, bahwa kesaksian seorang itu tidak dapat diterima. 
Yang bisa diterima adalah dua. Mereka beralsan dengan hadits 
Abdurrahmn bin Zaid bin Khath-thab dan hadits Amir Mekkah di 
atas. Sedang dua hadits terdahulu (No. 2094-2095) itu ditakwil dengan 
kemungkinan di samping seorang Baduwi tersebut ada orang lain lagi 
yang bersaksi di hadapan Nabi saw. Tetapi dijawab oleh golongan 
pertama, bahwa penegasan dua orang saksi yang berarti di dalamnya 
terkandung pengertian tidak diterima seorang saksi itu adalah semata- 
mata mafhum (faham) dari apa yang tersirat, sedang yang tersurat 
dalam dua hadits di dalam bab ini adalah diterimanya seorang saksi, 
padahal penunjukan yang tersurat (manthuq) ity lebih kuat. 
Adapun takwil dengan kemungkinan yang tersebut (ya’ni: mungkin di 
samping seorang itu ada orang lain yang bersumpah di hadapan Nabi) 
itu adalah berlebih-lebihan dan melampaui batas. Seandainya cara 
seperti itu dinilai sebagai benar, niscaya akan menjurus kepada 
membuang kebanyakan hukum syari’ah. Tetapi Imam Nawawi berka¬ 
ta: bahwa kesaksian seorang yang adil atas datangnya bulan Syawwal, 
tidak boleh diterima, menurut kebanyakan Ulama, kecuali Abu Tsaur 
yang membolehkannya. 
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2. BAB: RIWAYAT-RIWAYAT YANG MENERANGKAN 
TENTANG HARI BERAWAN DAN SYAK 



2101. Dari Ibnu ’Umar, dari Rasulullah saw., ia bersabda: 
Apabila kalian melihat bulan, maka beipuasalah, dan apabila kalian 
melihat bulan maka berhari-rayalah. Tetapi jika awan menutupi 
kalian maka perkirakanlah dia.” (HR Bukhari, Muslim, Nasai dan 
Ibnu Majah). 
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2102. Dan dalam satu lafal -dikatakan-: ’’Bulan itu 29 malam. 
Karena itu janganlh kalian beip asa, sehingga kalian melihat bulan. 
; .emudian jika awan menutupi kalian, maka sampumakanlah bilangan 
(bulan Sya’ban) itu 30 hari.” (HR Bukhari). 



2103. Dan dalam satu lafal —dikatakan-: Sesungguhnya pada 
waktu itu dituturkan kepadanya bulan Ramadlan, lalu ia berisyarat 
dengan tangannya sfob.: ’’Bulan itu adalah begini, begini dan begini”. 
Kemudian mengaitkan ibu jarinya dalam isyarat yang ketiga itu - 
sarabil ia bersabda - 1 -: ’’Berpuasalah kalian karena melihat bulan dan 
berharirayalah kalian karena melihat dia. Kemudian jika awan menu- 
tupf kalian, maka tentukanlah 30 hari”. (HR Muslim). 
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2104A. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda: ’’Sesungguhnya bulan itu dua puluh sembilan hari. 
Oleh karena itu janganlah kalian berpuasa sehingga kalian melihat 
bulan, dan jangan pula kalian berhari raya sehingga kalian melihat dia. 
Kemudian jika awan menutupi kalian, maka perkirakanlah dia”. (HR 
Muslim). 



2104B. Dan Imam Ahmad (meriwayatkan hadits itu) dengan 
ambahan: Nabi berkata: Dan adalah Abdullah apabila bulan Sya’ban 
itu lewat 29 hari, ia mengutus orang untuk mengintamya; kalau dia 
blSa melihat (tanggal 1 Ramadlan), maka itulah yang dijadikan 
pegangan, tetapi apabila dia tidak melihatnya sedang antara penglihat- 
annya itu tidak tertutup oleh awan dan tidak pula tertutup oleh debu, 
maka Abdullah paginya tetap berbuka, tetapi jika antara penglihatan- 
nya itu tertutup oleh awan atau debu, maka paginya ia berpuasa. 





2105. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. ber¬ 
sabda: Berpuasalah kalian karena melihat bulan, dan berharirayalah 
kalian karena melihat dia. Kemudian jika awan menutupi kalian, maka 
sempumakanlah bilangan sya’ban itu 30 hari”. (HR Bukhari). 
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2106. Dan Muslim mengatakan: ’’Kemudian jika awan menutupi 
kalian, maka hitunglah (Sya’ban) 30 hari”. 


—- 

2107. Dan dalam satu lafal (dikatakan): ’’Beipuasalah kalian 
karena melihat bulan. Kemudian jika dia itu tidak nampak pada kalian 
maka hitunglah (Sya’ban) 30 hari.” 








2110. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ’’Beipuasalah kalian, karena melihat bulan dan berharirayalah 
kalian karena melihat bulan; kemudian jika antara kalian dan bulan itu 
ada awan yang mendinding, maka sampumakanlah bilangan (bulan 
itu) tiga puluh hari; dan jangan sekali-kali kalian mendahului bulan 
itu.” (HR Ahmad, dan Nasai; dan Tirmidzi meriwayatkan sema’na 
dengan itu dan ia mengesahkannya). . 



2108. Dan dalam satu lafal (dikatakan): ’’Apabila kalian melihat 
bulan, maka berpuasalah, dan apabila kalian melihat bulan (Syawwal), 
maka' berharirayalah; kemudian jika awan menutupi kalian, maka 
hitunglah dia tigapuluh hari.” (HR Ahmad, Muslim, Ibnu Majah dan 
Nasai). 



2109. Dan dalam satu lafal (dikatakan): ’Beipuasalah kalian 
karena melihat bulan dan berharirayalah kalian karen melihat bulan- 
kemudian jika awan menutupi kalian, maka hitunglah dia tigapul 
hari, lalu beiharirayalah.” (HR Ahmad dan Tirmidzi- dan Tirmidzi 
mengesahkannya). 





2111. Dan AaUm hal ini ada satu lafal bagi imam Nasai sbb. 
’’Maka sampumakanlah bilangan (Ramadlan) itu saina dengan 
bilangan Sya’ban”. (Nasai meriwayatkan hadits itu dari hadits Abu 
Yunus dan Samak dari ’Ikrimah, dari Ibnu ’Abbas). 



2112. Dan dalam satu lafal (dikatakan : ’’Janganlah kalian 
mendahului bulan (Ramadlan) itu dengan puasa sehari atau dua hari, 
melainkan jika ada sesuatu yang salah seorang di antara kalian itu 
perlu berpuasa; dan jangan pula kalian berpuasa sehingga kalian 
melihat bulan, kemudian berpuasalah hingg kalian melihat dia. 
Kemudian jika antara dia itu ada awan yang mendindingnya, maka 
s amp u makanlah bilangan (bulan itu) tiga puluh hari, kemudian ber¬ 
harirayalah”. (HR Abu Daud). 
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2113. Dan dari ’Aisyah, ia berkata" Adalah Rasulullah saw. 
sangat mengingat-ingat (bilangan) bulan Sya’ban melebihi ingatannya 
kepada bulan ainnya. Ia (mulai) berpuasa karena melihat bulan 
Ramadlan. Kemudian jika bulan itu tertutup oleh awan maka ia 
menghitungnya tiga puluh hari, kemudian ia berpuasa. (HR Ahmad, 
Abu Daud dan Daraquthni; dan Daraquthni berkata: Sanad hadits ini 
hasan - shahih). 1) 



2114. Dan dari Hudzaifah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
’’Jangan kamu mendahului bulan itu hingga kamu melihat awal bulan, 
atau kamu menyempumakan b' angan; kemudian berpuaslah kamu 
hingga melihat awal bulan atau menyempumakan bilangan”. (HR Abu 
Daud dan Nasai). 
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1) Perkataan ini ada dua kemungkinan: 

a mungkin Hadits tsb. mempunyai dua sanad, Shahih dan Hasan, 
b. keragu-raguan dari rawi. 


2115. Dan dan ’Ammar bin Yasir, ia berkata: B angsiapa ber¬ 
puasa pada ban yang masih diragukan (hari syak), maka berarti ia 
telah durhaka kepada Abul Qasim, Muhammad saw. (HR Imam yang 
lima, kecuali Ahmad dan disahkan dia oleh Tirmidzi; dan hadits itu 
diriwayatkan juga oleh Bukhari secara mu’allaq). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Apabila kalian melihat bulan, maka 
berpuasalah” itu, zhahimya menunjukkan, bahwa kewaj'ban beipuasa 
itu di waktu melihat bulan, kapan saja, di waktu malam hari ataupun 
di siang hari. Akan tetapi maksudnya ialah berpuasa pada hari beri- 
kutnya; dan ini adalah zhahimya larangan mendahului puasa Rama¬ 
dlan sebelum terlihatnya bulan. Dapat digolongkan belum melihat 
bulan itu ialah karena ada awan dsb. 

Perkataan ’’Tertutup awan” itu, mak udnya: antara kamu dan 
bulan itu ada awan dsb. yang menghalangi. 

Perkataan ’’faqduruu ...” itu, oleh ahli lughat dikatakan adalah 
berarti ’’taqdir” - mengira-ngirakan -. Begitulah, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Al Khath-thabi. Tetapi menurut Syafi’iyah, Hanafiyah, 
pada umumnya ’ulama salafdan khalaf, maksudnya: ialah menyem¬ 
pumakan b ilangan bulan itu tiga puluh hari. Tidak seperti yang dikata¬ 
kan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dll. 

Perkataan ’’Bulan itu begini dan begini ... dst.” itu. Imam 
Nawawi mengatakan: konkritnya ialah dengan mengetahui h i 1 a 1 
(tanggal 1), sebab bulan itu kadang-kadang 30 hari dan k dang-kadang 
29 hari, dan kadang-kadang tanggal 1 (hilal) itu tidak terlihat, maka 
waktu itu hams disampumakan bilangan bulan itu menjadi tigapuluh 
hari. Mereka berkata: Bulan ganjil (29 hari) itu kadang-kadang bisa 
terjadi berturut-turut 2 bulan, tiga bulan dan empat bulan; lebih dari 
itu tidak ada. *r~ 

Perkataan: ”Dan jika ada awan atau debu yang mendinding 
antara dia dan bulan, maka pagi-pagi ia tetap beipuasa” itu, Syarih 
berkata: hadits mi menunjukkan, bahwa Ibnu Umar pemah mengerja- 
kan puasa pada hari syak. Syarih juga berkata walhasil para shahabat 
sendiri masih beibeda pendapat tentang masalah ini. Pendapat sebagi- 
an mereka tidak bisa dijadikan hujjah untuk menjatuhkan pendapat 
yang lain , sebab hujjah yang sesungguhnya ialah yang datangnya dari 
syari’ sendiri (Allah dan Rasul - pen.). Sedang hadis-hadks itu 
semua adalah mer pakan alasan tentang dilarangnya puasa pada hari 
syak. Kata Nawawi: pendapat ini pemah dikatakan oleh imam Malik, 
Syafi’i dan Jumhur. Selesai dengan ringkas. 
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3. BAB. APABILA PENDUDUK SATU DAERAH SUD 
MELLHAT HILAL, APAKAH SELURUH DAERAH/NEGARA 
JUGA HARUS BERPUASA 
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2116. Dari Kuraib, sesungguhnya Ummul Fadl-1 pernah mengu- 
tusnya menghadap Mu’awiyah di Syam. Katanya: lain aku datang ke 
Syam, dan kuselesaikan sernua kebutuhannya. Waktu itu ibulan Ra- 
madian telah datang, sedang aku masih di Syam. Aku melihat bulan 
(Ramadlan) itu pada malam Jum’at. Kemudian aku datang ke 
Medinah pada akhir bulan tersebut, lalu Abdullah bin Abbas bertanya 
kepadaku, di samping dia sendiri menuturkan tentang hilal (Rama¬ 
dlan) itu, lalu ia bertanya kepadaku: bilakah kalian melihat hilal itu? 
Aku menjawab: Kami melihat dia pada malam Jum’ah. Ia bertanya 
lagi: Engkau melihat sendiri? Aku menjawab: Betul! Dan orang-orang 
lain pun melihatnya, lalu mereka berpuasa dan Mu’awiyah pirn ber¬ 
puasa pula. Kemudian Ibnu Abbas berkata: Tapi kami melihatnya 
pada malam Sabtu, dan kami terus berpuasa sampai genap tigapuluh 
hari, atau hingga kami melihat (hilal Syawwal). Aku bertanya: Tidak- 
kah cukup dengan penglihatan dan puasanya Mu’awiyah? Ia menja¬ 
wab: Tidak, sebab begitulah Rasulullah saw. memerintahkan kami 
(HR Jama’ah, kecuali Bukhari dan Ibnu Majah). 


Peiyelasan: 

Syarih berkata: Hadits Kuraib ini dijadikan pegangan/dasar oleh 
orang yang berpendapat, bahwa penglihatan penduduk satu daerah/ 
negeri itu tidak menjadi dasar keharusan (berpuasa/berhari-raya) bagi 
daerah/negara lain. Tetapi dalam persoalan ini terdapat beberapa 
pendapat di kalangan ulama, a.l.: 

1. Penglihatan penduduk tiap-tiap daerah/negara itu dapat 
diakui, dan mereka tidak harus m ngikuti penglihatan penduduk 
daerah/negara lain. Demikian menurut apa yang diriwayatkan oleh 
Ibnul Mundzir dari ’Ikrimah, A1 Qasim bin Muhammad dan Salim 
serta Ishak. Begitu juga Tirmidzi meriwayatkannya dari para Ulama, 
tetapi tidak ada seorang pun yang ineriwayatkan dari mereka itu 
melainkan Tirmidzi. 

2. Penduduk suatu daerah/negara tidak harus mengikuti peng- 
lihatan (rukyah) daerah/negara lain, kecuali jika rukyah itu dilakukan 
oleh imam agung, maka sernua manusia harus mengikutinya. Demiki¬ 
an pendapat Ibnu Majisyun. 

3. Jika daerah/negara itu berdekatan, maka dapat dihukumi 
satu; dan jika daerah/negara yang bersangkutan itu berjauhan, maka 
dalam hal ini ada dua pendapat yang menurut kebanyakan ulama 
berpendapat tidak wajib. Demikian, sebagaimana dikatakan oleh 
segolongan Syafi’iyah. 

Begitulah, akhimya Syarih berkata: Pendapat ke-6: Apabila dua 
arah daerah-daerah/negara-negara itu berlainan, baik tinggi (irtifa’) 
1 - maupun rendahnya, maka (masing-masing) tidak hams mengikuti yang 

( lain. Selesai dengan ringkas. 

Ibnu Taimiyah berka a dalam Ikhtiyarat: Perbedaan mathla’ itu 
menurut kesepakatan ahli pengetahuan (faiak , adalah sbb.: jika 
piathla’nya itu sama, maka sernua daerah/negara yang bersamaan 
wajib berpuasa, dan jika tidak, idak wajib berpuasa. Pendapat inilah 
yang dipandang lebih sah oleh ulama-ulama Syafi’iyah, dan satu 
pendapat dalam madzhab Ahmad. 

' 4. BAB: WAJIB NIAT DI WAKTU MALAM UNTUK PUASA 

WAJIB, BUKAN UNTUK PUASA SUNNAT 
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2117. Dari Ibnu Umar, dari Hafshah, dari Nabi saw., ia bersab- 
da: ’’Barangsiapa tfdak niat puasa sebelum fajar, maka sama sekal' 
tidak ada puasa baginya”. (HR Imam yang lima). 



2118. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Pada suatu hari Rasulullah 
saw. masuk rumah kami, lalu ia bertanya: ”Apa engkau mempunyai 
makanan?” Kami jawab: Tidak. Lalu ia bersabda: ’’Kalau begitu seka- 
rang aku berpuasa”. Kemudian pada hari lain ia datang ke tempat 
kami lagi, lalu kami berkata: Ya Rasulullah! Kami diberi hadiyah 
makanan (his). Lalu ia bersabda: ”Coba perlihatkan kepadaku, sebab 
hari ini aku berpuasa”, lalu ia makan. (HR Jama’ah, kecuali Bukhari). 



2119. Nasai menambahkan, kemudian ia bersabda: ’’Perumpa- 
maan orang yang beipuasa sunnat itu adalah bagaikan seorang yang 
(mau) mengeluarkan shadaqah' dari hartanya, jika ia mau, ia boleh 
melangsungk (niatnya) itu, dan jika ia mau, ia boleh menahannya”. 




2120. Dan dalam satu lafal bagi Nasai juga (dikatakan): Rasulul¬ 
lah bertanya kepada ‘Aisyah: ”Hai ‘Aisyah! Sesungguhnya kedudukan 
orang yang berpuasa di luar bulan Ramadlan, atau puasa sunnat, itu 
seperti kedudukan orang yang mengeluarkan shadaqah hartanya, jika 
ia (mau) mendermakan sebagiannya dengan sesuka hati, maka ia 
(boleh) melaksanakannya; dan jika ia (mau) bakhil, tidak mengeluar- 

kannya dengan sesuka hati, maka ia pun (boleh) menahannya” 

* 

Imam Bukhari berkata: Ummu Darda’ berkata: Abu Darda’ 
pemah bertanya kepadaku: apakah engkau mempunyai makanan 9 
Kalau saya jawab: tidak, maka ia berkata: kalau begitu hari ini aku 
beipuasa. 

Hal semacam itu dikerjakan juga oleh Abu Thalhah, Abu Hurai- 

rah, Ibnu Abbas dan Hudzaif h radliyallaah i ’anhum. 

* 

Penjeiasan: 

Perkataan ’’Barangsiapa tidak niat puasa • sebelum fajar, maka 
tidak ada puasa baginya” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan 
wajibnya niat puasa di waktu malam, dan menjatuhkan niatnya itu di 
sebagian waktu malam. 

Ia berkata: Hadits ’Aisyah ini dijadikan dalil oleh orang yang 
berpendapat, bahwa dalam puasa sunnat tidak wajib niat puasa di 
waktu malam. Yang berpendapa begitu ialah Jumhur. 

Hadits ini juga menunjukkan, bahwa orang yang sedang puasa 
sunnat itu boleh berbuka, tidak wajib meneruskan puasanya, sekalipun 
puasa itu sendiri menurut ijm ’ dipandang lebih afdlal Jadi zhahimya. 
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orang yang berbuka dalam puasa sunnat itu tidak wajib mengqadla’. 
Begitulah pendapat Jumhur. Selesai. 

Ibnu aimiyah berkata dalam Ikhtiyarat: barangsiapa dalam hati- 
nya sudah tergerak besok pagi dia akan puasa, maka yang demikian itu 
sudah dipandang sebagai niat. Seorang yang berpuasa ketika makan 
malam, berarti makan malamnya o ang yang hendak berpuasa. 
Karena itu dibedakan antara makan malam pada malam hari raya dan 
makan malam pada malam-malam Ramadlan. Selesai. 


S. BAB: ANAK KECIL YANG SUDAH KUAT PUASA SUPAYA 
DISURUH BERPUASA, DAN HUKUMNYA ORANG YANG 
BERKEWAJIBAN PUASA DALAM PERTENGAHAN BULAN 
ATAU PERTENGAHAN HARI 



2121. Dari Rubayyi bind Mu’awwidz, ia berkata: Pada pagi hari 
’Asyura, Rasulullah saw. mengutus (utusannya) ke kampun g-kampung 
Anshar yang ada di sekitar Madinah (untuk mengumumkan): ”Ba- 
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rangsiapa yang pag’ ini berpuasa, maka teruskanlah puasanya, dan 
barangsiapa yang pagi ini berbuka, maka teruskan sisa harinya itu”. 
Maka kami sesudah itu berpuasa pada hari Asyura dan kami pun 
menyuruh anak-anak kecil kami untuk berpuasa lalu kami pergi ke 
Masjid dengan membuatkan permainan dari kapas untuk mereka. 
Kemudian apabila salah seorang di antara anak-anak itu ada yang 
menangis minta makan, kami beri dia mainan itu, hingga datang waktu 

berbuka. (HR Bukhari dan Muslim). 

* 

Kata Imam Bukhari: Umar berkata kepada orang-orang yang 
bermabuk-mabukan di bulan Ramadlan: Celaka! Mengapa orang- 
orang bermabuk-mabukan di bulan Ramad an, padahal anak kita pada 

berpuasa, lalu Umar memukul mereka itu. 

* 



2122. Dan dari Sufyan bin Abdullah bin Rabi’ah, ia berkata: 
utusan kami yang baru datang dan menghadap Rasulullah saw. berhu- 
bung dengan keislaman Tsaqif menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mereka itu datang menghadap Nabi bertepatan dengan bulan 
Ramadlan, lalu Rasulullah saw. membuatkan sebuah kemah untuk 
mereka di dalam masjid - maka tatkala mereka masuk Islam, mereka 
langsung berpuasa sebanyak sisa (hari) dari bulan itu. (HR tbnu 
Majah). 
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2123. Dan dari Abdurrahman bin Maslamah dan pamannya, 
sesungguhnya Bani -slam datang kepada Nabi saw., lalu Nabi berta 
nya: ’’Apakah kalian hari ini berpuasa?” Mereka menjawab: Tidak 
Lalu Nabi bersabda: ’’Sempurnakanlah sisa harimu itu dan qadla’lah 
(hari-hari yang kamu tidak berpuasa). (HR Abu Daud). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan, bahwa berpuasa di bulan 
Asyura adalah (asalnya) wajib, sebelum diwajibkannya puasa itu di 
bulan Ramadlan. Dan menunjukkan pula, bahwa dianjurkannya 
menyuruh anak-anak untuk b.rpuasa guna melarih diri kelak bila 
sudah dewasa. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia pemah berkata: Anak- 
anak yang sudah mengerti diwajibkan mengerjakan shalat, dan diwa- 
jibkan puasa bila sudah kuat dan dipidana serta dijadikan saksi dalam 
peristiwa hukum. 

Syarih juga berkata: Hadits yang menerangkan tentang Islamnya 
Bani Tsaqif itu menunjukkan, bahwa orang yangbaru masuk Islam 
yang bertepatan di bulan Ramadlan sekaligus berkewajiban mengerja¬ 
kan puasa; dan dalam hal ini aku tidak mengetahui ada khilaf di 
kalangan ulama’ 

Sedang hadits kedua, menunjukkan, bahwa orang yang baru 
masuk Islam di siang hari itu harus menahan makan (imsak) di bulan 
Ramadlan. Termasuk di sini orang yang baru sembuh dari gila, dari 
hilang kesadaran dan orang yang baru masuk menjadi mukallaf, sekali- 
pun semula mereka itu belum berkewajiban puasa. 

Mushannif berkata: Ini adalah satu alasan, bahwa puasa Asyura 
itu asalnya wajib, dan sesungguhnya orang kafir apabila masuk 
Islam, atau seorang anak yang menginjak baligh di siang hari 
Ramadlan harus menahan dari makan dan mengqadla’nya. Tetapi 
hadits ini tidak bisa dijadikan alasan atas gugumya niat di malam hari, 
sebab puasanya mereka itu terjadi di tengah hari. 
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BAB-BAB YANG MEMBATALKAN PUASA, 
YANG DIMAKRUHKAN DAN YANG DISUNNATKAN 


1. BAB: BERBEKAM 

-S// ?// /-t ? . / 7 / . .. 

.aW 

2124. Dari Rafi’ bin Khudaij, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Orang yang membekam dan yang dibekam itu berarti 
puasanya batal.” (HR Ahmad dan Tirmidzi). 

-'Wb \ W 

2125-2126. Dan bagi Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, dari 
hadits Tsauban dan hadits Syaddad bin Aus, seperti hadits di atas. 


2127. Dan bagi Ahmad dan Ibnu Majah, dari Abu Hurairah 
seperti itu juga. 

Jj * 
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2128-2129. Dan bagi Ahmad puia, dari hadits Aisyah dan hadits 
Usamah bin Zaid, seperti itu juga. 



2130. Dan dan Tsauban, se ungguhnya Rasulullah saw. pemah 
datang ke tempat seorang laki-laki yang sedang berbekam di bulan 
Ramadlan, lalu ia bersabda: ’’Orang yang membekam dan yang dibe- 
kam itu (sams-sama) batal puasanya.” (HR Ahmad). 



2131. Dan dari A1 Hasan, dari Ma’qil bin Sinan al Asy-ja’i, 
sungguhnya ia berkata: Rasulullah saw. pemah lewat ke tempatku, 
sedang waktu itu akju berbekam pada hari ke-18 malam dari bulan 
Ramadlan lalu ia bersabda: ’’Orang yang berbekam dan yang dibe- 

kam itu (sama-sama) batal puasanya.” (HR Ahmad). 

*• 

Dua habits (2130-2131) ini menunjukkan, bahwa orang berb at/ 
mengerjakan sesuatu perkara yang membatalkan puasa karena tidak 
tahu itu bisa merusak puasanya. Berbeda dengan o ang yang lupa. 

Imam Ahmad berkata: Hadits yang paling sah dalam bab ini, ialah 
hadits yang diriwayatkan oleh Rafi’ bin Khudaij. Sedang Ibnul Madani 
berkata: Hadits yang paling sah dalam bab ini ialah haditsnya Tsaubn 
dan Syaddad. 

* 


I 



2132. Dan dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi saw. pemah 
berbekam padahal ia sedang ihram, dan ia berbekam padahal ia 
sedang berpuasa. (HR .Ahmad dan Bukhari). 



2133. Dan dalam satu lafal (dikatakan): (Rasulullah saw.) berbe¬ 
kam, padahal ia sedang ihram lagi berpuasa. (HR Abu Daud, Ibnu 
Ma'ah dan Tirmidzi; dan Tirmidzi mengesahkannya). 






2134. Dan dari Tsabit Al-Bunnaani, sesungguhnya ia bertanya 
kepada Anas bin Malik: Apakah engkau memakruhkan berbekam bagi 
orang yang sedang beipuasa di zaman Nabi saw.? Ia menjawab: Tidak, 
kecuali karena (takut) tidak kuat, (HR Bukhari). 



2135. Dan dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari sebagian sha- 
habat-shahabat Nabi saw., ia berkata: Nabi saw. melarang puasa 
wishal dan berbekam itu adalah semata-mata demi menguatkan shaha- 
bat-shahabatnya, bukan ia mengharamkannya. (HR Ahmad dan Abu 
Daud). 
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2136. Dan dari Anas, ia berkata: Pertama kali (sebab) dima- 
k nihkann ya berbekam bagi seorang yang sedang berpuasa itu ialah 
karena sesungguhnya Ja’far bin Abi Thalib pemah berbekam padahal 
ia sedang berpuasa, lalu Nabi saw. melawatinya, kemudian bersabda: 
”Dua orang ini (yang berbekam dan yang membekam) puasanya 
batal”. Setelah itu Nabi saw. memberikan rukhshah tentang berbekam 
bagi orang yang sedang berpuasa. Dan Anas sendiri berbekam, 
padahal ia sedang berpuasa. (HR Daraquthni, dan ia berkata: semua 
rawinya kepercayaan,. dan aku tidak mengetahui adanya cacad pada 
hadits tersebut). 

Penjelasan: 

Perkataan ’’Orang yang, membekam dan yang dibekam itu batal 
puasanya ’ itu, Syarih berkata: Hadits-hadits dalam bab ini dijadikan 
hujjah oleh orang-orang yang berpendapat bahwa bekam itu memba- 
talkan puasa, baik bagi pihak yang membekam maupun yang dibekam. 

Syarih berkata selanjutnya: Tetapi Jumhur beipendirian bekam 
itu tidak membatalkan puasa; dan mereka menjawab: bahwa hadits- 
hadits itu semuanya sudah mansukh. 

A1 Baghawi berkata: maksud kalimat ’’AFTHARAL HAAJIMU 
WAL MAHJUUMU” itu, ialah: menyebabkan berbuka. Adapun 
orang yang berbekam karena dia itu tidak dapat terhindar dari mene- 
lan sesuatu yang menyebabkan batalnya puasa itu ketika menyerap 
darah. Sedang orang yang dibekam, karena dia itu tidak dapat 
terhindar dari rasa lesu/lemah karena keluamya darah tersebut, 
sehingga dimungkinkan keadaan seperti itu akan membawa kepada 
berbuka. 

Syarih berkata: Dengan mengkompromikan hadits-hadits tersebut 
bahwa bekam itu hukumnya makruh bagi orang yang lemah phisik 


dan bertambah makruh jika kelemahannya itu sampai ke batas yang 
menyebabkan berbuka. Sedang bagi orang yang tidak mengalami 
kelemahan phisik karena bekam, hukumnya tidak makruh. 

Walhasil menjauhl bekam bagi orang yang sedang berpuasa itu 
adalah lebih utama. Dengan demikian, maka perkataan ’’AFTHA- 
RAL HAAJIMU WAL MAHJUUMU” (berbukalah orang yang 
membekam dan yang dibekam) itu bisa diartikan kepada arti majaz 
(figu ative), berdasar dalil-dali yang memalingkan dari arti hakiki 
(reality). Selesai. 

Ibnu Taimiyah berkata dalam A1 Ikhtiyarat: Orang yang sedang 
berpuasa itu bisa diangga batal lantaran mengeluarkan darah dengan 
bekam. Demikian, menurut madzhab Ahmad. Sedang satu segi bagi 
kami, batalnya ialah karena keluamya darah itu dengan bekam dan 
dikorek-korek. Menurut Auza’i dengan mimisan. Sedang bagi yang 
membekam, dianggap batal kalau dia itu menyerap darah itu dengan 
botol. Selesai, wallahu a’lam. 1) 


k 


2. BAB- TENTANG MUNTAH DAN CELAK 



2137. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: 
’’Barangsiapa yang di alahkan oleh muntah, maka tidak ada qadla’ 
atasnya, tetapi barangsiapa yang muntah dengan sengaja, maka dia 
haras mengqadla’.” (HR Imam yang liifia'kecuali Nasai . 




1) Menurut kami, bekam dalam berpuasa itu sekedar makruh. (Pent.). 
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2138. Dan dari Abdurrahman bin Nu’man tin Ma’bad bin 
Haudzah dari ayahnya, dari datuknya, dari Nabi saw., sesungguhnya 
Nabi saw. menyuruh bercelak dari itsmid yang menyegarkan (mata) 
ketika tidur, dan ia berkata: ’’Tetapi hendaknya orang yang sedang 
berpuasa itu menjauhinya”. (HR Abu Dai d dan Bukhari dalam 
tarikhnya. Dan dalam sanadnya masih ada pembicaraan. Ibnu Ma’in 
berkata: Abdurrahman ini lemah. Dan Abu Hatim Ar Razi berkata: 
Dia itu adalah orang yang benar). 


Fenjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’barangsiapa yang muntah dengan 
sengaja” itu, maksudnya ialah mengeluarkan muntahnya itu dengan 
sengaja. 

Hadits ini menunjukkan, bahwa orang yang muntah dengan tidak 
sengaja tidak batal puasanya, dan tidak wajib mengqadla. Tetapi bagi 
orang yang sengaja muntah, maka batallah puasanya, dan dia wajib 
mengqadla’. 

Ibnul Mundzir meriwayatkan, secara ijma’, bahwa muntah dengan 
sengaja itu membatalkan puasa. 

Perkataan ’’tetapi hendaknya orang yang sedang berpuasa itu 
menjauhinya” itu, Syarih berkata: Ibnu Syibrimah dan Ibnu Abi Laila 
menjadikan hadits ini sebagai dalil, bahwa bercelak itu bisa merusak 
puasa. Tetapi pendapat ini ditentang oleh ulama-ulama ahlul bait, para 
ahli fiqh dll., dimana mereka mengatakan: sesungguhnya celak tidak 
merusak puasa. Mereka pun menjawab (pendapat yang mengatakan 
merusak) itu, bahwa hadits tersebut lemah yang idak layak dijadikan 
alasan. 

Selanjutnya Syarih berkata: alasan yang dibawakan jumhur untuk 
menunjukkan, bahwa celak itu tidak merusak puasa, ialah hadits Nabi 
yang diriwayatkan Ibnu Majah dari ’Aisyah yang mengatakan: 







Artinya: Sesungguhnya Nabi saw. (pemah) bercelak di bulan 

Ramadlan, padahal ia sedang berpuasa. 

Tetapi dalam sanadnya ada seorang yang bemama BAQIYAH 
dari Az Zubaidi, dari Hisyam dari TJrqah. 1) 

Selanjutnya Syarih berkata pula: zhahimya betul, apa yang dika- 
takan oleh Jumhur, karena kembali kepada hukuvn asal (bara-ah ashli- 
yah) yang statusnya (ya’ni: mubah) itu tidak bisa berubah, melainkan 
dengan dalil, sedang dalam bab ini tidak ada dalil yang patut untuk 
mengubah status hukum tersebut, lebih-lebih hadits itu se din 
memperkuatnya. 

Seanciainya dapat dipergunakannya hadits yang menerangka 
ten ang sesuatu yang membatalkan puasa dengan memasuk an sesuat a 
itu, un uk dijadikan alasan bagi persoalan ini, maka bercelaknya Nabi 
saw. itu adalah sebagai takshish (pengecuali). 

Begitu juga seandainya hadits dalam bab ini bisa dipakai, maka 
perintah untuk menjauhi celak itu ialah celak yang harum, karena 
’yang menyegarkan” itu ialah celak yang berbau harum, bukan yang 
tidak berbau harum. SelesaL 

Ibnu Taimiyah berkata dalam Al-Ikhtiyarat: orang yang sedang 
berpuasa tidak batal lantaran memakai celak, menggunakan obat 
semprot, karena sesuatu yang masuk ke dalam lobang kencing, 
berobatnya orang yang sakit raban dan menceret. DetniMan menurut 
pendapat sebagian ahli ilmu. 


3. BAB: MAKAN ATAU MINUM KARENA LUPA 


.it oIa^ auI Lcjd ‘ 4 ® 


2139 Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasuiullah saw. bersabda. 
’’Barangsiapa lupa, padahal ia sedang berpuasa lalu dia makan atau 

1) Baqiyah dan Az Zubaidi ini, lemah. (Lihat Nailul Authai 4:230). Namun begitu, 
ma’nanya tetap terpakai, karena dalil bara-ah ashliyah itu. (pen ). 
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minum, maka hendaklah meneruskan puasanya itu, karena sesusgguh- 
nya dia diberi makan dan minum oleh Allah.” (HR Jama’ah, kecuali 
Nasai). 



2140. Dan dalam satu lafal (dikatakan): ’’Apabila orang yang 
seda g berpuasa itu makan karena lupa atau minum karena lupa, 
maka sesungguhnya dia itu adalah rizqi yang diberikan Allah kepada- 
nya, dan tidak ada qadla’ atasnya”. (HR Daraquthni dan ia berkata: 
Sanadnya shahih). 



2141. Dan dalam satu lafal (dikatakan): ’’Barangsiapa berbuka 
satu hari di bulan Ramadlan. karena lupa, maka tidak ada qadla’ 
atasnya dan tidak ada kafarat”. (Daraquthni berkata: Ibnu Marzuq 
menyendiri dengan hadits ini, dan dia itu adalah kepercayaan dari 
kalangan Anshar). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Yang berpendapat seperti (zhahir hadits) ini 
adalah Jumhur. Mereka berkata: Barangsiapa makan karena lupa, 
maka puasanya tidak rusak, dan dia tidak wajib mengqadla maupun 
membayar kafarat. 

4. BAB: MENJAGA DERI DARI MENGUMPAT, PERBUATAN SIA- 
SIA, DAN APA YANG HARUS DIKATAKAN BELA DIMAKI. 
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2142. Dari Abu Hurairah, sesqngg hnya Nabi saw. bersabda: 
’’Apabila salah seorang di antara kamu sedang berpuasa, maka jangan- 
lah beromong kotor pada waktu itu dan jangan pula bersuara keras; 
dan jika ia dicaci oleh seseorang atau diajak bertengkar, maka kata- 
kanlah: Sesungguhnya aku seorang yang sedang berpuasa. Demi Dzat 
yang diri Muhammad berada dalam kekuasaan-Nya! Sungguh bau 
mulut orang yang sedang berpuasa itu lebih harum di hadapan Allah 
daripada baunya minyak kasturi; dan orang yang beipuasa itu mempu- 
nyai dua kegembiraan yang ia gembira dengan dua kegembiraan terse- 
but, yaitu: apabila berbuka, ia gembira lantaran bukanya itu, dan 
apabila bertemu Tuhannya (nanti), ia gembira lantaran puasanya itu.” 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



— (J ld—'Jjj — 


. 2143. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Barangsiapa tidak meninggaikan omongan kotor dan 
perbuatan dosa, maka Allah tidak lag' membutuhkan dia dalam 
meninggaikan makanan dan minumannya.” (HR Jama’ah, kecuali 
Muslim dan Nasai). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Yang dimaksud kata-kata ’’rafats” di sini, Lalah 
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omong kotor, dan kadang-kadang terpakai juga untuk arti jima’ 
dengan segala muqaddimahnya, beromong-omong yang kofor itu ber- 
sama perempuan atau omongan kotor secara mutlaq. 

Ia juga berkata: Adapun kata-kata ’’sungguh aku sedang puasa” 
itu, maksudnya masih diperselisihkan, apakah omongan itu langsung 
diucapkan kepada orang yang mencacinya tadi ataukah kata-kata itu 
diucapkan dalam hati. Dalam syarah muhadzdza dikataka . kedua- 
duanya adalah baik, tetapi yang lebih hebat ialah diucapkan dengan 
lidah. 

Perkataan ’’Allah tidak lagi membituhkan” itu, Ibnu Hajar 
berkata dalam Fat-hul Bari: ini tidak bisa difaham, bahwa Allah mem- 
butuhkan, sebab Allah sama sekali t'dak memb tuhkan apa-apa. 
Tetapi yang dimaksud kata itu, ialah Allah tidak menghendaki puasa- 
nya orang tersebut. 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan, bahwa perbuatan-pe - 
buatan tsb. bisa mer gurangi pahala puasa. 


5. BAB. ORANG YANG SEDANG BERPUASA 
BERKUMUR-KUMUR ATAU MANDI KARENA KEPANASAN 



2144. Dari ’Umar ia berkata: Pada suatu hari aku pemah bei - 
gairah (kepada isteriku), lalu aku menciumnya padahal aku sedang 
berpuasa. Lalu aku datang ke tempat Nabi saw., kemudian aku berta- 
nya: Hari ini aku berbuat sesuatu yang amat besar, yaitu aku mencium 
istriku padahal aku sedang berpuasa. Lalu Rasulullah saw. menjawab: 
’’Bagaimana gerangan pendapatmu jika seandainya engkau berkumur- 
kumur dengan air padahal engkau sedang berpuasa?” Aku menjawab: 


Tidak mengapa, yang demjk'an itu. Maka bertanya pula Rasulullah 
aw.: ’’Mengapa begitu?” (HR Ahmad dan Abu Daud). 



2145. Dan dari Abibakar bin Abdurrahman, dari seorang shaha- 
bat Nabi saw., ia berkata: Aku pemah melihat Nabi saw. menuangkan 
air di atas kepalanya karena panas matahari, padahal ia sedang ber¬ 
puasa.” (HR Ahmad dan Abu Daud). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: "HASYASY” asal artinya: senang, ringan dan 
bergairah. 

Perkataan ’’bagaimana gerangan pendapatmu seandainya engkau 
berkumur-kumur” dst. itu, memberi isyarat betapa indahnya pema- 
haman ini, yaitu kumur-kumur tidak membatalkan puasa, padahal dia 
itu muqaddimahnya minum dan kuncinya minum. Maka begitu jugalah 
halnya mencium, tidak juga membatalkan puas, kendatipun dia itu 
bisa menarik untuk melakukan persetubuhan dan pendahuluan perse- 
tubuhan. Tetapi dalam masalah ’’mencium” ini masih terdapat khilaf 
di kalangan ’ulama yang akan disebutkan nanti. 

Perkataan ’’menuangkan air di atas kepalanya” dst’ itu, menun¬ 
jukkan, bahwa orang yang sedang berpuasa boleh menghilangkan 
panas dengan menuangkan air pada bagian tubuhnya atau ke seluruh 
tubuhnya. 

6. BAB: MENCIUM ITU RUKHSHAH BAGI ORANG YANG 
SEDANG BERPUASA, KECUALI BILA IA KUWATIR. 
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2146. Dari Ummu alamah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
pemah mendum dia padahal ia sedang berpuasa. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 



2147. Das dari ’Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. peraah 
mendum padahal ia sedang berpuasa, dan ia peraah tidur bersama 
padahal ia sedang berpuasa, tetapi dia adalah orang yang paling bisa 
menguasai keinginannya. (HR Jam ah, kecuali Nasai). 


Rasulullah saw. kepadanya: ’’Ketahuilah, demi Allah, memang aku 
dalah orang yang paling taqwa kepada Allah di antara kamu dan yang 

paling takut kepadanya”. (HR Muslim 

» 

Ini menunjukkan, bahwa afal Nabi itu menjadi hujjah syara’. 











2148. Dan dalam satu lafal (dikatakan): Rasulullah saw pemah 
mendum di bulan Ramadlan padahal ia sedang berpuasa. (HR Ahmad 
dan Muslim). 


2150. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhn a ada seorang laki- 
laki-laki bertanya kepada Rasulullah saw. tentang tidur bersama (istri) 
bagi orang yang sedang berpuasa, lalu ia memberikan rukhshah 
kepadanya. Dan datang pula orang lain, lalu ia melarangnya. Adapun 
orang yang diberinya rukhshah itu ialah karena dia sudah tua, 
sedang yang dilarangnya itu ialah karena dia masih muda. (HR Abu 
Daud). 



2149. Dan dari Umar bin Abi Salamah, seungguhnya ia pemah 
bertanya kepada Rasulullah saw. Apakah orang yang sedang berpuasa 
itu boleh mendum? Maka ia bersabda kepadanya: "Tanyakanlah 
kepada orang ini”. Maksudnya Unynu Salamah. Lalu Ummu Salamah 
memberitahunya, bahwa Rasulullah saw. sering berbuat begitu. Lalu 
Umar berkata: Ya Rasulullah! Memang Allah telah menutupi engkau 
dari dosamu yang telah lalu maupun yang akan datang. Maka jawab 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”ia pernah menciumnya” itu, menun¬ 
jukkan, orang yang sedang berpuasa boleh mencium dan yang demiki- 
an itu tidak membatalkan puasa. Tetapi ada satu kaum yang memak- 
ruhkan mencium maupun tidur bersama. Dan ada pula satu golongan 
lain yang membedakan antara orang yang sudah tua dan yang masih 
muda; orang yang sudah tua boleh, tetapi yang masih muda, tidak 
boleh. 1) 

Perkataan ’’tetapi dia ada) ah orang yang paling bisa menguasai 
keinginann a” itu, Syarih berkata: perkataan e-jl itu, 

bisa berbunyi ARABUN * hajat, bisa dibaca IRBUN =•= anggota. Kata 
Ibnu Hajar dalam Fat-hul Bari: Yang pertama lebih masyhur. Selesai. 


1) Tidur bersama di sini, maksudnya ialah tidur-tiduran dengan isteri, dengan tidak 
melakukan jima’. (pen. ) 
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i 11,11 u Taimiyah berkata dalam Ikhtiyarat: Tidak batal puasa 
antaran keluar madzi karena mencium, meraba atau melihat (istri) 
berulang kali. Begitulah menurut pendapat Abu Hanifah. Syafi’i dan 
sebagian kawan-kawan kami. Adapun jika orang yang berouasa itu 
mcrasakan makanan kemudian meludahkannya, atau mdetakkan 

ke, ”“ dia ” meludahka "”y> kare« ada suala 
Seb88aimana ^ 


7. BAB: ORANG YANG DALAM KEADAAN JUNUB DI VVAKTIJ 
PAGI, PADAHAL IA SEDAN! BERF UA&4 

,m\ , JU V \ 0 \ 

%\f\2L£3, Jui. 


. - 2151 . D T n A 'T h ’ ^^Sguhnya seorang laki-laki pemah 

l!r y vf? . asul “ Uah saw ” y a Rasulullah! Waktu shalat sudal 
datang padahd aki sedang unub apakaJi aku (hams terns) puasa’ 
Maka jawab Ras, lullah saw, "Pemah terjadi , shala! ££ 
padahal aku sedang junub, tetapi aku (terns) berpuasa”. Si laki-laki itu 
berkata lagi. Engkau tidak sama dengan kami, ya Rasulullah, Allah 

Hn . ah m -r p . en cau dan dosa yang telah lalu maupun yang akan 
datai^ Maka jaw* RasuluUah: "Demi Allah, memang sesung^hnya 
aku beihamp kira yi aku menjadi orang yang iebih takut kepada 
AUah di antara kamu, dan aku Iebih mengetahui tentang apa yangaku 
takuti itu . (HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 
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2152. Dan dari ’Aisyah dan Ummu Salamah, sesungguhnya Nabi 
saw. pemah pagi-pagi dalam keadaan junub karena jima\ bukan 
lantaran mimpi, kemudian ia terns'berpuasa di bulan Ramadlan. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


i£2£&£;_r tor 

.u 


2153. Dan dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah saw. 
pemah pagi-pagi dalam keadaan junub karena juma’, bukan lantaran 
mimpi, kemudian ia tidak berbuka dan tidak mengqadla’. (HR Bukha¬ 
ri dan Muslim). 


Psnjelasan; 

Syarih berkata: Hadits-hadits tersebut dijadikan dalil oleh orang 
yang berpendirian, bahwa orang yang pagi-pagi dalam keadaan junub 
itu puasanya tetap sah dan tidak wajib mengqadla’, tanpa membeda- 
kan apakah junubnya itu karena (sehabis) jima’ ataupun lainnya 
(misalnya: kartna mimpi). Yang berpendapat demikian ialah Jumhur. 
Dan An Nawawi memastikan, bahwa yang demikian itu adalah 
sudah menjadi ijma’ pada ulama. 


— 

8. BAB: KAFARATNYA ORANG YANG BATAL PUASANYA 
LAN ARAN SENGGAMA DI SIANG HARI RAMADLAN 
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2154. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-Iaki 
datang kepada Nabi saw., lalu berkata: celaka aku, ya Rasulullah! 
Nabi bertanya: ”Apa yang mencelakakanmu?” Ia menjawab: Aku 
telah menyetubuhi istriku di (siang hari) bulan Ramadlan. Nabi berta¬ 
nya: ”Apa engkau bisa mendapatkan seorang hamfoa sahaya untuk 
engkau merdekakan?” Ia menjawab: Tidak. Nabi bertanya lagi: ”Bisa 
kah engkau berpuasa dua bulan berturut-turut?” Ia menjawab: Tidak. 
Nabi bertanya lagi: ”Bi;akah engkau memberi makan 60 orang 
miskin?” la menjawab: Tidak. Abu Hurairah berkata: kemudian Nabi 
duduk, tiba-tiba ia diantari satu wadah berisi kurma. Lalu ia bersabda: 

’ Shadaqahkan ini”. Ia menjawab: Apakah ada orang yang lebih 
miskin dari aku? Sebab tidak ada di antara dua batu hitam Madinah 
(batas kota) satu pun isi rumah yang teramat membutuhkan (shada- 
qah) ini selain kami. Lalu Nabi saw tertawa hingga nampak gigi-gigi 
gerahamnya, dan ia bersabda: ”Bawa pulang dia dan berikanlah 
kepada keluargamu”. (HR Jama’ah). 


- r voo 

«Uu\ukA | M Jl (Jli fc * ’• l3» 

. $$$&£#& 

2155. Dan dalam satu lafal bagi Ibnu Majah, Nabi saw. bersab¬ 
da: ’’Merdekakanlah amba sahaya”, si laki-laki itu menjawab: Aku 
tidak mendapatkannya. Lalu Nabi bersabda: "Berpuasalah dua bulan 
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berturut-turut”. Ia menjawab: Aku tidak kuasa. Nabi bersabda lagi: 

Berilah makan 60 orang miskin”. Lalu Abu Hurairah menuturkan 
hadits itu seterusnya. 

# 

Di sini ada petunjuk yang sangat kuat sekali atas tertib hukum 
tersebut. 

* 


's* 1 ' * y \ ' 'lr '''*/* \ ' 

« aj(3 ^J ^ * 3 — 

2156. Dan bagi Ibnu Majah dan Abu Daud, dalam satu riwayat 
(dika akan): ”Dan berpuasalah satu hari sebagai gantinya”. 



Ssifu 


2157. Dan dalam satu lafal bagi Daraqothni, (dikatakan): 
Lalu si laki-laki itu berkata: Celaka aku dan aku mencelakakan. 
Maka Nabi bertanya: ”Apa yang mencelakakanmu?” la berkata: Aku 
telah menyetubuhi istriku. Lalu Abu Hurairah menuturkan hadits itu 
seterusnya. 

* 

Nampaknya, di sini bahwa perempuan itu dipaksa. 



Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’HALAKTU *= celaka aku” ini menun- 
jukkan, bahwa si laki-lak’ tersebut berbuat dengan sengaja. Karena 
kata ’’celaka” itu satu kata sindiran buat kedurhakaan yang bisa 
membawa kepada kecelakaan/kebinasaan. Jadi seolah-olah dia itu 
menyamakan sesuatu yang akan terjadi (kebinasaan yang akan terjadi) 
seperti telah terjadi secara majaz. Jadi hadits ini tidak dapat dijadikan 
alasan tentang wajibnya kafarat bagi orang yang bersenggama karena 
lupa. Begitulah, pendapat Jumhur. 
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Perkataan ’’berikanlah makan dia kepada ke uargamu” itu, 
menun'ukkan bahwa kafarat itu bisa gugur lantaran tidak mampu, 
karena tidak ditetapkan di situ bahwa shadaqah tersebut tidak boleh 
dip gunakan untuk diri dan keluarganya, dan Nabi sendiri tidak 
menerangkan, bahwa kafarat itu tetap menjadi tanggungannya sampai 
dia mampu. Ini adalah salah satu dari dua pendapat imam Syafi’i, yang 
dipertegas juga oleh Isa bin Dinar dari kalangan Malikiyah. Sedang 
Jumhur berpendapat, kafarat itu tidak bisa gugur lantaran tidak 
mampu. Selesai. 

Ibnu Taimiyah berkata dal am Al Ikhtiyarat: Barangsiapa makan 
di siang hari bulan Ramadlan dengan sengaja tetapi dia berkeyakinan, 
bahwa hari itu sudah malam, maka dia tidak wajib qadla’. Begitu juga 
orang yang senggama karena tidak tahu waktu atau lupa. Begitulah 
salah satu riwayat dari Imam Ahmad. Dan apabila suami memaksa 
istrinya untuk melakukan senggama di siang hari Ramadlan, maka 
kafarat istrinya itu dilimpahkan kepada suami. Lalu apakah wajib- 
nya kafarat karena jima’ di bulan Ramadlan itu lantaran membatalkan 
puasa yang sah itu ataukah lantaran demi menghormati bulan puasa? 
Di sini ada dua pendapat, tetapi yang betul ialah pendapat kedua 
(demi menghormati bulan puasa). Selesai. 


9. BAB: PUASA YVISHAL 


Jl- V N 0 A 

' ' s s ' s s s / / 


2158. Dari Ibnu ’Umar, sesungguhnya Nabi saw. melarang puasa 
wishal. Lalu mereka (para shahabat) menyanggah. Tetapi engkau 
sendiri mengerjakannya. Maka jawab Nabi: ’’Sesungguhnya aku tidak 
seperti kalian, aku diberi makan dan minum oleh Tuhanku”.' (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 





2159. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. ia bersabda: 
’’Jauhilah puasa wishal”, lalu ia disanggah: tetapi engkau sendiri mela¬ 
kukan wishal. Maka jawab Nabi: ’’Sesungguhnya aku di waktu malam 
diberi makan dan minum oleh Tuhanku. Maka kerjakanlah amal itu 
menurut apa yang kamu kuat”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


. ~ • ''/•*“ S . ^ 1 * " . // so// f S i s s 7 '7 s* 7 ss 

(jj pS&cjAj'p jis 
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2160. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Nabi saw. melarang mereka 
menger'akan puasa wishal itu adalah sebagai rahmat buat mereka. 
Lalu mereka menyanggah: tetapi engkau sendiri (ya Rasulullah) 
mengerjakan wishal. Maka jawab Nabi: ’’Sesungguhnya aku tidak 
seperti keadaanmu, sesungguhnya aku diberi makan dan minum oleh 
Tuhanku”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 





2161. Dan dari Abi Sa’id, sesungguhnya ia pemah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ’’Janganlah kamu mengerjakan wishal, 
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tetapi siapa di antara kamu yang berkehendak untuk mengerjakan 
wishal, maka kerjakanlah wishal itu sampai sahur”. Mereka pun 
kemudian menyanggah: Tetapi engkau sendiri mengerjakan wishal ya 
Rasulullah? Lalu ia menjawab: ”Aku tidak seperti keadaanmu, aku di 
waktu malam mempunyai orang (tukang) yang membawa 
makanan, ia memberiku makan, dan tukang pembawa minuman yang 
memberiku minum”. (HR Bukhari dan Abu Daud). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”aku diberi makan dan minum oleh 
Tuhanku” itu, masih diperselisihkan tentang maksudnya: ada yang 
mengatakan, bahwa hal itu terjadi secara sesungguhnya, yaitu Rasulul¬ 
lah saw. diberi makanan dan minuman yang sebenamya dari Allah 
swt. sebagai satu penghormatan (karamah) Allah kepadanya pada 
malam-malam puasanya itu. Sedang Zain bin Munir berkata: hal itu 
diartikan, bahwa minum dan makannya pada waktu itu adalah seperti 
halnya orang yang sedang tidur. 

Jumhur berkata: yang dimaksudkan itu adalah majaz (kiasan), 
bukan bentuk makanan dan minuman yang lazim, tetapi yang dimak- 
sud yaitu kekuatan. Jadi seolah-olah Nabi mengatakan: aku diberi 
kekuatan seperti orang yang makan dan minum. Dan inilah yang 
zhahir dalam hadits tersebut. 


Perkataan ’’rahmat bagi mereka” itu, dijadikan dalil oleh orang 
yang berpendirian, bahwa wishal itu makruh, bukan haram. Tetapi 
kebanyakan ’ulama berpendapat haram; dan hadits-hadits dalam bab 
ini adalah sebagai dalil bagi pendapat kebanyakan ulama tsb. 

Adapun dalil-dalil yang dipergunakan untuk menunjukkan, bahwa 
wishal itu makruh, bukan haram, ialah hadits yang diriwayatkan AS 
Bazzar dan Thabrani, dari Samurah, ia berkata: 


S* so S'as s 


Ujp* crt-' 


Artmya: Nabi saw. melarang puasa wishal, tetapi halitu bukan 


satu kepastian (azimah). 


dan ditambah dengan perbuatan para shahabat yang mengerjakan 
wishal sesudah adanya larangan tersebut. Perbuatan mereka itu 
menunjukkan, bahwa mereka memaham larangan tersebut sekedar 


littanzih bukan littahrim. 


Imam Ahm d, Ishaq, Ibnul Mundzir, Ibnu Khu aimah dan 
sejumlah ulama Malikiyah berpendapat boleh wishal sampai waktu 
sahur, berdasar hadits Abi Said. Selesai dengan ringkas. 
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10. BAB: KESOPANAN BERBUKA DAN SAHUR 



2162. Dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ’’Apabila malam telah tiba dan siang telah 
pergi serta matahari sudah terbenam, maka berarti prang yang sedang 
berpuasa itu (boleh) berbuka”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


-.my n r 


2163. Dan dari Sahal bin Sa’ad, sesungguhnya Nabi saw. bersab¬ 
da: "Senantiasa manusia akan mendapatkan kebaikan selama mereka 
menyegerSkan berbuka”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


X ** / 1 / 

L 0 Jf ^ 


2164. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. bersab¬ 
da: ’’Allah ’azza wajalla berfirman: sesungguhnya hamba-hamba-Ku 
yang amat kucintai, ialah orang yang lebih cepat dalam berbuka”. (HR 
Ahmad dan Tirmidzi). 
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2165. Dan dari Anas, ia berkata: Rasulullah saw. biasa berbuka 
dengan kurma kemampo sebelum ia mengerjakan shaiat. Jika tidak 
ada kurma kemampo ia berbuka dengan kurma kering (tamr), dan jika 
tidak ada kurma kering, ia minum beberapa teguk air. (HR Ahmad, 
Abu Daud dan Tirmidzi). 






2166. Dan dari Salman bin ’Amir Adl-Dlabbi, ia berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: ’’Apabila salah seorang di antara kamu 
berbuka, maka berbukalah dengan kurma, dan jika tidak ada, maka 
hendaklah ia berbuka dengan air, karena air itu pembersih”. (HR 
Imam yang lima kecuali Nasai). 



2169. Dan dari Anas, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: 
’’Sahurlah kamu, karena dalam makan sahur itu ada barakahnya”. 
(HR Jama’ah kecuali Abu Daud). 


/ / X /* ^ 


2170. Dan dari ’Amr bin ’Ash, ia berkata: Rasulullah saw. ber¬ 
sabda: ’’Sesungguhnya perbedaan puasa kita dengan puasanya ahli 
kitab yaitu makan sahur” (HR Jama’ah, kecuali Bukhari dan Ibnu 
Majah). 


> / / • t /// / */rf *■/ '* y £9 « . Sf • /v w \ v/ 
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2167. Dan dari Mu’adz bin Zuhrah, sesungguhnya dia mende- 
ngar berita, bahwa Nabi saw. apabila berbuka, ia berdo’a: ”ALLA- 
HUMMA LAKA SHUMTU WA ’ALAA RIZQIKA AFTHARTU 
* Ya Tuhanku! Karena Engkaulah aku berpuasa, dan atas rizqi-Mu-lah 
aku berbuka.” (HR Abu Daud) 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Ibnu ’Abdil Bar berkata: Hadits-hadits yang 
menerangkan tentang menyegerakan berbuka dan mengakhirkan sahur 
itu semuanya shahih dan mutawatir. 



2168. Dan dari Abu Dzar, sesungguhnya Nabi saw. senantiasa 
bersabda ’’Senantiasa ummatku berada dalam kebaikan selama mere- 
ka mengakhirkan sahur dan menyegerakan berbuka.” (HR Ahmad). 
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BAB-BAB 

FERKARA YANG MEMBOLEHKAN BERBUKA 
DAN BEBERAPA HUKUM TENTANG QADLA’ 


1. BAB: BERBUKA DAN BERPUASA DALAM SAFAR 



2171. Dari ’Aisyah, sesungguhnya Hamzah bin ’Amr AI Aslami 
bertanya kepada Nabi saw.: Aku mau berpuasa dalam safar (boleh- 
kah)? - Sebab dia adalah orang yang banyak berpuasa - irtaka jawab 
Nabi: ”Jika engkau mau silakan berpuasa, dan jika engkau mau 
silakan berbuka”. (HR Jama’ah). 



2172. Dan dari Abu Darda’, ia berkata: Kami pemah keluar 
bersama Rasulullah saw. di bulan Ramadlan di musim panas yang 
sangat, sehingga ada salah seorang di antara kami meletakkan tangan- 
nya di atas kepalanya karena sangatnya panas itu, dan tidak ada 
(seorang pun) di kalangan kami itu yang berpuasa melainkan Rasulul¬ 
lah saw. dan Abdullah bin Rawahah. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 
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2173. Dan dari Jabir, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. dalam 
satu bepergian, lalu ia melihat serombongan manusia yang berjejal- 
jejal dan seorang laki-laki yang sedang berteduh. Lalu Nabi bertanya: 
’’Mengapa ini?” Mereka menjawab: Dia sedang berpuasa. Maka 
jawab Nabi: ’’Tidak baik berpuasa dalam safar itu”. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 


**>*«&- 


2174. Dan dari Anas, ia berkata: Kami pernah bepergian bersa¬ 
ma Rasulullah saw. tetapi yang berpuasa tidak mencela yang berbuka, 
dan yang berbuka tidak mencela yang berpuasa. (HR Ahmad Bukhari 
dan Muslim). 
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2175. Dan dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi saw. keluar dari 
Madinah bersama 10.000 orang - dan yang demikian itu adalah terjadi 
sesudah delapan setengah tahun sejak kedatanga nya di Madinah - 
la u ia berjalan be sama kaum muslimin di Mekkah, ia berpuasa dan 
kaum muslimin pun berpuasa, sehingga apabila ia telah sampai di 
Kadid, yaitu mata air antara ’Usfan dan Qadaid, ia berbuka dan kaum 
muslimin pun berbuka pula; dan sesungguhnya (berbuka itu) diputus- 
kan karena perintah Rasulullah saw. yang paling akhir kemudian yang 
terakhir”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim. Tetapi Muslim dalam 
hadits yang sema’na dari Ibnu Abbas, tanpa menyebut jumlah 10.000 
itu dan tanggal keluamya). 



2176. Dari Hamzah bin Amr A1 Aslami, sesungguhnya ia berta- 
nya: Ya Rasulullah aku merasa kuat berpuasa dalam bepergian, 
apakah aku berdosa? Ia'menjawab: ’’(Berbuka) itu adalah kemurahan 
dari Allah Ta’ala, maka barangsiapa yang mengambilnya adalah baik, 
tetapi siapa yang suka berpuasa juga tidak berdos atasnya”. (HR 
Muslim dan Nasai). 

* 

Ini dalil yang paling kuat yang menunjukkan keutamaan berbuka 
(dalam safar). 1) 



1) Lihat hadits no. 2178. 
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2177. Dan dari Abu Said dan Jabir, mereka berkata: Kami 
pernah bepergian bersama Rasulullah saw., maka berpuasalah orang 
yang (senang) berpuasa dan berbukalah o ang (yang senang) berbuka 
sedang satu sama lain tidak salimg mencela”. (HR Muslim). 


/ / / * > 




2178. Dan dari Abu Said, ia berkata: Kami pemah bepergian 
bersama Rasulullah saw. ke Mekkah, sedang kami semua berpuasa. 
Abu Said berkata: Kami kemudian turun di satu tempat. Kemudian 
Rasulullah saw. bersabda: ’Sungguh kalian sudah dekat dengan 
musuh sedang berbuka adalah lebih kuat bagi kalian”. Jadi (berbuka) 
itu adalah kemurahan. Karenanya di antara kami ada yang berbuka 
dan di antara kami ada yang berpuasa. Kemudian kami turun di satu 
tempat yang lain, lalu Rasulullah saw. memberitahu: "Kalian sudah 
berada di tengah-tengah musub kalian, sedang be: buka itu lebih kuat 
bagi kalian, karena itu berbukalah”. Jadi waktu Itu (berbuka) adalah 
satu ketetapan, karena itu kami semua berbuka. Kemudian aku 
mengetahui kami semua sesudah itu berpuasa bersama Rasulullah saw. 
dalam bepergian. (HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 


Peryelasan: 

Perkataan ”Ya Rasulullah, aku merasa kuat berbuka dalam 
bepergian ... dst.” dan perkataan ”jika engkau mau silakan berpuasa 
dan jika engksu mau silakan berbuka” itu, Syarih berkata: Hadits ini 
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menunjukkan, bahwa berpuasa dan tidak berpuasa dalam safar itu 
ama saja. 

Perkataan ’’Kami pemah keluar bersama Rasulullah saw. di 
bulan Ramadlan ... dst.” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan 
bahwa orang yang kuat berpuasa lalu ia t erpuasa dalam safar itu tidak 
juga dimakruhkan. 

Perkataan ’’Tidak baik berpuasa dalam epergian’’ itu, Syarih 
berkata: Ini menunjukkan, bahwa berpuasa dalam perjaianan ietapi 
dengan susah payah itu kurang baik. Dan ulama-ulama salaf berbeda 
pendapat tentang puasa Ramadlan dalam safar ini. Satu golongan 
berpendapat: Dalam puasa wajib, tidak boleh. Sedang Jumhur berpen- 
dapat: Bahwa berpuasa itu lebih baik bagi orang kuat dan tidak 
merasa payah. Dan A1 Auza’i, Ahmad dan Ishaq berpendapa : Berbu- 
ka itu lebih baik, demi mengamalkan kemurahan (rukhshah) Allah. 
Dan Umar bin Abdul Aziz yang diikutinya oleh Ibnul Munclzir berpen¬ 
dapat: Yang lebih baik ‘alah mana yang lebih mudah. Maka bagi orang 
yang kini berbuka itu dipandangnya lebih mudah baginya, tetapi waktu 
mengqadla’nya justru memberatkan, maka pada waktu itu puasa 
dalam safar adalah lebih baik. Selesai dengan ringkas. 


2. BAB: ORANG YANG SUDAH NIAT PUASA KEMUDIAN 
MEMBATALKAN PUASANYA ITU DI SIANG HARI 



oLvxJ't> Jlli 1 


2179. Dari Jabir, sesungguhnya Rasu ullah saw. pern ah keluar 
ke Mekkah pada tahun penaklukan (Mekkah), lalu ia berpuasa dan 


orang-orang pun berpuasa bersamanya. Begitulah hingga sampai di 
Kura’il Ghamim. Lalu ia diberi laporan, bahwa oran^-orang merasa 
payah berpuasa, dan kini mereka menanti (keputusanmu) yang akan 
engkau perbuat. Lalu Nabi menyuruh mengambilkan air satu periuk 
(Hal itu terjadi) sesudah ’ashar. Lalu Nabi saw. minum dan orang- 
orang pada melihatnya, maka sebagian mereka ada yang berbuka 
sedang sebagian yang lain terns berpuasa. Kemudian sampailah berita 
itu kepada Nabi, bahwa orang-orang pada berpuasa Maka Nabi ber- 
sabda: ’’Mereka itu orang-orang yang durhaka”. (HR Muslim, Nasai 
dan Tirmidzi; dan Tirmidzi mengesahkannya). 



2180. Dan dari Abu Sa’id, ia berkata: Rasulullah saw. pemah 
datang ke sebuah sungai (genangan air) dari air hujan - sedang 
manusia pada berpuasa di hari yang sangat terik, sambil berjalan kaki, 
dan Nabiyullah saw. sendiri berada di atas keledainya - lalu Nabi 
bersabda: ’’Minumlah hai manusia!” Abu Said menerangkan: Tetapi 
manusia pada enggan. Lalu ia bersabda lagi: ’’Sesungguhnya aku pun 
seperti kalian, aku yang lebih mudah, aku naik kendaraan”. Namun 
mereka tetap enggan (berbuka). Kemudian Rasulullah saw. bertekan 
pada pahanya, kemudian turun, dan terns minum, dan orang-orang 
pun turut minum juga, padahal Nabi sendiri (tad'nya) tidak berhasr t 
untuk minum. (HR Ahmad). 
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2181. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. pemah 
keluar pada tahun penaklukan Mekkah, di bulan Ramadlan, tetapi ia 
berpuasa. Begitulah hingga ia melewati sebuah kolamdi tengah jaian. 
Waktu di tengah hari. Ibnu ’Abbas berkata: Orang-orang pada haus, 
dan mereka muiai menarik lehemya, dan nafsu (m numnya) berselera. 
Ibnu Abbas berkata: Lalu Rasulullah saw. memanggil (shahabatnya) 
untuk membawakan seperiuk air, lalu dipegan^nya dengan tangannya, 
sehingga orang-orang pun melihatnya. Kemudian ia minum dan orang- 
orang pun turut minum. (HR Ahmad). 

Penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan, bahwa seorang rmsafir itu boleh 
o^ibuka, sekalipun pada malam harinya ia sudah niat berpuasa. 

Ia berkata pula: Juga menunjukkan, bahwa keutamaan berbuka 
itu tidak khusus buat orang yang berpuasa dengan payah, takut ujub 
dan riya’ atau kuwatir dituduh membenci rukhshah, bahkan termasuk 
juga orang yang menjadi ikutan orang banyak supaya ditiru oleh orang 
yang kemungkinan terkena oleh ketiga kemungkinan di atas. Maka 
berbukanya orang tersebut waktu itu dinilai sebagai lebih utama, 
karena untuk memberikan penjelasan hukum. Ini bisa dipaham dari 
kata-kata Ibnu ’Abbas: ’’Padahal Nabi sendiri (tadinya) tidak berha- 
srat untuk minum”. 


3. BAB: ORANG YANG BEPERGIAN DI TENGAH HARI APAKAH 
BERBUKA PADA WAKTU ITU 9 




2182. Dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. pemah 
keluar di bulan Ramadlan ke Hunain, sedang manusia berbeda-beda, 
ada yang berpuasa dan ada yang berbuka. Maka tatkala Nabi sudah 
berada di atas onianya, ia minta semangkok susu atau air, lalu diletak- 
kan di atas ontanya itu atau di atas pelananya - kemudian ia melihat 
kepada orang banyak. Kemudian orang yang tidak berpuasa berkata 
kepada orang-orang yang sedang berpuasa. Berbukalah kalian. (HR 
Bukhari). 



2183. Dan dari Muhammad bin Ka’ab, ia berkata: Aku pemah 
datang ke tempat Anas bin Malik di bulan Ramadlan yang waktu itu ia 
sedang bersiap-siap hendak bepergian, dan aku sendiri sudah naik ke 
atas ontanya, dan ia sudah memakai pakaian.bepergian, lalu ia minta 
makanan, lalu ia makan. Kemudian aku bertanya kepadanya: Apakah 
ini menurut sunnah? Ia menjawab: Ya, mengjkuti sunnah. Kemudian 
ia naik. (HR Tirmidzi). 
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2184. Dan dari Ubaid bin Jabr, ia berkata: Aku pemah naik 
perahu dari Fusthath (Meiir) di bulan Ramadlan bersama Abu 
Bushrah A1 Ghifari, lalu ia menyodorkan (makanan) kemudian men- 
dekatkan makanan siangnya, lalu berkata: mendekatlah. aka aku 
menjawab: T : dakkah engkau sudah berada di antara rumah-rumah? 
Abu Bushrah balik bertanya: Apakah engkau tidak suka kepada 
sunnah Rasulullah saw.? (HR Ahmad dan Abu Daud). 

Pfenjelasan: 

Perkataan ’’Rasulullah pernah keluar di bulan Ramadlan ke 
Hunam” itu, Mushannif berkata: Guru kam‘ Syekh Abdul Razzaq bin 
Abdul Qadir berkata: yang betul ialah Khaibar atau Mekkah, sebab di 
bulan itu Rasulullah saw. menuju ke dua tempat tersebut. Adapun ke 
Hunain adalah 40 malam sesudah Fat-hu Makkah. 

Syarih berkata: Mushannif mernbawakan hadits tersebut di sini 
untuk di adikan dalil bagi dibolehkannya musafir berbuka ketika 
masih pada permulaan safamya, berdasar perkataan ’’Kemudian tatka- 
la ia sudah berada di atas ontanya” itu. 

Perkataan ’’FUS-THATH”, adalah nama bagi Mesir yang diba- 
ngun oleh ’Am bin ’Ash. 

Dua hadits di atas menunjukkan, bahwa orang yang hendak 
bepergian itu sudah boleh berbuka sejak sebelum ia keluar dari 
tempat/rumahnya. Selesai. Tetapi dalam Syarhul Kabir dikatakan: Ia 
tidak boleh berbuka, sehingga nielewati rumah-rumah. 1) 


4. BAB: MUSAFIR SEBELUM NIAT MUQIM BOLEH BERBUKA 
SEKALIPUN SUDAH MASUK KOTA 



1) Yang betul, boleh berbuka sejak di rumah. (Lihat adi sul Ifthar, oleh M. 
Nashiruddin Albani). 


2185. Dari Ibnu ’Abbas, sesungguhnya Nabi saw. berperang 
dalam perang Fat-h di bulan Ramadlan, dan ia berpuasa, hingga 
apabila sampai di sebuah parit - yaitu mata air antara Qadid dan 
Usfan - ia berbuka, hingga akhir bulan tersebut. (HR Bukhari). 

Penjelasan 

Segi pengambilan hujah dari hadits tersebut, ialah bahwa Fat-hu 
Makkah itu terjadi pada sepuluh terakhir dari bulan Ramadlan. Begi- 
tulah sebagaimana tersebut dalam Riwayat Ahmad, Bukhari dan 
Muslim. 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan, bahwa seorang musafir 
apabila tinggal di satu tempat dengan tnonda -mandir boleh tidak 
berpuasa selama tinggalnya itu. Begitu pula dibolehkan mengqashar 
shalat. Dan sudah kami sebutkan dalam bab ’’QASHRUSH SHA- 
LAH”, bahwa orang yang sudah mengakhiri masa safamya itu di satu 
tempat dan sudah muqim di tempat itu, maka dia hams mengerjakan 
shalat dengan tamam, karena masyaqqatnya bep rgian itu sudah tiada 
Iagi 1) dan ia bam boleh mengqashar sejauh perjalanan yang Rasu¬ 
lullah saw. mengqashamya berikut muqimnya itu. 2). 

Selanjutnya ia berkata: Begitu jugalah halnya dalam persoalan 
berbuka puasa bagi musafir ini, .yaitu: Bahwa asalnya orang yang 
muqim itu tidak boleh berbuka (baca: tidak berpuasa),~karena tidak 
adanya masyaqqat, melainkao dengan dalil yang membolehkannya, 
dan dalil itu sekarang sudah ada, yaitu: bahwa orang yang mukim di 
suatu tempat tetapi dalam niatnya masih dalam safar, maka dia boleh 
tidak berpuasa selama waktu yang Rasulullah saw. sendiri tidak 
berpuasa yaitu di Mekkah selama 10 atau 11 hari menumt beberapa 
riwayat. Jadi terbatas pada waktu tersebut, tidak boleh lebih, melain- 
kan ada dalil. 3) 


1) Musafir yang boleh mengqashar shalat tidak disyaratkan harus safar yang penuh 
dengan masyaqqat dan kesulitan. (Lihat Syarah Muslim 5:196). 

2) Lebih kurang 3 mil atau 4 farsakh. 

3) Menumt riwa at Nabi mengqashar shalat di Mekkah selama 15 hari, 17 hari, 19 
hari; dan di Tabuk 20 hari. (Lihat Bulughul Maram 459-461); 
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5. BAB ORANG SAKIT, LAMJUT USIA, HAMIL DAN YANG 

MENYUSUI 





2186. Dari nas bin Malik A1 Ka’bi, sesungguhnya Rasulullah 
saw. bersabda: "Sesungguhnya Allah mengangkat kewajiban puasa 
dan separo shalat dari orang yang dalam bepergian; dan (mengangkat) 
kewajiban puasa dari perempuan hamil dan yang sedang menyusui.” 
(HR Imam yang lima). 



2187. Dan dalam satu lafal bagi sebagian dari Imam yang lima 
itu (dikatakan): ”Dan dari perempuan hamil dan yang sedang 
menyusui”. 



2:188. Dan dari Salamah bin A1 Akwa’, ia berkata: Ketika ayat 
dan wajib atas orang-orang yang kuat berpuasa itu membayar fid-yah 
yaitu memberi makan seorang miskin” itu turun, ada orang yang ber- 
kehendak tidak berpuasa dengan cukup membayar fid-yah, sehingga 
turunlah ayat berikutnya. Maka ayat berikutnya memansukhkan ayat 
di atas. 4) (HR Jama’ah, kecuali Ahmad). 

lakhs' 111311 NaSikh ‘ mansukh itu ri; ’ enurut “Jama salaf sering diartikan dengan 
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2189. Dan dari Abdul Rahman bin Abi Laila, dari Mu’adz bin 
Jabal (meriwayatkan) seperti hadifs Salamah, tetapi di situ terdapat 
kalimat sbb.: Kemudian Allah menurunkan ayat ’’maka barangsiapa di 
antara kamu yang menyaksikan bulan itu, maka hendaklah ia 
berpuasa ’, maka Al lah menetapkan berpuasa bagi orang muqim yang 
sehat, dan memberikan keringanan (rukhshah) kepada orang yang 
sakit dan musafir serta membayar fid-yah bagi orang Ianjut usia yang 
sudah tidak kuat berpuasa. (HR Ahmad dan Abu Daud/diringkas . 



2190 :, Dandan Atha’ la mendengar Rmu Abbas membaca ayat 
dan h ajib atas orang-orang yang kuat berpuasa itu membayar fid-yah 
memhm maka seorang miskin’’, maka Ibnu Abbas berkata: ayat ini 
tidak dimansukh, tetapi terpakai untuk orang yang sudah Ianjut usia 
laki-Iaki maupun perempuan yang sudah tidak kuat puasa maka 
mereka ini harus memberikan makan seorang miskin setiap hari 
sebagai gantmya. (HR Bukhari). 
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2191. Dan dari Tkrimah, sesungguhnya Ibnu ’Abbas, berkata: 
Bahwa ayat tersebut ditetapkan untuk perempuan hamil dan yang 
sedang menyusui. (HR Abu Daud). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan, bahwa musafir tidak 
wajib berpuasa, (a boleh qashar shalat; dan perempuan hamil dan yang 
sedang menyusui boleh tidak berpuasa. Yang berpendapat demikian 
ini ialah ’ulama ahlul bait dan para ahli fiqh, tetapi dengan syarat 
apabila perempuan yang menyusui itu mengkhawatirkan anak yang 
ditetekinya,sedang perempuan hami mengkhawatirkan atas anak yang 
dikandungnya. 

Perkataan ”Atha’ mendengar Ibnu Abbas membaca ayat ”WA- 
ALALLADZINA YUTHIIQUUNAHU ...” itu menurut satu 
riwayat, bahwa ia membacanya dengan kalimai ’’WA’ALAL ADZI1- 
NA YATHUUQUUNAHU” yang maksudnya: mereka dipaksa untuk 
berpuasa tetapi tidak kuat. Syarih berkata: Ini munasabah dengan 
akhir perkataan Ibnu Abbas. Selesai. 

Dalam Muqanna’ dikatakan: Barangsiapa yang tidak kuat berpua¬ 
sa lantaran lanjut usia atau sakit yang tidak ada harapan sembuh, 
maka dia boleh tidak berpuasa, etapi hams membayar fid-yah untuk 
setiap hari memberi makan seorang miskin. Adapun perempuan hamil 
dan yang sedang menyusui, kalau mereka itu tidak berpuasa lantaran 
khawatir atas dirinya sendiri, maka mereka hams mengqadla; dan jika 
mereka itu mengkhawatirkan anak/janinnya, maka hams mengqadla 
dan membayar fid-yah. 1) 


6 . BAB: OADLA RAMADLAN, DENGAN BERTURUT-TURUTKAH 
ATAU B0LEH BERSELANG SEEING, DAN BAGAIMANA KALAU 
SAMPAI TERLAMBAT DARI BULAN SYA’BAN? 




V-* oIoUaaj ♦U-sS »Jts Y \^Y 

** * / / 


1) Dalam ayat 184 s. A1 Baqarah itu, hanya dipenntahkan membayar fid-yah, tanpa 
qadla’. (pen ). 


2192. Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: 
’’Qadla’ Ramadlan itu jika suka, boleh berselang-seling dan jika suka 
boleh bertumt-tumt. (HR Daraquthni). 

* 

Kata A1 Bukhari: Ibnu ’Abbas berkata: Berselang-seling juga 
tidak mengapa, karena '(kemutlakan) firman Allah ’’Maka perhitung- 
kanlah di hari-hari lain”. 






2193. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Setelah turunnya ayat 
maka perhitungkanlah di hari-hari lain dengan berturut-turut ”, lalu 
digugurkan kata ’’berturut-turut” itu. 2) (HR Daraquthi dan ia berka¬ 
ta: sanadnya shahih). 





2194. Dan dari Aisyah, ia berkata: Aku pemah mempunyai 
hutang puasa Ramadlan, tetapi aku tidak bisa mengqadla’nya melain- 
kan di bulan Sya’ban; dan yang demikian itu lantaran aku ada kesi- 
bukan dengan Rasulullah saw. (HR Jama’ah). 


^ 5 ^ V ZriA'J'j'if' i_£ jj :jj _Y M 0 

2) Ingat kata ”MUTATAABI’AAT” ini dianggap sebagai sambungan ayat adalah 
tanam Aisyah, bukan ayat. (pen ). 
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2195. Dan diriwayatkan dengan sanad yang lemah dari Abu 
Hurairah, dari Nabi saw. tentang seorang laki-lak' yang sakit di bulan 
Ramadlan lalu ia tidak berpuasa, kemudian sehat tetapi belum bisa 
berpuasa sampai bertemu Ramadlan berikutnya, maka Nabi bersabda: 
’’Hendaklah ia berpuasa pada bulan Ramadlan itu, kemudian berpuasa 
untuk bulan yang tidak berpuasa itu, serta memberi makan seorang 
mi km tiap hari.” 



2196. Daraquthni meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Hurai¬ 
rah dari perkataan Abu Hurairah sendiri, lalu Daraquthni berkata: 
Sanad hadits ini sah, tetapi mauquf. 



2197a. Dan diriwayatkan dari Ibnu ’Umar, dari Nabi saw., ia ber¬ 
sabda: ’’Barangsiapa meninggal dunia padahal dia mempunyai tang- 
gungan puasa Ramadlan, maka hendaklah dibayarkan untuknya 
dengan memberi makan seorang miski setiap hari”. Sanad hadits ini 
lemah. Tirmidzi berkata: yang benar, hadits itu mauquf pada Ibnu 
'Umar. 
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2197b. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Apabila ada seseorang 
sakit di bulan Ramadlan, kemudian meninggal dunia padahal dia 
belum bisa berpuasa, maka hendaknya dibayarkan untuknya dengan 
memberikan makan (kepada orang miskin), dan tidak. harus diqadla- 
kan. Tetapi jika ia nadzar, maka wahnya yang harus mengqadla nya. 
(R. Abu Daud). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Dibolehkannya mengqadla’ dengan berselang- 
seling itu adalah menurut pendapat Jumhur. Syarih juga berkata: 
Hadits ’Aisyah itu menunjukkan boleh mengakhirkan atau menang- 
guhkan qadla’ Ramadlan itu secara terlepas, baik karena udzur 

ataupun tidak. 

Perkataan ’’Dari Nabi saw. tentang laki-laki yang sakit di bulan 
Ramadlan ... dst.” itu, Syarih berkata: Ini dijadikan dalil-oleh orang 
yang berpendapat, bahwa membayar fid-yah itu adalah untuk orang 
yang tidak berpuasa qadla’ Ramadlan sampai datang Ramadlan 
berikutnya. Yang berpendapat demikian itu ialah Jumhur.- 

Selanjutnya Syarih berkata: Abul Abbas berkata: Yang berkewa- 
jiban membayar fid-yah itu ialah orarig yang meninggalkan kewajiban 
puasa tanpa udzur, jika ada udzur maka tidak wajib fid-yah. 1) Selesai 
dengan ringkas. 

Perkataan ’’Barangsiapa meningga dunia, padahal dia mempu¬ 
nyai tanggungan puasa Ramadlan ... dst. (hadits 2197a) itu, Ibnu 
Taimiyah berkata dalam A1 Ikhtiyarat: Jika ada seseorang menyum- 
bangkan puasa untuk orang yang mempunyai tanggungan puasa itu 
lanta an usla lanjut dsb. atau untuk orang yang sudah meninggal dunia 
yang kedua-duanya itu memang tidak mungkin b sa menggantinya, 
maka pahalanya itu bisa sampa- kepadanya, \ arena hal mi lebih 
mendekati kepada perimbangan, daripada harta. 2) 

1) Tanpa udzur, tidak bisa diganti, kecuali dengan taubat. (pen.) , 

2) Pendapatnya yang demikian itu sudah ditarik. (Lihat TakanlabuJ Ma)-mu 10.395 

dan Mukhtasharul Fatawa: 171). 
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A1 Qadli ’lyadl berpendapat teniang puasa nadzar pada waktu 
yang bemadzar itu masih hidup, adalah seperti itu juga. Dan jika 
seandainya orang yang nadzar itu sudah meninggal, maka cukup 
digantikan puasanya itu oleh orang lain anpa kafarat 3). Selesai. 


7. BAB: MENGGANTIKAN PUASA NADZARNYA MAYIT 



2198. Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya seorang perempuan ber¬ 
tanya: Ya Rasulullah, sesungguhnya ibuku meningga dunia padahal 
dia mempunyai tanggungan puasa nadzar, bolehkah aku yang berpuasa 
menggantikannya? Nabi menjawab: ’’Bagaimana pendapatmu kalau 
sekiranya ibumu itu mempunyai hutang (uang) lalu engkau yang 
membayamya, apakah itu sudah bisa memenuhi hutaqg ibunu terse- 
but?” Ia menjawab: Ya! Maka Nabi bersabda: ’’Oleh karena itu pua- 
salah engkau untuk ibumu” (HR Bukhari dan Muslim). 



2199. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Sesmigguhnya seo¬ 
rang perempuan naik perahu, lalu ia nadzar jika Allah menyelamat- 


3) Tentang ini lihat :>oal Jawab 3:995-1002. 


kannya, maka dia akan berpuasa selama sebulan. Kemudian Allah 
menyelmnatkannya, tetapi ia belum berpuasa hingga meninggal dunia. 
Kemudian datanglah seorang kerabatnya kepada Rasulullah saw. dan 
menuturkan kisahnya itu. Maka jawab Rasulullah: "Berpuasalah 
engkau untuknya”. (HR Ahmad, Nasai dan Abu Daud). 



/ 






2200. Dan dari ’Aisyah r.a. sesungguhnya Rasulullah saw. ber¬ 
sabda: ’’Barangsiapa meninggal dunia padahal dia mempunyai 
tanggungan puasa, maka hendaklah walinya berpuasa atas namanya”. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



2201. Dan dari Buraidah, ia berkata: Ketika aku sedang duduk- 
duduk bersama Rasulullah saw., tiba-tiba da anglah seorang perempu¬ 
an kepadanya, lalu berkata: esungguhnya aku shadaqah jariyah 
(wakaf) atas nama ibuku dan sesungguhnya ibuku itu sudah meninggal 
dunia. Maka jawab Nabi: ’’Pahalamu itu pasti akan diperolehnya, dan 
warisannva kembali kepadamu”. Perempuan itu kemudian bertanya: 
Ya Rasulullah! Dia mempunyai anggungan puasa sebulan, apakah 
aku boleh berpuasa untuk menggantikannya? Nabi menjawab: ”3er- 
puasalah engkau untuk menggantikannya”. Perempuan itu bertanya 
lagi. Dia sama sekali belum hajji, bolehkah aku menghajjikarifiya? 
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Nabi menjawab: ’’Hajilah engkau untuknya”. (HR Ahmad, Muslim, 
Abu Daud, Tirmidz’; dan Tirmidzi mengesahkannya). 



2202. Dan bagi Muslim dalam satu riwayat (dikatakan): puasa 
dua bulan. 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Barangsiapa meninggal dunia padahal 
dia mempunyai tanggungan puasa” itu, bahwa bentuk ini adalah 
umum meljputi semua mukallaf. Dan perkataan ’’Hendaklah walinya 
berpuasa untuknya” itu, adalah kalimat khabar (berita) dengan 
pengertian perintah (amar), yang kalau ditegaskan berbunyi ”FAL- 
YASHUM” (hendaklah ia berpuasa). Ini menunjukkan, bahwa wali 
itu harus berpuasa menggantikan hutang puasanya mayit. Yang ber- 
pendapat demikian itu ialah ahli-ahli hadits dan sego ongan dari ahli- 
ahli hadits Syafi’ yah dan Abu Tsaurj- 

A1 Baihaqi meriwayatkan dari Imam Syafi’i, bahwa ia memberi- 
kan ta’liq (catatan kaki) atas eesahan hadits tersebut. Dan itu adalah 
betul, yang juga dikatakan oteh Ash Shadiq, An Nashir, A1 Muayyid 
billah, A1 Auza’i, Ahmad bin Hambal dan As Syafi’i dalam sa ah satu 
qaulnya. 

A1 Baihaqi berkata dalam A1 Khlafiyat: Hadits ini tegas, dan aku 
tidak mengetahui perbedaan antara ulama ahli hadits tentang keesahan 
hadits tersebut. 

Jumhur berkata: Bahwa puasanya wali untuk menggantikan si 
mayit itu tidak wajib. Sedang Imam Malik, Abu Hanifah,|As Syali’i 
dalam qaul, jadid 1) berpendapat: Mayit yang mempunyai tanggungan 
puasa ifu tidak boleh dipuasakan sama sekali. Yang juga dikatakan 
oleh Zaid bin Ali, A1 Hadi dan A1 Qasim. Adapun A1 Laits, Ahmad, 
Ishaq dan Abu ’Ubaid berpendapat: Puasa si mayit itu tidak boleh 
dipuasakan, kecuali puasa nadzar. 

—0O0— 

1) Kami sendiri sefaham dengan qaul jadidnya Imam Syafi i itu, berdasar ayat 39 
S. An Najm. (Pen.) 
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BAB-BAB PUASA SUNAT 


1. BAB: PUASA SYAWWAL 






2203. Dari Abi Ayub dari Rasulullah saw., ia bersabda: ’’Ba¬ 
rangsiapa puasa Ramadlan kemud an diikuti dengan 6 hari dari bulan 
Syawal, maka demikian itu berarti puasa setahun”. (HR. Jama’ah 
kecuali Bukhari dan Nasa’i). 


Vv 0 ^ - Y Y» 1 

2204. Dan (hadis ini) diriwayatkan (juga) oleh Imam Ahmad 
dari Jabir. 



« i 


2205. Dan dari Tsauban dari Rasujullah saw., bahwa ia bersab¬ 
da: ’’Barangsiapa puasa Ramadlan dan 6 hari sesudah ’idul Fitri, maka 
yang demikian itu (sama dengan) setahun penuh, karena barangsiapa 
mengerjakan kebaikan maka baginya pahala sepuluh kali lipat”. (HR 
Ibnu Majah). 


J307 






Penjelasan: 

Syarih Rahimahullah berkata: Hadis-hadis dalam bab ini dijadi- 
kan dalil atas sunatnya puaa 6 hari dari bulan Syawal. Begitulah 
pendapat As Syafi’i, Ahmad, Daud, dll. 


2. BAB: PUASA 10 HARI DALAM BULAN DZIL HIJJAH, 
DAN SUNAT MUAKKADNYA PUASA ARAFAH BAGI YANG 
TIDAK SEDANG BERIBADAH HAJJI 



2206. Dari Hafshah ia berkata: Ada 4 (perkara) yang tidak 
pemah ditinggalkan oleh Rasulullah saw., (yaitu): Puasa Asyura’, 10 
(hari dalam bulan Dzil Hijjah), tiga hari dari setiap bulan, dan shalat 
dua raka’at sebelum shalat subuh. (HR Ahmad dan Nasa’i). 


2208.' Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasu ullah saw. mela- 
rang puasa Arafah di Arafah. (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 



2209. Dan dari Ummil Fadl, sesungguhnya para sahabat meragu- 
kan juasanya Nabi saw. pada Hari Arafah, kemudian aku mengirim- 
kan susu kepadanya, lalu ia minumnya padahal ia sedang berkhutbah 
di hadapan orang-orang di Arafah. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim) 


fj-v®» Xj* : \ Y l • 
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2207. Dan dari Abu Qatadah ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Puasa Arafah itu dapat menghapus (dosa) selama dua 
tahun: tahun yang lalu dan yang akan datang, dan puasa Asyur^’ itu 
dapat menghapus. (dosa) setahun yang telah lalu”. (HR Jama’ah 
kecuali Bukhari dan Tirmidzi). 





2210. Dan dari Uqbah bin Amir ia berkata: Rasulullah saw. ber¬ 
sabda: ’’Hari Arafah, hari ’idul Adlha, dan hari-hari tasyriq adalah 
hari-hari raya kami - kaum muslimin, yaitu hari-hari makan dan mi- 
num”. (HR Imam yang lima kecuali Ibnu Majah dan disahkan oleh 
Tirmidzi). __ 

Penjelasan: 

Syarih Rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan disunat- 
kannya puasa 10 (hari dalam bulan'Dzil Hijjah), dan menunjukkan 
bahwa Nab saw. berpuasa pada hari Arafah, sedang menurut riwayat 
Abu Daud dengan lafal "tis’i dzil hijjah” (tanggal 9 Dzil Hijjah). 

Dan diketahuilah, bahwa melihat zhahimya riwayat Abu Qata¬ 
dah, menunjukkan disunatkannya puasa pada hari Arafah secara 
mutlak, sedang melihat zhahimya hadis Uqbah bin Amir menunjuk¬ 
kan makruhnya puasa Arafah secara mutlak, kemudian melihat zhahir- 
iya hadis Abu Hurairah menunjukkan tidak bolehnya' puasa di 


1308 


1309 







Arafah, maka dari beberapa hadis tersebut dapat dikompromikan, 
bahwa puasa pada ban Arafah itu sunat bagi setiap orang, tetapi 
makruh bagi orang yang sedang wuquf di Arafah. 


3. BAB: PUAS^ MUHARRAM DAN SUNAT MU’AKKADNYA 
PUASA ASYURA’ 



2211. Telah terdahulu (disebutkan), bahwa Nabi saw. pemah 
ditanya: Puasa apakah yang lebih utama sesudah puasa Ramadlan? Ia 
menjawab: "Puasa pada bulan Allah - Muharram”. 


2213. Dan dari Aisyah, ia berkata: Hari Asyura’ dalah suatu 
hari yang orang-orang Quraisy di masa Jahiliyah biasa puasa pada hari 
itu, dan Rasulullah saw. sendiri pun pemah berpuasa, kemudian 
ketika ia tiba di Madinah ia berpuasa pada hari itu juga, dan 
menyuruh orang-orang supaya puasa. Kemudian setelah diwajibkan- 
nya puasa Ramadlan ia bersabda: "Siapa yang suka silakan puasa, dan 
siapa yang suka silakan tidak puasa”. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 




2212. Dari Ibnu Abba? - ia ditanya tentang puasa Asyura’, lalu 
ia menjawab: ”Aku tidak pemah mengetahui, bahwa Rasulullah saw, 
puasa satu hari yang diharapkan keutamaannya melebilii hari-hari lain 
melainkan hari ini, dan tidak ada bulan (yang diharapkan keutamaan¬ 
nya melebihi bulan-bulan lain) melainkan bulan ini, yakni bulan 
Ramadlan”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 






2214. Dan dari Salmah bin A! Akwa’ ia berkata: Nabi saw 
pemah memerintahkan seorang laki-laki dari suku Aslam: f’Hendak 
lah engkau umumkan kepada manusia bahwa siapa yang telah terlan- 
jur makan supaya menahan diri pada sisa harinya itu, dan siapa yang 
belum terlanjur makan maka berpuasalah, karena hari ini adalah hari 
Asyura’.” (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



2215. Dan dari Alqamah, bahwa A1 Asy’ats bin Qais pemah 
masuk ke rumah Abdullah, padahal ia sedang makan pada hari Asyu¬ 
ra’, lalu Asy’ats berkata: Hai Abu Abdirrahman sesungguhnya hari 
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ini adalah hari Asyura’. Kemudian Abdullah menjawab: Memang 
pemah dilakukan puasa pada hari itu, sebelum turun kewajiban puasa 
Ramadlan, tetapi tatkala sudah turun kewajiban puasa Ramadlan, 
maka puasa Asyura’ itu ditinggalkan, namun jika kamu tidak puasa 
maka silakan makan! 



2216. Dan dari Ibnu Umar, bahwa orang-orang Jahiliyah dahulu 
berpuasa pada hari Asyura’ sedang Rasulullah saw. bersama kaum 
Muslimin juga berpuasa pada hari itu sebelum diwajibkannya puasa 
Ramadlan, tetapi tatkala puasa Ramadlan telah diwajibkan maka 
Rasulullah saw. bersabda: ’’Se'sungguhnya hari Asyura’ itu adalah 
seperti hari di antara hari-harinya Allah, maka siapa yang suka silakan 
puasa. Sedang Ibnu Umar tidak berpuasa melainkan jika bertepatan 
dengan hari puasanya (yang biasa dikerjakan). (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 



2217. Dan dari Abi Musa ia berkata: Adalah hari Asyura’ itu 
dimuliakan oleh orang-orang Yahudi, dan dijadikannya sebagai hari 
raya, kemudian Rasu ullah saw. bersabda: "Berpuasalah pada hari 
itu”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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22 8. Dan dari Ibnu Abbas ia berkata: Nabi saw. datang, kemu¬ 
dian ia melihat orang-orang Yahudi berpuasa Asyura’, lalu ia berta- 
nya: Apa ini? Mereka menjawab: ini adalah hari baik, yang pada hari 
itu Allah menyelamatkan Musa dan Bani Israil dari musuh mereka, 
hari itulah Musa berpuasa. Kemudian Nabi saw. bersabda: ”Aku lebih 
berhak (mengikuti) Musa daripada kamu”. Maka Nabi saw. berpuasa 
pada hari itu dan menyuruh orang-orang supaya berpuasa. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


o t ^ « /> < / 


2219. Dan dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: ’’Sesungguhnya hari ini 
adalah hari Asyura’, dan kamu tidak diwajibkan berpuasa pada hari ini 
tetapi aku berpuasa, maka siapa yang suka silakan puasa dan siapa 

yang suka silakan berbuka”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 

* 

Hadis-hadis ini sebag an besamya menunjukkan, bahwa puasa 
Asyura’ itu asalnya wajib kemudian dimansukhkan. Dari ada yang 
mengatakan, bahwa sejak semula tidak wajib berdasarkan hadisnya 
Mu’awiyah (2219), sedang yang dimansukhkan itu adalah sunat muak- 
kadnya. 
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2220. Dan dari Ibnu Abbas ia berkata: Ketika Rasulullah saw. 
berpuasa pada hari Asyura dan menyuruh orang berpuasa pada hari 
itu, mala sahabat-sahabat bertanya: Ya Rasulullah, hari itu adalah 
hari yang diagungkan oleh orang-orang Yahudi dan Nashrani. Keniu- 
dian ia menjawab: ’’Apabila tahun depan masih ada, insyaallah kita 
akan berpuasa pada tanggal 9 (Muharram)”. Ibnu Abbas berkata: 
Lalu tidaklah datang tahun berikutnya melainkan Rasulullah sa\y. 
telah wafat. (HR Muslim dan Abu Daud). 


* ' V/ 
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2221. Dan dalam satu lafal (dikatakan): Rasulullah saw. bersab- 
da: ’’Sungguh jika aku masih hidup sampai tahun depan tentu aku 
akan berpuasa pada tanggal 9”. Yakni hari Asyura’. (HR Ahmad, dan 
Muslim). 




» \ 
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2222. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Rasulullah saw. ber- 
sabda: ’’Berpuasalah pada hari Asyura’, dan berbedalah dengan orang- 


orang Yahudi, maka berpuasalah sehari sebelumriya dan sehari sesu- 
dahnya”. (HR Ahmad). 

Penjelasan* 

Perkataan: ’’Rasulullah saw pemah ditanya: Puasa apakah yang 
lebih baik sesudah puasa Ramadlan? Ia menjawab: ’’Puasa bulan 
Allah - Muharram” itu, Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan, 
bahwa puasa sunat yang lebih utaima adalah puasa di bulan Muharram. 
Selanjutnya Syarih berkata: Dari keseluruhan hadis-hadis ini dapat 
diambil kesimpulan, bahwa puasa Asyura’ itu asalnya wajib, kemudian 
kewajibannya itu ditinggalkan dan disunatkan dengan muakkad. 

Perkataan: ’Yaitu berpuasalah’sehari sebelumnya dan sehari sesu- 
dahnya” itu, Syarih berkata: Yang paling berhati-hati adalah puasa 
tiga hari, yaitu pada tanggal 9, 10 dan 11, maka puasa Asyura itu 
menjadi tiga tingkatan: pertama, puasa tanggal 10 saja; kedua, puasa 
tanggal 9 dan tanggal 10; dan yang ketiga puasa tanggal 11, 10 dan 9. 


4. BAB: PUASA SYA’BAN DAN BULAN-BULAN HARAM 1) 



2223. Dari Umi Salamah r.a., bahwa Nabi saw. tidak pemah 
puasa sebulan penuh dalam satu tahun kecuali bulan Sya’ban, yang 
bersambung dengan bulan Ramadlan. (HR Imam yang lima). 

/' 7 / 

2224. Dan menurut lafal Ibnu Majah (dikatakan): Adalah Rasu¬ 
lullah saw. berpuasa dua bulan, Sya’ban dan Ramadlan. 


rm 


■f\ 


1) Buian-blan haram yaitu: Rajab, Dzul Qo dah, Dzu) Hijjah dan Muharram 
(pen.). 
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2225. Dan dad Aisyah r.a. ia berkata: Nabi saw. tidak pemah 
puksa sunat lebih banyak melainkan di bulan Sya’ban yaitu ia berpuasa 
pada bulan itu seluruhnya. 



2226. Dan dalam satu lafal (dikatakan): Tidaklah Rasulullah 
saw. puasa sunat dalam satu bulan seperti puasanya pada bulan 
Sya’ban, bahkan ia pemah puasa hampir sebulan hanya tinggal 
beberapa had, bahkan ia pemah puasa sebulan penuh. (HR Ahmad, 
Bukhad datl Muslim). 



2227. Dan dalam satu lafal (dikatakan): Aku sama sekali tidak 
pemah melihat Rasulullah saw. menyempumakan puasa sebulan. 
penuh melainkan pada bulan Ramadlan, dan (juga) aku tidak melihat 
dia lebih banyak puasa sunat dalam satu bulan melainkan pada bulan 
sya’ban. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



w’iU-U £-$ J\i v <j\Ls < j <£ < 43^ 
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2228. Dan "dad seorang laki-laki dad Bahilah, ia berkata: Aku 
pemah datang menghadap Nabi saw., kemudian aku bertanya: Ya 
Rasulullah, aku adalah seorang laki-laki yang pemah datang kepada- 
mu tahun lalu. Lalu Rasulullah saw. bertanya: Kemudian apa yang 
menyebabkan aku melihat badanmu menjadi kurus? Ia menjawab: Ya 
Rasulullah, aku tidak pemah makan di siang hari melainkan di malam 
had. Rasulullah saw. bertanya: Siapa yang menyuruh kamu menyiksa 
dirimu begitu? Aku menjawab: Ya Rasulullah, aku kuat. Rasulullah 
saw. bersabda: Puasalah pada bulan Ramadlan dan satu hari sesudah- 
nya. Aku berkata: Sungguh aku kuat. Rasulullah saw. bersabda: 
Puasalah pada bulan Ramadlan dan dua hari sesudahnya. Aku berka¬ 
ta: Sungguh aku kuat. Rasulullah saw. bersabda: Puasalah pada bulan 
Ramadlan dan tiga hari sesudahnya, dan puasalah pada bulan-bulan 
haram 1). (HR Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah), sedang lafal 
hadits ini adalah dari Ibnu Majah). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Sebulan penuh kecuali Sya’ban, demi- 
kian juga perkataan Aisyah, bahwa Nabi saw. puasa di bulan Sya’ban 
itu sepenuhnya, dan perkataan Aisyah, bahkan Nabi saw. berpuasa di 
bulan Sya’ban itu sepenuhnya” itu, melihat zhahimya adalah berten- 
tangan dengan perkataan Aisyah: ’’Adalah Nabi saw. berpuasa di 
bulan Sya’ban itu hampir sebulan hanya t'ngga beberapa hari”, tetapi 


1) Ini be arti bahwa puasa Syawal itu boleh sehari, dua hari, atau tiga hari, tetapi 
yang lebih u ama, dan men amai puasa setahun iajah 6 hari (hadis No. 2203). (Lihat 
Nalul Authar 4:277 - pen.). 
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antara riwayat-riwayat ini telah dikompromikan, yaitu bahwa yang 
dimaksud dengan seluruhnya dan sepenuhnya itu adalah sebagian 
besar. 2) 

Perkataan ”Dan puasalah pada bulan-bulan haram” itu, adalah 
bulan-bulan Dzul Qo’dah, Dzul Hijjah, Muharram dan Rajab. Dan ini 
menunjukkan dianjurkannya untuk puasa pada bulan-bulan tersebut, 
tetapi seyogyanya tidak berpuasa sebulan penuh dan juga tidak seluruh 
bulan-bulan tersebut. Dan hal ini diperkuat oleh hadis riwayat Abu 
Daud dengan lafal: 




* / - 

djpi; 


"Puasalah sebagian dari bulan Muharram dan tinggalkanlah dari 
sebagian yang lain, puasalah sebagian dari bulan Muharram dan 
tinggalkanlah sebagian yang ain, dan puasalah sebagian dari bulan 
Muharram dan tinggalkanlah sebagian yang lain". 


5. BAB: ANJURAN PUASA SENEN-KAMI8 



2229. Dan dari Aisyah ia berkata: Sesungguhnya Nabi saw. 
mmbiasakan puasa pada hari Isnen dan Kamis. (HR Imam yang lima 
kecuali Abu Daud). 


2) Yang benar kadang-kadang Nabi puasa sepenuhnya dan kadang-katlsr.g sebagfer; 
besar (pen.). 




2230. Tetapi hadis ini diriwayatkan Abu Daud dari Usamah bin 
Zaid. 
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2231. Dan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: 
Ditampakkanlah amal-amal (umatku) setiap hari Isnen dan Kamis, 
maka aku senang ditampakkan amalku sedang aku berpuasa”. (HR 
Ahmad dan Tirmidzi. Dan bagi Ibnu Majah semakna dengan itu). 


/ 






2232. Dan makna hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Nasa’i 
dari Usamah bin Zaid. 



• >Ljj 

2233. Dan dari Abi Qatadah r.a., bahwa Nabi saw. pemah dita- 
nya tentang puasa hari Isnen, maka ia menjawab: Hari Isnen adalah 
hari aku dilahirkan dan hari diturunkan wahyu p; daku. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 
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Penjelasan: 

Syarih Rahimahullah berkata: Hadis-hadis dalam bab ini menun- 
jukkan disunatkannya puasa pada hari Isnen dan Kamis, karena dua 
nan itu adalah hari-hari ditampakkannya amal-amal (manusia). 


6. BAB: MAKRUHNYA MENGHAPUSKAN PUASA PADA HARI 
JUM’AT DAN SABTU 



2234. Dari Muhammad bin ’Ibad bin Ja’far, i a berkata: Aku 
pemah bertanya kepada Jabir: Apakah Rasulullah saw. melarang 
puasa hari Jum’at? Ia menjawab: Betul. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 



i p 35 ‘ Dan ba 8* Imam Bukhari dalam satu riwayat (dikatakan)- 
Melarang han Jum’at dikhususkan untuk puasa”. 


. 1 


Y\rn 




2236. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw.' ber- 
sabda: Janganlah kamu puasa pada hari Jum’at, kecuali (kamu puasa) 
sehan sebelumnya dan sehari sesudahnya”. (HR Jama’ah kecuali 
Nasa i). ■ 
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2237. Dan bagi Muslim (dikatakan): Dan jangan ah kamu meng- 
khususkan malam Jum’at untuk qiyamul, lail daripada malam-malam 
lainnya, dan janganlah kamu mengkhususkan hari Jum’at untuk puasa 
daripada hari-hari lainnya, kecuali hari itu kebetulan salah seorang di 
antara kamu berpuasa. 1) 




2238. Dan bagi Ahmad (dikatakan): Hari Jum’at adalah hari 
raya, karena itu janganlah hari rayamu itu kamu jadikan sebagai hari 
puasa, kecuali jika kamu berpuasa (juga) sebelum atau sesudahnya”. 


yyt^ 



2239. Dan dari JuWairiyah, bahwa Rasulullah saw. pemah 
masuk (ke rumahnya), pada hari Jum’at padahal ia sedang berpuasa. 
Kemudian Rasulullah saw. bertanya: Apakah kemarin kamu (juga) 
berpuasa? Ia menjawab: Tidak. Rasulullah saw. bertanya (l a gO : 
Apakah besok kamu akan berpuasa? Ia menjawab: Tidak. Rasu ullah 
saw. bersabda: Kalau begitu berbukalah sekarang! (HR Ahmad, 
Bukhari dan Abu Daud). 

* 


Ini menunjukkan, bahwa pekerjaan sunat itu tidak wajikditerus- 

kan. 


1) Misalnya: puasa Daud (pen.) 
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2240. Dan dari Ibnu Abbas r.a., bahwa Nabi saw. bersabda: 
’’Janganlah kamu berpuasa pada hari Jum’af. saja”. (HR Ahmad). 
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2241. Dan dari Junadah A1 Azdi, ia berkata: Aku pemah masuk 
(rumah) RasuluIIah saw. pada hari Jum’at, bersama 7 orang dari Azdi 
sedang aku yang kedelapannya, dan RasuluIIah sedang makan siang, 
lalu ia mengajak: Marilah makan! Kemudian kam" menjawab- Ya 
RasuluIIah «tami sedang puasa. Ia bertanya: Apakah kemarin kamu 
(juga) puasa? Kami menjawab: Tidak. Lalu ia bersabda: Kalau begitu 
berbukalah sekarang! Kemudian kami makan bersama dia, lalu setelah 
ia keiuar dan duduk di atas mimbar, ia minta segelas air, lalu ia minimi 
padahal ia di atas mimbar, sedang orang-orang melihatnya, ia membe- 
ritahu bahwa ia tidak puasa pada hari Jum’at. (HR Ahmad). 




<■ , 
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2242. Dan dari Abdullah bin Busrin, dari saudara perempuan- 
nya, yang namanya As Shamma’, bahwa RasuluIIah saw. bersabda: 
’’Janganlah kamu puasa pada hari Sabtu kecuali puasa yang difardlu- 
kan kepadamu, sekalipun seandainya salah seorang di antara kamu itu 
hanya mendapatkan kayu anggur atau kulit kayu maka isaplah. (HR 
Imam yang lima kecuali Nasa’i). 


ylh -vxiy 1 


2243. Dan dari Ibnu Mas’ud, bahwa Nabi saw. jarang sekali 
tidak puasa pada hari Jum’at. (HR Imam yang lima kecuali Abu 
Daud). 

* 

Ini dimungkinkan, bahwa puasanya Nabi saw. pada hari Jum’at 

itu bersama hari lainnya juga (Kamis dan Sabtu). 

* 


Penjelasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis dalam bab ini menun- 
jukkan dilarangnya mengkhususkan puasa pada hari Jum’at. 

Sabda Nabi saw., ’’Janganlah kamu puasa pada hari Sabtu kecuali 
puasa yang difardlukan kepada kamu dan seterusnya” itu, Syarih 
berkata: Hadis ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibbani A1 Hakim, 
Thabrani dan Baihaqi, dan disahkan oleh Ibnu Sakan. Abu Daud 
berkata di dalam Kitab Sunannya: Imam Malik berkata: Hadis ini 
dusta, karena terceia, sebab mudltharib sebagaimana dikatakan 
Nasa’i. Selanjutnya ia berkata: Sedang Abu Daud menganggap bahwa 
hadis ini mansukh. Dikatakan dalam kitab Talkhis: Tidak jelas adanya 
nasekh pada hadis ini. Kemudian ia berkata: Mungkin pengambilan 
dasar adanya nasekh itu, bahwa Nabi saw. dahulu senang menyamai 
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ahli kitab kemudian pada akhimya ia memerintahkan, supaya berbe- 
da dengan mereka. Sedang adanya larangan puasa pada hari Sabtu itu 
sesuai dengan keadaan Nabi pada masa-masa perm laan, dan 
puasanya pada hari Sabtu itu sesuai dengan situasi yang kedua, inilah 
gambaran adanya nasekh itu. Wallahu a’lam. 

Syarih berkata: Nasa’i, Baihaqi, Ibnu Hibban dan A1 Hakim telah 
meriwayatkan dari Kuraib, bahwa ada beberapa sahabat Nabi yang 
mengutus Kuraib untuk menanyakan kepada Ummi Sal amah tentang 
hari-hari yang Nabi saw. memperbanyak puasa pada hari-hari itu. 
Kemudian Ummi Salamah menjawab: Hari Sabtu dan Ahad. Lalu aku 
(Kuraib) kembali kepada mereka (menyampa'kan jawaban' Ummi 
Salamah tersebut), tapi mereka seolah-olah mengingkari hal itu, 
kemudian mereka semuanya pergi ke rumah Ummi Salamah, lalu 
mereka menanyakannya, kemudian Ummi Salamah menjawab: Dia 
(Kuraih) benar dan Nabi saw. bersabda: 


7. BAB: PUASA AYYAMUL BIIDL DAN TIGA HARI 
SETIAP BULAN 



( 31 — 


2244. Dari Abi Dzar r.a. ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Hai Abi Dzar, apabila engkau puasa tiga hari setiap bulan, maka 
puasalah pada tanggal 13, 14, dan 15. (HR Ahmad Nasa’i dan 
Tirmidzi). 



"Sesungguhnya (Sabtu dan Ahad) itu adalah dua hari rayanya 
kaum musyrikin, maka aku bermaksud berbeda dengan mereka”. 

Dan A1 Hakim mengesahkan sanad hadis ini, dan juga disahkan 
}leh Ibnu Khuzaimah. 







Dan Tirmidzi meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: Di satu bulan 
Rasulullah saw. biasa puasa hari Sabtu, Ahad dan Isnen sedang di 
bulan lain pada hari Selasa, Rabu dan Kamis . Dan hadis ini akan 
dibawakan lebih lanjut di bab berikutnya. 


2245. Dan dari Abi Qatadah r.a. ia berkata - Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Tiga hari dari setiap bulan dan Ramadlan ke Ramadlan itu 
berarti sama dengan puasa satu tahun penuh”. (HR Ahmad, Muslim 
dan Abu Daud). 


Dan pengarang A1 Badrul Munir telah mengkompromikan di 
antara hadis-hadis ini. Lalu ia berkata: Larangan puasa hari Jum’at itu 
kalau dikerjakan secara khusus, tetapi kalau digabung dengan sehari 
sebelumnya atau sehari sesudahnya maka tidak dilarang, ini diperkuat d ^ V 4 

oleh keterangan yang terdahulu tentang izinnya Nabi saw. bagi orang 

yang puasa pada hari Jum’at hendaknya ia puasa pada hari Sabtu > x ^ ^ x 

sesudahnya. (Syarih berkata): Mengkompromikan, sel^ma masih $ />% • / 

mungkin, itu lebih baik daripada menempuh jalan nasakh. Wallahu • s 

a’lam. 
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2246. Dan dari Aisyah r.a. ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
senng puasa hari Sabtu, Ahad dan Isnen dalam satu bulan, dan puasa 
hari Selasa, Rabu dan Kamis pada bulan yang lain. (HR Tirmidzi dan 
la berkata: Hadis ini Hasan). 



2247. Dan dari Abi Dzar r.a. ia berkata: Rasulullah' saw. ber- 
sabda: "Barangsiapa puasa tiga hari pada setiap bulan maka yang 
demikian itu sama dengan puasa setahun”. Kemudian Allah swt. 
menurunkan (ayat) yang membenarkan hal itu dalam Kitab-Nya (Ba¬ 
rangsiapa membawa amal yang baik maka baginya pahala sepuluh kali 
lipat amalnya - A1 An’am: 160) - Puasa satu hari sama dengan sepuluh 
hari (pahalanya). (HR Ibnu Majah dan Tirmidzi). 

Penjelasan: 

Syanh rahimahullah berkata: Sabda Nabi saw. ”maka puasalah 
pada tanggal 13 dan seterusnya” itu, menunjukkan disunatkannya 
puasa pada ayyamul biidl, yaitu puasa tiga hari sebagaimana disebut- 
kan di dalam ha 's di atas. 

Imam Rauyani berkata: Puasa tiga hari dari tiap bulan itu sunat, 
kemudian jika bersamaan dengan ayyamul biidl maka yang demikian 
itu lebih disenangi. 

Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari: Tidak hanya seorang 
Ulama’ yang berpendapat, bahwa puasa sunat ayyamul biidl itu bukan 
puasa sunat tiga hari setiap bulan itu. 

Syanh berkata: Walhasil, dari hadis-hadis dalam bab ini menun¬ 
jukkan, bahwa disunatkan puasa sembilan hari dari setiap bulan: tiga 
hari secara mutlak, tiga hari pada ayyamul biidl, tiga hari pada 
hari-hari SabtU, Ahad dan Isnen dalam satu bulan, dan Selasa, Rabu 
dan Kamis di lain bulan. 


8. BAB PUASA DAUD DAN MAKRUHNYA PUASA 
SETAHUN PENUH 
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2248. Dari Abdullah bin Am? r.a., bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: Puasalah tiga hari pada setiap bulan. Aku (Abdullah) berkata: 
aku kuat lebih dari itu Kemudian Rasulullah saw. terus menerus 
menambah kepadanya sehingga ia bersabda: "Puasalah sehari dan 
berbukalah sehari, karena yang demikian itu adalah puasa yang lebih 
utama, itu adalah puasanya saudaraku Daud ’alaihis salam". (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 




1249. Dan dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda. T k (dibenarkan) orang yang puasa sepanjang masa.” 
(HR Ahmad, Bukhari dan M uslim ) 
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2250. Dan dari Abi Qatadah, ia berkata: Rasulullah saw. pemah 
ditanya: Bagaimana orang yang puasa sepanjang masa? la menjawab: 
Ia tidak dianggap puasa, (juga) tidak (dianggap) berbuka, atau dia itu 
(dianggap) tidak puasa dan tidak berbuka. (HR Jamaah kecuali 
Bukhari dan Ibnu Majlah). 







2251. Dan dari Abi Musa dari Nabi saw. ia bersabda: Siapa yang 
puasa sepanjang masa, maka akan dihimpit neraka Jahannam. Begins - 

Nabi sambil menggenggam tangannya. (HR Ahmad). 

* 

Ini untuk orang yang puasa pada hari-hari terlarang. 

* 


9. BAB: PUASA SUNAT BAGI MUSAFIR DAN ORANG YANG 

BERPERANG 





2252. Dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
tidak berbuka pada ayyaamul biidl, baik di rumah maupun dalam 
safar. (HR Nasa’i). 
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Penjelasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Sabda Nabi saw. ’Tidak (dibenar- 
kan) orang yang puasa sepanjang masa” itu, menunjukkan makruhnya 
puasa sepanjang masa, dan menurut Ibnu Hazm haram, sedang 
menurut . umhur sunat, dan mereka memberikan jawaban terhadap 
hadisnya Ibnu Amr dan Abi Qatadah, bahwa hadis itu berlaku untuk 
orang yang memberatkan dirinya atau menghilangkan hak (dirinya), 

Ibnu Tin berkata: Yang menunjukkan makruhnya puasa sepan¬ 
jang masa itu ada beberapa hal: pertama, larangan Nabi saw. tentang 
menambah (dari yang ditentukan); kedua, perintahnya untuk puasa 
(sehari) dan berbuka (sehari); ketiga, pemyataannya bahwa puasa 
Daud itu tidak ada yang melebihi keutamaannya; keempat, do’anya 
yang tidak baik kepada orang yang puasa sepanjang masa. Selesai 
dengan ringkas. 

Ibnul Arabi berkata: Sabda Nabi saw.: ”LAA SHAAMA MAN 
SHAAMAL ABAD” itu, jika maknanya itu do’a maka alangkah 
celakanya orang yang terkena do’a celaka dari Nabi saw., dan jika 
maknanya adalah berita maka alangkah celakanya orang yang dikabari 
oleh Nabi saw. bahwa sebenamya dia itu tidak (dianggap) puasa. 


2253. Dan dari Abi Sa’id ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Siapa yang puasa sehari ketika dalam (pejang) membela agama Allah, 
maka Allah akan menjauhkan wajahnya dari api neraka selama tujuh 
puluh tahun. (HR Jama’ah kecuali Abu Daud). 

Penjelasan* 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis yang pertama itu dalam 
sanadnya ada orang yang bemama Ya’qub bin Abdullah al Qumrn 
dan Ja’far bin Abil Mughirah al Qummi, yang masih dipersoalkan 
Dan hadis ini menunjukkan disunatkannya puasa pada ayyaamul biidl 
di dalam safar, termasuk semua amalan sunat. Dan hadis yang kedua 
menunjukkan disunatkannya puasa bagi orang yang berperang. 

An Nawawi berkata: Tetapi, berlaku bagi orang yang tidak akan 
mengalami madlarat dan tidak menghilangkan hak (dirinya) dan 
perangnya serta hal-hal penting lainnya yang berkaitan dengan itu 
tidak terganggu karenanya. 1) 


1). Lihat hadis No. 2177, dan ini yang benar (pen.). 
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10. BAB: PUASA SUNAT ITU TIDAK WAJIB DITERUSKAN 
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2254. Dari Abi Juhaifah ia berkata: Nabi saw. telah memper- 
saudarakan antara Salman A1 Farisi dengan Ab' Darda’. Kemudian 
Salman mengunjungi Abu Darda’, lalu ia melihat Ummu Darda’ (isteri 
Abu Darda’) itu orang yang bersahaja. Kemudian ia bertanya kepa- 
danya: Mengapa engkau kok begitu? Ia menjawab: Sebab sai daramu - 
Abu Darda’ itu sudah tidak senang kepada dunia. Lalu datanglah Abu 
Darda’, kemudian ia membuatkan makanan untuk Salman, lalu Abu 
Darda’ menyilakan: Makanlah, karena aku sendiri sedang puasa. Lalu 
Salman menjawab: Aku tidak akan memakannya sehingga engkau pun 
memakannya. Kemudian Abu Darda’ memakannya. Lalu setelah 
datang waktu malam, mulailah Abu Darda’ shalat malam. Kemudian 
Salman berkata: Tidurlah! Lalu Abu Darda’ tidur, kemudian bangun 
(lagi) untuk shalat malam. Lalu Salman berkata (lagi): idurlah! 
Kemudian setelah sampai pada akhir malam Salman berkata kepada 


Abu Darda: Bangunlah sekarang! Lalu mereka shalat bersama. 
Kemudian Salman berkata kepada Abu Darda’: Sesungguhnya bagi 
Tuhanmu ada hak yang harus kamu tunaikan, bagi dirimu ada hak 
yang harus kama tunaikan, dan bagi ahlimu ada hak yang harus kamu 
tunaikan, maka tunaikan kewajibanmu terhadap setiap pemilik hak 
itu. Lalu Abu Dajda’ datang kepada Nabi saw. kemudian menyebut- 
kan apa yang dikatakan Salman kepadanya, kemudian Nabi saw. ber- 
sabda: Salman betul. (HR Bukhari dan Tirmidzi dan Tirmidzi menge- 
sahkannya). 



2255. Dan dari Ummi Hani’, bahwa Rasulullah saw. pemah 
masuk (ke runiahnya) kemudian ia minta minuman lalu diminumnya 
kemudian memberikan kepada Ummu Hani’ lalu Ummu Hani’ minum 
kemudian berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya aku tadi puasa. Lalu 
Nabi saw. bersabda. ’’Orang yang puasa suna itu penguasa dirinya 
sendiri, jika ia suka ia meneruskan puasa dan jika ia suka maka ia 
boleh berbuka”. (HR Ahmad dan Tirmidzi). 
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2256. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Bahwa Rasulullah 
saw. minum suatu minuman ken udian ia berikannya kepada Ummi 
Hani’ agar diminumnya. Lalu Ummi Hani’ berkata: Sesungguhnya 
saya sedang puasa, tetapi saya tidak senang menolak sisa minumanmu. 
Kemudian Rasuluilah saw. bersabda: ’ Jik puasamu itu sebagai qadla’ 
dari puasa Ramadlan maka bayarlah di hari lain, dan jika puasamu itu 
sebaga' puasa sunat, maka jika kamu suka qadla’lah dan jika kamu 
suka tidak usah kamu qadla .” (HR Ahmad. Dan Abu Daud meriwa- 
yatkan yang semakna dengan hadis ini). 



2257. Dan dari Aisyah r.a., ia berkata: Hafshah pemah 
ihadiahi makanan, padahal kami berdua sedang puasa, lalu kami 
membatalkan puasa kami, kemudian Rasulullah saw. masuk (rumaK), 
lalu kami memberitahukan: Ya Rasulullah, sesungguhnya kami telah 
dihadiahi sebuah hadiah dan kami sangat berselera, karena itu kami 
membatalkan puasa kami. Maka Rasulullah saw. bersabda: Tidak apa- 
apa hanya hendaknya kalian mengganti puasa itu di hari lain”. (HR 
Abu Daud). 

* 

Ini adalah perintah sunat, beidasarkan kata-kata Nabi saw.: 
”t‘dak apa-apa”. 

* 

P njelasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Sabda Nabi saw. ’’Salman itu betul” 
itu menunjukkan: 1. dianjurkannya memberi nasihat kepada orang 
Islam; 2. mengingatkan kepada orang yang lalai; 3. keutamaan qiya- 
mul tail; 4. adanya hak bagi wanita untuk digauli dengan baik oleh 
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suami; 5. bolehnya mencegah dikerjakannya amalan sunat apabila 
dikuatirkan akan menimbulkan kejemuan dan menghilangkan hak-hak 
yang harus dipenuhi; 6. makruhnya memaksa diri dalam melaksana- 
kan ibadah; 7. bolehnya membatalkan puasa sunat. 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis yang tersebut dalam 
bab ini menunjukkan bolehnya membatalkan puasa sunat, terutama 
apabila diundang makan oleh seorang muslim dan juga menunjukkan 
disunatkan mengqadla’ puasa sunat yang dibatalkan itu. Ini menurut 
pendapat Jumhur. 

Ibnul Munir berkata: l’idak Iain dalil bagi diharamkannya mem¬ 
batalkan puasa sunat tanpa udzur itu melainkan dalil-dahl umum, di 
antaranya firman Allah yang berbunyi:* 



”Dart janganlah kamu membatalkan amal-amal kamu”. 

(Muhammad: 33). 

Hanya tentang puasa sunat ini ada dalil yang khusus, yaitu hadis- 
nya Salman (2254), padahal dalil yang khusus harus lebih didahulukan 
daripada dalil yang umum. 


11. BAB: MENYAMBUT DATANGNYA BULAN RAMADLAN 
DENGAN PUASA SUNAT SATU ATAU DUA HARI 



2258. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
’’Janganlah sekali-kali kamu mendahului bulan Ramadlan dengan 
puasa satu hari atau dua hari melainkan bagi seorang yang telah biasa 
puasa, maka puasalah!” (HR Jama’ah). 
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2259. Dan dari Mu’awiyah, ia berkata: Rasulullah saw. pemah 
bersabda di atas mimbar menjelang datangnya bulan Ramadlan: "Pua- 
sa itu pada hari demikian dan demikian, sedangkan kami mendahului- 
(nya), maka siapa yang suka dahuluilah dan siapa yang suka tidak usah 
mendahului.” (HR Ibnu Majah). 

* 

Ini maksudnya, mendahului bulan Ramadlan lebih dari dua hari. 

* 



' 2260. Dan dari Imran bin Kushain, bahwa Nabi saw. pemah 
bertanya kepada seorang laki-laki: ’’Apakah kamu telah puasa satu 
dua hari di pertengahan bulan (Sya’ban) ini? Ia menjawab: Tidak. 
Kemudian Rasulullah saw. bersabda: ’’Maka apabila kamu telah 
selesai puasa Ramadlan, puasalah dua hari sebagai gantinya”. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


< 4 ij L—2_ 
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2261. Dan dalam satu riwayat bagi mereka (dikatakan): ”Di 
pertengahan bulan Sya’ban. 


;_\n\ 


Ini adalah untuk orang yang biasa puasa di pertengahan bulan 
atau karena nadzar. 

* 


enjelasan: 

Syarih ahimahullah berkata: Hadisnya Mu’awiyah itu di dalam 
sanadnya ada A1 Qasim bin Abdurrahman - Abu Abdurrahman bekas 
hamba Bani Umayah-dan A1 Haitsam bin Humaid yang masih dalam 
pembicaraan. 

Sabda Nabi saw. ’’Janganlah sekali-kali salah seorang di antara 
kamu mendahului, dan seterusnya” itu, Ulama’-ulama’ berpendapat 
bahwa makna hadis itu maksudnya: .Janganlah kamu mendahului 
Ramadlan dengan puasa dengan niat ikhtiath. 

Tirmidzi setelah meriwayatkan hadis ini berkata: Hadis ini 
menurut ahli ilmu harus diamalkan. Dan mereka memakruhkan 
didahuluinya bulan Ramadlan dengan puasa sehari dengan nama 
Ramadlan (dengan kata lain niat ikhtiath). 

Syarih berkata: Dibatasi dengan puasa sehari atau dua hari itu 
adalah karena begitulah pada umumnya. 

Sedang kebanyakan Ulama’ Syafi’iyah memutuskan, bahwa per- 
mulaan dilarangnya itu mulai dari tanggal 16 Sya’ban, beristidlal 
dengan hadis A1 Ala’ bin Abdurrahman dari ayahnya dari Abu 
Hurairah dengan marfu’: 
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”Apabila telah dipertengahan bulan Sya’ban maka janganlah 
kamu berpuasa”. (HR Ash-habus Sunan dan disahkan oleh Ibnu 
Hiban dan lain-lain) 

Jumhur berkata: Boleh puasa sunat sesudah pertengahan bulan 
Sya’ban, dan mereka mendlaifkan hadis Ala’ tersebut. 

Selanjutnya Syarih berkata: Adapun pendapat mushnanif (Ibnu 
Taimiyah) bahwa hadis itu (2259) dimaksudkan untuk orang yang 
mendahului bulan Ramadlan dengan puasa sunat lebih dari dua hari 
itu adalah tidak jelas, karena hadis Ala’ bin Abdurrahman menunjuk- 
kan larangan puasa sunat sesudah pertengahan bulan Sya’ban. 
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Sedangkan At Thahawi te ah mengkompromikan di antara hadis 
yang melarang dan hadis Ala’, yaitu bahwa hadis Ala’ itu diperuntuk- 
kan Hag i orang yang lemah untuk melaksanakan puasa Ramadlan 
sedang hadis dalam bab ini (2258) khusus bagi orang yang ikhtiath 
karena bera ggapan sudah masuk Ramadlan. Ibnu Hajar berkata di 
dalam Fat-hul Bari: Kompromi ini adalah kompromi yang sangat 
bagus. 


12. BAB: LARANGAN PUASA PADA DUA HARI RAYA DAN 
HARI-HARI TASYRIQ 



2262. Dari Abu Said dari Rasulullah saw., bahwa ia melarang 
puasa dua hari, yaitu pada hari raya fithri dan hari raya adlha. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



2263. Dan dalam satu lafal bagi Ahmad dan Bukhari (dikata- 
kan): Tidak boleh puasa pada dua hari. 



2264. Dan bagi Muslim (dikatakan): Tidak sah puasa pada dua 

hari. 


S’* 
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2265. Dan dari Ka’ab bin Malik, bahwa sesungguhnya Rasulol- 
lah saw. pemah mengutusnya bersama Aus bin Hadatsan, pada hari- 
hari Tasyriq, kemudian mereka berdua m ngumumkan (sabda Nabi 
saw.): Bahwa tidak akan masuk surga melainkan orang mukmin, dan 
hari-hari Mina (tasyriq) itu adalah hari-hari makan dan minum”. (HR 
Ahmad dan Muslim). 



2266. Dan dari Sa’ad bin Abi Waqqash, ia berkata: Aku pemah 
disuruh oleh Nabi saw. agar menyeru di hari Mina yakni hari tasyriq, 
bahwa hari-hari Mina itu adalah hari-hari makan dan minum yang 
tidak ada puasa padanya. (HR Ahmad). 



C^Vji'o'ju 


2267. Dan dari Anas r.a., bahwa Nabi saw. melarang puasa lima 
hari dalam setahun, yaitu: hari raya fithn, hari raya adlha, dan tiga 
hari tasyriq. (HR Daraquthni). 
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2268. Dan dari Aisyah r.a., dan Ibnu Umar, mereka berkata: 
Tidak ada rukhshah puasa pada hari-hari asyriq kecuali bagi orang 
yang tidak mendapatkan binatang qurban. (HR Bukhari), 








2269. Dan bagi Imam Bukhari dari Aisyah dan Ibnu Umar, 
mereka berkata: Puasa itu bagi orang yang bersenang-senang dengan 
umrah sampai datangnya waktu hajji (tamatu’), sampai hari Arafah. 
Maka jika tidak mendapatkan binatang qurban dan tidak berpuasa 
hendaklah puasa pada hari-hari Mina (tasyriq). 1) 


Penjelasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis ini dijadika dalil atas 
haramnya puasa pada hari-hari tasyriq. Selanjntnya syarih berkata: 
Dan hadis Anas menunjukkan bahwa hari-hari tasyriq itu adalah «iga 
hari sesudah hari raya adlha. Selesai, Wallaahu a’lam. 


1) Hadis-hadis nomor 2262-2268 ini adalah sebagai penjelasan bagi ayat 196 A1 
Baqarah (pen.) 
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KITABUL I’TIKAF 



2270. Dari Aisyah r.a. ia berkata: Adalah Rasulullah saw. biasa 
i’tikaf pada sepuluh hari terakhir dan bulan Ramadlan sampai ia 
wafat. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 




2271. Dan dari Ibnu Umar ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
biasa i’tikaf pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadlan. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



——ja>— 


2272. Dan bagi Muslim (dikatakan): Naff berkata: Sungguh 
Abdullah telah menunjukkan kepadaku tempat i’tikafnya Rasulullah 
saw. 
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2273. Dan dari Anas ia berkata' Adalah Nabi saw. biasa i’tikaf 
pada sepuluh hari terakhir dari bulan Rama Ian, dia pemah satu bulan 

E enuh rtikaf, kemudian tahun berikutnya ia i’tikaf selama dua puluh 
ari. (HR Ahmad dan Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya). 
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ZL1A. Dan bagi Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah semakna 
dengan hadis ini dari riwayat Ubay bin Ka’ab. 




kan i’tikaf di bulan Ramadlan sehingga i i’tikaf pada sepuluh hari 
pertama bulan Syawal. 1) (HR Jama’ah kecuali Tirmidzi). 



2276. Tetapi bagi Tirmidzi di antara hadis itu berbunyi: Adalah 
(Rasulullah) apabila hendak i’tikaf maka ia shalat shubuh (terlebih 
dahulu) kemudian ia masuk tempat i’tikafnya. 





2275. Dan dari Aisyah ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila hendak i ? tikaf maka ia shalat shubuh (terlebih dahulu), kemu- 
dtan masuk tempat i’tikafnya dan ia menyuruh dibuatkan kemah lalu 
dibuatkanlah kemah itu, tatkala ia hendak i’tikaf pada sepuluh Han 
te rakhir dari bulan Ramadan. Dan Zainab juga menyuruh agar 
dibuatkan kemah, lalu kemah itu dibuat, dan isteri-isteri Nabi saw. 
y ang lain pun menyuruh dibuatkan kemah mereka, kemudian kemah 
mereka itu dibuat. Lalu ketika Rasulullah saw. telah selesai shalat 
shubuh maka ia melihat, tiba-tiba ada beberapa kemah, kemudian ia 
bertanya: Kebaikankah yang mereka kehendaki? Lalu ia menyuruh 
agar kemahjiya dirobohkan, kemudian dirobohkan dan ia meninggal- 



2277. Dan dari Nafi’ dari Ibnu Umar, bahwa Nabi saw. apabila 
hendak i’tikaf maka tikar Nabi saw. dipindahkan atau tempat tidumya 
itu diletakkan di belakang tiang tobat. (HR Ibnu Majah). 



2278. Dan dari Aisyah r.a., bahwa ia pemah menyisir (rambut) 
Nabi saw. padahal ia sedang haid, dan Nabi saw. sedang i’tikaf di 
masjid, dan Aisyah (berada) di dalam kamamya dan kepala Nabi saw. 
dimasukkan ke kamar Aisyah. Nabi saw. apabila sedang i’tikaf tidak 
pemah masuk nimah melainkan kalau untuk menunaikan hajat. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


1) Dalam satu riwayat sepuluh hari terakhir di bulan Syawal (Lihat Nailul Authar 
4:297 - pen.). 
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2279. Dan dari Aisyah juga, ia berkata: Sungguh aku masuk 
rumah karena ada keperluan, misalnya ada orang sakit di dalam 
rumah, tetapi aku tidak menanya dia melainkan sambil jalan. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


- f A // ''y'* x • Xx uyi 

aJi(_)o • i_*jV 3 \^*£> C $^“*■ *^ _\T/S« 

■ .\» pj dC>» gxjj ' Al*A>ls < \jSC_9> (j-o 

» / 0 . X . y / s , X X 

. J(^VjJx>wij»OK5^l^ u ^^L5 k * 

' 4 - y' / x X •/ '> X 


2280. Dan dari Shafiyah binti Huyayyin r.a., ia berkata: Pemah 
Rasulullah saw. sedang i’tikaf kemudian aku datang kepadanya di 
waktu malam, lalu aku omong-omong dengan dia, kemudian aku 
berdiri hendak kembali, lalu ia pun berdiri untuk mengantarkan aku. 
Tempat tinggal Shafiyah itu di rumah Usamah bin Zaid. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 
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2281. Dan dari Aisyah, ia berkata: Nabi saw. pemah mengun- 
jungi orang sakit - padahal ia sedang i’tikaf - kemudian ia berjalan 
biasa dan ia tidak langsung menanya dia. (HR Abu Daud). 

ildlisu^; .xyay 
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2282. Dan dari Aisyah r.a., ia berkata: Menurut sunnah, orang 
yang sedang i’tikaf hendaknya tidak mengunjungi orang sakit dan 
tidak ta’ziyah kepada orang yang meninggal dunia, tidak menyentuh 
perempuan dan tidak menggaulinya, tidak keluar untuk menunaikan 
hajat melainkan kalau terpaksa. Tidak ada i’tikaf melainkan dengan 
puasa, dan tidak ada i’tikaf melainkan di suatu masjid umum. 1) (HR 
Abu Daud). 



2283. Dan dari Ibnu Umar, bahwa Umar r.a. pemah menanya- 
kan kepada Nabi saw. begini: Di zaman Jahiliyah aku pemah nadzar 
akan i’tikaf di masjidil haram semalam. Nabi saw. menjawab: Tunai- 
kan nadzarmu itu! (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). Imam Bukhari 
menambah: Lalu i’tikaflah (Umar) semalam. 



1'; Masjid umum atau masjid jami’ di sinl maksudnya ialah masjid biasa bukan 
mushalla. (pen.). 











2284. Dan dari Ibnu Abbas r.a., bahwa Nabi saw. pemah 
bersabda: Tidak wajib puasa atas orang yang i’tikaf melainkan orang 
yang mewajibkan puasa atas dirinya (puasa nadzar). (HR Daraquthni 
dan ia berkata: Hadis ini dimarfu’kan oleh Abu Bakar As Susi, sedang 
yang lain tidak memarfu’kannya). 
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2285. Dan dari Hudzaifah, bahwa ia pernah berkata kepada 
Ibnu Mas’ud (demikian): Sungguh engkau kan tahu, bahwa Rasulullah 
saw. pemah bersabda: Tidak ada i’tikaf melainkan di tiga masjid, atau 
ia bersabda: di masjid jami’. (HR Sa’id di dalam Sunannya). 
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2286. Dan dari Aisyah, bahwa Nabi saw. pemah i’tikaf bersama 
salah seorang sterinya padahal ia sedang istihadlah, dia melihat darah 
yang mungkin dia meletakkan bejana di bawahnya untuk mengetahui 
darah itu. (HR Bukhari). 
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2287. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Nabi saw. pemah 
i’tikaf bersama salah seorang isterinya, sedang isterinya itu melihat 
darah dan kuning-kuning serta ada bejana di bawahnya, dan dia itu 
tetap shalat. (HR Ahmad, Bukhari dan Abu Daud). 

Penjelasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis ini menunjukkan 
dianjurkannya i’tikaf dan itu telah disepakati oleh para Ulaina’, 
sebagaimana dikatakan An Nawawi dan lain-lainnya. 

Perkataan ’’sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadlan” itu, 
menunjukkan disunatkannya membiasakan i’tikaf pada sepuluh hai 
terakhir di bulan Ramadlan karena dikhususkannya waktu itu oleh 
Nabi saw. untuk i’tikaf secara tetap. 

Perkataan ’’i’tikaf selama 20 hari” itu, menunjukkan bahwa orang 
yang membiasakan i’tikaf dalam beberapa hari kemudian tidak 
melaksanakannya maka dia disunatkan mengqadla’nya. 

Perkataan ”ia shalat shubuh (terlebih dahulu) kemudian masuk 
tempat i’tikafnya” itu, menunjukkan bahwa permulaan waktu i’tikaf 
adalah di permulaan siang. Ini menurut pendapat A1 Auza’i, A1 Laits 
dan Ats Tsauri. 

Perkataan Aisyah ’’Adalah Rasulullah saw. apabila hendak i’tikaf 
ia shalat shubuh (terlebih dahulu) kemudian masuk tempat i tikafnya 
dan ia menyuruh membuat kemah lalu kemah itu d’buat... dst.” itu, 
Mushannif (Ibnu Taimiyah) berkata: 

Ini menunjukkan: 1. bahwa nadzarltu tidak cukup hanya semata- 
mata dengan niat; 2. bahwa amalan amalan sunat itu henciaknya 
diqadla’; 3. bahwa bagi orang yang i’tikaf boleh menentukan tempat 
tertentu di masjid; 4. bahwa bagi orang yang menentukan akan i’tikaf 
beberapa hari tertentu itu tidak hams mulai pada awal malamnya. 

Perkataan Aisyah ’’bahwa ia pemah menyisir (rambut) Nabi saw. 
di masjid padahal ia sedang haid dan ia berada di kamamya... dst.” 
itu, Syarih berkata: Ini menunjukkan bahwa bagi orang yang sedang 
i’tikaf boleh membersihkan badan, memakai wangi-wangian, mandi, 
mencukur, berhias termasuk menyisir rambut. Sedang Jumhiir berpen- 
dapat bahwa di dalam i’tikaf tidak ada sesuatu pun yang dimakruhkan 
melainkan hal-hal yang dimakruhkan dikerjakan di dalam masjid.' Dan 
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hadis ini juga menunjukkan bahwa mengeluarkan sebagian anggota 
badan dari dalam masjid itu tidak merusak sahnya i’tikaf. 

Perkataan ’’melainkan karena ada keperluan” itu, menurut Az 
Zuhri yaitu seperti kencing dan buang air besar, pengecualian ini telah 
menjadi ijma’ ulama’, sedang tentang keperluan-keperluan lain, 
mereka masih berbeda pendapat, misalnya makan dan minum. Dan 
digolongkan kepada kencing dan buang air besar, keperluan-keperluan 
seperti untuk muntah, berbekam, dan mimisan bagi yang memerlukan 
untuk keluar. 

Perkataan Aisyah ’’menurut sunnah, bahwa orang yang sedang 
i’tikaf tidak (boleh) mengunjungi orang sakit dst.” itu, Syarih berkata: 
Dua hadits ini menunjukkan bahwa orang yang sedang i’tikaf tidak 
boleh keluar dari tempat i’tikafnya untuk mengunjungi orang sakit dan 
semacamnya. As Syafi’i, Ats Tsauri, Ishaq dan satu riwayat dari Imam 
Ahmad mengatakan: Jika orang yang i’tikaf itu mensyaratkan dalam 
i’tikafnya, maka tidak batal i’tikafnya itu apabila iamengerjakannya.l) 

Perkataan ”dan tidak ada i’tikaf melainkan dengan puasa” itu, 
menunjukkan bahwa tidak sah i’tikaf melainkan dengan puasa dan itu 
merupakan syarat. Syarih berkata: Yang benar bukan syarat. Abu 
Daud berkata: Tidak ada yang mengatakan bahwa Aisyah mengatakan 
’’menurut sunnah” itu selain Abdurrahman bin Ishak. (hadis: 2282). 

Perkataan ”dan tidak ada i’tikaf melainkan di masjid umum” itu, 
menunjukkan bahwa di masjid adalah syarat i’tikaf, sedang golongan 
Hanafiyah memperkenankan bagi wanita i’tikaf di mushalla yang ada 
di rumahnya sendiri. 

Perkataan Umar ”aku akan i’tikaf semalam” itu, dijadikan dalil 
atas bolehnya i’tikaf tanpa puasa. 

Perkataan Hudzaifah kepada Ibnu Mas’ud ’’Sungguh engkau akan 
tahu bahwa Rasulullah saw. bersabda: Tidak ada i’tikaf melainkan di 
tiga masjid atau ia bersabda di masjid umum” itu, Syarih berkata: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah tetapi ia tidak menye- 
butkan adanya sabda Nabi saw. dalam riwayat itu dan ia tidak menye- 
bu tkan tentang cekking Hudzaifah terhadap Ibnu Mas’ud yang lafalnya 
sbb.: 


1) Syarat di sini maksudnya syarat yang tidak bertentangan dengan syarat sahnya 
i’tikaf. (pen.). 
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”Bahwa Hudzaifah datang ke rumah Ibnu Mas’ud, lalu ia berta- 
nya: Tidakkah mengherankan kamu satu kaum yang melakukan 
i’tikaf di sekitar rumahmu dan rumah Asy’ari yaitu masjid? Lalu 
Abdullah menjawab: Barangkaii merekalah yang benar dan 
engkau yang salah”. 


Ini menunjukkan, bahwa hadisnya Hudzaifah itu (hadis: 2285) 
bukanlah omongan Nabi saw. dan sesungguhnya Abdullah menyalahi- 
nya, yaitu dia membolehkan i’tikaf di setiap masjid. Seandainya 
memang ada hadis Nabi saw. yang berbunyi demikian (yakni tidak ada 
i’tikaf melainkan di tiga masjid) maka Abdullah tidak akan menyalahi- 
nya. Lagi pula keragu-raguan yang terdapat dalam hadis itu sendiri 
adalah merupakan salah satu sebab yang dapat melemahkan hadis itu 
untuk dijadikan hujjah. 

Perkataan Aisyah ’’bahwa Nabi saw. i’tikaf bersama salah seorang 
isterinya padahal dia itu sedang istihadlah” itu, Syarih berkata: Hadis 
ini menunjukkan bolehnya orang yang sedang istihadlah berdiam di 
masjid dan pula sah i’tikaf dan shalatnya. 

Dan dibolehkannya tinggal di masjid itu apabila dirasa tidak akan 
mengotori masjid. Dan disamakan dengan istihadlah, orang yang 
selalu berhadas dan orang yang punya luka basah. 


1. BAB: BERSUNGGUH-SUNGGUH PADA SEPULUH HAR1 
TERAKHIR, KEUTAMAAN SHALAT MAI.AM PADA MALAM 
LAILATUL QADAR, DO’A YANG DIPANJATKAN DAN 
BILAKAH LAILATUL QADAR ITU? 
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2288. Dari Aisyah, bahwa Nabi saw. apabila sepuluh hari 
terakhir sudah masuk, maka ia menghidupkan malam itu, memba- 
ngunkan isterinya dan mengikat kainnya. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 



2289. Dan bagi Ahmad dan Muslim (dikatakan): Adalah Nabi 
saw. bersungguh-sungguh pada sepuluh terakhir melebihi kesungguh- 
annya di malam-malam lainnya. 



/ 
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2290. Dan dari Abu Hurairah dari Nabi saw., iabersabdar.Siapa 
yang beribadah pada malam lailatul qadar karena irnan dan mengha- 
rapkan keridlaan Allah, maka diampunilah dosa-dosanya yang telah 
lalu. (HR Jama’ahkecuali Ibnu Majah). 



2291. Dan dari Aisyah, ia berkata: Aku bertanya: Ya Rasulul- 
lah, bagaimana pendapatmu jika aku tahu bahwa suatu malam itu 
malam lailatul qadar, apakah yang harus saya baca? Ia menjawab: 
Bacalah ALLAAHUMMA INNAKA ’AFWUN TUHIBBUL ’AFWA 
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FA FU ANNII - Ya Allah, sesungguhnya Engkau maha pengamp n 
yang senang memberikan ampunan, maka ampunilah aku. (HR Tir- 
midzi dan ia mengesahkannya). 



2292. Dan Ahmad dan Ibnu Majah, mereka berkata di dalam 
riwayat mereka itu: Bagaimana pendapatmu jika aku menjumpai 
malam lailatul qadar? 



2293. Dan dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah saw. bersab- 
da: Siapa yang mencarinya maka carilah pada malam 27. Atau ia 
bersabda: Carilah dia - yakni lailatul qadar pada malam 27. (HR 
Ahmad dengan sanad yang shahih). 



2294. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang laki-laki datang 
kepada Nabi saw. lalu ia berkata: Wahai Nabiyyullah, sesungguhnya 
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aku ini seorang tua yang sudah lanjut usia yang sudah sulit untuk 
berdiri, maka suruhlah aku (beribadah) pada suatu malam yang 
barangkali tepat dengan malam lailatul qadar. Nabi saw. bersabda: 
Beribadahlah pada malam yang (tinggal) 7 (hari). (HR Ahmad). 



2295. Dan dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan dari Nabi saw. 
tentang lailatul qadar, ia bersabda: (yaitu) pada malam 27. (HR Abu 
Dawud). 



2296. Dan dari Zir bin Hubaisy ia berkata: Aku pemah mende- 
ngar ketika Ubay bin Ka’ab diberitahu, bahwa Abdullah bin Ma ud 
beikata: Siapa yang beribadah setahun maka ia akan mendapatkan 
lailatul qadar! Lain Ubay berkata: Demi Allah yang tiada Tuhan selain 
Dia, sesungguhnya lailatul qadar itu adalah di bulan Ramadlan - dia 
bersumpah bulan yang dia khususkan itu (Ramadlan) - dan demi 
Allah aku tahu pada malam apa dia itu, yaitu malam yang kami 
dianjurkan oleh asulullah saw. untuk beribadah, yaitu malam yang 
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27 (Ramadlan), sedang tanda-tandanya yaitu matahari terbit pada pagi 
harinya dengan cerah, tidak bersinar cemerlang. (HR Ahmad, 
Muslim, Abu Daud dan Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya). 



2297. Dan dari Abi Sa’id bahwa Nabi saw. i’tikaf pada sepuluh 
hari pertama dan bulan Ramadlan, kemudian ia i’tikaf pada sepuluh 
hari di pertengahan bulan di qubbah turkiyah yang di pintunya ada 
korden dari tikar lalu ia mengambil tikar itu kemudian ditariknya ke 
sudu; qubbah, kemudian ia mengeluarkan kepalanya, lalu berbicara 
dengan orang-orang, kemudian orang-orang itu mendekat kepadanya. 
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lalu ia bersabda: Sesungguhnya aku sedang i’tikaf pada sepuluh hari di 
permulaan bulan, aku mencari malam ini, kemudian aku i’tikaf pada 
sepuluh hari di pertengahan bulan, lalu diturunkanlah wahyu kepada- 
ku, kemudian dikatakan, bahwa sesungguhnya lailatul qadar itu di 
sepuluh hari terakhir, maka siapa di antara kamu yang suka i’tikaf 
maka i tikaflah. Lalu orang-orang beri’tikaf bersamanya, ia bersabda: 
Sungguh pemah diperlihatkan kepadaku bahwa lailatul qadar itu jatuh 
pada malam yang ganjil, dan aku sujud pada pagi harinya di atas 
lumpur dan air Kemudian tibalah waktu subuh dari malam 21, sedang 
Nabi saw. telah berdiri untuk shalat shubuh, lalu turunlah hujan 
kemudian masjid menjadi basah, lalu aku melihat lumpur dan air, lalu 
Nabi saw keluar ketika selesai shalat shubuh sedang kening dan ujung 
hidungnya masih terdapat lumpur dan air, tiba-tiba malam tadi adalah 
malam 21 dari sepuluh hari yang terakhir. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim, tetapi dalam lafal Bukhari tidak disebutkan (tentang): i’tikaf 
sepuluh hari di permulaan bulan). 
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2298. Dan ari Abdullah bin Unais, bahwa Rasulullah saw. ber¬ 
sabda. Aku pemah melihat lailatul qadar kemudian aku dilupakannya, 
dan aku menganggap perlu sujud pada pagi harinya di atas air dan 
lumpur. Ia bersabda: Kemudian diturunkanlah hujan kepada kami 
pada malam 23, lalu Rasulullah saw. shalat bersama kami dan salam, 
sedang air dan lumpur itu masih nampak di dahi dan hidungnya. (HR 
Ahmad dan Muslim dan Muslim menambah: dan Abdullah bin Unais 
berkata: 23). 



/ 


2299. Dan dari Abi Bakrah, bahwa ia pernah mendengar Rasu¬ 
lullah saw. bersabda: Carilah lailatul qadar itu pada hari yang tinggal 
9, tinggal 7, tinggal 5, tinggal 3 atau pada malam terakhir. Dikatakan: 
Sedang Abu Bakrah shalat 20 (hari) di bulan Ramadlan sebagaimana 
shalatnya di hari-hari lain sepanjang tahun, tetapi jika sepuluh hari 
(yang terakhir) telah masuk maka ia bersungguh-sungguh. (HR 
Ahmad dan Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya). 
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2300. Dan dari Abi Nadlrah dari Abi Sa’id - dalam salah satu 
hadisnya - bahwa Nabi saw. keluar menemui manusia kemudian ia 
bersabda: Hai manusia, sesungguhnya aku pemah diberitahu tentang 
lailatul qadar dan aku keluar untuk memberitahukan kepada kamu 
tentang itu, lalu datanglah dua orang laki-laki yang saling berebut 
haknya, yang masing-masing mereka ditemani syetan, kemudian aku 
menjadi lupa tentang lailatul qadar itu. Maka carilahpada sepuluh hari 
terakhir dari bulan Ramadlan, carilah pada hari yang (tinggal) 9, 
(tinggal) 5 dan (tinggal) 7. Abu Nadlrah berkata: Aku bertanya: Hai 
Abi Sa’id, sesungguhnya engkau lebih mengetahui tentang hitungan- 
nya daripada kami. Lalu ia menjawab: Benar, kami lebih layak 
mengetahui tentang itu daripada kamu. Abu Nadlrah berkata: Aku 
bertanya (lagi): Apa maksud hari 9, 5, dan 7 itu? Ia menjawab: 
Apabila hari ke-21 telah lewat kemudian diiringi hari ke-22, itulah hari 
(yang tinggal) 9, lalu apabila hari ke-23 telah lewat maka yang mengi- 
ringi itu adalah hari yang (tinggal) 7, kemudian apabila hari ke-25 
sudah lewat, maka yang mengiringi itulah hari yang (tinggal) 5. (HR 
Ahmad dan Muslim). 



2301. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. bersabda: Carilah 
lailatul qadar pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadlan; Lailatul- 
qadar itu jatuh pada waktu tinggal 9 hari, tinggal 7 hari dan tinggal 5 
hari. (HR Ahmad, Bukhari dan Abu Daud). 
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2302. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Rasulullah saw. ber¬ 
sabda: Lailatul qadar itu jatuh pada 10, 7 yang telah lewat atau tinggal 
9 (hari). (HR Bukhari). 
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2303. Dan dari Ibnu Umar, bahwa ada beberapa orang laki-laki 
sahabat Nabi saw. yang mimpi melihat lailatul qadar pada tujuh hari 
terakhir. Lalu Rasulullah- saw. bersabda: Mimp-mimp kamu itu 
diperlihatkan kepadaku (juga), yaitu bertepatan dengan tujuh hari 
terakhir karena itu siapa yang mencarinya, carilah pada tujuh hari 
yang terakhir. (HR Bukhari dan Muslim). 
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2304. Dan bagi Muslim, ia berkata: Ada seseorang mimpi bahwa 
lailatul qadar itu jatuh pada malam 27, lalu Nabi saw. bersabda: 
Mimpi-mimpi kamu itu diperlihatkan kepadaku, (yaitu bahwa lailatul 


1355 


* -•- <1 












qadar itu jatuh) pada sepuluh ban terakhir, karena itu carilah dia pada 
tanggal yang ganjil dari sepuluh hari itu. 
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2305. Dan dari Aisyah r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
Carilah lailatu! qadar pada sepuluh hari yang terakhir dari bulan 
Ramadlan. (HR Muslim). 



2306. Dan Bukhari, ia berkata: Pada tanggal ganjil dari sepuluh 
hari yang terakhir. 

Penjelasan: 

Perkataan Aisyah ’’bahwa Nabi saw. apabila sepuluh hari yang 
terakhir sudah masuk, maka ia menghidupkan malam.dan memba- 
ngunkan isteri-isterinya serta mengikat kainnya” itu, Syarih rahimahul- 
lah berkata: Hadis ini menunjukkan dianjurkannya bersemangat untuk 
terus-menerus mengerjakan qiamil lail pada sepuluh hari terakhir dari 
bulan Ramadlan dan menghidupkannya dengan ibadah serta menjauhi 
isteri dan menyuruh keluarga memperbanyak amalan taat. 

Sabda Nabi saw. ’’Siapa mencarinya maka carilah pada malam 27” 
itu, Syarih rahimahullah berkata: Segolongan ahli ihnu berpendapat 
bahwa lailatul qadar itu jatuh pada malam 27, dan pengarang A1 
Hilyah dari golongan Syafi’iyah menceritakan tentang ini dari sebagia 
besar ulama’, dan banyak sekali pendapat yang memperselisih! an 
masalah ini, tetapi yang lebih kuat adalah bahwa lailatul qadar itu 
jatuh pada malam ganjil dari sepuluh hari terakhir. A1 Hafizh Ibnu 
Hajar A1 Asqallani berpendapat, bahwa yang lebih diharapkan yaitu 
malam 27. Selesa;' dengan ringkas. 

Sabda Nabi saw. ’’Carilah pada waktu tinggal 9 hari dst.” itu. 
Imam Tirmidzi berkata di dalam kitab Jami’nya, diriwayatkan dari 


Nabi saw. tentang lailatul qadar, bahwa lailatul qadar itu jatuh pada 
malam 21, 23, 25, 27, 29 dan malam terakhir dari bi'lan Ramadlan. 
Imam Syafi’i berkata: Inilah menurut saya. Wallahu a’lam - bahwa 
Nabi saw. menjawab persis apa yang ditanyakan itu, yaitu: Kami 
mencarinya pada malam ini? Maka jawabnya: Carilah pada malam itu! 
Riwayat yang paling kuat menurut saya tentang lailatul qadar itu ialah 
malam 21. Wallahu a’lam. 
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KITABUL MANASIK 


1. BAB: WAJIBNYA HAJJI DAN ’UMRAH SERTA PAHALANYA 



2307. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah saw. ber- 
kiim^ah di hadapan kami, ia bersabda: ”Wahai manusia, sesungguh¬ 
nya Allah mewajibkan hajji atas kamu sekalian, oleh karena itu ber- 
hajjilah”. Lalu ada seseorang bertanya: Apakah setiap tahun, ya 
Rasulullah? Lalu Nabi diam, sehingga orang itu bertanya tiga kali. 
Lalu Nabt saw. bersabda: ”Kalau aku menjawab ’ya’ berarti wajib 
(hajji setiap tahun), dan kamu tidak akan mampu”. (HR Ahmad 
Muslim dan Nasai). 

* Ini menunjukkan bahwa melaksanakan perintah itu tidak harus 
berulang. 



2308. Dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata: Rasulullah saw. berkhut- 
bah di hadapan kami, ia bersabda: ’’Wahai manusia, diwajibkan atas 
kamu sekalian ibadah hajji”. Lalu Al-Aqra’ bin Habis berdiri ia 
bertanya: Apakah pada setiap tahun, ya Rasulullah? Maka Nabi 
menjawab: ’’Kalau aku menjawabnya, tentu wajib (hajji setiap tahun). 
Dan kalau wajib (setiap tahun), tentu kamu tidak mengerjakannya. 
Dan (memang) kamu tidak mampu-untuk mengerjakannya. Hajji itu 
sekali (selama hid up), maka barangsiapa menambah berarti sebagai 
satu amalan. sunnat”. (HR Ahmad; dan Nasai meriwayatkan semakna 
dengan itu). 



2309. Dan dari Abu Ruzayn Al-’Uqaylie, sesungguhnya ia 
datang kepada Nabi saw., lalu ia berkata: Sesungguhnya ayahku sudah 
tua berusia lanjut, tidak mampu pergi hajji, ’umrah, dan bepergian.' 
Lalu Nabi saw. bersabda: ’’Hajikanlah ayahmu dan ’umrahlah”. (HR 
Imam yang lima, dan Tirmidzi mengesahkannya). 
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2340. Dan dari ’Aisyah r.a., ia berkata: Aku bertanya, ya 
Rasulullah, apakah perempuan itu wajib jihad? Nabi menjawab: ”Ya, 
mereka wajib jihad yang tidak ada perang di dalamnya, yaitu hajji dan 
’umrah”. (HR Ahmad, dan Ibnu Majah; dan sanadnya shahih). 



2311. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. dita- 
nya: Amal apakah yang paling ntama? Lalu Nabi menjawab: 
”B< nman kepada Allah dan Rasul-Nya”. Ia bertanya: Apa lagi? Nabi 
menjawab: ’’Jihad fie Sabi< lillah”. Ia ditanya: Apa lagi? Nabi menja¬ 
wab: ’’Hajji yang mabrur”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 

* Ini merupakan alasan bagi orang yang berpendapat, bahwa hajji 
sunnat lebih utama daripada shadaqah sunnat. 
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2312. Dan dari ’Umar bin Khatthab, ia berkata: Ketika kami 
duduk-duduk di tempat Rasulullah saw., (tiba-tiba) datang seorang 
laki-laki, lalu bertanya: Ya Muhammad, apa Islam itu? Nabi menja¬ 
wab: ’’Islam itu engkau mengakui tidak ada tuhan melainkan Allah, 
dan sesungguhnya Muhammad itu utusan Allah, engkau mendirikais 
shalat, membayar zakat, pergi hajji ke Baitullah, ber’umrah, mandi 
janabah, menyempumakan wudlu’, dan puasa Ramadlan . Dan Umar 
menyebutkan hadits itu selanjutnya. Nabi bersabda: ”Dia adalah 
jibril, datang kepada kalian untuk mengajarkan agama kalian”. (HR 
Daraquthnie, dan ia berkata: Ini sanad yang kuat, shahih. Dan Abu 
Bakar Al-Jauzaqie meriwayatkan hadits tsb. di dalam Kitabnya Al- 
Mukhraj ’Alash Shahiehain”). 



2313. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
bersabda: ”Satu ’umrah ke ’umrah lain adalah pe ghapus (dosa osa) 
antara keduanya. Sedang hajji yang mabrur tiada balasan lain, melain¬ 
kan surga”. (HR Jama’ah, kecuali Abu Daud). 


F njelasan 

Syarih berkata: Wajibnya hajji itu sudah diketahui secara pasti 
dengan dasar nash Agama. Adapun ’umrah masih diperselisihkan: ada 
yang berpendapat sunnat, dan ada yang berpendapat wajib. 
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2. BAB KEWAJIBAN HAJJI SEGERA DILAKSANAKAN 



2314. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi saw., ia bersabda* ’’Bersege- 
ra ah kamu melaksan an hajji - yakni, hajji yang wajib -, sebab 
seorang di antara kamu tidak meng ahui halangan ang akan diha- 
dapi”. (HR Ahmad >. 





2315. Dan dari Sa’ied bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Fadll - 
atausalah seorang di antara mereka dari yang lain - ia berkata:'Rasu- 
lullab saw. bersabda: ’’Barangsiapa hendak menunaikan hajji, maka 
bersegeralah, karena sesungguhnya seseorang itu (kadang-kadang) 
tertimpa sakit, tersesat jalan, dan menghadapi kebutuhan”. (HR 
Ahmad, dan Ibnu Majah). 

Dan nanti akan disebutkan sabda Nabi saw.: 



2316. (a). ’’Barangsiapa retak (tulangnya) atau pincang, hendak- 
□ya ia tahhllul, tetapi wajib hajji tahun akan datang’. 
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2316.(b). Dan dari Hhsan, ia berkata: Umar bin Khaththab 
berkata - Sungguh aku pemah merencanakan untuk mengutus bebera- 
pa orang ke berbagai negara, untuk melihat setiap orang yang mampu 
tapi tidak pergi hajji, maka mereka akan dikenakan pajak, mereka 
bukan orang Islam”. (HR Sa’id, di dalam Sunannyi). 

Peiyelasan: 

Syarih berkata: Mushannif telah beristidlal dengan hadits-hadits 
yang tersebut dalam bab ini, bahwa ibadah hajji itu wajib segi a 
dilaksanakan. Adapun segi dalalahnya sudah cukuj jelas dan hadin 
hadits tsb. Yang berpendapat demikian itu, ialah Imam Malik, Abu 
Hanifah, Ahmad, dan sebagian rekan-rekan Syafi’ie. Selesai dengan 

ringkas. 


BAB: MENGHAJJIKAN ORANG YANG LEMAH DAN ORAN 
YANG SUDAH MATI 
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2317. Dari Ibnu Abbas, bahwa seorang perempuan dari (qabi 
lah) Khasy’am menyampaikan: Ya Rasulullah, sesungguhnya ayahku 
sudah mendapatkan kewajiban hajji, padahal ia sudah tua dan lanjut 
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usia, tidak bisa duduk di punggung ontanya. Nabi menjawab: ’’Hajji- 
kanlah dia”. (HR Jama’ah). 



2318. Dan dari ’Alie r.a., sesungguhnya Rasulullah saw. dida- 
tangi seoiang perempuan muda dari (qabilah) Khasy’am, lalu ia 
menyampaikan: Sesungguhnya ayahku sudah lanjut usia, ia telah 
pikun, padahal 'a terkena kewajtban Allah menunaikan ibadah hajji, 
tapi ia tidak sanggup melaksanakannya, maka apakah akan mencukupi 
bsginya kalau aku menunaikan untuknya? Lalu R asul u ll ah saw. 
menjawab: ”Ya”. (HR Ahmad dan Tirmidzie. Dan Tirmidzie 
mengesahkannya). 



2319. Dan dari Abdullah bin Zubair, ia berkata: Ada seorang 
laki-laki dari (qabilah) Khasy’am datang kepada Rasulullah saw., lalu 
ia menyampaikan: Sesungguhnya ayahku masuk Islam setelah ia tua 
dan lanjut usia, tidak sanggup naik kendaraan, padahal hajji itu wajib 
atasnya. Bolehkah aku menghajikannya? Rasulullah saw. bertanya: 
Benar. Rasulullah saw. bersabda: Bagaimana pendapatmu kalau 
ayahmu menanggung hutang lalu engkau membayamya, apakah itu 
memadai baginya? Ia menjawab: Ya. Ia bersabda: Karena itu haji- 
kanlah dia”. (HR Ahmad. Dan Nasai meriwayatkansema’na dengan 
itu). 



2320. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa seseorang perempuan dari 
(qabilah) Juhainah datang kepada Rasulullah saw., lalu ia bertanya: 
Sesungguhnya ibuku telah bemadzar hajji, tetapi ia tidak sempat 
mplaVsanalcanny a sehingg meninggal dunia, bolehkah saya menghaji¬ 
kannya? Ia menjawab: ”Ya, hajjikanlah dia. Bagaimana pendapatmu, 
kalau ibumu menanggung hutang, apakah-engkat yang rnembay r- 
nya? Karena itu bayarlah hak Allah, karena Allah lebih berhak 
dipenuhi hak-Nya”. (HR Bukhari, dan Nasai meriwayatkan semakn 
dengan itu). 



’364 
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2321. Dan dal am satu riwayat bagi Imam Ahmad, dan Imam 
Bukhari meriwayatkan serupa dengan itu, dika akan dalam hadits tsb.: 
Ada seorang laki-laki datang, lalu ia berkata: Sesungguhnya audaraku 
perempuan bemadzar pergi hajji. 

* Ini menunjukkan sahnya ahli waris maupun orang lain menghaji- 
kan orang yang sudah mati. Sekiranya si mayyit tidak menentukan 
apakah ia ahli warisnya atau bukan. Yang dipersamakannya dei gan 
hutang. 

* 
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2322. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi saw., bertanya: Sesungguhnya ayahku telah meninggal 
dunia, padahal ia berkewajiban hajji, bolehkah aku menghajikannya? 
Nabi saw. menjawab: Bagaimana pendapatmu, seandainya ayahmu 
me; inggal dengan menanggung hutang, bolehkah engkau membayar- 
kan dia? Ia menjawab: ”Ya”. Nabi bersabda: ’’Oleh karena itu, 
hajikanlah dia”. (HR Daraquthnie). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits-hadits dalam bab ini, menunjukkan bahwa 
seorang anak boleh menghajikan orang tuanya bila ia tidak mampu 
menunaikannya. Segolongan ulama berpendapat, bahwa hal itu khusus 
bagi anak terhadap orang tuanya. 

Ibnu Hajar berkata dalam Fat-hul Barie: Jelas itu adalah 
pendapat yang kaku. Tetapi mereka (para ulama) berselisih tentang 
orang yang lemah tadi bila ia sudah sembuh. Jumhur berpendapat: h 
tidak cukup dengan dihajjikan orang lain itu, karena waktu itu di: 
sudah jelas tak perlu ditolong. 


Sabda Nabi ’’Apakah engkau yang membayarkannya” itu, 
menunjukkan bahwa orang yang mati padahal ia menanggung hajji, 
maka walinya harus mencarikan orang yang dapat menghajikannya, 
dengan pembiayaan dari harta si mayyit, sebagaimana ia harus 
membayarkan hutang-hutangnya. Pa a ulama sepakat bahwa hutang 
seseorang itu harus dibayar dari hartanya si mayyit, demikian pula 
hal-hal yang disamakan dengan pembayaran hutang. r»an dapat 
dipersamakan dengan hajji semua hak yang tetap menjadi tanggungan- 
nya, seperti: nadzar, kafarah, zakat, atau lain sebagaihya. 


3. BAB* BEKAL DAN KENDARAAN 



; J\a ? : jjs J \i C ,y) 





2323. Dari Anas r.a., dari Nabi saw. tentang finnan Allah ”MA- 
NISTATHAA’A ILAYHI SABIELA” (Barangsiapa yang mampu 
pergi ke sana). Anas berkata: Ditanya Rasulullah saw.: Ya Rasulullah, 
apa yang dimaksud ’’sabiela” itu? Nabi menjawab: ’’Bekal dan 
kendaraan”. (HR Daraquthnie). 
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2324. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
’’Bekal dan kendaraan”, itulah yang dimaksudkan oleh firman Allah 
’’MANISTATHAA’A ILAYHI SABIELA”. (HR Ibnu Majah). 
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Peiyelasan: 

Syarih berkata: Hadits tersebut dijadikan dali oleh orang yang 
berpendapat bahwa maksud ’’mampu” yang tersebut dalam AI-Qur- 
an ) adalah bekal dan kendaraan. Dan telah diriwayatkan dalam 
Kitab Al-Bahri dari kebanyakan qlama, bahwa bekal itu adalah syarat 
wajibnya hajji. Yaitu, bekal yang mencukupi dirinya dan keluaiga 
yang menjadi tanggungannya sehingga ia pulang dari hajji. Ibnu 
Zubair, Atha, Ikrimah, dan Malik berkata: Sesungguhnya yang 
dimaksud ’’mampu” itu hanyalah ’’sehat”. Imam Malik dan An- 
Naashir berpendapat, bahwa orang yang mampu berjalan, adalah 
wajib pergi hajji, beralasan dengan firman Allah: ’’YA’TUUKA RI- 
JAALAN” (Niscaya mereka datang kepadamu dengan berjalan kaki). 
Padahal yang dimaksud oleh dalil tersebut, ialah adanya bekal dan 
kend^aan. Selesai dengan ringkas. 

Saya (peringkas) berkata: Menilai ’’pjampu” adalah berbeda-beda 
sesuai dengan perbedaan pribadi, situasi dan kondisinya. 


4. BAB: PERGI HAJJI DENGAN KAPAL LAUT 



2325. Dari Abdullah bin ’Amr, i a berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Jangan engkau naik kapal laut kecuali £ergi hajji, atau 
umrah, atau perang di jalan Allah ’azza wa jalla. Karena sesungguh¬ 
nya di bawah laut itu (ada) api, dan di bawah api itu (ada) laut”. (HR 
Abu Daud, dan Sa’ied bin Manshur di dalam Sunan mereka). 


/ / / / ^ / 







2326. Dan dari Abu Imraan Al-Jaunie, ia berkata: Sebagian 
dari kalangan shahabat Nabi menceriterakan kepadakt): ’’Kami berpe- 
rang menuju Persi, lalu ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: ”Ba- 
rangsiapa bermalam di atas sebuah rumah yang tidak mempunyai 
pagar di sampingnya, lalu ia jatuh kemudian mati, maka ia bebas dari 
tanggungan. Dan barangsiapa naik kapal ketika (laut) sedang berge- 
lombang, lalu ia mati, maka bebaslah dia dari tanggungan”. (HR 
Ahmad). 


Peiyelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Tidak mempunyai pagar di samping¬ 
nya” itu, maksudnya atap yang tidak berdinding. Dan riwayat Abu 
Daud menyatakan, ”atap yang tidak ada batu-batu di tepinya”. Al- 

Khatthabie meriwayatkan, dengan lafal: ^ ClA l 
(tak bertepi). 

Hadits tersebut, menunjukkan tidak boleh tidur di atas atap 
(sutuh) yang tidak berdinding. Dan menunjukkan pula, tidak boleh 
naik kapal di saat laut sedang bergelombang. 

Syarih berkata: Hadits yang pertama menunjukkan tidak boleh 
naik kapal bagi semua orang kecuali bagi orang yang pergi hajji, 
’umrah, dan beiperang. Tetapi hal ini bertentangan dengan hadits Abu 
Hurairah yang telah tersebut dalam permulaan Kitab ini. Yaitu Nabi 
saw. mendiamkan para nelayan yang mengatakan kepadanya: 

’’Kami naik kapal, padahal air yang kami bawa sangat sedikit”. 

Thabranie meriwayatkan di dalam Al-Ausath, dari jalan Qatadah 
dari Al-Hasan, dari Samurah, ia berkata: 






9 , •< 


Artinya: ”Pemah para shahabat Nabi pergi berdagang dengan naik 
kapal". 
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Kesimpulannya, bahwa naik kapal untuk menangkap ikan dan 
berdagang termasuk pengecualiar. dari keumiiman hadits Halam bab 
ini, yang patut dijadikan alasan bagi dibolehkannya naik kapal laut. 


5. BAB: LARANGAN PEREMPUAN PERGIHAJJI 
TANPA MAHRAM 



2327. Dari Ibnu ’Abbas, sesungguhnya ia pemah mendengar 
Nabi saw. khuthbah, di mana ia bersabda: ’’Jangan sekali-kali seorang 
laki-laki bersendirian dengan seorang perempuan, melainkan si perem- 
puan itu bersama mahramnya, dan janganlah seorang perempuan 
bepergian, melainkan bersama mahramnya”. Lalu ada seorang laki- 
laki berdiri sambil berkata: Ya Rasulullah! Sesungguhnya istriku 
keluar untuk pergi hajji padahal aku telah menentukan hams pergi 
berperang begini dan begitu. Maka sabda Nabi: ’’Pergilah dan hajjilah 
bersama istrimu”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



2328. Dan dari Ibnu Umar r.a. ia berkata: Rasulullah saw. ber¬ 
sabda: ’’Janganlah seorang perempuan bepergian selama tiga (hari) 
me ainkan bersama mahramnya”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


S / /** S / 


• / •* l t \ s l ~ 

OjA— 

•> / 



2329. Dan dari Abu Sa’id, sesungguhnya Nabi saw. melarang 
perempuan bepergian selama dua hari atau dua malam, melainkan 
bersama suaminya atau bersama mahramnya. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 



2330. Dan dalam satu lafal (dikatakan), Rasulullah saw. bersab¬ 
da: ’’Seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
tidak halal bepergian selama tiga hari lebih, melainkan bersama ayah- 
nya, suaminya, anak laki-lakinya, saudaranya atau mahramnya yang 
lain”. (HR Jama’ah, kecuali Bukhari dan Nasai). 



2331. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: 
’’Tidak halal seorang perempuan bepergian sejauh perjalanan sehari- 
semalam, melainkan bersama mahramnya”. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 
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2332. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): ’’Sejauh berjalan 
sehari”. (HR Ahmad dan Muslim). 



2333. Dan dalam satu riwayat (dikatakan pula): ”Sejauh perja- 
Ianan semalam”. (HR Ahmad dan Muslim). 


— i ohur — 


2334. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): ’’Janganlah seorang 
perempuan bepergian sejauh perjalanan tiga hari, melainkan dengan 
mahramnya”. (HR Ahmad dan Muslim). 



2335. Dan dalam satu riwayat bagi Abu Daud (dikatakan) 
’’sejauh perjalanan satu burud”. 1) 

Penielasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Janganlah seorang laki-laki bersendi- 
rian dengan seorang perempuan ... dst.” itu menunjukkan dilarang- 
nya berkhulwat (bersendirian dengan perempuan lain). Ini sudah 
menjadi ijma ulama. 

Perkataan ’’Janganlah seorang perempuan bepergian melainkan 
dengan ma hramn ya” itu, Syarih berkata: Di sini kata ’’bepergian ’ itu 
disebut dengan muthlaq yang diikat (taqyidt dengan hadits-hadits 
berikutnya. Ibnu Hajar berkata dalam Fat-hul Bari: Kebanyakan para 
’ulama mengamalkan yang muthlaq itu, karena adanya perbedaan 
ukuran (dalam taqyid). An Nawawi berkata: Yang dimaksud dalam 

1) 1 burud = 12 mil; 1 mil = 16.09 m. (Lihat Qamus al-Kautsar, Husen al Habsyi, 
pg. 22) 


pembatasan tersebut bukan zhahirnya-, tetapi apa pun yang dinama- 
kan ’’bepergian” adalah terlarang, kecuali bersama mahram. 

Syarih berkata: Tersebut dalam haditsnya Ibnu Abbas yang diri- 
wayatkan oleh Thabrani yang menunjukkan, bahwa anggapan haram 
(perempuan bepergian sendirian) itu sejauh perjalanan yang kurang 
dari satu burud, yang teksnya adalah sbb.: 



Artinya: Janganlah seorang perempuan bepe gian sejauh tiga mil, 

kecuali bersama suami atau mahramnya. 

Inilah yang zhahir, yakni ukuran minimal yang harus diambil, 
karena yang lebih dari itu berarti lebih dilarang. 

Selanjutnya Syarih berkata: Oleh karena mahram adalah syarat 
(bagi perempuan yang hendak) pergi hajji, maka ulama-ulama ahlul 
bait, Abu Hanifah, Nakha’i, Ishak dan Syafi’i dalam salah satu 
qaulnya berbeda pendapat antara mereka tentang pengertian syarat 
tersebut, apakah syarat ada’ (menunaikannya) ataukah syarat wajib? 1) 

Ibnu Haraj berkata dalam Fat-hul Bari: Pembatasan ’’mahram” 
menurut para ulama, yaitu orang yang haram dikawininya untuk 
selamanya dengan sebab yang mubah. 2) 

Dan Syarih berkata: Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan 
tidak wajibnya pergi hajji bagi perempuan yang tanpa mahram. 
Selesai. 

Ibnu Taimiyah berkata dalam Al Ikhtiyarat: Seseorang wajib taat 
kepada ayah bundanya dalam hal yang tidak durhaka kepada Allah, 
sekalipun keduanya itu orang-orang yang fasiq. Inilah zhahirnya 
perkataan Imam Ahmad. Ini sudah barang teniu yang ada manfaat 
buat ayah bundanya itu, bukan yang menbahayakannya. Jika si anak 
merasa berat padahal tidak berbahaya baginya, maka dia pun wajib 
taat, tetapi jika tidak, tidak pula dia wajib taat. Abu Abdullah (Imam 
Ahmad) tidak membatasnya di sini karena gugumya kewajiban taat itu 
bila ada bahaya. dan taat dalam kemaksiatan itu adalah haram: 


1) Syarat ada’: syarat bagi sahnya suatu/amalan. 

Syarat wajib: sama dengan wajib, yakni bila dilanggar perbuatannya itu tetap 
dipandang sah. (pen.) 

2) Suatu sebab yang membolehkan perkawinan seandainya antara laki-laki dan 
perempuan itu tidak ada hubungan mahram. (pen.) 
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"Tidk ada ketaatan dalam durhaka kepada Allah". 

Dengan begitu, maka ayah bunda tidak bisa melarang anaknya 
untuk pergi hajji yang wajib 3) demi kepuasan pribadi mereka sendiri. 
Baik mereka beYdua itu mengidzinkan ataupun tidak, si anak wajib 
pergi hajji. 

Dan begitu juga seorang suami t'dak boieh melarang istrinya 
untuk menunaikan hajji yang wajib ini bersama mahramnya. Dan dia 
harus tetap menunaikan kewajiban itu sekalipun tidak mendapat idzin 
dari suaminya. Bahkan kebanyakan ulama mewajibkan suami untuk 
tetap memberikan naakah istrinya se ama hajji itu. Dan hajji itu wajib 
ditunaikan spontan, memurut kebanyakan ulama. Selesai. 


6. BAB: MENGHAJJIKAN ORANG LAIN, 
PAD4HAL DIA SENDIRI BELUM HAJJI 



• -L» 'AjI ’ 0 k*-' •" 


2336. Dari Ibnu ’Abbas r.a.: Sesungguhnya Nabi saw. pemah 
mendengar seorang laki-laki berkata begini: ’’LABBAIK ’AN 
SYUBRUMAH” (Aku ihram/hajji ini untuk Syubrumah), lalu.Nabi 
bertanya: Siapakah Syubrumah itu?’’ Ia menjawab: Saudaraku atau 
kerabatku. Lalu Nabi bertanya: ’’Sudahkah engkau sendiri menunai¬ 
kan hajji?” Ia menjawab: Belum. Maka Sabda Nabi: ’’Kalau begitu 
hajjilah untuk dirimu sendiri, (lebih dahulu), kemudian hajjikanlah 
Syubrumah itu”. (HR Abu Daud). 

3) Hajji wajib, yaitu: Hajji yang pertama. (pen.). 
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2337. Dan Ibnu Majah (meriwayatkan), dan Nabi saw. bersab- 
da: ’’Jadikanlah hajjimu ini untuk dirimu sendiri, kemudian hajjikan¬ 
lah Syubrumah”. 




s ■> 'S 




2338. Dan Daraquthni (meriwayatkan) yang di situ Nabi saw. 
bersabda: ”Ini adalah untuk dirimu, dan hajjikanlah Syubrumah”. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Zhahimya hadits ini menunjukkan, bahwa orang 
yang belum hajji tidak boieh menghajjikan orang lain, baik dia itu 
tergolong orang yang kuasa ataupun tidak kuasa, karena Nabi saw. 
tidak memberikan penjelasan tentang laki-laki yang didengamya (niat) 
ihram untuk Syubrumah ini. Jadi omongannya itu berstatus umum. 1) 


7. BAB: SAHNYA HAJJINYA ANAK KECIL DAN HAMBA 
SEKALIPUN MEREKA ITU TIDAK BERKEWAJIBAN 



1) Kami sendiri berpendirian, bahwa hajji itu tidak bisa digantikan oleh orang Iain, 
sesuai dengan zhahir ayat 10 s. An Najm. (Pen.) 
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2339. Dari Ibnu ’Abbas r.a.: Sesungguhnya Nabi saw. berjumpa 
dengan kafilah di Raulia’, lalu ia bertanya: ’’Siapa kaum ini?” Me eka 
menjawab: Orang-orang Islam, sambil mereka juga menanya: Dan 
siapa engkau? Nabi menjawab: Rasulullah. Lalu ada seorang perem- 
puan mengangkat seorang anak, sambil bertanya kepada Rasulullah 
saw.: Sahkah hajjinya anak ini? Rasulullah saw. menjawab: Ya, dan 
engkau mendapat pahala”. (HR Ahmad, Muslim, Abu Daud dan 
Nasai). 



2340. Dan dari Saib bin Yazid, ia berkata: Ayahku membawaku 
hajji bersama Rasulullah saw. di waktu hajji wada’, padahal ketika itu 
aku barn berusia tujuh tahun. (HR Ahmad, Bukhari dan Tirmidzi; dan 
Tirmidzi mengesahkannya). 



2341. Dan dari Jabir r.a. ia berkata: Kami, bersama orang-orang 
perempuan dan anak-anak pergi hajji bersama Rasulullah saw., lalu 
kami bertalbiyah (niat ihram) untuk anak-anak, dan kami pun melem- 
par (jamrah) untuk mereka. (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 



2342. Dan dari Muhammad bin Ka’ab A1 Qurazhi, dari Nabi 
saw. bersabda - ’’Siapa pun anak yang dibawa hajji oleh keluarganya 
lalu ia mati, maka hajjinya itu mencukupinya. Kemudian jika ia masih 
hidup (sesudah dewasa) maka dia wajib hajji (lagi); dan siapa pun 
hamba laki-laki yang dibawa hajji oleh keluarganya (tuannya), lalu ia 
mati, maka hajjinya itu cukup baginya. Kemudian jika dia dimerdeka- 
kan, maka dia wajib hajji”. (HR Ahmad bin Hanbal dalam riwayat 
anaknya, Abdullah, secara musral). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits-hadits dalam bab ini dijadikan dalil oleh 
orang yang berpendirian, bahwa hajjinya anak kecil itu tetap sah. Ibnu 
Bath-thal berkata: Imam-imam ahli fatwa telah sepakat atas gugum a 
k wajiban (hajji) dari anak kecil hingga sampai umur (baligh). Tetapi 
apabila ia pergi hajji, maka hajjinya itu jatuh sunnat. Begitulah 
menurut pendapat jumhur. Sedang Abu Hanifah berkata: Ihramnya 
tidak sah, dan dia tidak haras menjauhi semua larangan dalam ihram. 
Tetapi dia hajji itu sekedar sebagai latihan. Selesai. 

Ibnul Muflih berkata dalam A1 Fura’: Pendirian Abu Hanifah 
dkk. bahwa ihramnya anak kecil itu tetap sah, tetapi dia tidak diharus- 
kan. Karcna tidak ada kaitannya sedikit pun dengan kafarat. Dia pun 
boleh menarik kembali dari ihramnya itu dan menjuhi wangi-wangian 
sekedar sunnat. Dan Ibnu Hubairah menyebutkan dari sebagian 
Ulama Hanafiyah: Bahwa inilah yang dimaksud oleh perkataan Abu 
Hanifah tersebut, bukan berarti si anak kecil itu tidak mendapatkan 
pahala hajji. Perkataan ini dimaksudkan, bahwa ihramnya anak kecil 
itu tetap sah, tetapi ketentuan dalam ihram itu tidak menjadi 
keharusan baginya, namun dia tetap akan mendapat pahala jika ihram/ 
hajjinya itu ditunaikan dengan betul, kareaa-si anak kecil tersebut 
tidak termasuk go-Iongan yang dikenakan suatu kewajiban (taklif), 
tetapi tidak ada kewajibannya itu tidak menjadi alasan yang benar 
(tentang tidak sahnya hajjinya anak kecil itu). Selesai. 


1376 


1377 





BAB-BAB MIQAT, SIFAT DAN HUKUMIHRAM 


1. BAB: MIQAT MAKANI DAN BOLEH MENDAHULUINYA 



2343. ' Dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata: Rasulullah saw. menen- 
tukan miqat bagi penduduk Madinah yaitu DzilHulaifah, bagi pendu- 
duk Syam, A1 Juhfah, bagi penduduk Nejd, Qamul Manazil dan bagi 
penduduk Yaman, Yalamlam. Ia pun bersabda: ’’Semuanya adalah 
untuk semuanya, dan bagi orang yang datang padanya yang bukan dari 
penduduk miqat itu, bagi orang yang hendak menunaikan hajji dan 
’umrah; dan barangsiapa yang berada di bawah miqat-miqat itu maka 
tempat memuiai ihramnya ialah dari rumahcya, sampai pun penduduk 
Mekkah adalah (memuiai) ihram dari Mekkah juga”. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 






2344.A. Dan dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Penduduk Madinah (memuiai) ihram darLDzil Hulaifah, 
penduduk Syam (memuiai) ihram dari Juhfah, penduduk Nejd 
(memuiai) ihram dari Qamul Manazil”. Ibnu .’Umar berkata: Dan 
dituturkan kepadaku - sedang aku sendiri tidak mendengamya - bah- 
wa Rasulullah saw. (juga) bersabda: ”Dan penduduk Yaman (memu¬ 
iai) ihram dari Yalamlam”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 

Imam Ahmad menambahnya dalam satu riwayat: 
Manusia menyamakan Dzatu ’irqin dengan Qamul Manazil. 



2345.B. Dan dari Ibnu Umar, ia berkata: Ketika dua kota ini 
ditaklukkan, orang-orang pada datang kepada. ’Umar bin Khath-thab 
mengatakan: Ya amiral mu’minin! Sesungguhnya Rasulullah saw. telah 
menentukan Qamul Manazil untuk penduduk Nejd, padahal dia itu 
menyimpang dari jalan kami, dan kami bila berkehendak untuk datang 
ke Qamul Manazil itu sungguh sangat payah. Lalu Umar berkata: 
Lihatlah jajarannya itu dari jalanmu. Ibnu Umar berkata: Kemudian 
Umar menetapkan Dzatu ’Irqin untuk mereka. (HR Bukhari). 
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2345. Dan diriwayatkan dari Aisyah r.a. sesungguhnya Nabi 
saw. menetapkan miqat Dzatu ’Irqin untuk penduduk ’Iraq. (HR Abu 
Daud dan Nasai). 



2346. Dan dari Ibnu Zuber, sesungguhnya ia pemah mendengar 
Jabir r.a. ditanya tentang tempat memulai ihram, maka ia menjawab: 
Aku mendengar - yang saya duga ia memarfu’kannya kepada Nabi 
saw. bahwa ia bersabda: ’’Tempat memulai ihram bagi penduduk 
Madinah ialah dari Dzil Hulaifah, dan jalan lain ialah Juhfah, dan 
tempat memulai ihram bagi penduduk Irak ialah Dzatu Irqin, dan 
tempat memulai ihram bagi penduduk Nejd ialah Qamul Manazil, dan 
tempat memulai ihram bagi penduduk - Yaman ialah Yalamlam.” (HR 
Muslim, dan begitu juga Imam Ahmad dan Ibnu Majah dengan tidak 
sagu-ragu lagi memarfu’kannya kepada Nabi saw.) 



Is ' “'VI 




2347. Dan dari Anas r.a. sesungguhnya Nabi saw. pemah 
’umrah empat kali di bulan Dzul Qa’dah, kecuali ’umrah bersama 
hajjinya. Ia ’umrah dari Hudaibiyah (antara Mekkah dan Jidah), dan 
begitu juga pada tahun berikutnya. Dan ia pun pemah ihram dari 
Ji’ranah ketika ia selesai membagi ghanimah peperangan Hunain, dan 
’umrahnya itu bersama hajjinya. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



2348. Dan dari Aisyah r.a. ia berkata: Rasulullah saw. pemah 
turun di Mahashshab (tempat di Mina dekat jamrah), lalu ia memang- 
gil A. Rahman bin Abu Bakar, dan bersabda: ’’Keluarlah dengan 
saudaramu ini (Aisyah) dari tanah haram lalu ihramlah untuk ’umrah, 
kemudian thawaflah di Baitullah, saya akan menunggu persis di sini”. 
Aisyah berkata: Lalu kami pun keluar, kemudian ihram, Immnriian 
thawaf di Baitullah dan (sa’i) antara Shafa dan Marwa. Kemudian 
kami datang ke tempat Rasulullah saw. sedang waktu itu ia berada di 
tempatnya di tengah malam. Lalu ia bertanya: ’’Apakah sudah 
selesai?” Aku menjawab: ya, sudah. Lalu ia memberitahukan kepada 
para sahabatnya untuk berangkat, lalu ia keluar, kemudian melewati 
Baitullah, lalu thawaf (wada’) di situ sebelum shalat shubuh, kemudian 
keluar menuju Madinah. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2349. Dan dari Ummu Salamah r.a. ia berkata: Aku pemah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: ’’Barangsiapa hram dari Masji- 
dil Aqsha unt k ’umrah maupun untuk hajji, maka akan diampuni 
dosa-dosanya yang telah !alu”. (HR Ahmad dan Abu Daud yang sama 
dengan itu; sedang Ibnu Majah meriwayatkan pula dan menyebutnya 
di situ ”‘umrh”, tanpa menyebut) hajji . 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”dan bagi orang yang datang dari pada- 
nya” itu, maksudnya dari miqat-miqat tersebut, padahal dia bukan 
penduduk negeri tersebut. Misalnya seorang penduduk Syam bermak- 
sud akan hajji, tetapi ia masuk Madinah (dahulu), maka (waktu itu) 
miqatnya ialah Dzil Hulaifah karena dia melalui tempat tersebut. Dia 
tidak perlu menangguhkan hingga sampai di Juhfah sebagai miqat 
aslinya. Jika sampai ia menangguhkannya, maka berarti dia berdosa 
dan haras membayar dam. Begitulah menurat Jumhur. 

Perkataan ’’Siapa yang di bawah itu maka tempat memulai ihram- 
nya ialah dari keluarganya” itu, maksudnya: miqatnya ialah dari 
tempat keluarganya tersebut. Dalam satu riwayat Bukhari dikatakan: 



Artinya: Siapa yang di bawah itu 1 ), maka (ihramlah) dari mana 
saja ia keluar. 

Yakni: dari mana saja ihram itu diniatkan apabila ia hendak kelu¬ 
ar dari tempatnya itu menuju Mekkah. Termasuk di sini orang yang 
bepergian dengan tidak niat ibadah (hajji/’umrah) lalu ia melintasi 
miqat-miqat tersebut, kemudian di situ dia bara timbul hasrat untuk 
hajji/umrah, maka ia haras ihram dari mana hasrat itu timbul, tidak 
haras kembali ke miqatnya. Syarih berkata: Maksud perkataan ”mere- 


1) Maksudnya: di antara miqat dan Makkah. (Pen.) 


ka ihram dari padanya” itu, ialah dari Mekkah, dan tidak haras keluar 
ke miqat untuk ihram dari situ. Ini berlaku dalam ibadah hajji. Ada- 
pun dalam ibadah ’umrah, maka dia harus keluar ke tempat halal yang 
terdekat, sebagaimana akan dituturkan nanti. 2 ). Al-Muhibb Ath 
Thabari berkata: Aku tidak mengetahui seorang pun yang menjadikan 
Mekkah itu sebagai miqat buat ’umrah. Tetapi dalam soal hajji qiran 
masih diperselisihkan. Menurut Jumhur: Bahwa hukumnya sama 
dengan hajji, yaitu haras ihram dari Mekkah. 

Perkataan ”Nabi menetapkan miqat bagi penduduk Iraq, Dzatu 
’irqin” itu, Ibnu Hajar berkata dalam Fat-hul Bari: Hadits ini dengan 
sejumlah sanadnya adalah menjadi kuat. Syarih berkata: Tetapi ada 
hadits yang bertentangan dengan hadits-hadits di bab ini. Di antaranya 
ialah yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirmidzi dari Ibnu Abbas: 
Scsungguhnya Nabi saw. menentukan miqat bagi ahli masyriq yaitu A1 
Aqiq. Namun antara hadits ini dengan hadits-hadits sebelumnya dapat 
dikompromikan dengan berbagai jalan: 

Pertama: Dzatu Irqin itu adalah miqat wajib, sedang A1 Aqiq adalah 
miqat sunnat, karena dia ini lebih jauh dari Dzatu Irqin. 
Kedua : A1 Aqiq adalah miqatnya sebagian penduduk Iraq, yaitu 
penduduk Madain, sedang yang lain (Dzatu Irqin) adalah 
miqatnya penduduk Basrah. 

Ketiga : Dzatu Irqin itu dulUnya adalah A1 Aqiq yang sekarang ini, 
kemudian diubah dan didekatkan ke Mekkah. Jadi Dzatu 
Irqin dan A1 Aqiq itu sama saja. 

Perkataan ’’lihatlah jaja annya” itu, maksudnya: jadikanlah tanah 
yang segaris lingkar (seradius) dengan miqat yang kamu laluinya itu 
sebagai miqat. Kelihatannya Umar menetapkan Dzatu Irqin untuk 
mereka itu dengan jalan ijtihad. Karena itu Mushannif berkata: Nash 
yang menetapkan Dzatu Irqin sebagai miqat itu tidak sekuat yang lain. 
Kalau betul nash itu demikian, maka ijtihadnya ’Umar itu sudah benar, 
tidak bid’ah, sebab ’Umar sudah sesuai dengan kebenaran. 

Perkataan ’’dari Masjidil Aqsha” itu menunjukkan, boleh mend- 
dahului ihram dari miqat. 


2) Yaitu: Tan'im atau Jiranah. (Pen., 
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2. BAB: MASUK MEKAH TAN PA IHRAM 
KAREN A ADA UDZUR 



2350. Dari Jabir r.a. sesungguhnya Nabi saw. pemah masuk 
(Mekah) pad hari fathu Mekah, sedang ia memakai sorban hitam, 
tanpa ihram. (HR Muslim dan Nasai). 





2351. Dan dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Anas r.a. sesung¬ 
guhnya Nabi saw. pemah masuk Mekah pada tahun penaklukan 
Mekah, sedang di kepalanya ada sorban. Kemudian tatkala dilepas, 
ada seorang yang berkata: Ibnu Khathal sekarang sedang bergantung 
di kelambu Ka’bah. Maka Nabi bersabda: ’’Bunuh dia”. Malik 
berkata: Waktu itu Rasulullah saw. tidak ihram. (HR Ahmad dan 
Bukhari). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’sorban hitam” itu, menunjukkan 
boleh memakai pakaian hitam, sekalipun yang lebih afdlal artalah 
wama putih. Ia pun berkata: Tentang bolehnya melalui Mekah tanpa 
ihram bagi yang tidak berudzur ini masih diperselisihkan. Menurut 
Jumhur: tidak boleh. Mereka juga berkata: tidak boleh masuk Mekah 
melainkan dengan ihram, tanpa dibedakan apakah dia itu karena 


1384 


hendak hajji/’umrah ataupun tidak. Siapa yang Beibuat begitu adalah 
berdosa dan hams membayar dam. 

Diriwayatkan dari Ibnu ’Umar dan An Nashir yang juga merupa- 
kan salah satu dari dua pendapat Imam Syafi’i yang terakhir dan salah 
satu dari pendapatnya Abul Abbas, bahwa ihram itu tidak wajib, 
kecuali orang yang masuk Mekah itu karena hendak hajji/’umrah, 
bukan semata-mata hendak masuk. Selanjutnya Syarih berkata: Kaum 
muslimin di masa Nabi saw. keluar masuk Mekah untuk urusan 
mereka masing-masing, sedang tidak ada satu pun riwayat yang 
menerangkan, bahwa Nabi saw. menyuruh seseorang di antara mereka 
itu untuk ihram, misalnya kisahnya A1 Hajjaj bin ’Alath. Begitu juga 
kisahnya Abi Qatadah tatkala ia menyembelih himar liar yang masuk 
miqat, sedang waktu itu Abu Qatadah dalam keadaan halal (tidak 
ihram). la pun pernah diutus (Nabi) untuk suatu tujuan sebelum 
menunaikan hajji, lalu ia melalui miqat, tanpa niat hajji dan ’umrah; 
dan hal itu pun didiamkan oleh Nabi saw. 

3. BAB BULAN-BULAN HAJJI DAN MAKRUHNYA 
IHRAM HAJJI SEBELUMNYA 

^ x v 

2352. Dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata: Termasuk sunnah, tidak 
ihram-hajji melainkan di buian-bulan hajji. (HR Bukhari). 
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2353. Dan bagi Bukhari juga, dari Ibnu Umar, ia berkata: Bu- 
lan-bulan hajji itu ialah: Syawwal, Dzul Qa’dah, dan 10 Dzil Hijjah. 
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2357. Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku 
pemah diutus Abu Bakar di kalangan orang yang (tukang) mengu- 
mumkan pada hari Nahr di Mina: Bahwa sesudah tahun ini orang 
musyrik tidak lagi boleh menunaikan hajji dan tidak boleh thawaf di 
Ka’bah dengan telanjang bulat; dan hajji akbar itu ialah hari nahr. 
(HR Bukhari). 



2358. Dan dari Ibnu Umar, sesungguhnya Nabi saw. berdiri di 
hari Nahr antara jamrah-jamrah - pada waktu hajji yang ia menunai¬ 
kan hajji - lalu ia bertanya: ’’Hari apakah ini?” Para shahabat 
menjawab: Hari Nahr. Ia kemudian bersabda: ”Ini adalah hari hajji 
akbar”. (HR Bukhari, Abu Daud dan Ibnu Majah). 
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Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Hajji akbar yaitu hari nahr” itu, 
dinamakannya demikian, karena sempumanya amalan-amalan hajji itu 
ialah pada hari tersebut. Atau memberi isyarat dengan ’’Akbar” 
(besar), itu karena ada yang ’’Ashgh r” (kecil), yaitu: ’umrah. 

Riwayat-riwayat (atsar) ini dijadikan dalil oleh Mushannif akan 
makruhnya ihram hajji sebelum bulan-bulan hajji. Yang seperti itu 
diriwayatkan juga dari Utsman. 


(4) BAB: BOLEH UMRAH DI SEMUA TAHUN 



2359. Dari Ibnu Abbas r.a. dari Nabi saw., ia bersabda: ’’Umrah 
di bulan Ramadlan itu sama dengan hajji”. (HR Jama’ah, kecuali 
Tirmidzi). 


2360. Tetapi hadits ini bagi Tirmidzi diriwayatkan dari Ummu 
Ma’qil. 


■" 
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2361. Dan dari Ibnu Abbas r.a. sesungguhnya Nabi saw. pemah 
’umrah empat ka!i, satu di antaranya ialah di bulan Rajab. (HR Tir¬ 
midzi dan disahkannya). 
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2362. Dan dari Aisyah r.a. sesungguhnya Nabi saw. pernah ’um- 
rah dua kali: sekaii ’umrah di buian Dzul Qa’dah dan sekali ’umrah di 
buian Syawwai. (HR Abu Daud). 



2363. Dan dari Ali r.a. ia berkata: Tiap buian itu ada ’umrah 
(HR Syafi’i). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’’umrah sama dengan hajji” itu, 
menunjukkan bahwa pahala ’umrah di buian Ramadlan itu sama 
dengan hajji. Ia juga berkata: Hadits-hadits dalam bab ini dan yang 
semakna dengan itu menunjukkan dianjurkannya ’umrah di buian 
hajji. Begitulah pendapat jumhur. 



2365. Dan dari Aisyah r.a. ia berkata: Aku pernah memberi 
wangi-wangian kepada Nabi saw. ketika (hendak) ihram dengan 
minyak yang paling harum yang saya dapati. (HR Bukhari dan Mus¬ 
lim). 
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2366. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Adalah Nabi saw. 
apabila hendak ihram, ia memakai wangi-wangian dengan minyak 
yang paling harum yang ia dapati. Kemudian saya lihat kilatan minyak 
yang di kepalanya dan jenggotnya, sesudah memakainya itu. (HR 
Bukhari dan Muslim). 


5. BAB: D1ANJURKAN MANDl, MEMAKAI WANGI-WANGIAN 
DAN MENANGGALKAN PAKAIAN BERJAHIT DLL. BAGI 
ORANG YANG HENDAK IHRAM 



2364. Dari Ibnu Abbas r.a. yang ia memarfu’kan hadits itu 
kepada Nabi saw.: ’’Sesungguhnya perempuan-perempuan yang se- 
dang nifas dan haidl hendaknya mandi dan ihram, k emudian menu- 
naikan seluruh manasik (amalan hajji), kecuali thawaf di Ka’bah.” 
(HR Abu Daud dan Tirmidzi). 
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2367. Dan dari Ibnu Umar r.a. - dalam haditsnya dari Nabi saw. 
- Nabi bersabda: ’’Hendaknya salah seoxang di antara kamu ihram 
dengan kain panjang, selendang dan sandal.” Kemudian jika ia tidak 
mendapatkan sandal, maka pakailah kasut, dan potonglah sampai di 
bawah mata kaki”. (HR Ahmad). 
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2368. Dan dari Ibnu Umar, ia berkata: Baida’ kamu adalah ini 
yang kamu berdusta atas nama Rasulullah saw. itu. Rasulullah saw. 
tidak ihram melainkan dari dalam Masjid - yakni: Masjid Dzil Hulai- 
fah. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



- olA>l - 


2369. Dan dalam satu lafal (dikatakan): Nabi tidak ihram mela¬ 
inkan dari bawah pohon, yaitu ketika ontanya itu berdiri di situ. (HR 
E ’ ’’ari dan Muslim). 
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2370. Dan bagi Bukhari: Sesungguhnya Ibnu ’Umar apabila 
hendak keluar menuju Mekah, ia memakai minyak yang tidak berba i 
harum, kemudian ia datang ke Masjid Dzil Hulaifah lalu shalat, 
kemudian naik (kendaraan), maka apabila kendaraannya itu siap dan 
berdiri, iy memulai ihram, kemudian berkata: Begitulah aku melihat 
Rasulullah saw. berbuat. 
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2371. Dan dari Anas, sesungguhnya Nabi saw. shalat Zhuhur, 
kemudian naik kendaraannya. Kemudian ta kala sudah naik di atas 
gunung Baida’, ia (mulai) ihram. (HR Abu Daud). 



2372. Dan dan Jabir, sesungguhnya .-ihramnya Rasulullah saw. 
yaitu dari Dzil Hulaifah, ketika kendaraannya itu sudah siap (berang- 
kat). (HR Bukhari; dan ia berkata: Hadits ini diriwayatkan dari jalan 
Anas dan Ibnu Abbas r.a.). 
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2373. Dan dari Sa’ied bin Jubair, ia berkata: Aku berkata 
kepada Ibnu Abbas: Sungguh aku heran terjadi perbedaan di kalang- 
an shahabat Rasulullah tentang ihram Nabi. Lalu Ibnu Abbas menja- 
wab: Sesungguhnya akulah orang paling mengetahui tentang itu. Ka.re- 
na ia hanya hajji sekali saja, dari situlah mereka berselisih. Yaitu 
Rasulullah saw. keluar pergi hajji, lalu ketika sudah shalat dua raka’at 
di masjidnya, di Dzul Khulaifah, ia lurus di tempat duduknya, lalu ia 
ihram untuk hajji ketika sudah selesai dari (shalat) dua raka’at, hal itu 
didengar oleh orang banyak, lalu mereka mengingatnya, kemudian 
Nabi mengendarai (onta), lalu ketika ontanya sendirian ia berihram. 
hal itu dikefahui orang banyak, lalu mereka mengingatnya. Ketika itu 
orang-orang (berjalan) terpencar-pencar, karena mereka mende- 
ngar ketika ontanya Nabi sendirian, ia berihram. Lalu mereka berkata: 
Nabi berihram hanya ketika ontanya sendirian, kemudian berjalan, 
lalu ketika sudah sampai di puncak Baida’, Nabi berihram, lalu orang- 
orang menyaksikan yang demikian itu, kemudian mereka berkata: 
Nabi berihram ketika naik di puncak Baida’. Demi Allah, ia telah 
menetap (berhenti) di tempat shalatnya, dan berihram ketika ontanya 
sendirian, dan berihram (pula) ketika naik di puncak Baida’. (HR 
Ahmad dan Abu Daud). 



2374. Dan bagi Tirmidzi, Nasai, dan Ibnu Majah dari Sa’id bin 
Jubair - dengan diringkas - dikatakan: Bahwa Nabi berihram sesudah 
selesai shalat. 

Penjelasan: 

Perkataan ”Aku pemah memberi wangi-wangian kepada Nabi 
saw. ketika (hendak) ihram ... dst.” itu, Syarih berkata: Hadits ini 
dijadikan dalil bagi dianjurkannya memakai wangi-wangian ketika 
hendak ihram, sekalipun baunya tetap melekat ketika ihram, karena 
bekas bau dan warna wangi-wangian itu tidak terlarang. Hanya yang 
dilarang kalau mereka memulai memakai wangi-wangian sesudah 
berihram. 

Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari: Itu adalah pendapat 
Jumhur. Begitu juga Ibnu ’Umar, Malik, Muhammad bin AI-Hasan, 
Az-Zuhri, dan sebagian rekan-rekan Syafi’i. Sedang dari Ahlul Bait, 
seperti Al-Haadiy, Al-Qaasim, An-Naashir, AI-Muayyid dan Abu 
Thalib, berpendapat bahwa memakai wangi-wangian ketika hendak 
ihram itu tidak.boleh, namun mereka berbeda pendapat apakah haram 
hukumnya atau makruh, dan haruskah ia membayar fidyah ataukah 
tidak. 

Selanjutnya Syarih berkata: Yang benar ialah, bahwa memakai 
wangi-wangian itu haram bagi orang yang (sedang) ihram, apabila 
memakainya sesudah ihram, tetapi kalau ia memakai sebelumnya tidap 
apa-apa sekalipun bekas dan baunya masih tetap ada. 

Perkataan ’’Potonglah sampai di bawah mata kaki” itu, dijadikan 
dalil bagi diharuskannya memotong kasut sampai di bawah mata kaki. 
Ini berbeda dengan pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad, yaitu: 
bahwa memakai kasut tanpa memotongnya itu boleh. Adapun yang 
dijadikan dasar ialah, hadits Ibnu Abbas j'ang akan tersebut nanti 
dalam bab ’’Pakai-pakaian yang terlarang bagi orang yang ihram”. 
Yang lafazhnya sbb.: 
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Artinya: ’’Barangsiapa tidak mendapatkan sandal, maka pakailah 
kasut”. 

Pendapat ini disanggah dengan alasan muthlaq harus dibawa 
kepada muqayyad, begitulah pendapat di antara orang-orang yang 
mengharuskan memotong kasut. 
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Perkataan ”Ia memakai minyak yang tidak berbau harum” ltu, 
menunjukkan bahwa memakai minyak yang tidak beibau harum itu 
boleh. Ibnpl Mundzir berkata: Para ulama sepakat bahwa orang yang 
ihram boleh makan (makanan yang mengandung) minyak, lemak, dan 
minyak simsim; dan boleh juga memakai semuanya itu untuk badan, 
kepala, dan jenggotnya. 1) 


6. BAB: IHRAM BERSYARAT 






2377. Dan dari ’Aisyah r.a., ia berkata: Rasulullah saw. masuk 
ke (rumah) Dlubaa’ah binti Zubayr, lalu Nabi bertanya kepadanya: 
Barangkali engkau hendak hajji? Ia menjawab: Demi Allah, aku tidak 
merasakan diriku melainkan dalam keadaan sakit. Lalu Nabi bersabda 
kepadanya: ’’Hajjilah dan buatlah syarat. Yaitu, katakanlah: Ya 
Tuhanku, tempat tahallulku adalah dimana Engkau menahan aku”. 
Dan ketika itu Dlubaa’ah sebagai isteri Miqdad bin Aswad. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


2375. Dari Ibnu Abbas, bahwa Dlubaa’ah binti Zubair berta¬ 
nya: Ya Rasulullah, sesungguhnya aku adalah seorang perempuan 
yang bunting tua, dan aku hendak menunaikan hajji, lalu bagaimana 
engkau perintah aku berihram? Lalu Nabi menjawab: ’’Berihramlah 
dan buatlah syarat, yaitu: bahwa tempat tahallulku adalah di mana 
Engkau (Allah) menahan aku”. Ibnu Abbas berkata: Lalu Dlubaa’ah 
menjumpainya. (HR Jama’ah, kecuali Bukhari). 




2376. Dan dari Nasai - dalam satu riwayat -- dikatakan: Ia ber¬ 
sabda: ”Maka sesungguhnya bagimu terhadap Tuhanmu apa yang 
engkau kecualikan”. 


1) Lihat penjelasan hadits no. 2456. 



2378. Dan dari Ikrimah, dari Dlubaa’ah-binti Zubayr bin Abdul 
Muththalib, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: ’’Berihramlah 
engkau dan ucapkanlah: ’’Sesunggqhnya tempat tahallulku adalah di 
mana Engkau menahan aku, lalu apabila engkau tertahan atau sakit, 
maka engkau telah halal dari (ihrammu) itu, lantaran syaratmu terha¬ 
dap Tuhanmu ’Azza wa Jalla”. (HR Ahmad). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits-hadits bab ini, menunjukkan bahwa 
barangsiapa membuat syarat seperti ini, kemudian mendapat aral 
sehingga tidak bisa melanjutkan hajjinya, maka ia boleh tahallul. 
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Tetapf apabila ia tidak menentukan syarat, maka ia tidak boleh 
tahallul. Demikianlah pendapai segolongan shahabat, di antaranya: 
Ali, Ibnu Mas uud, dan ’Umar; dan segolongan tabi’iin. Demikian 
juga Ahmad, Ishaq, dan Abu Tsaur. Itu adalah pendapat yang benar 
menurut Syafi’i. Abu Hanifah, Malik dan sebagian tabi’iin, juga 
berpendapat begitu. 

Dalam soal ini Al-Haadi berpendapat bahwa membuat syarat itu 
tidak sah, berdasar riwayat dari Ibnu ’Umar. Tetapi Baihaqi berkata: 
Seandainya hadits Dlubaa’ah itu sampai kt pada Ibnu ’Umar, tentu ia 
berpendapat seperti itu, dan tidak menolak dibolehkannya membuat 
syarat, sebagaimana ayahnya sendiri juga tidak menolak. Selesai. 

Dari Ikrimah, dari Al-Hajjaj bin ’Amr Al-Anshari r.a., ia berka¬ 
ta: Rasulullah saw. bersabda: ’’Barangsiapa retak (tulangnya) atau 
pincang, maka sesungguhnya ia telah halal, tetapi wajib baginya hajji 
tahun akan datang”. 


BAB: MEMILDI ANTARA HAJJI TAMATTU’, IFRAD DAN QIRAN 
MANA YANG PALING UTAMA? 





2379. Dari ’Aisyah r.a. ia berkata: Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah saw., lalu ia bersabda: ’’Barangsiapa di antara kamu yang 
berkehendak untuk ihram hajji dan ’umrah, maka kerjakanlah. Dan 
barangsiapa yang berkehendak untuk ihram hajji (saja), maka ihram- 


lah. Dan barangsiapa yang berkehendak ihram ’umrah (saja), maka 
ih amlah”. Aisyah berkata. Dan Rasulullah saw. sendiri ihram hajji 
(saja), sedang orang-orang ada yang ihram hajji (saja) bersama dia, 
ada pula (sebagian) orang yang ihram untuk ’umrah dan hajji bersama- 
nya, dan ada pula orang yang ihram untuk ’umrah (saja), sedang aku 
sendiri dalam kelompok orang yang ihram untuk ’umrah (saja). (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



2380. Dan dari ’Imran bin Hushain, ia berkata: Ayat mut’ah 1) 
turun dalam A1 Quran, lalu kami mengerjakannya bersama Rasulullah 
saw. sedang tidak ada satu pun ayat Quran yang turun untuk 
mengharamkannya, dan Rasulullah saw. pun tidak juga melarangnya 
sampai ia meninggal dunia. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 







2381. Dan bagi Ahmad dan Muslim (dikatakan): Ayat mut’ah - 
ya’ni hajji tamattu’ - turun dalam A1 Quran, dan Rasulullah saw. 
menyuruh kami untuk mengerjakannya, kemudian tidak ada satu pun 
ayat turun yang menghapus ayat hajji tamattu’ itu, dan Rasulullah 
saw. pun tidak juga melarangnya, hingga ia meninggal dunia. 


1) Ayat mut’ah yang dimaksud di sim, yaitu ayat yang menerangkan tentang hajji 
tamattu’, yang tersebut dalam surat A1 Baqarah ayat 196. (pen.). 
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2382. Dan dari Abdullah bin Syaqiq, sesungguhnya Ali r.a. 
pemah menyuruh mut’ah, sedang ’Utsman melarangnya. ’Utsman 
mengatakan satu ka imat. Lalu Ali berkata: Sungguh engkau tahu, 
bahwa kami pemah hajji tamattu’ bersama Rasulullah saw. Maka 
jawab ’Utsman: Betul, tapi kami khawatir. (HR Ahmad dan Muslim). 



2383. Dan dari Ibnu ’Abbas r.a. ia berkata: Nabi saw. pemah 
ihram ’umrah, tetapi para shahabatnya ’lhram hajji, sedang Nabi saw. 
tidak tahallul dan begitu pula para shahabatnya yang membawa 
binatang qurban, sedang yang lain tahalluL (HR Ahmad dan Muslim). 



2384. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Ibnu ’Abbas berkata: 
Rasulullah saw., Abubakar, Umar dan ’Utsman juga pemah tamattu’. 
Sedang orang yang pertama kali melarangnya ialah Mu’awiyah. (HR 
Ahmad dan Tirmidzi). 
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2385. Dan dari Hafshah ummul mu’minin r.a. ia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada Rasulullah saw. sbb.: Mengapakah orang- 
orang pada tahallul, sedang engkau sendiri tidak tahallul dari ’umrah- 
mu? Ia menjawab: ’’Karena aku mepbawa qurban dan mengikat 
rambutku, maka aku tidak tahallul sehingga aku tahallul dari hajji”. 
(HR Jama’ah, kecuali Tirmidzi). 



2386. Dan dari Ghunaim bin Qais al Mazini, ia berkata: Aku 
pemah bertanya kepada Sa’ad bin Abi Waqqash tentang hajji tamattu,’ 
maka jawabnya: Kami pernah mengerjakannya, dan ini - ya’ni 
Mu’aw "yah - waktu itu berada di dalam al Urusy - ya’ni rumah-rumah 
di Mekkah. (HR Ahmad dan Muslim). 
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2387. Dan dari Az Zuhri, dari Salim dari ayahnya, ia berkata: 
Pada waktu hajji wada’ itu Rasulullah saw. melakukan hajji famattu’ 
dan ia menyembelih qurban, yaitu ia membawa qurbannya itu sejak 
dari Dzil Hulaifah; Rasulullah saw. memulai ihram untuk ’umrah lalu 
ihram untuk hajji; dan orang-orang pun mengerjakan tamattu’ bersa- 
ma Rasulullah saw. Di antara orang-orang itu ada yang berqurban 
yaitu mereka yang membawa qurban, dan di antara mereka ada pula 
yang tidak berqurban. Kemudian tatkala Rasulullah saw. sampai di 
Mekkah, ia bersabda kepada manusia: ’’Barangsiapa di antara kamu 
yang membawa qurban, maka tidak boleh taha lul dari sesuatu yang 
diharamkannya hingga ia menunaikan hajjinya; dan siapa yang tidak 
membawa qurban, hendaklah thawaf di Ka’bah dan sa’i antara Shafa 
dan Marwah, kemudian meriggunting (rambut) dan tahallul, lalu 
(nanti) ihram hajji (pada tanggai 8) dan hendaklah ia berqurban. Dan 


barangsiapa tidak bisa qurban, hendaklah puasa tiga hari dalam hajji 
dan tujuh hari apabila sudah kembali ke keluarganya. Dan Rasulullah 
saw. thawaf ketika tiba di Mekkah, maka pertama kali (yang ia laku- 
kan) yaitu menjamah hajar aswad (rukun), kemudian lari-lari anjing 
tiga putaran dari antara tujuh putaran itu dan berjalan biasa dalam 
empat putaran; kemudian ia shalat dua raka’at sesudah selesai thawaf 
di Ka’bah di dekat maqam Ibrahim, kemudian salam dan pergi. Lalu ia 
datang di Shafa, kemudian sa’i antara Shafa dan Marwah tujuh kali. 
Kemudian ia tetap belum tahallul sedikit pun dari apa-yang dilarang- 
nya itu, sehingga ia selesai menunaikan hajjinya, dan ia memotong 
binatang qurban pada hari nahr. Dan ia turun (dari Axafah) lalu ia 
thawaf (ifadlah) di Ka’bah, kemudian tahallul dari semua larangan 1); 
dan orang yang membawa qurban berbuat seperti apa yang diperbuat 
oleh Rasulullah saw., lalu ia bawa qurbannya itu. 


- 

2388. Dan dari ’Urwah, dari ’Aisyah seperti hadits Salim dari 
ayahnya di atas. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 






2389. Dan dari A1 Qasim, dari ’Aisyah r.a. sesungguhnya Nabi 
saw. mengerjakan hajji ifrad. (HR Jama^ah, kecuali Bukhari). 


J 9 -'Y Y V 

I S ✓ * /id /j/ f// # V/i/' 


1) Tahallul seperti ini disebut ’’tahallul kubra”. (pen.) 


1400 ‘ 


1401 








2390. Dan dari Nafi’, dari Ibnu ’Umar r.a. ia berkata: Kami 
pernah ihram hajji ifrad bersama Rasulullah saw. (HR Ahmad dan 
Muslim). 



2391. Dan bagi Muslim (dikatakan): Sesungguhnya Nabi saw. 
mengerjakan hajji ifrad. 


AS — X ' ’X 




dan aku gabung antara hajji dan ’umrah (hajji qiran, maka aku tidak 
mengobahnya dengan ’umrah). (HR Ahmad). 



. .- S.’S' f" S'J ’J? 


2392. Dan dari Bakr A1 Muzani, dari Anas r.a. berkata: Aku 
mendengar Rasulullah saw. membaca talbiyah (ihram) untuk hajji dan 
’umrah bersama-sama, yaitu ia membaca: ’’LABBAIK ’UMRATAN 
WA HAJJAN”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


2394. Dan dari ’Umar bin Khath-thab r.a. ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah saw. - sedang waktu itu ia berada di Wadil 
’Aqiq - bersabda: ”Tadi malam ada utusan dari Tuhanku yang datang 
kepadaku, lalu ia berkata: Shalatlah di lembah yang berbarakah ini, 
dan ucapkanlah: ’UMRATAN FI HAJJAT1N (aku laksanakan umrah 
dalam hajji/hajji qiran). (HR Ahmad, Bukhari, Ibnu Majah dan Abu 
Daud. Tetapi dalam riwayat Bukhari dikatakan dan ucapkanlah: 
’’‘UMRATAN WA HAJJATAN” (’umrah dan hajji, sekaligus). 



2393. Dan dari Anas - juga - ia berkata: Kami pernah keluar, 
lalu kami membaca talbiyah untuk hajji. Kemudian tatkala kami sudah 
sampai di Mekkah, Rasulullah saw. menyuruh kami untuk mengubah- 
nya dengan ’umrah; dan ia bersabda: ’’Seandainya aku menjumpai 
urusanku ini apa yang sudah kukerjakan terdahulu, niscaya akan 
kuubahnya menjadi ’umrah. Tetapi lantaran aku membawa qurban 


— XX a® 
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2395. Dan dari Marwan bin Hakam, ia berkata: Aku pernah 
menyaksikan Utsman dan Ali, tetapi ’Utsman melarang tamattu’, dan 
(menganjurkan) mengumpulkan antara keduanya (qiran). Kemudian 
tatkala Ali melihat yang demikian itu, maka ia pun ihram untuk 
keduanya, yaitu ia mengucapkan: ’’LABBAIK BFUMRAT1N WA 
HAJJATIN”, sambil ia berkata: Aku tidak akan meninggalkan sunnah 
Nabi saw. karena omongan seseorang. (HR Bukhari dan Nasai). 
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2396. Dan dari Shubay bin Ma’bad, ia berkata: Aku adalah seo- 
rang laki-laki yang (semula) beragama Kristen, lalu aku masuk Islam, 
kemudian aku ihram untuk hajji dan umrah. Ia berkata: Lalu 7,a id bin 
Shukhana dan Salman bin Rabi’ah mendengar aku padahal aku ihram 
untuk hajji dan ’umrah itu, maka keduanya kemudian berkata: Karena 
ini (rupanya) maka dia itu lebih sesat daripada keledai keluarganya. 
Omongannya itu seolah-olah sebesar gunung yang berada di atas (pun- 
dak )-ku. Lalu aku datang ke tempat ’Umar bin Khath-thab. Kusam- 
paikan hal itu kepadanya. Maka ia pun datang kepada Zaid dan 
Salman. Lalu dicacinya kedua orang tersebut. Dan ia pun datang juga 
kepadaku, kemudian ia berkata: Sungguh engkau mengikuti sunnah 
Nabimu, Muhammad saw. (HR Ahmad, Ibnu Majah dan Nasai). 






2397. Dan dari Suraqah bin Malik, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ”Aku memasukkan ’Umrah dalam hajji 
sampai hart qiyamat”. Suraqah berkata: Rasulullah saw. dalam hajji 
wada’ itu mengerjakan hajji qiran. (HR Ahmad). 
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2398. Dan dari Barra’ bin ’Azib, ia berkata: Ketika ’Ali datang 
dari Yaman, menghadap Rasulullah saw., ia berkata: Aku dapati 
Fathimah (waktu itu) sedang berpakaian yang dicelup dan ia memberi 
wangi-wangian pada Ka’bah. Kemudian ia beftanya (kepadaku): Apa 
yang engkau kerjakan itu? Padahal sesungguhnya Rasulullah saw. 
menyuruh para shahabatnya supaya tahallul. Barra’ berkata: Kemudi¬ 
an aku menjawab kepada Fathimah: Sesungguhnya aku ihram seperti 
ihramnya Rasulullah saw. Bara’ berkata: Lalu aku (Ali) datang kepada 
Nabi saw. Kemudian Nabi bertanya kepadaku: ’’Bagaimana yang 
engkau perbuat?” Barra’ berkata: Aku (Ali) menjawab: Aku ihram 
seperti ihramn ya Nabi saw. Nabi bersabda: ’’Sesungguhnya aku 
membawa qurban dan aku mengerjakan hajji qiran”. Barra’ berkata: 
Lalu Nabi menyuruh aku: Sembelihlah enampuluh tujuh ekor onta, 
atau enampuluh enam; dan sembelihlah untuk dirimu tigapuluh tiga 
atau tigapuluh empat ekor; dan tinggalkan untukku sepotong daging 
dari tiap-tiap ekor dari binatang-binatang qurban tersebut”. (HR Abu 
Daud). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan, ’’Barangsiapa di antara kamu yang 
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berkehendak untuk ihram ... dst.” itu, menunjukkan Nabi saw. 
memberi idzin untuk mengerjakan hajji ifrad, qiran dan tamattu’. 

— Ifrod, yaitu. ihram untuk hajji saja. Sedang ’umrahnya 
dilakukan sesudah hajji, bagi yang mau. Tentang bolehnya ini tidak 
ada perbedaan pendapat Iagi. 

- Qiran, yaitu: ihram untuk hajji dan ’umrah sekaligus. Ini pun 
sudah disepakati atas bolehnya. Atau: ihram untuk ’umrah saja, tetapi 
kemudian dimasukkannya untuk hajji juga, atau sebaliknya, yaitu 
’ihram untuk hajji lalu dimasukkan ke dalamnya ’umrah. Tentang yang 
demikian itu masih diperselisihkan. 

- Tamattu’, yaitu: ’umrah di bulan hajji, kemudian tahallul. 
Sesudah itu (ya nic pada hari tarwiyah) kemudian ihram untuk hajji, 
pada tahun itu juga. 

Tamattu’ ini di kalangan ’ulama salaf (shahabat dan tabi’in) 
dikenal juga untuk hajji qiran. 

...Ibnu Abdil Bar berkata: Termasuk tamattu’, yaitu merubah ihram 
hajji menjadi ’umrah. 

An Nawawi menceritakan dalam Syarah Muslim: Secara ijma’. 
ketiga macam cara hajji di atas itu dibolehkan, dengan menta’wii 
ucapan sebagin shahabat yang melarang tamattu’. 

Perlu dimaklumi, bahwa hajjinya Nabi saw. itu diperselisihkan, 
apakah qiran, tamattu atau ifrad, sebab hadits yang menerangkannya 
itu sangat banyak dan berbeda-beda. Selanjutnya ia berkata: Dan 
berkatalah Qadli ’Iyadl: Adapun tentang ihramnya itu ada beberapa 
riwayat shahih yang menerangkannya, bahwa Nabi ihram untuk ifrad. 
Adapun riwayat-riwayat tentang tamattu’ itu adalah perintah, karena 
Nabi saw. sendiri menegaskan dengan sabdanya: "Seandainya aku 
tidak membawa qurban, niscaya aku akan tahallul”. Sedang sudah jelas, 
bahwa ia tidak tahallul. 

Adapun riwayat tentang qiran, itu adalah berita tentang ihwalnya, 
karena ia memasukkan ’umrah ke dalam hajji ketika ia datang di 
Wadil aqiq, bahkan di situ kepadanya dikatakan (oleh utusan yang 
datang dari Tuhannya itu): katakanlah ”AKU ’UMRAH DALAM 
HAJJI”. 



Artinya: Lalu ia (Nabi) memotong qurban dengan tangannya 
sendiri sebanyak enampuluh tiga ekor, lalu ia menyerahkannya 
kepada Ali, lalu Ali memotong qurban yang tersisa. 

Nawawi berkata: Iniiah yang betul, bukan sebagaimana tersebut 
dalam riwayat Abu Daud di atas. 

Ikrimah berkata - Lalu aku bertanya kepada Ibnu Abbas dan Abu 
Hurairah. Maka mereka menjawab: ’’Benar”. (HR Imam yang lima, 
dan Tirmidzi mengesahkannya). 

Ibnu Taimiyah berkata di dalam Al-Ikhtiyaaraat: Orang yang 
terhalang karena sakit atau kehabisan bekal, adalah sama dengan 
orang yang terhalang karena musuh. Ini adalah sa ah satu dari dua 
riwayat Ahmad. Sama dengan itu, adalah orang yang haidl, yang tidak 
boleh tinggal di masjid dan haram thawaf di Ka’bah; atau ia pulang 
padahal ia belum thawaf karena tidak tahu wajibnya thawaf ziyarah; 
atau karena dia tidak bisa thawaf; atau karena orang yang menemani- 
nya itu sudah pulang. 

Orang yang terhalang (berihram) wajib membayar dam, menurut 
dua riwayat yang paling sah; dan tidak perlu mengqadla’ hajjinya jika 
hajjinya itu sunnat. Demikianlah salah satu dari dua riwayat itu. 
Selesai, wallahu a’lam. 


7. BAB: MEMASUKKAN HAJJI PADA ’UMRAH 



A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata: Mengkompromikan iniiah yang 
Iebih patut. 

Perkataan: ’’atau enampuluh enam” itu, dalam satu lafal Muslim 
dikatakan: 
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2399. Dari Naff, ia berkata: Ibnu ’Umar r.a. pemah berkehendak 
pergi hajji pada tahun hajinya kaum Khawarij, di masa pemerintahan 
.Ibnu Zubair, lalu dikatakan kepadanya: Sesungguhnya terjadi pertem- 
puran di antara manusia, maka kami khawatir mereka itu akan 
menghalang-halangimu. Selanjutnya ia berkata: Sungguh diri Rasulul- 
lah saw. adalah tauladan yang baik buat kamu. Kalau begitu aku akan 
berbuat seperti yang diperbuat oleh Rasulullah saw. Kujad kan kamu 
sebagai saksi, bahwa aku telah mewajibkan (diriku) untuk mengerja- 
kan ’umrah. Kemudian ia keluar, hingga apabila telah sampai di pintu 
gerbang Baida’, ia berkata: Pekerjaan hajji dan ’umrah itu hanya satu. 
Kujadikan kamu sebagai saksi, bahwa aku telah mengumpulkan hajji 
bersama ’umrahku, dan ia akan menyembelih binatang kurban (had- 
yah) yang kini sudah diikat yang dibelinya dengan (uang) sekantong 
kecil. Lalu ia pergi hingga datang di Mekah lalu ia thawaf di Ka’bah 
dan (sa’i) di Shafa, dan ia tidak menambah dari itu, tetapi ia belum 
halal (berbuat) sesuatu yang dilarang (dalam ihram) hingga hari nahr, 
lalu ia mencukur rambut dan memotong kurban. Ia beranggapan, 
bahwa ia telah melaksanakan thawaf untuk hajji dan ’umrah dengan 
thawaf yang pertama tadi. Kemudian ia berkata: Begitulah Rasulullah 
saw. berbuat. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 




2400. Dan dari Jabir, ia berkata: Kami datang dengan berihram 
hajji ifrad bersama Rasulullah saw., sedang ’Aisyah datang dengan 
’umrah saja. Sehingga apabila kami telah sampai di Sarif, tiba-tiba 
’Aisyah datang bulan. Sehingga apabila kami telah sampai di Mekah, 
Salu kami thawaf di Ka’bah dan (sa’i) di antara Shafa dan Marwa. Lalu 
Rasulullah saw. menyuruh di antara kami yang tidak membawa kurban 
supay bertahallul. Jabir berkata: Lalu kami bertanya: Tahallul yang 
mana? Nabi menjawab: ’’Tahallul semuanya”. Lalu kami mendatangi 
istri-istri kami, memakai wangi-wangian dan memakai pakaian biasa, 
padahal antara kami dan (wukuf di) Arafah itu hanya tinggal empat 
malam saja. Kemudian kami berihram lagi pada hari tarwiyah (tanggal 
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8 Dzul Hijjah). Kemudian Rasulullah saw. masuk ke tempat Aisyah, 
dan kami dapatinya Aisyah menangis, lain Nabi bertanya: ’’Mengapa 
menangis?” Aisyah menjawab: Karena aku sedang datang bulan, 
padahal orang o ang lain sudah pada tahallul, aku sendiri yang belum 
tahallul dan belum thawaf di Ka’bah, padahal orang-orang lain sudah 
pada pergi hajji (mk. ke Arafah) sekarang. Maka jawab nabi: 
”Ini adalah satu hal yang memang telah ditentukan Allah terhadap 
anak cucu perempuan Adam, karena itu mandilah kemudian berih- 
ramlah untuk hajji”. Kemudian Aisyah berbuat dan wukuf di tempat 
wukuf, sehingga bila sudah suci, ia thaaf di Ka’bah dan (sa’i) antara 
Shafa dan Marwa. Kemudian Nabi bersabda: ’’Sungguh sekarang 
engkau telah tahallul dari hajji dan ’umrahmu secara keseluruhan” 1). 
Kemudian ’Aisyah bertanya kepada Rasulullah saw.: Ya Rasulullah! 
Aku merasa belum thawaf di Ka’bah ketika aku melaksanakan hajji 
tadi. Maka jawab Rasulullah: Hai Abdurrahman! Bawalah dia untuk 
’umrah dari Tan’iem”. Waktu itu adalah malam sesudah hari-hari 
tasyriq. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 

Penjelasan: 

Perkataan ”Kamu kujadikan saksi, bahwa aku mengumpulkan 
hajji dengan umrahku” itu, Syarih berkata: Bahwa dalam hadits ini 
ada beberapa pengertian, a.l. seperti tersebut dalam bab, yaitu: ’’boleh 
memasukkan hajji pada ’umrah”. Yang berpendapat demikian ialah 
Jumhur, tetapi dengan syarat sebelum melaksanakan thawaf ’umrah. 
Dan ada yang berpendapat, sebelum mendapat empat kali putaran. 
Yang berpendapat demikian ialah Abu Hanifah. Tetapi ada pula yang 
berpendapat boleh sekalipun sudah selesai thawaf. Yang berpendapat 
demikian, ialah golongan Malikiyah. 

Ibnu ’Abdil Bar meriwayatkan, bahwa Abu Tsaur meragukan hal 
itu, karena itu ia melarang memasukkan hajji pada ’umrah dengan 
dikiaskan dilarangnya memasukkan umrah pada hajji. Selesai. 

Shahibul Muqanna’ mengatakan: Qiran, yaitu: berihram sekaligus 
untuk hajji dan ’umrah, atau berihram untuk ’umrah kemudian 
dimasukkannya ke dalam hajji. Maka, jika berihram untuk hajji, 
kemudian memasukkan ’umrah padanya, maka ihramnya itu tidak sah. 

Dalam Syarhul Kabir dikatakan: Jika hajji itu dimasukkan pada 
umrah sebelum thawaf padahal tidak kuatir ketinggaan, maka yang 

1) Tahallul semacam ini disebut ’’tahallul kubra”. (Pen.) 
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demikian itu adalah boleh; dan yang demikian itu dinamakan ’’qiran". 
ianpa ada khilaf lagi Adapun memasukkan ’umar pada hajji, maka 
tidak boleh. Jika dilaksanakannya, berarti tidak sah dan tidak menjadi 
qiran. Begitulah yang diriwayatkan dari All, yang juga dikatakan oleh 
Imam Malik, Abu Tsaur dan Ibnul Mundzir Tetapi Abu Han fah 
mengatakan:’sah dan menjadi hajji qiran, karena qiran adalah salah 
satu macam dari cara ibadah hajji. Jadi satu dengan lainnya boleh 
saling memasukkan. Selesai. 

Ibnu Hajar berkata dalam Fat-hul Bari: Yang dapat dihimpun dari 
riwayat-riwayat itu, menunjukkan bahwa Rasulullah saw. adalah 
mengerjakan hajji qiran, dengan pengertian ia memasukkan umrah- 
nya itu ke dalam hajji sesudah lebih .dahulu ia berihram untuk hajji 
ifrad, bukan sejak semula ia sudah berihram dengan hajji dan ’umrah 
bersama-sama. Dan ini sudah terdahulu dalam haditsnya ’Umar yang 
diriwayatkan secara marfu’, yang berbunyi: 

5*o 9 

”,Dan katakanlah: Umrah dalam Hajj ". 

Selesai. 

Ibnul Qayim berkata: Orang yang mengatakan bahwa ketika itu 
Nabi berihram untuk hajji saja kemudian dimasukkannya ’umrah ke 
dalamnya, lalu ia beranggapan bahwa penciapatnya yang demikian itu 
karena mengkompromikan antara hadits-hadits tersebut , maka alasan- 
nya sebenamya ialah karena dia melihat hadits-hadits tentang hajji 
ifradnya Nabi itu semua sahih. Maka diartikanlah hadits-hadits itu 
kepada arti permulaan ihramnya. Lalu ada wahyu yang datang dari 
Tuhannya, maka ia kemudian mengatakan: ’’katakanlah: ’umrah 
d alam hajji”. Maka ketika itu ia memasukkan ’umrah ke dalam hajji, 
dan menjadilah hajjinya itu ’’hajji qiran”. Ituiah sebabnya maka ia 
berkata kepada Barra’ bin Azib: 

W 3 nS '»—**• Ksy- 

”Sesungguhnya aku membawa kurban dan aku mengerjakan Aran. 

Jadi pada permulaan ihramnya ia ihram untuk hajji ifrad, 
tetapi di tengah-tengah ia mengerjakan qiran. Lagi pula tidak seorang 
pun y ang mengatakan, ia berihram untuk ’umrah dan bertalbiyah 
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untuk ’umrah, dan tidak juga ia men endinkan umrah, tidak pula ia 
roengatakan: Kara' keluar hanya untuk ’umrah semata-mata. Tetapi 
mereka itu semua mengatakan* Nabi ihram untuk hajji, talbiyah untuk 
hajji dan menyendirikan hajji serta kami keluar semata-mata untuk 
hajji. Ini semua menunjukkan, bahwa permulaan ihramnya Nabi itu 
adalah untuk hajji, kemudian wahyu datang menyuruhnya untuk 
mengerjakan hajji qiran, maka ia pun kemudian bertalbiyah untuk 
hajji dan ’umrah. Dan Anas pun mendengarkan Nabi bertalbiyah 
untuk hajji dan ’umrah, dan ia pan membenarkannya. Aisyah, Ibnu 
’Umar dan Jabir juga mendengar, bahwa Nabi permulaannya bertal¬ 
biyah untuk hajji saja, dan mereka pun membenarkan hal itu. Ulama- 
nlama fiqh mengatakan: Dengan begitu, maka hadits-hadits itu semua- 
nya sama, tidak ada idhthirab. Tetapi mereka yang mengatakan begitu 
itu tidak membolehkan ’umrah dimasukkan ke dalam hajji, dan dipan- 
dangnya sebagai sia-sia. Dan mereka mengatakan: bahwa yang demiki- 
an itu (qiran) adalah khusus buat Nabi saw., bukan untuk orang lain. 
Selanjutnya Syarih berkata: Tidak syak iagi, bahwa pendapat ini 
adalah bertentangan dengan hadits-hadits tersebut, sedang anggapan 
khususiyah buat Nabi saw. dengan suatu ihram yang tidak sah untuk 
umatnya adalah satu hal yang tertolak dan batal. Di antara yang 
menolaknya ialah apa yang dikatakan oleh Anas: 


S /•y */' u/t. 




’’Bahwa Rasulullah saw. shalat dhuhur di Baida’, kemudian naik 
kendaraan dan naik ke gunung Baida’, lalu ihram untuk hajji dan 
’umrah ketika shalat zhuhur itu”. 

Sedang dalam haditsnya ’Umar diterangkan, bahwa wahyu yang 
datang dari Tuhannya itu mengatakan: 


-*>■ - 
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Artinya: Shalatlah di lembah yang berbarakah ini, dan katakanlah: 
untuk ’umrah dalam hajji”. 

Maka begitulah yang dikerjakan Rasulullah saw. Dan apa yang 
diriwayatkan oleh Umar, bahwa Nabi memerintahkan demikian dan 


begitu juga yang diriwayatkan Anas, bahwa Nabi sendiri pun berbuat 
begitu, adalah sama, yaitu: ia shalat zhuhur di wadil Khalifah kemu¬ 
dian mengatakan: ’’LABBA1K HAJJAN WA ’UMRATAN”. 

Para ’ulama berbeda pendapat tentang masalah memasukkan 
’umrah ke dalam hajji ini. Dalam hal ini Imam Ahmad mempunyai 
dua pendapat. Tetapi yang lebih masyhur antara kedua pendapat ter¬ 
sebut mengatakan: tidak sah. Sedang orang yang berpendapat sah, 
yaitu Abu Hanifah dkk. yang mendasarkan pada usul fiqh mereka. 

Haji qiran, yaitu: melakukan dua kali thawaf dan dua kali sa’i. 
Jadi kalau ’umrah itu dimasukkan ke dalam hajji, maka tambahan 
amal atas ihram hajji saja itu adalah satu keharusan. Tetapi bagi orang 
yang berpendapat cukup dengan thawaf sekali dan sa’i sekali saja itu 
mengatakan: bahwa tidak bisa difaham dari qiran itu melainkan gugur 
salah satu dari dua (kewajiban dalam) safar 1) itu, dan tidak harus 
menambah amal, tetapi kurang tidak boleh. Begitulah pendapat 
Jumhur. Selesai. 

Perkataan ’’Kami datang dengan berihram hajji ifrad bersama 
Rasulullah saw.” itu, Syarih berkata: Hadits ini dijadikan alasan oleh 
orang yang mengatakan, bahwa Rasulullah saw. ketika itu melakukan 
hajji ifrad. Padahal tidak ada indikasi yang menunjukkan begitu. 
Sebab tujuan apa yang disebutkan dalam hadits itu adalah: mereka 
menyendirikan hajji bersama Rasulullah saw., bukan Rasu¬ 

lullah saw. melakukan hajji ifrad. Kalau pendapat yang demikian itu 
bisa diterima, maka dasamya adalah mentakwil, seperti yang telah 
lalu. 

Perkataan ’’halal yang mana?” ini adalah sebuah pertanyaan dari 
orang yang membolehkan, bahwa dia itu halal dari .sebagian larangan 
(dalam ihram), sedang sebagiannya masih difarang. 

Perkataan ’’halal semuanya”, nmksudnya adalah halal dari semua 
larangan ihram, sesudah tahallul. f; : I 

Perkataan dari hajjimu dar umrafrmu” itu, adalah satu penegas- 
an bahwa ’umrahnya ’Aisyah tidak batal dan dia belum keluar dari 
umrah. Sedang apa yang terdapat dalam sebagian riwayat dari perka¬ 
taan ’’tinggalkan ’umrahmu” itu adalah ditakwil. 


1) Dua safar yaitu: Umrah dan Hajji (Pen.) 
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8. BAB-IHRAM DENGAN TERLEPAS 



2401. Dari Anas, ia berkata: Ali pemah menghadap Nabi saw. 
(dari bepergiannya) ke Yaman, lalu Nabi bertanya: Untuk apa engkau 
ihram hai Ali? Ia menjawab: Aku ihram seperti ihramnya Nabi. Ia pun 
berkata: Seandainya aku tidak membawa kurban, niscaya aku akan 
tahallul. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 





2402. Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Nasai dari Jabir, 
dan ia berkata: Maka Nabi bertanya kepada Ali: ’’Untuk apa engkau 
ihram?” Ali menjawab: Aku mengucapkan ’’ALLAHUMMA INNII 
AHILLU BIMAA AHALLA BIHI RASULULLAH SAW.” (aku 
ihram seperti ihramnya Rasulullah saw.). 
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2403. Dan dari Abi Musa, ia berkata: Aku pemah datang ke 
tempat Nabi saw. sedang waktu itu ia tinggal di Bath-ha’, lalu ia berta¬ 
nya (kepadaku): untuk apa engkau ihram? - Abu Musa berkata - Aku 
menjawab: Aku ihram seperti ihramnya Nabi saw. Lalu Nabi bertanya 
lagi: Apakah engkau membawa kurban? Aku menjawab: Tidak. Lalu 
ia berSabda: ’Thawaflah di Baitullah, dan (sa’ilah) di Shafa dan 
Marwah, lalu tahallullah”. Kemudian aku thawaf di Ka’bah dan (sa’i) 
di Shafa dan Marwah, lalu aku datang kepada seorang perempuan dari 
kaumku, kemudian ia menyisir rambutku dan menyiram rambutku. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


. < J'&f.' 
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2404. Dan dalam satu lafal (dikatakan): Nabi bertanya: ”Apa- 
yang engkau ucapkan ketika engkau ihram itu?” Abu Musa menga- 
takan - Aku menjawab: Aku mengucapkan ’’LABBAIKA BI IH- 
LAALIN KAIHLAALIN NABIYYI SAW”. (Aku berihram seperti 
ihramnya Nabi saw.) - Lalu ia menuturkan haditsnya itu seluruhnya. 
(HR Bukhari dan Muslim). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Kemudian aku datang kepada seorang 
perempuan dari kaumku” itu, dalam satu riwayat oleh Bukhari 
diterangkan: perempuan itu adalah dari Qais.'Maka dengan dikatakan- 
nya ’’perempuan” itu secara mutlaq, bukanlah berarti dia itu dari Qais 
’Ailan yang antara mereka dan A1 Asy’ari pun tidak ada hubungannya. 
Dalam satu riwayat dikatakan: Perempuan itu dari Bani Qais. 

A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata: Tetapi yang nampak pada saya, 
dengan penjelasan tersebut, bahwa yang dimaksud Qais di sini adalah 
ayahnya, yaitu Qais bin Sulaim, ayah Abu Musa A1 Asy’ari. Sedang 
perempuan yang dimaksud ialah: istri dari salah seorang saudaranya. 

Dua hadits tersebut menunjukkan dibolehkannya ihram seperti 
ihramnya orang yang diketahuinya dia itu akan ihram. Adapun 
memutlaq-kan ihram dengan tidak menegaskan bentuk ihramnya 
(mubham) itu adalah boleh, kemudian oleh orang yang ihram itu 


uy 
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dibelokkannya kepada apa pun yang ia kehendaki. Alasannya, karena 
JumhuT* K ° am tldak menegaskan SOaI itu - Begitulah pendapat 


9. BAI TALBIYAH, SIFAT DAN HJJKUM-HUKUMNYA 



2405. Dari Ibnu ’Umar r.a.: Sesungguhnya Nabi saw. apabila 
kendaraannya sudah berada di Masjid Dzil Hulaifah (Bir Ali sekarang) 
lalu la ihram dan mengucapkan ’’LABBAIK ALLAHUMMA LAB- 
BAIK, LABBAIK LAA SYARIKALAKA LABBAIK INNAL 
y ANNI ’ MATA LAKA WAL MULK, LAA SYARIIKA- 
KALAK (Kusambut panggilan-Mu ya Tuhan! Kusambut panggilan- 
Mu, kusambut panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu. Kusambut pang- 
gilan-Mu. Sesungguhnya segala puji dan ni’mat adalah milik-Mu dan 
begitu juga kerajaan ini. Tiada sekutu bagi-Mu). Sedang Abdullah bin 
Yazid menambah sbb.: ’’LABBAIK LABBAIK WA SA’DAIK WAL 
BIYADAIK, WARRAGHABAA-U ILAIK WAT A’A- 
J^ 1 ;” (kusambut panggilan-Mu, kusambut panggilan-Mu dan semua 
kebahagiaan (adalah dari)-Mu, semua kebaikan berada di tangan-Mu, 
kemgman dan amal perbuatan adalah untuk-Mu). (HR Ahmad’ 
Bukhari dan Muslim). 
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2406. Dan dari Jabir, ia berkata: Rasulullah saw. ihram lalu 
menyebut talbiyah, seperti dalam hadits Ibnu ’Umar di atas. Ibnu 
’Umar berkata: orang-orang menambah ucapan ”DZAL MA’ARU” 1) 
dan kalimat-kalimat serupa, sedang Nabi saw. mendengamya. Namun 
ia tidak beromong kepada mereka sesuatu apa pun. (HR Ahmad, dan 
Abu Daud; sedang Imam Muslim meriwayatkan dengan lafal yang 
sema’na dengan itu). 



2407. Dan dari Abu Hurairah: Sesungguhnya Nabi saw. mengu¬ 
capkan dalam talbiyahnya itu: ’’LABBAIK ILAAHAL HAQQI 
LABBAIK” (Kusambut panggilan-Mu, hai Tuhan yang benar, kusam¬ 
but panggilan-Mu). (HR Ahmad, Ibnu Majah dan Nasai). . 


— 1 t. - _ r> ’ _ 


2408. Dan dari Saib bin Khallad, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Jibril telah datang kepadaku, lalu menyuruhku supaya aku 
menyuruh shahabat-shahabatku supaya mengeraskan suaranya ketika 


1) Dzat yang mempunyai tempat-tempat naik. (Pen.) 
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(mat) ihram dan talbiyah”. (HR Imam yang lima dan disahkan oleh 
Tirmidzi). 1) 





2409. Dan dalam satu riwayat dikatakan: Sesungguhnya Jibril 
datang kepada Nabi saw., lalu mengstakan: ’’Keraskanlah talbiyahmu 
dan keraskan pula (bacaan) ketika memotong kurban” ... (HR 
Ahmad). 2) 





2410. Dan dari Khuzaimah bin Tsabit, dari Nabi saw.: Sesung¬ 
guhnya Nabi apabila seusai bertalbiyah, ia memohon kepada Allah 
akan keredlaan dan surga, serta minta perlindungan dengan rahmat- 
Nya dari api neraka. (HR Syafi’i dan Daraquthni). 



1) Niat ihram, yaitu dengan membaca "LABBAIK ALLAAHUMMA-Jika 

ihram untuk hajji, diteruskan dengan "HAJJAN” dan jika ihram untuk ’umrah diterus- 
kan dengan kata ”‘UMRATAN”. (Pen.) 

2) Bacaan ketika 1 endak memo ng kurban yaitu takbiran dan basmalah. (Pen.). 


2411. Dan dari Qasim bin Muhammad, ia berkata: Seseorang 
yang seusai bertalbiyah disunnatkan bershalawat atas Nabi saw. (HR 
Daraquthni). 



2412. Dan dari A1 Fadl-1 bin A1 ’Abbas, ia berkata: Aku pemah 
membonceng Nabi dari Arafah ke Mina, maka ia terns menerus mem¬ 
baca talbiyah hingga melempar jamrah ’aqabah. (HR Jama’ah). 



2413. Dan dari Atha’ dari Ibnu Abbas, ia berkata dengan 
memarfu’kannya kepada Nabi saw. Bahwa Nabi saw. berhenti dari 
membaca talbiyah dalam ’umrah apabila ia (akan) menjamah Hajar 
Aswad. (HR Tirmidzi dan ia mengesahkannya). 



2414. Dan dari Ibnu ’Abbas r.a. dari Nabi saw. ia bersabda: 
Orang yang sedang ’umrah itu hendaknya membaca talbiyah hingga 
menjamah Hajar Aswad. (HR Abu Daud). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Tentang hadits Abdullah bin Umar (2406) itu, 
Thahawi berkata: Semua ulama sudah sepakat atas yang demikian itu, 
hanya ada satu golongan yang mengatakan: Menambah bacaan dzikir 
yang memang disenangi itu tidak mengapa. Tetapi pendapat ini diten- 


1418 


1419 









tang oleh golongan lain. Mereka itu mengatakan: Tidak patut apa yang 
diajarkan Rasulullah saw. itu ditambah-tambah. 

Adapun yang membolehkan menambah itu ialah Jumhur. 3) 

Sabda Nabi saw.: ’’Jibril datang kepadaku lalu menyuruhku 
supaya aku menyuruh shahabat-shahabatku supaya mengeraskan 
suaranya ketika (niat) ihram dan talbiyah” itu, Syarih berkata: Ini 
menunjukkan, bahwa laki-laki disunnatkan mengeraskan bacaan talbi¬ 
yah, yang sekiranya tidak menyusahkan dirinya. 

Perkataan ’’hingga melempar jamrah ’aqabah” itu, menunjukkan, 
bahwa talbiyah itu berlangsung sampai melempar jamrah aqabah. 
Begitulah pendapat jumhur. 

Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari jalan Al Fadl, ia berkata: 


tf' 1 ' a ^ //y B//' 
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Artinya: Aku turun dari Arafah bersama-nabi saw., maka ia terns 
menerus membaca talbiyah hingga melempar jamrah ’ aqabah, dan 
membaca fakbir pada tiap-tiap batu, kemudian dia berhenti dari 
membaca talbiyah itu pada batu terakhir. (Ibnu Khuzaimah berka¬ 
ta: Hadits ini shahih). 

Perkataan ”Ia berhenti dari talbiyah dalam ’umrah apabila menja- 
mah Hajar Aswad” itu, Syarih berkata: Perkataan "’’hingga menjamah 
Hajar Aswad” itu, kelihatannya Nabi saw. masuk Masjidil Haram 
sambil membaca talbiyah, dan begitu juga sesudah dillhatnya Baitullah 
itu, sampai pun ketika ia berjalan untuk menjamah Hajar Aswad 
Tetapi ini dikecualikan oleh beberapa waktu yang di situ ada do’a-do’a 
khusus. 

Maka yang berpendapat, bahwa hadits itu sendiri menunjukkan, 
bahwa Nabi berhenti dari membaca talbiyah ketika dalam perjalanan 
untuk menjamah Hajar Aswad, ialah Abu Hanifah dan Asy Syafi’i 
dalam qaul jadid. Sedang dalam qaul qadimnya ia mengatakan: tetap 


3) Bacaan Nabi sudah cukup, tambahan Ibnu Umar ditaqrirkan oleh Nabi, dan ini 
adalah satu bentuk ibadah. Karena itu tidak perlu ditambah-tambah. (Pen.) 


bertalbiyah, tetapi hams dengan suara yang rendah. Begitulah penda¬ 
pat Ibnu ’Abbas dan Ahmad. Selesai. 

Shahibul Muqanna’ mengatakan: Siapa yang hajji tamattu’, maka 
talbiyah itu harus berhenti bila telah sampai di Baitullah. 


10. BAB: HAJJI DIUBAH MENJADI ’UMRAH 



2415. Dari Jabir, ia berkata: Kami ihram bersama Rasulullah 
saw. Kemudian setelah kami sampai di Mekah, ia menyuruh kami 
supaya tahallul, dan kami ubahnya menjadi ’umrah. Lalu hal itu 
menjadi (persoalan) besar bagi kami, dan karena itu dada-dada kami 
terasa sempit. Maka bersabdalah Nabi: ”Hai manusia! Tahallullah 
kalian. Sungguh seandainya aku tidak membawa binatang kurban, 
niscaya aku akan berbuat seperti apa yang kalian perbuat”. Jabir 
berkata: Lalu kami tahallul, sampai kami (berani) mencampuri istri- 
istri kami, dan kami berbuat seperti apa yang diperbuat di waktu halal 
(biikan dalam keadaan ihram). Hingga bila hari tarwiyah (tanggal 8 
Dzil Hijjah) telah tiba, dan Mekah (akan) kami tinggalkan, maka kami 
ihram untuk hajji. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2416. Dan dalam satu riwayat, dikatakan: Kami ihram bersama 
Nabi saw. semata-mata untuk hajji tanpa tercampur sesuatu apa pun. 
Maka setelah kami tiba di Mekah sesudah tanggal 4 Dzil Hijjah, lalu 
kami thawaf dan sa’i. Kemudian Rasulullah saw. menyuruhku berta- 
hallul, sambil ia bersabda: ’’Seandainya aku tidak membawa binatang 
kurban, niscaya aku pun akan tahallul”. Kemudian Suraqah bin Malik 
berdiri dengan bertanya: Ya Rasulullah! Apakah engkau memandang 
kami mut’ah hanya untuk tahun ini saja ataukah berlaku untuk 
seterusnya? Rasulullah saw. menjawab: ’’Betul, untuk seterusnya!” 
(HR Bukhari dan Abu Daud). 




2417. Dan bagi Imam Muslim, sema’na dengan itu. 



2418. Dan dari Abi Sai’d, ia berkata: Kami pemah keluar bersa¬ 
ma Rasulullah saw. dan kami mengeraskan (talbiyah) untuk hajji. 
Kemudian setelah kami sampai di Mekkah, Nabi menyuruh kami 
menjadikannya sebagai ’umrah, kecuali bagi orang yang membawa 
binatang kurban. Maka setelah datang hari tarwiyah - dan kami 
berangkat ke Mina - kami ihram untuk hajji. (HR Ahmad dan 
Muslim). 
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2419. Dan dari Asma’ binti Abu Bakar r.a. ia berkata: Kami 
pemah keluar dengan berihram, lalu Rasulullah saw. bersabda: ’’Siapa 
yang membawa kurban, maka teruskanlah ihramnya, dan siapa yang 
tidak membawa kurban, maka tahallullah. Tetapi karena saya sendiri 
idak membawa kurban, maka saya pun kemudian tahallul, sedang 
Zubair membawa kurban, maka dia tidak tahallul. (HR Muslim dan 
Ibnu Majah). 



2420. Dan bagi Muslim dalam satu riwayat (dikatakan): Kami 
datang bersama Nabi saw. dengan berihram untuk hajji. 
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2421. Dan dari A1 Aswad, dari ’Aisyah, ia berkata: Kami keluar 
bersama Nabi saw. sedang kami idak mengira dia melainkan untuk 
hajji. Maka tatkala kami sudah sampai (di Mekah), kami thawaf di 
Baitullah dan Nabi menyuruh orang yang tidak membawa kurban 
supaya tahallul, maka tahallullah orang yang tidak membawa kurban. 
Sedang istri-istri Nabi tidak ada yang membawa kurban, maka mereka 
pun kemudian tahallul. ‘Aisyah berkata: Lalu aku datang bulan, maka 
aku tidak thawaf ke Baitullah - begitulah - kemudian ia menuturkan 
kisahnya itii. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



2422. Dan dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata: Para shahabat 
memandang ’umrah di bulan-bulan hajji itu adalah yang paling cemer- 
lang di bumi dan mereka menainakan ’’Muharram” itu ’’Shafar” 1) 
dan mereka mengatakan: Apabila muatan onta sudah dibongkar, jejak 
kaki onta sudah hilang dan bulan Shafar (mk. Muharram) stidah 
berlalu, maka umrah sudah menjadi halal bagi orang yang ’umrah. 
Lalu Nabi saw. datang bersama shahabat-shahabatnya pada pagi hari 
keempat (Dzil Hijjah) dengan berihram hajji, lalu Nabi menyuruh 
mereka untuk menjadikannya sebagai ’umrah. Maka hal yang demiki- 
an itu menjadi persoalan besar bagi mereka, maka mereka pun 
kemudian bertanya: Ya Rasulullah! Tahallul yang mana? Nabi 
menjawab: ’’Tahallul semuanya”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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2423. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. bersab- 
da: ”Ini adalah ’umrah yang kami bersenang-senang dengannya (ta- 
mattu’), maka siapa yang tidak membawa kurban, hendaklah ia 
tahallul seluruhnya, karena sesungguhnya ’umrah telah masuk ke 
dalam hajji sampai hari qiamat. (HR Xhmad, Muslim, Abu Daud dan 
Nasai). 
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2424. Dan dari Ibnu ’Abbas juga, sesungguhnya ia ditanya 
tentang hajji mut’ah (tamattu’), lalu ia menjawab: Orang-orang 
Muhajirin, Anshar dan istri-istri Nabi saw. berihram pada hajji wada’, 
dan kami pun ihram pula. Kemudian ketika kami sudah sampai di 
Mekah, Rasulullah saw. bersabda: ’’Jadikanlah ihram hajjimu itu 
untuk ’umrah, kecuali bagi orang yang mengalungi binatang kurban”. 
Lalu kami thawaf di Baitullah dan (sa’i) antara Shafa dan Marwah, 
dan (sesudah tahallul) kami pun kemudian mendatangi istri-istri kami 
dan berpakaian dengan pakaian (biasa), dan Nabi saw. .bersabda: 
’’Siapa yang mengalungi binatang kurban, maka sesungguhnya dia itu 
tidak boleh tahallul hingga binatang kurban itu sampai ke tempatnya”. 
Kemudian pada sore hari tarwiyah ia menyuruh kami supaya ihram 
hajji; dan apabila kami sudah selesai dari (mengerjakan) seluruh 
manasik hajji, kami datang (ke Mekah) lalu kami thawaf di Baitullah 
dan (sa’i) antara Shafa dan Marwah. Maka dengan begitu selesailah 
hajji kami, dan kami harus menyembelih kurban, sebagaimana firman 
Allah: ’’Maka (potonglah) apa yang mudah dari binatang kurban itu. 
Maka barangsiapa yang tidak mendapatkannya, hendaklah puasa tiga 
hari dalam hajji dan tujuh hari bila sudah kembali” ke negeri-negeri 
kamu. (HR Bukhari). 



2425. Dan dari Anas, sesungguhnya Nabi saw. bermalam di Dzil 
Hulaifah hingga pagi hari, kemudian ia ihram untuk hajji dan ’umrah 
dan manusia pun ihram lintuk hajji dan ’umrah. Kemudian ketika 
kami sudah sampai (di Mekah) ia menyuruh orang-orang supaya tahal¬ 
lul, hingga datanglah hari tarwiyah lalu mereka ihram untuk hajji. 
Anas berkata: Dan Nabi saw. memotong tujuh onta dengan tangannya 
sendiri dalam keadaan (onta) itu berdiri, dan ia pun menyembelih dua 


ekor kibas yang berwama abu-abu di Madinah 1). (HR Ahmad, Bukhari 
dan Abu Daud). 
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2426. Dan dari Ibnu ’Umar ia berkata: Rasulullah saw. datang 
ke Mekah bersama para shahabatnya, dengan ihram untuk hajji, 
kemudian Rasulullah saw. bersabda: ’’Siapa yang mau, silakan menja- 
dikannya sebagai ’umrah, kecuali orang yang membawa binatang 
kurban”. Mereka kemudian bertanya: Ya Rasulullah! Apakah salah 
seorang di antara kami ini pergi ke Mina - dan ia menuturkan dalam 
haditsnya itu - dan meneteskan mani? Nabi menjawab: ”Ya”, dan 
batu-batu untuk melempar jamrah pun berterbangan. (HR Ahmad). 



1) dalam Nailul Authar, dengan lafal ”BIL MUDYAH” (dengan pisau), bukan 
’’BILMADINAH” (Lihat juz 4-367). 
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2427. Dan dari Ar Rabi’ bin Saburah, dari ayahnya, ia berkata: 
Kami keluar bersama Rasulullah saw. hingga apabila ia telah berada di 
Asafan, ia ditanya oleh Suraqah bin Malik al Mudliji: Ya Rasulullah! 
Putuskanlah bagi kami sebagaimana keputusan untuk satu kaum, yang 
seolah-olah mereka itu dilahirkan pada hari ini. Rasulullah saw. 
menjawab: ’’Sesungguhnya Allah ’azza wajalla telah memasukka 
’umrah ke dalam hajjimu. Karena itu apabila kamu datang, maka 
barangsiapa thawaf di Baitullah dan (sa’i) antara Shafa dan Marwah, 
maka sungguh ia telah tahalul, kecuali orang yang membawa binatang 
kurban.” (HR Abu Daud). 



2428. Dan dari Barra’ bin ’Azib, ia berkata: Rasulullah saw. dan 
para shahabatnya keluar. Barra’ berkata: Lalu kami ihram untuk hajji. 
Kemudian ketika kami sudah sampai di Mekah, Nabi bersabda: ”Jadi- 
kaniah hajjimu itu sebagai ’umrah”. Barra’ berkata: Lalu manusia 
pada bertanya: Ya Rasulullah! Kami kan ihram untuk hajji, bagaima- 
na kami harus menjadikannya itu sebagai ’umrah? Nabi menjawab: 
’’Perhatikanlah apa yang kuperintahkan kepadamu itu, lalu laksana 
kanlah”. Lalu manusia menyanggahnya, maka ia marah. Kemudian 
pergi hingga masuk ke tempat Aisyah, dan ia masih dalam keadaan 
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marah, dan Aisyah melihat kemarahan Nabi itu nampak pada 
wajahnya, lalu Aisyah berkata: Siapa yang menjadikan engkau marah, 
maka dia mendapat kemarahan Allah. Lalu Nabi bersabda: Betapa 
aku tidak kan marah, sedang aku menyuruh suatu suruhan, tetapi aku 
tidak diindahkan?!” (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 



./f- . s?/ - u- 


2429. Dan dari Rabi’ah bin Abi Abdirrahman, dari Al Harits bin 
Bilal dari ayahnya, ia berkata: Aku bertanya: Ya Rasulullah! 
Mengubah hajji (menjadi ’umrah) itu khusus buat kami ataukah untuk 
semua orang? Nabi menjawab: ’’Khusus untuk kita saja”. (HR Imam 
yang lima, kecuali Tirmidzi. Sedang ’’Bilal” yang dimaksud di situ 
ialah Bilal bin Al Harits Al Muzani). 



I * • —S-" 
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2430. Dan dari Sulaim bin Al Aswad, sesungguhnya Abu Dzar 
pernah mengatakan - tentang orang yang mengubah hajji menjadi 
’umrah itu - sbb.: Bahwa yang demikian itu hanyalah untuk orang- 
orang yang pergi bersama Rasulullah saw. (HR Abu Daud). 
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2431. Dan bagi Muslim, Nasai, dan Ibnu Majah, dari Ibrahim At 
Taimy dari ayahnya dari Abu Dzar, ia berkata: Hajji tamattu’ itu 
adalah untuk shahabat-shahabat Rasulullah saw. saja. 

Penjelasan: 

Imam Ahmad bin Hambal berkata: Hadits A1 Harits bin Bilal ini 
menurut apa yang ada pada saya tidak sah, dan aku pun tidak pernah 
berpendapat demikian. Sedang Harits bin Bilal ini tidak dikenal. Dan 
Imam Ahmad pun berkata: Kalau tohk AI Harits bin Bilal itu dikenal, 
tapi 11 shahabat tetap memandang boleh mengubah hajji menjadi 
umrah. Kalau begitu di mana kedudukan Al-Harits bin Bilal ini 
dibanding dengan mereka? 

Ia pun berkata pula tentang hadits riwayat Abu Daud itu: Bahwa 
hadits tentang masalah mengubah hajji menjadi ’umrah yang khusus 
untuk para shahabat ini tidak ada satu pun yang sah. Yang berfatwa 
demikian itu ialah Abu Musa Al Asy’ari di zaman khilafah Abubakar 
dan pertengahan khilafah ’Umar. 

Aku (peringkas) berkata: Penegasan Imam Ahmad ini diperkuat 
dengan hadits Jabir yang mengatakan: ’’Bahkan tamattu’ itu adalah 
untuk selamanya”. Sedang hadits Abu Dzar adalah mauquf, yang 
justru Abu Musa, Ibnu Abbas dll. menyalahinya. 

Syarih berkata: Perkataan ’’Bagaimanakah anggapanmu tentang 
tamattu’ kami ini” itu, maksudnya: Sampaikanlah kepadaku (hukum- 
nya) kami mengubah hajji menjadi ’umrah ini, yang dengan itu kami 
lalu dapat melakukan jima’, memakai wangi-wangian dan berpakaian 
biasa. 

Perkataan ’’untuk tahun ini”, yakni: untuk tahun ini saja, tidak 
boleh untuk tahun-tahun berikutnya atau untuk sepanjang tahun. 
Hadits-hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa 
mengubah hajji menjadi ’umrah itu boleh, untuk setiap orang. Begitu- 
lah pendapat Imam Ahmad dan segolongan ahli zhahir (ulama-ulama 
zhahiri). Dan Imam Malik,Abu Hanifah serta Syafi’i pun berpendapat 
begitu. Tetapi menurut An Nawawi: Bahwa pada umumnya ulama 
salaf dan khalaf berpendapat: mengubah hajji menjadi ’umrah itu 
khusus untuk para shahabat pada tahun itu saja, bukari pada tahun- 
tahun lainnya. Mereka beralasan: Bahwa mereka diperintah berbuat 
demikian itu supaya berbeda dengan apa yang berlaku di zaman 
Jahiliyah yaitu mereka mengerjakan ihram ’umrah di bulan-bulan 
hajji. Di samping mereka juga beristidlal dengan hadits Abu Dzar dan 


hadits Al Harits bin Bilal dari ayahnya. Mereka itu berkata: Maksud 
kata ”LIL ABAD” (untuk selamanya) itu adalah boleh umrah di 
bulan-bulan hajji atau mengerjakan hajji qiran, yang memang kedua- 
nya ini boleh sampai hari qiyamat. 

Orang-orang yang membolehkan mengubah hajji itu membantah 
pendapat orang-orang yang tidak membolehkannya dengan beberapa 
hadits, dari empatbelas shahabat. 

Ibnul Qayim berkata di dalam Hadyurrasul: Beberapa golongan 
dari pembesar tabi’in meriwayatkannya dari para Jiahabat tersebut, 
sehingga riwayat tersebut menghilangkan keragu-raguan dan menetap- 
kan suatu keyakinan yang tidak mungkin diingkari oleh siapa pun atau- 
orang akan mengatakan bahwa yang demikian itu tidak bisa jadi. Dan 
inilah yang menjadi pendirian ahlul bait Nabi saw., pendinan para 
cendekiawan dari umat islam seperti Ibnu Abbas dkk., pendirian Abu 
Musa Al Asy’ari, pendirian pemuka alussunnah wal hadits Al Imam 
Ahmad bin Hanbal dan ahli-ahli hadits yang bersamanya, pendinan 
Abdullah bin Al Hasan ’ulama Ahlil bait qadlil Bashrah serta 
pendirian ’ulama zhahiri. 

Syarih berkata: Ketahuilah, bahwa hadits-hadits ini berstatus 
sebagai nasikh. Sedang perkataan Abu Dzar itu tidak layak dijadikan 
hujjah. 

Perkataan ”Dan Nabi memotong dua kibas” itu menunjukkan 
dianjurkannya menyembelih kurban. Dan Ibnul Qayim telah memper- 
panjang pembicaraan tentang mengubah hajji menjadi ’umrah mi serta 
memperkuat akan wajibnya dan ia pun menerangkan akan kebatilan 
alasan yang dipakai oleh orang-orang yang menolaknya. 

Syarih berkata: Apa yang terjadi dalam mempersempit ini adalah 
melakukan hajji ifrad. Maka orang yang sangat teliti dalam urusan 
Agamanya dan yang tahu akan adanya kesamaran dalam syari’at ini, 
seharusnya ia sejak permulaan sudah niat hajji tamattu’ atau qiran, 
sebagai usaha untuk menghindari dari perbuatan yang diduga terla- 
rang, kepada yang tidak terlarang. lika sudah jelas memang persoalan- 
nya demikian, maka sunnah harus diikuti. Apabila hukum Allah telah 
daiang, maka hasil otak manusia otomatis batal. Selesai. 

Ibnu Taimiyah sendiri memilih akan wajibnya mengubah hajji 
menjadi ’umrah ini bagi para shahabat, tidak sekedar boleh, dan 
sunnat hukumnya bagi seluruh umat Islam sampai hari qiyamat. 
Wallaahu a’lam! 
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BAB-BAB TENTANG HAL-HAL YANG HARUS 
DUAUHI OLEH ORANG YANG SEDANG fflRAM 
DAN YANG DIBOLEHKAN 


1. BAB: PAKAIAN YANG HARUS DUAUHI 
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2432. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah saw. pemah dita- 
nya tentang pakaian yang (boleh) dipakai oleh orang yang Sedang 
ihram (muhrim)? Maka jawab Rasulullah: ”Dia tidak boleh memakai 
kemeja, sorban, kopiah dan celana serta pakaian yang dicelup denga 
waras dan za’faran; dan ia tidak boleh memakainya tetapi hendaknya 
keduanya itu d'potong sehingga tingginya di bawah dua mata kaki 
(HR Jama’ah) 
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2433. Dan dalam satu riwayat bagi Imam Ahmad - Ibnu ’Umar 
_ mengatakan: Aku pemah mendengar Rasulullah saw. bersabda 
seperti ini di atas mimbar. Lalu Ibnu Abbas menuturkan kandungan 
hadits tersebut. 



2434 Dan dalam satu riwayat bagi Daraquthni (dikatakan): Se- 
sungguhnya ada seorang laki-laki berteriak di masjid: Pakaian apakal* 
yang hams ditinggalkan oleh orang sedang ihram? 



2435. Dan dari Ibnu ’Umar, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: 
’’Perempuan yang sedang ihram tidak boleh memakai cadar dan tidak 
boleh memakai kaos tangan”. (HR Ahmad, Bukhari, Nasai dan 
Tirmidzi; dan Tirmidzi mengesahkannya). 
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2436. Dan dalam satu riwayat Ibnu ’Umar mengatakan: Aku 
pemah mendengar Rasulullah saw. melarang perempuan yang sedang 
lhram memakai kaos tangan, dan cadar serta pakaian yang dicelup 
dengan waras dan za’faran. (HR Ahmad dan Abu Daud); dan Abu 
Daud menambah: 


7A?n. Dan hendaklah dia memakai warna-wami pakaian yang 
disukainya, kelir kuning, sutera, perhiasan, celana ataupun kemeja. 



2438. Dan dari Jabir, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
’’Barangsiapa tidak mendapatkan sandal, maka hendaklah memakai 
kasut, dan barangsiapa tidak mendapatkan kain panjang hendaklah 
memakai celana”. (HR Ahmad dan Muslim). 



2439. Dan dari Ibnu ’Abbas r.a. ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah saw. berkhutbah di Arafah: ’’Barangsiapa yang tidak 
mendapatkan kain panjang, hendaklah memakai celana, dan siapa 
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yang tidak mendapatkan sandal hendaklah memakai kasut.” (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim) 


.V, Jti' 


2440. Dan dalam satu riwayat, dari Amr bin Dinar: Sesu gg h 
nya Abu Sya’tsa’ pemah memberitahu Amr bin Dinar yang diterima- 
nya dari Ibnu Abbas, bahwa ia pemah mendengar Nabi saw. khutbah, 
yang ia bersabda: ’’Siapa yang tidak mendapatkan. kain panjang tetapi 
mendapatkan celana, maka pakailah dia, dan siapa yang tidak 
mendapatkan sandal tetapi mendapatkan kasut, maka pakailah dia. 
Aku (Amr) bertanya: Apakah dia tidak mengatakan: ”dan hendaklah 
dipotong?”, Ibnu Abbas menjawab: tidak. (HR Ahmad). 

Ini zhahimya adalah menasikh hadits Ibnu ’Umar yang memerin- 
tahkan supaya memotong kasut. Sebab kalimat terakhir ini diucapkan 
Nabi di Arafah di saat yang sangat memerlukan. Sedang hadits Ibnu 
Umar diucapkan di Madinah sebagaimana terdahulu dalam riwayat 
Ahmad dan Daraquthni. 



1435 



2441. Dan dari Aisyah r.a. ia berkata: Kafilah-kafilah melewati 
kami padahal waktu itu kami sedang berihram bersama Rasulullah 
saw. Bila mereka itu berpapapasan dengan kami, salah seorang di 
antra kami melabuhkan kudungnya dari kepalanya sampai ke mukanya 
dan bila mereka telah lewat, kami buka kembali. (HR Ahmad, Abu 
Daud dan Ibnu Majah). 



* 


2442. Dan dari Salim, sesungguhnya Abdullah bin ’Umar pemah 
memotong kasut untuk perempuan yang sedang ihram, kemudian 
kuceritakan kepadanya hadits Shafiyah binti Abi Ubaid, bahwa 
’Aisyah pemah memberitahukannya: Sesungguhnya Rasulullah saw. 
sudah pemah memberi rukhshah kepada perempuan-perempuan 
tentang masalah kasut ini, maka Ibnu Umar pun kemudian meninggal- 
kan yang demikian itu. (HR Abu Daud). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”Apa yang (boleh) dipakai oleh orang 
yang sedang ihram?” lalu Nabi menjawab: Ia tidak boleh memakai 
...” itu. An NawaWi berkata: Para ulama mengatakan, bahwa jawab- 
an ini adalah suatu kalimat yang indah sekali, karena apa yang tidak 
boleh dipakai itu sangat terbatas. Jadi yang boleh dipakai sudah cukup 
jelas, yaitu tidak terbatas. Karena itu lalu ia mengatakan: tidak boleh 
memakai ini dan itu, yakni: selain itu tidak apa-apa. 

Ibnul Mundzir berkata: Para ulama telah sepakat, bahwa perem¬ 
puan boleh memakai semua madam pakaian. Yang dilarang yang juga 
bersamaan dengan larangan buat laki-laki hanyalah karena zafaran dan 
waras. 


Qadli ’Iyadl pun berkata: Kaum muslimin (para ulama) telah 
sepakat pula, bahwa apa yang tertera dalam hadits tersebut tidak 
boleh dipakai oleh orang yang sedang ihram. Sedang ditegaskannya 
’’kemeja” di situ berlaku untuk semua pakaian yang berjahit. Dan 
kata ’’sorban dan kopiah” itu termasuk semua yang menutupi kepala, 
baik berjahit ataupun tidak. Dan termasuk kata ’’kasut” yaitu semua 
yang menutupi kaki. 

Perkataan ”dan pakaian yang dicelup dengan waras dan za’fara ” 
itu, Ibnul Arabi .berkata: Waras ini tidak termasuk wangi-wangian, 
tetapi memberikan pengertian untuk menjauhi wangi-wangian dan 
sebagainya yang bisa merangsang penciuman. Dari situ dapat diambil 
kesimpulan: bahwa semua macam wangi-wangian dilarang dipakai 
untuk orang yang sedang ihram. Dan ini sudah menjadi ijma ulama. 
Sedang zhahirnya perkataan ’’disentuh” itu menun ukkan haramnya 
itu baik sedikit ataupun banyak. Maka jika baunya telah hilang, boleh 
dipakai. Tetapi pendapat ini berbeda dengan pendapat Imam Malik. 

Perkataan ’’Kecuali jika dia tidak mendapatkan sandal” itu dalam 
riwayat Bukhari ada tambahan yang baik sekali ya g erat hubungan- 
nya dengan penyebutan sandal itu dengan kalimat sebelumnya, yaitu. 

”Dan hendaklah salah seorang di antara kamu ihram dengan 

memakai kain panjang, selendang dan sandal. Kemudian jika tidak 

dapat sandal, maka hendaklah ia memakai kasut". 

Ini menunjukkan bahwa orang yang mendapatkan sandal tidak 
boleh memakai kasut sekalipun dengan dipotong. Begitulah pendapat 
Jumhur. 

Perkataan ’’Maka hendaklah ia memotongnya, hingga tinggii *ya di 
bawah mata kaki” itu, menurut zhahir hadits ini, bahwa orang yang 
memakai kasut itu tidak dikenakan fid-yah_asal di waktu memakainya 
karena tidak mendapatkan sandal. Dan juga menunjukkan, bahwa 
memotong itu adalah syarat bagi bolehnya memakai kasut. Berbeda 
dengan pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad yang membolehkan 
memakai kasut, sekalipun tanpa dipotong, karena kemutlaqan hadits 
Ibnu Abbas di atas. (H. 2440). Tetapi pendapat ini dijawab oleh 
Jumhur, bahwa membawakan yang muthlaq kepada yang muqayyad 
itu adalah suatu keharusan. Ini bagi orang yang berpendapat demiki¬ 
an. Namun pendapat ini dijawab pula oleh Ulama-ulama Madzhab 
Hambali ( Hanabilah ) dengan beberapa jawaban di antaranya: 
dengan anggapan mansukh (terhadap hadits yang melarangnya itu). 
Begitulah sebagaimana yang dituturkan Mushannif. Imam Syafi’i 
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menjawab pula daiam A1 Um, bahwa keduanya itu adalah benar. 
Sedang tambahan Ibnu Umar tidak bertentangan dengan Ibnu Abbas 
dengan tiga kemungkinan: mungkin Ibnu Umar tidak berkata begitu, 
atau dia sendiri ragu-ragu atau dia memang berkata begitu tetapi tidak 
ada seorang rawi pun yang meriwayatkan dari dia. 

Sebagian ada yang mengkiaskan bolehnya memakai kasut tanpa 
dipotong itu dengan bolehnya memakai celana. Tetapi pendapat ini 
ditolak mentah-mentah karena dianggap bertentangan dengan nash. 
Jadi anggapan begitu itu otomatis rusak. Sedang yang lain beralasan 
dengan perkataan ’Atha’: Sesungguhnya memotong itu berarti 
merusak, sedang Allah tidak suka kepada kerusakan. Namun penda¬ 
pat ini pun ditolak, sebab kerusakan itu hanya ada pada sesuatu yang 
dilarang oleh syara’, bukan daiam hal yang diidzinkan apalagi yang 
diwajibkan. Jadi yang benar, bahwa antara muthlaq dan muqayyad itu 
tidak bertentangan, karena masih mungkin dikompromikan antara 
keduanya itu, dengan membawakan yang muthlaq kepada yang 
muqayyad. Sedang kompromi itu kalau masih mungkin adalah suatu 
keharusan. Selesai dengan ringkas. 

Ibnu Qudamah berkata: Yang lebih bagus, yaitu memotong kasut 
tersebut demi mengamalkan hadits sahih dan keluar dari khilaf. 


2443. Dari Ya’la bin Umayyah, sesungguhnya Nabi saw. pemah 
dida tang i oleh seorang laki-laki yang banyak memakai minyak wangi, 
lalu ia bertanya: Ya Rasulullah! Bagaimana pendapatmu tentang orang 
yang ihram dengan memakai jubbah sesudah terlebih dahulu jubbah 
itu penuh wangi-wangian? Kemudian sejenak Nabi memperhatikan 
dia, lalu datanglah wahyu. Kemudian orang tersebut pergi, sehingga 
Nabi bertanya: ’’Kemana orang yang bertanya tentang ’umrah tadi?” 
Kemudian orang tersebut dicari lalu dibawalah ke tempat Nabi, maka 
jawab Nabi: ’’Adapun wangi-wangian yang engkau pakai itu hendak- 
lah kau cuci tiga kali. Sedang jubbah itu hendaklah kau lepas. Kemu¬ 
dian lakukanlah daiam ’umrah itu semua hal yang kau lakukan daiam 
hajjimu”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim) 



2444. Dan daiam satu riwayat bagi mereka (Ahmad, Bukhari 
dan Muslim) dikatakan: Si laki-laki itu banyak memakai sejenis wangi- 
wangian 


2. BAB: YANG HARUS DILAKUKAN OLEH ORANG 
YANG BERIHRAM DENGAN KEMEJA 





2445. Dan daiam satu riwayat bagi Abu Daud (dikatakan): Lalu 
Nabi bersabda kepada si laki-laki tersebut: ’’Cabutlah jubbahmu itu”. 
Lalu ia mencabutnya dari kepalanya. 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Kemudian lakukanlah daiam ’umrah 
semua hal yang kau lakukan daiam hajjimu” itu, menunjukkan, bahwa 
mereka itu telah mengenal amalan-amalan hajji. Ibnul Arabi berkata: 
Seolah-olah mereka di zaman Jahiliyah sudah biasa melepas pakaian 
dan menjauhi wangi-wangian daiam ihram apabila mereka menunai- 
kan hajji, tetapi mereka meremehkan hal itu daiam ihram ’um ah 
Itulah sebabnya, maka Nabi saw. memberitahukan kepada mereka, 
bahwa persoalannya sama. 
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Hadits dalam bab ini di adikan dalil dilarangnya membiarka 
wangi-wangian dalam .hram, karena ada perintah mencuci bekas yang 
ada dalam pakaian dan badan itu. Begitulah peiidapat Imam Malik 
dan Muhammad bin A1 Hasan. Tetapi Jushm’ menjawabnya: bahwa 
kisah Ya’la itu terjadi di Jiranah pada tahun 8. Ini tidak ada khilaf lagi. 
Sedang dengan tegas riwayat ’Aisyah mengatakan: bahwa dia pemah 
memberi wangi-wangian kepada Nabi dengan tangannya sendiri, 
ketika Nabi (hendak) ihram). Dan yang demikian itu terjadi pada hajji 
wada\ yaitu pada tahun 10. Ini pun tidak ada lrhilaf lagi. Sedang yang 
harus diambil itu ialah perintah yang terakhi r sendiri. Sedang perintah 
mencuci dalam haditsnya Ya’la itu sejenis wangi-wangian, bukan 
wangi-wangian secara muthlaq. Jadi ada kemungkinan karena di situ 
tercampur dengan za’faran di mana larangan memakai za’faran itu 
sesudah tegas untuk laki-laki, baik di waktu ihram ataupun di luar 
ihram. 

Hadits ini dijadikan dalil juga untuk orang yang lupa memakai 
wangi-wangian atau karena dia tidak tahu, kemudian sesudah menge- 
tahuinya ia cepat-cepat menghilangkan, maka dia tidak dikenakan 
kafarat. Untuk itu maka Mushannif menga takan - Zhahimya menun- 
jukkan, bahwa memakai (pakaian biasa) karena tidak tahu itu tidak 
wajib fid-yah. Dan hadits ini dijadikan alasan oleh orang yang mela- 
rang membiarkan wangi-wangian. Segi penynjukannya yaitu adanya 
perintah mencuci itu adalah karena makruh memakai za’faran bagi 
laki-laki, bukan lantaran dia sedang ihram yang berbau harum. 


3. BAB: BERTEDUH DAN LARANGAN MENUTUP KEPALA 



2446. Dari Ummul Hushain, ia berkata: Kami pemah hajji ber- 
sama Rasulullah saw. pada waktu hajji wada’, maka aku mengetahui 
Usamah dan Bilal salah satunya ada yang mengambil kendali onta 
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Nabi saw. sedang yang satunya lagi menaikkan pakaiannya untuk 
melindungi Nabi dari terik matahari, hingga melempar jamrah ’aqa- 
bah. (HR Ahmad dan Muslim). 



2447. Dan dalam satu riwayat (dikatakan): Kami pemah hajji 
bersama Nabi saw. pada waktu hajji wada’, maka aku melihatnya 
ketika ia melempar jamrah ’aqabah, dan peigi sedang dia (waktu itu) 
berada di atas kendaraannya, dan bersama dengan dia adalah Bilal dan 
Usamah, yang salah satunya ada yang menuntun onta Nabi itu sedang 
yang satu lagi menaikkan pakaiannya di atas kepala Nabi saw. untuk 
melindunginya dai terik matahari. (HR Ahmad dan Muslim). 
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2448. Dan dari Ibnu Abbas r.a. sesungguhnya ada seorang laki- 
laki ditendang oleh ontanya hingga mati, padahal dia sedang ihram. 
Lalu Rasulullah saw. bersabda: ’’Mandikanlah dia dengan air dan 
bidara, dan kafanilah dengan dua baju, dan jangan kamu tutupi muka 
dan kepalanya, karena sesungguhnya dia itu nanti akan dibangkitkan 
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di hari qiyamat dengan keadaan berihram”. (HR Ahmad, Muslim, 
Nasai dan Ibnu Majah). 

Peqjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan v untuk melindunginya dari terik mata- 
hari” itu, menunjukkan, dibolehkannya seseerang yang sedang ihram 
melindungi kepalanya dengan baju dan apa saja yang dibawanya. 
Begitulah pendapat jumhur. 

Perkataan ’’mandikanlah dia dengan air dan bidara” itu, telah 
terdahulu pembicaraannya di ’’KITABUL JANAIZ”. Dan di sini 
hadits tersebut dibawakan oleh Mushannif untuk dijadikan alasan atas 
tidak bolehnya menutupi wajah dan kepala seorang mayit yang mati 
dalam keadaan ihram. Karena alasan sabda Nabi yang mengatakan 
Karena dia itu nanti akan dibangkitkan dalam keadaan ihram ” itu 
menunjukkan, bahwa alasannya ialah: ihramnya itu. 


4. BAB: IHRAM DENGAN MEMBAWA PEDANG 
KARENA ADA KEPERLUAN 



2449. Dari Barra bin Azib, ia berkata: Nabi saw. pemah 
umrah di bulan Dzil Qa’dah, lalu penduduk Mekah tidak suka 
membiarkan dia masuk Mekah sehingga Nabi berjanji dengan mereka 
tidak akan memasukkan senjata ke Mekah kecuali senjata itu dalam 
kantong. (HR Ahmad dan Bukhari). 
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2450. Dan dari Ibnu ’Umar r.a. seungguhnya Rasulullah saw. 
pemah keluar untuk ’umrah, lalu orang-orang kafir Quraisy mengha- 
lang-halanginya ke Baitullah, kemudian ia memotong kurban dan 
mencukur rambut di Hudaibiyah, dan berjanji dengan mereka untuk 
mengerjakan ’umrah tahun depan, dan tidak akan membawa senjata 
untuk menyerang mereka melainkan pedang, dan Nabi tidak tinggal 
(di Mekah) melainkan menurut apa yang mereka sukai. Lalu ia ’umrah 
di tahun depan, kemudian masuk Mekah sebagaimana perjanjian 
perdamaian dengan mereka itu. Maka tatkala ia tinggal di Mekah 
selama tiga hari, mereka menyuruh Nabi supaya keluar, lalu ia keluar. 
(HR Ahmad dan Bukhari). 

* 

Ini menunjukkan, bahwa orang yang terhalang (muhsar) - sehing¬ 
ga tidak bisa menunaikan hajji/’umrahnya itu - hams memotong 
kurban di tempat ia terhalang itu. 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’QIRAB” (sarung pedang), yaitu: 
kantong yang dijadikan oleh penunggang onta untuk meletakkan 
pedangnya yang sudah bersarung, cemetmya dan ailat-alat lainnya yang 
digantungkan di pelana. 

Dua hadits tersebut menunjukkan dibolehkannya membawa 
senjata ketika memasuki Mekah karena ada kepen ingan dan dlamrat, 
tetapi dengan syarat hams dimasukkannya ke dalam kantong seperti 
yang dilakukan oleh Nabi saw. Jadi dua hadits ini adalah mentakhshish 
hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, ia berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: 
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Artxnya: Tidak halal salah seorang di antara kamu membawa 
senjata ke Mekah. 

Maka larangan dalam hadits ini adalah selain orang yang memba- 
wanya itu karena ada kepentingan dan dlarurat. Begitulah pendapat 
kebanyakan ahli ilmu. 


5. BAB: LARANGAN MEMAKAI WANGI-WANGIAN KETIKA 
MEMULAIIHRAM, BUKAN KARENA SUDAH MEMAKAI 
SEBELUMNYA 

2451. Dalam hadits Ibnu ’Umar (telah disebutkan): ’’(orang 
yang ihram itu) tidak boleh memakai pakaian yang kena minyak waras 
dan za’faran”. 1) 



2452. Dan Nabi juga bersabda tentang orang yang mati dalam 
keadaan ihram: ”dan jangan kamu balsem dia”. 2) 



/ s 



‘ ' Juo £-0 (3 olU' 


2453. Dan dari ’Aisyah r.a. ia berkata: Seakan-akan aku melihat 
kilatan wangi-wangian pada belahan rambut Rasulullah saw. sesudah 
beberapa hari, padahal dia sedang ihram. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 


1) Lihat hadits No. 2432. 

2) Lihat Kitabul Janaiz. 
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2454. Dan bagi Muslim, Nasai dan Abu Daud (dikatakan: 
Aisyah berkata): Seakan-akan aku melihat kilatan minyak kasturi di 
belahan rambut Rasulullah saw., padahal dia sedang ihram. 



2455. Dan dari Aisyah r.a. ia berkata: Kami pemah keluar ke 
Mekah bersama Nabi saw., lalu kami memolesi kening-kening kami 
dengan minyak sikk yang berbau harum ketika (hendak) ihram. Maka 
apabila salah seorang di antara kami itu berkeringat, melelehlah 
minyak tersebut pada mukanya, lalu diketahuinya oleh Nabi saw. 
tetapi ia tidak melarang kami. (HR Abu Daud). 



2456. Dan dari Said bin Jubair, dari Ibnu ’Umar r.a. sesungguh- 
nya Nabi saw. memakai minyak dengan minyak yang tidak dicampur, 
padahal dia sedang ihram. (HR Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi; 


a. r 
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dan Tirmidzi berkata: Hadits ini gharib, kami tidak mengenalnya 
melainkan dari hadits Farqad As Sibkhi 1) dari Sa’id bin Jubair; dan 
Yahya bin Sa’id membicarakan tentang Farqad, tetapi manusia 
meriwayatkan dari dia). 

Penjelasan; 

Perkataan ’’tidak dicampur” maksudnya: tidak dicampur dengan 
wangi-wangin. Ini menunjukkan, dibolehkanya memakai minyak 
yang tidak dicampur dengan wangi-wangian. 

Ibnu Mundzir berkata: Para ulama telah sepakat, bahwa orang 
yang sedang ihram itu boleh makan makanan berminyak, gajih, keju 
dan s imsim dan boleh juga semuanya itu dipergunakan untuk memo- 
lesi seluruh badannya kecuali kepala dan jenggotnya. Selesai. 

Dikatakan dalam Muqanna’: Memakai minyak yang tidak berbau 
harum untuk kepala orang yang sedang ihram itu, ada dua riwayat. 


6. BAB: LARANGAN MENCABUT RAMBUT KECUALI KARENA 
ADA UDZUR, DAN KETERANGAN TENTANG FID-YAHNYA 



1) Dalam Nailul Authar disebut ”As Sinji” (Lihat 5:12). 
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2457. Dari Ka’ab bin ’Ujrah, ia berkata. Kepalaku kena penya- 
kit, lalu kubawa (persoalan itu) kepada Rasulullah saw. sedang kutu- 
kutu pada berguguran di wajahku, maka sabda Nabi: ”Aku tahu, 
bahwa engkau sangat payah, seperti yang saya ketahui, sekarang 
apakah engkau mempunyai seekor kambing*? Aku menjawab: tidak. 
Begitulah, lalu turun ayat: ”Maka dia wajib fid-yah berupa: puasa, 
shadaqah atau kurban”. Nabi bersabda: ’’Puasa di situ ialah: puasa 
tiga hari, atau memberi makan enam orang miskin, yang untuk setiap 
orang sebanyak setengah sha’ makanan”. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 



2458. Dan dalam satu riwayat (Ka’ab berkata): Rasulullah saw. 
datang kepadaku di waktu (perdamaian) Hudaibiyah, lalu ia bertanya: 
”Seolah-olah kutu-kutu di kepalamu itu mengganggumu?” Aku 
menjawab: Betul. Maka Nabi bersabda: ’’Kalau begitu cukurlah dan 
potonglah seekor kambing, atau puasalah tiga hari, atau sedekahlah 
sebanyak tiga sha’ dari kurma untuk enam-orang miskin”. (HR 
Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 




2459. Dan bagi Abu Daud, dalam satu riwayat (Ka’ab berkata): 
Lalu aku dipanggil Rasulullah saw., kemudian ia bersabda kepadaku: 
’’Cukurlah kepalamu dan puasalah tiga hari, at§u berilah makan enam 
orang miskin dengan satu furq dari kismis, atau potonglah seekor 
kambing. Kemudian aku mencukur rambutku, k emudian a ku memo- 
tong. 

Penjclasan: 

Syarih berkata: Ibnu Hajar berkata dalam Fat-hul Bari: Yang 
dihafal dari Syu’bah, yaitu ia berkata dalam hadits tersebut: ’’setengah 
sha’ dari makanan”. Adapun yang masih diperselisihkan ialah tentang 
jenis makanannya itu: apakah kurma atau gandum, karena keterangan 
para rawinya. Adapun tentang kismis itu maka aku tidak mengetahui- 
nya melainkan dalam riwayat A1 Hakam yang dikeluarican oleh Abu 
Daud, tetapi dalam sanadnya ada seorang bemama MUHAMMAD 
bin ISHAQ. Dia ini bisa dipakai dalam hal maghazi (peperangan), 
bukan dalam bidang hukum, apabila berbeda (dengan lainnya). Jadi 
yang mahfuzh (terpakai) ialah riwayat tentang ”tamr” (kurma). 
Selesai. 

Imam Bukhari membuat judul ”BAB FID-YAH DENGAN 
MEMBERIKAN MAKANAN SEBANYAK SETENGAH SHA'”, 
lalu ia menuturkan hadits tersebut. 

A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata: Untuk setiap orang miskin dari 
tiap-tiap sesuatu, sambil menunjuk hadits tersebut, untuk menolak 
anggapan orang yang membedakan antara gandum dan lainnya. Ibnu 
Abdil Bar berkata: Abu Hanifah dan ulama-ulama Kufah berpendapat 
(tentang fid-yah tersebut) yaitu sebanyak setengah sha’, baik berupa 
gandum, kurma ataupun lainnya. Dan dari Ahmad ada satu riwayat 
yang mirip dengan pendapat mereka di atas. Sedang Qadli Tyadl 
berkata: Hadits ini menolak anggapan mereka itu. 


7. BAB: BERBEKAM DAN MEMBASAHIRAMBUT 
BAGI ORANG YANG SEDANG IHRAM 



2460. Dari Abdullah bin Buhainah, ia berkata: Nabi saw. berbe- 
kam padahal ia sedang ihram di Lahyi Jamal dalam perjalanannya 
menuju Mekah, persis di tengah kepalanya. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 
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2461. Dan dari Ibnu Abbas r.a.'sesungguhnya Nabi saw. berbe- 
kam, padahal ia sedang ihram. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



2462. Dan bagi Bukhari (dikatakan): Nabi saw. berbekam di 
kepalanya, padahal ia sedang ihram, karena menderita sakit, di suatu 
(tempat) air yang disebut Lahyi jamal. 
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2463. Dan dari Abdullah bin Hunain, sesungguhnya Ibnu Abbas 
dan Miswar bin Makhramah yang keduanya sedang berselisih di 
Abwa’, lalu Ibnu Abbas berkata: Orang yang sedang ihram (boleh) 
membasahi kepalanya. Sedang Miswar berkata: Orang yang sedang 
ihram tidak (boleh) membasahi kepalanya. Ia pun berkata: Lalu Ibnu 
Abbas menyuruhku bertemu Abu Ayyub A1 Anshari, tiba-tiba saya 
jumpai dia sedang mandi di antara dua bibir (sumur), sambil berdin- 
ding dengan pakaiannya, lalu aku beri salam kepadanya, kemudian ia 
bertanya: siapa ini? Aku menjawab: Aku Abdullah bin Hunain yang 
diutus Ibnu Abbas untulc menghadapmu, guna menanyakan bagaima- 
na Rasulullah saw. mandi padahal ia sedang ihram? Abdullah bin 
Hunain berkata: Lalu Abu Ayyub meletakkan tangannya di pakaian¬ 
nya, lalu dilepasnya (melalui kepalanya), sehingga kepalanya itu 
nampak jelas olehku. Kemudian ia berkata kepada seseorang yang 
menuangkan air di atas kepalanya: Tuangkanlah! Lalu 'ia menuang- 
kan di atas kepalanya, kemudian ia menggaruk-garukkan tangannya di 
atas kepalanya, dengan menariknya ke depan dan kebelakang. Kemu¬ 
dian ia berkata: Begitulah aku melihat Rasulullah saw. berbuat. (HR 
Jama’ah kecuali Tirmidzi). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan, bahwa orang .yang 
sedang ihram itu dibolehkan mandi. Dan Imam Bukhari membuat 
judul ”BAB BERBEKAM BAGI ORANG YANG SEDANG 
IHRAM, DAN IBNU ’UMAR MENKEI ANAKNYA PADAHAL 
ANAKNYA ITU SEDANG IHRAM, SERTA BEROBAT DE¬ 
NGAN SESUATU YANG TIDAK BERBAU HARUM”, kemudian 
ia menuturkan hadits Ibnu ’Umar: ” Bahwa Nabi saw. berbekam 


padahal ia sedang ihram ”, dan hadits Ibnu Buhainah: ” Bahwa Nabi 
saw. berbekam padahal ia sedang ihram, di Lahyi jamal, persis di 
tengah kepalanya". A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata: Perkataan ”bab 
berbekam bagi orang yang sedang ihram” itu, maksudnya: apakah 
berbekam itu dilarang ataukah dibolehkan secara muthlaq ataukah 
justru karena dlarurat? 

Perkataan ’’Ibnu ’Umar menkei anaknya, padahal anaknya sedang 
ihram” itu, bahwa hadits tersebut dima ssulkan (sanadnya) oleh Sa’id 
bin Manshur dari jalan Mujahid, lalu ia berkata: Waqid bin Abdullah 
bin Umar terkena penyakit radang pada seJaput dada (pleuritis) dalam 
peijalanannya menuju Mekah, lalu dia dikei oleh Abdullah bin Umar 
(ayahnya). Jadi jelaslah, bahwa yang demikian itu adalah karena 
dlarurat. At Thabari meriwayatkan dari jalan A1 Hasan, ia berkata:" 
Jika orang yang sedang ihram itu kepalanya luka, maka tidak mengapa 
ia memotong sebagian rambut yang ada di sekitar luka tersebut, 
kemudian diobatinya dengan obat yang tidak berbau harum. 

An Nawawi berkata: Apabila ora g yang sedang ihram itu hendak 
berbekam tanpa ada kepentingan, jika dia harus memotong rambut, 
maka yang demikian itu adalah haram lantaran memotong rambut 
tersebut. Tetapi jika tidak sampai memotong rambut, maka yang 
demikian itu adalah boleh. Begitulah menurut Jumhur. Sedang Imam 
Malik memakruhkan. Dan menurut A1 Hasan, dia harus membayar 
fid-yah, sekalipun tidak memotong rambut. Tetapi apabila karena 
dlarurat, maka boleh memotong rambut, tetapi harus membayar 
fid-yah. Ulama zhahiri mengkhususkan fidyah itu karena memotong 
rambut kepala. Dawudi berkata: Apabila alat bekam itu bisa melekat 
tanpa mencukur rambut, maka tidak boleh mencukur. 

Hadits ini dijadikan dalil untuk menunjukkan orang yang sedang 
ihram dibolehkannya operasi, membalut luka dan bisul, memotong 
urat, mencabut gigi dsb. dari berbagai segi pengobatan, apabila hal 
yang demikian itu tidak sampai berbuat yang terlarang, misalnya 
memakai wangi-wangian dan memotong rambut. Kalau demikian 
halnya, maka tidak ada fid-yah sama sekali. Wallahu a’lam. Selesa . 

A1 Muwaffaq berkata dalam Mughni: Para ’ulama telah sepakat, 
bahwa orang yang sedang ihram dilarang mencabut rambutnya, kecuali 
karena ada udzur. Dasar daripada ketentuan ini ialah firman Allah: 
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”Dan jangan kamu mencukur rambutmu, hingga kurban itu 
sampai di tempatnya". (QS Al Baqarah 196). 


8. BAB: KETERANGAN TENTANG NIKAH DAN HUKUMNYA 
BERCAMPUR BAGI ORANG YANG SEDANG IHRAM 



2464. Dari Utsman bin Affan r.a. sesungguhnya Rasululiah saw 
bersabda: ’’Orang yang sedang ihram tidak boleh kawin, mengawinkan, 
t an meminang”. (HR Jama’ah, kecuali Bukhari Sedang dalam 
nv/ayat Timiidzi tidak terdapat kata-kata ’’meminang”). 



2465. Dan dari Ibnu ’Um&r, sesungguhnya ia pernah ditanya 
tentang perempuan yang hendak dikawin oleh seorang laki-laki, pada- 
hal si laki-laki tersebut berada di luar Mekah, dan beikehendak untuk 
mengerjakan ’umrah atau hajji. Maka jawab Ibnu ’Umar: Jangan 
engkau kawini dia, padahal engkau sedang ihram, karena Rasululiah 
saw. melarangnya. (HR Ahmad). 
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2466. Dan dari Ab‘ Ghathafan, dari ayahnya, dari ’Umar r.a. 
sesungguhnya ia (’Ufnar) pernah menceraikan antara keduanya itu, 
yakni: seorang laki-laki yang kawin dengan seorang perempuan 
padahal dia sedang ihram. {HR Malik dalam Muwath-tha’ dan Dara- 

quthni). 
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2467. Dan dari Ibnu Abbas r.a. sesungguhnya Nabi saw. kawin 
dengan Maimunah, padahal ia ihram. (HR Jama’ah). 


• V X1.1A 



2468. Dan bagi Bukhari (dikatakan): Nabi saw. kawin dengan 
Maimunah, padahal dia ihram dan ia berumah tangga dengan Maimu¬ 
nah padahal dia halal, dan Maimunah meninggal dunia di Sarif. 



2469. Dan dari Yazid bin Al Asham, dari Maimunah: Sesung¬ 
guhnya Nabi saw. kawin dengan Maimunah ketika dalam keadaan 
halal dan berumah tangga dengan dia pun ketika dia dalam keadaan 
halal, dan Maimunah meninggal dunia di Sarif, lalu Nabi mengubur- 
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nya di waktu gelap di tempat ia berumah tangga dengannya itu. 1). 
(HR Ahmad dan Tirmidzi). 



2470. Dan diiiwayatkan juga oleh Muslim dan Ibnu Majah 
dengan lafal: Nabi saw. kawin dengan Maimunah padahal ia sedang 
am keadaan halal. Yazid berkata: Maimunah adalah bibiku dan 
bibinya Ibnu Abbas. 



_\LV\ 


2471. Dan Abu Daud juga meriwayatkan dengan lafal: Maimu¬ 
nah berkata: Nabi saw. kawin dengan aku di Sarif dan ketika itu kami 
sama-sama dalam keadan halal. 



2472. A. Dan dari Abu Rafi’: Sesungguhnya Rasulullah saw ka- 
wm dengan Maimunah dalam keadaan halal dan berumah tangga 
dengannya pun dalam keadaan halal, dan aku ketika itu adalah 
menjadi perantara antara keduanya. (HR Ahmad dan Tirmidzi). 


1) Berumah tangga, maksudnya. mengadakan pesta menjelang (pen.) 
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Riwayat dari yang bersangkutan sendiri dalam hai ini ialah 
Maimunah dan Abi Raff sebagai perantara iersebut) adalah yang lebih 
kuat, karena dia yang lebih tahu dan lebih mengerti. 



2472.B. Abu Daud juga meriwayatkan: Sesungguhnya Sa’id bin 
Musayyab berkata: Ibnu Abbas salah terka dalam perkataannya. Bah- 
w 9 Nabi saw. kawin dengan Maimunah itu dalam keadaan ia sedang 
ihram. 



2473. Dan dari ’Umar, Ali dan Abu Hurairah: Sesungguhnya 
mereka itu pemah ditanya tentang seorang laki-laki yang mencam- 
puri istrinya padahal ia sedang ihram hajji, maka jawab mereka: 
Keduanya harus meneruskan hajjinya sehingga menyelesaikan hajjinya 
kemudian keduanya harus menunaikan hajji di tahun depan berikut 
membayar kurban (dam). Ali berkata: Jika keduanya itu ihram hajji di 
tahun depan, maka harus berpisah, sehingga keduanya menyelesai¬ 
kan hajjinya. (R. Malik). 
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2474. Dan dari Ibnu Abbas, sesungguhnya la pernah ditanya 
tentang seorang laki-laki yang mencampuri istrinya padahal ia sedang 
berada di Mina sebelum thawaf ifadlah, maka Ibnu Abbas menyuruh- 
nya supaya menyembelih kurban. (R. Malik dalam Muwath-tha’) 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Yang betul, bahwa orang yang sedang ihram itu 
haram kawin ataupun mengawinkan orang lain, sebagaimana pendapat 
jumhur. 

Perkataan ’’Hingga keduanya itu menyelesaikan hajjinya” itu, 
dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat: Bahwa hal seperti itu 
adalah wajib bagi orang yang hajjinya fasid. Begitulah pendapat 
kebanyakan ulama. 

Perkataan ’’Kemudian keduanya harus hajji di tahun depan” itu, 
dijadikan dalil oleh orang yang mengatakan, bahwa hajji yang rusak 
(fasid) itu wajib diqadla. Begitulah pendapat Jumhur. 

Perkataan ’’berikut kurban” itu, dijadikan alasan oleh orang yang 
berpendapat: Bahwa kafaratnya bercampur itu ialah seekor kambing, 
karena kambing ttulah kurban yang paling kecil. Tetapi Jumhur 
berpendapat: Bahwa kurban tersebut harus berupa badanah 0 masing- 
masing untuk suami dan istri, tetapi kafaratnya istri harus ditanggung 
oleh suami, apabila istri itu dipaksa. Sedang Syafi’i dalam salah satu 
qaulnya mengatakan: Untuk suami istri itu hanya kena satu kurban 
saja, melihat zhahir riwayat tersebut. 

Perkataan "keduanya harus berpisah hingga menyelesaikan hajji¬ 
nya” itu, menunjukkan dianjurkan berpisah 2). Tetapi para ulama 
masih berbeda pendapat, apakah berpisah itu wajib ataukah tidak. 
Abu Hanifah berpendapat: tidak wajib dan tidak sunnah. Selesai 
dengan ringkas. Wallahu a’lam. 



1) Onta atau sapi (lihat Qamus A1 Mu’jamul Wasith). 

2) Yakni tidak bersama dalam tempat tidur, demi lkh lyat. (Pen.) 
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